Terjemah MINHATUR ROBBANIYAH 


PENJELASAN 40 HADIS 
AL ARBA'IN IMAM AN-NAWAWI 


Penjelasan Oleh 
Asy-Syekh, Dr.Shaalih al-Fawzaan 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang 


Segala puji hanya milik Allah, Tuhan semesta alam. Semoga miliknya 
Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad 
SAW dan kita semua 

rumah tangganya dan para sahabatnya serta orang-orang yang 
mengikuti garis keturunannya 

perbuatannya sampai hari pembalasan. 


Untuk melanjutkan, 


Inilah tafsir dari: Al-Arba'in An-Nawawiyyah (The 

Empat Puluh Hadits An-Nawawi) oleh Imam Yahya bin Sharaf bin 
Hasan bin Husain An-Nawawl - semoga Tuhan memberikan curahan 
yang luar biasa shalawat kepadanya dan ampunilah dia. 


Komentar ini diberikan selama pelajaran oleh Yang Mulia 

Syekh, Dr. Salih bin Fawzan bin 'Abdullah bin Al-Fawzan (Mei 
Allah mengampuni dia dan orang tuanya dan seluruh umat Islam) 
setelahnya 

Sholat Subuh di Masjid Hammad As-Salamah, Fayhah 

Distrik, Riyadh. 


Rangkaian pembelajaran dimulai pada hari Senin, 19 Syawal 1426AH. 
Kami memohon kepada Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - 
untuk mewujudkannyabermanfaat dan memberi penghargaan kepada 
penulis teks dan orang yangmemberikan Komentar dengan imbalan 
terbaik: Tentu saja, Dia memang benarPendengar dan Responden. 


Biografi Singkat Imam An-Nawawi 


Imam Abi Zakariyya Yahya bin Sharaf An-Nawawi, lahir di 

desa Nawa di sekitar Damaskus pada tahun 631 H (1233 

CE). Dia dibesarkan di Nawa dan pada usia sembilan belas tahun dia 
bersekolah 

belajar di Damaskus yang dianggap sebagai pusat pembelajaran 
dan beasiswa pada saat itu. 


Selama berada di Damaskus, Imam An-Nawawi belajar di bawah 
bimbingannya 

Lebih dari dua puluh guru terkenal, dianggap sebagai ahli dan 
otoritas di bidang dan disiplin ilmunya. 


Imam memiliki rasa haus yang tak ada habisnya akan ilmu 
pengetahuan, dan karena itu, dia 

akan membaca dua belas pelajaran setiap hari dan menulis komentar 
pada setiap pelajaran 

pelajaran. Dia membuat catatan pinggir dan penjelasan pada setiap 
buku 

dia membaca. Kecerdasan, kerja keras, cinta, pengabdian dan 
keasyikan belajarnya membuat guru-gurunya takjub sehingga mereka 
Dia menjadi menyukainya dan mulai memuji dan mengaguminya. 
Dulu 

melaporkan bahwa dia tinggal selama dua tahun tanpa berbaring di 
sana 

tempat tidur! 


Imam an-Nawawl menjalani kehidupan yang penuh kesalehan, 
kebenaran dan 

kesederhanaan. Setelah lebih dari 20 tahun, dia kembali ke kampung 
halamannya. 

Segera setelah dia kembali ke Nawa, dia jatuh sakit dan meninggal 
pada tahun 676 

AH (1278 M) pada usia empat puluh lima tahun — semoga Tuhan 
menghujani 

berkah padanya. 


Pekerjaannya 


Imam an-Nawawil - semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya - 


memiliki a 

hidupnya sangat singkat tetapi selama periode singkat ini, dia banyak 
menulis 

sejumlah buku tentang mata pelajaran berbeda yang masing-masing 
telah diterbitkan 

Diakui oleh para ahli ilmu sebagai khazanah yang berharga 
pengetahuan. Diantaranya adalah: Riyad us-Salihin, Sharh Sahih 
Muslim (Komentar Sahih Muslim), Sharh Sunan Abi 

Dawiid (Komentar Sunan Abi Dawid), Tahdhib ul-Asma 

was-Sifat, dan Mukhtasar At-Tirmidzi dan Al-Arba'in (Empat Puluh 


hadis). 
(QO) 


Pendahuluan Syekh Fawzan 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Semoga miliknya 
Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Nabi kita Muhammad 
SAW dan kita semua 

seisi rumahnya dan seluruh sahabatnya. 


Dan kemudian melanjutkan: 


Kitab ini diberi nama Al-Arba'in: Penulisnya hanya mengumpulkan 
empat puluhAhadits karena diriwayatkan mengenai keutamaan orang 
yang 

menyampaikan empat puluh hadis kepada umat bahwa Nabi 431 
dikatakan: 


3B py 1k gs fr i nf il be ad O 
Menyala gh 3,3) 


“Barangsiapa menyampaikan empat puluh hadis kepada umatku dari 
urusan agamanya, Allah SWT yang akan mengangkatnya 


dia pada hari kiamat di perusahaan Ulama Fikih dan para terpelajar.” 


Dalam versi lain dikatakan, 
Mog Ws Ball gp 4 ay 


“Aku akan menjadi perantara dan saksinya pada hari itu 
Kebangkitan. ™ ! 


I" Para ulama hadis sepakat bahwa hadis ini da'lf (lemah) 

banyak rute dan kata-katanya meskipun ada banyak teman. Ar- 
Ramahurmuzi menghimpunnya dalam Al-Muhaddith Al-Fasil (173), 
Ibnu *Adiyy 

dalam Al-Kamil (7/66), Al-Bayhaqi dalam Syu'abul liman (2/270), Abii 
Nu'aym 

di Al-Hilyah (4/189) dan Ibnu 'Asakir menyusun rutenya di Al-Arba'in 
(21-28) dan Ibnu Jawzi dalam Al-'llal Al-Mutanahiyah (1/119-128). 


Dalam Shu'abnya (2/270), Al-Bayhagqi setelah menyatakan kata- 
katanya dari 
penuturan Abi Darda (4) mengatakan: “Kata-kata ini populer di 


kalangan 

orang tetapi tidak memiliki rute yang otentik.” Ibnu Asakir juga 
mengatakan dalam Al- 

Arba'tn (hal. 25) setelah menyebutkan beberapa rutenya, “Mereka 
semua punya beberapa 


Karena itu, Imam Yahya bin Sharaf An-Nawawi@- menginginkannya 
mencapai pahala yang besar dan karenanya, dia memilih Hadits ini 
Jawami' (ungkapan sederhana dengan implikasi komprehensif) pada 
masalah sopan santun, tingkah laku dan perbuatan baik lainnya dan 
Semuanya dikumpulkan dalam buku ini, yang ukurannya kecil namun 
besar isinya 


manfaat dan keutamaan yang terdiri dari Sahih (asli) dan Hasan 
(baik) hadis. 


Setelah itu, Imam Ibnu Rajab3 — semoga Tuhan melimpahkan 
keberkahan 

dia — menambahkan sepuluh Ahddith dan itu menjadi lima puluh. Dia 
juga melakukan a 

Tafsir (narasi) dalam bukunya yang berjudul Jami'u Al- 

'Ulim wal-Hikam (Ringkasan Ilmu dan Hikmah): A 

Komentar penuh dengan manfaat berbasis pengetahuan yang luar 
biasa 

yang mungkin tidak dapat ditemukan selain itu. Jadi, itu adalah 
sebuah buku 

sungguh merupakan kumpulan ilmu dan hikmah yang sangat 
bermanfaat. 


kelemahan: Tidak ada ruang untuk otentikasinya atau bagi mereka 
yang sebelumnya. 

Namun ketika narasi-narasi yang lemah digabungkan, ia menjadi kuat, 
Apalagi bila hal itu tidak berarti menetapkan suatu kewajiban.” Ibnu 
Hajar berkata dalam Talkhis Al-Habir (3/94): “Saya telah menyusun 
rute-rutenya dalam a 

volume kecil: Dan tidak ada satu pun rute yang bebas dari hal 
semacam itu 

kelemahan yang mengharuskan suatu hadis dinyatakan lemah.” 


2 Biografi singkat Imam telah didahului. (TN) 


3 Dialah Imam, Ahli Hadits dan Figh, pemberi nasehat, 

Zaynuddin 'Abdur-Rahman bin Ahmad bin Rajab bin Hasan bin 
Muhammad bin Mas'id As-Sulami, Al-Baghdadi, Ad-Dimashat, Al- 
Hambali. Ia dilahirkan di Bagdad pada tahun 736 H; delapan puluh 
tahun 

setelah Bagdad jatuh ke tangan Mughal. Kemudian dia berangkat 
bersama ayahnya menuju 

Damaskus tempat ia tumbuh hingga paruh baya. Dia meninggal di 
kota yang sama di 

tahun 795 H. Dia menulis banyak karya bermanfaat yang darinya 
Tafsir Sahih Al-Bukhari yang tidak dapat diselesaikannya, a 

tafsir Al-Jami' At-Tirmidzi, suplemen Kitab, 

Tabagat Fuqaha Al-Hanabila dan darinya pula adalah, Jami" Al-'Ulim 
wal- 

Hikam fi Sharh Arba'in Haditsan. Lihat: Ad-Durar Al-Kaminah (3/108- 
109), Shadharat Adh-Dhahab (6/339), Dhayl Tadhkirat Al-Huffadh 
(180- 

182), Al-Badar At-Tali' (1/328), Tabagat Al-Huffadh (540), Syarh 'Ilal 
At-Tirmidzi dengan pengecekan Hammam 'Abdur-Rahman Sad 
(1/246-257). 


Imam An-Nawawil semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya 
adalah a 

sarjana hebat dan spesialis di berbagai bidang ilmu: dia 

ahli dalam bidang Hadits, Fikih Islam, Tata Bahasa Arab, dan 
buku-bukunya diterima di kalangan umat Islam. hal ini dikarenakan 
dari — dan Allah Maha Mengetahui —, niat baik dan keikhlasannya 
Allah — Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung: Jadi, buku-bukunya 
sangat bagus 

dampak positif. Diantaranya adalah kitab ini (A4l-Arba'in), Riyad 
As-Salihin, Sharh Sahih Muslim dan kitab-kitab andalan lainnya 
mazhab Syafi't. 


Jadi, dia adalah seorang Imam yang mulia: Allah mengabulkan 
penerimaan kitab-kitabnya 

Dan umat Islam telah mengambil manfaat darinya dan mereka masih 
merujuknya 

mereka dan bergantung padanya karena hartanya yang berlimpah 
ilmu dan keutamaan luar biasa yang dikandungnya 

presisi. 


Semoga Allah melimpahkan keberkahan kepada Imam yang mulia. 


(O00) 


Pendahuluan Al-Imam An-Nawawi 


Segala puji bagi Allah; Pemelihara dan Pelindung 

langit dan bumi, Yang menempatkan seluruh ciptaan di dalamnya 
pesanan.pesanan. Dia mengutus para Utusan — semoga Tuhan 
memberkati dan damai 

menimpa mereka — kepada pihak yang bertanggung jawab secara 
hukum untuk membimbing mereka 

dan menjelaskan hukum agama dengan dalil-dalil yang jelas 

dan bukti nyata. Aku mengucap syukur dan memuji-Nya atas segala 
keutuhan-Nya 

Berkah dan memohon lebih kepada-Nya, karena nikmat dan 
kemurahan hati-Nya. 


Dan aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah selain Allah, 

Yang Maha Esa, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Baik, Yang Maha 
Pengampun. Dan saya 

bersaksi bahwa Muhammad €?6)* tentu saja adalah hamba-Nya dan 
rasul, dan sahabat-Nya dan yang paling dicintai, yang terbaik di 
antara yang lain 

makhluk, yang dimuliakan dengan Al-Qur'an yang mulia - yang 
berkesinambungan 

keajaiban dari waktu ke waktu - dan dengan garis perilaku yang 
dilakukan oleh mereka yang 

mencari petunjuk dibimbing. Dialah yang secara eksklusif diberikan 
Jawami' Al-Kalim (ungkapan sederhana dengan komprehensif 
persyaratan) dan agama, yang bercirikan toleransi dan belas kasihan 
Semoga keberkahan dan kedamaian Allah tercurah padanya dan 
orang lain 

para nabi, para pengikutnya masing-masing, dan orang-orang lain di 
antara mereka 

saleh. 


Untuk melanjutkan: 


Telah diriwayatkan kepada kami dari 'All bin Abi Thalib,' Abdullah bin 
Mas'id, Mu'ddh bin Jabal, Abi al-Darda', Ibnu 'Umar, Ibnu 

'Abbas, Anas bin Malik, Abt Hurairah, Abii Sa'ld Al-Khudri (4) 

dari banyak rute dengan susunan kata yang berbeda-beda yaitu: 


Utusan Allah 


(Yo) dikatakan: 

B25 Bal py 0 gs 1 bi am HF le Bi 

sangat bodoh 

“Barangsiapa menyampaikan empat puluh hadis kepada umatku dari 
urusan agamanya, Allah SWT yang akan membesarkannyapada hari 
kiamat bersama para ulamaFikih dan orang-orang terpelajar.” 


Dengan kata lain: 
“Allah akan membesarkannya menjadi seorang ulama yang terpelajar 
di bidang Fikih.” 


Dalam versi Abi Darda' (disebutkan): 
gy WLS Lal py 4 25 


“Aku akan menjadi perantara dan saksinya pada hari itu 
Kebangkitan"; 


Dan menurut versi Ibnu Masud: 
Co2gl(pe50114 


“Dikatakan kepadanya: ‘Masuklah surga dari salah satu 
gerbang yang kamu inginkan”. 


Dalam sabda Ibnu Umar (dikatakan): 
B35 garam 835 § 


“Dia akan ditulis (untuk) berada di kelompok orang-orang yang 
terpelajar 
dan dibesarkan bersama para syuhada.” 


Para ulama hadis! sepakat bahwa ini adalah narasi yang lemah 
ketika rutenya banyak. 


Para ulama - semoga Tuhan melimpahkan keberkahan kepada 
mereka - memilikinya 

mengumpulkan banyak karya tentang hal ini; dan orang pertama, 
untuk 

sepengetahuanku, yang melakukan itu adalah, 'Abdullah bin Al- 
Mubarak, dan 


Kemudian, Muhammad bin Aslam Attiisi, ulama yang taat: lalu, Al- 
Hasan bin Sufydan An-Nasawil, Abu Bakar Al-Ajurri, Abu Bakar 
Muhammad bin Ibrahim Al-Asbahani, Ad-Darugutni, Al-Hakim, 

Abi Nu'aym, Abii 'Abdir-Rahman As-Sulami, Abu Sa'ld Al- 

Malini, Abi "Utsman As-Sabini, 'Abdullah bin Muhammad Al- 
Ansari, Abi Bakar Al-Bayhagl dan banyak lainnya di antara mereka 
para ulama dahulu dan kemudian. 


* Beberapa di antaranya telah disebutkan sebelumnya. (TN) 

Saya memohon kepada Allah - Yang Maha Tinggi - agar bimbingan- 
Nya dapat diselesaikan 

empat puluh hadits yang mengikuti jalan orang-orang yang mulia dan 
terpelajar itu 

dan para ulama besar agama tersebut. 


Para ulama sepakat bahwa riwayat yang lemah dapat ditindaklanjuti 
dalam hal keutamaan perbuatan:' Namun, saya tidak bergantung 
pada hal ini 

hadis. Sebaliknya, hal itu (yaitu kompilasi karya saya) didasarkan 
pada hal tersebut 

perkataannya dalam riwayat shahih: 


HW oS dal fa 

“Yang menyaksikan (perkataanku, perbuatanku dan persetujuanku) 
Hendaknya diantara kalian menyampaikannya kepada yang tidak 
hadir.”d 


Dan perkataannya: 

rom LoS W130 Wal bin pas01010 

“Semoga Allah mencerahkan orang yang mendengar kata-kataku, 
memahaminya dan menceritakannya sebagaimana dia 
mendengarnya." 7 


5 Al-Imam Syafi' - semoga Allah melimpahkan berkah kepadanya - 
berkata: “Ibn 

Sirin, Ibrahim An-Nakha'! dan lain-lain di kalangan Tabi'in (siswa 

para sahabat) berpendapat bahwa hadis tidak boleh diterima kecuali 
dari 

orang yang memahami dan melestarikan narasi dengan benar: Dan 
saya tidak pernah 

melihat siapa pun dari orang-orang yang berilmu di antara para ulama 


Hadits yang bertentangan dengan posisi ini. Jika ada yang 
meriwayatkan sebuah Hadits kepada 

T2?awu-s (bin Kaisan); dia akan berkata: Jika yang meriwayatkan 
kepadamu adalah 

orang yang dengan andal melestarikan narasinya (kemudian 
menceritakannya juga): jika tidak, lakukan 

tidak menceritakannya (kepada orang lain)'. (4I-'Umm: 6/91). Hal ini 
berdasarkan pepatah dari 

Nabi €%}»: “Barangsiapa melaporkan narasi dari saya: yang 
Dianggap bohong, maka dia termasuk dua pembohong." (Muslim: 1), 
(At- 

Tirmidzi: 2662), (Ibnu Majah: 41) dan lain-lain. Dan perkataannya: “Itu 
cukuplah bagi seseorang untuk membuktikan dirinya pembohong 
ketika dia terus bercerita 

Apapun yang dia dengar.” (Muslim: 7). Oleh karena itu, tidaklah tepat 
untuk bergantung pada hal tersebut 

narasi lemah dalam semua aspek agama termasuk masalah-masalah 
keutamaan perbuatan. (TN) 


6 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (67), dan Muslim (1679) dari riwayat 
dari Abu Bakrah (4). 


Apalagi ada sebagian ulama yang menyusun empat puluh 

Hadits tentang masalah-masalah dasar-dasar agama, dan beberapa 
lainnya, mengenai hal-hal tambahan. Beberapa berdasarkan hal 
Jihad: ada pula yang mengenai masalah Zuhd (penggunaan secara 
global 

kesenangan untuk mencapai kedekatan dengan Allah), dan beberapa 
di antaranya: pada 

persoalan Tata Krama, dan lain-lain yang berdasarkan pada Teguran: 
semua 

yang merupakan tujuan yang bermanfaat dan berjasa - semoga Tuhan 
melimpahkan shalawat kepada penyusunnya. 


Saya merasa paling tepat untuk mengumpulkan empat puluh narasi 
hal-hal yang lebih penting dari semua itu, yaitu: empat puluh 
riwayat, yang mencakup semua itu, yang menjadi dasar masing- 
masing Hadis 

landasan yang besar dari landasan agama. Itu 

Para ulama telah menguraikan masing-masing hadits di dalamnya 
bahwa: 'Islam 


berputar di sekelilingnya' atau itu, "itu adalah separuh Islam' atau 
'sepertiganya' 
atau hal-hal seperti itu. 


Juga, saya akan membatasi diri saya dalam kompilasi empat puluh 
narasi ini, 

terhadap hadis shahih hanya sebagian besar saja yang terdapat pada 
keduanya 

koleksi otentik Al-Bukhari dan Muslim. saya akan mengutip 

mereka, menghapus rantai narasi mereka untuk memudahkannya 
menghafal dan membuatnya lebih bermanfaat secara umum - Allah 
bersedia. Kemudian, saya akan melanjutkan narasinya dengan satu 
bagian 

Mengenai kata-kata yang sulit dimengerti. 


Penting bagi setiap orang yang berniat menuju akhirat 

memahami narasi-narasi ini yang berkaitan dengan hal-hal krusial 
yang mereka miliki 

berisi beserta kata-kata penting yang perlu diperhatikan mengenai 
semua aspek 

ibadah - sesuatu yang jelas bagi orang yang merenung 

tentang mereka (yaitu narasi). 


? Hadits ini diriwayatkan dengan susunan kata yang serupa dari 
sejumlah 

sahabat diantaranya : Ibnu Mas'Gd, Anas bin Malik, Zaid bin 
Tsabit, Jabir bin 'Abdillah, Jubayr bin Mut'im, Abii Sa'id Al-Khudri 
(4). Dikumpulkan oleh At-Tirmidzi (2658), Ibnu Majah (230), Ahmad 
dalam karyanya 

Musnad (3/225), Ad-Darimi dalam Sunannya (227), Abi Ya'la dalam 
karyanya 

Musnad (13/408), Al-Bazzar dalam Musnadnya (8/342), At-Tabarani 
dalam Al- 

Awsat (5/233) dan Al-Kabir (1541) dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak 
(1/162). 


Dan hanya kepada Allah saja aku bersandar, dan kepada-Nya aku 
bertawakal dan bersandar: Dan 

Segala puji dan nikmat adalah milik-Nya: Dengan Dia Sendiri, 
kesuksesan ada 


diberikan dan perlindungan.? 
(OH) 
8 Lihat: Catatan Pengantar Al-Arba'in dari An-Nawawl dengan 


Tafsir Ibnu Daqiq Al-'Id, semoga Allah melimpahkan keberkahan 
kepada mereka keduanya (15). 


HADIS SATU 


Pemimpin Orang Beriman, Abt Hafs, 'Umar bin Al-Khattab — 
Semoga Allah meridhoi dia — berkata: Saya mendengar Rasulullah 
44% mengatakan: “Tentu saja, tindakan dianggap berdasarkan 
niat: Dan setiap orang mendapat balasan sesuai dengan apa yang dia 
lakukan 

disengaja. Jadi, siapa pun yang hijrahnya untuk Allah dan-Nya 
Rasulullah, hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya. Tetapi 

orang yang migrasinya untuk keuntungan global, dia 
mendapatkannya atau untuk wanita, dia menikahinya, dan (balas) 
hijrahnya adalah 

(as) untuk tujuan dia berhijrah.” 


Diriwayatkan oleh dua pemimpin besar ulama hadis - Abu 
'Abdullah, Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim, bin Mugirah bin 
Bardizbah Al-Bukhari: dan Abul-Husain, Muslim bin Al-Hajjaj 
bin Muslim Al-Gushayri, An-NaysabiirT dalam dua koleksinya 
narasi otentik yang merupakan dua buku paling otentik 
dikompilasi. 

"N 


KOMENTAR 


Penulis (& 4), mengawali 4hadits ini dengan Hadits 

'Umar bin Al-Khattab (4) yang disepakati shahih. 

Imam Al-Bukhari telah mengumpulkannya dalam Shahihnya dan Imam 
Muslim 

Juga dalam Shahihnya; jadi, itu adalah Muttafaqun 'Alayhi (Sepakat). 
Dan 

Muttafaqun 'Alayhi (Disepakati) oleh dua ulama besar, 

Al-Bukhari dan Muslim, merupakan yang derajat keautentikannya 
paling tinggi 

riwayat dari Sunnah Rasulullah {3}. 


Beliau (a ar) memulai kitabnya dengan Hadits ini, dengan tujuan 
mengingatkan akan pentingnya An-Niyyah (Benar 

Niat) dan itu penulis dan selain dia, dari mereka 

Siapapun yang mengerjakan amal shaleh, hendaknya diawali dengan 
ikhlas 


niat untuk Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, Yang Maha 
Esa. Juga, 

Imam Al-Bukhari — semoga Tuhan melimpahkan berkah kepadanya, 
Sahihnya dimulai dengan Hadits ini untuk memberikan teguran 
kepada An- 

Niyyah dan yang patut diingat oleh penulis dan selain dia 

Hadits ini ketika mereka beramal shaleh agar dilakukan demi 
kepentingannya 

Allah SWT Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, Maha Esa, dan amal 
tidak 


menjadi sekedar usaha tanpa manfaat apa pun." 


Hadits ini termasuk riwayat al-Jawami' (sederhana 

ekspresi dengan implikasi komprehensif) dan Nabi 

44) diberkati dengan Jawami@ al-Kalim dan kejernihan dalam 
berbicara. Jadi, 

dia akan mengucapkan sedikit kata yang memerlukan banyak hal 
ilmu pengetahuan dan manfaat yang luas. 


Berkenaan dengan hadis ini, para ahli ilmu? katakan: itu 
salah satu dari empat Hadits seputar Islam, dan mereka 
adalah: 


9 Lihat: Fath Al-Bart (1/8) 
10 Lihat: At-Tamhid karya Ibnu 'Abdil-Barr (9/201), Sharh An-Nawawi 


'ala 
Sahih Muslim (27/11), Jami' Al-'Ulim wal-Hikam (9), Subulus-Salam 


& Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 18 - 


Pertama: Hadits ini, 
SLL Ya 


“Tentu saja perbuatan itu dipertimbangkan berdasarkan niatnya 


Kedua: Hadits, 
Ssst 


“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang ada 
Melanggar hukum yang jelas...."11 


Ketiga: Hadits, 
"a8 lo diuf oo Gad la" 
“Tahan hal itu di tangan rakyat dan rakyat 


akan mencintaimu...”12 
Keempat: Hadits, 
"ab iS 5 alt ao) pada 5 oA" 


“Dari kesempurnaan agama manusia itulah 
meninggalkan apa yang menjadi perhatiannya, bukan...”13 


Sehubungan dengan hal ini, seorang syair berkata: 


(4/171), '"Umdat Al-OGari (1/299), Kashf Al-Khafa (1/10), Al-Ashbah wan- 
Nazdir (9), Nayl Al-Awtar (5/322). 


11 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (52) dan Muslim (1599) dari Hadits 
Nu'man bin Bashir (radiya Allahu anhuma) 


12 Dikumpulkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya (4102), At-Tabarani 
dalam Al-Kabir 

(5972), Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (4/348), Al-Bayhagi dalam 
Shu'ab Al- 

Iman (7/344) dari Hadits Sahl bin Sa'd («&) 


13 Dikumpulkan oleh At-Tirmidh (2317), Ibnu Majah dalam Sunannya 
(3976), Ibnu 


Hibban dalam kitab Sahihnya (1/466) dan At-Tabarani dalam Al-Awsat 
(3/188) dari 
Hadits Abii Hurairah (42) 


Fondasi agama, menurut kami, adalah kata-kata, 

Keempat, dari perkataan makhluk terbaik. 

"Tinggalkan hal-hal yang ambigu' dan 'Tahan...' 

Dan "Tinggalkan apa yang menjadi perhatianmu' dan 'bertindaklah 
dengan ikhlas'.!x 


Inilah keempat hadis tersebut: 


Pepatahnya (yaitu syair di atas): “Tinggalkan hal-hal yang ambigu”; 
Ini adalah bagian terakhir dari Hadis: 


ibd oleh saya 

“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang ada 
haram itu jelas...." 

"Menahan..." Ini dari Hadits, 


“Tahan itu di tangan orang-orang...” 

“Tinggalkanlah apa yang tidak menjadi perhatianmu”" berasal dari 
hadis, 

YG dp 

“Dari kesempurnaan agama manusia itulah 

tinggalkan apa yang menjadi perhatiannya, jangan...” 


“Bertindaklah dengan ikhlas” diambil dari Hadist, 
“Oy JS ©)” 


“Tentu saja perbuatan itu dipertimbangkan berdasarkan niatnya 
N 


4 Dari ayat puisi ulama besar Hadits, Abii Al-Hasan 

Tahir bin Mufawwiz Al-Ma'afiri Al-Andaliisi; lihat: Jami' Al-'Ulim wal- 
Hikam (10), Fath Al-Bari (1/129), 'Umdat Al-Qari (1/22), Sharh As- 
Suyiti li Sunan An-Nasai (7/242). 


Pepatahnya; "Innamd....": Innama (seperti yang terjadi dalam bahasa 
Arab 


teks) merupakan partikel pembatas: itu menegaskan hukum tentang 
apa 

muncul setelahnya dan meniadakan hal yang sama untuk apa yang 
terjadi sebelumnya 


firman Allah: 
nf SI TLIC) 


“Zakat hanya diperuntukkan bagi orang-orang miskin dan orang- 
orang yang membutuhkan..." 


Jadi, itu dari partikel-partikel pembatasan: dan 'pembatasan' berarti, 
meneguhkan hukum setelahnya dan meniadakan 
sama dengan apa yang terjadi sebelumnya. 


"Tentu saja, tindakan dianggap..." yaitu tindakan 

diperhatikan di sisi Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - 
"..berdasarkan niat..." yaitu tujuan pelaku. Sebuah- 

Niyyat merupakan bentuk jamak dari kata Niyyah yang merupakan 
maksud di dalam 


jantung. 


Jadi, pertimbangannya bukan hanya soal modusnya saja 

tindakan, niat pelaku sangat dipertimbangkan. Jika dia 
menghendaki Wajah Allah, maka perbuatannya adalah untuk Allah, 
dan jika miliknya 

niatnya untuk selain Allah, maka perbuatannya untuk selain Allah 
Allah. Inilah yang dimaksud dalam Hadits: dan itu dari 

Jawami@ Al-Kalim. 


Oleh karena itu, perkataannya: “Tentu saja, tindakan dianggap 
berdasarkan 

niat...” maksudnya, berdasarkan niat pelaku dan niatnya 
kecenderungan. Oleh karena itu, penting bagi dia untuk membuat 
niatnya murni 


Demi Allah dalam segala amal baiknya. 


Yang dimaksud dengan Al-A'mal (perbuatan) dalam kaitan ini adalah 


Ibadat (ibadah). Adapun perbuatan-perbuatan duniawi, tidak 
demikian 

(pada dasarnya) memerlukan niat. Misalnya saja yang makan atau 
minum 

atau memakai pakaiannya atau mengendarai mobilnya: mereka tidak 
(pada dasarnya) 

memerlukan niat. Jadi, yang dimaksud dengan “tindakan” di sini 
adalah 

tindakan ketaatan, merekalah yang harus didasarkan pada (suara) 
maksud. 


Kemudian, dia 3» berkata: “...dan setiap orang mendapat balasannya 
Sesuai dengan maksudnya” : apakah kalimat ini diberi 
penekanankalimat sebelumnya atau independen? Ada dua pandangan 
mengenai hal ini: 


Pandangan Pertama: Sebagian ulama berpendapat bahwa: itu adalah 
penekanan 
untuk kalimat sebelumnya dan tekanan tambahan pada maksudnya. 


Pandangan Kedua: Ini independen dan bukan suatu penekanan: dan 
ini 

adalah posisi yang paling dominan. Hal ini karena untuk 
mempertimbangkan a 

pernyataan independen lebih disukai daripada mempertimbangkan 
pernyataan yang sama merupakan penekanan. 


Oleh karena itu, perkataannya: “Tentu saja tindakan dianggap 
berdasarkan 

maksudnya...” mengandung arti bahwa pertimbangan suatu tindakan 
adalah 

berdasarkan niat pelaku dalam hal kebenaran atau 

kehampaan. Maka jika niatnya hanya untuk Allah SWT, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Agung. 

Sendirian, maka perbuatannya itu benar, tetapi bila niatnya untuk 
selain itu 

Ya Allah, maka sia-sialah perbuatannya. Ini dalam hal kebenaran atau 
kehampaan. 


Adapun sabdanya: “...dan setiap orang mendapat balasannya sesuai 
sesuai dengan apa yang dia niatkan” ini dari sudut pahala: yakni akan 


terjadi 

tidak mendapat pahala dari Allah kecuali jika niatnya untuk Allah. Jika 
memang 

karena selain Allah: Kemudian, dia tidak mendapat imbalan apa pun 
Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - sebagaimana Dia, Yang 
Maha Tinggi, berfirman: 
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“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia dan gemerlapnya, bagi 
merekalah Kami 

harus membayar lunas (upah) amal-amal mereka di dalamnya, dan 
mereka mendapat bagiannya 

tidak ada pengurangan di dalamnya. Mereka adalah orang-orang yang 
bagi mereka tidak ada apa-apanya 

akhirat selain api, dan sia-sialah amal yang mereka kerjakan di 
dalamnya. Dan 

tidak ada gunanya lagi apa yang biasa mereka kerjakan.” (Hiid: 15- 
16). 


Termuat dalam sebuah hadis bahwa Nabi (4) bersabda: 


Wo a 0 lagi (5: BU lumpur 2 ob semua 0 5 Oy 
LB dd Botak Si 00 ed dipimpin Oleh JU gh daw 


lo London wl G3 WB eh ph JW Gi aii iis 
atau ° 


SERI gS) 

“(Kategori) pertama dari mereka yang diadili pada hari itu 
Kebangkitan terdiri dari tiga (kumpulan orang): Yang satu 

menjadi martir: dia akan didatangkan dan nikmatnya dikabulkan 

dia akan disebutkan kepadanya dan dia akan mengakuinya 

mereka. Dia akan ditanya: 'Apa yang kamu lakukan terhadap 
mereka?' 

Dia akan berkata: 'Aku berperang demi Engkau sampai aku terbunuh.' 
Dia akan berkata: "Kamu berbohong! Sebaliknya, kamu berjuang agar 
hal itu terjadi." 

dikatakan, 'dia berani' dan itu telah dikatakan.' Kemudian dia 


akan diseret mukanya hingga ia dilempar ke dalam 
Api." 


Mengapa dia dilempar ke dalam neraka, padahal dia terbunuh 


di medan pertempuran dan rupanya, dia bertarung demi 
Allah? 


Jawabannya: Karena niatnya bukan untuk Allah: Dia 

Bahwa dia harus dipuji dengan keberanian dan keberanian, dan 
yang telah dikatakan di dunia. Dia telah mencapai apa yang dia 
inginkan 

dimaksudkan untuk pujian orang-orang dan karenanya, dia tidak 
mendapat pahala 


Allah di akhirat: Dan Allah tidak menganiaya siapa pun dalam hal apa 
pun 
sedikit.sedikit. 


Kedua, 
U2 gh aks WD 4 OT 5 dale ah oi 
0 KD iy de ini) berasal dari 06 Idul Fitri tahun ini 
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“Orang yang memperoleh ilmu dan mengajarkannya, dan 

telah membaca Al-Qur'an. Dia akan didatangkan dan diberkahi 
diberikan kepadanya akan disebutkan kepadanya dan dia akan 
mengakuinya 

mereka. Dia akan ditanya; "Apa yang kamu lakukan dengan mereka? 
Dia 

akan mengatakan; 'Aku memperoleh ilmu itu demi Engkau dan 

itu dan bacalah Al-Qur'an yang diajarkan demi kamu. Dia akan 
berkata: 

"Kamu berbohong! Sebaliknya, kamu memperoleh ilmu sehingga itu 
akan dikatakan tentang kamu, 'dia adalah seorang ulama' dan itu 
telah terjadi 

dikatakan; Dan kamu membacakan Al-Qur'an agar dikatakan 

kamu, 'dia adalah seorang qari' dan itu telah dikatakan.' Lalu, dia 
akan menjadi seperti itu 

diperintahkan untuk diseret pada mukanya hingga ia terlempar 
kedalam api." 


Hal ini dari apa yang menjadikannya kewajiban bagi siswa 

ilmu untuk menyucikan niatnya karena Allah Yang Maha Perkasa dan 
Luhur - dalam mempelajari dan memperoleh ilmu. Niatnya 

tidak boleh meremehkan orang atau mencari penempatan kerja 

dan mencapai hal-hal remeh di dunia ini dengan ilmunya. 

Niatnya harus untuk Allah SWT, Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. 
Mencari ilmu dan mengajarkannya termasuk amal yang paling mulia, 
Oleh karena itu, ia tidak boleh mengalihkannya dan mencari 
keuntungan global. Dia 

hendaknya meniatkan Wajah Allah dengannya, dan apa pun yang 
diberikan kepadanya 

uang - jika diberikan - hanyalah pelengkap dan bukan 

Sesuatu pada dasarnya dimaksudkan. 


Yang ketiga: Orang yang diberi harta oleh Allah dan dia 
Habiskan untuk hal-hal yang berharga. Jadi rupanya, dia adalah a 


Pemberi yang dermawan, dan membelanjakannya di jalan Allah tidak 
diragukan lagi 
dari perbuatan terbaik. Dia (4) berkata: 


“La 1500 ay J dls” Judy Bua (p hari 40 22) 353 
ed 345 Of Load Jor hal £8756: 06 Old Tas000 
A Bi 6 DD CI Cid sy i : 0O cl vd i 

OJ BF 4s Jo Ld DIA 


“..dan orang yang kepadanya Allah mengaruniai kekayaan yang 
sangat besar 

bentuk yang berbeda. Dia akan didatangkan dan diberitahu 
nikmatnya 


Dan dia akan mengakuinya. Dia akan berkata: "Apa yang kamu 
lakukan?" 

lakukan dengan itu?" Dia akan berkata: 'Aku tidak meninggalkan apa 
pun yang Engkautau 

senang bahwa itu dibelanjakan kecuali untuk apa saya 
membelanjakannya 

Demi kamu." Dia akan berkata: "Kamu berbohong! Sebaliknya, Anda 
melakukan hal itu 

bahwa akan dikatakan tentangmu, 'dia baik hati' dan memang 
demikian 

telah dikatakan." Kemudian dia disuruh menyeretnya 

mukanya sampai dia dilempar ke dalam api neraka.”15 


Jadi, jika amalan mulia tersebut akan sia-sia dan sia-sia belaka 
hari kiamat karena niat para pelakunya dan mereka 

niat buruknya, maka lebih serius lagi terhadap amal baik lainnya. 
Hal ini menegaskan kepada seorang muslim bahwa ia harus 
mengukuhkan niatnya 

ikhlas karena Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung ketika 
melaksanakannya 

Perbuatan baik apa pun termasuk Sholat, puasa, haji, yang lebih kecil 
menunaikan ibadah haji, bersedekah, mencari ilmu dan 
mengajarkannya, 

Memerintahkan kebaikan dan melarang keburukan, menyerukan 
kepada Allah — itu 

Perkasa dan Agung — dan lainnya. 


Yang penting dia memperhatikan niatnya dan 
selalu mengingatnya dalam segala perbuatannya agar dilakukan 
dengan ikhlas 


Demi Allah, menghilangkan pikirannya dari sifat pamer. hal ini 
dikarenakan 

Yang satu adalah manusia, mudah pamer dan suka dipuji. Jadi satu 
harus menghilangkan niat ini ketika hal itu terpikir olehnya dan 
menjadikannya miliknya 

Niat ikhlas karena Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. 


Mengenai kecintaannya pada pujian, seorang penyair berkata, 
“Encomium keinginan yang termasyhur dan yang lalai 
Kecintaan pada encomium adalah naluri dalam diri manusia."!6 


Manusia adalah manusia, pemikiran ini tentang cinta akan pujian dan 
encomium 

terjadi padanya: Oleh karena itu, ia harus membuangnya dan 
melaksanakan niatnya 

murni hanya karena Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. 


Kemudian, beliau {3} memberikan contoh praktis dari Hadits ini. la 
memberikan 
Ilustrasi dengan Hijrah. Hijrah: berpindah dari suatu daratan ke 


15 Dikumpulkan oleh At-Tirmidzi (2382), Ahmad dalam Musnad 
(2/321) dan 

kata-katanya adalah miliknya: Dan At-Tabarf dalam Tafsirnya (13/12), 
Ibnu Khuzaymah 

dalam Sahihnya (4/116), Ibnu Hibban dalam Sahihnya (2/137) dan Al- 
Hakim dalam 

Al-Mustadrak (1/579) dari Hadits Abii Hurairah (4). 


16 Lihat: Yatimah Ad-Dahr (2/466) 


lain: dari negeri kafir ke negeri Islam untuk 
peliharalah agamamu.!” Dia - Yang Maha Tinggi - berkata: 


al 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, lalu berhijrah dan 
berusaha keras dan 
berperang...” (Al-Anfal: 72) 


Maka, Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - mengedepankan 
Muhdjirin (orang yang hijrah dari Makkah ke Madinah) 

sebelum kaum Ansar (mereka yang menjadi tuan rumah bagi 
Muhdjirin di Madinah) pada tahun 

syarat penyebutan dan pujian. Hal ini karena, mereka meninggalkan 
mereka 

tanah dan tempat tinggal dan kekayaan untuk membantu Agama 
Allah Yang Maha Perkasa 

dan Sublime, dan dengan demikian, mereka lebih baik daripada yang 
lain ikan mereka. 

Dengan demikian, hijrah merupakan suatu kehormatan besar dan 
perbuatan mulia. 


Namun, bukan Hijrah yang benar-benar berdampak: itu 

yang paling penting adalah niat orang yang berhijrah. Jika dia 
berhijrah dengan maksud membantu Agama Allah dan Rasul-Nya: 
maka hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya dengan 
mempertimbangkannya 

maksud. Itu akan diterima di sisi Allah dan dia akan mendapatkannya 
pahala orang yang berhijrah. 


Jika dia berangkat hijrah dan meninggal dalam perjalanan, maka ada 
tertulis baginya 

bahwa dia adalah seorang muhajirin sebagaimana Allah SWT 
berfirman: 

rf LT Aas id) Zz IA t eSrr jadi 
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; z323% 
dan di dalamnya 


“Dan barangsiapa meninggalkan rumahnya dalam keadaan berhijrah 
kepada Allah dan milik-Nya 
Rasul, dan kematian menimpanya, maka tentulah balasannya 


kewajiban Allah” An-Nisa’: 100) 
17 Lihat: Ahkam Al-Qur'an li Ibnu Al-Arabi (3/592), Al-Kafi (1/187), Al- 


Mugni (9/236), Majmii' Al-Fatawah (28/204), Fath Al-Bari (16/1), Fath 
Al-Qadir (1/218). 
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Sehubungan dengan niat baiknya, Allah SWT dan 

Sublime — bahkan akan menulis pahala bagi orang yang berhijrah itu 
meskipun dia meninggal dalam perjalanan. Demikianlah jika hijrahnya 
kepada Allah dan 

Rasul-Nya, yaitu untuk membantu Agama Allah dan karena cinta 
kepada Allah 

dan karena cinta kepada Rasulullah 1). 


Hijrah akan terus berlanjut hingga hari kiamat berdasarkan dia 
pepatah: 

Ada 0 iklan dan 1 iklan berkali-kali 

Oh 

“Emigrasi tidak akan berhenti sampai pertobatan berhenti dan 


Pertobatan tidak akan berhenti sampai matahari terbit dari tempatnya 
mengatur."18 


Jadi, umat Islam memerlukan migrasi setiap saat, ketika 

Amalan Dinnya dibuat sulit sehingga dia tidak mampu 

untuk mengamalkan agamanya di depan umum, lalu dia merantau ke 
negeri lain 

di mana dia akan dapat mengamalkan agamanya di depan umum 
untuk 

melestarikan agamanya. 


sebuah Gk saya ed 
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“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya ia akan mendapat 
banyak hal di muka bumi 

tempat tinggal dan banyak tempat untuk hidup...” (An-Nisa': 100) 


Dia harus bermigrasi ke negeri lain dimana dia bisa bersosialisasi 
mengamalkan agamanya dan beribadah dengan benar kepada 
Tuhannya Yang Maha Perkasa dan 

Sublim. 


Adapun perkataannya: 
pd 5a 


18 Dikumpulkan oleh Abu Dawid (2479), An-Nasa'T di Al-Kubra 
(5/217), 

Ahmad dalam Musnad (4/99), Ad-Darimi dalam Sunan (2513), Abi 
Ya'la 

dalam Musnadnya (13/359), At-Tabarani (895.907) dari Hadits 
Mu'awiyah (42). 


& Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 27 - 
"Tidak ada emigrasi setelah penaklukan"!? 


yang dimaksud Hijrah disini adalah hijrah dari Makkah karena 
setelah ditaklukkan oleh Rasulullah {4}, menjadi a 

tanah Islam dan karenanya, migrasi tidak akan pernah dilakukan 
darinya. Di sana 

adalah migrasi dari negara tersebut ketika negara tersebut berada di 
bawah kendali negara non- 

kaum Muslimin dan mereka menindas kaum Muslimin dan 
menghalanginya 

mereka dari agamanya. Namun ketika Rasulullah (31 

menjadi pemenang atasnya, itu berasal dari tanah Islam. 


Jadi, jika seseorang hijrah dari Makkah ke Madinah setelahnya 
penaklukan, dia tidak dianggap sebagai Muhdjir (yaitu orang yang 
telah melakukan 

Hijrah) karena hijrah pada saat itu tidak mempunyai keperluan 
apapun 

Dan Makkah lebih baik dari Madinah dan kota-kota lainnya. Tapi untuk 
hijrah dari negeri kafir ke negeri Islam, terus saja 

Dan dengan demikian, tidak ada konflik antara kedua narasi tersebut. 


Sabdanya: “Maka barangsiapa hijrahnya karena Allah...": ini 
kategori pertama: dialah yang niatnya untuk itu 

Hijrahnya saja karena Allah, dan Allah menerima hijrahnya dan 
menuliskannya 

dia sebagai dari Muhdjirin kapanpun itu terjadi karena 

Hijrah terus berlanjut. Seharusnya tidak dikatakan, “ini terbatas 
pada.” 

itu sebelum penaklukan”; itu lebih berlaku kapan pun dibutuhkan 
muncul. Jadi, itu sah: siapa pun yang bermigrasi kapan saja 
waktu mendapat pahala dari mereka yang berhijrah. 


Kategori kedua: yang migrasinya untuk selain 

Allah: jadi hijrahnya adalah ke tempat yang dia niatkan dan dia tidak 
punya 

pahala di sisi Allah — Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung — 
sebagaimana dia {#} bersabda: 

"Tetapi orang yang migrasinya bertujuan untuk keuntungan global, 


dia mengerti..." 

yaitu dia hijrah dari negeri kafir ke negeri Islam dan negerinya 
Niatnya bukan agamanya. Niatnya memang ada 

waktu yang menyenangkan di negeri kaum muslimin, kesenangan 
duniawi, perdagangan 

dan hal-hal yang menyenangkan duniawi. Dalam hal ini, migrasinya 
adalah untuk 

keuntungan duniawi dan bukan untuk Allah - Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung, dan 


19 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (2783) dan Muslim (1353) dari Hadits 
Ibnu Abbas (kaki & 25). Diriwayatkan juga dari Hadits 'Alisha, 


Ibnu Mas'Oid, Ibnu 'Umar, Abi Sa'ld dan Jabir bin "Abdillah (4%). 


& Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 28 - 
pahala bagi Muhdjir tidak akan dituliskan baginya 


tindakannya rupanya seperti seorang Muhgajir. Namun, 
Pertimbangannya adalah pada niat dan bukan (hanya) pada tindakan: 
Jadi, jika 

dia hijrah dari negeri kafir ke negeri Islam demi kemewahan 

atau kesenangan duniawi atau perdagangan atau kehidupan yang 
makmur, maka dia tidak akan menjadi kaya 


ditulis di antara kaum Muhajirin dan dia tidak akan mendapat imbalan 
apa pun 
hijrahnya. 


Dia €4 berkata: “...atau untuk seorang wanita, dia menikahinya...”: 
seperti yang itu 

siapa yang bermigrasi untuk menikahi wanita yang dia minati, siapa 
yang tidak 

setuju sampai dia datang ke negerinya dan dia berada di tanah Islam. 
Karena sangat menginginkannya dan dia berkata kepadanya; "Saya 
tidak akan 

Nikahilah kamu selagi kamu berada di negeri kafir.” Maka dia 

Dia bermigrasi ke tanah Islam untuk menikahinya. Tidak ada yang 
seperti itu 

pahala Hijrah di sisi Allah meskipun tampak 

Soalnya dia berhijrah tapi karena niatnya tidak 

Din - dia hanya bermaksud menikahi wanita itu - tidak ada imbalan 
(untuk 

Hijrah) akan ditulis baginya di sisi Allah Yang Maha Perkasa dan 
Sublim. Oleh karena itu ia kehilangan pahala dari Muhdjir, dan Allah 
mengetahui apa yang ada di dalam hati: Allah - Yang Maha Tinggi - 
bersabda: 
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Katakanlah: 'Maukah kamu memberitahukan kepada Allah tentang 
agamamu padahal Allah mengetahui semuanya 


yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan Allah Maha Kuasa 
Waspadalah terhadap segala sesuatu.'” (Al-Hujurat: 16) 


Dengan demikian, tidak ada seorang pun yang mengetahui apa yang 
ada di dalam hati kecuali Allah SWT 

Perkasa dan Agung - adapun manusianya, mereka tidak 
mengetahuinya. 


Tempatnya Niyyah (niat) di hati, tidak ada yang mengetahuinya 
Kecuali Allah, dan mengucapkannya adalah inovasi. Jadi, umat Islam 
harus melakukannya 

bukan mengatakan, “Aku niat salat” atau “Aku niat salat”. 
menunaikan ibadah haji” atau “Saya niat bersedekah" 

Karena ini sebuah inovasi, alasannya karena tempatnya 

niatnya adalah hati. Ini adalah tindakan yang berhubungan dengan 
hati dan bukan sebuah 

bertindak untuk lidah: dan menyatakan bahwa hal itu sebenarnya 
hanya sekedar pamer. 


& Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 2 
Juga tidak ditetapkan bahwa Rasulullah 4#)» mengucapkan 
niat ketika hendak menunaikan shalat atau ketika ia berniat 


perbuatan apa pun. 


Benar, meriwayatkan darinya hal itu pada saat Perpisahan 

Ziarah dia {13%} memasuki negara bagian Thram (konsekrasi untuk 
Haji) mengucapkan: “Labbayka 'umratan wa hajjan” (artinya: aku 
berbalas 

[dalam ketaatan kepada Anda] untuk menunaikan umrah dan haji)? ini 
bukan 

mengutarakan niatnya: Sebaliknya, ini adalah pengucapan dari apa 
yang dimaksudkan 

Yang mana niatnya: Apakah dia berniat haji? Apakah dia 

berniat umroh? Apakah dia berniat menunaikan haji Qiran? Apakah 
dia 

berniat menunaikan ibadah Haji Ifrad? Apakah dia berniat Haji 
Tamattu'??! 

Jadi, dia merinci ritus yang dia maksudkan: itu tidak berarti bahwa dia 
mengutarakan niatnya. 


Oleh karena itu, beliau tidak mengatakan, “Saya niat menunaikan 
haji” atau “Saya ingin”. 

untuk menunaikan umrah, ungkapan inginnya tidak 

diperbolehkan meskipun sebagian ulama berpendapat demikian 
hal mengizinkan. Namun, ini adalah sebuah kesalahan: tentang apa 
yang diberitakan 

Utusan (#) yang mengumumkan ritus sehubungan dengan 
menentukan ritus yang dia maksudkan dan itu tidak ada 
hubungannya 

dengan menyatakan niatnya. 


Oleh karena itu, tidak boleh mengutarakan niat: tidak juga untuk 
Sholat, Zakat, atau amal baik lainnya yang dilakukan seseorang: 
Sebaliknya, seseorang harus melakukannya tanpa mengutarakan 
niatnya 

Karena Allah mengetahui isi hatinya. Bahkan jika dia bilang begitu 
menghendaki Wajah Allah dan itu tidak benar, Allah mengetahui apa 
itu 

dalam hatinya dan pernyataan palsu itu tidak bermanfaat baginya. 


Jadi, 
mengutarakan niatnya adalah inovasi dan pamer. Dan ini adalah 


20 Dihimpun Muslim (1251) dari Hadits Anas (2). 


21 Haji Oiran adalah jamaah yang menggabungkan hak umrah 
dengan 

Mereka yang menunaikan ibadah haji tanpa keluar dari keadaan ihram 
saat menunaikan haji 

akan datang bersama hewan kurbannya. Haji Ifrad adalah untuk 
hanya menunaikan ibadah haji, dan At-Tamattu' adalah 
menggabungkan 'Umrah 

dan ibadah haji, keluar dari keadaan Ihram setelah 'Umrah dan 
mengambilnya 

naik lagi pada awal ritual haji. Dalam hal ini, peziarah melakukannya 
tidak harus ikut bersama hewan kurbannya. (TN) 
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sebuah isu penting karena beberapa orang terus mengutarakan hal 
tersebut 


Niat saat Tawaf (mengelilingi Ka'bah) 

Dan pada saat Sholat dan ketika hendak mengerjakan amal shaleh 
apa pun. 

Ini adalah sebuah inovasi! Bahkan Allah belum memberikan 
persetujuan untuk itu 

jika mereka berafiliasi dengan Imam Asy-Syafi'1 (&«) bahwa dia 
berpendapat mengutarakan maksudnya. Ini terbantahkan dari 
ketiganya? 

sudut: 


Pertama: Hal ini tidak diriwayatkan secara shahih dari Imam Ash- 
Syafii. 


Kedua: Sekalipun diriwayatkan secara shahih dari Imam Asy- 

Syafi'l, itu bukan dalil karena Imam Asy-Syafi'l adalah a 

Mujtahid (orang yang cakap melakukan deduksi hukum), he 

bisa saja salah dan bisa juga benar dan buktinya ada pada kata-kata 
dari Rasulullah 190)? dan tidak dalam perkataan Asy-Syafi'! maupun 
Ahmad, Abii Hanifah, dan Malik. Pernyataan seorang ulama 

tidak dapat menjadi bukti sampai sesuai dengan bukti. 


Ketiga: Yang diriwayatkan dari Asy-Syafi'T adalah beliau berkata: “the 
Shalat tidak seperti yang lain, seseorang harus memulainya dengan 
mengingat Allah.”?? Dan apa yang dimaksud dengan memberi 
Mengingat Allah di sini adalah (perkataan): Allahu Akbar 

(artinya: Allah Maha Besar). 


Bagaimanapun, Niyyah adalah perbuatan yang berhubungan dengan 
hati dan sebenarnya tidak 

diperbolehkan untuk mengucapkannya. Allah menegur orang Badui 
yang 

dikatakan: "kami percaya", Dia - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung 
- berkata sambil 

menyapa Utusan-Nya (4): 


CEB oleh EE CTS 55103 38% 


Ya ampun 


22 Penulis sebenarnya mengatakan, 'dua sudut'. Tapi dia sebenarnya 
menyebutkan a 


sudut ketiga dalam penjelasannya dan karenanya, tiga daripada dua 
digunakan di sini. 


(TN) 
2 Lihat: Zad Al-Ma'ad (1/201) dan Mirgat Al-Mafatih (1/96) 


LJP) 
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Katakanlah: “Kamu tidak beriman, tetapi kamu hanya mengatakan, 
kami telah berserah diri (in 

Islam, karena iman belum masuk ke dalam hatimu” (OS. Al-Hujurat : 
14) 


Hingga firman-Nya: 


Katakanlah: “Maukah kamu memberitahukan kepada Allah tentang 
agamamu..." (Al-Hujurat: 16) 


Jadi, Allah - Maha Suci dan Maha Agung - tidak perlu Anda ceritakan 
Dia tentang niat Anda dengan mengatakan: “Saya bermaksud seperti 
itu” atau “Saya melakukan seperti itu-” 

dan-seperti". Allah mengetahui hal ini tanpa Anda 
memberitahukannya - Maha Mulia 

adalah Dia dan Ta'ala. Oleh karena itu, berhati-hatilah dalam 
memperbaiki masalah Anda 

niat dan mewujudkannya dalam pikiran Anda daripada 
mengucapkannya. 


Adapun yang menyebutkan niat saat menyembelih, yaitu 
bukan pengucapan karena perkataannya: 


id oT Ay alt ily snd 1 ly ee (4 


“Allahumma minka wa laka'an Muhammadin wa 

ummatihi: bismillah wa Allahu Akbar (Ya Allah, ini (yaitu ini 

hewan] berasal dari Anda dan demi Anda atas nama Muhammad 
dan bangsanya dengan Nama Allah dan Allah Yang Maha Besar) dan 
kemudian dia menyembelih"?4 adalah doa dan mengucapkan apa 
adanya 


2 Dikumpulkan oleh Abii Dawiid (2795) dan susunan kata miliknya, 

Ibnu Majah 

(3121), Ad-Darimi dalam Sunannya (1946), Ibnu Khuzaymah dalam 

Shahihnya 

(4/287), Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (1/639), Al-Bayhagi dalam Al- 


Kubra 

(9/287) dan dalam Syu'abul liman (5/475) dan Ahmad dalam Musnad 
(3/375) 

dari Jabir bin 'Abdullah (ues & 425) yang berkata: "Nabi 46) 
menyembelih dua ekor domba jantan bertanduk....pada hari 
penyembelihan. Setelah dia 

menyuruh mereka menghadap ke arah kiblat, beliau bersabda: 
Allahumma minka wa 

laka 'an Muhammadin wa ummatihi: bismillah wa Allahu Akbar 

(Ya Allah, itu (yaitu hewan ini] berasal dari-Mu dan demi kepentingan- 
Mu 

Muhammad dan bangsanya: dalam Nama Tuhan dan Tuhan adalah 
Yang paling besar) lalu disembelihnya.” 


Hadits ini muncul terutama dalam Bukhari (558, 5554, 5553), dan 
Muslim 
(1966) dari Hadits Anas, dan Muslim (1967) dari Hadits Anas 
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(2 

dimaksudkan dan tidak mengutarakan niatnya. Ini seperti 
menyebutkan 

ritual haji. Jadi, ketika Anda menyembelih hewan kurban, Anda 

harus menjelaskan apa yang Anda inginkan; apakah itu untukmu atau 
orang tuamu atau 

ada orang lain? Jadi, Anda menentukan tujuannya 


perbedaan. 
(GOO) 
Alisha (= & 4»,) tanpa kata: "minka wa laka" (artinya: 


dari-Mu dan demi-Mu). 
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HADIS KEDUA 


'Umar bin Al-Khattab radhiyallahu 'anhu berkata: 

Suatu hari, ketika kami sedang duduk bersama Rasulullah (3%), 
seorang laki-laki 

Dia mendekati kami dengan pakaian yang sangat putih dan rambut 
yang sangat hitam. Tidak ada jejak 

perjalanan terlihat pada dirinya dan tidak seorang pun di antara kami 
yang mengenalnya. Dia 

berangkat dan duduk di hadapan Nabi); menyebabkan lututnya patah 
menyentuh lututnya, dan meletakkan telapak tangannya di atas 
pahanya. Dia kemudian berkata: 

“Wahai Muhammad, ceritakan padaku tentang Islam.” Rasulullah x) 
Dia menjawab: “Islam adalah untuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah 

Kecuali Allah dan Muhammad adalah Utusan Allah, tegakkanlah 


shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan 
menunaikan 
Ziarahlah ke Baitullah jika kamu menemukan sarana untuk itu.” 
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Dia (orang asing itu) berkata: “Engkau telah mengatakan kebenaran." 
Dia ('Umar) 

Dia berkata: Kami (yaitu para sahabat) heran dia bertanya 

(Nabi £#$S)) dan kemudian menegaskan kebenarannya. Dia kemudian 
bertanya, “Beri tahu aku tentang Iman.” Rasulullah x) menjawab: 
“Iman itu beriman kepada Allah, kepada malaikat-Nya, kepada kitab- 
kitab-Nya, kepada-Nya 

rasul-rasul, Hari Akhir, dan Penahbisan — baik atau pun baik 

buruk." Dia (orang asing itu) berkata: “Engkau telah mengatakan 
kebenaran.” 


Dia (yaitu orang asing) bertanya: “Beri tahu aku tentang Ihsan.” milik 
Allah 

Rasulullah 8) menjawab: “Beribadah kepada Allah seolah-olah kamu 
melihat.” 

Dia, meskipun kamu tidak dapat melihat-Nya, Dia tetap melihatmu." 
Dia 

Dia berkata, “Beri tahu aku tentang Hari Kiamat (Terakhir)." 
Rasulullah (Yo) 

menjawab: “Orang yang ditanya tidak mempunyai pengetahuan lebih 
dari itu 

orang yang bertanya.” Beliau bertanya: “Beri tahukan kepadaku 
tentang tanda-tandanya.” 

Rasulullah (3) bersabda: “(Dari tanda-tandanya adalah :) yaitu hamba 
gadis itu akan melahirkan majikannya,” dan kamu akan melihatnya 
para penggembala kambing yang bertelanjang kaki, telanjang, dan 
malang berlomba-lomba mendirikan yang tinggi 

bangunan”. 


Dia (yaitu orang asing) kemudian pergi, dan setelah beberapa lama, 
orang tersebut 

Nabi ®) berkata: “Wahai Umar, tahukah kamu siapa orang itu 
penanya?" Umar menjawab: “Allah dan Rasul-Nya mengetahui 


lebih baik." Rasulullah @) berkata: “Itu adalah Jibril. Dia sadar 
Ajari kamu agamamu.” Dikumpulkan oleh Muslim. 


2523-— 
Atau "menguasai" sebagaimana dalam kata-kata lain dalam Hadis. 
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KOMENTAR 


Ini adalah Hadits agung yang di dalamnya Rasulullah €%} 
menjelaskan Rukun Islam dan rukun /mdn. Di dalamnya, dia juga 
memberikan penjelasan tentang Al-Thsan dan beberapa tanda-tanda 
Hari Akhir 

Jam. Dengan demikian, Hadis yang mendefinisikan seluruh Agama, 
menunjukkan bahwa 

Din mempunyai kategori-kategori dan orang-orangnya tidak 
semuanya sama 

agama mereka: Diantaranya adalah kaum Muslim lalu, kaum Mukmin 
dan 

lalu Muhsin. Beberapa dari level ini lebih besar dari level lainnya 
kecuali bahwa seseorang pasti termasuk salah satu darinya 
tingkatan sesuai dengan kemampuannya. 


Sabdanya: “Pada suatu hari, ketika kami sedang duduk bersama Allah 
Messenger (3)...”: Para sahabat (4) berlatih duduk 

dengan Nabi [ER belajar dan mencari bimbingan darinya. 

Mereka akan bertanya kepadanya tentang masalah agama dan 
masalah mereka 

urusan duniawi. Jadi, dalam salah satu duduknya bersama Nabi 4), a 
laki-laki memasuki mereka dengan tatapan asing sambil berkata: “...a 
Seorang pria mendekati kami dengan pakaian yang sangat putih dan 
rambut yang sangat gelap. TIDAK 


jejak perjalanan terlihat pada dirinya dan tidak seorang pun di antara 
kami yang mengetahuinya 
dia." 


Ini aneh karena jika dia berasal dari kota, mereka akan melakukannya 
telah mengenalnya menunjuk pada fakta bahwa dia berasal dari luar 
kota. Namun, tidak ada jejak perjalanan yang terlihat pada dirinya, 
yang umum 

Masalahnya adalah si musafir itu jorok - “tidak terawat dan berdebu"? 
-sebagai 

terkandung dalam Hadits. Ini karena perjalanan itu perlu 


bahwa pelancong tidak akan begitu tertarik untuk merawatnya 
tubuh atau kelangsingan (seperti yang dia lakukan di rumah). Jadi, 
pria ini tidak 

Tampak seperti orang asing karena tidak ada jejak perjalanan yang 
terlihat 

dia dan dia bukan penduduk karena mereka tidak mengenalnya. Jika 
dia 

Jika Anda seorang penduduk, tentu saja mereka akan mengenalnya. 
Itu menjadi jelas 

Pada akhirnya orang itu adalah Jibril (s&) yang datang ke sini 
membentuk. 


26 Dihimpun Muslim (1015) dari Hadits Abi Hurairah (#) 
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Jibril (#2) biasa datang kepada Nabi €3# dalam banyak kasus di 
berwujud laki-laki karena anak Adam tidak mampu 

melihat bidadari dalam wujud malaikatnya. Jadi, dia akan masuk 
bentuk laki-laki agar orang tidak lari atau mendapat penolakan 

dari dia: Ini adalah hal yang umum. Para malaikat tidak akan muncul 


anak-anak Adam dalam wujudnya yang sebenarnya, kecuali dalam 
keadaan aslinya 

meninggal dunia atau pada saat turunnya azab. Jadi, di 

waktu kematian atau turunnya hukuman - perlindungan ada pada 
Allah 

— para malaikat muncul dalam wujud aslinya. Allah SWT berfirman: 


iklan terisak # 
sudah menyatu ady SBN ECANG Sb 


“Pada hari mereka melihat malaikat, tidak akan ada kabar gembira di 
sana 

orang-orang yang berdosa (penjahat dan orang-orang kafir)...." (Al- 
Furgan: 22) 


Namun ketika mereka datang pada saat istirahat, mereka datang 
dalam bentuk 

diketahui orang: Allah telah memampukan mereka untuk berubah 
menjadi berbeda 

formulir. 


Nabi €%} tidak pernah melihat Jibril dalam wujud malaikatnya kecuali 
dua kali: 


Yang Pertama: Di Batha@@ di Makkah ketika penderitaan yang 
dialaminya 

Dari rasa sakit hati kaumnya yang semakin hebat, dia melihat Jibril di 
dalam 

cakrawala dalam bentuk malaikatnya. Dia datang untuk 
menenangkan dan menghiburnya 

tentang apa yang dia hadapi.? 


21 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (3235), dan Muslim (177) dan 
susunan kata-katanya adalah 

ini dari Masriig bahwa dia bertanya kepada 'Alisha (= & >) tentang 
firman Allah: 


Dan sesungguhnya dia (Muhammad €%) melihatnya (Jibril) dalam 
sekejap 

keturunan...” lalu dia menjawab: Saya adalah orang pertama di antara 
umat ini yang menanyakan hal tersebut 

itu dari Rasulullah €%)” dan dia berkata: “Ini mengenai 

Jibril: Aku belum pernah melihatnya dalam bentuk penciptaannya 
kecuali dalam bentuk itu 

dua contoh. Saya melihatnya turun dari surga dan miliknya 

bentuk yang luar biasa menutupi antara langit dan bumi.” 


8 Secara harafiah berarti dataran atau tanah datar di suatu kota. (TN) 
2 Seperti dalam Hadits yang dikumpulkan oleh Al-Bukhari (3231), dan 


Muslim (1795) 
dari Hadits 'A'isha (= & 2) 
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Contoh Kedua: Dia melihat Jibril dalam wujud malaikatnya di dalam 
Malam Kenaikan di As-Sidrat Al-Muntaha@. Allah, itu 
Yang Mulia berkata: 


ers (FL Se HEIST 


“Dan sesungguhnya dia (Mi uhammad€{} ) melihatnya (Jibril) dalam 
sekejap 

keturunan (yaitu di lain waktu). Dekat Sidrat Al-Muntaha.” (Sebuah- 
Najm: 13-14) 


Namun di lain waktu, dia biasa mendatangi Rasulullah 46) di 
bentuk laki-laki: Dari pria paling tampan. 


Pepatahnya: "...dengan pakaian yang sangat putih..." karena 
kerapian, dan miliknya 

berkata: "...rambutnya sangat gelap..." artinya berpenampilan 
tampan. Ini 

berisi bukti bahwa ketika pelajar ilmu datang ke 

lingkaran belajar, dia perlu memberi dirinya ketelitian 
berpenampilan rapi dan tampan agar Jibril datang sebagai 

guru dan murid dan dari situlah dia mengajari mereka caranya 
Mereka harus menghadiri pertemuan Rasulullah 46)». Itu 
lingkaran belajar adalah pertemuan penghormatan dan pertemuan 
Rasul 44) dan para ulama: Oleh karena itu, perlu dipersiapkan. 
Menghormati para ulama sangat dianjurkan jika tidak 

Mengenai ulama dan menghormatinya, kamu tidak boleh mengambil 
manfaat darinya 

pengetahuan. 


Sabdanya: “...dan duduk di hadapan Nabi 43)”: Ini berisi 
beberapa etika bagi pelajar ilmu: di antaranya adalah: 


Yang pertama: berpenampilan rapi dan berpenampilan rapi. 


Kedua: dia duduk di depan guru: menghadapnya, secara berurutan 
untuk memperoleh ilmu darinya. Dia seharusnya tidak membalikkan 
badannya 

ke arahnya atau berpaling darinya atau menjadi lucu atau sibuk 


dengan hal lain: Sebaliknya, dia harus menghadap gurunya 

Dengan tubuh dan pikirannya sehingga berkesempatan untuk benar- 
benar belajar 

tidak menyukainya. 


3 Secara harfiah, pohon Teratai di Batas Tertinggi: itu terjadi di atas 
surga ketujuh. (TN) 
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Pepatahnya: “Dia menyebabkan lututnya bersentuhan dengan 
lututnya...” yaitu 

Jibril berlutut di hadapan Nabi{%}: menghadapnya dan 
mendekatinya. Ini berisi bukti bahwa siswa tersebut 

Ilmunya harus dekat dengan gurunya agar ada manfaatnya 


tanpa gangguan. Adapun orang yang tinggal jauh. dia mungkin tidak 
dengar dan jika dia mendengar, mungkin suaranya tidak jelas 
(baginya). Tapi jika dia 

sudah dekat, dia akan mendengar dan suaranya juga akan sangat 
jernih 

(untuk dia). Para sahabat (4) biasa duduk mengelilingi Nabi {:£# 
dan dekat dengannya ketika mereka memperoleh ilmu darinya {3}. 


Sabdanya: “...dan meletakkan kedua telapak tangannya di atas 
pahanya...” yakni Jibril 

meletakkan telapak tangannya “...di pahanya..." yaitu di paha Jibril.?! 
Hal ini berarti siswa harus berperilaku baik dan tidak banyak bergerak 
dan tidak boleh mengganggu, berbelok ke arah yang berbeda atau 
sibuk dengan apa yang menghalanginya untuk belajar. 


Kemudian dia bertanya kepada Nabi 434). Artinya saat dia duduk dan 
menjadi tenang, barulah dia dapat meminta, dan hendaknya dia tidak 
meminta dengan adil 

saat dia datang: Sebaliknya, dia harus duduk terlebih dahulu, 
mengikuti etika 

dan kemudian, mulailah bertanya. Inilah ciri-ciri siswa 

ilmu dan budi pekertinya. 


Dia bertanya kepada Nabi 44 » padahal dia sebenarnya mengetahui 
jawabannya, 

namun dia hanya meminta kepada Nabi 44% agar bisa mengajarinya 
teman. Ini memerlukan pengajaran melalui Pertanyaan dan 

Jawaban. Metode ini lebih menarik perhatian: Jadi, muridnya 

bertanya terlebih dahulu, dan kemudian mereka (yaitu pertanyaan) 
diberi tanggapan demikian 

bahwa dia memperhatikan. Namun jika dimulai dengan memberi ilmu. 


31" Mengenai hal ini, Hafidh Ibn Hajar Al-Asgalani (& «)) berkata: 


"Kemudian dia 

meletakkan kedua telapak tangannya di paha Nabi 14269. Dan 
begitulah yang terjadi di 

Hadits Ibnu Abbass dan Abii “Amir Al-Ash'ari: “kemudian dia 
menempatkan miliknya 

telapak tangan di paha Nabi 4)”. Oleh karena itu, laporan ini 
menunjukkan 

fakta bahwa kata ganti dalam ucapannya 'ala fakhidhayhi (di 
pahanya) 

mengacu pada Nabi {#3 dan itu ditegaskan oleh Al-Baghawi dan 
Ismail At-Taymi berdasarkan riwayat tersebut, dan At-Tibi 
memberikannya 

jumlah lebih besar." Fath Al-Bari (1/155). Posisi tersebut juga 
ditegaskan oleh 

Imam Ibnu Daqiq Al-1d dalam Syarh Al-Arba'in Hadits An-Nawawiyyah 
(8) 

dan Ibnu Hajar Al-Haytami dalam Al-Fath Al-Mubin bi Sharh Al-'Arba'in 
(143). (TN) 
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Mungkin dia menjadi tidak waspada. Jadi, dari metode 
menyampaikan ilmu yang bermanfaat adalah melalui Soal dan 
Jawaban. 


Jadi, dia (yaitu Jibril) berkata: “(0 Muhammad, ) ceritakan padaku 
tentang Islam” yaitu 

beritahu saya inti Islam: Karena seseorang harus mengetahui intinya 
Islam. Tidaklah cukup bagi siapa pun yang menganggap dirinya Islam 
atau 

berkata: 'Saya seorang Muslim', padahal dia tidak mengetahui pokok- 
pokok agama Islam. 

Sebab jika dia tidak mengetahui dasar-dasar Islam, maka dia 

tidak akan bertindak berdasarkan hal itu: bagaimana dia akan 
bertindak berdasarkan apa yang tidak diketahuinya?! 

Jadi, tidak cukup hanya seseorang yang menganut Islam 

secara tidak sadar, Sebaliknya, seseorang harus memahaminya 
karena kebutuhan 

dasar-dasarnya, sehingga dia mengerjakannya sesuai kebutuhan. 


Nabi {3} menjawab: “Islam adalah untuk bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan 

berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah milik 
Allah 

Rasulullah, dirikan shalat, keluarkan zakat, puasa masuk 

Ramadin, dan menunaikan ibadah haji ke Baitullah jika menemukan a 
berarti untuk itu.” Kelima pilar ini harus dijalankan dengan 
Penegasan hati: dan apa yang terjadi setelah kelima hal ini, dari 
hal-hal yang wajib atau hal-hal yang haram dan pantang 

Dari hal-hal yang dilarang dan tidak disukai hanya membawa 
penyelesaian dan 

kesempurnaan pada pilar-pilar ini: Entah karena kewajiban atau 
rekomendasi. 


Pilar-pilar inilah yang menjadi landasan berdirinya Islam. Tetapi jika 
sebuah 

seseorang meninggalkan pilar-pilar ini atau salah satu darinya, yang 
lain 

perbuatan yang bersifat wajib atau yang bersifat sunnah tidak akan 
membawa manfaat 


kepadanya karena ia tidak membangun di atas landasan, dan 
Bangunan hanya tinggal di atas fondasi. 


Rukun-rukun ini bukanlah keseluruhan Islam: mereka hanya miliknya 
prinsip dasar dan landasannya: kalau tidak, Islam itu luas. Semua 
dari apa yang diperintahkan Allah dan apa yang dilarang-Nya 

Islam. Karena itu, dia €3Y berkata: 
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“Seorang muslim adalah orang yang lidah dan tangannya 
mengeluarkan 
Umat Islam aman dan yang berhijrah adalah dia yang 


"32 
menjauhi apa yang dilarang Allah. 


Jadi, Islam mencakup bertindak berdasarkan perintah dan tidak 
melakukan apa pun 

larangan; jika ada sesuatu yang hilang dari hal tersebut 

rukun, maka keislamannya tidak sehat, namun jika kekurangannya 
ada di 

hal-hal lain, maka kekurangan dalam keislamannya tergantung pada 
apa 

ditinggalkan. Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - berfirman: 


Vad Giles Joi mendapat hadiah £4 ha semua GE 


“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah Islam dengan 
sempurna..." (Al-Baqarah: 208) 


Artinya, masuklah ke dalam Islam yang utuh, jangan mengambil 
sebagian dan 

tinggalkan sebagian; Sebaliknya, seorang Muslim mengambil dari 
Islam menurutnya 

kemampuannya dan tidak membatasi dirinya hanya pada beberapa 
aspek saja 

lalu berkata: ini sudah cukup! 


Islam: artinya, ketundukan kepada Allah — Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung — dengan 

meneguhkan Keesaan-Nya dan menyerahkan diri kepada-Nya melalui 
ketaatan dan pantangan dari Syirik (menyekutukan-Nya) 

dan hal-hal seperti itu. Ini adalah definisi umum seperti yang 


disebutkan oleh 

Syekh al-Islam Ibnu Taimiyyah (& «,) dan dikutip darinya oleh 
Syekh al-1slam Muhammad bin 'Abdul-Wahhab dalam kitabnya, 
Thalathat Al-Usil.3@ Inilah makna Islam secara umum 

akal, dan kelima hal ini adalah pilar dan penopangnya, bukannya 
Keseluruhan Islam sebagaimana terdapat dalam Hadits Ibnu 'Umar 
(wg & »,) yang 

nanti akan kita bahas — Insya Allah — bahwa: 


yyy Dari sags: os Je pol 


32 Hadits ini dilaporkan dengan susunan kata yang serupa dalam dua 
Sahih dari 

Hadits 'Abdullah bin "Amr, Jabir dan Abi Misa (4). Al-Bukhari 

telah mengumpulkannya dengan no. (10, 11, 6484), dan Muslim (40, 
41, 42). 


33 Lihat: Tafsir At-Tabari (6/81), Majmi' Al-Fatawah (5/239) dan 
karya Imam Ibn 'Abdul-Wahhab — risalah, Thaldthat Al-Usil 
(6/137) dan 'Agidat Al-Firgat An-Najiyah (hal. 17). 
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“Islam dibangun di atas lima pilar: Untuk bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak disembah kecuali Allah..."3 


Kelima hal ini adalah fondasinya, yaitu pilar dan fundamentalnya. 
Jadi dia 4 menyebutkan bahwa Islam memiliki lima rukun: dan ini 
adalah: 


Bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang patut disembah selain Allah 
dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah yang mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, dan menunaikan 
ibadah haji 

Rumah Suci Allah bagi orang yang menemukan sarana untuk 
mencapainya, 

Inilah lima pilar yang jelas. 


Pilar Pertama: terdiri dari Shahadatayn (Dua Pernyataan 

Kesaksian), karena yang satu tidak cukup untuk yang lain. 

Jika ada orang yang bersaksi bahwa: “tidak ada Tuhan yang layak 
disembah 

menyembah selain Allah” namun menolak “bahwa Muhammad adalah 
milik Allah 

Messenger", maka kesaksiannya bukan audio. Begitu pula yang satu 
yang bersaksi “bahwa Muhammad adalah Utusan Allah” namun tidak 
Kami menyatakan bahwa “tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah": 

pernyataannya tentang kesaksian Pesan tidak membawa hasil 
manfaat apa pun baginya. Jadi, Shahddatayn harus bersama. 


e Untuk bersaksi bahwa “tidak ada Tuhan yang patut disembah 
kecuali 
Allah..." artinya: mengabdikan ibadah hanya kepada Allah SWT. 


e Untuk bersaksi "bahwa Muhammad adalah Utusan Allah"; cara 
menyisihkan Nabi 4%» untuk ketaatan dan 

persaingan karena dialah penyampai (pesan) 

dari Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Sehingga 
Syahadatin tidak hanya berarti mengucapkannya saja, 
Sebaliknya, seseorang juga harus menindaklanjutinya. 


Arti dari “Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah 

Kecuali Allah...” adalah: Saya mengakui dan menegaskan bahwa tidak 
ada 

tuhan yang berhak disembah selain Allah: untuk La (dalam La ilaha 
illa Allah) adalah yang meniadakan jenis tertentu, dan ildha 

(dewa) adalah Kata Benda yang keduanya muncul dalam bentuk 
akusatif 


3 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (8), dan Muslim (16) dan itu akan 
menjadi 
Disebutkan dalam karya ini nanti — Insya Allah. 
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bentuk dan predikatnya dinilai bihaggin (yaitu layak). 
Jadi. Penilaian dari ungkapan tersebut adalah: “tidak ada yang layak.” 


dewa." Oleh karena itu, makna La ilaha bukanlah “tidak ada 
dewa". Ini tidak berarti keburukan para dewa, Sebaliknya, itu berarti 
penolakan terhadap dewa-dewa sejati. 


Selain itu, ada banyak dewa yang tidak layak - beberapa orang 
memberi 

ada yang menyembah matahari, ada yang menyembah bulan dan ada 
pula yang menyembah 

Mereka menyembah bintang-bintang, dan ada pula yang menyembah 
pepohonan dan batu. Beberapa 

Bahkan memuja orang mati, kuburan, makam, dan ada pula yang 
pergi ke sana 

sejauh mana pemujaan terhadap sapi seperti yang dilakukan di India. 
Masih di sana 

adalah mereka yang memuja organ pribadinya - dan perlindungan 
ada pada mereka 

Allah. Jadi tuhannya banyak, tapi Tuhan yang sebenarnya adalah Allah 
SWT 

Perkasa dan Agung. Dia - Yang Maha Tinggi - berkata: 


Hash Otol ah ii A data y 
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“Itu karena Allah - Dialah Kebenaran (satu-satunya Tuhan yang benar 
dari semuanya 

yang ada, yang tidak mempunyai sekutu atau saingan dengan-Nya), 
dan apa yang mereka 

(kaum musyrik) menyebut Dia adalah kebatilan. Dan sesungguhnya, 
Allah— 

Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (Al-Hajj: 62). 


Dan Al-llah artinya, yang disembah (dewa); yaitu (yang 

ekspresi penuh berarti) 'tidak ada dewa yang layak untuk menjadi 
disembah kecuali Allah". Jadi, ini meniadakan semua dewa palsu, dan 
semuanya 


dari apa yang disembah selain Allah itu batil - Itu karena 

Allah - Dialah Kebenaran dan apa yang mereka (kaum musyrik) 
serukan 

Selain Dia ada kepalsuan. 


Inilah makna syahadat (kesaksian) dan 

predikatnya tidak dinilai mawjid seperti yang dikatakan sebagian 
orang 

orang: 'tidak ada tuhan'. Ini tidak benar, ada banyak tuhan 

dan semua orang tahu bahwa orang memuja dewa yang berbeda, kan 
sejak Syirik (menyekutukan Allah) dimulai di muka bumi 

dan akan melakukannya sampai Hari Kiamat. Maka Syirik diamalkan 
dan 

banyak dewa: tetapi Tuhan yang sebenarnya adalah Allah — Yang 
Maha Perkasa dan 

Sublim. Beliau - Yang Maha Agung - berkata: 
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“ 


venf 4) CTS HI) Kaa 8 45) 


“Dialah (Allah) yang satu-satunya Ildh (yang harus disembah) di dunia 
surga dan satu-satunya Ilah (yang harus disembah) di muka bumi." 
(Az- 

Zukhruf: 84) 


Jadi, Allah - Maha Suci dan Maha Tinggi - Sendirian, layak untuk itu 
disembah. Namun dewa-dewa lainnya adalah kepalsuan, yang tidak 
disembah 

Kanan. Inilah makna La ilaha illa Allah dan itulah maknanya 

Analisa gramatikal menurut para ulama terpercaya 

Di kalangan ahli bahasa.3 


Artinya: “Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan 

Allah” yaitu saya mengakui dan menegaskan bahwa Muhammad 
adalah a 

utusan dari Allah, Dia mengutusnya ke seluruh umat manusia: ke 
Thagalayn - Jin dan Manusia. Jadi, seseorang harus menegaskan 
pendapatnya 

pesan secara terbuka dan rahasia, terang-terangan dengan lisan dan 
sembunyi-sembunyi 

dengan hati. Melainkan orang yang bersaksi bahwa dia milik Allah 
Utusan dengan lidah tetapi mengingkari dengan hati, 

Ini adalah seorang munafik. Allah - Yang Maha Tinggi - berfirman: 


2%. fer co Bs oz ~Z ro Fi Simpan A 
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“Ketika orang-orang munafik datang kepadamu (0 Muhammad (33), 
mereka berkata: 

'Sesungguhnya kami bersaksi bahwa kamu memang Rasulullah', 
Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu adalah Utusan-Nya dan 
Allah SWT yang menanggungnya 


Saksikanlah bahwa orang-orang munafik memang pembohong.” (Al- 
Munafigin: 1) 


Mereka adalah pembohong mengenai kesaksian mereka karena 
mereka tidak melakukannya 

akuilah rosulmu (yaitu Nabi) bersama mereka 

hati. Mereka hanya mengucapkannya demi keinginan duniawi dan 
untuk hidup 

denganmu. Jadi, 


3 Lihat: Sharh Al-Agidah At-Tahawiyyah karya Ibnu Abi 'Izz (hal. 111 
dan 
apa yang terjadi setelahnya), dan Ad-Durar As-Saniyyah (2/257) 
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“Mereka menjadikan sumpah-sumpahnya sebagai tirai” (Al-Munafigiin: 
2) 


\5 asli 
tidak ff G2 


Artinya, tempat berlindung yang dengannya mereka mencari privasi 
dan perlindungan: 

jika tidak, mereka adalah Kuffar (kafir) di dalam hati mereka. Jadi, 
seseorang harus melakukannya 

meneguhkan utusannya secara terang-terangan dan sembunyi- 
sembunyi. 


Demikian pula orang yang meneguhkan risalah itu hanya secara 
sembunyi-sembunyi tetapi 

mengingkari mengucapkannya secara terang-terangan, maka ia tidak 
beriman karena 

kaum musyrik juga mengakui (di dalam hatinya) bahwa dia 4Y6Y 
adalah a 

utusan Allah. Allah SWT berfirman: 
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“Kami sungguh mengetahui kesedihan yang ditimbulkan oleh kata- 
kata mereka kepadamu (0 

Muhammad $38} ): bukan kamu yang mereka ingkari, tapi ayatnya 
(Al-Qur'an) dari Allah yang diingkari oleh orang-orang yang zalim.” (Al- 
An'am: 33) 


Mereka mengakui bahwa dia adalah Utusan Allah tetapi 
kesombongan dan fanatisme pada masa Jahiliah 
menghalangi mereka untuk menguji utusannya. 


Demikian pula orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka mengakui 
bahwa dialah 

Rasulullah di dalam hati mereka namun mereka mengingkarinya dan 
tidak melakukannya 

mengakui hal yang sama dengan lidah mereka. Allah - Yang Maha 
Tinggi - berfirman: 
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“Orang-orang yang Kami beri Kitab Suci (Yahudi dan Nasrani) 
kenali dia (Muhammad) sebagaimana mereka mengenali anak- 
anaknya. Tapi sesungguhnya, 

ada pula yang menyembunyikan kebenaran padahal mereka 
mengetahuinya.” (Al-Bagarah: 

146) 
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Oleh karena itu, tidak cukup mengakui dalam hati bahwa dialah yang 
sebenarnya 

Rasulullah, diam-diam di dalam hati tanpa mengujinya 

lidah — bagi orang yang mampu (seperti orang bisu atau 

satu di bawah paksaan dll) - karena kaum musyrik, Yahudi dan 

Umat Kristen mengakui bahwa dia adalah Utusan Tuhan di dalam diri 
mereka 

hati, tetapi mereka menolak untuk menegaskan diri mereka dengan 
lidah mereka, karena takut 

demi kesenangan duniawi atau kepemimpinannya, atau karena rasa 
iri terhadapnya 

Messenger {%} atau karena kesombongan atau niat jahat lainnya! 


Setelah dia memberikan kesaksian bahwa dia {13%} benar-benar 
Utusan 

Allah, dia harus mengikutinya; jika dia bersaksi bahwa dia benar- 
benar 

Rasulullah — secara terang-terangan dan sembunyi-sembunyi — 
tetapi tidak mengikuti 

dia, maka kesaksiannya bahwa dia adalah Rasulullah tidak 
suara. Allah - Yang Maha Tinggi - berfirman: 


5 uh, huh” 
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“Tetapi jika mereka tidak menjawabmu, ketahuilah bahwa mereka 
hanya mengikuti keinginan mereka sendiri 

nafsu.” (OS. Al-Gasas : 50) 


Jadi, jika dia tidak menaatinya dalam hal apa pun, maka dia adalah 
kafir: Tetapi 

Jika dia mematuhinya dalam beberapa hal dan tidak mematuhinya 
dalam beberapa hal lainnya, maka dia 

kesaksiannya kurang dan kekurangannya sebatas apa 

dia telah meninggalkan. Oleh karena itu, dia €3» harus dipatuhi. Allah 


—yang 


Diagungkan - mengatakan: 


(Untuk USIA EHAB HARE GE 


“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammadi4$1), dan anda (Muslim) yang masuk 
Kekuasaan." (An-Nisa': 59) 


SHADE ASS ATA MENJADI SE 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan Rasul-Nya, dan 
jangan berpaling 


menjauhlah darinya (Muhammad) ketika kamu mendengar.” (Al- 
Anfaal: 20) 


{ KEATS LNA SA Ga ey 


“ 


“Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Muhammad4%}) dan janganlah menyia-nyiakan tugasmu.” 
(Muhammad: 

33) 
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“Barang siapa yang menaati Rasulullah (Muhammad €3%) 
sesungguhnya dia telah menaatinya 

Allah, tetapi siapa yang berpaling, maka kami tidak mengutus kamu 
(0 

Muhammad {33) sebagai pengawas mereka." (An-Nisa'": 80) 


kami 0 8) 255 (= SAYA SAGARA) 


“Dan taatilah Allah dan Rasul (Muhammad $3)) itu kamu 
semoga memperoleh rahmat.” (OS. Ali Imran : 132) 


st SE 4 LEE haha 


“Dan jika kamu menaatinya, maka kamu berada pada petunjuk yang 
benar.” (An-Nir: 
54) 


Jadi, kadang-kadang, Dia menyebutkan ketaatan kepadanya €%}» 
dengan 
ketaatan kepada Allah dan terkadang Dia menyebutkan ketaatan 


kepadanya 
4% sendirian: Oleh karena itu, ia harus dipatuhi dan diikuti. 


Dengan cara yang sama, seseorang harus membatasi diri pada apa 
yang €%} miliki 

dibawa dan tidak ditambahkan padanya, Tidak, seseorang tidak boleh 
berinovasi 

apa pun dari urusan ibadah yang Rasulullah {3 

belum memberikan persetujuan. Dia (3) berkata: 
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“Dan waspadalah terhadap hal-hal inovatif bagi setiap inovatif 
sesuatu adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah kesesatan.” 36 


Dia €%3 juga berkata: 
5 80 V3 idle (0 per 15 Juni 


“Barangsiapa melakukan suatu akta yang belum kami beri 
persetujuan, 
itu akan ditolak." 


Lalu, seseorang harus menerima segala sesuatu yang dia {3}? 
menceritakan sebagai benar, apa 

dia memerintahkan atau melarang. Jika seseorang mengamalkan apa 
yang dibawanya tetapi 

tidak menerimanya, itulah jalan orang-orang munafik. Mereka 
Sholat, puasa, menunaikan ibadah haji, dan berperang 

Jihad tetapi mereka tidak menerima apa yang dia {3}? telah 
membawa. Jadi satu 

harus menerima apa yang dia (Alayhis-Salat was-Salam) 
meriwayatkan dari 

hal-hal yang tidak terlihat — masa lalu dan masa depan — dan juga, 
apa yang dia 

perintah dan larangan. Dia harus dipercaya dan tidak pernah 
diragukan 

apapun yang dia bawa. Allah — Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung 


berkata tentang dia (£32 

Z 

kembali { OBB ARO BIE 505 

3 Dikumpulkan oleh Abi Dawiid (4607), At-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah 
(42,43,44), Ahmad (4/126), Ad-Darimi (95), At-Tabarani di Al-Kabir 
(623), Ibnu Hibban (1/179) dari Hadits 'Irbad bin Sariyah (4). 


37 Dikumpulkan oleh Muslim (1718), dan Al-Bukhar mengoleksinya di 
Mu'allag 


formulir dalam Buku Transaksi Bisnis — Bab tentang........ 
(4/356 dengan Al-Fath) Edisi Dar Al-Ma'rifah, dan Kitab 
Berpegang teguh pada Kitab dan Sunnah, Bab Kapan 
Pengumpul Zakat atau Penguasa Memberikan Keputusan dan 
Kekeliruan Yuristis 

(13/317 dengan Al-Fath) 


38 Lihat: Muallafat Al-Imam Muhammad bin 'Abdil-Wahhab (6/137) 
Thalathat Al-Usil — dalam bagian pertama: Al-'Agidat wa Al-Adab Al- 
Islam. 
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ulang 
“Dia juga tidak berbicara tentang keinginan (sendiri), itu hanya wahyu 


diturunkan.” (An-Najm: 3-4) 
Dan sebagaimana Dia - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - 
bersabda: 
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“Dan apa pun yang diberikan Rasulullah (Muhammad Lh) kepadamu, 
ambillah 

dia: dan apa saja yang dilarangnya kepadamu, maka menjauhlah 
(darinya).” (Al-Hashr: 7) 


Wajib pula menaatinya, meneladaninya, dan meninggalkannya 
inovasi dan ajaran sesat yang belum disetujuinya. Nyata 

Dan manfaat luar biasa ada pada apa yang dimiliki Messenger €%F 
dibawanya, dan apa yang tidak dibawanya (dalam urusan Agama) 
itu jahat dan sama sekali tidak baik meskipun sang inovator 
bermaksud 

baik dengan melakukan hal itu dan berkata: “ini adalah tambahan 
yang bagus.” Kami membalas: 

Tidak, ini adalah sebuah inovasi, dan inovasi ditolak. Ini 

jahat, dan Anda berpikir - meskipun salah, bahwa Anda dekat 
dengannya 

Allah dengan demikian padahal itu justru menjauhkanmu dari Allah. 
Ini 

adalah beberapa implikasi dari Shahddatayn: “tidak ada Tuhan 
berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
Rasulullah". 


Demikian pula orang yang bersaksi bahwa: “Tidak ada Tuhan yang 
layak disembah 

menyembah kecuali Allah” dan kemudian menyembah selain Allah 
apa adanya 

kondisi kaum musyrik saat ini yang berafiliasi dengannya 

Islam sedangkan mereka menyembah kuburan dan kubur. Itu 


Syahadat - “tidak ada Tuhan yang patut disembah selain Allah" dari 
itu tidak masuk akal karena bertentangan dengan Syirik. Jadi, mereka 
mengucapkan pepatah: “Tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
kecuali 

Allah”, namun perbuatan mereka mengingkari hal itu. Mereka 
menyembah selain 

Allah dan memohon kepada selain Allah dan meminta pertolongan 
kepada orang mati; 

Dengan demikian, mereka belum benar-benar menguji bahwa: “Tidak 
ada Tuhan yang layak 

beribadah kecuali Allah” dan belum benar-benar masuk Islam 

Karena ketidakkonsistenan ini. 


Pilar Kedua: Mendirikan shalat berdasarkan ucapannya: 

"...dan mendirikan shalat" yaitu kamu harus menunaikan lima hal 
shalat wajib setiap hari. Apa yang dimaksud dengan mendirikan shalat 
berarti? Beliau tidak mengatakan: “Dan agar kamu melaksanakan 
Shalat”, 


& Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - ) - 


Sebaliknya, beliau bersabda: “dan dirikanlah shalat.” Hal ini karena 
maksudnya adalah mendirikan shalat dan bukan sekedar mendirikan 
Salat. Seseorang mendirikan Shalat dengan menjalankannya 
sebagaimana yang diajarkan 

Nabi 4% berdasarkan sabdanya: 
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“Peliharalah Shalat sebagaimana kamu melihat aku 
melaksanakannya." 


Jadi, siapa pun yang melihatnya akan meneladani dia dan orang yang 
kepadanya 

narasi otentiknya mengambil tindakan berdasarkan itu dan 
menjalankan Shalat sebagai 

dalam hadis shahih yang sampai padanya. Oleh karena itu, dari 
Mendirikan salat adalah dengan menjalankannya secara tata cara 
Nabi 43” biasa menjalankan Shalat; dia juga tidak akan 
menambahkan 

sesuatu daripadanya dan tidak pula mengurangi sesuatu daripadanya. 


Demikian pula dari mendirikan Shalat adalah dilaksanakannya di 
waktu yang Allah tetapkan untuk itu. Dia - Yang Maha Agung - 
mengatakan: 


{ ©) G3 (Tu pil fe 6 a3 hal 


“Sesungguhnya shalat diwajibkan atas orang-orang mukmin pada 
waktu-waktu tertentu.” (Sebuah- 
Nisa': 103) 


Oleh karena itu, tidak boleh diambil di luar waktu yang ditentukan 
karena 

maksudnya agar seseorang menjalankan Sholat sesuai perintah 

Allah, dan Allah telah memerintahkan agar shalat dilaksanakan secara 
tetap 

jam. Nabi €3» ditanya amalan manakah yang paling baik 
pemandangan Allah? Dan dia {4p menjawab: 


oleh) Ula 
"(Menjalankan) Sholat pada jam-jam tertentu." # 


Melainkan orang yang mengerjakan apa yang disukainya dan 
menjalankan shalat 

Kapanpun dia mau: Kapanpun dia terbangun dari tidurnya atau 
kurang 


3 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (631) dari Malik bin Huwayrith (<2) 


4 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (527), dan Muslim (85) dari Hadits 
Ibnu Mas'id (42). 
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sibuk dari pekerjaan, shalatnya tidak sehat: karena dia punya 
tidak menjalankan shalat yang diperintahkan Allah, dia hanya shalat 


menurut keinginannya sendiri. 


Begitu pula dengan mendirikan Shalat adalah memperhatikan 
ketagwaan di dalamnya 

dan memperhatikan. Jadi, orang yang melaksanakan Sholat 

dengan tubuhnya saat dia linglung hanya akan mendapatkan 
keuntungan 

aspek-aspek yang dikonsentrasikannya ketika sedang shalat. Allah— 
yang 

Diagungkan - mengatakan: 
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, yaitu orang- 
orang yang salatnya dengan 

segala kekhusyukan dan ketundukan yang sempurna. 
1-2) 


m 


(Al-Mu'minin: 


Dan Dia - Yang Maha Tinggi - bersabda: 


PA rcs 5050 
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“Dan sesungguhnya hal itu sangatlah berat dan berat kecuali bagi 
orang-orang yang menaatinya 
Allah dengan penuh ketundukan.” (Al-Bagarah: 45) 


Maksudnya, Shalat itu berat kecuali bagi orang-orang yang menaati 
Allah dengan 

semua kekhidmatan. Bagi mereka, itu akan mudah dan mereka akan 
senang 

dari itu. Ibadah adalah semangat Sholat dan Sholat tanpa 
pengabdian itu seperti tubuh yang tak bernyawa: bahkan ketika dia 
telah tampil 

shalatnya terlihat dan tidak diperintahkan untuk mengulanginya. 
Namun, 

dia tidak mendapat imbalan darinya: dia menyelesaikannya tanpa 


mendapatkan imbalan apa pun 

Karena dia tidak memperhatikannya dari awal hingga selesainya 
akhir.akhir. Dia juga hanya mendapat sedikit keuntungan darinya, dan 
seorang individu 

juga bisa mendapatkan banyak keuntungan. Seseorang bahkan bisa 
mendapatkan keseluruhannya 

pahala semua sesuai dengan ketaatannya dalam Shalat. 


Dari mendirikan Sholat adalah melaksanakannya di masjid-masjid 
bersama 

jamaah karena menjalankan Shalat bersama 

berjamaah adalah wajib bagi setiap individu — yaitu, atas 

setiap orang. Jadi, setiap muslim yang mempunyai kemampuan bisa 
datang ke sana 

masjid dan menjalankan shalat berjamaah, maka itulah 

wajib atas dirinya. Dia (4) berkata: 


(B 
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“Barangsiapa mendengar adzan (sholat) namun tidak hadir 
baginya tidak ada shalat kecuali dengan alasan yang sah.” 


Kalau semua orang boleh salat di tempat atau rumahnya, kenapa 
lalu apakah adzan dikukuhkan? Mengapa ditetapkan demikian 
Penelepon hendaknya mengucapkan: Hayya 'ald As-Salat, Hayya 'ala 
Al-Falah 

(artinya : Marilah Shalat, Sampailah Kesuksesan)? Artinya. 

datang dan melaksanakan Shalat bersama jamaah di Rumah 

dari Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Kecuali yang 
memiliki a 

sah atau alasan yang tidak dapat menemukan jamaah atau dimana 
tidak 

masjid ada; Kemudian dia harus menjalankan Shalat di tempatnya. 
Tetapi 

Bagi orang yang berada di sekitar masjid yang mendengar adzan dan 
berada 

sehat dan selamat, maka dia tidak mendapat shalat jika menunaikan 
shalat 

di rumahnya. 


Pilar Ketiga: Memberikan Zakat. Ini adalah Allah yang benar — the 
Perkasa dan Maha Agung — mewajibkan harta orang kaya 

bagi masyarakat miskin. Allah SWT berfirman: 

id © 855 SEK cgi 

“Dan pada harta mereka ada hak orang yang meminta 

dan orang miskin yang tidak meminta kepada orang lain.” (Adz- 
Dhariyat: 19) 

£ (©) hal36 JE) DIA Saad a al 3 


“Dan orang-orang yang pada hartanya terdapat hak yang diakui. Bagi 
orang yang meminta-minta 


yang meminta dan bagi orang yang malang yang kehilangan harta 
dan hartanya.” 
(Al-Ma'aryj: 24-25) 


#1 Dikumpulkan oleh Ibnu Majah (793), Ibnu Hibban dalam Sahihnya 
(5/415), At- 

Tabarani dalam Al-Awsat (4/314) dan Al-Kabir (1/420), Al-Bayhagl 
dalam Al- 

Kubra (3/57) dan Ad-Diya Al-Mugdasi di Al-Mukhtarah (10/239) dari 
Hadits Ibnu Abbass (Lg a (>) 
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Oleh karena itu, hal tersebut merupakan suatu hal yang wajib dan 
bukan suatu perbuatan yang berlebihan 


atau merekomendasikan satu atau sesuatu untuk diberikan sebagai 
sumbangan. 

Barangsiapa yang memberikannya dengan sukarela, maka akan 
diambil darinya tetapi 

barangsiapa menolak memberikannya; jika dia termasuk orang yang 
mengingkari kewajibannya, 

maka dia termasuk orang Kdfir, namun jika dia termasuk orang yang 
mengakui kewajibannya tetapi 

menolak memberikannya karena kekikiran, maka wajib atasnya 
Pihak berwenang akan mengambilnya dengan paksa, 
memperingatkannya dan 

disiplinkan dia. 


Jika dia mempunyai kekuatan: tentara dan persenjataan, lalu 

Pihak berwenang akan mengerahkan tentara untuk melawannya 
sampai dia membayar hutangnya 

Zakat ala Abii Bakr As-Siddigg (4) memerangi orang-orang yang 
Beliau menolak memberikan Zakat pada masa pemerintahannya."- 
Namun jika beliau menolak 

kewajibannya dan mengatakan: Zakat itu tidak wajib, yang demikian 
itu wajib 

diperintahkan untuk menyerahkan pertobatan: jika dia bertaubat 
(baik), sebaliknya dia 

dibunuh sebagai orang murtad, dan perlindungan ada pada Allah. 


Pilar Keempat: Puasa di bulan Ramadhan pada setiap orang 
tahun. Allah SWT berfirman: 


#2 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (1400, 1457) dan Muslim (20) dari 
Hadits Abii Hurairah (<4) yang mengatakan: “Ketika Rasulullah 

€%» meninggal dan AbQI Bakr diangkat menjadi khalifah setelah dia, 
dan mereka yang 

murtad juga terjadi di kalangan suku Badui: Umar berkata kepada Abi 
Bakar: “Mengapa 

memerangi manusia dan Rasulullah SAW bersabda: Aku diperintahkan 
untuk berperang 


orang-orang sampai mereka menegaskan bahwa: tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah 

kecuali Allah. Orang yang mengatakan: tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah 

Kecuali Allah telah memelihara dariku, hartanya dan dirinya kecuali 
sebagiannya 

haknya dan perhitungannya ada di sisi Allah?" Dan dia berkata, 'Demi 
Allah! Aku akan melakukannya 

memerangi orang-orang yang membedakan antara Sholat dan Zakat 
demi Zakat 

adalah hak atas kekayaan. Demi Allah! Jika mereka menolak 
membayar saya a 

ikat kepala dari apa yang mereka bayarkan kepada Rasulullah € 66x 
Saya akan melakukannya 

melawan mereka karena menolak memberikannya. 'Umar kemudian 
berkata: 'Demi Allah! Saya punya 

Aku melihat Allah telah membuka dada Abii Bakar untuk berperang 
dan aku mengetahuinya 

adalah kebenaran". 
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“Bulan Ramadhan yang di dalamnya diturunkan Al-Our'an, a 
petunjuk bagi umat manusia dan dalil-dalil yang nyata atas petunjuk 
itu dan 

kriteria (antara benar dan salah). Maka barangsiapa di antara kamu 
yang melihat (itu 

bulan sabit pada malam pertama) bulan (Ramadhan yaitu hadir 

di rumahnya), dia harus berpuasa pada bulan itu...” (Al-Baggarah: 
185) 


Oleh karena itu, menjadi wajib bagi seorang muslim untuk 
menjalankan puasa 

bulan Ramadhan jika ia mampu dan tidak mempunyai alasan yang 
sah atau 

memenuhi apa yang diminta sebagai gantinya jika dia tidak mampu 
melakukannya 

Ketaatan untuk alasan yang sah. Allah SWT berfirman: 


"ABA FA SIs Kk, SFG" 


“Dan barangsiapa yang sakit atau sedang dalam perjalanan, maka 
jumlah (hari yang itu 
orang yang tidak menjalankan puasa harus digadha| dari hari lain...” 


Oleh karena itu, orang sakit dan musafir tidak berpuasa, melainkan 
berpuasa 

berpuasa nanti: Namun, siapa pun yang tidak mampu mengamati 
puasa karena usia tua atau penyakit yang berkepanjangan akan 
memberi makan kepada orang-orang miskin. 

Allah - Yang Maha Tinggi - berfirman: 


Pra: RR Pra rz AK <r Hg 


“Dan adapun orang yang dapat berpuasa dengan susah payah, 
(misalnya orang yang sudah tua, 


dll. ), mereka mempunyai (pilihan untuk berpuasa atau) memberi 
makan orang miskin (untuk 
setiap hari).” (Al-Baqarah: 184) 


Setiap hari (puasa), dia memberi makan kepada orang miskin di 
tempat menjalankan ibadah 

puasa bagi orang yang tidak mampu menjalankan puasa pada 
waktunya (in 

bulan tersebut) atau setelahnya (waktu lain setelah bulan tersebut). 


#8 Lihat: Tafsir 'Abdur-Razzag (1/70), Tafsir At-Tabari (2/133-140), 
Tafsir 
Ibnu Abi Hatim (1/307-312), Ad-Durr Al-Manthoor (1/428) 
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Rukun Kelima: Berhaji di Rumah jika ditemukan a 

Artinya: Secara leksikal@, Hajj artinya: Al-Gasdu (niat). Tapi di 
dalam arti hukumnya adalah pergi ke Rumah Yang Disucikan untuk 
mengamati 

ritus haji dan umrah mencari kedekatan dengan Allah — the 
Perkasa dan Agung - dengan demikian. 


Jadi. Haji dan Umrah keduanya merupakan ibadah kepada Allah — the 
Perkasa dan Agung — dan tempat perayaannya adalah 

Masjid yang disucikan dan lokasi disekitarnya tempat dilakukannya 
ritual 

haji dilaksanakan. Jadi, jika seseorang menunaikan ibadah haji di a 
tempat selain Ka'bah, maka haji tidak diterima dan jika 

dia yakin dia bisa menunaikan ibadah haji di kuburan atau tertentu 
kubur atau bangunan atau pohon, ia murtad dari agamanya 

Islam. 


Oleh karena itu, seseorang tidak boleh melakukan perjalanan haji ke 
tempat lain selain 

Rumah Allah — Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung -, al-Bayt al-'Atig 
(the 

Rumah Kuno), dan ritus haji dan umrah saja yang bisa 

diamati di sana dan di sekitarnya sebagaimana diperintahkan Allah. 


Haji dilakukan pada waktu tertentu sebagaimana Allah SWT 
Diagungkan - mengatakan: 
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“Ibadah haji (haji) adalah (di) tahun yang terkenal (tahun lunar) 
bulan...” (Al-Bagarah: 197) 


Adapun “Umrah bisa dilakukan kapan saja sepanjang tahun: 
itu tidak memiliki waktu yang tetap. 


Dan Allah SWT berfirman: 


“Mereka yang mampu membiayai biayanya (untuk transportasi, 


perbekalan.) 
dan tempat tinggalnya)...” (Al-'Imran: 97) 


#Lihat: An-Nihdyah fi Garib Al-Athar (1/340), Lisan Al-'Arab (2/226), 
Al-Oamiis Al-Muhit (hlm. 234) 
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Karena ibadah haji memerlukan biaya, bekal dan perjalanan semua 
yang di dalamnya terdapat kesulitan, Allah telah menetapkannya, 
yaitu 

Kemampuan untuk menemukan cara. Kemampuan ini berkaitan 
dengan uang dan 

tubuh (kesehatan yang baik). Jadi, orang yang mampu berkenaan 
dengan dia 

badannya dan dia tidak mempunyai kemampuan finansial, maka haji 
pun tidak 

wajib atas dirinya. Tapi orang yang bisa menemukan caranya 

dari segi uang tapi tidak mampu dari segi badannya, he 
mendelegasikan seseorang untuk menunaikan ibadah haji atas 
namanya. 


Selain itu, karena melibatkan beberapa kesulitan dan stres dan a 
jarak jauh bagi sebagian kaum muslimin, Allah mudahkan dan 
menyebabkannya menjadi wajib hanya sekali seumur hidup bagi 
orang yang melakukannya 

menemukan cara untuk itu. Jika dilakukan lebih dari satu kali: maka 
itu adalah 

hanya supererogatori seperti dalam Hadits bahwa Nabi {3} bersabda: 


|b ind) fale A pd 6 Ln gf 
“Wahai manusia! Allah telah mewajibkan haji atas kamu; maka, 
menunaikan ibadah haji.” 


Salah seorang diantara mereka bertanya: “Apakah setiap tahun wahai 
Rasulullah?” 

Dia {%)» tetap diam sampai dia mengulanginya tiga kali, dan 
Rasulullah {3} berkata: 


hz Mainan permainan sangat bagus 

“Jika saya menjawab: 'Ya', maka itu menjadi wajib, sedangkan Anda 
tidak 

mampu (melakukannya).” + 


Dengan demikian, haji hanya satu kali — dan segala puji milik Allah -, 
dan 
itulah yang wajib, dan yang sesudahnya hanyalah 


yg berlebihan. 


Inilah lima rukun Islam: Dan haji ada umrahnya 
Dengan itu karena dalam beberapa rumusan Hadits 'Umar 


(#2) (tertulis): 
#332) 


# Dihimpun Muslim (1337) dari Hadits Abi Hurairah (4) 


/ 
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“Dan agar kamu menunaikan haji dan umrah” 
Umroh disebut dengan Haji Kecil. 


Kemudian dia (Jibril) bertanya kepadanya €3%# tentang Iman: 
“Ceritakan padaku tentang 

“Iman.” Rasulullah {3 menjawab: “Iman adalah beriman 

Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, Hari Akhir, 
dan 

Penahbisan Awal — baik atau buruk.” 


Maka, Iman memasukkan Rukun-rukun tersebut. Secara leksikal, ini 
bersifat kategoris 

pengesahan yang tidak pernah ditimpa keraguan dalam bentuk apa 
pun.”” In 

dalam pengertian hukum, yaitu ucapan dengan lidah, keyakinan 
dengan 

jantung dan bertindak dengan anggota badan, itu meningkat dengan 
tindakan 

ketaatan dan berkurang seiring dengan dosa.“ Inilah arti dari /man to 
ahli Sunnah dan Jama'ah yang berbeda dengan Murji'ah" 

Siapa bilang: Iman itu pengesahan dengan hati atau pengesahan 
dengan 

hati dan ucapan dengan lidah saja, dan perbuatan tidak 

termasuk di dalamnya. Ini adalah pernyataan yang ditolak, 
perbuatannya adalah 

tentu disertakan dan seseorang tidak akan benar-benar percaya 
tanpanya 

mengamalkan perbuatannya meskipun dia membuktikannya dengan 
hatinya. 


Jika seseorang mengucapkannya dengan lidahnya dan tidak 
mengamalkan amalnya 

tidak mempunyai alasan yang sah untuk mencegahnya melakukan hal 
itu, maka dia bukanlah a 


Dikumpulkan oleh Ibnu Hibban dalam Sahihnya (1/398), An-Nasai 
dalam As-Sugra 


(hal. 23), Ibnu Khuzaymah dalam Sahihnya (1/3), Ad-Darugutni dalam 
Sunannya 
(2/282), Al-BayhagT di Al-Kubra (4/349) dan di Syu'abul liman (3/428). 


4 Lihat: An-Nihayah fi Garib Al-Hadits (1/69), Lisan Al-Arab (13/26) dan 
Mukhtar As-Sthah (hlm. 11) 


#8 Lihat: Al-"Agidah oleh Imam Ahmad bin Hanbal (hal. 117), Lum'at 
Al- 

l'igad (him. 23), Majma' Al-Fatawah (7/505), Ijtima' Al-Juyish Al- 
Islamiyyah (hal. 84) 


Y Murji'ah : Dikatakan: akarnya adalah Al-lrja yaitu dari At-Ta'akhkhur 
(menunda atau menghentikan) karena mereka “menghentikan” 
tindakan atau perbuatan dari 

arti dari /manusia. Dikatakan juga: itu dari Raja (harapan) karena 
mereka mengatakan: 

Dosa tersebut tidak menimbulkan kerugian selama seseorang 
beriman sebagai perbuatan 

ketaatan tidak membawa manfaat selama orang tersebut kafir. 
Mereka 

dibagi ke dalam berbagai kelompok. Melihat: Magalat Al-Islamiyyin 
(him. 132), dan 

Al-Farg bayn Al-Firag (hlm. 190). 


& Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 
orang percaya. Ini karena Allah - Maha Suci dan Maha Tinggi - 


disebutkan /mdn bersama dengan perbuatan dalam banyak ayat dan 
dilakukan 

tidak berhenti hanya menyebutkan /man saja. Dia - Yang Maha Agung 
- mengatakan: 
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“Orang-orang beriman hanyalah mereka yang jika disebut Allah 
merasakan a 

ketakutan dalam hati mereka dan ketika Ayat-ayat-Nya (Al-Qur'an ini) 
dibacakan 

kepada mereka, mereka (yaitu Ayat-ayat) menambah Iman mereka; 
dan mereka menempatkan 

kepercayaan mereka kepada Tuhan mereka (Sendiri); Siapa yang 
melaksanakan Sholat dan membelanjakannya 


dari situ Kami telah menyediakannya. Merekalah orang-orang yang 
beriman 

sebenarnya...” (Al-Anfal: 2-4) 

Beliau - Yang Maha Agung - juga bersabda: 

ok 
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“Hanya mereka itulah orang-orang beriman yang beriman kepada 
Allah dan-Nya 

Rasul, dan sesudahnya jangan ragu melainkan berjuanglah dengan 
harta dan 

hidup mereka karena Allah. Itu! Merekalah orang-orang yang benar." 
(Al-Hujurat: 15) 


Dalam Hadits disebutkan bahwa Nabi 43) bersabda: 
D10) dyJanak 2 © hy a dari O gay po OY 
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“Iman itu ada tujuh puluh atau enam puluh beberapa cabang, yang 
paling baik diantara keduanya 
adalah pepatah: La ilaha ila Allah dan yang terendah dihilangkan 


N 
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hal-hal yang merugikan dari jalan, dan rasa malu adalah salah satu 
cabangnya 


"Iman." 


Hadits ini memuat fakta bahwa Jman sedang berekspresi, bertindak 
dan 

beriman karena 43Yonya berkata: “...sebaik-baiknya pepatah: Tidak 
ilaha illa Allgh..." dan ini diucapkan dengan lidah, "...dan 

yang paling rendah adalah menghilangkan hal-hal yang merugikan 
dari jalan...” dan ini an 

tindakan, “...dan sifat malu-malu adalah salah satu cabang iman" dan 
ini ada di dalam 

jantung. Jadi, ini menunjukkan bahwa (manusia berasal dari tiga hal 
tersebut. 

Oleh karena itu, barang siapa yang mutlak meninggalkan amalannya 
dan tidak melakukannya 

mengerjakannya selagi dia mampu, maka dia tidak beriman. 


Adapun barangsiapa yang meninggalkan sebagian amalnya, boleh jadi 
dia kafir atau 

orang yang imannya kurang. Jika dia meninggalkan Sholat, maka dia a 
Kafir seperti yang terdapat dalam ayat dan hadis. Tapi jika dia pergi 
apa pun dari amalan selain Sholat, dia adalah orang yang beriman, 
kekurangan 

dalam dirinya seperti orang-orang yang melakukan dosa-dosa besar 
selain Syirik. 


Harus ada kesepakatan dalam Islam seseorang secara terbuka dan 
terbuka 

rahasia: jadi, siapa yang hanya mengamalkan Islam tanpa /manusia, 
dialah a 

munafik karena orang munafik memperlihatkan Islam secara terang- 
terangan. Jadi, 

Mereka menjadi dari orang-orang yang menjalankan puasa, 


menunaikan 

shalat dan mengamalkan rukun Islam tetapi tidak ada manusia di 
dalamnya 

hati mereka. Jadi, mereka berada di tempat paling rendah di Neraka. 


Begitu pula orang yang beriman dalam hatinya namun tidak 
menaatinya 

anggota tubuhnya atau mengucapkan Syahadatin: dia pasti bukan 
orang yang beriman 

Karena percaya pada hati saja tidak cukup, percaya pada 

Hati hanyalah salah satu penopang iman. Jadi, seseorang harus 
mengucapkannya 

dengan lidahnya dan bertindak dengan anggota tubuhnya: Kalau 
tidak, kaum musyrik 

beriman dengan hati mereka dan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
beriman 

utusan Muhammad 4#) dan mengakuinya di dalam hati mereka 
tapi mereka menolaknya secara terbuka. 


Allah SWT berfirman: 


50 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (9) dan Muslim (35) dari Hadits Abii 
Hurairah (42) 
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“Kami sungguh mengetahui kesedihan yang ditimbulkan oleh kata- 
kata mereka kepadamu (0 

Muhammad €%3): Bukan kamu yang mereka ingkari, tapi ayatnya 
(Al-Qur'an) dari Allah yang diingkari oleh orang-orang yang zalim.” (Al- 
An'am: 33) 


Abii Thalib, paman Nabi berkata: 

Saya tahu pasti itu agama Muhammad 

niscaya merupakan agama terbaik bagi makhluk. 

Jika bukan karena celaan atau takut akan konsekuensinya 
kamu akan melihatku bersikap begitu baik secara terbuka.3! 


Dengan demikian, dia membuktikan dalam hatinya bahwa dia adalah 
Utusan Allah dan 

bahwa agamanya adalah yang terbaik tetapi menunjukkan kebaikan 
kepada umatnya 

mencegahnya mengucapkan hal itu. Andai dia (benar-benar) beriman 
Rasulullah, dia pasti akan meninggalkan agama kaumnya. 

Namun dia tidak menginginkan hal itu, arogansi fanatik masa itu 
Ketidaktahuan menghalanginya untuk berekspresi dan menunjukkan 
siapa dirinya 

ada di dalam hatinya. 


Bahkan saat dia menderita kesakitan karena kematian, 

Utusan €3) berkata kepadanya: “0 Paman, katanya: Saya mempunyai 
seorang putra 

Allah” dan Abu Jahl serta orang-orang yang bersamanya berkata: 
“Maukah kamu 

meninggalkan agama 'Abdul-Muttalib?" Pada akhirnya beliau berkata: 
"Itu 

berada di atas agama 'Abdul-Muttalib."-2 


Maka, dia meninggal dan tidak mengucapkan: La ildha illa Allah, dan 
dia berasal 
orang-orang Neraka padahal dia beriman dengan pendapatnya 


hati, mengakui hal itu sebagaimana termuat dalam puisi-puisinya 
yang ada 


51 Lihat: Al-Biddayah wa An-Nihayah (3/42), Samt An-Nujium Al-Awalt 
(1/394) dan Al-Isabah fi Tamyiz As-Sahabah (7/236). 


52 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (1360), dan Muslim (24) dari Hadits 
Al-Musayyib bin Huzn () 
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ya 


bersama kami yang mencakup perkataan dan pengesahan yang jelas 
bahwa 


agama Muhammad €#) adalah benar dan itulah agamanya 

musyrik adalah kepalsuan. Tapi dia tidak memberikan Shahddah itu 
La ilaha illa Allah dan itu Muhammadun Rasiilullah. Dia menolak 
mengucapkan: La ilaha illa Allah karena itu berarti meninggalkan 
penyembahan berhala yang merupakan agama kaumnya. Peristiwa ini 
Fakta bahwa kesombongan di zaman Jahiliah dapat mendorong a 
orang menjadi kafir — dan perlindungan ada pada Allah -: Allah—yang 
Diagungkan - mengatakan: 


{ dis ding fy JADILAH SOasyy 


“Ketika orang-orang kafir telah menaruh dalam hati mereka 
kesombongan dan 
keangkuhan keangkuhan dan keangkuhan di masa jahiliah” (Al- 


Iman: 26) 


Jadi, seseorang tidak boleh mengutamakan apa pun di atas kebenaran 
Agama tidak peduli tekanan atau ketakutan apapun dari hinaan 
tersebut 

menghina demi Allah: Dan inilah yang wajib. 


Maksudnya disini harus ada kesepakatan dalam Islam a 

seseorang secara terbuka dan beriman dalam hatinya: jika dia hanya 
tertarik pada apa pun 

salah satu dari keduanya, dia bukan seorang Muslim yang beriman, 
dan bukan dari 

penghuni surga (jika dia mati karenanya). 


Hadits ini juga menjelaskan bahwa rukun iman ada enam: Adapun 
perbuatan istirahat, mereka hanya membawa penyelesaian dan 
kesempurnaan pada enam hal ini; 

seperti mengatakan kebenaran, memerintahkan kebaikan dan 
melarang kejahatan, 


menghubungkan tali kekerabatan dan lain-lain dari perbuatan yang 
mana 
tidak termasuk di antara keenamnya. 


Pilar Pertama: beriman kepada Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung - oleh 

Meyakini bahwa Allah itu Esa, tanpa sekutu dan Dialah Yang Maha Esa 
yang satu patut disembah, bukan yang lain: dan percaya pada 
Nama-nama dan Sifat-sifat-Nya — Maha Suci dan Maha Suci -. Dengan 
demikian, 

Beriman kepada Allah mencakup tiga kategori Tauhid: 


e Tauhid Ar-Rubitbiyyah 
e Tauhid Al-Ulihiyyah 
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eo Tauhid Al-Asma wa As-Sifat 


Seseorang tidak beriman kecuali dengan memenuhi ketiga hal 
tersebut. 

Dan beriman kepada Allah - seperti sebagian atau sebagian besar 
orang yang tidak beriman 

pengetahuan mengatakan - adalah percaya bahwa Allah itu ada. Ini 
tentu saja 

bukan iman kepada Allah: Percaya pada keberadaan Allah — itu 
Perkasa dan Agung - tidak cukup: melainkan percaya kepada Allah 
termasuk /manusia dalam Rubitbiyyah, Ulihiyyah dan Asma wa As-nya 
Sifar. Jika ada aspek dari hal ini yang kurang, sebenarnya seseorang 
belum mempunyainya 

percaya kepada Allah. 


Iman kepada Rubitbiyyah-Nya: adalah mengimani bahwa hanya Dia 
yang menciptakan dan 

mengatur urusan, memberi dan mengambil kehidupan, serta 
mempunyai kuasa dan 

otoritas atas segala sesuatu, tanpa mitra dalam semua itu. Ini 
Tauhid Ar-Rubiibiyyah. Hanya sedikit yang menyangkal hal ini di 
kalangan masyarakat 

Karena seluruh makhluk - beriman dan tidak beriman - semuanya 
menegaskan Tauhid Ar-Rubiibiyyah sebagai Allah — Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Agung 

— mengatakan: 


6 menjadi NT CRJ2 BF 5 FE5 3 
ce,,. - ya 
ar pall a fra] Vay 


“Jika kamu bertanya kepada mereka: ‘Siapakah yang menurunkan air 
(hujan) dari bumi 

langit, dan dengan itu menghidupkan bumi setelah matinya?' mereka 
akan 

niscaya menjawab: 'Allah.'"" (Al-'Ankabut: 63) 


> 
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“Dan sesungguhnya jika kamu bertanya kepada mereka: “Siapakah 
yang menciptakan langit dan alam semesta?” 

bumi?' Sesungguhnya mereka akan berkata: 'Allah (telah menciptakan 
mereka)""(Az- 

Zumar: 38) 


Dia berkata: 
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“Katakanlah: ‘Bumi milik siapa dan siapa yang ada di sana? Jika kamu 
mengetahui!” 

Mereka akan berkata: “Itu kepunyaan Allah!” (Al-Mu'miniin: 84-85) 
Dan Dia - Yang Maha Tinggi - bersabda: 

(&) pil il 


KHA2 
AY - AY Ris membongkar Nr 


Saya 

Katakanlah: 'Siapakah (yang) Tuhan tujuh langit, dan (Yang) Tuhannya 
Singgasana yang Agung?" Mereka akan berkata: "Allah." (QS. Al- 
Mu'miniin: 86-87) 


pad 7k atau 4% PT CL Merah] 225 Ps 3 
Segel RAR mohon dls LI oa N30 0 18 


Pa 22512 2 


iA wr jadi tong) oA ar 
ERIS [EYP PS RPT Untuk SOA ROR: 


Sebuah peluang | 


“Katakanlah (wahai Muhammad {3}): 'Yang memberi rezeki bagimu 
dari langit dan 


dari bumi? Atau siapakah pemilik pendengaran dan penglihatan? Dan 
siapa yang mengeluarkannya 


yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang 
hidup? Dan 

'Siapa yang mengatur urusan ini?' Mereka akan berkata: 'Allah.' 
(Yinus: 31) 


Jadi, semuanya menegaskan Tauhid Ar-Rubiibiyyah: "Dan siapa yang 
mengeluarkannya 

yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang 
mati 

hidup? Dan siapa yang mengatur urusan ini?' Mereka akan berkata: 
'Allah'” Maha Mulia dan Maha Mulia Dia. Oleh karena itu, mereka tidak 
menyangkal 

bahwa meskipun dia musyrik sebagaimana yang disabdakan oleh- 
Nya: 
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“Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah kecuali 
mereka mengaitkannya 
sekutu bagi-Nya.” (Yisuf: 106) 


Mereka hanya beriman pada Tauhid Ar-Rubiibiyyah saja, namun tidak 
demikian 

cukup: seseorang harus beriman kepada Tauhid Al-Ulithiyyah yakni 
tidak seorang pun 

berhak disembah kecuali Allah Yang Maha Perkasa dan 

Sublim. Uliithiyyah artinya 'Ubitdiyyah (yaitu penghambaan). 


Inilah titik perbedaan antara bangsa dan negara 

Utusan, banyak bangsa yang mengakui bahwa Allah adalah Sang 
Pencipta, 

Yang Memperkaya dan mereka mengakui Tauhid Ar-Rubiibiyyah 
namun 

menyekutukan Allah dalam Tauhid Al-Ulihiyyah: Jadi, mereka memberi 
beribadah kepada yang lain selain Allah — mencurahkan 
penyembelihan padanya, 

bersumpah padanya, carilah bantuan darinya - apakah pasangannya 
ikut bergabung 

Allah itu berhala, pohon, batu, kuburan, jin, atau manusia 

Syirik (menyekutukan Allah) mengenai Tauhid Al- 

Ulihiyyah. 


Hal serupa terjadi di masa-masa berikutnya setelah al-Ourin al- 
Mufaddalah (Masa Suci) bahwa sebagian menolak Tauhid al- 
Asma adalah Sifat di antara sekte-sekte sesat dari kaum Yahmita, 
Mu 'tazilah't, Asy'arites@ dan orang-orang yang mengikuti jejak 
mereka. 

Mereka mengingkari Nama-nama Allah dan Sifat-sifat-Nya: 


53 Mereka adalah pengikut Jahm bin Safwan Abii Mihriz Ar-Rasibi, 
As-Samargandi. Dia sesat dan menyesatkan, pemimpinnya 

orang Yahmit. Beliau wafat pada masa Tabi'in muda. Dia menciptakan 
hal-hal hebat 

jahat dan merupakan pemimpin dalam pengingkaran terhadap Nama- 
nama dan Sifat-sifat Allah. 

Dia dibunuh pada tahun 128 H oleh Salm bin Ahwaz. Lihat: Al-Milal wa 


An- 

Nihal karya Ash-Shahristani (1/86), Al-Farg bayna Al-Firag (hal. 199), 
Mizan Al-1'tidal karya Adh-Dhahabi (2/159) dan At-Ta'rifat karya Al- 
Jurjant 

(hal. 108) dan Fath Al-Bari (13/345). 


5¢ Salah satu aliran sesat yang menentang Ahli Sunnah dan 
Jama'ah: Pemimpin sekte ini adalah Wasil bin Ata Al-Gazal. Dia adalah 
seorang 

siswa di lingkaran belajar Al-Hasan Al-Bashri dan kemudian muncul 
dengan jabatan pada : Al-Manzila bayna Al-Manzilatayn (status di- 
antara dua status tersebut) dan itulah yang melakukan dosa besar 
Baik yang beriman maupun yang kafir. Maka Al-Hasan mengusirnya 
dari rumahnya 

lingkaran dan 'Amr bin 'Ubayd bergabung dengannya dan mereka 
berdua mundur 

diri mereka sendiri dari kalangan Al-Hasan dan untuk itu mereka 
dirujuk 
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e Sebagian dari mereka mengingkari Nama-nama Allah dan 
Atribut 


e Ada yang meneguhkan Nama-nama dan menolak Sifat-sifatnya 
@ Dan ada pula yang menolak beberapa sifat tersebut 


Semuanya sama; seseorang harus beriman kepada Nama-nama Allah 
dan 

Sifat-sifatnya sebagaimana yang diriwayatkan oleh banyak orang 
shaleh 

para pendahulu: “Kedudukan para pendahulu yang shaleh adalah 
mereka 

menggambarkan Allah dengan apa yang Dia gambarkan tentang diri- 
Nya dan dengan apa 


untuk sebagai Mu'tazilah dan dijuluki Qadarites karena atribut mereka 
tindakan makhluk terhadap kemampuan mereka dan penolakan 
mereka terhadap Pre- 

Ketetapan mengenai hal itu (perbuatan makhluk). 


Kaum Mu'tazilah terpecah menjadi berbagai sekte namun mereka 
bersatu 

penolakan terhadap Sifat-sifat Allah dan pernyataan bahwa Al-Qur'an 
itu 

diciptakan: bahwa hamba menciptakan tindakannya sendiri. Mereka 
punya lima 

fundamental yang mereka tempatkan pada posisi enam pilar 

Iman dengan Ahli Sunnah dan Jamd'ah dan orang-orang yang; Pada- 
Tauhid (Keesaan), Al-Adl (Keadilan), Al-Manzilat bayna Al-Manzilatayn 
(Status antara Dua Status), Al-Wa'd wa Al-Wa'td (Janji 

dan Ancaman), Al-"Amr bil-Ma'rif wa An-Nahy an Al-Munkar 
(Memerintahkan Kebaikan dan Melarang Keburukan): mereka hanya 
bermaksud saja 

kebohongan dengan deskripsi ini! Lihat: Al-Milal wa An-Nihal (1/30- 
32), 

Al-Farq bayna Al-Firaq (18, 93, 94), Al-Bad'u wa At-Ta'rikh (5/142), 
Siyar Al-A'lam (5/464), Wafayat Al-A'yan (6/8) 


5 Sebuah anggapan tentang Abii I-Hasan “Alf bin Isma'l bin Ishaq bin 
Salim Al- 

Asy'arl: Ia dilahirkan pada tahun 260 H. Dia tumbuh dengan 
mempelajari 

posisi Mu'tazilah dan belajar di bawah bimbingan Abd "Ali Al-Jaba'. Dia 
Kemudian meninggalkan sekte mereka dan meninggalkannya dan 
kemudian mulai mengikuti 

Ibnu Kilab dan menyebarkan pemikirannya. Setelah itu, dia kembali ke 
posisi Ahli Hadis dan menganggap dirinya berasal dari Imam Ahmad 
dan ditulis berdasarkan posisi Ahli Sunnah dan Jama'ah, 

(buku sebelah kanan): Al-Ibanah, Al-Mijiz, Rasail Ath-Thugr kecuali itu 
dia tetap pada beberapa posisi Ibnu Kilab. Dia meninggal di Bagdad 
pada tahun 324 H. Imam Adz-Dhahabi berkata: “Dikatakan juga 
bahwa dia 

tetap sampai tahun 330 H". Lihat: Tarikh Al-Baghdad (11/346), 
Wafayat Al- 

A'yan (3/284), Siyar Al-A'lam (15/85), Shadharat Adh-Dhahabi (2/303), 
Al-Bidayah wa An-Nihayah (11/187). 
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Rasul-Nya {3%} telah menggambarkan Dia dengan, tanpa Tahrif 
(distorsi), atau Ta'til (penolakan) dan tanpa Takyif (ucapan 
bagaimana) atau Tamthil (menyamakan).”> Demikianlah barang 
siapa yang menolak 

Nama dan Sifat atau salah satu di antaranya dengan sengaja tidak 
benar 

beriman kepada Allah karena Dia telah menolak salah satu aspek 
Tauhid 

Kecuali dia dimaafkan karena ketidaktahuan atau mengikuti secara 
buta atau 

penafsiran. Orang seperti itu adalah orang yang sesat dan bukan kafir. 


Pilar Kedua: Iman kepada Malaikat; kamu harus percaya itu 
Mereka adalah salah satu makhluk Allah dan prajurit-Nya. Allah 
menciptakannya dari cahaya sebagaimana termaktub dalam hadis: 


- 13, PORE. FL APO O0 TERAS TIS 
#Saya tidak akan melakukannya 
“Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan 


dari nyala api yang tidak berasap dan Adam dari apa yang ada 
dijelaskan kepadamu." 

Malaikah (para malaikat) adalah bentuk jamak dari (kata) Malak 
(malaikat) 

yaitu Rasiil (utusan) karena malaikat adalah utusan 

dari Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - kepada makhluk- 
Nya. Allah— 

Yang Maha Agung - mengatakan: 
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“Allah memilih Utusan dari malaikat dan dari manusia.” (Al-Hajj: 


75) 
Dan mereka berada dalam kelompok yang masing-masing kelompok 


mempunyai tugas tersendiri 
ditugaskan kepadanya oleh Allah. Oleh karena itu, Jibril ditugasi 


membawa wahyu, 
Mikal ditugaskan dengan hujan dan tumbuh-tumbuhan, Israfil 
ditugaskan 


3 Lihat: Al-Lum'ah karya Ibnu Gudamah (hal. 9), History of Al-Islam 
karya Adh- 

Dhahabi (hlm. 87), Bayan Talbis Al-Jahmiyyah (1/31), Majmu' Al- 
Fatawah (26/5), ljtima'v Juyiish Al-Islamiyyah (hlm. 132), Sawa'ig Al- 
Mursalah (2/426) 


57 Dikumpulkan oleh Muslim (2996) dari Hadits "Alisha (gs & 2) 
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dengan meniup klakson. Di antara mereka juga ada Malak al- 
Mauwt ditugaskan untuk mengambil jiwa dan beberapa di antaranya 
ditugaskan 

dengan janin dalam kandungan ibu: itu meniupkan kehidupan ke 
dalamnya dan 

diurutkan dengan empat kata yang akan ditulisnya. Beberapa dari 
mereka adalah 

ditugaskan untuk mencatat amalan anak Adam seperti pada 
Pepatahnya: 


{ WHEE) 58ST ibd SE 


“Tetapi sesungguhnya atas kamu (yang ditunjuk sebagai malaikat- 
malaikat yang mengurus manusia) untuk 
3)hal8 8 


perhatikan kamu, Kiraman (yang terhormat) Katibin menuliskan 
(milikmu 

amalan), Mereka mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al- 
Infitar : 10-12) 


58 Sebagaimana terdapat dalam Hadits yang dikumpulkan oleh At- 
Tabarani dalam Al-Kabir 

(12061), Abii Syekh dalam Al-'Uzmah (2/700-701), Ibnu Abi Shaybah 
dalam Al- 

“Arsh (hlm. 86-87) dari Hadits Ibnu 'Abbass (wg & :»)) bahwa 

Nabi 49 bersabda: “...siapakah ini wahai Jibril? Beliau bersabda: “Ini 
Israfil, Allah 

menciptakannya pada hari dia menciptakannya..., dia tidak 
mengangkat pandangannya; 

Antara dia dan Tuhan ada tujuh puluh lampu. jika dia mendekati salah 
satu darinya 

mereka dia akan terbakar. Suatu Hukum ada dalam kendalinya, jadi 
ketika Allah — the 

Perkasa dan Maha Agung - menyetujui apa pun yang ada di langit 
atau di bumi, 

Lawh naik, mengetuk dahinya dan dia melihat. Jika itu dari tugas saya 


dia memerintahkanku untuk melakukannya dan jika itu dari tugas 
Mikail, dia memerintahkannya 

untuk melakukannya, dan jika itu dari tugas Malak Al-Mawt, dia 
memerintahkannya 

untuk melakukannya". Lalu aku bertanya, 'Wahai Jibril, apa tugasmu? 
Dia berkata, "yang bertanggung jawab atas 

angin dan tentara". Saya bertanya, 'apa tugas Mikail?' Dia berkata. 
'yang bertanggung jawab atas Yogetasi dan hujan'. Saya berkata, 'apa 
tugasnya 

Malak Al-Mawt? Katanya, "bertanggung jawab mengambil nyawa". 


3 Sebagaimana terdapat dalam Hadits yang dikumpulkan oleh Al- 
Bukhari (3208), Muslim 

(2643) dari Hadits Ibnu Mas'lid (4) bahwa Nabi {££ bersabda: 
“Sesungguhnya terlahirnya kamu masing-masing dalam rahimnya 
masing-masing 

ibu bertahan selama empat puluh hari (seperti tetesan air mani yang 
bercampur).Kemudian, dia menjadi 

'Alagah (seperti segumpal darah) untuk jangka waktu yang sama, dan 
kemudian, itu 

menjadi Mudgah (segumpal kecil daging) untuk jangka waktu yang 
sama. Kemudian, 

malaikat diutus ke sana. Dia meniupkan kehidupan ke dalamnya, dan 
dipesan dengan empat 

kata-kata: penulisan kekayaannya, masa hidupnya, pekerjaannya, dan 
apakah akan menjadi a 

yang sukses atau yang celaka." 
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Jadi. para malaikat mempunyai tugas yang ditugaskan kepada mereka 
dan yang mana 

mereka melaksanakan, Dan mereka berasal dari prajurit Allah dan 
Dunia Tak Terlihat. Kami tidak melihatnya tetapi kami percaya pada 
mereka 

keberadaan dan tindakan mereka disebutkan oleh Allah — Yang Maha 
Perkasa dan 

Luhur —: bahwa mereka menerapkannya mengikuti perintah-Nya - 
Maha Mulia Dia dan Maha Mulia. 


Hal tersebut tidak seperti pendapat orang-orang yang sesat mengenai 
hal tersebut 

malaikat. Sebagian dari mereka (manusia), ambillah sebagian dari 
mereka (para malaikat) 

untuk musuh. Seperti orang Yahudi, mereka menganggap Jibril (%2) 
sebagai musuh 

Dan mereka berkata, “Jibril adalah musuh kami, seandainya mereka 
selain Jibril 

yang diturunkan kepada Muhammad, tentu kami beriman kepadanya. 
Tapi karena yang turun ke atasnya adalah Jibril, maka kami tidak akan 
melakukannya 


percayalah padanya karena Jibril adalah musuh kita"!! Allah — maha 
Tinggi - berkata: 
197 27, 
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“Katakanlah (0 Muhammad €%Y): “Barang siapa yang memusuhi Jibril, 
(biarkan dia 

mati dalam kemarahannya), karena sesungguhnya dia telah 
menurunkannya (Al-Our'an ini) ke 

hatimu dengan izin Allah, membenarkan apa yang telah terjadi 
sebelumnya 

[yakni Taurat dan Injil) serta petunjuk dan kabar gembiranya 
orang-orang beriman.' Siapapun yang menjadi musuh Allah, Malaikat- 
Nya, Malaikat-Nya 

Rasul, Jibril (Jibril) dan Mika'il, maka sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
musuh orang-orang kafir.” (Al-Bagarah: 97-98) 


Ada juga dari kalangan Syi'ah yang mengambil Jibril sebagai an 
musuh, telah dipengaruhi oleh orang-orang Yahudi. Jadi mereka 
berkata: “pesannya.” 

dimaksudkan untuk AIT tapi Jibril pengkhianat dan memberikannya 
Muhammad."! Penyair mereka akan berkata: “Yang dapat dipercaya 
adalah 

berbahaya, jadi dia mengambilnya dari Singa." 
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Ada sebagian orang - khususnya kaum musyrik - yang 
katakanlah, “Para malaikat adalah putri-putri Allah”! Maha Suci Allah, 
Di atas apa yang mereka katakan. Allah SWT berfirman: 


€za” - 227 2. tua 
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“Dan mereka menjadikan para malaikat yang menjadi budak mereka 
semaksimal mungkin 
Wanita yang dermawan (Allah).” (Az-Zukhruf: 19) 


ohm 8) 200K 20 


“Atau apakah Dia (Allah) hanya mempunyai anak perempuan dan 
kamu mempunyai anak laki-laki?” (At-Tir: 
39) 


{© B50 G8 JBN DI S565 


“Dan ketika berita (kelahiran) (anak) perempuan disebarkan kepada 
salah satu dari mereka, wajahnya menjadi gelap, dan dia dipenuhi 
batin 

kesedihan!” (An-Nahl: 58) 


Lalu dia berkata: 
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“Mereka menugaskan kepada Allah apa yang tidak mereka sukai 
(untuk diri mereka sendiri), dan 

Lidah mereka menegaskan kepalsuan bahwa hal-hal yang lebih baik 
akan menjadi milik mereka. 

(An-Nahl: 62) 


Beliau - Yang Maha Agung - berkata: 


Z 
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“Apakah Dia (kemudian) memilih anak perempuan dari pada anak 
laki-laki? 

Ada apa dengan Anda? Bagaimana Anda memutuskan? Bukankah 
begitu? 

ingat?” (As-Safat: 153-155) 


Jadi jika Anda tidak senang dengan anak perempuan untuk diri Anda 
sendiri dan akan melakukannya 

tidak menyukai mereka, mengapa kamu menganggap mereka berasal 
dari Allah Yang Maha Perkasa dan 

Sublim?! Meskipun Allah tidak mengambil anak laki-laki: ini 

dari aspek menyangkalnya dan mengungkap keburukan yang ada di 
dalamnya 

pepatah. 


Demikian pula, orang-orang Nasrani mengatakan, “Al-Masih (Tsa — 
Alayhis-Salat was- 

Salam) adalah anak Allah"! Jadi, mereka menganggap anak Allah— 
Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Kaum Politheis menganggap 
anak perempuan berasal darinya 

Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - dan Dia tidak 
mengambil satupun 

Pasangan atau anak laki-laki, karena anak laki-laki adalah bagian dari 
orang tua, sejenisnya dan 

Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - tidak mempunyai 
sekutu atau sejenisnya. Dia adalah 

Yang Maha Kaya - Maha Mulia dan Maha Mulia -, Dia tidak 
memerlukannya 


anak-anak. Itu hanya untuk umat manusia, hanya makhluk yang 
membutuhkan 
anak-anak. 


Pilar Ketiga: Iman terhadap Kitab Wahyu. Jadi kamu percaya itu 
Allah menurunkan Kitab kepada Rasul-Nya yang berasal dari-Nya 
pidato dan wahyu. Mereka berisi Hukum-Hukum-Nya — Perintah- 
perintah-Nya dan 

larangan. Dia mengungkapkannya kepada Rasul-Nya (Alayhi As- 
Salat was-Salam) agar dapat dijelaskan kebenarannya dan 


kebatilannya 

dilarang dan untuk menjadi petunjuk bagi manusia. Jumlahnya 
banyak: Allah 

sendirilah yang mengetahui semuanya, namun yang disebutkannya 
adalah: At-Taorah, 

Az-Zabiir, Al-Injil, Al-Gur'an, dan gulungan Ibrahim dan 

Miisa. Oleh karena itu, kami beriman kepada kitab-kitab yang 
disebutkan oleh Allah 

Dan yang tidak Dia sebutkan - dan yang terbesar di antara semuanya 
adalah 


Al-Qur'an yang Mulia. 


Pilar Keempat: Iman kepada Rasul. Demikian pula, Anda harus 
melakukannya 

beriman kepada Rasulullah, dari yang pertama sampai 

yang terakhir, yang disebutkan oleh Allah dan yang tidak disebutkan 
oleh-Nya 

disebutkan di antaranya: Anda harus percaya pada semuanya. 
Barangsiapa menolak salah satu dari keduanya maka ia telah menolak 
semuanya dan dia adalah a 

Kafir: dan jika dia beriman kepada sebagian darinya dan 
mengingkarinya 

orang lain, dia akan menjadi kafir. Jadi, orang yang beriman kepada 
mereka tetapi 

kafir pada "Tsa dan Muhammad — Alayhima As-Salat was- 
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Salam — seperti orang Yahudi, adalah kafir: Demikian pula orang 
yang beriman 

mereka tetapi tidak menyukai pesan Muhammad - Alayhi As-Salat 
was-Salam — seperti orang-orang Nasrani, adalah kafir terhadap 
semuanya. 

Oleh karena itu, Allah tidak menerima beriman kepada sebagian 
orang dan mengingkarinya 

selebihnya karena itu dari pembedaan antar rasul. 

Allah SWT berfirman: 
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“Sesungguhnya orang-orang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
menghendaki 


membeda-bedakan Allah dan Rasul-Nya (dengan beriman 


kepada Allah dan kafir kepada Rasul-Nya), dengan mengatakan, 'Kami 


beriman 


beberapa menolak yang lain," dan ingin mengambil jalan di antara 
keduanya. Memang benar 
sesungguhnya orang-orang kafir.” (An-Nisa'”: 150-151) 


Rasul pertama adalah Nith (Alayhi As-Salat was-Salam): 

Adapun para Nabi, Adam adalah seorang nabi dan orang-orang yang 
datang 

setelah dia di antara para Nabi. Antara Adam dan Nuh — 

Alayhima As-Salam -, ada para nabi: tapi yang pertama 

Utusan adalah Nuh - (Alayhi As-Salat was-Salam). Allah—yang 

Mighty and Sublime — mengirimnya ke bangsanya saat mereka mulai 
Menyembah orang-orang shaleh. Yang terakhir adalah Muhammad 
12); 

Allah SWT berfirman: 
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“Sesungguhnya Kami telah mengilhami kamu (wahai Muhammad) 
sebagaimana Kami mengilhami Nith 

dan para Nabi setelahnya.” (An-Nisa': 163) 


Iman kepada semua Rasul merupakan keyakinan yang bersifat umum 
Beriman kepada Muhammad €% ) bersifat spesifik karena dia adalah 
nabi kita 
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dan rasul dan semacamnya, kita harus beriman terhadap apa yang 
dimilikinya 
dibawa secara khusus. 


Pilar Kelima: Iman pada Hari Akhir, itu adalah hari 

Oiyamah (Berdiri). Disebut Hari Akhir karena terjadi pada saat itu 
akhir dunia dan Hari Oiyamah karena kedudukannya 

mengangkat orang-orang yang ada di dalamnya dari kuburnya kepada 
Tuhan segala itu 

ada. Disebut sebagai Hari Ba'th (Kebangkitan) karena 

orang-orang akan dibangkitkan dari kuburnya, dan itu disebut 

Hari An-Nushir dan An-Nushiir artinya Ba'th. Ada banyak 


nama-nama yang dari mana menunjukkan kehebatannya. 


Iman pada Hari Akhir adalah penegasan bahwa hal itu akan terjadi 
dan kemudian 

bersiap ke arah itu. Jadi, tidak cukup hanya menerima saja 

dan menegaskan kejadiannya, seseorang harus bersiap 
menghadapinya. Ketika Anda menaruh 

meneruskan perbuatan baik, bertobat dari perbuatan jahat dan 
Terlibat dalam banyak perbuatan virtual maka Anda sedang 
mempersiapkannya 

untuk hari besar ini: suatu hari yang pasti akan terjadi. Ibrahim— 
Alayhi As-Salat was-Salam — berkata dalam lamarannya: 


HFN @ 5 NET 5i 2jamy 
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“Dan janganlah aku mempermalukan aku pada hari yang (seluruh 
makhluk) itu ada 

dibangkitkan: hari dimana harta dan anak laki-laki tidak berguna, 
kecuali orang yang membawa kepada Allah hati yang bersih.” (Ash- 
Syu'ara: 87-89) 


Sungguh, ini adalah Hari yang luar biasa: 


20 8 detik 
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“Pada hari itu seorang laki-laki lari dari saudaranya, dan dari ibunya 
dan ayahnya, serta dari istri dan anak-anaknya. Semuanya, itu 
Hari, sudah cukup untuk membuatnya ceroboh terhadap orang lain. 
('Abasa: 34- 


37) 
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Dan pada hari itu: 


Pion pertama JR ot) 
Cr G35 aJ melakukan | Ig sayang (6) sebagai aly oe 


FK ai 
LY TRL Ce wi f° 
sebagai 


“Padahal mereka akan disuruh bertemu satu sama lain, - mujrim, (the 
berdosa) ingin menebus dirinya dari hukuman itu 

Hari oleh anak-anaknya. Dan istri serta saudara laki-lakinya; dan 
kerabatnya 

yang menaunginya dan segala yang ada di muka bumi, supaya 
selamat 


dia. Sama sekali tidak!" (QS. Al-Ma'arij: 11-15) 


Maka dia tidak akan selamat dari hal ini kecuali dengan berbuat baik 
perbuatan dan menjauhi perbuatan jahat. 


Inilah yang dimaksud dengan beriman kepada Hari Akhir. Siapapun 
yang 

Beliau berkata: tidak ada kebangkitan, yang ada hanyalah kehidupan 
duniawi; ini 

seorang Kafir karena beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta 
konsensus umat Islam dan apa yang dikenal dalam agama oleh 
kebutuhan. Oleh karena itu, tidak ada keraguan dalam kekafiran 
orang yang melakukannya 


menolak Kebangkitan. Sehubungan dengan itu, Allah Ta'ala - 
dikatakan: 


a5; AAG HS 23 dan Ble JS BRE 
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“Orang-orang kafir berpura-pura bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan (untuk 

Akun). Katakanlah (0 Muhammad 3: “Ya! Demi Tuhanku, kamu akan 
melakukannya 

pasti akan dibangkitkan, maka kamu akan diberi tahu tentang (dan 
balasan atas apa yang kamu kerjakan, dan itu mudah bagi Allah.” (At- 
Taghabun: 7) 


Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - memerintahkan Rasul- 
Nya untuk bersumpah 

demi Tuhannya, Dia akan meninggikan makhluk-Nya. Pepatahnya: 
“(The 


kamu: 
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orang-orang kafir) berpura-pura... 
yaitu, mereka telah berbohong dalam perkataan mereka ini: Dan Dia 
— itu 


Diagungkan - berkata: 

va (0) AE CS CBE Ge THE 

Dan mereka berkata: “Tidak ada (kehidupan lain) selain kehidupan 
kita (saat ini) ini 


dunia, dan kami tidak akan dibangkitkan lagi (pada hari kiamat). 
Kebangkitan)." (Al-An'am: 29) 


a SAAN) WRG BELUT 5 CHEE LE 
1 
“Az-Za'm adalah sesuatu yang batil: 


“Dan mereka berkata: “Tidak ada yang lain kecuali kehidupan kita di 
dunia ini, kita mati 

dan kami hidup dan tidak ada yang membinasakan kami kecuali Ad- 
Dahr (waktu).” 

(Al-Jathiyah : 24) 
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“Apakah dia menjanjikan hal itu kepadamu ketika kamu telah mati 
dan menjadi debu 

dan tulang: maukah kamu keluar hidup-hidup (dibangkitkan)? Jauh, 
sangat jauh 

apa yang dijanjikan kepadamu. Tidak ada yang lain selain hidup kita 
ini 


dunia! Kita mati dan kita hidup! Dan kita tidak akan dibangkitkan! 
“(Al-Mu'miniin: 35-37) 


Begitulah cara bicara orang-orang kafir - baik yang dulu maupun yang 
sekarang - mereka 

menolak Kebangkitan dan tidak mempunyai bukti kecuali itu 

Mereka berkata: bagaimana jadinya orang yang sudah mati dan 
berubah menjadi tanah 


dihidupkan kembali? Ini tidak mungkin! 
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Ls 

“Dia berkata: 'Siapa yang akan menghidupkan tulang-tulang ini, 
ketika tulang-tulang itu sudah membusuk:.' 

hilang dan menjadi debu?" (Yasin: 78) 


Subhanallah (Maha Suci Allah)! Mereka tidak ada sebelumnya 
pada dasarnya: setelah itu Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung - menciptakan 

mereka. Supaya Dzat yang menciptakannya pada mulanya mampu 
untuk menghidupkannya kembali adalah dengan alasan yang lebih 
besar. 
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“Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, lalu dia melupakan 
ciptaannya sendiri 

Dia berkata: “Siapa yang akan menghidupkan tulang-tulang ini ketika 
mereka sudah membusuk 

dan menjadi debu?' Katakanlah: (0 Muhammad €3) ), 'Dia akan 
menghidupkan 

mereka Siapa yang pertama kali menciptakannya! Dan Dialah Yang 
Maha Mengetahui 

dari setiap ciptaan!” (Yasin: 78-79) 


Oleh karena itu, Al-Qur'an banyak memuat sanggahan bagi mereka 
yang menolak Kebangkitan. 


Juga, manakah yang lebih besar di antara keduanya, yaitu penciptaan 
langit dan 

bumi atau ciptaan manusia? Tidak ada keraguan bahwa 

penciptaan langit dan bumi lebih besar dari penciptaan 

umat manusia; Allah SWT bersabda: 
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“Penciptaan langit dan bumi sungguh lebih besar dari pada 
penciptaan manusia.” (Gafir: 57) 


Maka barangsiapa yang mampu menciptakan langit dan bumi, 
bahwa Dia mampu menciptakan manusia dengan alasan yang lebih 
besar. Kemudian 

Selain itu, Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - memberi 
kehidupan pada bumi 

setelah kematiannya, Suatu tanah akan tandus jika tidak ada tumbuh- 
tumbuhan 

dan ketika hujan turun di atasnya. Itu bercampur dengan tumbuh- 
tumbuhan dan 

datangnya bulir-bulir yang sampai sekarang mati dan benih-benih 
yang berserakan di tempat itu 

hidup kembali dan tumbuh, menjadi tumbuh-tumbuhan: pohon 
produktif, 

kurma, anggur dan berbagai macam tanaman selagi ada 
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awalnya sudah mati. Dialah yang menghidupkan bumi sesudahnya 
kematian mampu memberikan kehidupan kepada manusia setelah 
kematiannya? Ini adalah sesuatu 

nyata, dilihat oleh manusia bahwa tanah mati kering tandus, padahal 
Allah— 

Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - yang menurunkan hujan ke 
atasnya, menjadi 

hijau dan subur dengan tanaman: sebagaimana Allah SWT berfirman: 
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“Dan kamu melihat bumi tandus, tetapi ketika Kami turunkan air 
(hujan) 

di atasnya ia diaduk (menjadi hidup), ia membengkak dan 
mengeluarkan segala jenis yang indah 

(pertumbuhan). Itu karena Allah, Dialah Kebenaran, dan Dialah Dia 
Yang menghidupkan orang mati, dan Dialah yang mampu melakukan 
segala sesuatu. 

Dan sesungguhnya Hari Kiamat itu akan tiba, tidak ada keraguan 
mengenai hal itu, dan 

Sesungguhnya Allah akan membangkitkan orang-orang yang ada di 
dalam kubur.” (Al-Hajj: 


5-7) 


Ini adalah ilustrasi yang dilihat oleh semua orang: yang bisa 
memberikan kehidupan 

ke tanaman ini? Dari siapa datangnya daun, ranting dan buah 
benih kering ini? Itu pasti Allah - Maha Mulia dan Maha Mulia. 
Jika Dia menghidupkan tumbuh-tumbuhan tersebut setelah mati, 
maka Dia mampu 

membangkitkan orang yang ada di dalam kubur, Tidak ada yang 
melumpuhkan-Nya - 

Maha Mulia Dia dan Maha Mulia. 


Demikian pula jika tidak ada Kebangkitan dan Pahala 


tindakan, penciptaan akan menjadi sia-sia; mengapa Dia akan 
menciptakan 


mereka dan mereka telah melakukan perbuatan baik atau kekafiran 
dan kemudian, 


akankah mereka mati dan ditinggalkan? Ini tidak menguntungkan 
Keadilan Allah — 


Yang Maha Perkasa dan Maha Agung: 
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“Apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu dalam 
keadaan bermain (tanpa apa pun 

tujuan), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami? 
Sangat Mulia 

jadilah Allah, Raja yang sebenarnya." (Al-Mu'miniin: 115-116) 


Maha Suci Allah, Dia jauh lebih tinggi dari itu! Jadi, Allah — Yang Maha 
Perkasa dan 

Sublim — akan meninggikan umat manusia dan memisahkan di 
antara orang-orang yang beriman 

dan orang-orang kafir dan memberi pahala kepada orang mukmin 
atas keimanan dan keimanannya 

Kafr karena ketidakpercayaannya: 
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“Dan Kami tidak menciptakan langit, bumi, dan segala yang ada di 
antara keduanya 

mereka tanpa tujuan! Itulah pertimbangan mereka yang 

tidak percaya! Maka celakalah orang-orang kafir dari Neraka! 
Bolehkah kita 

perlakukanlah orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shaleh, sebagaimana orang-orang yang 

menyekutukan ibadah dengan Allah dan melakukan kejahatan 


bumi? Atau akankah Kami jadikan orang-orang shaleh seperti 
penjahat?” (Sad: 27-28) 


Mereka semua akan mati dan tidak akan dibangkitkan atau diberi 
pahala atas mereka 
tindakan?! Tidak pernah! Tentu tidak! 


Kemudian Allah mengancam orang-orang kafir, orang-orang musyrik 
dan kaum kafir 

orang-orang berdosa, niscaya mereka akan kembali kepada Tuhannya 
dan dijadikannya 

akun dan diberi imbalan yang sesuai dengan menunjukkan fakta itu 
Kebangkitan itu pasti, dan itu akan terjadi tanpa apa pun 

keraguan dan bahwa dunia adalah tempat bekerja sedangkan akhirat 
adalah tempat balasan. Inilah Kebijaksanaan Allah - 

Maha Mulia Dia dan Maha Mulia. 
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Hal ini menunjukkan fakta bahwa ada tempat tinggal lain di mana 
orang-orang saleh 

akan diberi balasan atas kesalehannya, dan kejahatan atas 
kejahatannya. Di dalam 

dunia, mungkin tidak ada perbedaan (antara keduanya dalam hal 


manfaat global) tetapi akan ada perbedaan di akhirat. Dia 
— Yang Maha Tinggi — berkata; 
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“Dan pada hari terjadinya Kiamat, maka akan terjadilah Hari itu 
(semua manusia) dipisahkan (yaitu orang-orang beriman akan 
dipisahkan dari 

orang-orang kafir). Adapun orang-orang yang beriman (kepada 
Keesaan Allah 

Monoteisme Islam) dan melakukan amal shaleh, demikianlah 
seharusnya 

Dihormati dan dibuat menikmati kehidupan mewah (selamanya) di 
Taman 

kesenangan (Surga). Adapun orang-orang yang kafir dan beriman 
kepada kami 

tanda-tanda, dan Pertemuan Akhirat, itulah yang akan dihadirkan 
siksa (dalam api Neraka).” (Ar-Rim: 14-15) 


Dan dia berkata: 
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“Satu pesta di surga dan satu pesta di api (neraka) yang menyala- 


nyala.” 
(Ash-Shiirah : 7) 


Mereka akan dipisahkan pada hari kiamat: tapi di 

dunia, mereka sama, mereka semua hidup dan mungkin orang kafir 
pun bisa 

Bahkan berada dalam kondisi yang lebih baik dari umat Islam dari 
sudut pandangnya 

kekayaan, kekayaan, dan kesehatan, meskipun ia kafir. Dan itu 
orang percaya diuji: Dia kelaparan, sakit, dan berhadapan dengan 
banyak orang 

hal-hal yang merugikan dan mati dalam kondisi ini: Karena Allah telah 
menyimpan pahala baginya di akhirat. Jadi, dia mendapatkan 
pahala atas amal baiknya di akhirat dan amalnya tidak akan pernah 
ada 

menjadi sia-sia. 
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Ini adalah bukti-bukti Kebangkitan: itu adalah bukti 

yang cerdas dan berlandaskan Al-Qur'an. Itu 

Bukti Kebangkitan ada banyak, namun, kaum Kuffar dan kaum 
atheis menolaknya. Sayangnya, sebagian orang mempercayainya 
namun 


jangan bersiap-siap menghadapinya seolah-olah mereka menolaknya! 


Hari Akhir berarti segala sesuatu yang terjadi setelah kematian: itu 
adalah 

Hari terakhir. Jadi, ketika seseorang meninggal dan meninggal dunia, 
dia masuk ke dalam 

Hari terakhir dan telah meninggalkan dunia ini. Seri pertama dari 
kejadiannya adalah: 


Ketika orang mati dibaringkan dalam kuburnya dan tanah diratakan 
diatasnya 
dia dan orang-orang menjauh darinya: 


Wadd y OdrJiy) 3 OSL al gl 5 dikupas 4) 
SUL a Ses Ga SE) hp wl 


“Dia pasti akan mendengar ketukan sepatu mereka; dua malaikat 
akan datang kepadanya dan jiwanya akan kembali ke tubuhnya dan 
Mereka akan mendudukkannya dan bertanya kepadanya, “Siapakah 
Tuhanmu? 

apakah agamamu? Siapa Nabimu? 


Tiga pertanyaan; jika dia menjawab dengan jawaban yang benar 
diselamatkan dan berhasil tetapi jika dia tidak mampu menjawab, 
dialah yang menjawab 


Tidak efektif dan hancur serta telah menyia-nyiakan masa tinggalnya 
di dunia 
kehidupan. 


Jika seseorang berkata; Bagaimana bisa kedua malaikat itu 
mendatanginya di kuburnya? 
Sementara kita tidak melihatnya? Jawabannya: Allah maha kuasa 


melakukan semuanya 

hal-hal: Sedangkan bagi Anda, banyak hal telah dibuat tidak terlihat 
oleh Anda. 

Maka, kedua malaikat itu akan datang kepadanya dan kamu tidak 
akan melihat mereka: 

Apakah Anda melihat jiwa Anda memasuki tubuh Anda? Apakah Anda 
melihat segala sesuatu? 

Ada hal-hal yang tidak Anda lihat dan itu ada! Apakah kamu lihat 
kecerdasan yang membedakan Anda dari yang lain? Bukan itu 
Segala sesuatu yang tidak Anda lihat tidak ada. Ini (mis 


% Hadits Ditanya Oleh Dua Malaikat: dikumpulkan oleh Al- 
'Bukhari (1337) dan Muslim (2870) dari Hadits Anas bin Malik, 
dan Muslim (2871) dari Hadits Al-Bara bin 'Azib (ues 1,»)) 


& Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 2 - 


Menyangkal pertanyaan malaikat karena manusia tidak melihat 

itu) adalah posisi kaum Materialis dan Naturalis. Adapun 

Orang yang beriman, keyakinannya meluas untuk menerima segala 
sesuatu 

yang dilaporkan secara otentik dan mereka tidak akan menyelidikinya 
masalah dengan kecerdasan mereka (sendirian). 


Maka kedua malaikat itu akan menghampirinya, mendudukkannya 
dan bertanya kepadanya 

Pertanyaan: Siapakah Tuhanmu? Dan siapakah Nabimu? Dan 

apa agamamu? Maka orang mukmin berkata: “Tuhanku adalah Allah, 
dan Agamaku adalah Islam dan Nabiku adalah Muhammadi #); Dan 
seorang penelepon akan memanggil: 


yaya Gao 8 JU El 1 bh 30 sue G6 Uf 

E31 J) GGA dd 

“Pelayanku telah mengatakan yang sebenarnya; maka berilah dia 
perpanjangan waktu 


dari surga dan memperluas kuburnya sebatas miliknya 
penglihatannya dan membukakan baginya pintu surga.” 


Demikianlah angin sepoi-sepoi datang kepadanya dan keharumannya 
dan dia melihatnya 
tempatnya di surga dan berkata, 


SU dari Jt af BI To) 
“Ya Tuhan, jadikanlah Hari Kiamat agar aku kembali ke keluargaku 
dan kekayaan." @! 


Dengan demikian, makamnya menjadi salah satu taman surga 
Bahkan ketika kita tidak melihatnya. 


Allah mungkin membuat beberapa orang melihatnya, tapi ini bukanlah 
suatu keharusan. 


Adapun orang-orang munafik dan orang-orang yang ragu-ragu, yang 
hidup dalam keragu-raguan 
(Iman) di dunia ini dan mati di sana, ketika mereka bertanya 


kepadanya sambil berkata, 

“Siapakah Tuhanmu?” Dia akan berkata: "Saya tidak tahu", "Apa 
milikmu?" 

Agama?" Dia menjawab: "Saya tidak tahu, saya mendengar orang 
berkata 


61 Dikumpulkan oleh Abu Dawid (4753), Ahmad dalam Musnad 
(4/287), At- 

Tayalist (1/102), Al-Bayhagi dalam Syu'abul liman (1/358) dari Hadits 
dari Al-Bara bin Azib (#:). Lihat: Kitab Ithbar 'Azab Al-Gabr karya Al- 
Bayhaggl. 
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sesuatu dan aku mengatakannya." "Siapakah Nabimu?" Dia berkata: 
"Aku 

tidak tahu." Sebab selama di dunia, dia tidak beriman 

hatinya, dia hanya mengucapkan (pernyataan keimanan) dengan 
lidahnya, 

"Saya mendengar orang-orang mengatakan sesuatu dan saya 
mengatakannya" hanya untuk itu 

menyesuaikan diri dengan mereka. Inilah orang munafik yang 
mengatakan apa 

Orang beriman mengatakan, menjalankan shalat dan puasa, tetapi 
tidak ada iman 

di dalam hatinya. Dia melakukan semua itu hanya karena sanjungan 
dan 

penipuan, sehingga dia bisa tinggal bersama Muslim tapi dia tidak 
melakukannya 

percaya pada hatinya. 


Sekalipun dia fasih, berusaha menimba ilmu, menghafal 

teks dan rantai transmisi, dia akan tergagap di kuburnya dan 

akan tidak dapat berbicara dan akan melupakan tanggapan yang 
benar dan 

berkata: “Saya tidak tahu, tetapi saya mendengar orang mengatakan 
sesuatu 

yang saya tidak benar-benar tahu atau percayai" dan seorang 
penelepon akan berseru: 

“Makhlukku telah berdusta: berilah dia kelonggaran dari api neraka 
dan 

bukakanlah pintu baginya ke neraka”. Jadi, panasnya dan angin panas 
yang kencang 

akan datang kepadanya, dan kuburnya akan dibatasi padanya sampai 
tulang rusuknya akan bertukar posisi - dan kami berlindung kepada 
Allah - 

dan kuburnya akan menjadi salah satu lubang api: dan dia akan 
melakukannya 


ay: “Ya Tuhan, jangan jadikan Hari Kiamat” karena dia mengetahui hal 
itu 

ketika Hari Kiamat telah ditetapkan, maka terjadilah setelahnya 

lebih buruk dari keadaannya, dan perlindungannya ada pada Allah. 


Hal ini ditunjukkan oleh perkataan Hs: 


Poe 5 27h) jika Ay YN TT a 
35 Ga ayia cB Gall ar & seldicny 


% pon kedelai 
FEO TELINGA NWR WEL bri SAI | 


“Allah akan meneguhkan orang-orang yang beriman, dengan firman 
yang teguh 

kokoh di dunia dan di akhirat. Dan Allah akan menyebabkan pergi 
menyesatkan orang-orang musyrik dan zalim, dan Allah pun 
melakukannya 

apa yang Dia kehendaki.” (Ibrahim: 27) 


“Allah akan meneguhkan orang-orang yang beriman, dengan 
perkataan itu 

pendirian yang kokoh di dunia ini..." ketika mereka hidup berdasarkan 
Firman yang Teguh 

Dan sejatinya manusia di dunia ini, Allah akan menjaga mereka tetap 
kokoh di dunia 

serius dan saat ditanyai; “Dan Allah akan menghilangkannya 
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menyesatkan orang-orang musyrik dan zalim..."dan 

mereka tidak akan dapat merespons. Hadits mengenai hal ini adalah 
Mutawatir (yakni telah diriwayatkan oleh banyak orang di 

setiap tingkatan rantai penularan) dari Nabi41.62 


Ahli Sunnah dan Jamad'ah sepakat akan hal itu 

Dan tidak ada seorang pun yang mengingkarinya (di kalangan umat 
Islam) kecuali 

Mu'tazilah, mereka yang hanya bergantung pada kecerdasan dan 
Saat ini kaum Rasionalis yang merupakan keturunan kaum Mu'tazilah. 
Mereka berada pada posisi ini. 


Inilah yang akan dia hadapi di alam kubur pada hari pertama 
Selanjutnya. Jadi, jika seseorang beruntung di alam kubur, apa yang 
terjadi setelahnya 

akan lebih mudah dari itu: tetapi jika dia gagal, apa yang akan terjadi 
setelahnya 

menjadi lebih buruk. Jadi, pintu masuk pertama menuju akhirat adalah 
kubur. 

Sebagaimana diketahui, tempat tinggalnya ada tiga: 


eo Dunia Ini, yang merupakan Tempat Tinggal Pekerjaan 


eo Barzakh yang merupakan kuburan dan tempat tinggalnya 
Menunggu 


e Tempat Tinggal yang Kekal, yaitu Akhirat: 


oe O SER EES 

“Dan sesungguhnya akhirat itulah rumah yang kekal selamanya." 
(Al-Gafir: 39) 

Jadi, manusia akan tetap berada di sana selama-lamanya - di Surga 
atau Neraka. 


Oleh karena itu, akhirat dimulai dengan kematian dan yang pertama 
yang terjadi di dalamnya adalah azab kubur atau azabnya 

sukacita. Dengan demikian, kuburan adalah jarak antara dunia ini dan 
dunia 


62 Ibn Abi Al-Izz berkata: “Riwayat dari Rasulullah 

3%) datang dalam bentuk Mutawatir yang menegaskan hukuman 
tersebut 

berat dan keridhaan bagi yang menerimanya serta pertanyaan- 
pertanyaannya 

dua malaikat. Oleh karena itu, menjadi wajib untuk menegaskan 
pendiriannya dan 

percayalah.” Lihat: Sharh Al-'Agidah At-Tahawiyyah (hal. 450). 
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akhirat, itulah tempat penantian. Oleh karena itu, hal ini disebut 
dengan al- 
Barzakh karena merupakan jarak antara dua hal. 


Selain itu, dari beriman kepada Hari Akhir adalah beriman bahwa 
Allah menghendakinya 

Tubuh-tubuh ini bangkit dari kuburnya dan mereka akan berdiri 
dihadapan Tuhan segala yang ada dalam wujud utuh sebagaimana 
adanya 

di Dunia, lengkap: Tidak ada yang akan hilang darinya. Kapan 
Israfil meniup terompet - yaitu terompet - untuk kedua kalinya 
jiwa-jiwa akan terbang keluar dari tanduk itu dan setiap jiwa akan 
masuk ke dalamnya 

tubuh: 


SA SS 1 (Oe 521% HH TRPY Jadi 


“Kemudian angin itu akan bertiup untuk kedua kalinya dan lihatlah, 
mereka akan berdiri, 
memandang (menunggu).” (Az-Zumar: 68) 


Setelah itu, mereka akan diperintahkan untuk pindah ke Dataran 
Mengumpulkan 


¢\- “Af 7 2250 
rz Baut 5502 


“Mereka akan keluar dari kuburnya secepat berlomba menuju suatu 
tujuan...” (Al- 
Ma'arij : 43) 


Artinya, dengan cepat: Jadi, tidak ada seorang pun yang akan 
tertinggal atau ketinggalan: mereka 

semua akan pindah ke Dataran Pengumpulan. Mereka akan bangkit 
dari 

Kuburan mereka dan akan dipindahkan ke dataran tempat mereka 
akan berada 

berkumpul dan akan berdiri di atas kaki mereka — sejak penciptaan 
pertama hingga 


yang terakhir dari mereka — di satu tempat, bertelanjang kaki, 
telanjang dan 

tidak disunat. Hufatan: tidak memakai sepatu apa pun, 'Urdtan: tidak 
memakai kain apa saja, Gurlan: belum disunat. 


Maka mereka akan dikumpulkan di Dataran itu untuk jangka waktu 
lima puluh tahun 

Ribuan tahun berdiri tegak, menunggu apa yang akan terjadi 
dilakukan pada mereka. Adapun bagi orang mukmin, dia tidak akan 
merasakan kesulitan tersebut: 


3 Sebagaimana terdapat dalam Hadits yang dikumpulkan oleh Al- 
Bukhari (3349), Muslim 
(2860) dari Hadits Ibnu 'Abbass (uss & 4") bahwa Nabi 46) 


bersabda: "Kamu semua harus berkumpul dengan bertelanjang kaki, 
telanjang dan tidak bersunat..." 
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yang akan merasakan kesulitannya Berkumpul adalah orang Kafir. 
Allah SWT berfirman: 


Pel Ger | cer 7 7 20t. 22a 
5 hal81 CO) dan 5 30 5 (0) L300 E66 hal 


{= 

rs 

“Kemudian ketika Sangkakala dibunyikan, sungguh, hari itu adalah 
hari yang berat 

Hari. Jauh dari kata mudah bagi orang-orang kafir.” (Al-Muddathtsir: 8- 
10) 


Kemudian mereka akan berpencar dari Dataran Pertemuan — setelah 
itu 

tinggal lama — untuk Perhitungan. Mereka akan bertanggung jawab 
berdasarkan perbuatan mereka - tidak ada yang tersisa - mereka 
akan dipaksa 

Lihat semuanya, perhitungkan dan akui. Ada 

ada pula yang tidak dimintai pertanggungjawaban dan masuk surga 
Tanpa hisab seperti yang terdapat dalam hadis tujuh puluh 

ribu orang yang masuk surga tanpa hisab atau 

hukuman @ ; dan beberapa di antaranya akan mempunyai 
perhitungan yang mudah: 


{ Wig ald) LES (GA Is LIE 575) 

“Sesungguhnya dia akan mendapat hisab yang mudah, dan akan 
kembali kepadanya 

keluarga dalam kegembiraan!” (Al-Inshigagg: 8-9) 

Namun, beberapa di antaranya akan diperiksa silang: dia {3%} 
berkata: 

dan seterusnya 

“Siapa pun yang diinterogasi untuk perhitungan akan dihukum." 


Ketiga kategori ini berkenaan dengan orang-orang yang beriman; 
sehingga 
mukmin akan diberikan hisab perbandingan menurutnya 


perbuatan baik dan jahat. Sedangkan bagi orang kafir, dia tidak akan 
diberikan hal tersebut 


6 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (6541), dan Muslim (220) dari Hadits 
Ibnu Abbass (Lg a 2). 


6 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (103) dan Muslim (2876) dari Hadits 
Alisa (= & 4')). 
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perhitungan perbandingan karena dia tidak memiliki perbuatan baik: 
sebaliknya, dia 

akan diberikan perhitungan yang tegas - dia akan disuruh melihat 
miliknya 

amalan sampai dia mengakuinya. 


Setelah itu, Timbangan: perbuatannya akan ditimbang — kebaikan 
dan 

perbuatan jahat — dalam skala nyata dengan dua piringan skala. 
Perbuatan baik 

akan ditaruh di piring timbangan, dan keburukan di piring lain. Allah 
— Yang Maha Tinggi — mengatakan: 


PJ) Bd STE rd 

atau oo FIFA IA di sisi lain 

Rex 2 atau 2% (7228”4 25 

“Kemudian, orang-orang yang berat timbangan (kebaikannya), - inilah 
mereka 

yang sukses. Dan orang-orang yang ringan timbangan (kebaikannya) 
maka mereka itu 

ialah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, maka mereka kekal 
di neraka.” (OS. Al- 

Mu'miniin: 102-103) 

(DARI a: yaitu 33 Lyin Ci AUG 

ju f (Topi DIA BR Ih 


“Maka barangsiapa yang berat timbangannya (amal shalehnya), maka 
dia akan melakukannya 


menjalani kehidupan yang menyenangkan (di surga). Tetapi adapun 
orang yang keseimbangannya (dari 


amal shaleh) akan ringan, Dia akan mempunyai rumahnya di Hawiyah 
(lubang, yaitu 


Neraka).” (Al-Gari'ah: 6-9) 


Artinya, timbangan amalnya: jadi akan ditaruh di wajan dan 
perbuatan jahatnya di sisi lain, maka dialah yang akan menerima 
pahalanya 

mana di antara keduanya yang lebih berbobot — yang lebih dominan 
perbuatan baik atau perbuatan jahat. Ini dari sisi Allah 


Yo Ibnu Abl Al-'Izz berkata dalam Sharh At-Tahawiyyah (hal. 475): “The 
menimbang amal, ditegakkan pelakunya dan gulungan amalnya, dan 
bahwa Timbangan itu terdiri dari dua piringan timbangan, dan Allah 
SWT mengetahui 

yang terbaik adalah apa yang melampaui cara yang akan 
dilakukannya." 
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keadilan, bahwa Dia tidak akan menganiaya siapa pun: Sebaliknya, 
dia akan melakukannya 
memberi pahala kepada manusia sesuai dengan perbuatannya. 


Jadi, ini adalah skala nyata: namun kaum Mu'tazilah berkata: “Ini 
bukanlah skala sebenarnya 

yang dimaksud adalah penegakan keadilan. Jadi, ini adalah 

skala abstrak yang hanya mengandung makna (tertegakkannya) 
keadilan 

antara makhluk-makhluk"! Akan tetapi, mereka tidak mempunyai 
bukti kecuali 

kecerdasan mereka: maka mereka kafir karena mereka tidak melihat 
Skala: Mereka tidak percaya pada Yang Gaib. Ini adalah masalah 
dengan 

ketergantungan mutlak pada kecerdasan. 


Orang mukmin tidak boleh bergantung pada akal dalam segala hal. 
Akal budi membimbing, (tidak diragukan lagi), namun bukan itu yang 
terpenting. 

Ada banyak hal yang tidak dipahami oleh intelek: masalah 

Yang Gaib mungkin tidak dapat dipahami oleh akal, dan sebagainya 
Oleh karena itu, jangan jadikan kecerdasan Anda sebagai hakim 
dalam masalah seperti itu: 

Sebaliknya, ketergantungan seharusnya hanya bergantung pada teks 
saja. Inilah alasannya 

atas penolakan mereka. Berdasarkan posisi mereka yang salah, 
mereka tidak melakukannya 

percaya apa pun yang tidak mereka lihat atau amati, mereka malah 
menolaknya 

mereka atau memberi mereka arti selain arti sebenarnya. 


Jadi, mereka tidak menolak kata Keseimbangan (Skala) begitu saja 
terkandung dalam Al-Quran: 


7 a 2d Pert Pe 2. Pr 
Bagi 35% Aly EE JS Ei Amoi} 
GO, BE iit 2 Dari dag ar cd og 


rn(5 


“Dan penimbangan pada hari itu (Hari Kebangkitan) adalah benar 
(menimbang). Adapun orang-orang yang timbangan (kebaikannya) 
berat, 

merekalah orang-orang yang sukses (dengan masuk surga). Dan 
untuk itu 

yang skalanya ringan, mereka itulah yang akan kehilangan jati dirinya 
(dengan masuk Neraka) karena mereka mengingkari dan mengingkari 
ayat-ayat Kami dan 

wahyu." (Al-A'raf: 8-9) 
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“Maka barangsiapa yang berat timbangannya (amal shalehnya), maka 
dia akan melakukannya 


menjalani kehidupan yang menyenangkan (di surga). Tetapi adapun 
orang yang keseimbangannya (dari 


amal shaleh) akan ringan, Dia akan mempunyai rumahnya di Hawiyah 
(lubang, yaitu 
Neraka).” (Al-Oari'ah: 6-9) 


Maka mereka tidak mengingkari kata Mawazin (apa yang ditimbang) 
namun hal-hal tersebut memberi makna dan menyimpangkannya dari 
makna sebenarnya 

Makna sebagaimana sikap mereka dengan nash lain yang 
bertentangan 

kecerdasan mereka: Mereka menyimpangkannya dari makna 
sebenarnya. Sebagai 

Bagi orang-orang kebenaran, mereka percaya pada mereka yang 
sebenarnya 

bentuk-bentuknya dan serahkan rincian bentuknya kepada Allah SWT 
dan Sublim. 


Kemudian akan ada pembagian gulungan: 

awa ff QO GEUHIK 5 ae KS cocok 

AR 

tpa H orang yang diberi Rekam di tangan kanannya, akan diberi 
wasia 


katakanlah: Ambillah, bacalah catatanku!” (QS. Al-Hagqah: 19) 


Hingga ucapannya: 


bisa f (@ L5H 500 256100) 


“Tetapi adapun barangsiapa yang diberi Rekam di tangan kirinya, 
maka akan diberikan 

katakan: "Saya berharap saya tidak diberikan catatan saya!" (Al- 
Haggah: 25) 


Kemudian, setelah semua kesulitan ini, ada Sirar yang ditempatkan di 
seberangnya 

api. Sirat berarti jalan dan juga disebut sebagai Al- 

Oantarah melintasi Api. Seluruh ciptaan harus disilangkan 

atas Sirat ini. Ini lebih tipis dari helai rambut, lebih tajam dari pada 


sebilah pedang dan lebih panas dari pada bara api. Seluruhnya 
ciptaan akan melintasinya berdasarkan perbuatan mereka. 
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@ Jadi, sebagian dari mereka akan melintasinya dengan kecepatan 
cahaya 


* Beberapa diantaranya seperti kecepatan suara 

e Ada yang melintasinya seperti kuda pacuan 

¢ Beberapa dari mereka akan berjalan seperti unta yang 
menungganginya 


. Beberapa akan pergi jogging 

. Beberapa akan berjalan menyeberang 

. Beberapa akan merangkak 

. Dan sebagian dari mereka akan terjebak dan dibuang ke dalam 
neraka. 


Hal ini disebutkan dalam Al-Our'an: Dia - Yang Maha Agung - 
mengatakan: 


fal Tens Ars 2 AT W275 RNR (sot ria) J) (ded 
CFA PA FPS EN ED baca ulang SLT 


atau Ce NPA sebagai e GZ 
% 


$e Belut SREY © te CI AGH HAL 


VY ZA BFL OPAC 
> 


“Maka demi Tuhanmu, sesungguhnya Kami akan mengumpulkan 
mereka dan (juga) 


Shayatin (setan) (bersama mereka), maka Kami akan membawa 
mereka berkeliling 

Neraka berlutut. Maka sesungguhnya Kami akan menarik keluar dari 
setiap bagian semuanya 

mereka yang paling buruk dalam pemberontakan keras kepala 
melawan Yang Maha Besar 

Maha Pemurah (Tuhan). Maka sesungguhnya Kamilah yang paling 
mengetahui siapa yang paling banyak 

layak untuk dibakar di dalamnya. Tidak ada seorang pun di antara 
kamu tetapi akan berlalu 

atasnya (Neraka): ini di sisi Tuhanmu: suatu Keputusan yang harus 
ada 

ahli." (Maryam: 68-71) 


Setiap orang harus menyeberangi Api. Saat mereka lewat 
Sirat, mereka akan dihentikan untuk melakukan Pembalasan: balas 
dendam akan terjadi 
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diambil untuk beberapa terhadap yang lain, dan setelah mereka 
diperbaiki dan 


dimurnikan. Mereka akan diizinkan masuk ke surga. 


Pilar Keenam: Iman terhadap Qadar (Ketetapan Ilahi). Qadar adalah 
“Rahasia Allah.” Gadar adalah sesuatu yang telah ditetapkan oleh 
Allah 

apa yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi sampai pendiriannya 
dari Saat Ini. Pena telah maju dengan penetapan sebelumnya dan 
Mereka tertulis di Lawh al-Mahfiidh — semua itu akan terjadi sampai 
hari kiamat. Jadi, tidak ada yang terjadi kecuali menurut 


Qadar: 


'oz sekitar 4 SN 
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“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu dengan Qadar.” 
(Al-Gamar: 49) 


Jadi, segala sesuatunya tidak terjadi sepenuhnya: Sebaliknya, mereka 
semua memang begitu 
telah ditentukan sebelumnya: 


wi G12" AL ifr AJ dan AAR 
a YC VY YT 3 ae en SAT Re 


Iklan VF SCC 


“Tidak ada musibah yang menimpa bumi atau diri kamu sendiri, 
melainkan sudah tertulis 

Kitab Ketetapan (Al-Lauh Al-Mahfiidh), sebelum Kami masukkan ke 
dalamnya 

keberadaannya.” (Al-Hadid: 22) 


7 Sebagaimana terdapat dalam Hadits Ibnu Umar (wg & 4) yang 
dikumpulkan oleh 

Abt Nu'aym dalam al-Hilyyah (6/181-182): dia berkata: Rasulullah 
#44 berkata: “Janganlah kamu berceramah tentang Qadar karena itu 


milik Allah 

rahasia. Maka janganlah kamu menyingkapkan rahasia-Nya kepada 
Allah.” Lihat: Tarikh Dimashg 

(42/513), Fayd al-Qadir (1/348) dan Tuhfat al-Ahwadhi (6/279). 


Yo Sebagaimana terdapat dalam Hadits yang dikumpulkan oleh Abii 
Dawid (4700) dan At- 

Tirmidzi (2155) dari Hadits Ubadah bin Samit (4) dari 

Nabi €3“ bahwa: “Yang pertama diciptakan Allah adalah pena dan Dia 
berkata: 'Tulis'. Dia berkata: "Apa yang harus saya tulis?" Dia berkata: 
“Tulislah Qadar; 

apa yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi selamanya." 
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Ucapannya: “...di dalam Kitab...” mengacu pada Al-Lauh Al- 
Mabhfidh, dan sabda-Nya: “...sebelum Kami masukkan ke dalamnya 
keberadaannya...” maksudnya (sebelum Kami) menciptakannya dan 
mencetuskannya. 


Iman terhadap Qadar ada dalam empat kategori @: 


Kategori pertama: Iman kepada Ilmu Allah — Yang Maha Perkasa dan 
Sublime - yang abadi dan abadi serta mencakup segalanya 

hal-hal. Artinya, kita harus yakin bahwa Allah mengetahui segala 
sesuatu; Dia 

tahu apa yang telah terjadi dan apa yang akan terjadi. 


Kategori kedua: Keyakinan bahwa Allah telah menulis di atas Hukum 
Al-Mahfidh, apa yang akan terjadi sampai hari kiamat. 


Kategori ketiga: Kategori Keinginan dan Kehendak: terserah 
Kehendak Allah ada dan apa yang Dia kehendaki tidak terjadi. 


Kategori keempat : Kategori penciptaan sesuatu pada 

waktu yang telah mereka tentukan sebelumnya. Segala sesuatu ada 
pada waktu dan periodenya 

telah ditentukan sebelumnya oleh Allah - Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung. Jadi tidak ada seorang pun 

Dia menciptakan bersama-Nya — jauh melampaui segala 
ketidaksempurnaan. Dia - itu 

Diagungkan - berkata: 


RESP COREA 1 ANIL) 

“Allah adalah Pencipta segala sesuatu, dan Dialah Pembuang segala 
sesuatu 

atas segala sesuatu." (Az-Zumar: 62) 

Dia juga berkata: 

ca f (B) SAE ESTE AG | 


“Padahal Allah telah menciptakan kamu dan apa yang kamu jadikan!" 


(As-Saffat : 96) 


Jadi, Anda harus percaya bahwa segala sesuatu diciptakan oleh Allah 
— the 


Perkasa dan Agung. 


O Lihat: Al-'Agidat ul-Wasitiyyah beserta komentar penulisnya — 
Semoga Allah Yang Maha Tinggi menjaganya (hlm. 162-169). 
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Inilah kategori-kategori keimanan terhadap Qadd dan Qadar; 


Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - berfirman: 
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“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Allah mengetahui apa yang 
ada di langit 

dan apa saja yang ada di bumi? Tidak ada nasihat rahasia dari 
ketiganya, tapi 

Dialah yang keempat (dengan Ilmu-Nya, sedang Dia sendiri yang 
menguasainya 


Singgasana yang berada di atas langit yang ketujuh), bukan lima 
melainkan Dialah yang keenamnya 

(dengan Ilmu-Nya), tidak kurang dari itu atau lebih, melainkan Dia 
bersama 

mereka (dengan Ilmu-Nya) dimanapun mereka berada; dan 
sesudahnya 

Pada hari kiamat Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka kerjakan. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. “(Al- 
Mujadalah: 7) 


V5 semuanya pada 335 72 


~ 


Dan dia berkata: 
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“Tidak ada musibah yang menimpa bumi atau diri kamu sendiri, 
melainkan sudah tertulis 


Kitab Ketetapan...” (Al-Hadid: 22) 

Dan itulah Al-Lawh Al-Mahfiidh. 

YY semuanya {GES. % 

“Sebelum Kami mewujudkannya.” (Al-Hadid: 22) 

Artinya, sebelum Kami menciptakannya; jadi itu ditulis sebelum itu 
terjadi 


dibuat. 
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“Sesungguhnya hal itu mudah bagi Allah, agar kamu tidak bersedih 
karenanya 

perkara-perkara yang tidak kamu peroleh, dan kamu tidak bersukacita 
karena apa yang telah terjadi 

diberikan kepadamu.” (Al-Hadid: 22-23) 


Jadi, jangan bersedih atas apa yang tidak dapat diperoleh, apa yang 
berkurang 

dari kekayaan atau keluargamu atau dari hal-hal yang kamu inginkan; 
dan lakukan 

janganlah kamu kurang ajar dan sombong dalam bergembira karena 
harta 

Allah telah menganugerahkan kepadamu. Adapun bergembira karena 
Allah 

nikmatnya, ini patut dipuji. Anda harus bersyukur kepada Allah dan 
bergembira atas apa yang Tuhan anugerahkan kepadamu; tapi 
terisolasi dan 

dilarang untuk bergembira dengan sombong. Allah SWT berfirman: 


msi © ope A MAKAN ETE SY} 


“Janganlah kamu bergembira (dengan rasa bersyukur terhadap 
Nikmat Allah). Sesungguhnya! 
Allah tidak menyukai orang-orang yang bergembira.” (Al-Qasas: 76) 


vs ef Ea a GI 


“Dan mereka bergembira atas kehidupan dunia, sedangkan 
kehidupan dunia 

dibandingkan dengan akhirat hanyalah kenikmatan sesaat.” 
(Ar-Ra'd : 26) 


Jadi, kegembiraan ada dua macam: 

e Sukacita yang patut dicela: Dan itu adalah hal yang 
membahagiakan 

kesombongan dan kekurangajaran 


@ Kegembiraan yang terpuji, dan itulah kegembiraan di sisi Allah 
nikmat dan rahmat: 


PIP PR TAY TUTUP SES vs 7 
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“Katakanlah: 'Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya; -biarlah mereka 
melakukannya.' 


"bersuka cita." Itu lebih baik dari apa (kekayaan) yang mereka 
kumpulkan." (Yinus: 
58) 


Jadi ketika seseorang beriman pada Qada dan Qadar, dia menemukan 
terjemahannya; Dia 

Dia tidak akan bersedih atas apa yang tidak dapat diperolehnya dan 
tidak akan bersukacita 

atas apa yang diberikan kepadanya dengan cara yang melampaui 
batas. Adapun 

barang siapa yang tidak beriman kepada Qada dan Qadar, maka dia 
bersedih hati 

dan menjadi marah ketika ada sesuatu yang meleset darinya, dia 
akan melakukannya 

meratap dan berbuat jahat seperti menampar mukanya dan 
mencabik-cabik mukanya sendiri 

pakaian, dan berkabung dalam cara orang-orang pada masa pra- 
zaman Islam. Hal ini karena dia tidak percaya pada Qada dan 


Qadar. 


Bahkan jika dia berduka, dia tidak dapat mengembalikan apa yang 
telah hilang darinya dan jika 

dia marah, atau menampar wajahnya dan merobek pakaiannya; dia 
tidak bisa 

mengembalikan apa yang telah dia lewatkan. Sebaliknya, dia menjadi 
tertekan dan 

pahala yang baik (kesabaran saat kesusahan) juga merindukannya. 
Sebagai 

salam kepada orang yang beriman kepada Qada dan Qadar dan yang 


beriman 

sabar atas apa yang menimpanya: bahwa itu dari Allah dan itu apa 
Kehendak Allah ada dan apa yang tidak Dia kehendaki, tidak akan 
terjadi, Dia akan menemukan 

ketenangan pikiran. 


Demikian pula orang yang tidak beriman kepada Qada dan Qadar, he 
akan dilanda kepengecutan dan ketakutan: dia tidak akan bertarung 
Karena Allah SWT juga tidak sah mencari harta karena dia akan 
takut pada segalanya. Dia akan dilarang melakukan sesuatu 

karena ketakutan. Namun jika dia beriman kepada Gadad dan Qadar, 
dia 

akan melakukan Jihad di jalan Allah, secara sah 

kekayaan dan istirahat urusan yang dilakukan di sisi Allah — Yang 
Maha Perkasa dan 

Sublim. Diberitakan dalam Hadits Nabi (41 bahwa 

dia berkata kepada Ibnu 'Abbass (ue & 4") bahwa: 


20 Dari flery abby tempel taza py semua JLIL 13) 
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Iklan pUSOH di penghujung hari) 
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“Ketika kamu mencari (suatu kebutuhan), berdoalah kepada Allah, 
dan ketika kamu mencari 

tolong, mintalah bantuan kepada Allah. Anda harus tahu, bahwa jika 
Seluruh umat manusia harus berkumpul untuk memberi Anda apa pun 
keuntungan, Mereka tidak akan mampu melakukannya, kecuali Allah 
telah ditakdirkan untukmu. Dan jika mereka berkumpul 

untuk menyakitimu: Mereka tidak akan mampu, kecuali 

apa yang telah Allah tetapkan untukmu. Penanya sudah ada 
dinaikkan: dan halaman-halamannya kering." 


Dengan demikian, keimanan terhadap Gada dan Qadar menghasilkan 
satu kemauan yang teguh, iman yang kuat 

Dan bertawakal kepada Allah SWT, Maha Mulia dan Maha Mulia. Dan 
tidak 

Kepercayaan terhadap Oadd dan Qadar membawa seseorang kepada 
kesedihan dan kemarahan 

selama kesulitan. Selain itu, hal itu menghambatnya untuk berbuat 
banyak kebaikan 

perbuatan dan sebagainya: dia dilanda kebimbangan, delusi dan 
kejahatan 

berbisik. Oleh karena itu, dia tidak akan melakukan apa pun karena 
rasa takut 

tentang ini dan itu: dan dia akan meninggalkan hal-hal yang 
bermanfaat karena rasa takut 

terkena penyakit ini dan itu karena tidak beriman 

Oada dan Oadar. 


Apapun yang Allah ketetapan dan takdirkan pasti terjadi baik Anda 
keluar atau tidak, apakah Anda bertindak atau tidak. Jadi carilah 
perlindungan dengan 

Allah dan bertawakal kepada-Nya serta meninggalkan Oadd dan 
Oadar demi Allah. 

Maha Mulia Dia dan Maha Mulia. Ketika sesuatu menimpamu, jangan 
lakukan itu 

menjadi firasat: Demikianlah dia {4 berkata: 
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“Carilah apa yang memberi manfaat bagimu dan mintalah 
pertolongan Allah 

dan jangan malas. Dan jika ada sesuatu yang menimpamu, jangan 
lakukan itu 

Katakanlah: 'Seandainya aku melakukan ini-dan-itu, pastilah ini-dan- 
itu.' 


telah terjadi': tetapi katakanlah: 'Oadarullahi wama sha-a fa'ala 
(artinya: ketetapan Allah: dan Dia melakukan apa yang Dia 
kehendaki.) 


7 Dikumpulkan oleh At-Tirmidzi (2516), Ahmad dalam Musnadnya 
(1/307), Abu 

Ya'la dalam Musnadnya (4/430) dan 'Abd bin Humayd dalam 
Musnadnya (214) 

dan At-Tabarani dalam Al-Kabir (11243) dan Ibnu Al-Mustafad dalam 
Al-Gadar 

(hal-130) dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (3/624), Abu Nu'aym 
dalam Al- 

Hilyyah (1/314) dan Al-Bayhagi dalam Syu'abul liman (27/2). 
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Dengan kata lain, dikatakan: 


“Lab 2 Ya ampun 
3 Ali 


“Gaddara Alldhu wama sha-a fa'ala (artinya: Allah telah 
ditetapkan dan Dia melakukan apa yang Dia kehendaki." ™ 


Jadi ketika Anda telah mencari cara dan tujuannya tidak 

tercapai, hendaknya kamu menyadari bahwa Allah tidak 
menghendakinya: dan kamu 

tidak tahu, mungkin kebaikannya terletak pada tidak mencapainya, 
dan Allah 

— Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung — Maha Mengetahui. Oleh 
karena itu, kamu 

harus beriman kepada Allah dan ketetapan serta keutamaan-Nya dan 
Bersabarlah menghadapi penderitaan. 


Selain itu, Anda juga harus berhati-hati terhadap kelambanan dan 
kesombongan selama ini 

kenyamanan: Seimbanglah dalam urusanmu dan tenanglah dalam 
pikiranmu 

Dan tinggalkanlah di dunia ini sebagai seorang Mukmin, yang telah 
mendiamkannya 

urusan dengan Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Anda 
harus bekerja 

dan mencapainya, berusahalah, karena kamu beriman kepada Gada 
dan Qadar, dan 

bahwa segala sesuatu terjadi melalui cara mereka dan tidak 
mengabaikannya 

cara. Namun, jangan sepenuhnya bergantung pada sarana, 
menggabungkan dua hal: keyakinan terhadap Qada dan Qadar dan 
mengamalkannya 

sarana sambil mengandalkan Allah - Maha Suci Dia dan Maha Agung. 


Inilah sifat-sifat orang Mukmin, dan inilah keimanan 

Qada dan Qadar. Iman terhadap Qada dan Qadar memberikan 
manfaat bagi seseorang 

dunia ini dan menghilangkan ketakutan, bisikan jahat dan kesedihan 


darinya 

dia sementara kekafiran terhadap Qada dan Qadar menimpa 
seseorang 

kemalasan, kelemahan, bisikan jahat, khayalan, dan segalanya 
membuatnya takut karena kekafirannya pada Qada dan Qadar. 


Wajib bagi seorang hamba, seorang Mukmin, untuk mengimani hal itu 
dari keyakinannya terhadap Gada dan Qadar yang dimiliki makhluk 
tindakan yang mereka lakukan atas kemauannya sendiri: mereka 
tidak 

terpaksa melakukannya. Jadi, seseorang bisa percaya atau tidak 
percaya, 

menjalankan Shalat atau meninggalkannya, bisa atau tidaknya dia 
berpuasa: dia melakukan semuanya 

itu dan itu, dia dibalas dengan kebaikan atas perbuatannya 

ketaatan dan hukuman atas dosa-dosanya karena perbuatannya. Dia 


Saya Dikumpulkan oleh Muslim (2664) 
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tidak akan di siksa karena Qadd dan Qadar, dia saja 
dihukum berdasarkan perbuatannya yang dilakukannya sendiri 
kemauan dan kemauan. 


la mampu berdiri untuk menjalankan salat Subuh, misalnya, 

dan dia juga bisa tidur dan tidak menjalankan shalat Subuh: dia 
adalah 

mampu berpuasa di bulan Ramadhan atau meninggalkan puasa, 
maka ia mampu 

untuk menahan dirinya dari perbuatan tercela dan dia bisa pergi 
dirinya untuk dirinya sendiri: dia mampu melakukan sesuatu atas 
kemauan dan kemauannya. 

Allah menganugerahkan kepadanya kemauan dan keinginan serta 
kemampuan untuk berbuat atau tidak 

melakukan. Oleh karena itu, tidak ada apa pun pada orang yang ada 
dipaksa untuk bertindak berdasarkan dosa: Karena dia tidak punya 
pilihan. Begitu pula dengan 

anak yang belum mencapai kedewasaan, maka tidak ada apa-apa 
pada dirinya 

Karena dia tidak mempunyai kemauan sampai dia dewasa. 


Jadi, harus diyakini bahwa dari keimanan terhadap Qada dan Qadar 
itu 

bahwa para hamba mempunyai perbuatan, keinginan dan kehendak 
yang bertentangan dengan 

pandangan kaum Jabar" bahwa hamba hanya dipaksa dan 

dibuat untuk bertindak, mereka tidak mempunyai keinginan bebas; 
dan bukan seperti kaum Mu'tazilah 

berpendapat: bahwa Allah tidak mempunyai ketetapan atau 
ketetapan, wahai hamba-hamba 

sepenuhnya independen dari tindakan mereka, mereka menciptakan 
tindakan mereka sendiri 

perbuatan-perbuatan itu atas kehendak mereka dan bukan atas 
kehendak Allah atau Gada atau Oadar-Nya. 

Kaum Jabar dan Mu'tazilah berada pada dua ujung yang berlawanan. 


Adapun Ahli Sunnah dan Jama'ah, mereka termasuk golongan 
kursus menengah, Mereka berkata: Allah - Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung - 


hal-hal yang telah ditetapkan tetapi Dia memberikan kepada hamba- 
hamba itu kemauan, kemauan dan 

keinginan dan kemampuan untuk melakukan tindakan atau 
meninggalkannya. Allah—yang 

Yang Maha Tinggi — berkata: 


2 Jabr adalah menolak perbuatan hamba yang sebenarnya dan 
mengaitkannya dengan perbuatan tersebut 

Tuhan, Yang Maha Tinggi. Kaum Jabar berasal dari sekte yang 
berbeda: yang asli 

adalah mereka yang tidak menegaskan tindakan untuk hamba atau 
kemampuan dasar untuk itu 

bertindak. Kaum Jabar yang liberal adalah mereka yang menganut 
kemampuan yang tidak ada 

dampak dasar bagi pelayannya. Lihat: 'Itigadat Firag al-Muslimin wal- 
Mushrikin (hal. 68), Al-Milal wan-Nihal (1/85), dan At-Ta'rifat (hal. 101). 
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“Sesungguhnya usaha dan amal kalian bermacam-macam (berbeda 
tujuan dan 

tujuan). Adapun orang yang memberi (sedekah) dan menepati 
kewajibannya 

Allah dan takut kepada-Nya. Dan dia beriman kepada Al-Husna. Kita 
akan membuat 

kelancaran baginya jalan kemudahan (kebaikan). Tapi dia yang 
serakah 

kikir dan menganggap dirinya mandiri. Dan memberikan kebohongan 
kepada Al- 

Husna. Kami akan memudahkan baginya jalan keburukan." (Al-Layl: 4 
-10) 


Ini berisi bantahan terhadap kaum Jabar yang menolaknya 
perbuatan para hamba dan kemauannya. Posisi 

Ahli Sunnah dan Jama'ah terbukti menurut 

Al-Qur'an dan Sunnah, dan itulah jalan tengahnya 

antara pandangan kaum Jabar dan kaum Qadar. 


Oleh karena itu, seseorang harus mengimani Qadar dalam semua 
kategori ini, 

barangsiapa mengaku tidak ada prioritas, itu hamba 

menciptakan perbuatannya sendiri dan bukan ketetapan Allah seperti 
kaum Mu'tazilah: jika orang tersebut menganut pandangan ini dengan 
mengetahui 

bukti-bukti (yang meniadakannya) namun menolaknya dan tetap pada 
pendiriannya, 

Yang demikian itu tentu saja adalah orang yang kafir. Tetapi jika dia 
adalah pengikut buta atau 

seorang yang bodoh, untuk itu akan dijelaskan kepadanya. Jika dia 
bersikeras 

Jika tidak percaya kepada Qadar, maka hukum akan diberikan 
kepadanya 

ketidakpercayaan. Dalam hal dia termasuk orang yang bodoh atau 
pengikutnya yang buta, 


dia tidak akan langsung dinyatakan kafir, masalahnya akan terjadi 
dijelaskan dan diperjelas kepadanya. Jika dia bertobat: 

lalu — segala puji dan syukur hanya milik Allah: tapi jika dia tetap 
bersikeras, 

maka dia adalah seorang kafir. 


Tidak cukup hanya beriman pada Gada dan Qadar saja, satu 

harus bertindak dan tidak sepenuhnya bersandar pada Qada dan 
Oadar dan 

ay: “Jika Allah telah menetapkannya untukku, maka itu akan terjadi 
dan jika Dia 

belum ditakdirkan maka hal itu tidak akan terjadi, tidak perlu 
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bekerja” seperti pendapat orang Jabar. Ini tidak benar, karena Allah 
telah melakukannya 


memerintahkan mencari cara dan melaksanakan tindakan. Dia telah 
memesan 

berusaha untuk taat kepada-Nya. Jadi seseorang tidak seharusnya 
melakukannya secara mutlak 

bergantung pada Qada dan Qadar; Sebaliknya, dia harus bertindak, 
bergerak dan mencari 

apa yang baik dan tinggalkan yang jahat. Dia tidak akan diberi pahala 
untuk Oada dan 

Oadar melainkan atas perbuatannya, usahanya dan apa yang dia 
usahakan 

dirinya sendiri, kemauannya, maksud dan tujuannya. Dia akan ditahan 
mempertanggungjawabkan perbuatannyaj Jika mereka baik, maka dia 
menjadi baik dan 

jika jahat, dia menjadi jahat. 


Ini adalah Rukun manusia dan Rukun Islam. Islam dan 

Iman merupakan dua tingkatan besar dari tingkatan agama: ketika 
mereka 

bersatu - sehingga Islam dan Iman sama-sama disebutkan, 

Islam dijelaskan mengacu pada perbuatan nyata dan Iman 
dijelaskan merujuk pada perbuatan hati seperti dalam hadis ini, yaitu 
Hadist Umar dan Sabdanya: 
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“Sesungguhnya orang-orang muslim laki-laki dan perempuan, laki-laki 
beriman dan 


wanita...” (Al-Ahzab: 35) 


Tetapi jika salah satunya disebutkan sendirian, maka yang lain harus 
disebutkan 

tersirat, tersirat: jadi kalau Islam disebutkan saja maka yang tersirat 
adalah Iman 

Karena Islam tidak mungkin benar kecuali dengan Iman, dan jika Iman 
ada 


Disebutkan secara tunggal, Islam tersirat karena Iman tidak mungkin 
ada 

benar kecuali dengan Islam. Kedua hal tersebut harus bersatu dan 
salah satunya tidak bermanfaat tanpa yang lain: jadi tidak ada 

Islam tanpa /mdn dan tidak ada Iman tanpa Islam. Itu adalah 
Tindakan nyata tidak akan cukup tanpa tindakan hati dan hati 
Tindakan hati tidak akan cukup tanpa tindakan hati 

anggota badan. 


Berdasarkan hal tersebut para ulama mengatakan: Ketika Islam dan 


Iman bersatu 
jika disebutkan bersama-sama, maknanya berbeda; jadi Islam itu 
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dijelaskan sebagai ini-dan-itu dan iman sebagai ini-dan-itu. Tetapi 
bila salah satunya disebutkan sendirian, maka yang lain tersirat.” 


Di sini patut disebutkan putusan mengenai a 

orang yang tetap melakukan salah satu dosa besar selain Syirik 
(menyekutukan Allah): apakah dia akan disebut sebagai seorang 
Muslim atau 

seorang Mukmin? Atau dia tidak akan disebut Muslim atau Mu'min? ™ 
The 

kedudukan Ahli Sunnah dan Jama'ah yang mana 

Pendapat yang benar adalah orang yang bertahan pada salah satu 
darinya 

dosa besar selain Syirik disebut juga kekurangan Mukmin 
Keyakinan. Hal ini karena Iman bertambah seiring dengan amal 
shaleh dan 

Mengurangi dengan perbuatan maksiat sebagaimana ditunjukkan 
dengan dalil-dalil: Allah SWT 

Yang Maha Tinggi - mengatakan: 


ay de HES RIAA IR 
Sree Cal) sis Arla 


2D) raf IKLAN 

“Orang-orang beriman hanyalah mereka yang jika disebut Allah 
merasakan a 

ketakutan dalam hati mereka dan ketika Ayat-ayat-Nya (Al-Our'an ini) 
dibacakan 

kepada mereka, ayat-ayat itu menambah keimanan mereka.” (Al- 
Anfal: 


2) 

Jadi ini menunjukkan bahwa Iman bertambah, bukan sesuatu yang 
statis 

hal. hal. Allah SWT berfirman: 


LAT (2 tahun TPR 
ya | | Halo, sungguh malas 


“..Dan semoga orang-orang mukmin bertambah keimanan (Iman).” 
(Al- 
Muddaththir: 31) 


Dia juga berkata: 


™ Lihat: Kitab Al-Tman Al-Kabir karya Syekh al-Islam Ibnu Taimiyyah 
dalam Majmas Al-Fatawah (1/259), Fath al-Bari (1/115) dan 'Umdat al- 
Oarf (1/196). 


“Lihat: al-'Agidat al-Wasitiyyah karya Syekh al-Islam Ibnu Taimiyyah 
(4, 
&) dengan komentarnya oleh penulis (Hafizahullah) (hlm. 134) 


KK 
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53 memaksa %a 5 
va I San eal ANA 353 


“Dan Allah menambah petunjuk bagi orang-orang yang berjalan 
lurus." 
(Maryam: 76) 


Jadi, Iman bertambah dengan amal shaleh dan berkurang dengan 
perbuatan maksiat 

perbuatan sampai mencapai berat atom seperti yang terkandung di 
dalamnya 

Hadits amar ma'ruf dan larangan maksiat: dia (#1 berkata: “Jika 

dia tidak mampu maka hatinya dan itulah yang paling lemah 
imannya." 

Dengan demikian, ini membuktikan bahwa iman bisa lemah atau kuat. 
Di tempat lain 

Hadits mengatakan: 


dy 5 Il fp iy om ig 
OER) Ze Th cGy 3 a 22 6301 dbus) Gus 


“Iman itu ada tujuh puluh atau enam puluh beberapa cabang, yang 
paling baik diantara keduanya 

ada pepatah : Ld ildha illa AllGh dan yang terendah dihilangkan 
hal-hal yang merugikan dari jalan, dan rasa malu adalah salah satu 
cabangnya 

"Iman." 


Jadi itu membuktikan bahwa Iman bisa berada pada posisi tertinggi 
atau terendah. 


Hal ini bertentangan dengan Murjiah yang mengatakan: Juman tidak 
bertambah 

atau berkurang. Itu adalah satu hal, tidak termasuk perbuatan; itu 
saja 

sesuatu dari hati. Tidak diragukan lagi ini adalah pandangan yang 
salah karena 


itu bertentangan dengan bukti-bukti. Yang tidak setuju dengan hal itu 
juga adalah 
Khawarij, kata mereka: orang yang teguh pada salah satu jurusan 


5 Dikumpulkan oleh Muslim (49) dari Hadits Abu Sa'id al-Khudri 
(£2). 


Referensi 7 Jts sudah mendahului. 


“7 Mereka itulah orang-orang yang memberontak terhadap Pemimpin 
Orang Beriman, 

Alee bin Abee Taalib(«x)saat terbitan Dua Juri dan 

Berkumpul di Harooraa dekat Koofah. Mengenai mereka itulah 

Nabi 4%} berkata: “Beberapa dari kalian akan mencemooh shalatnya 
sendiri 

dibandingkan dengan shalat mereka, dan puasanya jika dibandingkan 
dengan mereka 

puasa, Mereka akan keluar dari agama seperti anak panah yang 
tertancap 
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dosa selain Syirik adalah kafir tanpa iman. Jadi, mereka 
benar-benar merobeknya /orang yang menyatakan dia kafir yang 
akan melakukannya 

tetaplah berada di neraka selama-lamanya dan perlindungan ada 
pada Allah. Jadi, 


Itu benar-benar merenggut Iman seseorang sementara Murjiah 
menyetujuinya 

dia beriman penuh. Hal ini merupakan salah satu perbedaan pendapat 
di antara keduanya 

dua kelompok. 


Adapun orang-orang yang benar dan kedudukannya benar, mereka 
mengatakan: Iman 

bertambah dengan amal shaleh dan berkurang dengan amal maksiat, 
dan 

bahwa derajat manusia tidak sama, beberapa dari mereka 

ada pula Mukmin yang Imannya sempurna dan ada pula Mukmin yang 
Imannya sempurna 

iman yang kurang. 


Kaum Mu'tazilah memperkenalkan jalan baru dan berkata: kami tidak 
melakukan keduanya 

menganggap orang yang tetap melakukan dosa besar sebagai 
seorang Mukmin juga tidak mengatakannya 

dia adalah seorang kafir: dia lebih tepatnya berada di Manzilatin 
bayna Manzilatayn 

(kategori di antara dua kategori). Jadi dari dasar 

Bagian mereka adalah: al-Manzilah bayna al-Manzilatayn. Tapi jika dia 
mati 

Tanpa bertaubat, mereka seperti dalam pandangan Khawdarij: he 
akan tetap berada di Neraka selama-lamanya. Dengan demikian, 
mereka setuju dengan 

Khawarij tentang hukumannya di akhirat dan bahwa dia 

akan berada di Neraka selamanya. Tapi di dunia ini, mereka punya 
inovasi 

suatu posisi yang bertentangan dengan pendapat Ahli Sunnah dan 
Jama'ah, dan bertentangan dengan pandangan Khawarij dan kaum 
Murjiah. Mereka mengatakan: dia bukanlah seorang Mukmin dan 


bukan pula seorang kafir. 


Apakah ada orang yang bukan seorang Mukmin dan bukan seorang 
kafir?! Ini 

mungkin terjadi pada orang gila dan belum dewasa. Adapun 

yang dewasa dan waras, individu tersebut adalah seorang Mu'min 
atau a 

orang kafir. Allah SWT berfirman: 


¥ beban i 23% es Ks SG dil a X 


“Dialah yang menciptakan kamu, maka sebagian kamu adalah kafir 
dan sebagian lagi 
di antara kamu adalah orang-orang yang beriman.” (At-Tagabun: 2) 


dari sasarannya.” Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (2610) dan Muslim 
(1064) dari 
Hadits Abii Sa'eed al-Khudree (42). 
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Dia tidak mengatakan: dan di antara kamu ada yang bukan keduanya 
orang kafir dan tidak beriman. Jadi, pandangan mereka adalah 
pandangan yang inovatif dan 

hal itu tidak mempunyai dasar apa pun: itu adalah kesesatan belaka. 
Siapa pun yang meninggalkan 

kebenaran dipenuhi dengan kontradiksi dan kesia-siaan: dia akan 
berkeliaran tanpa tujuan tanpa bimbingan. 


Hal-hal ini perlu diketahui karena merupakan bidang 
perselisihan antara ahli Sunnah dan mereka 

musuh dari orang-orang yang berinovasi: Khawdrij, the 
Murjiah, Mu'tazilah dan lain-lain. 


Kemudian Jibril (#2) bertanya kepada Nabi 190): “Beri tahu aku 
tentangnya 

“Ihsan.” Ihsan adalah tingkat tertinggi: dan Ihs@n artinya : melakukan 
sesuatu 

baik dan menyempurnakannya. Allah SWT berfirman: 


wr 3% EL) = Zs 

Y saad) i Ae manggung ab SR ¥ 

“Siapakah yang menciptakan segala sesuatu? Dialah yang 
menciptakan kebaikan.” (As-Sajdah: 7) 


Ihsan mengenai suatu amal adalah menyempurnakannya dan 
sempurna di dalamnya; 

dan Ihsan mengenai suatu pekerjaan adalah mahir dalam hal itu. 
Oleh karena itu, dikatakan, “Kamu mahir dalam hal ini dan itu, bukan 
Anda?" Artinya, apakah Anda mahir dalam hal ini atau tidak? 


Ihsan adalah antara hamba dan Tuhannya dengan memberikan 
pelayanan 

hanya kepada Allah saja, tanpa sekutu, dan itu terjadi antar manusia 
dengan bersedekah, berbuat baik, mengajak kepada Allah dan 
mengajarkan ilmu yang bermanfaat. Allah SWT berfirman: 


ae mf PA PT Ne 255% 
“..Dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik.” (Al-Bagarah: 


195) 


Maka menyempurnakan amalan adalah amalan yang berdasarkan 


sunnah tidak 
termasuk inovasi apa pun: jika suatu inovasi terjadi dalam suatu akta 


maka 
itu bukan dari menyempurnakan tindakan. Allah SWT berfirman: 


aaa 2 x Zz.s Fd 
AAETER Gee IA Aas Jo 5 F 
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“Ya, tetapi siapa yang menyerahkan wajahnya (dirinya) kepada Allah, 
maka dia adalah a 
Muhsin (orang baik).” (Al-Baqarah: 112) 


Dan dia {5} berkata: 
35.300 pound (od Is ut 


“Barangsiapa melakukan suatu akta yang belum kami beri 
persetujuan, 
itu akan ditolak." 


Dan dia berkata: 
Biru 22 87) Ind bawah 18” Op, iid 150 


“Waspadalah terhadap hal-hal inovatif bagi setiap inovasi 
materi adalah bid'ah dan setiap bid'ah adalah kesesatan." ™ 


Jadi. Ihsan mengenai amalan adalah ikhlas karena Allah SWT 
Perkasa dan Agung — dan sesuai dengan Sunnah. Dengan demikian, 
Beliau - Yang Maha Agung - berkata: 


VAY sedih Tz A) 84455 li gs Y 


“Ya, tetapi siapa yang menyerahkan wajahnya (dirinya) kepada Allah, 
maka dia adalah a 
Muhsin (orang baik).” (Al-Baqarah: 112) 


Maka ucapannya: “...menyerahkan mukanya (dirinya)...” dengan 
mengafirmasi 

keesaan Allah dan keikhlasannya, “...dan dia adalah seorang Muhsin 
(baik- 

pelaku)..." yaitu mengikuti Rasul {3} dan tidak mencari 

kedekatan dengan Allah dengan inovasi-inovasi dan penemuan- 
penemuan baru 

hal (dalam agama). 


Dalam Hadits ini, Ihsan adalah: “...menyembah Allah seolah-olah 
kamu melihat 
Dia..." inilah Ihsan antara hamba dan Tuhannya: Itu 


kamu beribadah kepada Allah dengan penuh keyakinan dan 
keyakinan mutlak kepada-Nya sebagai 

meskipun Anda dapat melihatnya dengan mata Anda dari kekuatan 
fman karena apa yang dilihat tidak diragukan lagi. Ketika Anda 
melihat dinding 


8 Referensinya telah mendahuluinya. 


™ Referensinya telah mendahului. 
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Anda tidak meragukannya atau ketika Anda melihat sebuah pintu, 
Anda tidak pernah meragukannya 


realitas. 


Jadi, Ihsan adalah bertagwa kepada Allah Yang Maha Perkasa dan 
Luhur — seolah-olah Anda melihat Dia dengan mata Anda dari luar 
kekuatan iman dan kepastian iman: jika tidak, Allah 

tidak dapat dilihat di dunia ini karena ciptaan tidak mampu 
melihat Dia di dunia ini. Tapi kaum Mukminin akan melihatnya 

Dia pada hari kiamat ketika Allah akan memampukan mereka 
melihat Tuhan mereka. Namun, di dunia ini, tidak ada seorang pun 
yang bisa melihat Allah bersama 

matanya melainkan keimanan yang teguh kepada-Nya dan keyakinan 
keimanan kepada-Nya 

hatinya seolah-olah dia melihat-Nya. 


Inilah sebabnya ketika Miisa (Yo#) meminta: 


PT | Humas (4 

VEY ae) saya 2d A) Aig oh J6 

“Dia berkata: Ya Tuhanku! Tunjukkan padaku (dirimu sendiri), agar 
aku dapat memandangnya.' 


Anda." 


Allah SWT bersabda kepadanya: 


5 
"Anda tidak dapat melihat saya." (Al-A'raf:143) 


Artinya, di dunia ini karena Miisa (%2) tidak bisa melihat Allah 

di dunia ini karena Keagungan-Nya — Maha Mulia Dia dan 

Maha Tinggi — karena Dia melindungi diri-Nya dari makhluk-makhluk 
dengan cahaya 

seperti dalam Hadits: “Layarnya terang."8" Jadi tidak ada seorang pun 
yang dapat melihat Allah di dalamnya 

kehidupan dunia ini, dan teks Al-Qur'an dan Sunnah 

hanya menunjukkan bahwa kaum Mu'miniin akan dimuliakan oleh 


Allah pada hari itu 

Hari Kebangkitan. Sebagaimana mereka memberikan pelayanan 
kepada-Nya di dunia ini 

Tanpa melihat-Nya, namun mereka tetap beriman kepada-Nya, maka 
Allah akan melakukannya 


80 Dihimpun Muslim (179) dari Hadits Abu Misa (2). 
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menggembirakan mereka dengan menampakkan diri kepada mereka 
dan mereka akan melihat-Nya— 
Maha Mulia Dia dan Yang Maha Tinggi dengan mata mereka. #! 


Adapun orang-orang kafir, karena mereka tidak beriman kepada Allah 
dalam hal ini 

dunia, maka Allah akan menghalangi mereka untuk melihat-Nya pada 
hari itu 

Kebangkitan. Beliau - Yang Maha Agung - berkata: 


GZ 
2 aie $ @oid aibr atau FF 


“Tidak, sesungguhnya mereka (orang-orang yang berbuat jahat) akan 
terselubung dari melihat Tuhannya 
pada hari itu.” (Al-Muttaffifin: 15) “ 


Jadi. jika orang-orang kafir itu disaring dari Allah di dalamnya 
Selanjutnya kaum Mukminin akan melihat Tuhannya, Maha Mulia Dia 
dan Ta'ala — sebagaimana dilaporkan secara luas dari bukti-bukti ini. 


Oleh karena itu, perkataannya: “...seolah-olah kamu melihat Dia...”: 
mengandung 

Bukti bahwa Dia tidak dapat dilihat di dunia ini dengan mata, Dia 
hanya bisa dilihat dalam hati dengan keyakinan yang teguh kepada- 
Nya dan 

kepastian iman yang tidak bercampur dengan keraguan: ini adalah 
level tertinggi. 


Setelah itu adalah tingkat dimana dia 43» berkata: “...bahkan 
meskipun kamu tidak dapat melihat-Nya...” maksudnya, kamu tidak 
dapat mencapai hal ini 

tingkat kepastian: "...Dia masih melihatmu." Artinya, Anda harus 
melakukannya 

percayalah bahwa Allah melihatmu: dan ini lebih rendah dari yang 
pertama 

meskipun masih dalam level tinggi. Maka sembahlah Dia dengan 
keyakinan bahwa Dia 


Dia melihatmu, Dia melihatmu dalam semua usahamu. "...Dia masih 
melihatmu." 


Artinya, tegaskan dengan hati dan ingatlah bahwa Allah 


81 Narasi shahih telah diriwayatkan oleh banyak orang 

wartawan di setiap tingkat pemberitaan yang membenarkan pendapat 
kaum Mukminin 

melihat Tuhan mereka pada hari kiamat: beberapa telah dikumpulkan 
oleh Al-Bukhari (554), Muslim (633) dari Hadits Jarir bin 

'Abdullah al-Bajali (4) yang berkata: “Suatu ketika ketika kami sedang 
duduk bersama 

Rasulullah 396” Lalu tiba-tiba, dia melihat ke arah bulan purnama dan 
Beliau bersabda: “Kamu akan melihat Tuhanmu sebagaimana kamu 
melihat bulan ini: kamu tidak akan berebut 

untuk melihat-Nya.” Dari sana pula dihimpun Hadits Abii Hurairah 
(42). 

oleh Al-Bukhari (7437) dan Muslim (182), dan Hadits Abii Sa'ld Al- 
Khudri (4) dikumpulkan oleh Al-Bukhari (7439) dan Muslim (183). 
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melihatmu: Dan tidak diragukan lagi, ini adalah level yang luar biasa. 
Ini disebut sebagai 
tingkat al-Murdagabah (Kewaspadaan): telah diawasi oleh Allah - 


Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Namun, ini kurang dari level 
pertama. 


Ihsan antara Allah dan hamba-Nya itulah yang dijelaskan 

oleh Rasulullah 43) dalam Hadits ini: yang disembah oleh umat Islam 
Allah atas kepastian dan manusia. Kepastian iman yang demikian itu 
membuat hamba merasa seolah-olah dia melihat Allah atau kepastian 
keimanan yang menyadarkannya bahwa Allah melihatnya dan a 
Saksikan semua tindakannya. Maka, dia tidak akan menyimpang dari 
ibadah-Nya 

Dan jika dia menyimpang atau berbuat salah, dia kembali kepada 
Allah untuk bertaubat 

la menyadari bahwa Allah mengampuni dosa, sehingga ia tidak 
berputus asa 

rahmat Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Manusia tidak 
maksum, namun apabila ia melanggar, ia segera kembali kepada 
Allah 

bertaubat dan mengetahui bahwa Allah mengampuni orang yang 
melakukan hal tersebut 

bertaubat, tidak putus asa terhadap rahmat Allah. Setan (yang 
Setan) tidak menipunya hingga berputus asa terhadap Allah 

belas kasihan: Ini Thsan. 


Oleh karena itu, Hadits ini membuktikan bahwa agama itu ada 
tingkatannya dan itu 

beberapa di antaranya lebih besar dari yang lain: Tingkat pertama 
adalah Islam, dan itu 

adalah ketundukan kepada Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung - yang ada di dalamnya 

dua bentuk: 


Bentuk yang pertama: Islam bersama-sama dengan manusia baik 
kecil maupun besar. 

Inilah Islam kaum Mu'miniin: dan itulah Islam yang benar 

mana yang diberi imbalan. Itulah Islam yang mencakup manusia 


yang memperbaikinya meskipun kecil. Sehubungan dengan hal ini, 
Allah— 
Yang Maha Mulia — berkata: 


PE Xe lembu atau 7 - rE ss 
ce ff CATS SH IA5 J SEC LEAT TG @ 3 


ARS 


“Orang Badui berkata: 'Kami beriman.' Katakanlah: “Kamu tidak 
beriman, melainkan kamu sendiri 
katakanlah, 'Kami telah berserah diri (dalam Islam)..." (Al-Hujurat: 14) 


Ini tidak berarti bahwa orang-orang Badui itu munafik, tetapi memang 
demikian adanya 

berarti /man mereka belum disempurnakan, dan mereka telah 
menyempurnakannya 

mengklaim suatu tingkat yang belum mereka capai pada saat mereka 
berkata: 'Kami 

'meyakini.' Jika mereka mengatakan: “Kami menyerah (dalam Islam)”, 
itu akan terjadi 


(2 
merupakan ekspresi yang tepat; Oleh karena itu, Allah berfirman: 
katakan saja, 'Kami telah berserah diri (dalam Islam)..." lalu Dia 
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"...tapi kamu 

dikatakan: 

atau Grr 


CYA AA dan aku at 
NR 1d pall f Sib a seYI Jo Ly fe 
"..Sebab Iman belum memasuki hatimu." 


Lamma, dalam pengertian masa depan, tidak dapat diperoleh pada 
saat ini 

waktu tetapi akan dicapai kemudian. Allah memberi kabar gembira 
kepada mereka 

bahwa Iman akan segera memasuki hati mereka, dan Iman mereka 
akan masuk 

perlahan-lahan menjadi lebih kuat, namun mereka tergesa-gesa dan 
berkata: 

'Kami percaya.' Jadi, mereka mengklaim tingkat yang belum mereka 
capai 

Dan dengan demikian, Allah menegur mereka dan memberi tahu 
mereka apa yang terjadi 

pantas untuk mereka, dan orang itu memang mengklaim sesuatu 
yang dimilikinya 

tidak tercapai. Dia berkata: "...tapi kamu hanya berkata, 'Sudah.' 
berserah diri (dalam Islam) karena Iman belum memasuki kamu 
hati..." Dia tidak mengatakan: aku (kamu tidak) beriman: melainkan 
Dia 

Beliau menjawab: Lamma dan ada perbedaan antara lamma dan lam. 
L digunakan untuk negasi mutlak, tapi bagi Lamma memang demikian 
untuk negasi sementara. 


Beliau bersabda: “Beri tahukan kepadaku tentang Kiamat (Terakhir)” 
sampai akhir 
Hadis : Karena pada umumnya dari aspek rukun 


Keyakinan. yaitu beriman kepada Hari Kiamat yang diawali dengan 
penetapan Hari Kiamat dan akhir dunia; lalu 

ditetapkannya Hari Kiamat adalah kiamat dan 

permulaan akhirat. Itulah waktu yang telah ditentukan 

Allah Yang Maha Mulia dan Maha Tinggi telah menarik dunia ini 
adanya. Itu akan berakhir dan Kebangkitan akan terjadi, dan 
Keyakinan akan hal ini adalah salah satu pilar /manusia. Siapapun 
yang meragukannya 

pendirian Hari Kiamat atau menolak atau menolak pendirian tersebut 
Hari Kiamat, niscaya dia adalah orang yang kafir. Allah — Yang Maha 
Tinggi — 

mengatakan: 
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“Orang-orang kafir berpura-pura bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan (untuk 

Akun). Bilang iya! Demi Tuhanku, kamu pasti akan dibangkitkan, 
maka kamu akan diberi tahu (dan diberi balasan atas) apa yang telah 
kamu kerjakan, 

dan itu mudah bagi Allah.” (At-Tagabun: 7) 


Tidaklah cukup hanya seseorang yang beriman kepada Hari Akhir; 
lebih tepatnya, satu 

harus bekerja untuk hari terakhir. Maka, dia beramal shaleh dan 
bertaubat 


dari perbuatan jahat dan persiapan untuk hari ini. Ini yang utama 
objektif. Namun hanya percaya pada Hari Akhir dan tidak 
mempersiapkan diri, 

tidak bekerja untuk itu mungkin tidak mendapatkan (banyak) manfaat 
dari ini 


Dan tidak diketahui kapan terjadinya Hari Kiamat dan waktunya 
Kecuali oleh Allah - Dia Maha Mulia dan Maha Mulia. Hanya Allah yang 
tahu 

itu dan tidak memberitahukannya kepada para malaikat maupun para 
Rasul; Allah— 

Yang Maha Perkasa dan Maha Agung — menyembunyikan ilmunya 
dari 

Seluruh ciptaan karena tidak ada manfaat bagi manusia dalam 
ilmunya 

kapan Hari Kiamat itu akan ditetapkan. Manfaatnya terletak pada 
keyakinan 

bahwa itu akan didirikan dan mempersiapkannya. Ini yang utama 
sasaran. 


Adapun kapan akan ditetapkan, hal itu hanya diketahui oleh Allah 
saja. 


Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Penjelasannya terkandung 
dalam banyak hal 

Ayat-ayat Al-Qur'an yang tidak ada seorangpun yang mengetahui 
kapan terjadinya Hari Kiamat 


didirikan kecuali Allah. Allah - Yang Maha Tinggi - berfirman: 
rvs surr Kurang 


menjadi Hukum AZ a, ~%% AZ 2 ACA eh 
(3 AY 35 Sp Gale 0)J 25 0) 20080 2 BIARKAN 3 


VAY sll eVi» | 


“Mereka bertanya kepadamu tentang Hari Kiamat (Hari Kebangkitan): 
'Kapan terjadinya 

ini waktu yang ditentukan?' Katakanlah: “Ilmu tentangnya ada pada 
Tuhanku 

(Sendiri). Tidak ada seorang pun yang dapat mengungkapkan 
waktunya melainkan Dia." (al-A'raf: 187) 
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SS RT 
TAL EY eso f (G3 fia 


“Mereka bertanya kepadamu (0 Muhammad 4963) tentang Hari 
Kiamat, - kapan terjadinya 

waktu yang ditentukan? Anda tidak memiliki pengetahuan untuk 
mengatakan apa pun tentang hal itu. 

Kepunyaan Tuhanmu (ilmu) istilahnya? Anda (0 

Muhammad 3%) hanyalah pemberi peringatan bagi orang-orang yang 
bertakwa. Hari itu 

Mereka melihatnya, seolah-olah mereka tidak tinggal (di dunia) 
kecuali 

siang atau pagi hari." (An-Nazi'at: 42-46) 


Dia berkata: 


Terr aduh” i - cz24 

(050 MAKAN AAS OA Te Sie TE)} 
yaitu ie 0,7 » atau bess > PAZ » 7 
VEE 2 GI Sb 5% 158 2 E558 25 5) 55 


baca 0) HEi~IK 


“Sesungguhnya Allah, hanya padaNyalah ilmu tentang hari kiamat, 
Dia 

menurunkan hujan dan mengetahui apa yang ada di dalam rahim. 
TIDAK 

Seseorang mengetahui apa yang akan diperolehnya besok, dan tidak 
ada seorang pun yang mengetahui penghasilannya 

di negeri mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengetahui (tentang 

hal-hal)." (Lugman: 34) 


Dengan demikian, ilmu tentang Hari Kiamat hanya ada di sisi Allah - 
Yang Maha Perkasa 

dan Sublime - dan tidaklah tepat bagi siapa pun untuk mengatakan: 
Hari Kiamat akan terjadi 


ditetapkan pada waktu ini dan itu tergantung pada perhitungan 

dan mitos serta legenda seperti yang dilakukan oleh sebagian penipu 
dan fanatik, 

Ini karena membebani diri sendiri secara berlebihan, sesuatu yang 
Allah miliki 

tidak diizinkan. Siapa pun yang melakukan itu adalah pembohong 
karena memang demikian 

mustahil sekali Allah menyembunyikan ilmunya 

Saatnya dan seseorang datang dan masih mengetahuinya. 
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Dan tidaklah bijaksana jika kamu bertanya kapan Hari Kiamat itu tiba 
didirikan: yang bijak adalah bertanya tentang apa yang harus kamu 
lakukan, 

bagaimana mempersiapkan diri untuk hari ini. Inilah yang 
mengandung manfaat 

untukmu. Jadi, ketika Jibril berkata kepada Nabi 4 Yo»: “Beri tahu aku 
tentang Hari Kiamat”, beliau {3} menjawab: “Orang yang ditanya 
telah melakukannya 

tidak ada yang lebih mengetahui tentang hal itu daripada orang yang 
bertanya.” Itu adalah, 

kamu dan aku sama: Kita semua tidak tahu kapan saatnya tiba 

. Jadi jika Jibril (8%) — dan dia adalah pemimpin para malaikat — 
dan Muhammad €%» — dan dia adalah pemimpin anak-anak 

Adam - tidak mengetahui kapan Hari Kiamat itu akan terjadi, 
bagaimana caranya 

seorang penggugat datang dan mengaku mengetahui hal itu?! Ini 
berisi 

Bukti bahwa pengetahuan atau waktu berdirinya 


Hari Kiamatnya tidak diketahui kecuali hanya oleh Allah, Maha Suci 
Dia dan 
Mulia. 


“Yang ditanya...” dan dia adalah Muhammad € 26? “...tidak punya 

lebih banyak pengetahuan tentangnya daripada orang yang bertanya” 
dan itulah 

Jibril. Artinya, kita semua sama, kita tidak semua mengetahuinya. Ini 


menegaskan apa yang terkandung dalam Al-Qur'an yaitu ilmu tentang 
Saatnya ada di sisi Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Dan 
ini juga 

mengandung bukti bahwa siapa pun yang ditanya tentang sesuatu, 
dia mengerjakannya 

tidak mengetahui hendaknya merujuknya kepada Allah dan tidak 
berusaha mengada-ada 

apa pun di atasnya. 


Beliau bertanya: “Beri tahu aku tentang tanda-tandanya” yaitu: isinya: 
di sana 


adalah petunjuk-petunjuk yang menunjukkan dekatnya Hari Kiamat. 
Dia - itu 
Diagungkan - berkata: 


kami WH 8 em ES TY) 80056 


“Apakah mereka menunggu (apapun) selain Hari Kiamat, yang 
seharusnya terjadi 

tiba-tiba mendatangi mereka? Namun beberapa pertandanya (indikasi 
dan 

tanda-tandanya) sudah datang.” (Muhammad: 18) 


Kapan terjadinya Hari Kiamat tidak diketahui kecuali 
Allah. 


Adapun tanda-tanda yang menunjukkan dekatnya pendirian tersebut 
Saatnya, mereka banyak dan dikenal. Beberapa di antaranya bersifat 
besar 

dan beberapa, kecil dan beberapa berada di antara keduanya. Banyak 
dari mereka yang mengalaminya 
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Terjadilah tetapi itu tetap merupakan tanda-tanda utama. Para 
sarjana punya 

menulis banyak karya tentang isi Jam Terakhir? dan itu 
Tanda-tanda Hari Kiamat. Ini adalah pengetahuan yang diambil dari 
teks 

dan bukti. 


Beliau bertanya: “Beri tahukan kepadaku tentang tanda-tandanya” 
karena menanyakan tentangnya 

Tanda-tandanya boleh, beliau menjawab {4%} dan menyebutkan dua 
di antaranya 

Tandanya: katanya, “...bahwa budak perempuan itu akan 
melahirkannya 

nyonya". Ini satu; dan itu berarti ibu akan menjadi 

pelayan dan putrinya, bosnya. Ini luar biasa! Itu adalah 

anak perempuan akan menjadi simpanan ibunya; jadi apa artinya ini 
berarti? 


Dua arti telah disebutkan3: 


Yang pertama: ini berarti perbudakan akan menjamur di negara 
tersebut 

akhir zaman dan karena tidak ada keraguan bahwa putri a 
Budak perempuan dilahirkan bebas karena ayahnya dan ibunya 
adalah budak. 

wanita; Anak perempuan itu menjadi simpanan ibunya. 


8 Di antara karya tanda-tanda Hari Kiamat adalah: Sifat Asyrat is- 
Sa'ah 

oleh As-Sarkhasi, Al-Qana'ah fi ma Tamuss al-Hajah min Ashrat is- 
Sa'ah 

oleh As-Sakhawi, Al-Idha'ah oleh Siddiq Hasan Khan, Ithaf al-Jama'h fi 
Perang Apa yang Ada di Ashrat is-Sa'ah karya Syekh Hamid At- 
Tuwayjri (a 4), 

Ashrat as-Sa'ah karya Yusuf 'Abdullah Al-Wabil, Al-Qiyamat Al-Kubrah 
oleh Dr. 'Umar Sulaiman Al-Ashqar. 


8 Orang-orang yang berpengetahuan mengenai ungkapan ini, ada 


tujuh 

Pandangan berbeda dirangkum oleh Hafidh Ibnu Hajar dalam Fath 
(1/122, 133) sampai 

empat dan hanya memilih satu. Dia berkata: “Perlakuan yang sangat 
buruk akan terjadi 

catatan dari anak-anak, seorang anak akan berhubungan dengan 
ibunya sebagai a 

majikannya akan berhubungan dengan gadis budaknya dalam hal aib 
pelecehan, pemukulan dan dipaksa bekerja. Jadi dia biasanya 
menyebutnya dia 

master secara metaforis atau bisa juga master yang dimaksud adalah 
orang yang 

dipupuk dan sebagainya, langsung. Menurut saya, ini adalah yang 
paling dominan 

pandangan tersebut karena sifatnya yang umum dan konteksnya 
menunjukkan suatu kondisi 

itu selain jelek, aneh, menandakan kemapanan 

Hari Kiamat semakin dekat ketika segala sesuatunya akan terbalik 
sedemikian rupa sehingga 

yang satu mengasuh menjadi yang terpelihara, yang non-entitas 
menjadi yang tertinggi 

ditempatkan. Hal ini selaras dengan pernyataannya tentang yang lain 
tandanya: yang bertelanjang kaki menjadi penguasa bumi." 
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Makna kedua: adalah - dan Allah SWT - akan ada 

akan banyak kekhilafan terhadap orang tua di akhir zaman seperti ini 
bahwa anak perempuan itu akan berperilaku terhadap ibunya seperti 
simpanan baginya 


hamba dengan tidak taat, sombong dan suka mencela dalam 
bertransaksi 
dengan dia. 


Beliau bersabda: “...Dan kamu akan melihat orang-orang yang 
bertelanjang kaki, telanjang dan miskin 

penggembala kambing..." yaitu orang Badui: inilah sifat-sifatnya 
Orang Badui, biasanya kakinya telanjang, tubuhnya telanjang. Itu 
Artinya, mereka memakai pakaian yang tidak berguna atau pakaian 
yang tidak menutupi 

bagian-bagian tubuh yang diperlukan karena kekurangan atau tidak 
memberi 

memperhatikan jenis pakaian yang mereka kenakan seperti yang 
dikenal dengan 

Badui. Ini tidak berarti telanjang: melainkan itu berarti mereka akan 
melakukannya 

tidak memakai pakaian yang indah, pakaian pilihan: Mereka hanya 
akan memakai 

pakaian tidak senonoh atau minim atau pakaian yang aneh, dengan 
yang mana 

masyarakatnya tidak terbiasa berdandan. 


Pepatahnya: "...gembala kambing..." inilah pekerjaan mereka: mereka 
adalah penggembala yang memelihara domba dan unta. Ini adalah 
ciri-ciri penggembala, mereka hidup dengan menggembalakan ternak, 
Dan mereka tinggal di gurun. Namun pada akhir zaman, mereka akan 
tetap hidup 

wilayah perkotaan. Mereka akan tinggal di kota dan membangun 
struktur. Awalnya, mereka tinggal di bawah tenda dan ilalang, tetapi 
di dalam 

di akhir zaman, mereka akan berlomba-lomba mendirikan bangunan 
besar. 

Mereka akan membangun dan berlomba-lomba untuk bermegah satu 
sama lain: salah satu diantara mereka 


bahkan bisa membangun gedung tinggi dengan banyak lantai dan 
mendekorasi 

dan mempercantiknya saat dia awalnya tinggal di rumah jerami atau 
di bawah tenda atau semacamnya. Jadi, kondisi mereka akan 
berubah: 

ini termasuk tanda-tanda Hari Kiamat: mereka akan menjadi "... 
berlomba-lomba mendirikan gedung-gedung tinggi” seperti yang 
terjadi saat ini yaitu 

penegasan atas pernyataannya. 


Suku Badui sekarang tinggal di kota-kota dan berlomba-lomba 
membangun gedung-gedung tinggi 

bangunan: Setiap orang ingin bangunannya lebih baik dari itu 
orang lain dalam struktur, penampilan dan ketinggiannya. Ini 
dari tanda-tanda dan mukjizat Rasulullah {3} yang telah beliau 
ceritakan kepada kami 

tentang sesuatu yang telah terjadi saat dia mengatakannya. 


Dia berkata: “Dia (yaitu orang asing) lalu pergi...”, yaitu 


Penanya berdiri dan keluar. Lalu beberapa sahabat 
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Saya keluar mencarinya tetapi tidak menemukannya. Dan ini adalah 
luar biasa karena dia ada di antara mereka, bertanya dan berbicara 
dan 

setelah beberapa saat dia tidak dapat ditemukan. 


Dia {3%} lalu berkata: “Tahukah kamu siapa penanya itu?” Mereka 
menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” milik Allah 
Messenger €3# berkata: “Itu adalah Jibril. Dia datang untuk 
mengajarimu 

agama." Ini bukti bahwa malaikat tidak akan datang di dalamnya 
bentuk malaikat karena orang tidak akan dapat melihatnya dalam 
bentuk itu 

bentuk malaikat. Dia hanya akan datang dalam wujud manusia 
kepada orang-orang itu 

jangan lari darinya. 


Berkali-kali Jibril mendatangi Nabi €%% dalam bentuk a 

laki-laki sementara para sahabat ada di sekelilingnya seperti orang 
lain 

penanya dan murid, dia tidak akan membedakan dirinya 

mereka agar mereka tidak melarikan diri. 


Ini juga mengandung bukti bahwa malaikat bisa berwujud 
Tergantung manfaatnya: Allah telah memberi mereka kemampuan 
untuk berbuat 

itu untuk kepentingan manusia. Namun, manusia tidak melihat 
malaikat 

Kecuali ketika hukuman akan segera turun - dan perlindungan akan 
segera tiba 

Dengan Allah - dan pada saat kematian, para malaikat muncul dan 
Orang yang sekarat melihat mereka. Allah - Yang Maha Tinggi - 
berfirman: 


EE LE EA LR Er tL rp 
{D2 Gas Olas Snell ay (OLEH SHINES 5 3 


TYE a 
“Pada hari mereka melihat malaikat, tidak ada kabar gembira di sana 


kaum Myjrimun (penjahat, dan orang-orang kafir, dan sebagainya) 
pada hari itu.” (Al- 
Furgan: 22) 


Namun sebelumnya, orang hanya melihatnya dalam bentuk yang 
tidak berbeda 
milik laki-laki. 


Mengapa Jibril datang? Mengapa dia duduk bersama mereka? Itu 
respon datang dari lidah Nabi €{%Y¥; dia berkata: 

“Dia datang untuk mengajarimu agamamu." Dia tidak bertanya 
untuk belajar, dia hanya meminta untuk menyebarkan ilmu. 

Ini berisi bukti bahwa Tanya Jawab berasal dari 
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sarana untuk menyebarkan pengetahuan. Itu adalah yang terkenal 
dan bagus 
metode pendidikan. 


Sabdanya: “...ajari kamu agamamu...” mengandung dalil bahwa 
agama diambil dengan cara mempelajarinya: Itu tidak diambil dari 
adat istiadat 

dan praktik budaya serta inovasi dan penemuan baru 

penting. 


Ini juga berisi bukti bahwa agama memiliki tiga kategori, 
beberapa di antaranya lebih baik dan lebih unggul dari yang lain: 


Tingkat pertama: Islam: dan tiangnya ada lima. 
Tingkatan kedua yang diatasnya: Iman: dan tiangnya ada enam. 


Tingkat ketiga - yang merupakan tingkat tertingginya: Ihsan, dan itu 
adalah satu 
pilar, "...menyembah Allah seolah-olah kamu melihat-Nya, bahkan 


meskipun kamu tidak dapat melihat-Nya, Dia tetap melihatmu.” 


Hal ini memerlukan dorongan untuk mempelajari agama, dan 

Bahwa wajib bagi seorang muslim mempelajari agamanya, dan itu 
wajib 

tidak cukup baginya untuk mengatakan: “Saya seorang Muslim." Dia 
harus belajar 

agamanya agar dia bisa mengamalkannya dengan benar. Sehingga 
Tidaklah cukup bagi siapa pun untuk mengaitkan dirinya dengan Islam 
sementara dia 

tidak tahu apa-apa tentang hal itu. Jika dia ditanya tentang Islam, dia 
akan menjawabnya 

Katakanlah: 'Saya seorang Muslim, tetapi saya tidak tahu apa itu 
Islam'. Dan ini adalah 

luar biasa! Bagaimana dia bisa menjadi seorang Muslim dan dia tidak 
tahu apa 

Islam itu?! Ini adalah sikap lalai: dia bisa saja terjatuh ke dalam 
sesuatu 

yang bertentangan dengan Islam padahal dia tidak mengetahuinya, 


atau meninggalkan sesuatu 

yang keislamannya batal sedangkan dia tidak mengetahuinya karena 
dia tidak mengetahuinya 

belajar Islam. 


Dengan demikian, hal ini mengandung dalil wajibnya mempelajari 
Agama 
dalam tiga tingkatannya: Islam, Iman dan Ihsan. 


(GOO) 
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HADIS KETIGA 


Abu *'Abdir-Rahman, 'Abdullah bin 'Umar bin Al-Khattab — mungkin 
Semoga Allah ridha dengan keduanya — berkata: Rasulullah {££} 
Beliau bersabda: “Islam dibangun di atas lima (rukun): Untuk bersaksi 
bahwa tidak ada 

Tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan itulah Muhammad 
Rasulullah, dirikan shalat, keluarkan zakat, (lakukan) 

haji, dan puasa di bulan Ramadhan". Dikumpulkan oleh Al-Bukhar 


dan Muslim. 
KOMENTAR 


Hadits ini mirip dengan Hadits sebelumnya — Hadits 

'Umar bin Al-Khattab (4) — tentang penjelasannya 

rukun Islam, kecuali hadis ini mengandung tambahan, 

Dan itulah pepatahnya: “Islam dibangun di atas lima pilar.” Dalam 
Hadits 'Umar, dikatakan: "(Wahai Muhammad,) ceritakan padaku 
tentang Islam' 

Dan dia €3) menjawab: 'Islam adalah untuk bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang layak 

ibadah selain Allah..." sampai akhir hadis. 


Jadi rupanya Hadits 'Umar menunjukkan bahwa Islam saja 

mencakup lima rukun ini sedangkan hadis ini membuktikan lima rukun 
tersebut 

rukun bukanlah satu-satunya hal yang disyaratkan dalam Islam: Islam 
hanya dibangun di atas 


mereka. Oleh karena itu, mereka adalah fondasi dan pilarnya: Kalau 
tidak, Islam 

mencakup banyak hal: sebenarnya semua amal baik berasal dari 
Islam: the 

hal-hal yang bersifat wajib, hal-hal yang bersifat superogatif, dan 
setiap perbuatan 
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ketaatan dan pantang berbuat dosa. Semua ini terkandung di 
dalamnya 
Islam. Karena itu, dia {4%} berkata: 


oa 60d (pO gel tolong 1 


“Seorang muslim adalah orang yang lidah dan tangannya 
mengeluarkan 
Muslim aman." 84 


Oleh karena itu, ia menganggap menahan kejahatan sebagai sesuatu 
yang berasal dari Islam. 


Islam memiliki cakupan yang luas namun kelima hal ini adalah 
andalan dan pilarnya. 

Hal-hal tersebut merupakan landasan di mana ia dibangun dan kapan 
hal-hal tersebut dibangun 

hilang atau salah satu dari mereka hilang, seseorang tidak akan 
memilikinya 

benar-benar tunduk pada Islam yang sebenarnya. Adapun amalan 
selebihnya, kapan 

Jika salah satu dari mereka hilang, maka dia tetaplah seorang Muslim 
yang kekurangan dalam dirinya 

Islam sejauh apa yang telah ditinggalkannya. 


Sabdanya: “Untuk bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang patut 
disembah 

Kecuali Allah”, artinya: keyakinan, kepastian dan ucapan 

dengan lidah yang tidak ada seorangpun yang berhak disembah 
kecuali 

Allah - Maha Mulia lagi Maha Tinggi - dan itulah ibadahnya 

selain Dia adalah kesia-siaan dan menyekutukan Allah — the 
Perkasa dan Agung. Bahkan ketika mereka disebut sebagai dewa, 
mereka adalah dewa-dewa palsu: Tuhan Yang Sebenarnya adalah 
Allah - Yang Maha Perkasa dan 

Maha Agung, dan ibadah kepada selain-Nya adalah 

dusta. Allah - Yang Maha Tinggi - berfirman: 


Z 


8 ya 
Sakit np SEGUE SAR Ah as 5) 
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“Itu karena Allah Dialah Yang Maha Benar (satu-satunya Tuhan yang 
Benar dari semua itu 


ada, Yang tidak mempunyai sekutu atau saingan dengan-Nya), dan 
apa yang mereka (yang 


orang-orang musyrik) yang berseru selain Dia, maka itu adalah 
kebatilan. Dan sesungguhnya Allah-lah Dia 
Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar." (OS. Al-Hajj : 62) 


8 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (6484) (10) dan Muslim (14) 
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Oleh karena itu, harus ada keyakinan dengan hati, ucapan dengan 
hati 

lidah, dan bertindak dengan anggota badan karena Allah Yang Maha 
Perkasa dan 

Sublim - hanya satu yang layak disembah: tidak ada yang berhak 
mendapatkannya kecuali Dia. Dia 

tidak cukup hanya percaya bahwa ibadah hanya untuk Allah saja; 
seseorang juga harus beriman bahwa penyembahan kepada selain 
Dia itu ada 

dusta. Inilah makna kalimat La ilaha illallah: karena La ilaha adalah 
Negasi dan illallah adalah Afirmasi. Jadi, Negasinya adalah 
penyangkalan 

dan batalnya ibadah kepada selain Allah: dan itu 

Afirmasi adalah penegasan ibadah kepada Allah SWT 


dan Sublim. 


Oleh karena itu, Negasi tidaklah cukup tanpa adanya 
Afirmasi maupun Afirmasi tanpa Negasi, keduanya 
mereka harus terjadi bersama-sama. 


Demikianlah orang yang menyembah Allah dan tidak menyembah 
siapapun 

orang lain yang bersama-sama dengan-Nya tetapi tidak meneguhkan 
kepalsuan 

Penyembahan berhala dan dewa-dewa palsu dan mengatakan: 
“Manusia bebas untuk melakukan hal tersebut 

keyakinannya masing-masing, setiap individu harus mempunyai 
keyakinannya sendiri”: dan dia melakukannya 

jangan percaya bahwa itu bohong. Demikianlah orang yang kafir 
kepada Allah— 

Yang Maha Perkasa dan Maha Agung — karena ia bertentangan 
dengan kesaksian: La 

ilaha illallah karena memerlukan Negasi dan Afirmasi. 


Dia berkata: "Dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah." Itu 
kesaksian bahwa “tidak ada Tuhan yang patut disembah selain Allah" 
tidaklah cukup jika seseorang tidak beriman kepada risalah 
Muhammad€# y. Hal ini karena orang-orang Yahudi bersaksi bahwa: 


tidak ada 

tuhan yang berhak disembah selain Allah: tapi mereka tidak percaya 
pesan Muhammad€ 4 #YX-. Ini tidak menjadikan mereka 

Muslim: jadi siapa pun yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 
layak disembah 

Ibadahnya, tidak ada manfaatnya sampai dia beriman kepada 
pesannya 

Muhammad {i}, menaatinya dalam apa yang dia perintahkan dan 
pantang 

Dari apa yang dia larang dan peringatkan, dan dia menyembah Allah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung — menurut kitab hukum 

RasuH #4), tidak memberikan ibadah kepada Allah sesuai dengan 
miliknya 

keinginan, inovasi dan urusan yang baru ditemukan. 


Jadi, seseorang harus memberikan dua Pernyataan Kesaksian: oleh 
keduanya 

mengucapkannya secara bersamaan atau mengucapkan: La ilaha 
illallah sambil 

Percaya bahwa: Muhammadun Rasilullah, demikianlah adanya 
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tersirat di dalamnya. Namun ketika dia berkata: 'Saya bersaksi bahwa 
tidak ada hutang 

berhak disembah kecuali Allah, namun aku tidak bersaksi akan hal itu 
Muhammad adalah Utusan Allah': maka akan dikatakan: 'Kamu adalah 
a 

kafir kepada Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - dan kamu 
punya 

membatalkan kesaksian Anda bahwa: tidak ada Tuhan yang layak 


beribadah kecuali Allah'. Sebab, Allah telah mengutus Muhammad 
1&». Maka apabila kamu telah kafir kepada Rasul, 

Muhammad $3), kamu juga telah kafir kepada Yang Maha Kuasa 
mengutusnya karena keimanan terhadap keduanya tidak dapat 
dipisahkan. 


Dia berkata: "Untuk mendirikan shalat": dia belum mengatakan: dan 
untuk 

menunaikan shalat karena pelaksanaan shalatnya tidak 

yang dimaksudkan. Sebaliknya, apa yang sebenarnya dimaksudkan 
adalah bahwa hal itu harus dilakukan 

diperhatikan dengan benar: dengan unsur pokoknya, kewajiban dan 
syarat-syaratnya serta ikhlas karena Allah Yang Maha Perkasa dan 
Sublim. Ini mutlak diperlukan. Tapi untuk orang yang 

melaksanakan shalat, rukuk dan sujud tanpa ketenangan 

atau dengan melakukannya di luar waktunya tanpa alasan yang sah, 
atau 

meninggalkan salat berjamaah, sedangkan yang demikian tidak 
mendirikan shalat. Dia pada dasarnya belum mapan 

shalatnya sehingga shalatnya batal atau belum 

menyempurnakan ibadahnya dengan meninggalkan jamaah atau 
melakukannya di luar waktu yang ditentukan tanpa alasan yang sah, 
untuk 

shalat orang yang melaksanakannya di luar waktu yang telah 
ditentukan 

tanpa alasan yang sah, batal demi hukum karena ia tidak menaatinya 
doa yang diperintahkan Allah. Allah — Yang Maha Perkasa dan 
Sublim - berkata: 


{0) G5 (Eni 2365s SIAR) 


saya JER | 


“Sesungguhnya shalat itu diwajibkan atas orang-orang mukmin pada 
waktu-waktu tertentu.” (Sebuah- 
"Nisa": 103) 


Akibatnya, Allah tidak akan menerima doa yang dilakukan di 
selain jam-jam tersebut yang telah Dia tetapkan bagi mereka. Jadi, 
jika Anda 

mengerjakannya di luar jam yang telah ditentukan, kamu belum 
memperhatikannya 

shalat sebagaimana Allah memerintahkanmu, kamu hanya akan 
berdoa 
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Sesuai dengan keinginanmu, kecuali kamu dimaafkan atas apa yang 
telah kamu lakukan 

disusul oleh tidur yang tak tertahankan atau kelupaan atau apa pun 
diri Anda 

dari orang-orang yang dibolehkan menggabungkan shalat dan kamu 
niat 

menggabungkan shalat Dhuhur dan 'Agr atau Magrib dan 

“Sholat Isya, dalam keadaan seperti ini tidak ada salahnya 
(menundanya). 

doa) dan doamu akan terkabul karena engkau diampuni. 


Adapun orang yang meninggalkan jamaah tanpa sah 

Mengizinkan atau menunda shalat dari waktu yang telah ditentukan 
tanpa sah 

maaf, dia akan menyia-nyiakan shalatnya. Apa yang dimaksud oleh 
menyia-nyiakan shalat berarti tidak meninggalkan shalat: itu lebih 
berarti 

melewatkan jam tetapnya. Allah Yang Maha Tinggi—berkataj, 


(Ol JADILAH SAAR (LO RE EAA). 
atau ~* 
Sigel 


“Maka celakalah orang-orang yang melaksanakan shalat (orang-orang 
munafik). Siapa 

menunda shalat mereka dari waktu yang telah ditentukan.” (Al-Ma'in: 
4-5) 


Dia menyebut mereka sebagai orang-orang yang melaksanakan 
Shalat namun tetap mengancam mereka 

celakalah meskipun mereka berdoa. Alasannya adalah, mereka 
“menunda 

Salat mereka dari waktu-waktu tertentu yang telah ditentukan" tanpa 
alasan yang sah. Akibatnya, doa ini tidak diterima sebelumnya 

Allah - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - dan itu adalah doa yang 
sia-sia. 


Adapun orang yang meninggalkan shalat secara mutlak, maka dia 
adalah a 


kafir, karena dia telah menghancurkan satu tiang dari tiang-tiang itu 
(penyerahannya dalam) Islam. Dia menghancurkan pilar kedua 
setelahnya 

dua Pernyataan Kesaksian, dan itu adalah andalan Islam sebagai 
terkandung dalam Hadits. 


Oleh karena itu, tempat shalatnya adalah yang besar dan yang 
Dia memiliki Islam di dalam hatinya dan tidak menerima shalat 
dengan sembarangan. Dia 

wajib bagi seorang muslim untuk terus menaatinya dan 
menetapkannya pada jam yang ditentukan. Inilah doa yang 
bermanfaat 

yang dengannya seseorang akan melepaskan tanggung jawabnya. 
Perihal 

orang yang menunaikan shalat sesuai keinginannya: Dia 

Sengaja tertidur dan berkata: “Setiap kali aku bangun dari tidur, aku 
akan berdoa." Jadi dia melakukan shalat Subuh hanya setelah 
matahari terbit atau 
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Sesaat sebelum matahari terbenam di cakrawala: beberapa bahkan 
digabungkan 

shalat hari itu dan mengerjakan semuanya sekaligus, dan 
mengucapkan: “itu 

Barangsiapa menerimanya secara terpisah, maka ia akan 
menerimanya secara bersama-sama”, ini 

adalah kesombongan! Dan perlindungannya ada pada Allah. Hanya 
orang seperti itu saja 

mengejek dan menghina Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. 


Beliau bersabda: “Memberikan Zakat”: Zakat itu seperti shalat. 
Merupakan hak wajib atas harta orang kaya bagi orang miskin. Dia 
— Yang Maha Tinggi — berkata: 


saya cies f QO) p50 OLE 55 cia y 


“Dan pada harta benda mereka ada hak orang miskin dan orang 
miskin 
siapa yang tidak bertanya kepada orang lain.” (Adz-Dhariyat: 19) 


Oleh karena itu, ini adalah suatu kewajiban dan bukan sesuatu yang 
diberikan 

secara sukarela. Itu adalah kewajiban dan salah satu rukun Islam 
doa. Maka barangsiapa yang shalat, tetapi tidak mengeluarkan 
zakatnya, maka ia mempunyai 

meninggalkan salah satu rukun Islam; jika dialah yang 
mengingkarinya 

kewajiban zakat, maka dia kafir. Tapi jika dia 

mengakui kewajibannya tetapi dikalahkan oleh keserakahan, itu 
Otoritas akan memungutnya dari orang tersebut dengan paksa karena 
memang demikian 

hak atas dirinya karena akan menagih uang dari debitur masuk 
kepemilikan kekayaan rakyat apabila ia dengan sengaja menolaknya 
membayar. Jika Hakim berhak mengambil dari hartanya dan 
membayar utang-utangnya tanpa persetujuannya dan bertentangan 
dengan keinginannya; lalu ke 

memungut zakat sebagaimana adanya dengan alasan yang lebih 
besar karena berasal dari 

hak-hak Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. 


Inilah alasan Abii Bakr As-Siddig (#) melawan mereka 
yang menolak memberikan zakat karena menolak suatu hak 
wajib atas mereka karena orang lain. Jadi, tempat Zakat adalah a 


bagus sekali. 


Dia berkata: "Dan berpuasa di bulan Ramadhan", itu adalah pilar 
keempat 

Islam. Demikianlah, orang yang mampu berpuasa melaksanakan 
perintah (untuk 

puasa), maka wajib baginya. Tapi orang yang memiliki yang valid 
maaf, dia tidak akan berpuasa tetapi membalasnya berdasarkan 
firman-Nya: 
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Stok » a ih Se 1 ic 3) 
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“Maka siapakah di antara kalian yang melihat (bulan sabit pada 
malam pertama) suatu bulan 
dia harus menjalankan puasa pada bulan itu.” 


atau 


Adapun orang yang mempunyai alasan sah seperti orang sakit yang 
tidak mampu 

cepat.cepat. atau orang yang menempuh jarak yang sesuai untuk 
Qasr 

shalat, dia tidak akan menjalankan puasa Ramadhan dalam kisaran 
kebutuhannya, setelah itu dia mengqadha puasa hari lainnya 
berdasarkan firman-Nya: 


, —3 oe Mz 2 27 27 o% PRAT ~- X 
{= lia 450 a8 IA Sas 
\> +35 


“Tetapi jika ada di antara kalian yang sakit atau sedang dalam 
perjalanan, maka nomor yang sama (seharusnya 


dibuat-buat) dari hari-hari yang lain.” (Al-Baqarah: 185) 


Oleh karena itu, seseorang wajib menjalankan puasa Ramadhan, baik 
secara pemenuhannya 

tentang kewajiban berpuasa pada bulan tersebut atau bagi yang 
mempunyai alasan yang sah, dengan 

mengganti hari-hari yang terlewat setelah bulan tersebut. 
Bagaimanapun juga, tidak demikian 

diperbolehkan meninggalkan puasa; Selama seseorang masih waras 
dan 

mampu berpuasa maka ia harus menjalankan puasanya. Namun jika 
dia tidak mampu 

menjalankan puasa karena suatu alasan yang diharapkan akhirya, 
maka dia akan melakukannya 

tidak puasa dalam sebulan; dia lebih suka berbaikan dari hari-hari 


lain, 

tetapi jika hal itu disebabkan oleh suatu alasan yang tidak diantisipasi 
akhir-akhirnya sementara dia 

tetap waras dan rasional, maka dia akan memberi makan kepada 
semua orang miskin 

hari puasa berdasarkan firman-Nya: 


JADILAH SR AR A SA Rr (2) 


“Dan adapun orang yang dapat berpuasa dengan susah payah, 
(misalnya orang yang sudah tua atau 

perempuan), mereka mempunyai (pilihan untuk berpuasa atau) 
memberi makan orang miskin 

(untuk setiap hari).” (Al-Bagarah: 184) 


Maka dia memberi makan kepada orang miskin setiap harinya. 
Dia berkata: "Dan untuk menunaikan ibadah haji": haji adalah 


rukun Islam yang kelima dan hanya diwajibkan satu kali seumur 
hidup. 
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Secara leksikal, haji berarti: niat: Dan secara yuridis adalah 
berkunjung 

Rumah Allah untuk melaksanakan ibadah dari Tawaf 
(mengelilingi Ka'bah), Sa'y (jalan cepat di antara keduanya 

Safa dan Marwa), yang singgah di Arafah, tidur semalaman di 
Muzdalifah dan Mina, melempari tiang dengan batu. 

Mengingat itu sulit dan orang-orangnya berasal dari 

wilayah bumi - jauh dan dekat -, Allah telah membuat kewajibannya 
hanya kepada orang yang mempunyai kemampuan finansial yang 
cukup baginya 

perjalanan kesana kemari dan mencukupi bekal anak-anaknya 
dan seisi rumahnya sampai dia kembali. 


Untuk itu, haji adalah wajib. Jika dia mampu secara fisik, dia 

Hajinya sendiri yang menunaikan, namun jika ia tidak mampu, dan 
ketidakmampuannya 

Terus menerus, dia mengutus seorang wakil untuk dirinya sendiri. Jika 
dia mati 

tanpa menunaikan ibadah haji selagi mampu: maka itu benar 

wajib bagi ahli warisnya untuk mengambil apa yang cukup untuk itu 
menunaikan ibadah haji dari hartanya. Sebab, hal tersebut berasal 
dari 

rukun Islam. 


Adapun orang yang tidak mampu karena tidak mempunyai harta, 
maka haji 

tidak wajib atas hal tersebut, tetapi jika ia mampu secara finansial 
tetapi tidak mampu 

secara fisik: jika suatu akhir diantisipasi untuk kesulitan yang 
dialaminya 

Artinya, dia akan menunggu hingga mampu, lalu menunaikan ibadah 
haji. Tapi jika 

Akhir dari kesulitannya belum terlihat karena dia sudah tua atau 
Sakit kronis, seorang wakil ditunjuk untuknya. 


Singkatnya, hadis ini melengkapi hadis 'Umar dan 
memperjelasnya, Dan untuk alasan itu, penulis mengutipnya 
setelahnya. 


(QO) 
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Hai 55 tahun 7 ID Jal Jos 
HADIS KEEMPAT 


Abi 'Abdir-Rahman, 'Abduldh bin Mas'dd — semoga Tuhan 
senang dengannya — berkata: Rasulullah €$%# meriwayatkan 
kepada 

kita - dan Dialah orang yang paling jujur dan terpercaya - bahwa: 
“Sesungguhnya, 

wujud kalian masing-masing disatukan dalam rahimnya 

ibu selama empat puluh hari dalam bentuk Nutfah@. Lalu, dia menjadi 
'Alagah@ untuk jangka waktu yang sama, kemudian menjadi 
Mudgah@s untuk a 

periode serupa. Setelah itu, malaikat diutus ke sana. Dia 
menghancurkan kehidupan 

itu, dan diurutkan dengan empat kata: penulisan kekayaannya, 
kehidupan- 

rentang, pekerjaan, dan apakah itu akan berhasil atau celaka. 


Aku bersumpah demi Allah, selain Dia tidak ada seorang pun yang 
patut disembah: 

salah satu dari kalian akan mengamalkan amal penghuni surga 
sampai antara dia dan itu hanya sebuah kubus: lalu, yang tertulis 
menyusulnya dan dia bertindak berdasarkan perbuatan penghuni Api 
dan memasukinya. Dan salah seorang di antara kalian akan 
mengamalkan amalan manusia 


8 Maksudnya, air mani yang dicampur tetes-tetes ekskresi laki-laki 
dan perempuan. (TN) 


% Sepotong darah yang menggumpal. (TN) 
Y7 Segumpal kecil daging. (TN) 
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api neraka, hingga jarak antara dia dan api hanya tinggal satu hasta 
saja, lalu, itu 


tertulis menyusulnya, dan dia bertindak berdasarkan perbuatan 
rakyat 
surga dan memasukinya". Dikumpulkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. 


KOMENTAR 


Ibnu Mas'lid (4) berkata: Rasulullah {4} meriwayatkan kepada kami 
— dan dialah orang yang paling jujur dan terpercaya — bahwa: 
“Sesungguhnya 

wujud kalian masing-masing disatukan dalam rahimnya 

ibu..." Yujma'u (dipertemukan): karena anak itu terbentuk 

Dari dua jenis cairan: cairan pria dan cairan 
perempuan.perempuan. Allah SWT berfirman: 


SR 23 RN YAITU ret] 

ARNE 4 gl aki oe SEY Cals 6) 3 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari nutfah, tetesan 
air Mani yang tercampur 

(keluarnya laki-laki dan perempuan)...” (al-Insan: 2) 


Amsyaj: yaitu digabungkan,' dan Allah SWT berfirman: 

sn Itu tae dan sv 

Vig CI AAG LI 

“Berasal dari antara tulang punggung dan tulang rusuk." (At-Tarigg: 
7) 


Yaitu tulang punggung laki-laki dan tulang rusuk perempuan. Jadi 
anak dilahirkan dari dua jenis cairan: cairan 


laki-laki dan cairan perempuan. 


Beliau bersabda: “...dipertemukan dalam kandungan ibunya untuk 
empat puluh hari dalam bentuk Nuffah...” Nuffah : artinya setetes 


air mani. 


8 Ibnu Mandhir berkata dalam Lisan Al-'Arab (2/367): Al-Mashj, Mashij 
dan 

Mashij: campuran dua warna apa saja: dan dikatakan (itulah adanya): 
campuran 

merah dan putih, dan mereka berkata: dua benda apa saja dapat 
bercampur: dan itu 

jamak adalah Mashaj. 
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(2 

Beliau menjawab: “Kemudian menjadi 'dlagah...”: Air mani berubah 
bentuk 

menjadi darah: 'Alagah (darah beku) selama empat puluh hari, 

dan itu berarti delapan puluh hari. 


Beliau berkata: “...lalu menjadi Mudgah...” lalu berubah wujud 
dari darah hingga mudgah: yaitu, pelita daging kecil di atasnya 
empat puluh hari ketiga: Ini berarti seratus dua puluh hari. Dalam 
Fase mudgah, anggota-anggotanya diwujudkan, dan menjadi 
jelas bahwa ini adalah janin. 


"artinya kalau begitu 


Beliau bersabda: “Kemudian diutuslah malaikat ke sana... 
Dalam empat puluh hari keempat, pada empat bulan, yaitu 
seratus dua puluh hari diutus malaikat yang mengurus janin 


itu dan masuk ke dalam rahim ibunya. 


Dia berkata: “Ia meniupkan roh ke dalamnya...”: roh yang akan 
dikehendakinya 

bergerak, semangat untuk hidup. Umat manusia tidak mampu 
melakukannya 

temukan realitas semangat ini: itu adalah salah satu rahasia Allah — 
Yang Perkasa dan Agung -. Beliau - Yang Maha Agung - berkata: 


6 kaki 822 Liao Ar, atau 
PRINSYCH SEBUAH PENABUR 


“Dan mereka bertanya kepadamu (0 eh tentang Rih 

(roh): Katakan: “The Rith (Roh): itu adalah salah satu hal, the 
ilmunya hanya ada pada Tuhanku. Dan pengetahuan, kamu 
(manusia) hanya diberi sedikit saja.” (Al-Isra': 85) 


Jadi tidak ada seorang pun yang mengetahui realitas roh ini: itu 
adalah sesuatu yang 

malaikat datang dan meniup ke dalam janin, dan ia bergerak dan 
menjadi hidup dengan izin Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha 


Agung. Pada 
pada saat kematian, roh ini padam, dan tubuh lenyap 


8 Ibnu Mandhir berkata dalam Lisdn Al-'Arab, dibawah soal: Nian-ta-faf 
(9/335): “Itu adalah cairan murni, kecil atau banyak: dan bentuk 
jamaknya adalah Nutaf dan 

Nitaf. Al-Jawharl telah membedakan dua kata di dalamnya 

bentuk jamak dan berkata: An-Nutfah adalah cairan murni: dan 

bentuk jamaknya adalah Nizaf, 

Dan An-Nutfah adalah mani, dan bentuk jamaknya adalah Nufaf." 
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hidup dan menjadi mayat. Tapi selama itu mengandung semangat, itu 
hidup: tetapi bila ia pergi, maka ia ada dalam dua bentuk: 


e la pergi karena tidur, dan ini adalah kematian ringan 


@ Atau pergi karena kematian, dan inilah kematian yang besar. 
Allah SWT berfirman: 


Inti 

#Rssss Idul Fitri) 

—ce 

“Eh 

2a) 

“Dialah yang mengambil jiwamu pada malam hari (saat kamu 
tertidur), dan 

mengetahui segala apa yang telah kamu kerjakan di siang hari, lalu 
dia membangkitkan 

(membangunkan) kamu lagi...” (Al-An'am: 60) 

Ini tentang tidur yang merupakan kematian kecil. Dia juga berkata: 


«1 Kemilau 
-Ek AC (E10) rey 


“Para Rasul Al-Qur'an mengambil ruhnya...” (Al-An'am: 61) 


“ 


Ini adalah kematian terbesar: “Utusan kami... 
malaikat kematian. 


artinya 
“Dia meniupkan ruh ke dalamnya..." ini termasuk di antara tanda- 


tanda kekuasaan Allah — 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung — dan ini sebagaimana firman- 


Nya: 

Ah Sr (OFVI™ 3 3002 oe SINT CEE OES Y 

“Dan sesungguhnya Kami menciptakan manusia (Adam) dari ekstrak 
tanah liat 

(air dan tanah).” (Al-Mu'miniin: 12) 

Ini adalah Adam (8): 

ssid f (0) 85 Ji 4A HARGA kupas 

“Kemudian Kami jadikan dia (keturunan Adam) sebagai seorang 


Nutfah (dan 
menyimpannya) di tempat penginapan yang aman (rahim wanita itu). 
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“Kemudian Kami jadikan Nutfah itu menjadi segumpal.” 
'Alagatan: yaitu (segumpal) darah 


“Kemudian Kami jadikan segumpal darah itu menjadi segumpal kecil 
daging” 
Arti: sepotong daging 


Zs AG ve pes IR [od ti FE (le 
Perawatan Siap 


“Kemudian Kami jadikan dari segumpal kecil daging itu tulang-tulang, 
lalu Kami kenakan pakaian 

tulang-tulang itu dengan dagingnya, lalu Kami keluarkan dia sebagai 
ciptaan yang lain. 

Maka diberkatilah Allah, Pencipta yang Terbaik.” (Al-Mu'miniin: 14) 


Allah SWT juga berfirman: 
5 oof QOH LIHAT 5 


“Padahal Dia telah menciptakan kamu dalam beberapa tahapan." 
(Kesembilan: 14) 


Ini adalah tahapan yang dilalui janin di dalam rahim 

induknya: tahap Nuffah, tahap 'Alagah, dan Mudgah 

tahap, tahap daging dan tulang. Selanjutnya menjadi a 

manusia. Inilah yang menjadikan manusia menjadi ada, dan ini 
berasal dari 

keajaiban Kekuasaan Allah — Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. 
Dia 

— Yang Maha Tinggi — berkata: 


Son Bie MS dn saya pare 
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“Dia menciptakan kamu dalam kandungan ibumu, ciptaan demi 
ciptaan 
dalam tiga tabir kegelapan.” (Az-Zumar: 6) 


"Tiga tabir kegelapan": kegelapan rahim, itu 
kegelapan rahim dan kegelapan tempat: janin 
berada dalam tiga tabir kegelapan ini. 


Dia berkata: "...dan diperintahkan dengan empat kata...": lalu 
setelahnya 

Meniupkan ruh ke dalamnya, malaikat diperintahkan dengan empat 
kata: 

dia akan menuliskan empat hal unik pada janin ini. Ada jenderal 
menulis untuk seluruh ciptaan dan ini terkandung dalam Al-Lawh Al- 
Mahfiidh (Tablet yang Diawetkan). Namun, inilah tulisannya 

yang unik untuk janin dan ditranskrip dari Al-Lawh Al- 

Mahfiidh: itu bukan tulisan baru. 


Beliau bersabda: “Penulisan kekayaannya, masa hidup, pekerjaan, 
dan apakah itu 

akan menjadi orang sukses atau celaka.” Maka kekayaannya tidak 
akan 

melebihi apa yang telah tertulis: manusia hanya akan mendapatkan 
apa yang telah ada 

ditulis untuknya dan dia tidak akan mempunyai umur lagi di dunia ini 
daripada apa yang tertulis untuknya, dan dia tidak akan berbuat baik 
atau jahat 

Kecuali dengan implikasi dari apa yang telah dituliskan untuknya 
yang akan dimudahkan baginya. Dia tidak akan menjadi orang sukses 
atau orang celaka kecuali berdasarkan apa yang tertulis untuknya di 
dalam Al-Lawh 


Al-Mabhfiidh dan rahim ibunya. 


Inilah pena Gadad' dan Qadar, yang muncul di atas 

pelayan. Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - telah 
menetapkan sebelumnya 

setiap orang dari kemalangan dan kesuksesan apa yang dikehendaki 
orang tersebut 


membawa Jika dia berbuat baik, maka Allah akan memudahkan dia 
melakukannya 

baik dan jika dia berbuat jahat, maka Allah akan memudahkan dia 
berbuat jahat. 

Dia - Yang Maha Agung - mengatakan: 


(Ope Farad O Fre (AAO Jr ASFA 

“Adapun orang yang memberi (sedekah) dan menepati kewajibannya 
kepada Allah dan 

takut pada-Nya. Dan dia beriman kepada Al-Husna. Kami akan 
memuluskannya 


jalan kemudahan (kebaikan)." (Al-Layl: 5-7) 


Jadi, ketetapan itu dari Allah, tetapi sarananya datang dari 
pelayan. Beliau - Yang Maha Agung - juga bersabda: 
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Tetapi orang yang serakah adalah orang yang kikir dan menganggap 
dirinya cukup. Dan 

memberikan kebohongan kepada Al-Husna. Kami akan membuat 
jalannya mulus untuknya 

jahat." (QS. Al-Layl : 8-10) 


Jadi, hamba itulah penyebab kemalangan atau kesuksesannya 
sesuai dengan perbuatan dan niatnya dan ketetapan Allah untuk itu 
hamba sesuai dengan perbuatan dan niatnya. 


Inilah rekonsiliasi antara dua hal: bahwa 

Perbuatan itu berdasarkan ketetapan Allah dan perbuatan hambanya. 
Jadi 

Hamba itu sarana sejak orang gila, orang yang berada dibawah 
keterpaksaan 

Dan siapa yang lupa, tidak bertanggung jawab karena mereka lupa 
tidak bermaksud memenuhi persyaratan mereka; itu bukan dari 
perbuatan mereka. Itu 

dewasa, waras dan cerdas justru dianggap bertanggung jawab karena 
dia memperoleh keuntungan atau kerugian terhadap jiwanya. Jadi, dia 
mendapat penghasilan yang baik untuk itu 

atau mendatangkan kejahatan padanya. 


Kemudian dia berkata: “Aku bersumpah demi Dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya” 

Ini adalah sumpah; tapi siapa yang bersumpah? Tampaknya, 

itu adalah Utusan Tuhan{¥; Dengan demikian, ini dari teks 

hadis. Dikatakan bahwa yang mengucapkan sumpah adalah 
reporter, Ibnu Mas'lid (+), dan semacamnya, itulah seorang Mudraj 
(interpolasi) dalam teks Hadis. Tapi apa yang tampak 


lebih penting adalah bahwa itu adalah bagian dari pernyataan 
Nabi{i}. 


“Aku bersumpah demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya”; 
Utusan Tuhan 

43% bersumpah bahwa dia adalah orang yang jujur dan terpercaya 
penekanan dan pentingnya masalah tersebut. 


Beliau bersabda: “...salah seorang di antara kalian akan mengamalkan 
amalan masyarakat 

Surga sampai yang antara dia dan dia hanyalah sebuah kubus; lalu, 
itu 

yang tertulis menyusulnya..."; yaitu, apa yang telah ditakdirkan atas 
dirinya, 


% Teks hadis sebenarnya berisi: “Demi Allah SWT 
yang tidak ada tuhan yang patut disembah...” (TN) 


ditulis untuknya "...dan dia bertindak berdasarkan perbuatan rakyat 
Api..." Jadi, dialah penyebabnya karena dialah yang bertindak 
"dan memasukinya..." 
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Beliau bersabda: “Dan salah seorang di antara kalian akan 
mengamalkan amalan masyarakat 

api, hingga jarak antara dia dan api hanya tinggal satu hasta saja; 
lalu, itu 

tertulis menyusulnya, dan dia bertindak berdasarkan perbuatan 


rakyat 

surga dan masuk ke dalamnya.” Hal ini menunjuk pada hakikat 
perbuatan 

sesuai dengan tujuannya dan yang paling penting adalah kematian 
seseorang 


atas kebaikan atau kejahatan. Jika dia menghabiskan sebagian besar 
hidupnya untuk bertindak 

ketaatan dan kemudian murtad di akhir hayatnya menjadi 
kekafiran, dia termasuk golongan penghuni neraka dan tempat 
berlindung 

adalah bersama Allah. Atau dia meneruskan keislamannya namun 
tetap melaksanakannya 

perbuatan-perbuatan yang mengharuskannya masuk ke dalam 
Neraka, sedangkan 

tidak kafir, dia akan masuk neraka jika Allah menghendakinya 
memasukinya. Jadi, yang terpenting adalah apa yang dia akhiri. 


Demikian pula jika seseorang menghabiskan sebagian besar hidupnya 
dalam kekafiran, 

dan kemudian Allah menganugerahkan kepadanya untuk bertobat 
pada saat kematian sebelumnya 

jiwa mulai berkumur, dia akan masuk surga. Memang benar demikian 
Penting bagi seorang Muslim untuk banyak berdoa untuk 
mendapatkan akhir yang baik 

dan tidak diterima amalnya karena dia tidak mengetahui siapa dirinya 
akan berakhir. 


Oleh karena itu, seseorang tidak boleh dianggap berasal dari 
penghuni neraka atau dari penghuni surga karena 
amalan mereka kecuali yang diperuntukkan bagi Rasulullah x) 


saksi karena itu dianggap berasal dari ilmu Allah dan 

perbuatan yang menjadi dasar berakhirnya orang tersebut: dan 
perbuatan akhirnya tidak 

diketahui oleh siapa pun kecuali Allah - Maha Mulia dan Maha Mulia. 


(QO) 
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HADIS LIMA 


Ibu orang-orang beriman, Ummu 'Abdillah, 'A'isha — semoga Allah 
bergembiralah dengannya — berkata: Rasulullah 43} berkata: 
“Siapapun 

yang berinovasi dalam urusan kita ini, sesuatu yang bukan berasal 
dari 

itu, wajib ditolak". Dikumpulkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. 


Dan versi Muslim mengatakan: “Barangsiapa melakukan suatu 
perbuatan yang kami lakukan 
belum memberikan persetujuan, maka ditolak”. 


KOMENTAR 


Dia berkata: “Ibu orang-orang beriman, Ummu 'Abdilldh, 'A'isha - 
Semoga Allah meridhoi dia — berkata...": Dia adalah Ummu 'Abdillah, 
ibu orang-orang mukmin, 'A'isha, putri AbT Bakr As- 

Siddiq. Dia sebenarnya tidak punya anak, tapi dia diberi 

Kunya, Ummu 'Abdillah karena dia adalah bibi dari pihak ibu 
'Abdullah bin Zubayr dan bibi dari pihak ibu berstatus 

ibu. Dia adalah Siddigah (perempuan yang jujur), putri dari 

As-Siddiq (yang jujur, laki-laki) istri yang paling dicintai 

Nabi €%% kepadanya. 


Dia berkata: Rasulullah {#) bersabda: “Siapapun yang berinovasi 
menjadi 

urusan kita ini, sesuatu yang bukan darinya, itulah yang akan terjadi 
"ditolak". 


Pepatahnya: “Siapapun yang berinovasi dalam urusan kita ini...” yaitu 


ke dalam syariat kita “ah: dan Ahdatha artinya: dia memulai suatu 
tindakan 
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ketagwaan yang tidak dibuktikan dalam Kitab Allah dan Sunnah 


Rasul-Nya 3). Hal ini karena ibadah adalah 

Tawggifiyyah: Hal-hal tersebut tidak boleh ditindaklanjuti kecuali yang 
memang ada 

dibuktikan dengan dalil-dalil karena Allah tidak menetapkannya. Dan 
barangsiapa mencari kedekatan dengan Allah melalui sesuatu yang 
belum Dia miliki 

diresepkan adalah seorang inovator, orang yang telah menemukan 
sesuatu 

Din yang bukan berasal darinya: dan perbuatannya akan 
dikembalikan kepada 

dia, maka hal itu tidak akan diterima di sisi Allah - Maha Suci Dia. 
Hal ini dikarenakan amal ibadah dan amal lainnya tidak akan ada 
benar kecuali dengan dua syarat: 


Yang pertama: Memberikan keikhlasan kepada Allah SWT - Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Agung - 

di dalamnya. 

Yang kedua: Mengikuti Rasulullah {3} di dalamnya. 


Jika seseorang datang dengan amalan ibadah yang inovatif, bukan 
ikut-ikutan 

bersekutu dengan Allah di dalamnya dalam hal apa pun, 
melaksanakan seluruh amal 

dengan ikhlas kepada Allah, padahal hal itu tidak sesuai dengan 
syariat 

Nabi 4(#), yang demikian itu adalah inovasi tertolak yang tidak boleh 
terjadi 

. Maka tidak akan diterima amalan kecuali dengan kedua hal tersebut 
kondisi: dan syarat pertama telah disebutkan dalam bukunya 
pepatah: 


Itu semua 1S yang saya tuju 
“Tentu saja perbuatan itu dipertimbangkan berdasarkan niatnya 


Dan setiap orang mendapat balasan sesuai dengan apa yang dia 


lakukan 
"DI 


Inilah syarat keikhlasan; tapi mengenai kondisinya 
mengikuti Nabi 3) di dalamnya, yang terkandung dalam Hadits: 


3) Pd don ed Lo 1d UI 3 L510 


“Siapapun yang berinovasi dalam urusan kita ini, sesuatu 
yang bukan darinya, maka ditolak”. 


91 Referensinya sudah ada sebelumnya. 
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Pepatahnya: "...itu harus ditolak" yaitu dikembalikan kepadanya, 

itu tidak akan diterima di sisi Allah — Maha Suci Dia dan 

Diagungkan — tidak peduli seberapa keras seseorang mengerahkan 
dirinya di dalamnya dan 

tidak peduli seberapa tulus niatnya di dalamnya. Kebenaran dari 
Niat dan tujuan tidak akan diperhatikan, pasti ada 

Kepatuhan (pada Sunnah) sebelum akta diterima. Jika memang 
tanpa salah satu dari kedua syarat ini, maka hal itu akan ditolak oleh 


pelaku. 


Hal ini berisi bukti kesia-siaan semua inovasi, dan itu 

pelakunya adalah orang berdosa yang tidak diberi pahala kebaikan 
karena 

dia melakukan inovasi ke dalam Agama Allah sesuatu yang bukan 
berasal darinya. 

Ini juga mencakup bukti bahwa Inovasi dalam hal 

Din semua akan ditolak menyanggah orang yang mengatakan: “ada 
yang seperti itu 

hal sebagai Bid'at Hasanah (Inovasi yang Baik)".%? Namun demikian, 
Rasulullah {#3 berkata dalam hadits lain: 


9 Ash-Shatibi dalam Al-lI'tisam (1/188-193) berkata: “Dari apa yang 
disebutkan 

mengenai hal ini para ulama telah mengkategorikan berdasarkan 
Inovasi 

pada lima hukum dasar syariat, dan mereka belum menetapkannya 
semuanya dalam satu kategori yang ditawarkan. Maka mereka 
mengelompokkan sebagian menjadi Wajib 

(wajib), Mandib (Disarankan), Mubah (Boleh), Makrith 

(Tidak Disukai) dan Muharram (Dilarang). Al-Garafi dengan jelas 
menjelaskan hal itu 

Menegaskan apa yang pernah disampaikan oleh gurunya, ‘Izzuddin 
bin “Abdis-Salam 

mengenai hal itu.” Setelah mengutip perkataan Al-Oarafl dan gurunya 
tentang 

kategorisasi Inovasi, beliau (yaitu Ash-Shatibi) berkata: “...ini 
kategorisasi adalah masalah baru yang tidak disebutkan 

bukti apa pun dari syariat: itu agak merugikan diri sendiri karena dari 


Hakikat Inovasi adalah tidak ditunjukkan oleh bukti apa pun; tidak 
juga dari 

teks-teks syariat maupun dari prinsip-prinsipnya. Karena jika ada 
sesuatu di dalamnya 

syariat yang menunjuk pada kewajiban atau anjuran atau 
diperbolehkannya suatu hal seperti itu tidak akan disebut sebagai 
Inovasi. Itu 

akta itu pastilah dari perbuatan-perbuatan umum yang diperintahkan 
atau 

diizinkan. Dengan demikian, menggabungkan antara perbuatan- 
perbuatan itu menjadi Inovasi 

dan bukti-bukti yang menunjukkan kewajiban atau rekomendasi 
mereka atau 

diperbolehkannya hal ini bertentangan. Adapun yang tidak disukai 
dan dilarang 

kategori, mereka hanya dapat diterima dari sudut keberadaannya 
Inovasi karena jika suatu dalil menunjuk pada haramnya suatu hal 
atau tidak disukai, hal itu tidak menjadikan hal itu sebagai inovasi 
sejak saat itu 

hal itu bisa saja berupa dosa seperti pembunuhan atau pencurian atau 
konsumsi alkohol dan 
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“Setiap hal yang baru ditemukan adalah sebuah inovasi dan 
semuanya 
Inovasi adalah kesesatan". 


Jadi, yang ini bilang ada yang namanya inovasi bagus! Seperti 
bertentangan dengan sabda Rasulullah 44). Karena itu, 

tidak ada inovasi yang baik: Setiap Inovasi adalah dasar dan akan 
menjadi dasar 

Ditolak menurut teks Hadits. Namun, itu 

orang berusaha melegitimasi Inovasi dan menghiasinya, jadi 
mengenai Inovasi perayaan ulang tahun bagi 

Messenger4i #), mereka berkata: ini adalah Inovasi yang Baik karena 
memang demikian 

bukti cinta kepada Rasulullah4 #4). Hal ini kemudian diikuti oleh hal ini 
perkataan mereka bahwa Ab Bakr, 'Umar, 'Utsman, 'All dan 

yang lebih tua di antara para sahabat tidak menyukai Rasulullah {3} 
Karena mereka belum merayakan ulang tahunnya! 


segera. Jadi, kategori seperti itu tidak boleh dijadikan ide untuk 
Inovasi di 

Cara apapun kecuali rasa tidak suka dan larangan berdasarkan apa 
yang telah terjadi 

disebutkan di atasnya...Konsentrasi yang disebutkan oleh Al-Oarafi 
dari 

Penentangan guru terhadap Inovasi adalah benar sedangkan 
kategorisasinya 

yang diberikannya tidak sah.” Dengan modifikasi. 


9 Kata-kata ini muncul dalam Khutbat al-Hajah yang Nabi (3) 

biasa diucapkan sebelum kejadian. Ini dikumpulkan oleh umat Islam 

dalam bentuk ringkasan 

dari Hadits Jabir (42) (867), dan dari Hadits Ibnu 'Abbas 

(gs a 4")) (868). Dan itu terjadi sepenuhnya dan diringkas dari Hadits 
Ibnu Mas'Od (<4) dikumpulkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya 
(1/392, 393), 

dan Abu Dawid dalam Sunannya (1097), At-Tirmidzi dalam Sunannya 
(1105), 


An-Nasal dalam Al-Kubra (1/550), (3/449) dan Ibnu Majah (1892). 
Syekh al- 

Islam Tbn Taimiyyah (& 4r)) mempunyai tafsirnya dalam sebuah 
risalah kecil 


diterbitkan oleh Dar Al-Adha, Yordania. 


Hal ini juga terjadi dalam Hadits 'Irbad bin Sariyah (#&) yang 
dikumpulkan oleh Abi 

Dawiid (4607), At-Tirmidzi (2676), Ibnu Majah (42, 43, 44), Ahmad 
(4/126), Ad-Darimi (95), At-Tabarani dalam Al-Kabir (623), Ibnu Hibban 
(1/178), Hakim di Al-Mustadrak (1/176) dan Bayhagi di Al-Kubra 
(10/114). 


pada 
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Jadi, menciptakan sebuah Inovasi bukanlah bukti kecintaan terhadap 
Rasulullah 

44% : justru bukti kebencian terhadapnya karena siapapun yang 
mencintai 

Utusan Tuhan 433 malah mengikutinya dan tidak menentangnya atau 
menciptakan inovasi. Seorang penyair berkata: 


Jika kamu benar-benar mencintai, kamu pasti akan mengikutinya 
Sebab sang kekasih mengikuti kekasihnya." 


Dengan kata lain: “Barangsiapa melakukan suatu amalan yang belum 
kami lakukan 

Jika disetujui, maka akan ditolak.” Kalimat pertama berbunyi: 
“Barangsiapa berinovasi...” yaitu: dia menginovasi apa yang Allah 
punya 

tidak ditentukan: Dan dalam kata-kata kedua: orang tersebut belum 
inovatif, dia hanya mengikuti orang yang berinovasi a 

akta yang tidak mendapat persetujuan Rasulullah (33 dan 

bertindak berdasarkan itu dan menjadi inovator. Jadi siapapun yang 
bertindak 

Inovasi adalah seorang inovator meskipun ia tidak menciptakan akta 
tersebut. 


Ini adalah keuntungan yang sangat besar sehingga tidak seorang pun 
berkata: “Saya tidak menemukan 

apa pun: Saya hanya bertindak berdasarkan apa yang telah dilakukan 
seseorang sebelumnya 

Saya". Kami berkata kepadanya: meskipun hal itu telah ditemukan 
dan ditindaklanjuti 

oleh orang-orang sebelum Anda, selama hal tersebut merupakan 
suatu Inovasi, maka hal tersebut bukanlah suatu Inovasi 
diperbolehkan bagimu untuk mengamalkannya. Jika dia berkata: 
“keterjawaban". 

ada pada orang yang menciptakannya.” Kami berkata kepadanya: 
“the 

Tanggung jawab ada pada orang yang menciptakannya dan siapa pun 
yang mengamalkannya berdasarkan sabdanya: “Barangsiapa 


melakukan suatu perbuatan 
yang belum kami berikan persetujuannya...". 


Anda dilarang bertindak berdasarkan Inovasi dan Anda 
mengetahui bahwa mereka dilarang melakukan inovasi: Jadi 
Bagaimana seharusnya Anda mengikuti perbuatan mereka? 


Inilah manfaat dalam kata kedua: yaitu bertindak 
Inovasi itu sendiri merupakan Inovasi meskipun orang yang bertindak 


? Bait puitis ini diatribusikan kepada 'Abdullah bin Mubarak yang 
meninggal pada tahun 

tahun 180 H. Dia memulai kegiatan pendidikannya ketika dia masih a 
remaja, dan bertemu dengan beberapa Tabi'Tn. Dia melakukan 
perjalanan jauh dan dekat untuk mencari 

ilmu, ikut berjihad, menunaikan haji, dan berdagang. 

Lihat: Diwan 'Abdillah bin Mubarak (hal. 15), dan Sejarah Ad-Dimashg 
(32/469). 
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pada awalnya tidak menciptakannya; orang lain punya inovasi 
dia. Ini adalah hadits yang sangat bermanfaat bersama dengan hadis: 


Sy JE Wi 


“Tentu saja perbuatan itu dipertimbangkan berdasarkan niatnya 
Os 


Keduanya menunjuk pada dua syarat untuk diterimanya 
amalan: Ikhlas dan Kesesuaian. 
Qo) 


9% Referensinya sudah ada sebelumnya. 
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A, 
HADIS ENAM 


Abu “Abdillah, Nu'man bin Bashir - semoga Tuhan meridhoinya 
keduanya — berkata: Aku mendengar Rasulullah €) berkata: 
“Sesungguhnya yang halal sudah jelas dan yang haram." 

jelas: tetapi di antara ini ada hal-hal yang ambigu, tidak diketahui 
banyak orang. Jadi, orang yang menahan diri dari esr Ditambang 
hal-hal yang telah melindungi agama dan kehormatannya. Tapi siapa 
pun yang mendapatkannya 

ke dalam hal-hal yang ambigu segera terjebak dalam hal-hal yang 
melanggar hukum 

seperti gembala yang menggembalakan padang rumput di sekitar 
tempat kudus: dia segera 

merumput ke dalamnya. 


Dengarlah: setiap penguasa mempunyai tempat perlindungannya 
sendiri: Dan yang pasti, milik Allah 
tempat suci adalah Larangan-Nya. 


Perhatikanlah: tubuh mempunyai secuil daging, bila tegak semuanya 
tubuhnya tegak, dan bila rusak, seluruh tubuhnya tegak 

rusak, dan itulah hati.” Dikumpulkan oleh Al-Bukhari dan 

Muslim. 


KOMENTAR 
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Nu'man bin Bashir (kaki & 4»): dirinya dan ayahnya, Bashir 

bin "Amr al-Angari, keduanya adalah sahabat. Dia berkata: Aku 
mendengar suara Allah 

Rasulullah {3} bersabda: “Sesungguhnya apa yang halal itu jelas dan 
yang haram itu jelas...” Yang halal itu jelas 

apa yang Allah Ta'ala nyatakan dengan jelas dalam Al-Qur'an 

halal atau apa yang dia {&} nyatakan dengan jelas; seperti dalam 
firman-Nya: 


Jadi p) e% 4 & 
Astaga! i KUNCI SEMUT 


“Halal bagimu (makanan) segala binatang ternak.” (Al-Ma'idah: 
1) 


Allah SWT dengan jelas menyatakan keabsahannya 

binatang ternak: Dan mereka adalah: unta, sapi, domba dan yang 
lainnya 

berasal darinya. 


Dan sebagaimana firman-Nya: 

ulang 0452 57%, 4 

TV2 5 setiap generasi Y 

“padahal Allah menghalalkan berdagang...” (Al-Bagarah: 275) 


Dengan demikian, perdagangan diperbolehkan selama belum 
termasuk 

ketidakpastian atau penipuan atau penipuan: itu dari cara terbaik 
penghasilan. Jadi, apapun Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung 
- secara tegas 

dinyatakan halal, seseorang harus mengambilnya tanpa rasa takut. 


Beliau bersabda: “...dan yang haram itu jelas...” maksudnya apa 
Allah dan Rasul-Nya dengan tegas menyatakan haram: untuk 
misalnya, firman-Nya: 


2 bulan Th. Ph 95s Sts Bret Are, Rendah 
{ca al 8 Jal U5 dl (dh pA ST 53 20 
¥sala 


“Yang diharamkan bagimu (untuk dimakan) adalah: Al-Maytatah 


(hewan yang mati - 
ternak-binatang yang tidak disembelih), darah, daging babi, dan 


daging 


yang disembelih sambil menyebut nama orang lain 
daripada...” (Al-Ma'idah: 3) 


Dan firman-Nya: 


TM 
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Z PEIRE KURSI N 


. saya melihat z 2757 ws:- 
ob xin i GL LA SELES ¥ 


“Dan janganlah kamu membunuh siapa pun yang diharamkan Allah, 
kecuali orang yang adil 
sebab.” (QS Al-Isra’: 33) 


Oleh karena itu, Allah melarang mengambil jiwa yang tidak bersalah 
tanpa alasan yang adil. Beliau - Yang Maha Agung - juga bersabda: 


sapi 
kami Qe) SL A G28 SA ENE 


“Dan janganlah kamu mendekati persetubuhan yang haram, 
sesungguhnya itu benar 
pelanggaran batas dan jalan yang sesat.” (QS. Al-1sra : 32) 


Dia berkata: jangan mendekatinya; yaitu menjauhinya dan 
menjauhinya 

dari apapun yang mengarah padanya seperti menatap, mengasingkan 
diri bersama 

orang aneh dari lawan jenis. 


Allah SWT juga berfirman: 
referensi TOSS STAT 3p 


“padahal Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (Al- 
Bagarah: 275) 


Jadi, jelas disebutkan keharaman riba. Oleh karena itu, terserah 
Allah atau Rasul-Nya (3) dengan tegas menyatakan diperbolehkan 
diambil dan apapun yang mereka nyatakan dilarang harus dihindari: 
Dan tidak ada tempat untuk duduk kecuali yang ada 


penyimpangan dan khayalan dalam hatinya. 


Beliau bersabda: “...tetapi di antara kedua hal ini terdapat hal-hal 
yang mendua..." yaitu, 

Ada permasalahan yang mendua antara yang halal dan yang haram 
yang tidak mudah diketahui berasal dari halal atau 

dilarang. Sebab, bukti-bukti mengenai hal tersebut bisa saja ada 
ditarik ke arah yang berbeda: beberapa menunjukkan bahwa mereka 
sah dan 

yang lain menunjukkan bahwa mereka ilegal. Para ulama berbeda 
pendapat mengenai hal ini, 

beberapa memutuskan diperbolehkannya dan yang lain memutuskan 
keberadaannya 

dilarang karena masing-masing memberi keutamaan pada hal 
tertentu 
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aspek bukti. Jadi ini ambigu dan tidak mudah 
cari tahu apakah itu halal atau dilarang? 


Hal-hal seperti ini tidak akan diwaspadai dan dihindari sampai tiba 
waktunya 

masalah menjadi jelas. Jika pada akhirnya menjadi jelas bahwa itu 
benar 

dilarang: maka hal itu tentu dihindari, tetapi jika menjadi jelas 

bahwa hal itu diperbolehkan maka diambil. Namun, apapun yang tidak 
Jelas dianggap ambigu, perlu kehati-hatian dan abstain 

itu dihindari." 


Beliau menjawab: “...tidak diketahui oleh banyak orang”: karena 
orang-orangnya cuek, mayoritasnya tidak tahu 

metode pemotongan hukum, memberikan keunggulan pada bukti 
dan bentuk alat bukti dan pembuktian. Jadi perkataannya: “...tidak 
diketahui oleh banyak orang...” merupakan bukti bahwa hanya sedikit 
saja 

orang-orang mengenal mereka, dan mereka adalah orang-orang yang 
memiliki pemahaman yang baik 

pengetahuan. Mereka tahu apakah hal-hal yang ambigu ini 

dari hal-hal yang diperbolehkan atau dilarang? Dan itu sudah selesai 
apa yang Allah karuniakan kepada mereka berupa ilmu dan 
memahami: pengetahuan tentang dasar-dasar pembuktian 

dan mengutamakan butti. 


Oleh karena itu, jika menjadi jelas bagi siapa pun di antara mereka 
bahwa ada sesuatu 

halal, dia mengamalkannya dan kepada siapa saja sudah jelas hal itu 
dilarang, dia menghindarinya, dan kepada siapa pun masalahnya 
Tampaknya ambigu, ia tidak melakukan hal itu. Ini yang benar 

posisi mengenai hal-hal yang ambigu. 


9% Hafidh 1bn Hajar mengatakan dalam Fath ul-Bari (4/291): “Segala 
sesuatunya baik 

Dinyatakan diwajibkan dengan ancaman karena ditinggalkan atau 
diwenangkan 

Ditinggalkan dengan ancaman karena telah dilakukan, atau keduanya 


tidak disebutkan satu pun. 

Yang pertama adalah perkara yang jelas-jelas halal, yang kedua: 
adalah perkara yang jelas-jelas haram 

penting. penting. Maka maksud perkataannya: “yang halal itu jelas” 
is: penjelasannya tidak lengkap karena semua orang mengetahuinya, 
dan yang ketiga: is 

ambigu karena tidak jelas: jadi tidak diketahui apakah halalnya 

atau dilarang? Apa pun yang termasuk dalam kategori ini (yaitu 
kategori ketiga) seharusnya demikian 

ditinggalkan karena kalau memang dilarang pasti akan terpenuhi 
tanggung jawabnya (karena harus menjauhkan diri darinya) dan 
apakah itu benar-benar terjadi 

diperbolehkan, dia akan diberi pahala karena meninggalkannya untuk 
hal ini 

maksud." 
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Oleh karena itu, beliau {%} berkata: “Maka, barang siapa yang 
menahan diri dari 

hal-hal yang ambigu..." yaitu, siapa yang menempatkan perisai di 
antara keduanya 

dirinya dan masalahnya dengan tidak melakukan, “...dia telah 
melindungi miliknya 

Agama dan kehormatan...” yaitu dia telah menjaga agamanya dari 
sebelumnya 

tersentuh oleh yang terlarang dan telah menjaga kehormatannya dari 
telah dicela oleh rakyatnya. 


Siapa pun yang menghindari hal-hal yang ambigu akan mencapai dua 
hal ini 
sifat-sifat: 


e Perlindungan agama: Artinya, kemurnian dan keamanannya. 
@ Reputasi yang baik. 


Kedua sifat besar ini mengharuskan seseorang untuk tidak terburu- 
buru 

urusan sampai mereka benar-benar menjadi jelas. Jika dia melihat 
orang berbeda 

tentang itu: Hal ini memberikan putusan sah dan aturan lainnya 
bahwa hal itu dilarang: dia berhenti dan menahannya karena 
perbedaan pendapat tentang masalah ini adalah buktinya 

ambigu. 


Dia berkata: “...tetapi siapa pun yang terlibat dalam masalah yang 
ambigu akan segera terjadi 

tertangkap di tempat yang haram...” Jika Anda lemah lembut 

hal-hal yang ambigu dan menindaklanjutinya, dan berkata: “selama 
masih ada." 

apakah ada perbedaan pendapat mengenai hal tersebut: maka 
mereka diperbolehkan” itu 

akan membuatmu terjerumus ke dalam hal-hal yang dilarang. Hal ini 
karena jika 

Anda memanjakan diri dalam hal-hal yang ambigu, Anda akan segera 
mendapatkannya 


terjerat dalam hal-hal yang jelas-jelas ilegal, dan ini sangat 
berbahaya. Jadi 

jika seseorang bersikap lemah lembut terhadap masalah yang ada 
perbedaannya, ia segera melakukan apa yang dilarang oleh 
konsensus, 

dan membiarkan agama dan kehormatannya tidak terlindungi. 


Hal ini disebabkan oleh kekurangan yang dimiliki oleh masyarakat 
saat ini, beberapa di antaranya 

mereka akan berkata: “Selama masih ada perbedaan pendapat, 
tidak ada salahnya saya jika saya bertindak berdasarkan salah satu 
posisi saya 

memilih". Kami berkata: Tidak, Anda sebaiknya mencari tahu apa itu 
boleh karena perbuatanmu ini bisa saja membuatmu terjerumus 
Sesuatu dilarang, dan Anda tidak akan melindungi diri Anda sendiri 
Agama dan kehormatan sedangkan perbedaan pendapat tidak 
membenarkan 

kamu terjerumus ke dalam larangan. 
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Jika seseorang ingin melewati jalan yang dia tidak yakin 

Entah itu aman dan terjamin dari perampok jalan raya ataupun liar 
binatang atau tidak, dia menghindarinya karena dia tidak yakin 
tentang hal itu. 

Dan kemungkinan besar, hal ini tidak aman. Ini 

berkaitan dengan urusan global: bagaimana dengan masalah 
agamanya 


mana yang lebih hebat?! Hadits ini mengandung penegasan untuk 
Pantangan dan Kehati-hatian, dan hal itu perlu dilakukan 

Pantang dan hati-hati karena lebih aman baginya dan lebih banyak 
lagi 

jarak dari penyimpangan. 


Kemudian Nabi (x) memberikan ilustrasi tentang orang yang 
mendapat 

ke dalam hal-hal yang ambigu sehingga dia segera terjebak dalam hal 
yang melanggar hukum 

penting: dia {3} berkata: “seperti gembala...” orang yang 
menggembalakan domba 

"yang merumput di sekitar tempat suci". Al-Himd (tempat suci): 
sesuatu yang disucikan.” Itu adalah praktik orang-orang Arab 

suku bahwa mereka akan menyucikan tanah yang subur dan tidak 
ada orang di dekatnya 

sehingga menjadi eksklusif bagi mereka untuk ternaknya. Jadi 

Ketika seorang penggembala menggembalakan dombanya di sekitar 
tempat suci ini, dialah yang melakukannya 

tidak dapat mencegah beberapa dombanya untuk masuk ke dalamnya 
suaka. Mungkin satu atau lebih akan melarikan diri ke dalamnya dan 
dia menghadapinya 

retribusi pemilik tempat suci. Tapi yang pintar 

Di antara mereka ada orang yang bertakwa dalam urusannya dan 
merumput 

kawanannya jauh dari tempat kudus. 


Dengan demikian, sebagai penggembala tidak mungkin bisa 
mencegah dombanya 

masuk ke tempat suci sehingga seseorang mungkin tidak dapat 
melakukannya 


Mencegah dirinya terjerumus ke dalam perbuatan haram jika ia 
sampai terseret ke dalamnya 

hal-hal yang ambigu. Ini adalah ilustrasi yang sangat jelas dan nyata 
yang menunjuk pada kewajiban untuk menahan diri dari hal-hal yang 
ambigu 

penting agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan haram. 


Lalu di akhir hadis beliau {3%} menjelaskan apa yang menjadikan a 
orang yang abstain dan berhati-hati mengenai hal-hal yang ambigu 


97 Muhammad bin Abi Bakr Ar-Razi berkata dalam Mukhtar as-Sihah 
(him. 66): 

"h@-mim-ya: hamahu-yahmih-himdyatan, artinya dia melindunginya. 
Dan 

sesuatu yang hammi yaitu tidak sah, tidak boleh dekat. Dan 
ahmaytu al-makan yaitu Aku menjadikannya himd (tempat suci): Dan 
dalam Hadits itu 

bersabda: “Tempat suci hanyalah milik Allah dan Rasul-Nya." 
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dan apa yang membuat seseorang bersikap sabar dan ceroboh 
terhadap hal yang ambigu 

penting. Selain itu, mereka juga bisa bersikap acuh tak acuh terhadap 
hal-hal yang melanggar hukum 

penting. Beliau 3) bersabda: “Perhatikanlah: di dalam tubuh terdapat 
sepotong 

daging, bila tegak, seluruh tubuh tegak dan bila tegak 

rusak, seluruh tubuh rusak dan itu adalah hati.” 


Jadi, jika hatinya lurus, pembawaannya pun bertakwa 

hal-hal yang ambigu: Sebaliknya, jika hati benar 

kejujuran, dia akan riang tentang ambiguitas dan kemudian, dia 
juga akan bersikap riang terhadap hal-hal yang melanggar hukum. 
Jadi, hati adalah 

titik tengah, Jadi, apakah hati itu? 


Hati adalah daging — yaitu bongkahan daging — di dalam dada 
yang mana seseorang membedakan antara yang berbahaya dan yang 
bermanfaat, dan antara baik dan buruk. Allah — Yang Maha Tinggi — 


dikatakan: 
{ Ag JOE TULUS 


kecil 
Cs 


“Sesungguhnya bukan mata yang menjadi buta, tetapi hati yang buta 
di dada yang menjadi buta.” (Al-Hajj: 46) 


Maka ketika hati menjadi buta, manusia jatuh ke dalam Syirik 
(bergabung 

bersekutu dengan Allah), kekafiran dan kejahatan-kejahatan merusak 
lainnya. Tapi jika 

Hati mempunyai pandangan terang, ia menjauhkan diri dari hal-hal 
ini; itu kemudian 

setelah itu, hati membentuk titik pusat. 


Beliau bersabda: “Perhatikanlah: pada tubuh terdapat segumpal 


daging...” yaitu, 

sepotong kecil daging, “jika tegak, maka seluruh tubuhnya tegak 
tegak" yaitu tegak dengan rasa takut kepada Allah dan rasa hormat 
kepada 

Dia, sadar akan Dia dan mencintai Dia. "...dan kapan itu terjadi 
rusak” ia tidak akan menghormati Allah, tidak pula takut kepada-Nya, 
dan tidak pula akan 

itu mencintai Dia. Dengan demikian tubuh akan rusak juga karena 
hati mengatur tubuh. Jadi, jika penguasanya tegak, maka 
penguasanya pun tegak 

diperbaiki dan jika penguasa rusak maka penguasa pun rusak. 


Jadi, sangatlah penting bagi seorang Muslim untuk meminta perbaikan 
kepada Allah 
hatinya, sebab jika hatinya lurus, maka baiklah segala urusannya 
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dan jika hatinya rusak. semua urusannya rusak. Dengan demikian, 


Nabi €% sering berkata: 
hos (Jo BB dkk. oli Ci 


“Ya Muggallib al-Oulitb wal-Absar thabbit Qalbi ʻala Dinik 

(Artinya: Wahai Yang menghidupkan hati dan pandangan, tegakkanlah 
hatiku 

hati pada agamamu)": dan, 'A'isha (\¢# & ,) akan bertanya kepadanya 


tentang itu, dan dia akan berkata: 
8 hari ini 3 jam Ily fy yaitu 
ib we CI Apakah ada 13) 


“0 “Aisyah, apa yang menjaminku sedangkan hati manusia ada 

Di antara dua jari Yang Maha Penyayang? Kapan dia 

Ingin membolak-balikkan hati seorang hamba, dialah yang membolak- 
balikkannya." 


Jadi, hati ada di tangan Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. 


Oleh karena itu, seseorang harus memohon kepada Allah untuk 
membimbing hatinya dan harus melakukannya 

Juga menjauhkan diri dari apa pun yang merusak hati karena hati 
dirusak oleh hal-hal yang ambigu, dosa dan konsumsi 

apa yang dilarang. Dosa segala bentuknya merusak hati: memandang 
pada sesuatu yang haram, mendengarkan yang dilarang: semua ini 
merusak hati. Ketika seseorang menatap pada yang terlarang, 
miliknya 

Hati menjadi rusak, ketika ia mendengarkan musik dan musikal 
alat-alatnya, hatinya menjadi rusak, ketika ia terjerumus ke dalam 
dosa 


9 Hadits ini diriwayatkan dari sejumlah sahabat (.%), 

Diantaranya: Anas, 'Aisyah, Ummu Salamah, Jabir dan Nawwas bin 
Sam'an (4). Dikumpulkan oleh At-Tirmidzi (2140) dan dia menilainya 
Hasan 

(baik), dan Ibnu Majah (199) serta al-Biisayri menilainya Sahih (asli), 
dan Ahmad (6/91), Ibnu Hibban (3/223), Ibnu Abi 'Asim (225), Ibnu Abi 


Shaybah dalam Musannafnya (29196), (29197), (29199) dan At- 
Tabarani dalam 

al-Kabir (759) dan dalam al-Awsat (2/147). al-Hakim di al-Mustadrak 
(1/706), (4/357), dan al-Bayhaggi dalam al-Kabir (4/414). Itu juga 
dikumpulkan 

oleh al-Bukhari (7391) dari Hadits Ibnu “Umar (wg 4 2)): siapa? Siapa 
bersabda: “Sebagian besar dari sumpah Nabi4f #4 adalah: “Tidak, 
Demi 

Seseorang yang mengubah hati..." 
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(2 
hatinya menjadi rusak, ketika dia memakan sesuatu yang haram 


Hatinya menjadi rusak. Jadi seseorang harus melakukan segala 
sesuatunya dengan cara 
yang darinya hatinya menjadi lurus. Adapun pencapaian tersebut 


kejujuran, itu ada di tangan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung. 


(QO) 


UN 
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“Boal 1J6 CD (I OF ca) Sy ul op eed A) jika 
01) "hei edd) 1a) (dy Sy (100 € 2a oul 
adalah 


HADIS TUJUH 


Abu Rugayyah, Tamim bin Aws Ad-Darl — radhiyallahu 'anhu 
bersamanya — meriwayatkan bahwa Nabi (4) bersabda: “Agama itu 
memberikan Nasthah”. Kami bertanya: “Kepada siapa?" Dia 1#) 
berkata: “Kepada Allah, 

Kitab-Nya, Rasul-Nya, dan para pemimpin umat Islam serta mereka 
pangkat dan file". Dikumpulkan oleh Muslim. 


KOMENTAR 


Diriwayatkan dalam versi lain bahwa Nabi 4) bersabda: “The 

agama memberi Nasihah, agama memberi Nasthah, itu 

agama memberi Nasihah" @, beliau mengulanginya sebanyak tiga kali 
memberikan penekanan. 


Dan Nasithah artinya '@: bebas dari kontaminan: dikatakan: a 

Hal yang dimaksud Ndsthun adalah: (itu) bebas dari penipuan. Itu juga 
Beliau menjawab: 'Asalun Nasihun, labanun Nasihun, yaitu bebas dari 
pemalsuan dan pengotor. 


Demikian pula agama Islam, bebas dari segala kepalsuan, 

penipuan, plot dan tipu daya; itu adalah agama tanpa kenajisan, a 
agama murni. Begitu pula dengan seorang muslim, keterbukaan dan 
rahasianya sama-sama 


9 Dikumpulkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya (4/102), At- 
Tabarani dalam al- 

Kabir (1261) dan al-Marozi dalam Ta'dhim Oadris-Salah (2/687), Ibnu 
Mandah dalam al-Fman (1/424) dan al-Bayhagi dalam Syu'abul liman 
(6/26) 


10 Lihat: an-Nihayah fi Garib al-Hadits (5/62), Lisan al-Arab (2/217), 


Mukhtar as-Sihah (hlm. 276). 
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atas pemberian Nasthah dan terbebas dari akhlak buruk, penipuan 
andal dan mengkhianati seterusnya. Adapun orang yang menipu atau 
merencanakan, atau 

yang keterbukaannya berbeda dengan rahasianya, sifat ini bukan 
berasal dari 

agama: dan Nabi {4% telah menjaga agama dalam 

batasan: an-Nasthah, dan membatasi sesuatu berarti tidak ada 

yang lain masuk ke dalamnya. 


Ketika para sahabat - semoga Allah memberkati mereka semua - 
bertanya kepada Nabi €4Y tentang an-Nasihah, mereka berkata: 
“Kepada siapa, 

Ya Rasulullah?" Dia berkata: "Kepada Allah": jadi yang pertama dari 
apa 

kamu harus memberikan Nasthah mengenai hal itu antara dirimu dan 
Allah — Maha Mulia dan Maha Mulia —. Dan itu memang benar 
bertagwa kepada-Nya, dan beriman sempurna kepada-Nya. 

Oleh karena itu hendaknya beriman kepada Tauhid ar-Rubiibiyyah. 
Tauhid 

al-Ulihiyyah dan Tauhid al-Asma was-Sifat. Demikian pula kamu 
percaya pada prioritas dan tindakan-Nya, dan tidak kepada siapa pun 
berhak disembah selain Dia. Anda memberikan ibadah kepada-Nya 
sendiri: Inilah Nasthah antara hamba dan Tuhannya. 


Nasihah wajib diberikan secara terbuka dan rahasia, 

orang yang menunjukkan keimanan kepada keesaan Allah secara 
terbuka tetapi 

diam-diam menyekutukan Allah, atau menunjukkan Iman di dalamnya 
terbuka tetapi tidak percaya pada rahasia, itulah orang munafik. Dan 
orang-orang munafik lebih buruk daripada orang-orang kafir yang 
berdasarkan pada-Nya 

pepatah: 


ZeM 4 A” Zt7, h02 Ati 
{ Hanya atau X2 5.800 5 gGaNT 5001 3 SaalE) 
lihat elu) 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu berada di tingkat (tingkat) 
neraka yang paling rendah, 


tidak akan kamu temukan penolong bagi mereka.” (An-Nisa': 145) 


Mengapa? Karena... 
ose {WIG AGA 


“Mereka (berpikir) menipu Allah dan orang-orang yang beriman...” (Al- 
Bagarah: 9) 
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Dan ini adalah penipuan terburuk! 


Adapun orang yang ikhlas: Pertama, dia menjadikannya terbuka dan 
rahasia 

serupa di hadapan Allah, maka ketika dia berkata: tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah 

beribadah kecuali Allah, dia mengamalkannya. Dia tidak memuja 
siapa pun kecuali 

Allah - Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - dan kemudian Dia 
mengajak manusia untuk melakukannya 

implikasi dari pernyataan ini dan tindakannya. Memberi 

Keikhlasan kepada Allah SWT tidak berarti 

pengucapannya dengan lidah saja. Siapa pun secara teratur 
membuat pernyataan: La ilgha illallah tetapi tidak beriman atau 
bertindak sesuai dengan itu adalah munafik. 


Kemunafikan adalah menunjukkan kebaikan dan menyembunyikan 
kejahatan: jadi orang yang 

menunjukkan kebaikan kepada masyarakat namun sebenarnya 
memendam kebalikannya adalah a 

munafik, dan kemunafikan lebih buruk dari kekafiran, dan 
perlindungan adalah hal yang demikian 

dengan Allah. Hal ini karena orang kafir menyatakan kekafirannya 
dan orang-orang mengenalinya dan mewaspadainyaj tetapi 
seorang munafik menipu kaum muslimin, dan mereka 
menganggapnya dari luar 

Di antara mereka sementara dia sebenarnya adalah musuh. 


Dia mengkhianati mereka, berharap mereka jahat: dia mencarinya 
kekurangan dan kesalahan, membesar-besarkannya dan 
menyebarkannya. Jadi 

Ketika kesulitan menimpa kaum muslimin kemunafikan dan 
kekufurannya 

bermanifestasi dan dia memihak musuh-musuh umat Islam. Tetapi 
Ketika ada kenyamanan dan kebaikan, dia menunjukkan keyakinan 
sehingga dia 

bisa tinggal bersama kaum Muslim. Ini adalah kondisinya 

Munafik: menipu di sisi Allah dan menipu manusia. 

Allah SWT berfirman: 


hal 
telur Lo 3 tahun 
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“Mereka (berpikir) menipu Allah dan orang-orang yang beriman, 
padahal mereka saja 
menipu diri mereka sendiri, dan tidak menyadarinya!” (Al-Bagarah: 9) 


Dia berkata: "...dan pada Kitab-Nya" memberikan Nasthah pada Kitab 
Allah — 

Dan itulah Al-Qur'an yang berarti mengimaninya dan yakin akan hal 
itu 

itu adalah Firman Allah dan diturunkan, bukan diciptakan: memang 
demikian 

sebenarnya Firman Allah yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya E23) 
Kemudian engkau memberikan banyak bacaannya, merenungkannya 
dan 

merenungkan maknanya, mencari maknanya lalu melaksanakannya 
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perintah-perintahnya dan jadikanlah perbuatan-perbuatan itu ikhlas 
karena Allah Yang Maha Perkasa 


dan Sublime — sendirian. Inilah pemberian Nasihah kepada Kitab 
Allah 
— Yang Maha Perkasa dan Maha Agung: 


Pertama: bahwa Anda yakin bahwa itu benar-benar Firman Allah 
Kedua: Anda mempelajarinya 
Ketiga: agar kamu memperbanyak bacaannya 


Keempat: agar kamu merenungkannya. Jadi itu tidak cukup bagi Anda 
membacanya tanpa mengetahui arti dan penjelasannya. 


Kelima: Anda harus menindaklanjutinya. 


Hal ini karena pengetahuan tanpa tindakan tidak akan membawa 
manfaat bagi Anda; 

Bahkan jika Anda telah menghafal Al-Our'an lebih banyak dari yang 
lainnya 

orang-orang dan kamu lebih banyak membaca Al-Qur'an daripada 
mereka, selama 

kamu tidak melaksanakan perintahnya, kamu tidak memberikan 
Nasthah 

kepada Kitab Allah — Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung —: 
Sebaliknya, kamu 

akan menjadi tidak jujur terhadap Kitab Allah - Yang Maha Perkasa 
dan Sublim. 


Beliau bersabda: “...dan kepada Rasul-Nya...” demikian pula kamu 
akan memberi 


Nasihah kepada Rasulullah (3) dengan ujian yang sesungguhnya dan 
pasti 

bahwa dia adalah Utusan Allah - secara terbuka dan diam-diam - dan 
kemudian 

Bertindak berdasarkan apa yang telah dia bawa dan mencintainya 
lebih dari Anda 

Cintai dirimu sendiri, anakmu, orang tuamu dan seluruh umat 


manusia.!@! Jadi 

jangan mendahulukan cinta kepada makhluk apa pun daripada cinta 
kepada Allah 

dan Utusan-Nya4 ). Hal yang paling utama adalah cinta kepada Allah 
— the 

Perkasa dan Agung - dan kemudian, cinta untuk Utusan Tuhan (x) 
Seiring dengan mengikutinya, menaatinya dan bertindak berdasarkan 
dia 

Sunnah secara terang-terangan dan sembunyi-sembunyi, serta 
pantang berbohong 

dia: jadi kamu tidak boleh menganggap apapun berasal dari 
Rasulullah (x) 

itu tidak dilaporkan secara otentik darinya. 


101 Sebagaimana diriwayatkan dalam Hadits yang dikumpulkan oleh 
al-Bukhari (15), Muslim 

(144) dari Hadits Anas () bahwa Nabi {%) bersabda: “Tidak ada 
satupun 

kamu benar-benar beriman sampai aku lebih dicintainya daripada 
orang tuanya, dia 

anak-anak dan seluruh rakyat." 
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Jika Anda memiliki pengetahuan tentang rantai narasi dan 
wartawan, jangan menganggap apapun berasal dari Rasulullah (x) 
Jika Anda tidak mengetahui hal ini, maka Anda harus merujuk ke 
jurusannya 

kumpulan sunnah dan kitab-kitab pokok yang memuatnya 

narasi otentik, yang penulisnya sangat memperhatikannya 
kepercayaan dan keaslian laporannya dari 

Utusan (3). Adapun yang tidak asli, jangan dilanjutkan 
menganggapnya berasal sampai Anda yakin akan keasliannya setelah 
itu Anda bertindak 

berdasarkan Sunnah Rasulullah {3}. 


Maksudnya bukan agar seseorang menghafal 4 hadits tersebut tanpa 
memahami maknanya: Anda sebaiknya memahaminya 

Artinya agar Anda dapat melaksanakan perintahnya karena tidak 
mungkin saja kamu mengamalkannya sementara kamu tidak 
mengetahui maknanya. 

Anda juga tidak berhak memberikan penjelasan sesuai keinginan 
Anda 

tanpa menegaskan maknanya. Maka janganlah kamu berkata: 
“Rasulullah 

Allah berfirman ini-dan-itu, dan itu berarti ini-dan-itu” sampai Anda 
sudah mempelajari apa arti sebenarnya menurut apa adanya 
dihimpun dari para ulama yang terpercaya. 


Anda hanya boleh menganggap kata-kata yang sebenarnya berasal 
dari Messenger (3) 

dan tidak ada makna apa pun kecuali apa yang Anda yakini benar 
Bisa sendiri, kalau memang mampu, atau minta dari pihak 
orang-orang yang berilmu. Adapun rumusan hadisnya adalah anda 
hendaknya mengacu pada kitab-kitab yang diterima di ummat yang 
memuatnya 

riwayat shahih seperti Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, 

Sahih Ibnu Hibban, Ibnu Khuzaymah dan apa saja yang shahih di 
dalamnya 

empat Kitab Sunan dan Masanid. Selama rantainya 

Transmisinya asli, Anda menindaklanjutinya dan berlangganan 
Utusan 43). Ini berarti memberikan Nasthah kepada Allah 

Kuriri #5). 


Selain itu, Anda wajib merancang inovasi, dia 4» berkata: 


35 30 Sampai akhir 1 
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“Barangsiapa melakukan suatu akta yang belum kami beri 
persetujuan, 
itu akan ditolak"!02, 


Ya (STAD (8 1 2jam0Lm1 
iy 5 rt le 18) Uy 10d i) 
Bs 223 67 Bt 00s 6 0,0 


“..Barang siapa yang hidup lebih lama di antara kamu, dia akan 
melihat a 

banyak perselisihan. Jadi, patuhi Sunnah saya dan garis-garisnya 
tentang tingkah laku para Khalifah yang mendapat petunjuk setelah 
aku. Tunggu 

dengan kuat menggunakan gerahammu. Waspadalah terhadap 
penemuan baru 

penting bagi setiap inovasi adalah kesesatan...”1 


Jadi, hindarilah Inovasi-inovasi yang merupakan hal-hal yang belum 
ada 
dilaporkan dan ditransmisikan secara otentik dari Nabi (£32 


Dari situ pulalah lemahnya narasi-narasi yang telah ada 

yang jelas-jelas disebutkan lemah oleh para ulama, janganlah kamu 
menganggap mereka berasal dari mereka 

kepada Rasulullah (3) dengan cara afirmasi: kamu seharusnya saja 
katakanlah: “diriwayatkan dari Rasulullah” atau “diriwayatkan”. 
dari Rasulullah”. Jangan berkata: “Rasulullah berkata." 

ini-dan-itu”, atau “Rasulullah melakukan ini-dan-itu”. Anda 
sebaiknya menggunakan Sigat at-Tamrid (sebuah ungkapan yang 
menunjukkan kelemahan), jujur. Semua ini berhubungan dengan 
memberikan Nasihah kepada Rasulullah 14). 


Begitu pula dari pemberian Nasihah kepada Rasulullah 46) itu 
Anda tidak berani menilai narasi apakah autentik atau tidak 

lemah sementara Anda tidak memiliki kemampuan seperti itu: tidak 
seorang pun boleh masuk 

ke dalamnya kecuali para spesialis di bidangnya dari antara mereka 


yang mempunyai dasar yang kuat dalam pengetahuan dan tentang 
narasi. Tetapi 

apa yang muncul dari banyak anak muda melalui keberadaan mereka 
berani dengan narasi, menyatakannya otentik atau lemah 

tanpa pengetahuan dan tanpa pembelajaran sebelumnya dan 
pengalaman tanpa mengambil ilmu dari para ulama 


192 Referensinya sudah ada sebelumnya. 


103 Referensinya sudah ada sebelumnya. 
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benar-benar berbahaya dan merupakan kecerobohan terhadap 
Sunnah 

Utusan Allah4:z:! 


Bukan dari memberikan Nasthah kepada Rasulullah 432 itulah 
orang-orang bodoh mencoba-coba bidang ini dan menyebut diri 
mereka sarjana 

Hadits hanya karena mereka membaca salah satu kitab Hadits atau 
menghafal beberapa di antaranya. Hal ini karena sekedar menghafal 
riwayat tidak menjadikan mereka ahli hadis: sebaliknya, itu 

Ahli hadis adalah orang yang ahli dalam ilmu narasi, 

Dan ini adalah bidang studi hebat yang dipelajari dari masyarakat 
pengetahuan dan pengalaman luas di bidangnya. 


Jadi, tidak pantas bagi siapa pun untuk membaca beberapa kitab 
hadis 

dan kemudian mulai menyatakan narasi tersebut otentik dan lemah, 
atau memberi 

Penjelasan dan komentar sesukanya, tanpa suara 

pengertian karena ini dari kemaksiatan terhadap sunnah 

Rasulullah 44” sedangkan wajib menaati sunnah. 

Seseorang tidak boleh terlibat di dalamnya kecuali para ahli di 
bidangnya. 


Dia berkata: "...dan kepada para pemimpin umat Islam...", apa “itu 
Yang dimaksud dengan pemimpin kaum muslimin adalah: mereka 
yang memimpin urusan: 

memberikan Nasihah kepada mereka adalah dengan meneguhkan 
kepemimpinan mereka, mendengarkan 

untuk dan menaati mereka dalam apa yang baik, dan secara aktif 
melaksanakannya 

tugas yang mereka berikan kepada Anda. Karyawan, direktur, itu 
guru, hakim dan orang yang memberikan keputusan hukum dan 
setiap orang yang bertanggung jawab atas segala aspek urusan umat 
Islam 

yang ditugaskan kepadanya oleh pemimpin, maka wajib baginya 
untuk memberi 

Nasihah di dalamnya dengan melaksanakannya sesuai kebutuhan. 
Jika dia menolak atau menolak 

lalai, maka dia tidak memberikan Nasithah kepada pemimpinnya 


otoritas. Ini karena Anda telah dipercaya untuk melakukan pekerjaan 
itu 
tetapi Anda gagal melakukannya atau lalai melakukannya. 


Juga, dari memberikan Nasthah kepada mereka yang memimpin 
urusan adalah dengan 

menasihati mereka mengenai beberapa kesalahan yang terjadi dari 
mereka 

tidak sadar. Maka jika itu datangnya dari selain mereka, maka mereka 
akan diberitahu 

tentang hal itu, dan jika itu dari mereka, maka kekeliruan mereka 
dalam hal itu 

dijelaskan kepada mereka. Namun, hal ini tidak akan dilakukan dalam 
pertemuan atau acara lainnya 

mimbar, itu hanya antara penasihat dan pemimpin 
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Baik secara lisan, tulisan, atau dengan berbicara kepada seseorang 
siapa yang akan menghubunginya dan meminta perhatiannya 
terhadap hal itu.!% 


Oleh karena itu, bukan Nasihah yang harus dikritik oleh para 
pemimpin 

dalam pertemuan atau di tempat lain karena ini dari ketidaksetiaan 
mereka. Sekalipun mereka mempunyai kekurangan, itu bukan karena 
memberi 

Nasithah untuk menyebarkannya di antara orang-orang karena 
keinginan ini 

menghasut kejahatan. Sebaliknya, Nasihahlah yang memberi tahu 
mereka jika Anda memang demikian 

dapat melakukan itu atau menghubungi mereka melalui 

perantara. Jika Anda tidak dapat menghubungi mereka secara 
langsung 

atau melalui perantara, maka yang wajib adalah itu 

kamu diam saja mengingat ketidakmampuanmu. 


Adapun yang berbicara tentang kekurangan pemimpin tadi 
orang-orang, atau di hadapan musuh atau antagonis, hal tersebut 
membuat gelisah 

jahat dan memecah belah masyarakat, dan itu bukan dari Nasthah, 
Sebaliknya, itu adalah hasutan terhadap para pemimpin yang berasal 
dari 

bentuk-bentuk paling buruk dari menggigit punggung berdasarkan 
sabda Nabi 

LE 3H 


$0 Bs 883 
"Kamu menyebutkan tentang kakakmu apa yang dia suka."0 


Hadits ini mengenai keumuman manusia, bagaimana dengan itu 
mengenai mereka yang berkuasa. Ini (sikap mengkritik di depan 
umum 

pemimpin) bukan berasal dari pelarangan kejahatan - seperti yang 
diklaim beberapa orang - memang demikian 

Agak jahat: menganiaya mereka dalam pertemuan. 


Melarang kejahatan mempunyai metode, dan melarang kejahatan 
berkenaan dengan itu 

para pemimpin harus menyampaikan nasihat yang tulus kepada 
mereka sebisa mungkin: 

Ini adalah larangan kejahatan. Namun jika Anda tidak mampu 
melakukan semua itu, 

kamu harus tetap diam karena kamu tidak mampu. Jangan mengkritik 
mereka dan berkata: “ini adalah larangan kejahatan”: Ini tidak akan 
memberikan apa pun 

hasil yang bermanfaat, hal itu malah akan meningkatkan kebencian 
dan kemarahan mereka terhadap mereka 


104 Lihat: Jami' al-'Ulim wal-Hikam (82), dan Sharh al-Arba'in an- 
Nawawiyyah karya Ibnu 'Utsaimin (& 4) (118 - 123) 


105 Dikumpulkan oleh Muslim (2589) dari Abii Hurairah (4). 
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Pengikut dan kejahatan akan terjadi. Kalau tidak, mereka bisa saja 
turun 

Doa dan para pembela ilmu. Mereka akan terus turun 

mereka karena kritik yang dibicarakan dan disebarkan 

dan itu akan menimbulkan kejahatan pada masyarakat. Jadi, ini bukan 
keduanya 

dari memberikan nasthah kepada pemimpin dan juga dari 
mengharamkan munkar. 


Demikian pula dari Nasihah kepada para pemimpin adalah 
mendoakan 

pemimpin untuk kejujuran!@ karena kejujuran mereka adalah 
kebaikan 

untuk komunitas. Adapun orang yang melaknat mereka, karena 
beberapa orang atau mereka yang memiliki semangat berlebihan 
Ketidaktahuan memang mengutuk mereka -, ini bukan dari Nasihah. 
Dia 

wajib mendoakan mereka untuk kejujuran dan 

ketabahan. Mereka akan ditambah selama khotbah 

dan dalam pertemuan. Jangan memuji mereka atas apa yang tidak 
ada pada mereka, 

tujuannya bukan untuk memuji atau memuji mereka: Sebaliknya, apa 
adanya 

yang diwajibkan adalah kamu mendoakan mereka untuk kejujuran, 
ketabahan dan petunjuk yang benar. 


Dengan demikian, Fudayl bin 'Iyad"? — 4 — akan berkata: 
“Seandainya saya mengetahui hal itu | 

hanya mempunyai satu permohonan yang akan diterima, aku akan 
melakukannya 

arahkan kepada pemimpinnya." Dan ini dari pemahamannya yang 
mendalam 

— Semoga Allah melimpahkan keberkahan kepadanya — karena 
kejujuran 


106 Lihat: al-'Agidat at-Tahawiyyah beserta tafsirnya oleh Ibnu AbT 
'Izz 
al-Hanafi (379), as-Sunnah oleh al-Barbahar (108). 


107 Dialah Imam yang zuhud, penuh ketagwaan dan paling utama 
dalam 

kesalehan, Fudayl bin 'Iyad bin Mas'id bin Bishr Abl “Semua at- 
Tamimi, al- 

Marwazi. la memperoleh ilmu Figh dari Abu Hanifah, dan 
asy-Syafi'T mengambil riwayat darinya. Dia adalah perampok jalan 
raya 

Abyoorad dan Sarkhas, setelah itu Allah — Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung — 

menyebabkan dia mendapat petunjuk. Lihat: Tarikh Dimashg 
(48/375), Wafayat al-A'yan 

(4/47), Siyar A'lam an-Nubala (8/421), Tabagat al-Hanafiyyah (hlm. 
409), 

Syadharat adh-Dzahab (1/317) 


108 Dikumpulkan oleh al-Lalkai dalam I'tigo@d ahl-Sunnah (1/176), Abt 


Nu'aym in 


al-Hilyyah (8/91): dan al-Barbahari menyebutkannya dalam Sharh us- 


Sunnah 


(51), dan Ibnu Asakir dalam Sejarah ad-Dimashg (52/60), Adh-Dhahabi 


dalam 
Siyar A'lam an-Nubala (8/438). 
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kaum muslimin datang dengan kejujuran para pemimpinnya. Karena 
itu, 

dari Nasihah kepada penguasa yang mendoakannya. 


Kami jadi sadar bahwa salah satu orang yang mengaku berilmu 
adalah 

bersabda: “berdoa kepada mereka itu termasuk kemunafikan” atau 
bahwa “ini 

akan membenarkan kesalahan yang mereka lakukan.” Kami 
menjawab: Anda 

hanya untuk memohon kepada mereka kejujuran dan ketabahan. 
Salah satu dari mereka juga berkata: “Mendoakan mereka adalah 
bagian dari 

penjilatan dan itu belum dilaporkan dari orang-orang shaleh 
pendahulunya”. Kami juga menjawabnya: cara terbaik 

Memberikan Nasthah kepada para pemimpin kaum muslimin adalah 
do'a 

mereka karena kejujuran. Telah diriwayatkan dari orang-orang alim 
para pendahulunya agar mereka banyak berdoa kepada para 
pemimpin 

bahwa mereka dengan tegas menyatakan bahwa mereka harus 
didoakan selama itu 

khutbah Jumat dan pada saat “Id”. Ini adalah masalah umum di 
umat, dan hanya orang bodoh yang akan menyangkal hal ini atau 
orang yang memilikinya 

hati ada dendam dan perasaan pahit. 


Dia berkata: "...dan pangkat dan barisan mereka": Nasihah pada 
umumnya 

kaum muslimin adalah dengan cara jujur dalam berhubungan dengan 
mereka: as 

bagi orang yang menipu kaum muslimin dalam urusan bisnis 
transaksi-transaksi, dan urusan-urusan umum, dia telah 
mengkhianatinya dan telah melakukannya 

tidak diberikan Nasthah kepada mereka. Dia 4! berkata: 


Ca [Id 22 0 


“Barangsiapa menerima kami, ia tidak termasuk dalam kelompok 
kami.”10 


19 Tbn Mudhhir al-Mugdasi dalam al-Bad-u wat-Tarikh (5/168) 
sedangkan 

Menghitung hal-hal yang membuat 'Umar (4) menjadi orang pertama 
yang berkata: “Yang pertama 

salah satu yang mendoakannya di mimbar adalah Abii Misa al-Ash'arl 
(2).” Ibnu Khaldin berkata: “Orang pertama yang berdoa bagi khalifah 
mimbarnya adalah Ibnu 'Abbdss: dia berdoa untuk 'Semua (wg & z',) 
selama 

khotbahnya selama di Basra sebagai pengumpul zakat. Dia berkata: 
'Alldhumma 

nsur 'Aliyyan 'ald al-Hagg' (artinya : Ya Allah tolonglah 'Semua pada 
kebenaran) 

dan berlanjut seperti itu di kemudian hari.” Lihat: Mugaddimah Ibnu 
Khaldiin 

(hal-269) 


119 Dihimpun Muslim (101) dari Hadits Abi Hurairah (4). 
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Selain itu, dari pemberian Nasthah kepada umat Islam pada umumnya 
adalah: kepada 

ajaklah mereka kepada Allah dengan menyeru mereka untuk 
memperbaiki pribadinya 

kekurangannya dan menjelaskan kepada mereka apa yang tidak 
mereka ketahui 

masalah agama mereka.!!! 


Dan dari pemberian Nasthah kepada mereka juga adalah perintah 
yang baik dan 

melarang keburukan dengan adab yang dibolehkan dalam syariat. 
Tetapi 

Ketika kejahatan dan kesalahan tidak diperbaiki, ini berarti 
pengkhianatan. 

Akan tetapi, seseorang hanya akan melakukan apa yang mampu 
dilakukannya: Dia {#} 

dikatakan: 


X! O PRIPUR 1 x! —ART PREC NS WS pemalu oe 
ow) 2.0, tambahkan HOEY 


“Barangsiapa di antara kamu yang melihat suatu keburukan, 
hendaknya ia memperbaikinya 


dengan tangannya, jika ia tidak mampu; lalu dengan lidahnya, tapi 
jika 


dia tidak mampu; kemudian dengan pikirannya, dan itulah yang paling 
lemah 
tingkat fman."112 


Anda seharusnya hanya melarang kejahatan sesuai dengan 
kemampuan Anda; jika kamu 

mempunyai wibawa dan kekuasaan negara, maka anda melarang 
dengan tangan, 

tetapi jika kamu tidak mempunyai wewenang, kamu melarang dengan 
lidah 

dengan cara penjelasan dan undangan. Dan jika Anda tidak mampu 


Lakukan itu, hendaknya kamu melarangnya dalam hati dan 
menjauhinya 

penduduknya dan tempat-tempat kejahatan agar setidaknya kamu 
terbebas 

dirimu sendiri. 


Demikian pula dari Nasthah bagi umat Islam pada umumnya adalah: 
ke 

Bimbinglah saudaramu dan nasehati dia dengan benar ketika dia 
mencarimu 

Nasihat dan permintaan nasihat yang tulus seperti jika dia mencari 
nasihat Anda 

nasehat apabila hendak menikah atau menikahkan dengan seseorang, 
atau 

Ketika dia bermaksud bermitra dengan seseorang atau bepergian 
bersamanya 

menugaskan atau mewakili seseorang. Wajib bagimu untuk 
memberitahunya 


1 Lihat: al-'Agidat al-Wasitiyyah beserta komentar penulisnya — 
Semoga Allah menjaganya (hlm. 215). 
12 Dikumpulkan oleh Muslim (49) dari Hadits Abii Sa'ld al-Khudri 


(4) 
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apa yang Anda ketahui tentang orang tersebut, dan jelaskan 
kepadanya apakah 

dia cocok atau tidak. Jangan menyanjung siapa pun tentang hal itu; 
jika kamu 

menyanjung dan menyembunyikan apa yang ada dalam diri orang ini 
tentang siapa Anda 

nasehat yang dicari maka itu adalah pengkhianatan berdasarkan 
perkataannya: 


PRNYA RR JA Pr API PRE 


“Barang siapa yang membimbing saudaranya suatu perkara dengan 
mengetahui 

bahwa petunjuk yang benar ada pada selain yang telah dikhianati 
dia"113 


Ini bukan karena fitnah: itu lebih tepatnya dari Nasihah: tapi jika kamu 
gagal menjelaskan hal yang benar kepadanya, Anda telah 
mengkhianatinya 

Karena dia mempercayakan masalah itu kepada Anda dan hal itu 
terjadi 

wajib bagimu untuk menjelaskan kepadanya. Ini dari memberi 
Nasithah untuk umat Islam pada umumnya, dan saling 
menguntungkan 

konsultasi dalam urusan mereka. 


Hadits ini berasal dari pernyataan sederhana Nabi {xh 

yang mempunyai ketentuan yang komprehensif. Jadi, seluruh agama 
adalah demikian 

tentang pemberian Nasthah:, Akibatnya, yang satu lebih baik dari yang 
mana pun 

Nasthah kekurangan agama, tapi kalau dia hanya kekurangan dalam 
memberi 

Nasihah, maka dia mempunyai kekurangan dalam agamanya. Dengan 
demikian, Din mendapat 

sempurna atau kurang atau pudar karena tidak adanya Nasihah atau 
kekurangan di dalamnya. 


(PERGIO) 


113 Dikumpulkan oleh Abi Dawiid (3657), Ahmad dalam Musnad 
(2/321), al- 

Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (hal. 100), al-Hakim dalam 
Mustadrak 

(1/184) dan al-Bayhagi dalam al-Kubra (10/116) dari Hadits Abu 
Hurairah (<2). 
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HADIS DELAPAN 


Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhu keduanya berkata: Milik Allah 
Messenger {%) mengatakan: “Saya telah diperintahkan untuk 
memerangi orang-orang 

Hingga mereka bersaksi bahwa: tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah selain Allah, 

dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah; dan mereka mendirikan 
Doa dan keluarkan Zakat. Saat mereka melakukan itu; mereka telah 
melestarikannya 

Dari saya, darah dan harta mereka kecuali hak-hak Islam, dan 
Perhitungan mereka ada pada Allah SWT”. Dikumpulkan oleh al- 
Bukhari dan Muslim. 


KOMENTAR 


Ucapannya: “Aku telah diperintahkan...” yaitu Allah - Maha Mulia 
Dia dan Yang Maha Tinggi — telah memerintahkanku; untuk 
Messenger {3} membawa 

keluar dari perintah Allah. Dialah pembawa pesan dari Allah— 
Maha Mulia Dia dan Maha Mulia. Begitu juga para Nabi lainnya dan 
Utusan; Mereka hanyalah pembawa pesan dari Allah— 

Maha Mulia Dia dan Maha Agung tentang apa yang Dia perintahkan 
kepada mereka 

dengan dan apa yang Dia larang darinya. Mereka adalah 
perantara antara Allah dan ciptaan-Nya dalam hal 

penyampaian pesan. 


Sabdanya: “...untuk memerangi le...” yaitu orang-orang kafir. 


kamu orang-orang! 


Sabdanya: “...sampai mereka bersaksi bahwa: tidak ada seorangpun 


yang layak mendapatkannya 
beribadah selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah: 
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dan mereka mendirikan Sholat dan mengeluarkan Zakat yaitu sampai 
Mereka masuk ke dalam agama Islam karena itu adalah agama Allah 
yang Dia pilih untuk hamba-hamba-Nya. Jadi, tidak ada yang bisa 
diterima 

selain agama itu: Allah SWT berfirman: 


Vg: LIHAT $ ATA oke 


“Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam.” (OS. Ali Imran : 19) 
Dan Dia juga bersabda: 


Co 00r rr begitu 
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“Dan barangsiapa yang mencari agama selain Islam, maka ia tidak 
akan pernah ada 
diterima darinya.” (OS. Ali Imran : 85) 


Jadi, tidak ada agama yang diterima Allah kecuali Islam yang mana 
para Utusan - semoga damai dan berkah Allah besertanya - 

telah membawa sampai Allah membangkitkan Muhammad 4x». Jadi 
Islam 

menjadi menggambarkan apa yang dia - damai dan berkah 
besertanya - 

telah membawa.!!“ 


Islam mempunyai rukun: bersaksi bahwa tidak ada satupun yang 
berhak disembah 

selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah: ke 
mendirikan Sholat dan mengeluarkan Zakat, puasa di bulan 
Ramadhan dan menunaikan ibadah haji bagi yang menemukan a 
berarti untuk itu. Inilah pokok-pokok agama Islam seperti yang 
dijelaskan oleh 


Nabi £32 


14 Syekh al-Islam Ibnu Taimiyyah (&i4)) mengatakan sebagaimana 
adanya dalam Majma" al- 

Fatawah (3/94): “Masyarakat berbeda pendapat terhadap bangsa- 
bangsa terdahulu 

Dari Misa dan 'Tsa: apakah mereka Islam atau bukan? Itu hanya 
secara harafiah 

Bedanya, karena Islam unik yang dibesarkan Allah Muhammad (x) 
Dengan apa yang termasuk dalam perintah-perintah Al-Our'an, tidak 
ada seorang pun yang menganutnya 

Kecuali ummat Muhammad, dan Islam masa kini pada umumnya 
berbicara, terdiri dari ini. Adapun Islam secara umum yang mencakup 
setiap 

hukum yang diutus Allah kepada setiap nabi, termasuk Islam 
diamalkan oleh setiap umat yang mengikuti salah satu nabi.” 
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Pilar pertama: dua pernyataan kesaksian: untuk memberi kesaksian 
akan hal itu 

tidak ada seorang pun yang berhak disembah selain Allah, dan itu 
Muhammad adalah Utusan Allah. Keduanya membentuk fondasi. 
Kesaksiannya: La ildha illallGh (tidak ada seorang pun yang berhak 
disembah 


selain Allah) menolak setiap aspek menyekutukan Allah 

dan menjadikan ibadah hanya karena Allah - Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung. 

Dan kesaksiannya: Muhammadun Rastlullah (Muhammad adalah 
Rasulullah) menolak segala bentuk Inovasi dan inovasi baru. 
menemukan hal-hal ke dalam agama dan menegaskan tindakan 
berdasarkan 

Sunnah yang diriwayatkan darinya 433% Dengan ini, seseorang 
masuk Islam. 


Beliau bersabda: “...dan mereka mendirikan Sholat...” itu tidak cukup 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah 
dan 

bahwa Muhammad adalah Utusan Allah. Seseorang harus 
melaksanakannya 

implikasi dari dua pernyataan kesaksian, dan 

Yang terbesar di antara mereka adalah doa. Maksudnya, lima waktu 
yang wajib 

doa. Seseorang harus menaatinya sebagaimana diperintahkan oleh 
Allah — 

Yang Maha Mulia — pada waktu yang ditentukan bersama jamaah 
umat Islam dengan penuh hormat, ketundukan dan ketenangan. Ini 
berdirinya shalat. 


Bukan berarti sujud dan rukuk tanpa hormat dan 

ketenangan atau yang dilakukannya sesuai kehendak dan hawa 
nafsunya 

keinginannya atau dengan cara apa pun yang dia suka. Banyak orang 
melaksanakan shalat tanpa benar-benar melaksanakan shalat: 
Artinya, mereka hanya menunaikan shalat dengan bercanda! Hal 
seperti itu tidak diuntungkan 

dengan doanya! Jadi, hal yang penting adalah menetapkan 


shalat sebagaimana diperintahkan oleh Allah — Maha Suci Dia dan 
Maha Agung. 


Sholat merupakan rukun Islam yang kedua setelah kedua pernyataan 
tersebut 
kesaksian. Allah SWT berfirman: 


ya 


\ 


“Sesungguhnya shalat menghindarkan kita dari segala macam dosa 
besar dan 
kekafiran...” (Al-Ankabiit: 45) 


Dengan demikian, ia menggabungkan setiap kebaikan dan merupakan 
yang paling sentral secara fisik 

kesetiaan. Inilah perbedaan antara Muslim dan 

kafir berdasarkan perkataannya: 
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“Itu antara hamba dan kekafiran dan persekutuan 
menyekutukan Allah adalah meninggalkan shalat."! 


1 
p= 
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Barangsiapa yang meninggalkan shalat, ia bukanlah seorang muslim 
meskipun dia 
membuktikan data saksi; kecuali dia berdoa. 


Beliau menjawab: “...dan keluarkan zakatnya...” karena zakat itu 
digandeng 

Dengan doa dalam Kitab Allah — Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung. 

Dengan demikian, shalat banyak disebutkan bersama Zakat; doa 
adalah pengabdian yang berhubungan dengan badan sedangkan 
Zakat berkaitan dengan harta. 

Allah SWT berfirman: 


VA al i (©; Prr<iy JES 52 SA 3 * 


“Dan pada harta benda mereka ada hak orang miskin dan orang 
miskin 
siapa yang tidak bertanya kepada yang lain.” (Adz-Dhariyat : 19) 


Jadi, itu adalah hak yang wajib atas harta seorang muslim bagi 
seseorang 

siapa yang meminta dan siapa yang kehilangan harta benda. Ini 
bukan apa-apa 

diberikan secara sukarela atau sebagai sumbangan; itu lebih 
merupakan salah satu pilar 

Islam. 


Sabdanya: “...sampai mereka bersaksi bahwa: tidak ada seorangpun 
yang layak mendapatkannya 
beribadah selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah; 


dan mereka mendirikan Sholat dan mengeluarkan Zakat” beserta 
rukun Islam lainnya, menjalankan kewajiban dan berpantang 

dari larangan: tapi ketiganya adalah penginapan utama. Itu 
Syahadatin adalah landasan Tauhid (keesaan Allah), 

Sholat adalah pusat ibadah jasmani dan zakat adalah pusatnya 
fokus perbuatan yang berhubungan dengan kekayaan. 


Beliau bersabda: “Apabila mereka melakukan hal itu: mereka telah 
menjaga dari padaku, mereka 

darah dan harta..." menunjukkan bahwa inilah alasan-alasan Jihad di 
Islam : agar ibadah sepenuhnya ditujukan kepada Allah, yaitu 
shalat ditegakkan dan dikeluarkan zakatnya. Allah - yang paling 
Tinggi — mengatakan: 


115 Dikumpulkan oleh Muslim (82) dari riwayat Jabir (&). 
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“Tetapi jika mereka bertaubat, menjalankan shalat, dan 
mengeluarkan zakat, maka 
bebaskanlah jalan mereka." (At-Taubah: 5) 


Dia juga mengatakan di akhir sebuah ayat: 
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“Tetapi jika mereka bertaubat, menjalankan shalat dan mengeluarkan 
zakat, maka mereka bertaubat 
saudara-saudaramu seagama.” (At-Taubah: 11) 


Ketika mereka melakukan hal itu, Allah telah mengharamkan darah 
dan perkelahian mereka 
mereka tidak diperbolehkan. 


Jadi, perkataannya: “...mereka telah menyelamatkan dariku, darah 
mereka dan 

kekayaan...” memuat dalil-dalil larangan berperang 

Muslim; Karena darah seorang muslim terlindungi; bukan itu 
diperbolehkan menumpahkan darahnya tanpa hak. Begitu pula 
kekayaannya 

dilindungi berdasarkan perkataannya: 


“@»r2- 
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“Tidak halal mengambil harta seseorang kecuali dengan dia 


merasa senang dengan hal itu."116 


Akibatnya, kekayaan seorang muslim bagaikan darahnya 
dilarang (diambil), demikian pula kehormatannya dilarang (diambil). 
diolesi) berdasarkan perkataannya: 


anak kuda WSs fil 3 asin Oy 


116 Dikumpulkan oleh Ahmad dalam Musnad (5/72), (5/425), Abu 
Ya'la dalam karyanya 

Musnad (3/140), Darugutni dalam Sunannya (26/3) dan al-Bayhagi 
dalam al- 

Kubra (6/100) dari riwayat Abi Harrat ar-Ragash1l dari karyanya 


bibi dari pihak ayah (\g= a 2) 
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“Tentu saja, karena darahmu, kekayaanmu, dan kehormatanmu 
"dilarang bagimu." 


Oleh karena itu, tidak boleh memeras harta seorang muslim atau 
mengambilnya tanpa hak kecuali dengan senang hati kecuali dia 
menolaknya 

memberikan apa yang menjadi haknya, seperti zakat atau utang- 
utang yang menjadi utangnya 

keduanya adalah petahana. 


Perkataannya: “...mereka telah memelihara dariKu, darah mereka dan 
kekayaan...” memuat bukti kesucian darah dan 

kekayaan umat Islam; dan itu juga berisi bukti bahwa berperang 
Islam adalah untuk memajukan Firman Allah dan menyebarkan Islam. 
Ini adalah 

tujuan Jihad di jalan Allah. Tujuannya bukan untuk menangkap 

budak dan merampas properti dan mengendalikan rakyat. Tujuannya 
adalah untuk 

lebih baik mengedepankan Kalimat Allah - Maha Mulia dan Maha Mulia 


demi kebaikan umat manusia dan sebagai rahmat bagi mereka. 


Allah tidak membiarkan umat manusia terpuruk dan tersesat 
masuk Neraka pada Hari Kebangkitan: Dia malah menunjukkan 
padanya 

rahmat dan membimbingnya ke jalan yang benar, mengutus Rasul 
untuk 

dia dan mengungkapkan buku untuk manfaatnya. Jadi tujuan dari 
Jihad bukanlah balas dendam terhadap orang-orang kafir, tujuannya 
justru untuk membalas dendam 

masukkan siapa saja yang dikehendaki Allah ke dalam Islam dan 
keluarkan mereka darinya 

kekafiran dan menahan keburukan orang yang menolak masuk 

ke dalam Islam. Sebab, jika orang-orang kafir tidak dilawan, maka 
merekalah yang akan melakukan hal tersebut 


akan menebarkan kekafiran dan menjauhkan manusia dari masuknya 
Islam. Jadi, mereka memperjuangkan kemaslahatan dan bukan 
memerangi korupsi. 


Berperang dalam Islam disyariatkan dengan alasan yang luhur dan 
mulia 

Tujuan dan memperluas manfaat bagi kemanusiaan. Tapi berjuang 
untuk 

orang-orang kafir hanya demi keuntungan sang penindas, sang tiran: 
ini 

Oleh karena itu, dalam hadis disebutkan: “Tuhanmu tercengang 
mengenai suatu kaum yang dibawa ke surga dalam belenggu rantai.”! 
18 

Artinya, mereka diperangi dan dijadikan tawanan perang dan 
kemudian, 


117 Dikumpulkan oleh al-“Bukhari (67) (105), Muslim (1679) dari 
Hadits 

Abu Bakar (4) 

118 Dikumpulkan oleh al-Bukharl (3010) dari Hadits Abii Hurairah 


(2). 
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Mereka akan masuk Islam dan masuk surga. Ini membuktikan 

bahwa berperang dalam Islam adalah untuk tujuan yang mulia dan 
terhormat: 

bermanfaat bagi umat manusia dan tidak mendatangkan kesulitan 
baginya. Ini adalah 

perbedaan antara berperang dalam Islam dan berperang di luar Islam 


Islam. 


Beliau menjawab: “...kecuali hak-hak Islam...” yaitu orang yang 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 
dan 

bahwa Muhammad adalah Utusan Allah, darah dan hartanya adalah 
terlindung: Oleh karena itu, tidak diperbolehkan untuk berkubu di 
atasnya 

Kecuali jika dia melanggar hak Islam dengan bertindak berdasarkan 
salah satu darinya 

yang membatalkan keislaman seseorang. Jika dia bertindak 
berdasarkan salah satu dari itu 

hal-hal yang merusak keislaman seseorang, maka menumpahkan 
darahnya 

diperbolehkan dan membunuhnya menjadi wajib berdasarkan {i} 
miliknya 

pepatah: 


“Siapapun yang keluar dari agamanya, bunuhlah dia." 
Dan dia 44) berkata: 


Hai (atau 2 sl 3 Uhh 15 $5J 
Rand) dan asd 3.31) 


“Tidak sah mengambil nyawa seorang muslim kecuali salah satu 
darinya 

Tiga sebab: kawin sah yang melakukan persetubuhan haram 
persetubuhan, nyawa ganti nyawa, orang yang meninggalkan 
agamanya, 

orang yang meninggalkan Jama'ah.”120 


Maka jika dia melakukan salah satu dari hal-hal yang membatalkan 
Islam, maka dialah yang melakukan hal itu 

didorong untuk menyerahkan pertobatan. Jika dia bertobat: (Bagus), 
Kalau tidak, maka wajib membunuhnya. Ini karena dia 

mengakui bahwa Islam itu benar, masuklah ke dalam Islam dan 
mengujinya 


19 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (3017), (6922) dari Hadits Ibnu 
'Abbas (") 


120 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (6878) dan Muslim (1676) dari 
Hadits 
dari 'Abdullah bin Mas'Gid (") 
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itu benar: kemudian dia meninggalkannya setelah memahaminya dan 
setelahnya 

bersaksi bahwa itu adalah kebenaran: jadi Din tidak boleh dimainkan 
sekitar dengan. 


Islam datang untuk melindungi lima kebutuhan dasar: yang pertama 
dari 

mereka: Din, dengan tidak membiarkannya menjadi mainan bagi 
mereka 

pemberontak. Hal ini seharusnya dilindungi: ketika mereka berhenti a 
hak Islam, mereka diperangi dan menjadi darah mereka 
diperbolehkan sampai mereka bertobat. Jadi, Abt Bakr as-Siddig (") 
Dua kelompok orang bertempur: 


Yang pertama: orang-orang murtad yang mengaku kenabian seperti 
itu 
Musaylimah'?! dan al-Aswad al-“Ansi'22, 


Kedua: orang-orang yang menolak memberikan zakat: dia melawan 
mereka 

Hingga mereka memberikannya, dan beliau memberi bukti dengan 
Hadits ini kapan 

Teman-teman yang lain bertanya kepadanya: mengapa kamu 
melawan mereka? 

fakta bahwa mereka bersaksi bahwa meskipun tidak ada dewa yang 
layak 

beribadah kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah, 
dan mereka menjalankan shalat? Dia (4) berkata: “Rasulullah 

Allah {5 berfirman, “kecuali hak Islam” dan Zakat adalah 

dari haknya. Demi Allah, jika mereka menolak memberiku ikat 
kepala!? 


121 Dialah yang dijuluki Musaylimah bin Thumamah bin Kabir al-Hanfil 
Barhaman al-Yamamah namun Allah mencantumkan kebohongan 
padanya sehingga hal itu terjadi 

tidak dikatakan: Musaylimah kecuali itu (perkataan), al-Kadhdhab 
(yang bersemangat 

pembohong) yang menyertainya. Dia mengklaim kenabian dan 
setelahnya, al-Wahshi 


yang matir Hamzah melemparkan tombaknya ke arahnya dan tombak 
itu keluar dari dalam 

pihak lain selama perang melawan orang-orang murtad pada masa 
pemerintahan Abu 

Bakr(«). Lihat: Futuh al-Buldan (hal. 97), al-Kamil biaya at-Tareekh 
(2/167) 

dan al-Bidayah wan-Nihayah (6/364). 


122 Dialah Al-Aswad Al-'Ansee si Pembohong yang Bersemangat. Dia 
berasal dari San'aa dan 

mengaku kenabian pada hari-hari terakhir kehidupan Nabit #)», 

Dan namanya adalah 'Abhala bin Ka'b. Beliau biasa dipanggil Dhu 
Khimar 

(pemilik jilbab) karena dia akan menutup wajahnya. Dikatakan 
demikian 

adalah nama iblisnya. Lihat: Tarikh ad-Dimashg (49/483), Fath al- 
Baaree (8/93). 


123 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (7284) (7285) dan Muslim (20). 
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— dan dengan kata lain - seekor kambing betina!?4 dari apa yang dulu 
mereka lakukan 

berikan kepada Rasulullah4 #So1, aku akan memerangi mereka 
karenanya!" 


Maka barang siapa yang menolak zakat maka ia mengingkari 
kewajibannya 

seorang yang kafir, seorang yang murtad karena konsensus. Jika dia 
menolak memberikannya 

kekikiran padahal mengakui kewajibannya maka akan ditagih 
darinya dengan paksa. Jika dia mempunyai kekuatan dan 
persenjataan, dia akan menjadi seperti itu 

berjuang. Sebab, ia meninggalkan salah satu rukun Islam 

dan dia seharusnya berjuang untuk itu. Inilah maksudnya 

bersabda: “...kecuali hak-hak Islam..." 


Lalu beliau 4%) berkata: “...dan perhitungan mereka ada di sisi Allah”. 
Ini 

berarti kita akan menerimanya secara terbuka, barangsiapa 
menunjukkan Islam, 

Kami menerimanya selama dia tidak melakukan satupun hal tersebut 
orang-orang yang membatalkan Islam. Adapun rahasianya, Allah-lah 
yang berkuasa 

itu. Dengan demikian, Nabi (3) menerima Islam yang ditunjukkan oleh 
orang-orang munafik ketika mereka secara terbuka menunjukkan 
bahwa mereka telah menerimanya 

Islam dan dia menerapkan hukum Islam kepada mereka. Tapi bagi 
mereka 

rahasia, itu di sisi Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - Dialah 
Yang Maha Esa 

siapa tahu, kami hanya memerintah berdasarkan yang tampak dan 
kami mengetahuinya 

bukan apa yang tersembunyi. Itu hanya pada Allah saja: perhitungan 
mereka 

adalah bersama Allah. 


Maka siapapun yang menjadi muslim secara terang-terangan dan 
sembunyi-sembunyi maka dia berasal dari 
penghuni surga, dan dia adalah seorang Muslim di dunia ini dan 


akhirat. Namun siapa pun yang secara terbuka hanya seorang Muslim, 
dia 
akan berasal dari ahli api. Allah SWT berfirman: 


~ 
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu berada di tingkat (tingkat) 
neraka yang paling rendah; 
tidak akan kamu temukan penolong bagi mereka.” (An-Nisa): 145) 


Namun, tidak ada yang mengetahui kemunafikan di dalam hati 
kecuali Allah. 

Yang Maha Perkasa dan Maha Agung — dan kami tidak boleh 
memerintah kecuali berdasarkan 

apa yang tampak bagi kita; Jadi siapapun yang menunjukkan 
kebaikan, kami aturankan itu 

Dia termasuk orang-orang yang baik, dan siapa yang menunjukkan 
keburukan, kamilah yang berkuasa 


12% Dikumpulkan oleh al-Bukhari (1400) (1456) (6925). 
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bahwa dia termasuk orang-orang yang jahat berdasarkan yang 
tampak dan 

Perhitungan mereka ada pada Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung. 


(GOO) 
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HADIS SEMBILAN 


Abu Hurairah, “Abdur-Rahman bin Sakhr — semoga Tuhan 

senang dengannya — meriwayatkan bahwa dia mendengar Rasulullah 
354 

Bersabda: “Apapun yang aku larang bagimu, maka hindarilah: dan 
apa yang aku larang 

memerintahkanmu untuk melakukannya, lakukanlah itu sesuai 
dengan kemampuanmu. Untuk itu 

yang datang sebelum kamu dihancurkan oleh banyak pertanyaan 
mereka 

dan berbeda pendapat dengan Nabi mereka.” Dikumpulkan oleh Al- 
Bukhari dan 

Muslim. 


KOMENTAR 


Hadits ini menggambarkan jalan yang jelas yang harus diikuti oleh 
umat Islam. Itu 

latar belakang pernyataan seperti yang dilaporkan dalam kata-kata 
Muslim adalah bahwa Nabi {3} berkata: "Wahai manusia! Allah telah 
menugaskan haji bagimu, maka menunaikanlah haji.” Kemudian, a 
seorang laki-laki dari mereka yang hadir berdiri dan berkata: “Wahai 
Rasulullah: apakah setiap tahun?" The Messenger LES) 

tetap diam, dan kemudian mengulangi pernyataan: “OQ manusia! 
Allah telah mewajibkan haji bagimu, maka menunaikanlah haji.” 
pria itu berdiri lagi dan mengulangi pertanyaan itu untuk ketiga 
kalinya: Dan 

Nabi 4%} berkata: “Jika saya menjawab ya, itu pasti terjadi 

wajib" yaitu, setiap tahun" dan kamu tidak akan mampu (untuk 
melakukannya)". Hal ini karena haji memerlukan perjalanan, 


perjalanan 
biaya, dan memperluas kekuatan fisik. Dengan demikian, Allah — the 
Perkasa dan Agung — hanya diwajibkan sekali seumur hidup. 
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Lalu dia 43} berkata: “Tinggalkan aku selama aku meninggalkanmu" 
yaitu, lakukan 

jangan bertanya tentang hal-hal yang tidak diperintahkan kepadamu: 
melakukan apa 


kamu telah diperintahkan dan menjauhlah dari apa yang telah kamu 
lakukan 

dilarang. Tapi kalau kamu bertanya padaku tentang apa yang belum 
pernah kamu alami 

dipesan bukan untuk kepentingan Anda, “Apa yang aku perintahkan 
kepadamu, lakukanlah 

atasnya sesuai dengan kemampuanmu." 


Dan ini dari rahmat Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - 
bahwa seseorang melaksanakan perintah hanya sesuai dengan 
kemampuannya 

Dan dia tidak mampu untuk jatuh darinya sebagai Allah - Yang Maha 
Tinggi 


o UEEIUAEG 


“Maka jagalah kewajibanmu kepada Allah dan bertakwalah kepada- 
Nya semaksimal mungkin." 
(At-Tagabun: 16) 


— mengatakan: 
Dan dia berkata: 
ved GL 2 jam Al CE DI ARS Y 


“Tuhan tidak membebani seseorang di luar jangkauannya.” (Al- 
Bagarah: 286) 


Maka apa yang mampu dilakukan seseorang terhadap hal-hal wajib 
dalam agama, 

dia melakukannya dan apa yang dia tidak mampu lakukan jatuh 
darinya sampai miliknya 

ketidakmampuan hilang. Ini dari sifat mudah agama ini 


dan itu menghilangkan kesulitan orang. 


Beliau bersabda: “Apapun yang aku larang, maka menjauhlah" 
adapun 

hal-hal yang dilarang, maka hal-hal itu harus dihindari secara mutlak 
karena menahan diri lebih mudah daripada bertindak. Tentang 
tindakan, Anda bawa 

keluarkan apa yang Anda mampu: tapi untuk menunda, semua orang 
mampu 

untuk melakukan itu karena lebih mudah. Maka beliau bersabda, 
“Apapun yang aku larang padamu, 

menjauhlah darinya” dan dia tidak mengatakan: menjauhlah dari apa 
adanya 

sudah bisa: Sebaliknya, beliau bersabda: “menjauhkan diri dari hal 
itu.” Setiap orang mampu 

berpantang larangan kecuali dalam kondisi mutlak 

kebutuhan, ketika mereka terpaksa melakukan hal yang dilarang. 
Karena 

Dalam hal ini, dia melakukannya dengan kelonggaran seperti terpaksa 
memakan itu 
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daging binatang yang mati: dia mengambilnya untuk bisa 
terus hidup. 


Kemudian dia memperingatkan tentang mengajukan terlalu banyak 
pertanyaan secara besar-besaran 

berkaitan dengan masalah agama, dan memberi contoh 

dengan negara-negara masa lalu. Ini karena jumlahnya terlalu banyak 
Pertanyaan, kesulitan dan seluk-beluk menimpa orang-orang, lalu 
Orang yang terlalu banyak bertanya tidak akan mampu bertahan 


ketaatan. Allah SWT berfirman: 
0} R308 8G 5 o) ALE G2 EY O SI DIA 
S27 4 Acs a - sor 0 Sree 


2 Sarly Gers G2 3 38 Lumpur Kucing JAS Se Ge 1255 
(© SASHES 


"Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu bertanya tentang 
hal-hal yang sekiranya telah dijelaskan kepadamu, 

mungkin menyebabkan masalah bagi Anda. Namun jika kalian 
bertanya tentang mereka sedangkan Al-Qur'an ada 

terungkap, maka hal itu akan menjadi jelas bagimu. Allah telah 
mengampuni 

itu, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Sabar. Sebelum Anda, a 
komunitas menanyakan pertanyaan seperti itu, maka karena itu 
mereka menjadi 

orang-orang kafir.” (Al-Ma'idah: 101-102) 


Jadi, membebani diri sendiri dengan bertanya menyebabkan 
ketidakmampuan 

bertindak dan kekakuan yang tidak perlu. Oleh karena itu, laksanakan 
apa adanya 

memerintahkan sesuai dengan kemampuanmu dan menjauhkan diri 
dari apa adanya 

dilarang. Tugas Anda adalah mengikuti dan tidak melakukan hal-hal 
seperti Anda 

berharap atau berasumsi sesuatu. Ini karena tergesa-gesa dalam 


mengambil keputusan 

di hadapan Allah dan Rasul-Nya. Allah SWT berfirman: 

) SR | Sys 5 ATEN Ga HH Gp 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahulukan 


(dirimu) di hadapan Allah dan 
Rasul-Nya {3£}.” (Al-Hujurat: 1) 


-17 
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Z- 

Janganlah kamu berkata: “Mengapa Allah tidak mewajibkan ini dan 
itu?” 

atau “Mengapa ini dan itu tidak dilarang?” Jangan bertanya 


seperti ini. 


(QO) 
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HADIS SEPULUH 


Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata, milik Allah 

Messenger 4%} berkata: “Tuhan itu suci dan Dia hanya menerima itu 
yang murni. Dan Allah memerintahkan kepada orang-orang mukmin 
apa yang Dia perintahkan 

para Utusan; Dia berkata: 


2s AA 2s “A.” 


oe GE, GDB LOG, RIL y 
2s ff (0) 


'0 (kamu) Utusan! Makanlah Tayyibat [segala jenis makanan (halal). 
yang dihalalkan Allah (daging hewan sembelihan yang dapat dimakan, 
produk susu, lemak, sayuran, buah-buahan], dan berbuat kebajikan 
perbuatan. Sesungguhnya! Saya sangat mengenal apa yang Anda 
lakukan'. 


Dan dia berkata: 

Zs 42 2a EH yy Zs 2%. 

ol 4 Fr EA Ulf di estfan £ ZA GE ¥ 
ak Cod { &) sks SG) es 
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'Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari apa yang halal yang 
telah Kami sediakan 

bersamamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika memang Dialah yang 
bersamamu 


"memuja". 


Setelah itu, dia menyebut seorang pria yang telah lama melakukan 
perjalanan 

jauh, acak-acakan dan berdebu, yang mengangkat tangannya ke 
langit 

(berkata): Ya Tuhan, ya Tuhan..." sedangkan makanannya (dari) 
haram, minumannya haram, pakaiannya haram 

(dari) yang haram dan dia diberi makan dari apa yang diharamkan 
dilarang: bagaimana bisa dijawab seperti itu?!" Dikumpulkan oleh 
Muslim. 


KOMENTAR 


Pepatahnya: “Tuhan itu murni dan Dia hanya menerima apa yang ada 
murni": dalam Hadits ini, dia (3%) menggambarkan Allah — Yang 
Maha Perkasa dan 

Sublim — seperti Tayyib (Murni). Maka, Dia - Maha Mulia dan Maha 
Mulia - 

adalah Tayytb, artinya Dia bebas dari cacat dan ketidaksempurnaan. 
Dialah Tayyib dalam Dzat-Nya, dalam Nama-nama dan Sifat-sifat-Nya, 
di 

Perintah dan larangannya. Dia bebas dari cela dalam segala aspek — 
Maha Mulia Dia dan Maha Mulia. Tidak ada kekurangan yang 
menimpa-Nya. 


Oleh karena itu, Dia tidak akan menerima amal, perbuatan dan niat 
kecuali yang murni. Maka Dia tidak akan menerima ucapan kotor dan 
buruk 


perbuatan, dan niat salah: Dia hanya menerima yang suci 
sebagaimana Dia - Yang Maha Agung - bersabda: 


. LEI eh eh 


. es SUIS Oy 
“Kepada-Nya naiklah (semua) kata-kata itu dengan baik.” (Al-Fatir : 
10) 


Dia hanya akan menerima perkataan baik dan perbuatan mulia: Dia 
tidak akan 

menerima sedekah kecuali dari penghasilan yang murni. Adapun 
sesuatu yang najis Dia tidak akan menerimanya meskipun najisnya itu 
Karena buruknya seperti yang Dia katakan: 


av oes ald CTT Lh i 1 { 8 (Reet | 
THIEN Sud WARAS} 
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“Dan janganlah kamu mengincar sesuatu yang buruk untuk 
dibelanjakan darinya.” (Al- 
Bagarah: 267) 


Atau yang buruk hakikatnya seperti hewan yang mati, 

alkohol, daging babi, atau sesuatu yang buruk karena perilakunya 
seperti yang diperoleh dari riba, suap, perjudian dan sebagainya. Ada 
sesuatu 

buruk baik berdasarkan sifatnya atau cara memperolehnya atau 
tercapai. Apapun yang dibelanjakan seseorang dari penghasilan 
buruknya, ya Allah 

tidak akan menerimanya. 


Demikian pula, Dia tidak akan menerima suatu perbuatan kecuali 
perbuatan itu suci; itu adalah, 

bahwa hal itu dilakukan untuk mencari Wajah Allah - Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Agung - 

tanpa menyekutukan Allah di dalamnya atau pamer, dan itu 
harus sesuai dengan Sunnah Rasulullah 

(3), tanpa inovasi atau dongeng apa pun: harusnya hanya sejalan 
dengan Sunnah. Inilah amalan suci yang Allah Maha Mulia 

Dia dan Yang Maha Tinggi — menerima. 


Juga dari ucapan yang baik adalah Mengingat Allah seperti 
Tasbih (Subhanallah), Tahlil (La ilaha illallah), Takbir 

(Allahu Akbar), dan memerintahkan kebaikan dan melarang 
kejahatan, mengajak kepada 

Allah dan memberikan nasihat yang tulus. Semua ini berasal dari 
kebaikan 

ucapan-ucapan yang diterima dan diterima oleh Allah SWT 
meningkatkan. Dia berkata: 


vs Eil pi 4 eas Jy 


“Kepada-Nya naiklah (semua) kata-kata itu dengan baik.” (Al-Fatir : 
10) 


Adapun ucapan-ucapan buruk, Allah menolaknya dan tidak 
menyukainya: berbohong, 


Ghibah, fitnah, pelecehan, sumpah palsu dan semua ucapan jahat 
termasuk (pernyataan) Syirik dan kekafiran. Mereka semua jahat 
ucapan-ucapan itu, maka mereka tidak akan diangkat ke hadapan 
Allah Yang Maha Perkasa dan 

Luhur — dan mereka tidak akan diterima. 


Pepatahnya: “Dia hanya menerima apa yang suci..." yaitu apa yang 
SUCI 

murni dari segalanya. Itu tidak termasuk apa yang kotor: Allah—yang 
Perkasa dan Agung — menolaknya dan tidak akan menerimanya. 


Kemudian dia €%) berkata: “Dan Allah memerintahkan orang-orang 
yang beriman apa yang Dia 
memerintahkan para Utusan”: ini menunjukkan fakta bahwa 
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Para rasul dan mukmin diberikan perintah dan larangan: dia 

bukan karena mereka bertindak atau mengatakan sesuatu dari diri 
mereka sendiri atau apa 

mereka menganggap baik dalam kecerdasan mereka sendiri. Mereka 
hanya bertindak berdasarkan 

apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang. 

Allah SWT berfirman: 


te Ale, CH Ar Bm atau ALA Lala mors 


CFA PAT FA Cel AAAs Cr 15 (A AY 
Vyas 


“Dan apa pun yang diberikan Rasulullah (Muhammad {$}) kepadamu, 
ambillah 


itu, dan dengan cara apa pun dia melarangmu, menjauhkan diri 
(darinya), dan takut 
Allah.” (OS Al-Hashr : 7) 


Mereka diberi perintah dan larangan oleh Allah SWT 

dan Sublime — karena mereka semua adalah hamba-Nya. Jadi, 
mereka akan melakukannya 

tidak mendahului-Nya dengan perkataan atau muka di hadapan Allah 
dan-Nya 

Messenger dengan pernyataan atau tindakan. Mereka hanya 
mengikuti perintah, 

Mereka hanya melaksanakan apa yang diperintahkan Allah dan hanya 
akan menahan diri 

apa yang diharamkan Allah karena mereka adalah hamba. Itu 

Utusan adalah hamba dan begitu pula para malaikat: bahkan ketika 
mereka 

menempati kedudukan yang besar dan kedudukan yang tinggi, 
mereka tetaplah hamba-hamba yang 

ikutilah perintah Allah - Maha Mulia dan Maha Mulia. 


Dia (2) berkata: “...Allah memerintahkan kepada orang-orang 
beriman apa yang Dia perintahkan 
Rasul kemudian beliau menyebutkan titik acuan dan 


bukti yang menguatkannyaj, Allah memerintahkan para Rasul lewat 
Pepatahnya: 


Za, Kapak As2 
dikirim {BDH S05, LR Cy 


'0 (kamu) Utusan! Makanlah Tayyibat [segala jenis makanan (halal). 
yang dihalalkan Allah (daging hewan sembelihan yang dapat dimakan, 
produk susu, lemak, sayuran, buah-buahan], dan melakukan amal 
shaleh... ' 


Pepatahnya: “Makanlah yang Tayyibat” artinya, dari yang mubah 
hal-hal; Tayyib adalah apa yang dibolehkan; dan yang najis adalah 
apa yang diharamkan dan Allah memerintahkan makan darinya 
Tayyibat yaitu dari apa yang dibolehkan, dan dilarang 

makan dari apa yang haram dan buruk. Kemudian Dia menyebutkan 
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apa yang timbul dari memakan makanan yang halal, Beliau bersabda: 
"...dan mengerjakan amal shaleh." 


Jadi, mengkonsumsi apa yang diperbolehkan akan membantu kita 
melakukan kebaikan 

perbuatannya dan menjadikan perbuatan baik itu diterima. 
Sedangkan untuk konsumsi 

apa yang dilarang, mendatangkan depresi, kemalasan, dan 
sebagainya 

mempermalukan seseorang. Dengan demikian, Anda menemukan 
orang-orang yang melarang dilarang 

sesuatu dan memperoleh penghasilan dari sumber-sumber terlarang 
yang paling jauh dari kebaikan 

perbuatan dan tindakan pengabdian. Anda menemukan bahwa 
mereka adalah yang paling malas 

tentang shalat karena yang haram memberatkannya 

perut dan hati mereka serta membuat mereka malas mengerjakan 
amal shaleh. 

Tidak demikian halnya dengan mereka yang mengkonsunssi hal-hal 
yang diperbolehkan dan 

menahan diri dari apa yang dilarang: yang membantu mereka dalam 
ketaatan 

kepada Allah, melembutkan hati mereka dan menenangkan mereka.! 
25 


Pepatah beliau - Yang Maha Agung -: “Aku sangat mengenal apa 
kamu melakukannya", ini berisi peringatan agar seseorang menjaga 
amalnya 

pribadi dan janganlah menjadikan amal itu terlihat padahal hatinya 
benar 

keikhlasan karena Allah Ta'ala - Maha Mengetahui siapa Dia 

sedang mengerjakan. Dia tidak akan pernah bisa dikhianati oleh 
hiasan dan kepalsuan, 

Dia juga tidak akan pernah tertipu dengan hal yang tampak padahal 
rahasianya ada 

najis. Hal ini hanya mungkin terjadi pada manusia yang hanya 
mengetahui saja 

apa yang terlihat: Adapun rahasianya, tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah— 


Maha Mulia Dia dan Maha Mulia. 


Pepatahnya: “Aku Sangat Mengetahui apa yang kamu kerjakan" 

Ini melibatkan dua hal: Yang pertama: manusia tidak perlu takut 
ketinggalan 

amal apa pun, dan Allah tidak akan pernah melupakannya atau 
meninggalkannya. Jadi, 

Semua perbuatan baik dan jahat diketahui oleh Allah — Yang Maha 
Tinggi -, Dia 

memperhitungkannya, mencatatnya bagi pelaku apakah a 


perbuatan baik atau buruk. 


Yang kedua: bahwa Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - 
tidak pernah ada 

tertipu oleh kepalsuan dan hiasan yang tampak, Dia - Mulia 

Dia - tentu saja mengetahui kenyataan yang ada. 


Beliau bersabda: Mengenai orang-orang yang beriman, Dia - Yang 
Maha Tinggi - bersabda: 


125 Lihat: Jami' al-“Ulim wal-Hikam (hal. 102), al-Majmi" karya an- 
Nawawil 
(6/234), al-Furit oleh Ibnu Muflih (6/394) 
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'Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari apa yang halal yang 
telah Kami sediakan 


kamu dengan..." 


Ini adalah perintah dari Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - 
untuk makan 

dari hal-hal yang murni; Artinya, hal-hal yang diperbolehkan: suci di 
dalamnya 

hakikat dan suci mengenai cara memperolehnya dan artinya. Jadi, 
Ucapannya: “Makan” adalah perintah dari Allah - Yang Maha Perkasa 
dan 

Sublime — menunjukkan kebolehan hal-hal yang suci bagi kita. Dia 
— Yang Maha Tinggi — berkata: 


ree ro Fd ti RT rd LF 227 2 Ri 
Van en Silage p=) sel 20 325 


“Dia membolehkan mereka menghalalkan segala sesuatu yang baik 
dan melarangnya sebagai sesuatu yang baik 
yang haram, segala keburukan.” (Al-A'raf: 157) 


Oleh karena itu, firman-Nya: “Makanlah dari apa yang halal yang Kami 
e bagimu...” termasuk larangan mengkonsumsi 

hal-hal yang tidak murni. 

Ini mengandung bantahan bagi orang-orang yang mengharamkan hal- 


hal yang suci 
Mengklaim melakukan hal tersebut dari ibadah dan mengira ada 


pahala bagi yang menghindarinya seperti para Siifi dan orang-orang 
yang melakukan hal tersebut 

pertapa. Ini karena membebani diri sendiri secara berlebihan karena 
Tuhan telah melakukannya 

Saya memesan makanan yang murni dan lezat. Hal-hal murni di sini, 
mencakup hal-hal suci yang merupakan lawan dari hal-hal yang tidak 
suci 

yang murni dan yang enak termasuk macam-macamnya 

daging, buah-buahan dan hal-hal yang indah dan menyenangkan 
lainnya 

wanita dan kesenangan yang sah. Jadi seseorang mengambil darinya 
dan tidak 

menyangkal dirinya sendiri, tetapi tanpa pemborosan. 


Orang yang mengupayakan kedekatan kepada Allah dengan 
meninggalkan hal-hal yang mubah 

hal-hal dan hal-hal yang murni terlalu ketat. Itu 

Nabi €3» biasa makan dari apa yang Allah mudahkan baginya: Dia 
akan makan daging dan buah-buahan. Dia 3! akan menikahi wanita, 
pakai 

mengharumkan dan menggunakan hal-hal yang suci - damai dan 
berkah besertanya. 
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Dia bersabda: "...dan mengerjakan amal shaleh": seperti yang Dia 
katakan kepada 
rasul-rasul karena Dia memerintahkan kepada mereka dua hal: 


Makan yang suci dan mengerjakan amal shaleh karena makan 
hal-hal yang suci membantu menuju ketaatan kepada Allah — Yang 
Maha Tinggi — dengan 

amal shaleh karena tubuh diberi makanan yang suci dan datang 
hidup. Ini tidak berarti bahwa seseorang harus makan apapun yang 
diinginkannya 

menjadi malas untuk melakukan amal shaleh: ini adalah cara 
binatang buas: manusia makan dan bersyukur kepada Allah - Yang 
Maha Perkasa dan 

Sublim. Jadi, firman-Nya: "...dan kerjakanlah amal shaleh" demikianlah 
dari mengucap syukur atas rahmat Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung. 


Setelah itu, Nabi {3} memberikan ilustrasi tentang yang satu itu 

yang mengkonsumsi hal-hal yang dilarang dan berdoa kepada Allah — 
the 

Perkasa dan Agung -, dalam kondisi usang: suatu kondisi 

yang mengharuskan permohonannya dikabulkan. Dia punya 

sarana dimana lamaran dijawab, tapi dia punya 

hambatan yang juga akan menghalangi penerimaan 

permohonan! Adapun sarananya: 


Yang pertama adalah: “dia mengangkat tangannya" dan mengangkat 
tangan selama 

permohonannya dari sarana pengabulan, “...dia mengangkatnya 
tangan ke langit..." Mengapa dia mengangkat tangannya ke langit? Itu 
menunjuk pada 'Uluww Allah - Maha Mulia Dia dan Maha Tinggi -, 
karena 

Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - berada di atas langit. Ini 
juga 

menunjuk pada legitimasi mengangkat tangan saat melamar. 

Hal mendasar adalah mengangkat tangan selama aplikasi kecuali 
apabila bukti menunjukkan bahwa seseorang tidak boleh mengangkat 
tangan: Kemudian 

ada yang tidak. 


Kedua: “(berkata): Ya Tuhan, ya Tuhan...” dia mencari 

kedekatan kepada Allah karena Ketuhanan-Nya, dan ini termasuk 
yang diridhoi 

bentuk pembuatan tawassul. Melakukan tawassul kepada Allah oleh- 
Nya 

Nama dan Sifat serta Yang Mulia berasal dari sarana oleh 
permohonan mana yang dikabulkan. 


Yang ketiga adalah dia "berantakan dan berdebu...", dalam keadaan 
tidak rapi 

kondisi, tanpa kesombongan. Adapun orang yang sombong, 
kesombongannya 

menghalangi penerimaan lamarannya. Jadi, pria ini punya 

sarana yang dengannya doa terkabul: dia rendah hati, telah 
melakukan perjalanan 

jarak jauh — dan penerapannya lebih mungkin dilakukan oleh 
pelancong 


r 
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menjawab. Jadi, karena dia dalam kondisi kekurangan, dia punya 


sarana penerimaan. Namun, kendala yang menimpanya 
cara merusak kerja sarana ini dan mereka tidak membawa 
manfaat apa pun. 


Beliau bersabda: “...selagi makanannya (dari) haram, maka 
minumannya haram 

(dari) terlarang, pakaiannya (dari) terlarang dan dia 

dipelihara dari apa yang dilarang: bagaimana dia bisa dikabulkan 
doanya?!" Artinya, terkabulnya jauh 

Karena dia mempunyai kendala-kendala tersebut. Oleh karena itu, 
aplikasi tidak 

diberikan kecuali bila cara penerimaannya dipenuhi dan 
hambatan tidak ada. Ini memperingatkan agar tidak mengambil 
tindakan 

larangan-larangannya, dan itu dari persoalan-persoalan yang 
dipahami dari-Nya 


bersabda: “Makanlah yang halal...” 


Apa yang haram tidak boleh dikonsumsi, dan apa yang najis 

tidak boleh dikonsumsi: Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - 
telah 

menghalalkan bagi kami hal-hal yang suci dan mengharamkan kami 
dari hal-hal yang najis 

hal-hal. Maka orang yang berdoa kepada Allah harus 
mengamalkannya 

sarana mengabulkan doa dan menjauhi hal-hal itu 

menghalangi penerimaannya. Ini tidak ditujukan hanya untuk Anda 
berdoa: seseorang harus bertindak berdasarkan cara penerimaan 
sebagaimana dirinya 

berdoa dan menjauhkan diri dari cara-cara pengingkaran. Ini adalah 
hal utama. 


Oleh karena itu, hadis ini menunjukkan hikmah yang sangat 
bermanfaat: 


Manfaat pertama: semua pelayan diberi perintah— 

para nabi, para malaikat, para rasul dan orang-orang yang beriman. 
Setiap 

Makhluk diberi perintah dan larangan. Jadi, tidak seorang pun boleh 
melakukannya 

menciptakan sesuatu dalam Agama Allah dari dirinya sendiri: Allah 

tidak akan melakukannya 

menerima semua hal seperti itu. 


Manfaat kedua: Hadits memuat dalil-dalil 

keabsahan (mengkonsumsi) hal-hal yang suci: hal-hal yang 
diperbolehkan dan 

hal-hal yang lezat yang Allah SWT - 

telah dibolehkan bagi hamba-hamba-Nya. Jadi, tidak ada yang boleh 
datang 

dan berkata: meninggalkan hal-hal yang halal dan mengingkarinya 
dari ibadah 

jiwa. Kami menjawabnya: Ini bukan pengabdian kepada Allah 

— Yang Maha Perkasa dan Maha Agung — karena Rasulullah 43 dulu 
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makan makanan yang murni dan lezat: buah-buahan dan daging dari 
berbagai jenis, 


Dia biasa menikahi wanita, dia biasa tidur dan dia akan mengambil 
apa yang dihalalkan Allah baginya dan meninggalkan apa yang 
dilarang-Nya 

dia dan dialah teladannya - semoga Allah memberkati dia dan 
memberinya berkah 

padanya. 


Jadi, mengandung bantahan bagi siapapun yang menyatakan bahwa 
Zuhd itu maksudnya 

meninggalkan hal-hal suci: Zuhd lebih berarti menjauhkan diri dari 
hal-hal tersebut 

haram dan meninggalkan kelebihan yang tidak dimiliki individu 
membutuhkan. Adapun apa yang dibutuhkan seseorang, 
meninggalkannya bukan dari Zuhd; 

Zuhd bukanlah mengingkari ruh terhadap apa yang telah Allah jadikan 
sah 

untuk itu. 


Manfaat ketiga: berisi bukti bahwa permohonan tidak 
diberikan sampai sarana penerimaan dipenuhi olehnya 
pemohon dan tidak ada hambatan. 


Manfaat yang keempat: membuktikan bahwa (mengambil) haramnya 
hal-hal yang haram 

tubuh karena diberi nutrisi dengan kotoran. Sehingga 

merusak tubuh secara rohani dan juga jasmani. Ini 

Karena hal-hal terlarang ini mempunyai bahaya dan penyakit pada 
tubuh, 

Dan Allah SWT tidak melarang mereka 


Kecuali karena mengandung bahaya. 


Misalnya, perhatikan hewan yang mati (tanpa ada 

disembelih): Allah SWT telah melarangnya 

Konsumsi atas bahaya dan penyakit yang dikandungnya. Juga 
alkohol, obat-obatan keras, rokok dan rami: Semuanya berbahaya 


bagi tubuh dan agama, dan sama sekali tidak memberi manfaat bagi 
hamba-hambanya 
cara.cara. 


Kecuali ketika seseorang dibatasi karena rasa takut yang sangat 
mendesak 

mati karenanya, maka dia dapat mengambil apa yang dapat 
membuatnya tetap hidup 

Dari daging hewan yang mati. Dalam situasi seperti ini, 

Hal ini akan diperbolehkan melalui konsesi dalam batas-batas 
kebutuhan. Dalam kondisi demikian, jika dia makan dari hewan 
tersebut 

jatuh mati, hal itu tidak akan membahayakannya: tetapi jika dia 
memakannya sementara tidak 

Dalam keadaan darurat, hal itu akan merugikannya secara rohani dan 


secara fisik. 
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Ringkasnya: Hadits itu agung dan merupakan jalan yang dilaluinya 


Seorang Muslim harus menjadi benang merah dalam hidupnya. 


(QO) 
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HADIS SEBELAS 


Abii Muhammad, Al-Hasan bin 'Ali bin Abi Thalib, yang agung 

anak Rasulullah (4) dari putrinya, dan hatinya- 

merasa - semoga Allah meridhoi keduanya - berkata: Aku 
berkomitmen 

untuk hafalan dari Rasulullah 43%»: “Tinggalkan yang mana 
membuatmu ragu terhadap sesuatu yang tidak membuatmu ragu". 
Dikumpulkan oleh At-Tirmidzi dan An-NasaT: Dan At-Tirmidzi berkata: 
Sebuah Hadits Shahih Hasan. 


KOMENTAR 


Hadits ini dari al-Hasan bin 'All bin Abi Thalib - semoga Allah 
berbahagialah dengan mereka berdua. Al-Hasan dan al-Husain adalah 
dua orang putra 

dari Fatimah, putri Rasulullah (££): begitulah yang dikatakan 
mengenai dia, “cucu Rasulullah 496)”. Sebagai- 

Sibt berarti anak laki-laki dari anak perempuan sedangkan Hafid 
adalah anak laki-laki dari 

anak laki-laki. 


Pepatahnya: “dan hatinya terasa” yaitu hati yang dirasakannya 

kurir €3). Ar-Rayhanah adalah bunga yang wanginya menyenangkan.! 
2 

Kualifikasi ini untuk al-Hasan (4) karena dia terpuji - 

Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - telah memberinya 
banyak keindahan 

dalam sifat dan karakternya - semoga Allah meridhoi dia. Dan 
Sehubungan dengan dia, Nabi (£) berkata: 


dari EB a AD daly Va 00 


126 Lihat: Lisan al-Arab (2/460) 


Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi -1 8 - 


(2 

“Anakku ini adalah seorang pemimpin, dan Tuhan akan segera 
mengabulkannya 

rekonsiliasi antara dua pihak di antara 

orang percaya."12Y6 


Dia menggambarkannya sebagai seorang pemimpin, yaitu seorang 
kepala, seorang yang terhormat, terkemuka 

dan peringkat tinggi: dan dia seperti itu karena dia berasal dari 
keluarga kenabian, dan karena dia terpuji dalam kenabiannya 
pribadi, akhlak, dan agamanya. Dia memiliki karakter yang baik. 


Dan di antara keutamaannya adalah apa yang dilakukannya 
sebagaimana dinubuatkan oleh Rasulullah 

ext untuk mengawetkan darah kaum muslimin ketika darah itu 
diberikan 

kesetiaannya menjadi khalifah setelah terbunuhnya ayahnya, 'AIT (92). 
Mu'awiyah (4) bersama kaum Syam (Suriah kuno) di a 

berperang dengan “Ali dan orang-orang yang bersamanya.” Maka 
terjadilah pertempuran antara keduanya 

dua pasukan besar di kalangan umat Islam - pasukan yang dipimpin 
oleh “Semua (42) 

dan yang lainnya dipimpin oleh Mu'awiyah (4) — akibat dari 
pembunuhan 'Utsman bin Affan(#:). Pembunuhan 'Utsman (4) 
membuka pintu bagi umat Islam yang terus dilakukan oleh umat Islam 
menderita, dan itulah pintu Kesengsaraan - dan perlindungan 

adalah bersama Allah. 


Ketika al-Hasan (4:) melihat bagaimana keadaannya dan adanya 
perang antar umat Islam, ia mengundurkan diri demi Mu'awiyah (4). 
mencegah pertumpahan darah di kalangan umat Islam. Tahun itu 
disebut, The 

Tahun Jama'ah karena umat Islam bersatu didalamnya. Ini sudah 
keluar 

atas nikmat Allah, dan kemudian atas keutamaan al-Hasan (4): dan 
sebagai 

Demikianlah kabar gembira Rasulullah terkabul. 


Dia berkata: Saya berkomitmen untuk mengingat Rasulullah {}: 
“Tinggalkanlah apa yang membuatmu ragu demi apa yang tidak 
membuatmu ragu 

kamu ragu." "Tinggalkan" yaitu menghindari "apa yang membuatmu 
ragu 

(yareebuka)” yaitu, apa yang Anda tidak yakin: diambil dari 

kata, rayb, keraguan. "...untuk itu yang tidak membuatmu ragu" 
untuk hal yang tidak menimbulkan keraguan. Jika Anda memiliki dua 
hal, 

yang satu meragukan dan yang lainnya tidak melibatkan keraguan 
anda 

harus mengambil apa yang tidak ada keraguannya. Ini mirip dengan 
miliknya 


127 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (2704), (3629), (3746), (7109) dari 
Hadist Abu Bakrah (4). 
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sabda sebelumnya: “Maka barang siapa yang menjauhi 
hal-hal yang ambigu telah melindungi agama dan kehormatannya..." 


Jadi, pepatahnya: “Tinggalkan apa yang membuatmu ragu" artinya: 
hindari 

apa yang kamu tidak yakin "...untuk apa yang tidak menjadikanmu 
keraguan": apa yang tidak termasuk keraguan sehingga pikiran Anda 
dapat menemukan 

istirahatlah dan kamu dapat menjauhkan diri dari keraguan. Jika Anda 
memilih itu 

yang diragukan maka pikiran anda akan gelisah dan 

kebingungan: tetapi jika Anda memilih apa yang bebas dari keraguan, 
pikiran Anda 

menemukan ketenangan dan istirahat. 


Jika Anda ragu tentang sejumlah uang - apakah itu dilarang atau 
diizinkan: dan ada satu lagi yang Anda yakin akan hal itu 

boleh, ambillah yang pasti dan tinggalkan yang ragu-ragu. 
Demikian pula, ketika suatu makanan tertentu membuat Anda 
bingung apakah itu makanan tertentu 

sah dan yang lainnya menghilangkan keraguan mengenai 
keabsahannya, 

hendaknya kamu memakan yang jelas-jelas halal dan meninggalkan 
yang ragu-ragu. Jika 

masalah mengenai seorang wanita menjadi jelas bagi Anda apakah 
dia memang demikian 

Haramkah bagi anda menikah dengan cara menyusui atau tidak? 
Anda harus 

tinggalkan dia, dan menikahlah dengan orang yang tidak ada 

ragu. Ini adalah prinsip fundamental yang hebat di antara prinsip- 
prinsip tersebut 

dari agama. 


(QO) 


128 Referensinya sudah ada sebelumnya. 
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HADIS DUA BELAS 


Abi Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Milik Allah 

Messenger €%* berkata: “Dari kesempurnaan agama a 

manusia adalah dia meninggalkan apa yang tidak ada urusannya.” 
Sebuah Hadits Hasan 

Dikumpulkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya juga menyukai ini. 


KOMENTAR 


Hadits ini dikumpulkan oleh At-Tirmidzi dan lain-lain, dan dia berkata: 
itu 

adalah Hasan. Hadis Hasan adalah hadis yang lebih rendah dari hadis 
Shahih 

nilai. Bahkan sebagian ulama memasukkannya ke dalam kitab Shahih, 
dari 

narasi yang menjadi dasar penilaian. Namun, itu 

Hadits Sahih mempunyai derajat yang lebih tinggi dari aspeknya 
retensivitas reporter. Adapun Hadits Hasan, pelapornya 

dapat memiliki retentivitas yang lebih rendah sehingga kualitasnya 
lebih rendah dibandingkan 

yang sahih; Kalau tidak, maka itu termasuk dalam bentuk Shahih. Dan 
yang datang setelahnya (tingkatannya) adalah Da'if (Lemah). 


Sabdanya: “Dari kesempurnaan agama manusia...” itu 

adalah, dari kelengkapan agamanya. Ini menunjukkan fakta bahwa 
agama (seseorang) bisa menjadi sempurna atau cacat berdasarkan 
perbuatan orang tersebut, dan yang harus dilakukan oleh seorang 
muslim 

Upaya menyempurnakan agamanya dan mewaspadai apa yang 
mencelanya. 


Pepatahnya: "...dia meninggalkan apa yang tidak menjadi urusannya": 


dari 

Yang mencela agama seseorang adalah ia ikut campur 

apa yang bukan menjadi perhatian dan spesialisasinya, sesuatu yang 
belum ditugaskan kepadanya baik dari sudut 

Sharee'ah atau dalam urutan umum. Apa yang pantas 

karena setiap orang harus memperhatikan agamanya dan tidak 
memandang mukanya 
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Sesuatu yang tidak ada manfaatnya atau sesuatu yang belum 
dilakukannya 

diberi tanggung jawab untuk mencari tahu. Dengan itu, dia akan 
beristirahat dan 

Biarkan orang-orang beristirahat juga. Jika orang mengikuti ini bagus 
jalan, akan ada hubungan baik, harmoni dan saling cinta. 


Namun ada pula orang-orang yang ikut campur dalam urusan-urusan 
yang sebenarnya tidak penting 

spesialisasi mereka atau apa yang belum mereka kuasai 

untuk mencari tahu. Jadi dia menanyakan terlalu banyak pertanyaan 
yang tidak perlu: untuk 

Misalnya mencari tahu tentang kejadian dan kejadian selagi dia 
berada 

tidak kompeten atau tidak berwenang untuk melakukannya. Dia 
mungkin 

tidak kompeten untuk memahami peraturan dan tujuannya atau 
kompeten tetapi 

tidak berwenang untuk melakukannya: sesuatu yang hanya dimiliki 
oleh orang-orang 

yang mulia dan berilmu telah diberi wewenang untuk melakukannya. 


Dari situ pula yang terjadi di kalangan remaja dan banyak di 
antaranya 

orang-orang dalam pertemuan tentang menangani kejadian itu 
memerlukan pertimbangan yang matang dari para penguasa dan para 
ulama 

dan spesialis. Kemudian dukun itu ikut campur sementara dia tidak 
melakukannya 

telah diberi wewenang untuk melakukan hal itu, dan campur tangan 
dia dalam hal itu terjadi 

Kebingungan dan kesalahpahaman. Bisa juga menyebar 
pelanggaran ringan di antara orang-orang yang seharusnya 
disembunyikan 


Allah SWT berfirman: 


adalah (8 diy) | Tas Kera A Y 
“Ketika mereka dihadapkan pada suatu masalah keselamatan (publik) 


atau 
ketakutan, mereka mengumumkannya (di antara manusia)..." (An- 
Nisa'": 83) 


Artinya, mereka menyebarkannya 


20 4. 2 2. 
JF 312555 55 
"kalau saja mereka merujuknya kepada Rasulullah" 


Merujuknya kepada Rasulullah semasa hidupnya adalah dengan 
berkonsultasi kepadanya 

pribadi: tapi setelah kematiannya, rujukannya pada Sunnahnya, dan 
Hal ini berasal dari kekhawatiran para ulama. Mereka adalah orang- 
orang yang punya 

pengetahuan untuk berkonsultasi dengan Rasul (yaitu Sunnahnya). 


atau 
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“Atau kepada orang-orang yang mempunyai wewenang di antara 
mereka...” 


Di antara para ulama dan para penguasa dan para administrator yang 
ada 
ahli dalam hal ini. Jadi intervensi mereka akan bermanfaat 


dan bermanfaat. 


Sedangkan bagi orang biasa yang tidak kompeten atau tidak 
berwenang, 

campur tangannya akan merusak masalah dan menimbulkan 
ketidakpercayaan di antara mereka 

orang-orang mengenai perkataan para ulama dan 

anggota dewan. Dia bahkan bisa melibatkan orang-orang yang 
berilmu dan 

penguasa dan mengklaim bahwa mereka tidak memiliki pengetahuan 
dan itu 

Mereka adalah orang-orang seperti yang terjadi saat ini. Ini dari 
cacat dalam agama orang tersebut. 


Oleh karena itu, seseorang harus takut terhadap agamanya dan tidak 
masuk ke dalamnya 

sesuatu yang tidak ada manfaatnya, baik bagi dirinya maupun bagi 
orang lain; 

itu justru akan mendatangkan kejahatan. Seorang Muslim tentu saja 
harus melakukannya 

Ingatlah hadits ini dan jadikanlah sebagai pedoman hidup. Apapun 
yang terjadi 

kepadanya yang menjadi tanggung jawabnya dan yang menjadi 
perhatiannya 

berpengetahuan dan terampil dan intervensinya akan membuahkan 
hasil 

manfaatnya, maka dia harus turun tangan. Tapi itu tentang siapa dia 
tidak terampil atau intervensinya tidak diperlukan dan dia juga tidak 
diperlukan 


Ditugaskan untuk mengurusnya dan bukan karena kekhawatirannya, 
dia harus melakukannya 

lebih baik menghindarinya. Jika dia bermaksud baik, dia harus 
memberitahukannya kepada orang-orang yang ada di dalamnya 
tuduhan dan para ulama tentang apa yang telah terjadi dan 
bagaimana caranya 

menemukan jalan keluarnya. Dengan demikian, dia akan memberikan 
Nasihah kepada Allah, 

Kitab-Kitab-Nya, Para Rasul-Nya dan Para Pemimpin Umat Islam dan 
pangkat dan arsip mereka. Dia akan merujuk masalah ini ke 
masalahnya 

rakyat. Allah SWT berfirman: 


PI AAT AS 92 812555 $ 


RY Er% 45, 5! 
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“kalau saja mereka merujuknya kepada Rasulullah atau kepada 
orang-orang yang dituduh 

dengan otoritas di antara mereka, penyelidik yang tepat akan 
melakukannya 

memahaminya dari mereka (secara langsung)."” (An-Nisa': 83) 


Jadi, dia menyerahkan masalah ini kepada masyarakatnya: Adapun 
dia, dia tidak melakukannya 

mencampurinya dengan memberikan suatu keputusan yang bukan 
dari tugasnya dan 

campur tangannya tidak ada manfaatnya. 


Ini adalah hadits yang agung dan jalan yang sehat yang akan 
mewujudkannya 

kebaikan yang luar biasa jika diikuti oleh setiap Muslim: itu akan 
menyelesaikan masalah, menyatukan hati dan umat Islam akan 
Kami bekerja sama dalam mengatasi kekhawatiran mereka. Tapi jika 
masalahnya terjadi 

kacau, dan semua orang mulai ikut campur dalam apa yang tidak 
dia, maka keburukan dan keburukan mereka, perbedaan perhatian 
pendapat, tidak bergantung pada orang-orang terkemuka dan mereka 
yang memimpin 

urusan dan kemudian, keributan akan menyebar di antara orang- 
orang. 


Inilah kondisi banyak orang saat ini. Anda menemukan itu 

Bahkan mengenai persoalan yang sulit pun ilmu yang baik-baik saja 
dipahami oleh para ulama besar dan terkemuka, para santri muda 
pengetahuan dan mereka yang hanya berpura-pura belajar ikut 
campur di dalamnya. 

Mereka melegitimasi dan melarang, serta memberikan putusan 
agama tanpa 

pengetahuan dan pemahaman penuh (tentang masalah). 


Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan hadis ini sebagai 
sebuah pendekatan 

dan jalan bagi setiap muslim, baik yang berstatus pelajar maupun 
yang bodoh. 


(QO) 
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HADIS TIGA BELAS 


Abii Hamzah, Anas bin Malik, hamba Rasulullah 

Allah {5} — 4 — berfirman: “Tidak ada seorang pun di antara kamu 
yang beriman, kecuali dia mencintai 

untuk saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri". 
Dikumpulkan oleh Al- 

Bukhari dan Muslim. 


KOMENTAR 


Sabdanya: Dari Abii Hamzah, Anas bin Malik, hambanya 

Nabi (3): Anas bin Malik al-Ansari, (disebut sebagai) the 

hamba Nabi €%)» karena ketika Nabi 10) 

Madinah, Malik ayah Anas, tiba di Madinah bersama beliau 

dulu membenci Nabi {$}. Jadi dia melarikan diri ke Suriah Kuno 

dan mati di sana sebagai pecundang. Saat itu Anas masih anak-anak. 
Oleh karena itu, ibunya membawanya kepada Rasulullah {%¥ dan 
Dia berkata: “Ini Anas, dia akan melayanimu." Nabi (x) 

menerimanya dan melatihnya, dan melengkapi baginya bahwa: 


ikl Gd 4 3) uy) Hu ST eal 


“Ya Allah, tambahlah harta dan anak-anaknya, dan berkahilah dia 
apa yang Kau berikan padanya."!? 


129” Dikumpulkan oleh al-Bukhart (1982) (6334) (6344) dan Muslim 
(2480) 
(2481) dari Hadits Anas dan ibunya, Ummu Sulaim ( & >, 


misalnya). 
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Dia terus melayani Nabi (££): dia mengabdi selama sepuluh tahun, 
dari saat dia tiba hingga saat dia meninggal. Oleh karena itu, dia 
mencapai keutamaan yang besar dan dibesarkan oleh Rasulullah (4): 
Dan itu dari kondektur terhormat ibunya—mungkin 


Semoga Allah ridha padanya. 


Pepatahnya: “Tidak ada seorang pun di antara kalian yang beriman..." 
yaitu kehendak orangnya 

tidak sempurna, dan ini tidak berarti negasi total terhadap fman.1% 
“kecuali dia mencintai untuk saudaranya apa yang dia cintai untuk 
dirinya sendiri": 

Artinya, barangsiapa tidak mencintai saudaranya apa yang dia cintai 
Bagi dirinya sendiri, imannya kurang. Yang dimaksudkan di sini 
bukanlah miliknya 

saudara laki-laki berdasarkan hubungan: Sebaliknya, “saudaranya” 
berarti setiap Muslim 

karena orang-orang mukmin itu bersaudara sebagaimana Dia Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Agung 

mengatakan: 


Utara? 2 
EEEPR GUS ETS ALLG 
“Orang-orang beriman tidak lain hanyalah saudara.” (Al-Hujurat: 10) 


Maka hendaknya dia mencintai kebaikan saudaranya yang muslim, 
apa yang dia cintai 

karena dirinya sebagai seorang muslim adalah satu jiwa dan raga: 
setiap 

mereka tersakiti oleh penderitaan satu sama lain dan masing-masing 
dari mereka menderita 

bahagia atas kebahagiaan satu sama lain, dan mereka bertukar 
manfaat 

Di antara mereka sendiri dan saling menghindari bahaya satu sama 
lain. Ini 

halnya dengan umat Islam. 


Dari implikasi perkataannya: “...kecuali dia mencintai apa yang 
dimilikinya 


saudaraku, apa yang dia cintai untuk dirinya sendiri” itulah yang 
dibenci oleh seorang muslim 

saudaranya apa yang dia benci pada dirinya sendiri. Jadi, sama seperti 
kamu membenci kejahatan 

Dan merugikan diri sendiri, seharusnya kamu juga membenci 
saudaramu. Dia 

kemudian mengikuti bahwa Anda tidak membawa kejahatan padanya 
atau menyakitinya atau 

menipu dia atau mengkhianati dia karena kamu membenci hal-hal ini 
dirimu sendiri. Hadits tersebut berasal dari pernyataan sederhana dari 
Messenger {#» dengan persyaratan yang komprehensif. 


Ini bukti juga sempurnanya manusia yang menyandang 
atribut ini. Adapun orang yang kekurangan, maka imannya tetap ada 


130 Lihat:: Kitab ul-Iman dalam Majmii' Fatawah (7/257-258) 
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kurang. Di dalamnya juga berisi dorongan terhadap persaudaraan 
Dikalangan umat Islam saling tukar menukar moril dan materil 
manfaat (diantaranya). Manfaat moralnya: dengan memberi secara 
ikhlas 

nasehat dan pengajaran, memerintahkan kebaikan dan melarang 
kejahatan; itu 

Keuntungan materi: dengan membantunya jika dia membutuhkan 
sejumlah uang. 


Hadits ini tidak terbatas pada memberikan uang kepada saudaramu: 
ketika 

Hal ini juga didorong, bukan satu-satunya tujuan. Bahkan ada 
sesuatu yang lebih besar dari itu, yaitu jika kamu menemukannya 
Setiap perbuatan dosa, engkau melarangnya dan menasihatinya 
secara rahasia 

Karena Anda membenci dosa itu untuk diri Anda sendiri. Jadi, Anda 
mengujinya untuknya 

juga. Demikian pula, Anda mengajarinya jika ternyata dia tidak 
mengetahui a 

penting dalam agamanya dan kamu menjelaskan kepadanya dan 
membimbingnya. Ini 

lebih besar daripada memberi uang. Oleh karena itu, hal ini penting 
menyebar di kalangan umat Islam. 


(000) 
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HADIS EMPAT BELAS 


Ibnu Mas'id radhiyallahu 'anhu berkata: Milik Allah 

Messenger €%} berkata: “Menghilangkan nyawa seorang Muslim 
adalah melanggar hukum 

Kecuali salah satu dari tiga alasan: Thayyib yang melakukan 
perbuatan haram 

Persetubuhan, nyawa ganti nyawa, orang yang meninggalkan 
agamanya 

meninggalkan Jama'ah". Dikumpulkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. 


KOMENTAR 
Islam telah membawa lima kebutuhan pokok: itu adalah: 


e Pelestarian Agama : dengan cara membunuh orang yang murtad 
bermain-main dengan agama. 


e Pelestarian Akal: dengan melindunginya dari 
apapun bahayanya dari minuman keras dan obat-obatan keras. 


e Pelestarian Kehidupan: dengan membunuh orang yang membunuh 
retribusi. 


e Pelestarian Kekayaan: dengan cara memotong tangan a 
pencuri dan perampok jalan raya. 


e Pelestarian Kehormatan: dengan mencambuk penuduh palsu yang 
menuduh seorang Muslim melakukan zina atau tindakan yang 


memalukan. Dia akan 
dikenai hukuman delapan puluh pukulan kecuali jika ia menghadirkan 
empat orang saksi 


a! 
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siapa yang akan menegaskan apa yang dia katakan; Jika tidak, dia 
akan menjadi seperti itu 

dicambuk. Hal ini untuk menjaga kehormatan umat Islam. Dia 
Juga berisi pelestarian keturunan sebagai seksual ilegal 

hubungan seksual mengacaukan gen dan menyebabkan penyakit, 
menghilangkan rasa malu. Jadi konsekuensinya sungguh 
menyedihkan! 


Islam telah melestarikan kebutuhan-kebutuhan ini; Dengan demikian, 
dia (4) berkata dalam Hadits ini: “Tidak sah mengambil nyawa a 
Muslim...” Maka siapa pun yang bersaksi bahwa: tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah 

ibadah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah milik Allah 
Rasulullah, telah masuk Islam dan sebagainya, darah dan hartanya 
menjadi haram (untuk diambil) sebagaimana dia {£} berkata: 


yaedly Semua J gy Bangsal OF dn 1 4) OF 15020 go oh Jol OF al 
JADI kami 1 aly betes Ja 1 glial II3 1 senang 130 SE 1 Fy Ball 
jangan menjadi berapi-api 


“Saya diperintahkan untuk memerangi orang-orang sampai mereka 
bersaksi 

bahwa: tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah, 
dan itu 

Muhammad adalah Utusan Allah; dan mereka mendirikan 

Doa dan keluarkan Zakat. Saat mereka melakukan itu; mereka punya 


terpelihara dariku, darah dan harta mereka kecuali 
hak-hak Islam dan perhitungannya ada di sisi Allah".!3! 


Oleh karena itu, siapa pun yang secara terbuka menunjukkan Islam, 
kami akan menerimanya 

dari dia; menghormati darahnya, kehormatan dan kekayaannya. Dia 
menjadi a 

saudara kami, dan tidak diperbolehkan melakukan pelanggaran 
terhadapnya kecuali 

ketika dia melakukan salah satu dari tiga hal; maka hal itu sah untuk 


diambil 
darahnya meskipun dia seorang Muslim untuk melindungi 
Kebutuhan. Hal-hal tersebut adalah: 


Yang pertama: “hidup untuk hidup”. Mengenai Retribusi, Allah — the 
Diagungkan - berkata: 


VA Bal { III Ke Zia semua Cg Y 


Referensi 131 Tts telah mendahului. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Hukum Pembalasan diwajibkan 
atas kamu." 
(Al-Bagarah: 178) 


"Diresepkan untukmu..." yaitu wajib: retribusi adalah 

wajib jika diminta oleh korban atau sanak saudaranya dan memang 
demikian 

wajib bagi Pejabat yang berwenang melaksanakan Retribusi 
rangka untuk melestarikan kehidupan. Beliau - Yang Maha Agung - 
berkata: 


sr L257 0 Coz Ee, 4 MEMBAYAR oC IP 
1 555 (El NTE TE alfa 555 3 
Gral ARAN 


“Dan ada (penyelamatan) nyawa bagimu dalam Hukum Balasan, 
wahai 

orang-orang yang berakal budi, agar kamu termasuk orang-orang 
yang bertakwa.” (Al- 

Bagarah: 179) 


Oleh karena itu, jika Hukum Retribusi ditinggalkan maka akan terjadi 
darah 

tumpah tanpa pandang bulu, dan ketakutan serta ketakutan akan 
menyebar di dalamnya 

masyarakat. Tetapi jika satu jiwa yang tidak adil terbunuh, semua 
orang terlindungi, 

Masyarakat akan aman dan pertumpahan darah dapat dicegah. ini 
hanya 

ditemukan dalam Islam. Adapun sistem orang-orang kafir atau lainnya 
sistem manusia, mereka mencegah pembunuhan (orang yang 
membunuh, misalnya 

misalnya) dan melindungi pelanggar yang tidak adil dan 
membantunya. Mereka 

tidak menunjukkan belas kasihan kepada yang tertindas, begitu pula 
masyarakat. Lebih tepatnya, 

Ini menunjukkan belas kasihan kepada penjahat dan melindunginya, 
dan yang terbaik darinya 

keputusan yang akan mereka berikan terhadapnya adalah dia harus 


dipenjarakan 

Selama lima ratus tahun atau empat ratus tahun atau seumur hidup. 
Nanti 

Mereka akan memberinya pengampunan dan membebaskannya. 


Jadi, mereka hanya akan mengumumkan bahwa mereka telah 
memberikan ini dan itu 

penghakiman terhadapnya, namun pelaksanaannya tidak akan ada, 
bahkan 

Jika diterapkan, tidak berhasil: seharusnya ada 

pesangon dan mengambil balasan darinya dengan membunuhnya. Ini 
Rahmat dari Allah — Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. 


Yang kedua: “...orang Thayyib yang melakukan perbuatan haram 
bersenggama...” orang Thayyib adalah orang yang melakukan 
persetubuhan 

persetubuhan dengan istrinya: Apakah Muslim atau non-Muslim bebas 
di bawah pemerintahan Muslim dalam pernikahan yang sah secara 
hukum. Jadi, dia 

menjadi Muhsan (orang yang sudah menikah) melalui perkawinan itu. 
Jika dia 
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melakukan persetubuhan yang haram setelah perkawinan itu, maka ia 
menjadi 

Dari orang-orang yang menyebarkan keburukan di muka bumi karena 
dia telah melanggarnya 

kesucian kehormatan setelah ia mencicipi perkawinan. Jadi dia tidak 
punya 

alasan atas pelanggarannya karena ia mempunyai apa yang 
mencukupinya 

perkawinan yang sah dan bermanfaat. Demikianlah jika dia 
melakukan perbuatan haram 

persetubuhan, itu bukti kekejamannya dan dia 

menginginkan kejahatan dan maksiat. Untuk itu, darahnya sah (untuk 
tumpah). Dia akan dibunuh dengan cara yang dijelaskan secara 
spesifik 

yaitu dia dilempari batu sampai mati. 


Hal ini dilaporkan oleh banyak orang di setiap generasi 
Dari Al-Qur'an, Sunnah dan dari amalan 
Muslim. Itu adalah salah satu hukuman sah yang ditentukan oleh Allah 


Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Tidaklah cukup kalau dia 
dibunuh 

pedang: Sebaliknya, ia harus dilempari batu, dan secara terbuka di 
depan umum 

untuk menghalangi orang lain. Ini dari keutamaan Islam 

dan menjaga kehormatan dan kesuciannya. Dia - Yang Maha Tinggi - 
dikatakan: 


+e { Obi tani 5 05) 

“Dan orang-orang yang menjaga kesuciannya.” (Al-Mu'minin: 5) 
Dengan demikian, di dalamnya terkandung pelestarian nasab dan 
talangan 

masyarakat dari penyakit mematikan yang diakibatkan oleh hubungan 
seksual terlarang 

hubungan. 


Belakangan ini isu penyakit tersebut semakin merebak 


Statistik menunjukkan bagaimana HIV AIDS berdampak pada 
masyarakat 

dimana perbuatan tercela berupa persetubuhan yang haram dan 
homoseksualitas berlimpah. Jutaan orang kini sekarat karena penyakit 
ini 

kejahatan yang mengerikan ini. Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung - berfirman: 


PFS IA Las bP KA ENTE Y 
“Dan janganlah kamu mendekati persetubuhan yang haram, 


sesungguhnya hal itu a 
dosa yang besar dan jalan yang sesat." (Al-Isra: 32) 
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Beliau bersabda: “Dan janganlah kamu mendekati persetubuhan yang 
haram 

persetubuhan...” dan Dia tidak mengatakan: “Jangan melakukan 
perbuatan melawan hukum 

hubungan seksual" saja. Yang dimaksud dengan firman-Nya: 
meninggalkan segala sesuatu 


mengarah pada hubungan seksual terlarang termasuk saling melirik, 
itu 

perjalanan seorang wanita tanpa kerabat laki-lakinya dilarang untuk 
dinikahkan 

baginya, pertunjukan kecantikan dan ornamen wanita, penyingkapan 
mereka 

wajah mereka dan bebas bergaul dengan laki-laki. Ini adalah cara-cara 
terlarang 

persetubuhan yang dilarang oleh Pemberi Hukum 

untuk mencegah terjadinya keburukan terjerumus ke dalam kehinaan 
akta. 


"itu adalah 


pemberontak. Dia (3) berkata: “Siapa pun yang keluar dari 
agamanya, bunuhlah 

dia"!32 karena dia menegaskan dan bersaksi bahwa agama ini ada 
kebenaran, masuk ke dalam Islam dan kemudian setelah 
memahaminya dan 

Karena puas dengan hal itu, dia memberontak. Ini adalah bukti dari 
dirinya 


Yang ketiga: “...orang yang meninggalkan agamanya... 


kekejaman. Hukuman hukum bagi orang seperti itu adalah dia 
dibunuh untuk menjaga agama agar tidak dipermainkan dan ditutup 
menjauhkan diri dari jalur orang-orang yang berbuat jahat yang ingin 
memalingkan masyarakat 

agama. Hal ini karena sebagian dari mereka akan masuk Islam 
terang-terangan dan kemudian memberontak sehingga orang-orang 
berkata: “Dia tidak melakukannya 

murtad, kecuali dia telah melihat bahwa agama tersebut kurang 


tepat. 

Sebab orang yang mengingkari itu termasuk di antara para pemikir 
dan orang-orang itu 

yang memahami urusan: jika dia melihat kebaikan dalam agama ini, 
Dia tidak akan mengingkari.” Begitulah cara orang-orang munafik dan 
mereka yang memiliki manusia lemah akan berbicara. Jadi kalau dia 
dibunuh, rakyatlah yang akan dibunuh 

Hormatilah agama dan berhentilah menjadikan agama sebagai 
mainan. 


Dan perkataannya: “...orang yang meninggalkan Jama'ah": dia 
Beliau bersabda: dialah yang memberontak terhadap penguasa dan 
meninggalkannya 

umumnya umat Islam menghendaki Khawarij dan 

agresor dengan itu dan siapa pun yang melepaskan diri dari ketaatan 
dan memberontak melawan umat Islam pada umumnya. Dia akan 
menjadi 

berjuang untuk mengusir kejahatannya. Jika dia bertarung dan 
membunuh maka dia 

pembunuhan dibolehkan secara hukum karena demi pelestarian 
agama dari dipermainkan dan menuju pelestarian 


Referensi 132 Tts telah mendahului. 
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kesatuan umat Islam. Inilah (penjelasan mengenai) 
orang yang meninggalkan keumuman umat Islam. 


Oleh karena itu, hal ini menunjukkan fakta bahwa seorang Muslim 
harus berpegang teguh pada hal tersebut 

umat Islam pada umumnya dan pemimpinnya serta tidak 
meninggalkannya 

mereka. Jika dia meninggalkan mereka, dia harus dibunuh untuk 
menjamin keamanan 

dan kebersamaan umat Islam serta melestarikan dakwah 

dari dipermainkan dan kejahatan yang mereka sebut sebagai 
kebebasan 

pendapat. 


Islam sudah sepatutnya menjamin kebebasan berpendapat bagi umat 
Islam 

bekerja untuk mengangkat kebenaran dan tidak takut - demi 

Allah - dari celaan orang yang mencela. Adapun kebebasan 

pendapat untuk membantu kejahatan dan meninggalkan agama, 
menyalahgunakannya dan 

Mengutuk orang-orang saleh, ini justru merupakan kebebasan dan 
pemberontakan yang jahat 

bertentangan dengan umat Islam pada umumnya. 


(QO) 
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HADIS LIMA BELAS 


Abii Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Milik Allah 

Rasulullah {#) berkata: “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan 
Yang Akhir 

Hari hendaknya mengatakan apa yang baik atau diam saja. Dan siapa 
pun 

“Dia beriman kepada Allah dan Hari Akhir akan memuliakan 
tamunya.” 

Dikumpulkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. 


KOMENTAR 


Hadits ini menjelaskan beberapa ciri-ciri manusia; untuk iman 

la memiliki banyak ciri dan cabang. Setiap perbuatan baik dan setiap 
tindakan 

ketaatan dan mengupayakan kedekatan kepada Allah adalah karena 
keimanan 

fakta bahwa [manusia adalah ucapan dengan lidah, penegasan 
dengan 

hati dan tindakan dengan anggota badan. Ini kemudian diikuti dengan 
itu semua 

tindakan — baik yang berasal dari hati seperti rasa takut, hormat, 
kecenderungan terhadap sesuatu dan takut, atau dari sesuatu 
anggota tubuh seperti shalat, puasa, haji, zakat dan 

seterusnya — berasal dari hakikat iman; mereka termasuk di 
dalamnya. Dan 

Hadits ini menjelaskan beberapa di antaranya. 


Sabda beliau : “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari 
Akhir” : the 

yang pertama adalah beriman kepada Allah - Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung - “dan 


Hari Akhir” yaitu kebangkitan pada hari kiamat. 

Sebab barangsiapa beriman kepada hari kiamat tentu akan demikian 
bersiap menghadapinya, hanya mempercayainya tanpa bersiap-siap 
karena itu tidak akan terlalu bermanfaat. Pelayan harus bersiap 
Kebangkitan sebagai suatu keharusan. Maka, dia menambah kebaikan 
amalnya dan bertaubat dari dosanya sebelum meninggal dan 
dibangkitkan. 
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Inilah hakikat menyebutkan keimanan terhadap Hari Akhir dengan 
Iman kepada Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - jika tidak, 
maka tiangnya 

Iman ada enam - sebagaimana diketahui - yang terakhir adalah 
keyakinan 

Kebangkitan. Namun, dia menyebutkannya dengan keyakinan kepada 
Allah 


untuk penekanan dan karena jika seseorang benar-benar yakin bahwa 
dia akan melakukannya 

pasti akan diangkat dan dipertanggungjawabkan dan diberi pahala, 
dia akan melakukannya 

Perhatikan dan bersiaplah serta tegakkan pilar-pilar lainnya 

Islam beserta kewajiban-kewajiban lainnya dan akan menjauhkan diri 
darinya 

larangan. 


Beliau bersabda: “...harusnya ia mengatakan apa yang baik atau 
tetap diam", 

Karena bagian dari keimanan kepada Allah dan Hari Akhir serta 
persiapannya 

yaitu hamba yang mengatakan apa yang baik atau diam. Allah — 
Maha Agung Dia, Dia menciptakan lidah ini pada manusia ini dan 
mengajarkannya 

ucapannya dan kejelasannya sebagai rahmat dari-Nya — Maha Suci 
Dia dan 

Mulia. Dia tidak menjadikannya dari benda kaku yang tidak 
membuatnya 

berbicara atau dari binatang atau dari orang tuli dan bisu yang 
mempunyainya 

bicara cacat. Allah - Yang Maha Tinggi - lebih memujanya 
Dengan ucapan dan lidah ini. 


Lidah adalah pedang dengan dua ujung yang tajam: jika digunakan 
untuk itu 

kebaikan itu mendatangkan kebaikan bagimu, tetapi jika kamu 
menggunakannya untuk kejahatan, maka itu mendatangkan kebaikan 
mendatangkan keburukan dan dosa atas kamu berdasarkan apa yang 
kamu ucapkan dengannya. 


Karena pentingnya ucapan, Allah — Yang Maha Perkasa dan 
Sublime — telah menetapkan dua malaikat di sisi kanan dan kiri 
kawan-kawan, mereka selalu bersamanya, menulis apa yang dia 
katakan. Dia - itu 

Yang Maha Tinggi - mengatakan: 


dari PET YI Sa WT 

cof KAMI LD LIF Bley 

“Tidak ada sepatah kata pun yang diucapkannya, melainkan ada yang 
mengawasinya 

siap (untuk mencatatnya)." (Qaf: 18) 


Mereka berdua mencatat apa pun yang dia katakan!3 apakah masuk 
ketaatan atau kemaksiatan bahkan yang diperbolehkan. Ayat tersebut 
adalah 

umum, mencakup semua yang dikatakan pelayan. Jadi ucapannya 
yang kamu buat akan ditulis dan diperhitungkan terhadap kamu. Jika 
mereka 


133 Lihat: Tafsir at-Tabari (26/159) 
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bagus. itu mendatangkan kebaikan dan manfaat bagimu, tetapi jika 
itu jahat. 


itu mendatangkan kejahatan dan hukuman. Berikut ini yang paling 
banyak 

yang berbahaya dari apa yang ada pada manusia adalah lidahnya, 
jadi dia 40 berkata: 


H £5 oy aeth mengalahkan Eo Si FY os. 

Atas, © — pple Lo JU — ras) lo HD NY) 

—3 ji Lla- 

“Akankah orang-orang dijungkirbalikkan - atau dia 


berkata — pada lubang hidung mereka di neraka lebih banyak dari 
pada hasil 
lidah mereka?”134 


Dia berkata: “...dia harus mengatakan apa yang baik” dan Allah — the 
Perkasa dan Agung — berkata: 


Vela! aku (Bw TIDAK 
"...Dan ucapkan (selalu), apa yang baik." (Al-Ahzab:70) 


Ucapan yang baik itu seperti: yang Tashih (berucap: SubhanAllah), itu 
Tahlil (mengucapkan: La ilaha illAllah), Takbir (mengucapkan: Allahu 
Akbar), pembacaan Al-Our'an, mengingat Allah, 

memerintahkan kebaikan dan melarang kejahatan, memperoleh ilmu 
yang bermanfaat 

dan mendamaikan antar manusia: setiap ucapan yang diucapkan 
Allah 

— Yang Maha Perkasa dan Maha Agung — senang itu baik. Dia - Yang 
Maha Agung - 


dikatakan: 


134 Dihimpun oleh at-Tirmidzi (2616), an-Nasa'l dalam al-Kubrah 
(6/428), Ibnu 

Majah (3973), Ahmad dalam Musnad (5/231), "Abdur Razdg dalam 
karyanya 

Musannaf (11/194), Ibnu Abi Shaybah dalam Musannafnya (5/320), at- 
Tabarani dalam al-Kabir (116), al-Hakim dalam al-Mustadrak (2/447), 
al- 

Bavhaggi dalam Syu'abul liman (3/39) dari Hadits Mu'adh bin Jabal 

(4) 
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“Tidak ada kebaikan dalam sebagian besar pembicaraan rahasia 
mereka kecuali dia yang melakukannya 

Perintah sedekah (di jalan Allah), atau segala amal shaleh 

(yang telah ditetapkan Allah), atau perdamaian antar umat manusia; 
Dan 

barangsiapa melakukan hal ini karena mencari keridhaan Allah, maka 
Kami akan memberi 

baginya pahala yang besar.” (An-Nisa: 114) 


Pidato tidak memerlukan banyak hal; Tidak seperti shalat dan puasa 
atau seperti Jihad. Anda bisa mengatakan apa yang enak sambil 
duduk atau 

berbaring atau berkuda atau sambil berjalan. Tapi tubuh menjadi lelah 
karena 

tindakan ketaatan; Sedangkan untuk lidah, tidak membuat lelah 
pidato, jadi sebaiknya Anda sibuk dengan apa yang bermanfaat bagi 
Anda. 


Pepatahnya: “atau diam saja”: jika dia tidak mengucapkan apa yang 
ada 

bagus, dia harus tetap diam agar aman, dan ketika dia tetap diam 
diam dia sebenarnya aman. Ketika dia mengatakan apa yang baik, dia 
keuntungan tetapi jika itu jahat, dia akan hancur. Dan sebagian besar 
dari apa kawan 

mengucapkannya - apalagi karena sikap acuh tak acuh dan lemah 
iman - adalah jahat 

tuturan atau dari segi tuturan yang berlebih-lebihan yang tidak ada 
keuntungan. Akibatnya, Nabi {3} berkata: 


IF 557) JU 2 hari yang lalu Jb 65 05 6,8 dh Oy 


“Allah telah mengharamkan kamu pada tiga hal: pendengaran, 
pemborosan 
kekayaan dan banyak pertanyaan."13Y6 


Allah melarang umat Islam sibuk dengan desas-desus. 

Orang seperti itu akan mengumpulkan pernyataan dari orang-orang 
dan mendapatkannya 

sibuk dengan mereka dan ucapan-ucapan jahat lainnya seperti: fitnah, 
memfitnah, mengutuk, berbohong dan bersumpah palsu, dan yang 
terburuk di antaranya 


135 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (1477) dan Muslim (593) dari Hadits 
Mugirah bin Syu'bah (4) 
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semuanya, menyekutukan Allah — Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung — seperti itu 

seperti memohon kepada selain Allah atau mencari bantuan kepada 
orang lain 

daripada Allah dan ucapan-ucapan terlarang lainnya. 


Semua itu akan diperhitungkan oleh Allah SWT terhadap 

pelayan: itu akan dicatat dalam catatannya dan dia akan ditanya 
tentangnya 

mereka pada hari kiamat. Jadi, umat Islam harus menjaganya 
lidahnya dari apa yang tidak ada manfaatnya atau apa pun 

tidak perlu sehingga dia beristirahat dan membiarkan orang-orang 
beristirahat. 


Pepatahnya: “...atau diam saja” adalah karena ada ketenangan 

dan keamanan dalam berdiam diri. Jika Anda mengucapkan kata-kata 
jahat, Anda 

tidak akan bisa memperbaiki dan menyangkalnya, tapi sebelum Anda 
berbicara 

Anda mengendalikan lidah Anda. Oleh karena itu, berdiam diri itu 
penting 

lebih baik daripada membuat pernyataan yang tercela. Selalu buat ini 
memerintah sebagian dari dirimu: Jika Anda ingin mengatakan 
sesuatu, pertimbangkan 

pidato: jika mengandung kebaikan hendaknya diucapkan, tetapi jika 
mengandung 

kejahatan, maka tahanlah lidahmu terhadapnya agar kamu selamat. 


Kemudian dia (3) berkata: “Dan barang siapa yang beriman kepada 
Allah dan Yang Akhir 

Hari tidak boleh merugikan tetangganya: Guci, tetangga, adalah 
Seseorang yang berada di dekat Anda di tempat tinggal, lahan 
pertanian, industri atau 

menyimpan, dan dia mempunyai hak-hak yang tercantum dalam Al- 
Our'an, Sunnah dan 

konsensus. Allah - Yang Maha Tinggi - berfirman: 


1 


atau file (iT 5340 a3 J Duduk 221 G22 
AREER GR PPR TA 
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“Sembahlah Allah dan tidak ada satupun yang turut serta dalam 
ibadah bersama-Nya, dan berbuat baiklah 

orang tua, sanak saudara, anak yatim, orang miskin, tetangga dekat 
sanak saudara, 

tetangga yang asing, teman di sisimu.” (Sebuah- 

Nisa': 36) 


Jadi tetangga mempunyai hak dari sepuluh hak yang disebutkan di 
sini 
ayat. 
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Tetangga Anda memercayai Anda dan tinggal di dekat Anda, jadi tidak 
ada salahnya 
Jangkaulah dia darimu baik melalui ucapan atau perbuatan, dan itu 


dari ucapannya lebih buruk dan lebih menyakitkan. Jika Anda 
memberi tetangga Anda 

atau orang lain sejumlah besar uang tetapi Anda berbicara 
kejahatannya, ucapan jahat ini akan menyakitinya bahkan ketika 
kamu sudah melakukannya 

memberinya uang. Namun kata-kata yang baik, menghasilkan 
kebaikan 

berdampak pada dirinya dan membuat dia mencintaimu meski kamu 
tidak memberi 

dia uang. Jadi perkataan yang baik mempunyai pengaruh dan manfaat 
yang besar 

bahkan lebih dari uang. 


Jadi perkataannya: “dia harus menghormati sesamanya" termasuk 
menghormati 

dia dalam pidato, Ini yang paling mudah dan paling bermanfaat: itu 
untuk Anda 

Ucapkanlah kata-kata yang baik padanya, sapa dia dengan salam, 
tanggapi dia 

salam Salam ketika dia menyapamu, dan sebagainya. Ini juga 
termasuk 

menghormatinya dalam tindakan dengan memberikan hadiah 
kepadanya, memberinya 

bersedekah ketika dia membutuhkan dan memenuhi kebutuhannya 
ketika dia membutuhkan 

tidak mampu, mengalihkan pandanganmu dari bagian pribadi 
tubuhnya dan 

rahasianya, dan menjaga telingamu agar tidak mengupingnya, bukan 
meletakkan sesuatu yang berbahaya di depan pintu rumahnya atau di 
jalannya, dan melakukan 

Pastikan anak Anda tidak menyakitinya dan sebagainya. 


Nabi 13» telah berkata: 


S 


2.2.3. 3 


Bip BI EZB benar-benar melakukan kesalahan untuk Jl O 
“Jibril terus menasihatiku tentang tetangga itu sampai 
Saya pikir dia akan memberinya hak atas warisan.” 136 


Hal itu disebabkan besarnya hak tetangga. 

Lingkungan mempunyai peraturan dan arti penting di kalangan 
masyarakat: Jadi 

Jika menghormati sesama itu berasal dari kesempurnaan iman, maka 
merugikan sesama mendatangkan cela bagi keimanan seseorang. 


Kemudian dia €3) berkata: “Dan barang siapa yang beriman kepada 
Allah dan Yang Akhir 

Hari harus menghormati tamu-tamunya”: Dayf (tamu) adalah orang 
yang 

menginap bersamamu. Menghormati tamu-tamu tersebut adalah 
wajib baik di dalam 

kota atau desa yang tidak terdapat restoran dan kafetaria. 


136 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (6014) (6015), Muslim (2624), 
(2625) dari 
Hadits "Alisha dan Ibnu 'Umar (4). 
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Mereka tidak memiliki hotel tempat orang asing, pelancong, dan 
orang tersebut 

musafir bisa menginap: tidak ada hal seperti itu di desa-desa. 
Demikian pula di gurun pasir, fasilitas-fasilitas tersebut kurang di 
sana, jadi jika a 


seseorang bepergian melalui kota, meskipun dia kaya, dan dia 
Tidak ada barang dagangan atau jasa yang dapat dijualnya 
menyerahkannya, itu dari hak orang yang menumpangnya 
menghiburnya. Tapi di kota, hal itu tidak diperlukan karena memang 
ada 

restoran dan hotel. Jika dia kaya, maka dia tidak membutuhkannya, 
tetapi jika dia miskin, maka kamu harus membelanjakannya sesuai 
dengan haknya 

kondisi dan kebutuhannya dan bukan karena dia tamu. 


Dilaporkan dalam Hadits bahwa Nabi {4} berkata: 


PR 
“* Hai. 


iy BI pb Ib ak Wh dari Wali il) 3 Sampai jumpa 
saya pf B36 Ba 


“Traktirannya sehari semalam: dan menghibur 

Tamu selama tiga hari. Apa pun yang terjadi setelah itu 

amal: Namun hiburan penuh bagi tamu adalah selama tiga hari 
dan malam.”137 


Para ahli ilmu mengatakan: yang wajib adalah satu hari 
dan malam dan untuk menyelesaikan tiga hari tiga malam adalah 
supererogatori.'38 


Menghormati tetangga dan tamu diakui secara luas 

dikenal di kalangan orang Arab sebelum Islam: Mereka dulunya 
bangga 

di antara mereka sendiri dengan itu. Mereka memiliki banyak ayat 
puitis 

mengenai hal itu. Kemudian Islam datang dan menegaskan serta 


mendorongnya 
Karena luar biasa kebaikan yang terkandung di dalamnya. 


(QO) 


137 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (6019) dan Muslim (48) dari Hadits 
Abii Shurayh al-AdawT (4). 


138 Lihat: Jami'u al-'Ulim wal-Hikam (hal. 142), Sharh an-Nawawi 'ald 
Sahih Muslim (30/12,31), Fath ul-Bari (10/533), 'Umdat ul-Qari 
(22/111) 

dan Tuhfat ul-Ahwadhi (6/87). 
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HADITS ENAM BELAS 


Abii Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata bahwa:A 

manusia berkata kepada Nabi{#): “Beri aku nasihat”; dia (4) 

Beliau bersabda, “Jangan marah.” Dia mengulanginya beberapa kali; 
dia berkata: 

“Jangan marah.” Dikumpulkan oleh Al-Bukhari. 


KOMENTAR 


Kemarahan dan kegembiraan adalah dua sifat atau kualitas yang 
dimiliki manusia 

diciptakan untuk kemaslahatan dan kebaikan tertentu. Orang yang 
tidak mendapatkan 

marah akan berkurang; Namun, kemarahan sebaiknya digunakan saja 
di tempat yang tepat; ketika melampaui tempatnya, itu merugikan.!% 


Kemarahan adalah kebalikan dari kesenangan!* dan merupakan suatu 
sifat dan kualitas 

tempat manusia diciptakan. Ini menyebabkan tekanan darah tinggi 
dan perluasan jugularis, menyebabkan orang tersebut berhasrat 
pembalasan terhadap orang yang membuatnya marah. Tidak ada 


139 Ibn Athir dalam An-Nihayah ft. Garib al-Hadits (4/370) 
mengatakan: “Kemarahan dari 

makhluk itu bisa terpuji atau tercela. Yang terpuji 

apakah itu dalam aspek agama dan kebenaran, dan orang-orang yang 
tercela 

apakah itu kontras dengan itu." 


140 Lihat: Lisan al-Arab (1/648) 
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Diantara kita kecuali dia marah: tapi orang beriman yang cerdas 
berperilaku baik saat marah dan tidak melampiaskannya. Adapun 
orang yang tidak bijaksana dan cuek, kemarahan bisa membawanya 
kepada banyak hal 

hal-hal yang tercela seperti membunuh, melukai dan mengucapkan 
kata-kata cabul atau 

memutuskan tali kekerabatan. Kemarahan bisa membawa seseorang 
pada bahaya 

Kecuali jika dia menggunakannya dengan cara yang baik pada tempat 
yang benar 

dia menjadi bebas dari kejahatannya. 


Orang ini meminta Nabi €%) untuk memberinya nasehat 

itu akan menguntungkannya, maka Nabi 3%) berkata kepadanya: 
“Jangan 

menjadi marah". Seolah-olah pria itu meremehkan nasihat ini dan 
sebagainya, dia 

mengulangi permintaan tersebut kepada Nabi 496) dan setiap kali, 
beliau melakukannya 

katakan padanya: "Jangan marah" dan jangan berkata lebih dari itu 
itu. Apa hikmah di balik hal itu? 


Salah satu ulama berkata: Mungkin orang ini terkenal pemarah dan 
Nabi {%) akan menjawab setiap orang sesuai dengan kebutuhannya. 
Oleh karena itu, Rasulullah (x) memberinya nasehat itu karena beliau 
mengetahui kondisinya!#! Meskipun itu adalah nasihat untuknya dan 
orang lain selain dia. Setiap orang dianjurkan untuk tidak marah 
Karena kerugian yang diakibatkan oleh kemarahan. Tidak ada 
Diantara kita yang tidak mudah marah melainkan mukmin yang 
cerdas 

perlu bersabar karena Allah SWT -, 

Mengenai sifat-sifat orang beriman, beliau bersabda: 


- —— La 
v WEESTER § © ais A le G 1305 
“Dan ketika mereka marah, mereka memaafkan.” (Ash-Shira : 37) 


Dia tidak mengatakan: mereka tidak marah; Sebaliknya, Dia berkata: 


- 2.5.9 (A 
vis (0) Teman-teman oh Bhs G 1515 $ 
“Dan ketika mereka marah, mereka memaafkan.” (Ash-Shira : 37) 


Jadi seseorang harus memaafkan dan bersabar; Hal inilah yang 
dianjurkan. 


141 Lihat: Fath ul-Bari (10/520, 521), 'Umdat ul-Oari (22/164) dan 
Tuhfat 
ul-Ahwadhi (6/138). 
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Oleh karena itu, dia CE) berkata: 


Ya Su 3 
“Yang melempar rakyat bukan (tentu saja). 


kuat." 


Artinya, yang berkuasa yang melempar rakyat tidak (tentu saja) 
yang kuat, 


A(R GS TPR(Ae | 


"Tetapi yang kuat adalah dia yang mengendalikan dirinya saat 
marah."!-- 


Inilah orang yang benar-benar kuat: dia yang menahan diri 
Saat marah. 


Utusan (3) biasa marah tetapi dia tidak mau melampiaskannya 
Kecuali jika kemarahan itu karena Allah Yang Maha Perkasa dan 
Sublim. Dia bersikap lunak dan tidak pernah membalas dendam pada 
dirinya sendiri 

kesulitan yang dia hadapi dari masyarakat. Namun jika kesucian 
Allah, Yang Maha Perkasa dan Maha Agung - hancur, dia marah 
karenanya 

Demi Allah dan bukan untuk dirinya sendiri. Dia akan bersabar, 
memaafkan dan 

bersikap baiklah kepada orang yang membuatnya marah karena 
firman-Nya: 


makan AJ Ire'? 2% 
os MPLRER GEST 
“Tetapi siapa yang memaafkan dan rujuk, maka dialah yang berhak 


dari Allah.” (Asy-Syira: 40) 
Jadi, inilah obat kemarahan, 
Pertama: Sebisa mungkin jangan marah. 


Kedua: Saat Anda marah, jangan mengungkapkannya: bukan kamu 


harus melatih kesabaran, daya tahan dan ketabahan. 
(G00) 


142 Dikumpulkan oleh Al-Bukhari (6114) dan Muslim (2609). 
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HADIS TUJUH BELAS 


Abii Ya'la, Shaddad bin Aws radhiyallahu 'anhu - 

meriwayatkan bahwa Rasulullah 4%} bersabda: “Allah telah terlebih 
dahulu 

kebaikan yang ditahbiskan atas segala sesuatu. Jadi, ketika kamu 
membunuh, bunuhlah dengan benar, 

dan ketika kamu menyembelih, sembelihlah dengan benar. Anda 
harus mempertajam 

pisau cukurmu dan memberi rasa nyaman pada apa yang kamu 
sembelih.” 

Dikumpulkan oleh Muslim. 


PERINGATAN 


Rasulullah 43? bersabda: “Allah telah menetapkan kebaikan...” 
Kataba; yaitu wajib. Allah SWT telah mewajibkannya 

kebaikan terhadap segala sesuatu, dan dari situlah timbul 
permasalahan ini: “Maka, 

ketika kamu membunuh, bunuhlah dengan benar dan ketika kamu 
menyembelih, sembelihlah 


"dengan baik". 

Ihsan bisa saja berada di antara seorang hamba dengan Tuhannya, 
dan di antara keduanya 

hamba dan manusia, dan antara hamba dan binatang. 


Adapun Ihsan antara hamba dan Tuhannya adalah yang paling tinggi 
tingkat agamanya yaitu dengan beribadah kepada Tuhannya as 
padahal dia melihat-Nya dan tidak menyekutukan ibadah dengan-Nya, 
untuk takut kepada-Nya dan berharap kepada-Nya. Hal itu telah ada 
sebelumnya dalam Hadits 

Jibril yang dia tanyakan kepada Nabi 4968 tentang al-Ihsan dan dia 
menjawab bahwa: “Al-Ihsan adalah kamu menyembah Allah seolah- 
olah 
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Anda melihat-Nya karena meskipun Anda tidak dapat melihat-Nya, Dia 
tetap melihat 
Anda. "143 


Inilah Ihsan antara hamba dan Tuhannya: dan itu artinya 
kesempurnaan ibadah. Dikatakan: Ahsana ash-Shay ketika dia 
menyempurnakannya: Dan Ahsana as-San'ah bila ia pandai. Jadi kamu 
ibadah yang sempurna mengenai hal itu antara kamu dan Allah — the 
Perkasa dan Maha Agung — dengan memberikan keikhlasan kepada 
Allah, Maha Mulia 

Dia, dan mengikuti Utusan Tuhan (£8). 


Adapun Ihsan antara hamba dan manusia, yaitu lewat 

Membalas kebaikan dengan mereka dan mengabaikan kesalahan 
mereka dan 

memberikan sedekah kepada orang-orang yang membutuhkan di 
antara mereka. Jadi, dia memperluas 

memberikan manfaat kepada mereka melalui ucapan dan perbuatan 
serta berhubungan dengan mereka 

dengan cara yang baik, menyempurnakan hubungan dengan mereka 
sesuai perintah 

Allah dan Rasul-Nya. 


Demikian pula Ihsan antara manusia dan binatang dengan memberi 
makan 

lapar diantara mereka dan menyediakan air bagi yang haus, 
meringankan 

rasa sakit mereka; jika sakit, dia peduli. Hal ini berkaitan dengan 
binatang yang tidak rakus. Bahkan anjing-anjing pun dia — semoga 
damai dan berkah 

kepadanya—berkata (mengenai mereka): 


UE Cea 4 Oleh Jada Semua 58 a5, Lad LIS Gy 


a fA Ed Gp a) 

“Sementara seekor anjing berkeliaran di sekitar sumur dan hampir 
mati 

haus, salah satu pelacur di antara anak-anak Isreal melihatnya. 


Jadi dia melepas alas kakinya dan menyediakan air untuk itu 
dia diampuni.” 


Pelacur adalah orang yang melakukan hubungan seksual terlarang: 
dan persetubuhan yang tidak sah adalah dosa yang paling buruk dan 


keji 
selain menyekutukan Allah. 
Dalam versi lain, (disebutkan): 


143 Referensinya sudah ada sebelumnya. 


& Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 
Te dan aku pad le tn ng 8 
HFA] 


ro 
3 
TIDAK 


“Ketika seseorang sedang berjalan, ia merasa sangat haus. Jadi dia 
Menuruni sebuah sumur, meminumnya dan keluar. Tiba-tiba dia 
melihat sebuah 

Anjing bernapas dengan susah payah, menjilati pasir karena sangat 
haus 

Dan dia berkata (pada dirinya sendiri): 'Yang serupa dengan apa yang 
telah menyentuhku 

tentu saja mempengaruhi hal ini.” Dia merendam alas kakinya, 
memegangnya dengan miliknya 

mulut dan memanjat keluar dan memberi anjing itu air. Jadi, 

Allah menunjukkan rahmat padanya dan memaafkannya.” Mereka 
(yaitu 

sahabat - semoga Allah meridhoi mereka) bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Apakah kita mendapat imbalan sehubungan dengan 
(perawatan 

dari) binatang buas?” Dia menjawab, 


oke sebagai gs 


“Mengenai setiap (makhluk) hati yang masih segar, ada 
hadiah.”1#4 


Oleh karena itu, wajib bagi Anda untuk menunjukkan kebaikan kepada 
binatang sebagai 
kamu lakukan pada manusia. 


“ 


» 


Pepatahnya: “...ketika kamu membunuh...”: 
Retribusi atau hukuman yang ditentukan, “membunuh dengan benar”. 
Kapan 


jadi mengikuti Hukum 


Siapa pun di antara masyarakat berhak dibunuh menurut 

penetapan retribusi atau hukuman yang sah, seharusnya demikian 
diperlakukan dengan baik dalam pembunuhan: dia seharusnya tidak 
dihukum sebelumnya 

pembunuhannya, dia juga tidak boleh dibunuh dengan menggunakan 
alat tumpul 

atau alat yang akan menghukumnya. Orang yang melaksanakan 
pembunuhan sebaiknya dilakukan dengan cepat dan menyelesaikan 
pembunuhan 


1% Dikumpulkan oleh al-Bukhiri (2363) dan Muslim (2244) dari Hadits 
Abii Hurairah (4). 
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tanpa membuatnya kesulitan atau melanggar hukuman 
Selama pembunuhan. 


Sebab, pelanggaran hukuman terhadap dirinya merupakan 
ketidakadilan yang mana 

tidak diizinkan. Adapun pembunuhannya, itu diperbolehkan dan 
sebagainya 

harus dilakukan dengan cara yang paling mudah sekalipun 
Orang-orang kafir itulah yang pantas menerima pembunuhan yang 
harus dilakukan kepadanya 

ketidakpercayaan. Oleh karena itu, dia tidak boleh dihukum selama 
melakukannya 

Eksekusi: dia sebaiknya dieksekusi dengan pengiriman dan 
pengiriman 

kecepatan. Jadi, pepatahnya: “...ketika kamu membunuh, bunuhlah 
dengan benar” adalah 

umum mengenai orang kafir dan selain dia. 


“hewan-hewan yang ada 


Beliau bersabda, “...ketika kamu menyembelih... 

disetujui atau diperbolehkan untuk disembelih: ketika kamu 
menyembelih 

mereka untuk beribadah atau untuk dimakan atau kalian sembelih 
untuk mengusirnya 

celaka dari mereka seperti predator atau anjing rakus, 
“..sembelihlah dengan benar." Jangan membuat hewan itu menderita 
mencekiknya sampai mati atau menyeret hewan itu dengan 
telinganya 

atau menyembelihnya dengan alat tumpul atau melemparkannya ke 
tanah dan 

tunda penyembelihan karena sibuk dengan hal lain sementara waktu 
kamu masih mengikat binatang itu. Semua ini tidak diperbolehkan 
karena itu 


diterjemahkan untuk menghukum binatang itu. 


Anda harus menyembelihnya dengan cara termudah: dan kapan 


anda menyembelih janganlah buru-buru memotongnya sebelum 
benar-benar terjadi 

meninggal. Bersabarlah sampai mati dan kedinginan: selama masih 
ada 

bergerak dan kehidupan masih ada di dalamnya, jangan menambah 
rasa sakitnya - rasa sakitnya 

kematian dan rasa sakit karena sayatan. Anda sebaiknya 
meninggalkannya 

sampai mati. 


Begitu pula dari aspek penyembelihan yang benar adalah anda 
mempunyai pengetahuan dalam menyembelih. Jadi, orang yang 
bodoh 

Siapa yang ingin belajar menyembelih tidak boleh datang begitu saja 
memberikan hukuman pada hewan tersebut. Tidak seorang pun boleh 
menyembelih 

Kecuali orang-orang yang cakap dalam menyembelih. 


Kemudian dia berkata: “Sebaiknya kamu mengasah pisau 
cukurmu...”: Shafrah 

(pisau cukur) apakah digunakan untuk membunuh seperti pedang 
atau untuk 

menyembelih seperti pisau haruslah tajam sehingga dapat memotong 
dengan tajam. 
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Beliau bersabda: “...dan berilah rasa kemudahan terhadap apa yang 
kamu sembelih": 

arti: dia harus membantai mereka dengan cara yang mudah, dia 
harus melakukannya 

jangan mencekik atau memukul hewan sebelum disembelih. Dia 
juga tidak boleh mengikatnya dalam waktu lama: dia harus 
melakukannya dengan cepat 

sembelihlah supaya ia beristirahat. Ini termasuk di antara hal-hal yang 
Allah SWT 

Wajib dan mulia dari keindahan agama ini: memang demikian 
agama properti: bukan agama kedengkian dan 

balas dendam tanpa hak. 


(LOO) 
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HADIS DELAPAN BELAS 


Abi Dharr, Jundub bin Junadah dan Abi 'Abdir-Rahman 

Mu'ddh bin Jabal radhiyallahu 'anhu dengan keduanya - 
meriwayatkan bahwa Rasulullah (3%) bersabda: “Takutlah kepada 
Allah dimanapun 

kamu, dan tindaklanjuti perbuatan buruk dengan perbuatan baik yang 
akan dilakukannya 


batalkan; dan berhubungan dengan orang-orang yang berakhlak 
mulia.” 

Dikumpulkan oleh At-Tirmidzi dan beliau berkata, “Sebuah Hadits 
Sahih Hasan. 


KOMENTAR 


Perbedaan hadis shahih dan hadis hasan adalah 

Sahih lebih kuat dari Hasan; Shahihnya adalah (Hadis) 
dilaporkan oleh perawi yang adil dan tepat sejak awal 

rantai sampai akhir, selain bebas dari kontradiksi dan 

cacat tersembunyi;'*> sedangkan Hadits Hasan adalah yang 
diriwayatkan adil 


dan (relatif) narator yang kurang tepat! #, 


Jadi bedanya hanya dari sudut presisinya (pelapor); 

selain itu, Hadits Hasan juga merupakan jenis Hadits Sahih, 

Hanya saja, derajatnya lebih rendah dari Hadits Sahih karena sifatnya 
memiliki narator yang kurang tepat. 


145 Lihat: al-Manhal ar-Rawi dari Ibnu Jama'ah (33) 
146 Lihat hal. 144 
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Ucapannya: “Hasan Sahih" artinya dia melaporkannya dari dua 
jalur: jalur Sahih dan jalur Hasan. Ini yang paling banyak 
pandangan yang benar mengenai penjelasan ungkapan ini!4'. 


Hadits ini berisi tiga kalimat, dan masing-masing kalimat merupakan 
sebuah 

saran independen. Ini adalah garis perilaku yang harus dilakukan oleh 
seorang Muslim 

ikuti kehidupannya dan hubungannya dengan Allah, tingkah lakunya 
dengan dirinya sendiri 

dan hubungan dengan masyarakat. 


Yang pertama mengenai tingkah lakunya dihadapan Allah: Wajib 
atasnya 

seorang muslim untuk bertakwa kepada Allah dengan menaati-Nya 
dan menjauhinya 

tidak menaati Dia. Tagwa (takwa) adalah melaksanakan apa yang 
diperintahkan Allah 

dan menjauhi apa yang diharamkan Allah karena hal itu akan 
melindungi 

dia dari azab Allah dan murka-Nya. Bertakwa 

Allah adalah pernyataan komprehensif yang mencakup semua sifat 
baik, 

dan merupakan nasihat Allah kepada seluruh ciptaan-Nya. Allah SWT 
dikatakan: 


ry)roda 7S, 


150 dari R15 tem pada CSTR Gf 25 5655. 3 
ion. 2 


“Dan sesungguhnya Kami telah merekomendasikan kepada ahli kitab 
dihadapanmu, dan kepadamu (wahai kaum Muslimin) agar kamu 
(semua) bertakwa kepada Allah, dan 

peliharalah kewajibanmu kepada-Nya...” (An-Nisa': 131) 


Beliau (#) bersabda: “Takutlah kepada Allah dimanapun kamu 
berada": Wajib atasnya 
umat Islam untuk takut kepada Allah di mana saja: ketika dia keluar 


bersama 

orang-orang dan ketika dia sendirian: Perilakunya dengan Allah 
seharusnya 

tidak berubah. Namun jika ia menunjukkan kesalehan dan religiusitas 
saat bersamanya 

Manusia tetapi menghadapkan Allah dengan dosa dan pelanggaran 
kapan saja 

dia jauh dari orang-orang: maka itu adalah kemunafikan. 


147 Ibn Jama'ah menyatakan dalam al-Manhal ar-Rawi (hal. 37): 
“Pernyataan 

at-Tirmidzi dan lain-lain: 'Hasan Sahih' artinya diberitakan 

Melalui dua rantai narator. Yang satu sahih, yang satu lagi sahih 
Hasan. Atau maksudnya Hasan dalam arti linguistik, dan begitulah 
jiwa cenderung dan mengagumi.” Lihat: Nukhbatul-Fikr Ibnu Hajar 
(hal. 

229) 
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Sabda beliau: “Dimanapun kamu berada” menunjukkan bahwa hal itu 
wajib 

bahwa seseorang tidak boleh memandang masyarakat atau takut 
terhadap masyarakat: 

Sebaliknya dia hanya harus bertakwa kepada Allah - Maha Mulia dan 
Maha Mulia - 

Terlepas apakah dia bersama manusia atau sendirian karena Allah 
mengetahui kondisinya. Sekalipun dia menyembunyikan dirinya dari 
orang banyak, 


Tidak ada yang tersembunyi dari Allah. Dia Yang Maha Agung berkata: 


se 0 GO Teh 35 NT 3258 oe GE VAE) hal 

“Sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi Allah, 
baik di bumi maupun di alam 

surga.” (Al-Imran: 5] 


Dia juga berkata: 


“Mereka mungkin menyembunyikan (kejahatan mereka) dari laki-laki, 
tapi mereka tidak bisa menyembunyikannya 
(mereka) dari Allah...” |An-Nisa': 108) 


Adapun manusia, mereka tidak mengetahui tentang batinmu 
sekalipun 

kamu duduk di antara mereka. Oleh karena itu, ada alasan yang lebih 
besar bagi mereka 

seharusnya tidak mengetahui apa pun tentangmu ketika kamu 
menyembunyikan diri 

dari mereka. Namun Allah Ta'ala Mengetahui. Akibatnya, dia {3} 
Beliau bersabda: “Al-Thsan adalah kamu menyembah Allah seolah- 
olah kamu melihat 

Dia, meskipun kamu tidak dapat melihatnya, Dia pasti melihatmu." 


Terlebih lagi, ketika beberapa orang berada di negara-negara Muslim, 
mereka 

menampilkan Islam: tetapi ketika mereka pergi ke negara-negara 
kafir, mereka 

menyamarkan diri dan menyesuaikan diri dengan orang-orang kafir 


dalam hal apa 

mereka berada di atas. Mereka berubah warna seperti bunglon. Ini 
sesuatu yang tidak diperbolehkan. Oleh karena itu, seorang muslim 
harus bertakwa kepada Allah 

dan sadarlah akan Dia - Maha Mulia Dia dan Maha Suci - di dalam 
di mana pun dan di negara mana pun. 


Kedua: sehubungan dengan dirinya sendiri: Dia {3} berkata: “Dan 
tindak lanjuti a 

perbuatan buruk dengan orang yang shaleh maka batal": Ketika an 
seseorang melakukan suatu perbuatan keji, maka wajib baginya untuk 
melakukan perbuatan tersebut 


1% Referensinya sudah ada sebelumnya. 
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Allah SWT Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung dalam bertaubat dan 
menindaklanjutinya 

dengan amal shaleh karena amal shaleh membatalkan perbuatan 
keburukan sebagaimana Dia 

Yang Maha Agung berkata: 


Sak ei] HI NC HE1 v5 Jar HEAP X 
Vi oT 4 (©; Sess ds cea 


“Dan kerjakan As-Salah (Iggamah as-Saldh), pada kedua ujung 
siang dan beberapa jam di malam hari [yaitu Sholat wajib lima waktu 


(doa)]. Sesungguhnya amal shaleh menghapus amal keburukan (yakni 
kecil 
dosa)” [Hud: 114]. 


Nabi {£$ berkata: 
IG a WOE lar) J) Olas asd J) daar 


“..Sholat Jumat ke sholat Jumat lainnya, Ramadhan 

hingga Ramadhan berikutnya menghapuskan apa yang telah terjadi di 
antara mereka selama ini 

karena dosa-dosa besar dihindari.” ¥ 


Pepatahnya: “...membatalkannya” maksudnya, menghapuskannya 
dan menebusnya 

dia. Ini termasuk nikmat Allah — Maha Mulia Dia dan 

Mulia. Dan ini adalah salah satu dari sekian banyak hal yang dapat 
dilakukan 

Allah membatalkan dosa. Demikian pula siapa pun yang rutin 
menjalankan kelimanya 

doa harian; Allah akan menghapuskan dosa-dosa kecilnya darinya. 
Jadi jangan 

putus asa akan rahmat Allah. Anda sebaiknya segera kembali kepada 
Allah 

Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung dalam bertaubat. 


Allah SWT berfirman: 


BES O WEEN 2 AT J 1 GL Go50a5 e003 
C 


ay Sr PS FFAS CA 2a af 


199 Dicatat oleh Muslim (233) dari Hadits Abi Hurairah (=). 
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“Katakanlah: “0 ‘Ibadi (hamba-Ku) yang melakukan pelanggaran 
terhadap 

diri mereka sendiri (dengan melakukan perbuatan jahat dan dosa)! 
Keputusasaan bukan dari 

Rahmat Allah, sesungguhnya Allah mengampuni segala dosa...” [Az- 
Zumar: 53) 


Oleh karena itu taubat menghapuskan dosa-dosa yang telah lalu. 
Bahkan jika 

musyrik atau kafir bertaubat, maka Allah akan menerima taubatnya. 
Allah SWT berfirman: 


—pL aa 
SEF OE WRAIAR vit adalah 0) AEs Sali 6 3 
ya 


“Katakanlah kepada orang-orang kafir, jika mereka berhenti (dari 
kekafiran) mereka 
masa lalu akan dimaafkan.” Jal-Anfal: 381 


Bagaimana dengan dosa yang lebih kecil dari kekufuran dan 
kemusyrikan? Jadi 

jangan memperbesar dosa dan berputus asa dari rahmat Allah dan 
tobat. Kembalilah kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung 
dalam taubat. 

Pertobatan dengan lidah saja tidak cukup: tindak lanjuti Anda 
pertobatan dengan amal shaleh. 


Allah SWT berfirman: 
72 Res “Sebagai R.P. Lim 
“aJ LABEL NE Jus & Ar AN | Y 


ug d AMDAL Td 

¥: O sl 5 dia HOG cls po Co 

“Kecuali orang-orang yang bertaubat dan beriman (pada Tauhid 
Islam), dan 

mengerjakan amal shaleh, maka Allah akan mengubah dosa-dosanya 


menjadi kebaikan 


amal perbuatannya, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Al-Furqan: 
701. 


Maka hadapilah dirimu sendiri dengan standar ini, tingkatkan 
kesalehanmu 

perbuatan dan bertobat dari dosa: Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung berkehendak 

ampunilah dan maafkanlah kamu jika kamu menaati cara-cara 
memaafkan. 


Ketiga: antara kamu dan manusia: Dia {3} berkata: “Dan ceritakanlah 
Bersama orang-orang yang berakhlak mulia.” Artinya, bersikaplah 
sopan 

mereka, budi pekerti yang baik, tutur kata yang baik dan keceriaan 
untuk itu 

Bagian dari apa yang membangkitkan cinta di hati dan unit manusia. 
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Akhlak yang baik merupakan sifat terpuji yang harus dimiliki seorang 
muslim 

memiliki: Allah menganugerahkannya kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki di antara-Nya 

budak. Seseorang juga dapat berusaha untuk memperoleh karakter 
yang baik. Allah 

Yang Maha Perkasa dan Maha Agung berkata tentang Nabi-Nyat #), 
Muhammad: 


tf Ople GE JAE 


“Dan sesungguhnya kamu (wahai Muhammad) berada pada derajat 


yang tinggi 
karakter." JAl-Galam: 4] 


Allah menjadi saksi tingginya standar karakternya dan karenanya, 
musuhnya menjadi temannya, menjadi salah satu orang terdekatnya 
dan sahabat yang paling mulia karena akhlaknya. Mereka mulai 
melakukannya 

membela dan mendukungnya serta berjuang bersamanya, sedangkan 
di 

di masa lalu, mereka termasuk musuh terburuk. Namun, 

Melalui cara berurusan dan karakternya dengan orang-orang, dia 
tertarik 

mereka ke Islam. 


Begitulah cara seseorang mengajak manusia kepada Allah secara 
khusus 

seharusnya. Dia harus memiliki karakter yang baik: berhubungan 
dengan 

orang-orang dengan budi pekerti yang baik, lemah lembut dan baik 
hati sehingga itu 

akan menarik mereka untuk melakukan perbuatan baik, beralih ke 
Allah sedang bertaubat dan menerima panggilannya. 


Oleh karena itu, kalimat-kalimat penting tersebut adalah metodologi 
Muslim harus mengikuti: dan mereka termasuk yang ringkas 

ekspresi dengan implikasi komprehensif yang diberikan kepada 

Nabi 4$): Dan yang satu ini, dia menggabungkan kebaikan dari hal ini 


dunia dan akhirat. 


(LO) 


8 . Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi -2 18 - 
JETP SE FONT 


Gr (9 Gis 00 Lg dg) pe pp db) O Gf O 

a Sai ling ii ras el J gb: Jl 

dari oer «dy Saath Rt 1316 allt JE SE 13) aad ds 
Wo Id 0 oy Wy BA BE Ole aa $280 

pen pe pt Wa 1 Jy gd Jay" Lisa kering AY) 

SE Bd J) Ua (lad Slot a fai "rgd Ap ly 

io il Oleh eta 3% dari wlll Bf iby ai wi 

Fi ga Oleh Sh ga oA oly ra go yal dari ery RAVE) 
Lp 


HADITS SEMBILAN BELAS 


Abu 1-'Abbas 'Abdullah bin 'Abbas - semoga Allah meridhoinya 
mereka berdua — berkata: “Aku berada di belakang Nabi {(3) suatu 
hari dan dia 

berkata, 'Wahai anak muda! Saya akan mengajari Anda beberapa 
kata: Waspadalah 

Allah dan Dia akan melindungimu; Ingatlah Allah dan Anda akan 
melakukannya 

temukan Dia di hadapanmu. Ketika kamu mencari (suatu kebutuhan), 
mohonlah kepada Allah, 

Dan ketika kamu mencari pertolongan, mintalah pertolongan kepada 
Allah. kamu harus tahu 

bahwa jika seluruh umat manusia berkumpul untuk memberi Anda 
sesuatu 

keuntungan; Mereka tidak akan bisa memberikan manfaat kepadamu 
kecuali apa yang telah Allah berikan 

ditulis untukmu. Dan jika mereka berkumpul untuk menyebabkan 
Anda 

bahaya apa pun; Mereka tidak akan dapat mencelakakanmu, kecuali 
Allah 

telah menulis untukmu. Pena telah diangkat; dan halamannya adalah 
kering." Dikumpulkan oleh At-Tirmidzi yang berkata: “A Hasan Sahih 
hadis.” 
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Berbeda dengan versi At-Tirmidzi, (bacanya): “Jadilah 

bertakwa kepada Allah niscaya kamu akan menjumpai-Nya di 
hadapanmu. Carilah kedekatan 

kepada Allah pada saat sejahtera, Dia mengetahui pada saat 
kesusahan. Anda harus 

ketahuilah bahwa apa pun yang merindukanmu tidak akan sampai 
padamu: Dan 

Apapun yang kamu raih tidak akan merindukanmu. Anda juga harus 
tahu, 

pertolongan itu datang dengan ketekunan dan kelegaan datang 
setelahnya 

kesusahan datang dan itu pasti, dengan susah payah dan mudah.”!5 


KOMENTAR 


A 

Hadits ini dari Ibnu 'Abbas - gs &) 3) — Nabi 

keponakan laki-laki. Nabi 4) biasa berdoa kepadanya agar: 
TELTELAT 2 2 sel ke-6 

Ini mungkin sama dengan J dg og 

“Ya Allah, berilah dia pemahaman yang mendalam tentang agama 
dan 

ajari dia Interpretasinya.”!s! 

Yaitu penjelasan Al-Qur'an. 


Dia termasuk di antara tanda-tanda Allah dalam ilmu, ilmu dan 
penafsiran 

Al-Qur'an, sedemikian rupa sehingga ia dijuluki “Penafsir 
Al-Qur'an” dan “orang terpelajar dari umat (4)”. Dia adalah seorang 
anak muda pada masa Nabi 43». Nabi {i} 


150 Dikumpulkan oleh Ahmad dalam al-Musnad (1/307), Hanad dalam 
Az-Zuhd (1/304), 

'Abd bin Hamid dalam Musnadnya (hal. 214), at-Tabarani dalam al- 
Kabir (11243), 

al-Hakim dalam al-Mustadrak (3/623), Al-Lalika'T dalam I'tigad Ahl as- 
Sunnah 

(4/614) dan al-Bayhaggi dalam Shu'b al-Iman (27/2) 


151 Dikumpulkan oleh Ahmad dalam al-Musnad (1/266), Ibnu Hibban 
dalam Sahihnya 

(15/531), Ibnu Abi Shaybah dalam Musanafnya (6/383), al-Hakim 
dalam al- 

Mustadrak (3/615), yang dia shahih, dan At-Tabarani dalam al- 

Kabir (10587) dari Ibnu 'Abbas (Wg & 2). Bagian pertama dikumpulkan 


oleh al-Bukhari (143) dan Muslim (2477). Menurut versi al- 
Bukhari (75), Rasulullah mendoakannya dan berkata: “Wahai 
Ya Allah, perkayalah dia dengan ilmu Kitab.” Di versi lain 
(3756): “Ya Allah, kayailah dia dengan hikmah." 


& Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 220 - 


meninggal dunia padahal ia belum baligh. Meskipun begitu, 
Allah memberinya ilmu yang melimpah dan agung 
pemahaman karena berkah penerapannya 

Utusan(x). 


Beliau (Yo) berkata: “Wahai anak muda!” Gulam (seperti yang terjadi 
di 

Teks Arab) artinya anak kecil. Ini berisi bukti pembayaran 
memperhatikan anak-anak dan membimbing mereka. 


“Aku akan mengajarimu beberapa kata”: Artinya, sedikit kata tetapi 
dengan 

implikasi yang komprehensif, dan sabda Rasulullah (3) 

tidak seperti pernyataan orang lain selain dia. Ini menunjukkan hal itu 
ilmunya harus diambil sedikit demi sedikit. Kata-kata yang mudah 
seharusnya 

diambil terlebih dahulu: setelah itu akan tumbuh dan bertambah. 
Pengetahuan 

tidak boleh diambil sekaligus. 


Beliau bersabda: “Ingatlah kepada Allah...”: Ingatlah kepada Allah: 
maksudnya, 

Waspadalah terhadap agama-Nya. Berhati-hatilah kepada Allah 
dengan melakukan amalan-Nya 

kewajiban dan meninggalkan larangan-Nya. Hati-hati terhadap 
larangan Allah dengan menghindarinya. Inilah arti dari 
mengingat Allah. Allah SWT tidak melakukan hal tersebut 
memerlukan perlindungan apa pun.'5? Dialah yang melindungi 
manusia, yang 

ciptaan dan seluruh alam semesta. Jadi itu hanya mengacu pada 
pelestarian 

agama Allah. 


Pepatahnya: “Ingatlah kepada Allah...” ini dari sudut pandang 

hamba, “...Dia akan melindungimu" ini dari sudut pandang Allah. Dia 
pahala, dan pahala itu dari macam-macam perbuatannya. Jika Anda 
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan melindungimu dari apa yang 
tidak kamu sukai 

agamamu dan kehidupan dunia. Inilah salah satu manfaat keberadaan 


Mengingat Allah dan menaati kewajiban dan larangan-Nya. 


Kemudian dia (3) berkata: “Ingatlah kepada Allah...”: Ini adalah 
penekanan, 

“Kamu akan menemukan Dia di depanmu." Yang pertama adalah: 
“Dia akan melakukannya 

melindungimu,” sementara yang ini adalah: “Kamu akan menemukan 
Dia di hadapanmu." 

artinya, di depan Anda. Dalam versi lain, (disebutkan): “Kamu 

akan menemukan Dia di hadapanmu.”" Artinya Allah Ta'ala itu 


52 Karena Ihfadh sebagaimana terdapat dalam teks Arab secara 
harafiah berarti, 
"melindungi". (TN) 
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dekat dengan hamba-hamba-Nya - Dia Maha Mulia dan Maha Mulia -, 
dan Dia juga 

bersegera memberi pahala kepada hamba-hamba-Nya sebagaimana 
terkandung dalam Hadits: 


Yh Bird G61 1133 43) LA Vs CJ) PL 
“Siapapun yang mendekat kepadaku dalam satu rentang waktu, maka 
aku akan mendekat.” 


kepada-Nya sejauh lengan; dan siapa pun yang mendekatiku 
berjalan, aku akan bersegera kepada-Nya.”!53 


Artinya Allah akan bersegera memberi pahala kepada siapa pun yang 
menaati-Nya. 

Maka bertakwa kepada Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - 
ada dua 

manfaat: 


Pertama: Allah akan melindungi Anda. 
Kedua: Anda pasti akan menemukan Allah dekat dengan Anda. 


Kemudian Dia (So) bersabda: “Bila kamu mencari (kebutuhan), 
mohonlah kepada Allah", 

Jika kamu membutuhkan sesuatu, mintalah pada Yang Maha Pemurah 
dan Pemberi 

Banyak — Maha Mulia Dia, Yang memiliki harta benda 

langit dan bumi. Jangan tanya orang. Bertanya selain 

Allah itu ada dua jenis: 


Yang Pertama: Meminta kepada seseorang apa yang tidak mampu 
diberikan oleh siapa pun 

kecuali Allah. Ini adalah kesyirikan besar seperti orang-orang yang 
menyeru 

yang mati, carilah bantuan dari orang mati, carilah pembebasan 
melalui mereka 

dan menanyakan kebutuhan mereka dari mereka. Salah satu dari 
mereka akan datang ke 

kubur dan berkata, “Wahai fulan tolonglah aku.” Wahai si anu, wahai 
teman 


Ya Allah, berilah aku ini dan itu.” Ini adalah Syirik besar. 


Kedua: Menanyakan kepada orang-orang apa yang mampu mereka 
lakukan: dan ini adalah 

diizinkan. Anda diperbolehkan bertanya kepada seseorang apakah 

Anda ada di dalamnya 

membutuhkan. Akan tetapi, yang lebih utama bagi seorang hamba 
adalah ia harus melakukannya 

hindari bertanya pada orang karena ada yang merendahkan dalam 
bertanya dan 

kekurangan Tauhid. Maka mohonlah kepada Allah, Yang Maha Esa 

terbebas dari keinginan dan keinginan 

Yang Maha Pemurah bagi-Nya - Maha Mulia Dia - turun ke tempat 

yang paling rendah 


153 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (7405) dan Muslim (2675) 
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surga pada sepertiga malam terakhir sambil berkata, “Siapa yang 
mau 
memohon kepada-Ku agar aku memberikannya?” 15-- 


Allah SWT berfirman: 
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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (wahai 
Muhammad) tentang Aku, maka 

(jawablah mereka), sesungguhnya Aku dekat (kepada mereka dengan 
Pengetahuan-Ku). SAYA 

Tanggapilah doa pemohon ketika dia memanggil-Ku 


(tanpa mediator atau perantara). Maka biarlah mereka menaati Aku 
dan 

berimanlah kepada-Ku, agar mereka mendapat petunjuk yang benar” 
[al-Bagarah: 186]. 


Dia €%} berkata: “Dan apabila kamu mencari pertolongan, mintalah 
pertolongan kepada Allah”: Al- 
Isti'aanah artinya mencari bantuan; Allah SWT berfirman: 


8 adil © Zaid 805 223 S30 8 


“Engkau (Sendiri) kami sembah, dan Engkau (Sendiri) kami mohon 
pertolongan (untuk 
masing-masing)" (Al-Fatihah: 5]. 


Jadi, itu adalah salah satu bentuk ibadah, dan menggabungkannya 
dengan ibadah (dalam 
ayat di atas] adalah dari segi penggabungan yang khusus dengan 


umum agar perhatian diberikan padanya. Jika tidak, itu adalah a 
bentuk ibadah. 


Al-Isti'Gnah serupa dengan menanyakan : Jika mencari bantuan 
kepada 

Makhluk itu berkenaan dengan apa yang tidak ada seorang pun yang 
dapat menguasainya kecuali 

Ya Allah, itu adalah Syirik besar. Namun jika mencari bantuan dari 
makhluk ada hubungannya dengan sesuatu yang mereka mampu 
lakukan maka itu 

Diperbolehkan. Namun, menghindarinya lebih baik karena 
memerlukannya 

degradasi dan membutuhkan rakyat. Itu lebih baik untukmu 
untuk merasa puas dengan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung. 


15% Dikumpulkan oleh al-Bukhari (1145, 6321, 7494) dan Muslim 
(758) dari 
Abu Hurairah 
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Beliau €3Y berkata: “Dan ketahuilah jika seluruh umat manusia akan 
datang 

bersama-sama...” Jika seluruh ciptaan harus bersatu, “...untuk 
memberi Anda manfaat apa pun: Mereka tidak akan mampu 
melakukannya kecuali apa 

Allah telah menuliskannya untukmu.” Artinya, apa yang Dia miliki 


telah ditentukan sebelumnya dan ditulis untuk Anda dalam Tablet 
yang Diawetkan. 

“...dan jika mereka berkumpul untuk menyakitimu: mereka 

tidak akan dapat mencelakakanmu kecuali apa yang telah Allah 
tuliskan 


Anda." 


Hal ini memerlukan keyakinan pada ketetapan dan prioritas ilahi, dan 
bahwa umat manusia tidak mempunyai kemampuan untuk memberi 
manfaat atau merugikan Anda 

kamu kecuali apa yang telah Allah tuliskan untukmu melalui mereka 
manfaat atau bahaya. Jadi, mereka hanyalah sarana; tapi Dia yang 
yang membawa manfaat dan bahaya adalah Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Agung. 


Jika Allah memerintahkan mereka (untuk memberi manfaat bagi 
Anda) maka mereka akan memberi manfaat bagi Anda, dan jika 

Dia tidak memerintahkannya, itu tidak akan memberi manfaat bagi 
Anda. Dan jika Dia 

memerintahkan mereka serta untuk mencelakakanmu, maka mereka 
akan mencelakakanmu. Begitulah 

wajib bagimu untuk beriman kepada ketetapan Ilahi dan 

prioritas. 


Kemudian dia €3£) berkata: “Pena telah diangkat: dan halamannya 
adalah 

kering”. Artinya ketetapan Allah telah terjadi 

telah ditentukan dan disimpulkan serta tidak dapat diubah. Itu 
keutamaan Allah tidak akan pernah bisa diubah. 


Pepatahnya € 96). “Pena telah diangkat” yaitu pena yang 


menulis ketetapan dan ketetapan sebelumnya.!'55- “...dan halaman- 
halamannya 

dikeringkan”: halaman-halaman yang di atasnya tertulis ketetapan- 
ketetapan Ilahi. Jadi ini 

mencakup hal-hal yang berkaitan dengan keimanan dan ketetapan 
Tuhan, 

dan itu adalah nasehat yang diberikan kepada Ihn Abbas - dan yang 
lainnya -, itulah dia 

harus percaya pada ketetapan dan keutamaan ilahi. Jika seorang 
budak 

percaya pada ketetapan dan ketetapan ilahi, dia akan percaya 

ridha kepada Allah dari meminta-minta kepada manusia dan mencari 
pertolongan 

dari orang-orang paling sering. 


Dalam versi kedua, Nabi ¢t3%# bersabda: “Carilah kedekatan dengan 
Allah di waktu sejahtera, Dia akan mengetahui kamu di waktu susah." 
yaitu, menjadi 


155 Lihat jenis-jenis pena dalam Sharh af-Tahawiyah karya Ibnu 
Abil-'Izz (hal. 265) 
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dekat dengan Allah dalam segala situasi Anda, ketika Anda makmur, 
tidak 


membutuhkan apa pun: jangan berpaling dari Allah SWT dan 
Sublim. Mendekatkan diri kepada Allah dengan menaati-Nya dan 
menjauhinya 

tidak menaati Dia. Allah SWT berfirman: 


sof ESI OEY y 


"Bahkan! Sesungguhnya manusia melampaui batas (dalam kekafiran 
dan kejahatan 

akta, dll.) karena dia menganggap dirinya mandiri.” JAI-'Alag: 

6-71 


Oleh karena itu, jika seseorang menganggap dirinya mandiri, dia akan 
lupa 

tentang Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung dan menyangka 
bahwa dirinya tidak ada di dalamnya 

kebutuhan Allah. Namun jika dia jatuh sakit, dia kembali kepada Allah; 
Namun jika 

dia sembuh, dia lupa tentang Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung. Ini 

keadaan yang buruk menunjukkan lemahnya keimanan. 


Pepatahnya: “Dia akan mengenalmu dalam kesulitan” artinya: kapan 
Anda jatuh ke dalam bahaya atau kesulitan apa pun saat Anda patuh 
Allah pada saat sejahtera, Allah pasti akan menyelamatkanmu 
melalui amal shalehmu seperti (yang terjadi di) Hadits 

dari para sahabat batu!?@ yang dikurung di dalam gua oleh 

batu dan tidak bisa keluar. Karena mereka punya sebelumnya 

Amal shaleh, Allah memberi mereka keringanan. 


Seseorang melakukan Thawassul kepada Allah dengan kebaikannya 
kepada orang tuanya, yaitu 

sebagian lagi bertawassul kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung bersamanya 

menghindari hubungan seksual yang haram karena takut kepada 
Allah sedangkan 


ketiga melakukan tawassul kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung bersamanya 

Kepercayaan dan pelestarian upah pekerja yang ditelantarkan 
upahnya bersamanya dan pergi. Dia melestarikannya dan berinvestasi 
di dalamnya 

Ketika dia kembali kepadanya, dia memberikannya kepadanya. Jadi, 
Allah mengabulkan 

mereka jalan keluar. 


Allah SWT berfirman tentang penghuni alam semesta 
Surga: 


156 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (2215) dan Muslim (2743) 
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“Sesungguhnya mereka sebelum ini (yaitu di dunia) adalah Muhsiniin 
(orang baik). 

pelaku). Mereka biasa tidur, namun hanya sebentar pada malam hari 
Imengucapkan doa kepada Tuhannya 

(Allah) dan berdoa, dengan rasa takut dan harapan]. Dan beberapa 
jam sebelumnya 

subuh, mereka (ditemukan) memohon ampun kepada (Allah). Dan 
masuk 

Harta mereka disana adalah hak pengemis dan mahrim 

(Orang miskin yang tidak meminta kepada orang lain)” (Adh-Dhariyat: 
16-19). 


Sebelumnya, mereka (orang-orang yang berbuat baik) di dunia. 


Allah SWT juga menyatakan tentang Yiinus (saw 
padanya) — teman ikan paus: 


vex aa Qo Spm SAE 


“Seandainya dia termasuk orang-orang yang mengagungkan Allah..." 
|As-Safat: 143) 


Maksudnya, beliau biasa salat pada saat sejahtera. 
Vig| Qu 552 45 Qala EIB 


“Sesungguhnya dia tetap berada di dalam perutnya (ikan) sampai 
Hari Kebangkitan.” |As-Safat: 144]. 

Allah menyelamatkannya melalui amal shaleh yang dilakukannya 
sebelumnya. Jadi seorang muslim mengenal Allah dalam kesulitan dan 
kemakmuran. 

Adapun orang kafir, dia tidak mengenal Allah kecuali pada saat-saat 
tertentu 


kesulitan. Allah SWT berfirman: 
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“Dan ketika suatu bencana menimpamu di laut. orang-orang yang 
kamu panggil 

Selain Dia lenyaplah dari padamu kecuali Dia (Allah SWT). Tapi ketika 
Dia membawa kamu ke darat dengan selamat, kamu berpaling (dari- 
Nya)” [al-Isra: 


67]. 


Ketika orang-orang kafir berada dalam bahaya, mereka dengan ikhlas 
berdoa kepada Allah 

Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Adapun orang beriman, dia 
mengenal Allah di dalamnya 

Semua situasi: di saat sejahtera dan sulit. 


Dia 4%} berkata: “Anda juga harus tahu, bantuan itu datangnya 
kegigihan." Seseorang akan diuji dalam kehidupan dunia dan 
seterusnya, 

dia akan terkena kesakitan, kesulitan dan hal-hal yang tidak 
diinginkan. 

Namun. dia harus bersabar karena kesulitan akan terjadi 
menghilang dan tidak akan bertahan selamanya. Jadi, dia harus 
menghadapinya 

kesulitan dengan bersabar atasnya sampai Allah menghapusnya 
dia. Dia seharusnya tidak khawatir atau marah. Tapi jika seseorang 
menjadi khawatir dan marah. Allah akan meninggalkannya. 


Dia €3#9 berkata: “Dan kelegaan itu datang setelah kesusahan”: 
Setiap kali 
kesusahan semakin meningkat. Nantikan kelegaan karena kelegaan 


Allah sudah dekat. Allah SWT berfirman: 
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya dengan 

Kesulitan, ada kemudahan (yaitu ada satu kesulitan dengan dua 
kemudahan, jadi 


Satu kesulitan tidak dapat mengatasi dua kemudahan)." (Ash-Shah: 5- 
6] 


Dia juga berkata: 
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“Sampai rasul [mereka] dan orang-orang yang beriman bersamanya 
bersabda, “Kapan pertolongan Allah?” Tidak diragukan lagi, 
pertolongan Allah 

dekat." [al-Bagarah: 214] 


Jadi jika masalahnya menjadi parah, ketahuilah bahwa itu urusan Allah 
Pertolongan sudah dekat. Jangan putus asa atau putus asa akan 
rahmat Allah. Satu 
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sambil berkata: 
Gh id aku 


“Satu kesulitan tidak akan pernah bisa mengalahkan dua kemudahan, 
satu 
Kesulitan tidak akan pernah bisa mengalahkan dua kelegaan. 


~ 
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. 
Sesungguhnya dengan 

Kesulitan, ada kemudahan (yaitu ada satu kesulitan dengan dua 
kemudahan, jadi 

Satu kesulitan tidak dapat mengatasi dua kemudahan).” 57 [Ash- 
Shah: 5-6] 


Kesulitan (al-'Usru) disebutkan satu kali karena memang demikian 
diperkenalkan dengan Alif dan Lam (yaitu, artikel pasti), dan memang 
demikian 

satu kesulitan. Namun keringanan (al-Yusr) itu tidak terbatas dan 
diulang-ulang 

dua kali menyiratkan pengulangan. Jadi dengan setiap kesulitan, ada 
dua 

lega. Ini adalah bagian dari nikmat Allah. 


Itu menunjukkan bahwa seseorang tidak boleh mengizinkan 

suatu persoalan yang dapat mengekangnya dan tidak berputus asa 
dari rahmat Allah: melainkan dia 

harus selalu mengharapkan kebaikan dari Allah. Tidak ada seorang 

pun di dalam 

Dunia ini sepenuhnya benar. Hal ini benar-benar tidak bisa dihindari 
bahwa suatu musibah menimpanya karena 


Sekitar jam 5 sore setiap hari 


juga a 


“Orang yang paling menderita adalah para Nabi, kemudian para Nabi 
lebih terkemuka dan terkemuka.”!58 


157 Dicatat oleh 'Abdur-Razzag dalam Tafsirnya (3/3800, al-Hakim 
ur (2/575), dan al-Bayhagt dalam Shu'b al-Iman (7/206) dari 
AA EA dalam bentuk Mawgiif dari Ibnu Mas'Od, Ibnu 'Abbas 
Ka 'Umar (#). Lihat: Takhrij al-Ahadith wal-Athar dari Zayla't 


158 Dikumpulkan oleh At-Tirmidzi (2398), an-Nasa™ dalam al-Kubra 
(4/352), Ibnu 

Majah (4023), Ad-Darimi dalam Sunannya (2783), Ahmad dalam al- 
Musnad 

(1/172), Ibnu Hibban dalam Sahihnya (7/170), al-Bazzar dalam 
Musnadnya 

(3/249), al-Hakim dalam al-Mustadrak (1/99), dan al-Bayhagg dalam 
Shu'b al- 
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Jadi, adalah kewajibannya untuk menangani masalah ini dengan 
sabar: untuk 

pertolongan datang dengan ketekunan, dan kelegaan datang setelah 
kesusahan. 


Sabar dalam menghadapi kesulitan adalah dengan menunggu 
keringanan dari Allah. 

Maha Mulia dan Maha Mulia -: Dia tidak akan pernah meninggalkan 
budaknya. 

Namun, Dia akan mengujinya agar dia menunjukkan kesabarannya, 
kesabaran dan keimanan kepada Allah SWT. Ini adalah sebuah 
Hadits yang luar biasa dan nasehat penting Rasulullah 

(£3) diberikan kepada umat melalui anak muda yang diberkati ini. 


(LOO) 


Iman (7/142) dari Sa'd bin Abi Waqqas (<4). Al-Bukhari memberikan 
satu bab 

menuju ke sana dalam Shahihnya (10/111 dengan Fath): dia berkata: 
“Bab tentang: The 

Manusia Yang Paling Menderita Adalah Para Nabi, Kemudian Yang 
Lebih Terkemuka 

Dan Yang Terkemuka." 


(DN 
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HADIS KEDUA PULUH 


Abi Mas'id, 'Ugbah bin 'Amr Al-Angarl, termasuk di antara mereka 
yang berperang dalam perang Badar - semoga Allah meridhoinya 
dia — berkata: “Utusan Allah {3} berkata: “Dari apa yang dilakukan 
orang-orang 

telah memahami dari sabda Nabi-Nabi terdahulu adalah bahwa: Jika 
anda tidak merasa malu; Lalu lakukan apa yang kamu suka.” 
Dikumpulkan oleh al-Bukhari? 


KOMENTAR 


Ini juga merupakan sebuah hadis yang luar biasa; Nabi (4) 
menyatakan di dalamnya 

bahwa: “Jika kamu tidak merasa malu...” Rasa malu adalah sebuah 
Suatu sifat penting yang mengekang seseorang dari banyak hal yang 
dilakukannya 

tidak pantas baginya seperti sifat keji, hina dan jahat. Yang satu 
yang mempunyai rasa malu, berhenti dari apa yang tidak pantas 
karena 

Rasa malu akan menahannya. 


Itulah sebabnya rasa malu adalah bagian dari iman. Nabi (#) berkata: 
“Rasa malu adalah cabang dari iman.” Sedangkan bagi individu yang 
tidak mempunyai 

rasa malu, itulah bukti lemahnya imannya. Dan untuk yang satu itu 
dengan rasa malu, itulah bukti sekaligus kelengkapannya 


imannya. 


159 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (6120) 
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Pepatahnya: “Jika kamu tidak merasa malu: lalu lakukan apa 
kamu suka”: Ini dari aspek ancaman seperti firman-Nya — 
Yang Mulia -: 


AREER GY RTI <ER 


“Maka barang siapa yang menghendaki, hendaklah ia beriman, dan 
barang siapa yang menghendaki, hendaklah ia beriman 
tidak percaya.” [al-Kahfi: 29] 


Hal ini tidak dimaksudkan untuk memberinya pilihan untuk melakukan 
apa pun yang diinginkannya; 

itu lebih merupakan peringatan. Jadi, rasa malu adalah sifat yang 
penting 

menghindarkan seseorang dari segala keburukan, dan melindunginya 
dari segala keburukan 

hal yang dicela. Tapi jika rasa malunya kurang, maka itu bagus 
bencana. Orang yang tidak malu juga tidak akan menghindar 
kepalsuan atau keburukan, masalah-masalah yang tercela dan keji. 
Dia tidak akan berhenti 

Mulai dari meminum alkohol, melakukan hubungan seks terlarang. 
mencuri dan sejenisnya 

dari itu. 


Hadits ini berisi anjuran terhadap budi pekerti yang baik dan 
kebutuhan untuk memperoleh karakter rasa malu. Ini juga berisi 
bukti manfaat rasa malu, dan tidak ada gunanya selain itu 
kebaikan. Dan siapa yang tidak kekurangan rasa malu, dia dirugikan 
dari atribut penting ini. Dia tidak akan peduli tentang apa yang akan 
terjadi 

Merusaknya dan memfitnah agamanya, rasa kehormatan dan 
kejantanannya. 


Ada kemungkinan maksudnya [Hadis] adalah: jika 

suatu perkara adalah perkara yang tidak menimbulkan rasa malu; 
maka kamu bisa 

lakukanlah jika kamu menginginkannya. Dengan demikian, itu dari 
aspek 

izin dan bukan ancaman. 


Lo) 
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HADIS KEDUA PULUH SATU 


Abi 'Amr (dan dikatakan: AbQI 'Amrah), Sufyan bin 'Abdillah — 

4 - berkata: “Saya berkata, 'Ya Rasulullah, beritahu saya satu kata di 
dalamnya 

agama yang tidak akan aku tanyakan kepada siapa pun kecuali 
kamu'. Dia (3) berkata: 

“Katakanlah: “Aku beriman kepada Allah’, lalu bersabarlah.” 
Dikumpulkan oleh 

Muslim!6' 


KOMENTAR 


Hadits ini menyebutkan bahwa Sufyan bin 'Abdillah bertanya kepada 
Nabi 

(4%) untuk mengucapkan kata-kata yang lengkap, penuh kebaikan 
dan jelas 

dalam frasa yang mengenainya dia tidak memerlukan penjelasan 
dan seseorang untuk menjelaskan atau memperjelasnya: itu akan 
menjadi jelas dengan sendirinya. 

Tidak diragukan lagi, Nabi {3} telah diberikan kata-kata singkat 
dengan 

persyaratan komprehensif dan kejelasan bicara; Tuhan 
menganugerahkan 

kemampuan itu pada dirinya. 


Jadi dia menjawab pria ini dengan dua ekspresi yang mencakup 
semua 

kebaikan baginya; dan itu adalah ucapannya: “Aku beriman kepada 
Allah” 

dan kemudian, dia harus mantap melakukannya. Hal ini seperti yang 


dinyatakan dalam 
Alquran; Allah SWT berfirman: 


160 Dikumpulkan oleh Muslim (38) 
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami 
hanyalah Allah (Yang Maha Esa)", maka mereka itu 

Istagamii, kepada mereka para malaikat akan turun (pada saat 
mereka 

kematian) (berkata): "Jangan takut dan jangan bersedih hati! Tetapi 
terimalah kabar gembira darinya 

Surga yang telah dijanjikan kepadamu!” (Fusilat: 30) 


Dalam ayat lain, Allah berfirman: 
CD$$. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 'Tuhan kami (hanya) 
Allah,'” dan seterusnya 

Istagamii (yaitu berdiri teguh dan lurus pada Iman Islam 

Monoteisme dengan menjauhkan diri dari segala macam dosa dan 
perbuatan jahat 


yang diharamkan Allah dan dengan melakukan segala macam amal 
shaleh 

yang telah Dia tetapkan), mereka tidak akan merasa takut, dan 
mereka pun tidak akan takut 

bersedih. Itulah penghuni surga yang kekal di dalamnya 
(selamanya)...” [Al-Ahqaf: 13-14] 


Allah SWT memerintahkan hal itu kepada Nabi-Nya {3} 
dan orang-orang beriman. Dia - Maha Mulia dan Maha Mulia - berkata: 


SEG, HEE; SA Ftc | kg ryt 
bahkan f DARI HP 


“Maka berdirilah (mintalah kepada Allah agar) kamu (Muhammad) 
teguh dan lurus 
(tentang agama Monoteisme Islam) sebagaimana diperintahkan dan 
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orang-orang (sahabatmu) yang bertaubat (kepada Allah) dengan 
kamu, dan janganlah kamu melampaui (batas hukum Allah).” (Hud: 
1121 


Allah berfirman kepada hamba-hamba-Nya yang beriman: 


» SZ AAs =k Cy > p) Aa pr DARI og2 
55 4) SAT dios RAHASIA Ey 


“...Maka dari itu ambillah Jalan yang Lurus kepada-Nya (dengan Iman 
Islam yang benar 

Tauhid) dan ketaatan kepada-Nya, serta memohon ampun kepada- 
Nya.” 


[Fusilat: 6] 


Sabdanya: “Katakanlah: 'Aku beriman kepada Allah': Al-Iman - apa 
adanya 

diketahui dan penjelasannya diulang-ulang — itulah pernyataan lidah, 
Iman kepada hati dan perbuatan anggota badan. Hadits ini 
menjelaskan 

bahwa: “Katakanlah: ʻAku beriman kepada Allah’, itulah pernyataan. 
Jadi sebuah 

seseorang berkata, “Saya beriman kepada Allah; dan dia akan tetap 
stabil 

yang ada dalam hatinya dengan penuh kepastian, teguh pada 
perbuatannya 

Karena ketabahan mengandung arti ketabahan hati dan 

ketabahan anggota badan. 


Jadi Nabi {%» menggabungkan semua kebaikan untuknya dalam dua 
hal ini 

ungkapan: “Katakanlah, 'Aku beriman kepada Allah, lalu 
bersabarlah.'” Benar 

tidak cukuplah seseorang beriman dalam hatinya tanpa 
mengucapkannya 

dengan lidah. Demikian pula, tidak cukup baginya untuk 
mengatakannya dengan 


lidahnya tanpa mantap dalam hati dan perbuatannya. 
Sebaliknya, tiga hal berikut ini wajib dilakukan: 


e Pernyataan lidah 
Dan Iman dalam hati 


e Dan tindakan anggota badan 


Arti ketabahan adalah seseorang harus seimbang 

dan tegak antara ekstremisme dan kelemahan. Seharusnya dia juga 
tidak demikian 

seorang ekstremis, tidak moderat dan tidak berpikir atau lalai dan 
kendur. Dia harus seimbang. Demikianlah Allah Maha Perkasa dan 


Sublime berkata kepada Rasul-Nya: 
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“ 


Ya TE (5 226 ¥ 


“Maka berdirilah (mintalah kepada Allah agar) kamu (Muhammad) 
teguh dan lurus 

(tentang agama Monoteisme Islam) sebagaimana diperintahkan 
kepadamu...' 

(Hud: 112] 


Maka ketabahan harus sesuai dengan kewajiban: 

dan seseorang tidak boleh menambahkan padanya: “Maka berdirilah 

(mintalah kepada Allah untuk menjadikan) 

kamu (Muhammad) tegas dan lurus (pada agama 

Monoteisme Islam) seperti yang diperintahkan...” yaitu 

katakanlah, seperti yang telah kami tetapkan untukmu. Kemudian Dia 
menekankan hal itu dengan 

Mengatakan: “dan janganlah kamu melampaui (batas hukum Allah).” 


Artinya, jangan menambah dan menjadi berlebihan dalam ketabahan 
Sebab penyimpangan dari ketabahan itu terjadi melalui salah satu 
dua cara, yaitu dengan menambah atau menguranginya 

dari itu. Wajib bagi seseorang untuk meninggalkan penambahan. 
Adapun umat manusia rentan terhadap kekurangan: tidak ada 
seorang pun 

Di antara kita terbebas dari kekurangan. Namun, Allah SWT telah 
melakukannya 

ditetapkan meminta ampun atas hal itu: Dia berkata: 


melihat. ED A) 208) 


“..Maka dari itu ambillah Jalan yang Lurus kepada-Nya (dengan Iman 
Islam yang benar 

Tauhid) dan ketaatan kepada-Nya, serta memohon ampun kepada- 
Nya.” 


[Fusilat: 6] 
Rasulullah 43%} mengatakan: 
SE Bab Uy dual RAS 2 Dari 1 gal 1 tambahkan Fy | berkeluyuran 


a Kami yo) 


“Bersikaplah stabil: dan Anda tidak akan pernah bisa memenuhi 
semua kewajiban. Anda 

hendaknya kamu mengetahui bahwa sebaik-baik amalanmu adalah 
Sholat, dan tidak 

seseorang memelihara wudhu kecuali orang yang beriman.” 16! 


161 Dikumpulkan oleh Ibnu Majah (277, 278), ad-Darimi dalam 
Sunannya (655), 

Ahmad dalam Musnadnya (5/276), Malik dalam al-Muwatta' (1/34) dan 
al- 
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Pepatahnya: “Bersikaplah mantap: dan Anda tidak akan pernah bisa 
memenuhi semuanya 

kewajiban,” artinya, apa pun yang Anda lakukan, Anda tidak akan 
pernah bisa 

Menjalankan seluruh agama. Agamanya luas: kewajiban 

banyak sekali. Anda pasti akan memiliki kekurangan karena 

kamu adalah budak yang lemah. Jadi tetaplah mencari pengampunan 
karena 

Meminta maaf akan menghapus apapun yang berasal darinya 

kamu dan perbaiki kekuranganmu. 


Jadi ketabahan adalah suatu hal yang penting: seseorang seharusnya 
tidak demikian 

berlebihan atau longgar. Maka sabda Nabi dalam Hadits ini: 
“Katakanlah: 

Jangan beriman kepada Allah' lalu tabah' berasal dari kata ringkas 
ungkapan yang diberikan kepada Rasulullah {3}. 


(PERGI) 
Hakim dalam Mustadraknya (1/220), dan dia menilainya Sahih dari 


Hadits 
dari Thawban (4) 


LB 
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HADIS DUA PULUH DUA 


Abi 'Abdillah, Jabir bin 'Abdillah Al-Ansari - semoga Allah 

ridha terhadap keduanya—berkata: “Ada seorang laki-laki bertanya 
kepada Rasulullah 

(%) mengatakan: “Katakan padaku wahai Rasulullah; jika saya 
mengamati 

shalat wajib, puasa di bulan Ramadhan, dan | 

Yang halal dianggap halal dan yang haram dianggap haram, tapi 
Jangan menambahkan apa pun ke dalamnya. Akankah aku masuk 
surga?” Dia 

(#6) berkata: "Ya". Kemudian dia berkata: “Demi Allah, saya tidak 
akan menambahkan apapun 

untuk itu.” Dikumpulkan oleh Muslim!62 


Arti dari : “Saya menganggap yang haram sebagai haram" adalah : 1 
menjauhkan diri darinya: dan arti dari: “Saya menganggap halal 
sebagai 

“halal” adalah: Saya bertindak berdasarkan keyakinan akan 
keabsahannya. 


KOMENTAR 


Pria ini berkata kepada Nabi 41, bertanya kepadanya: “Katakan 
padaku...” yaitu, 

Beritahukan kepadaku ya Rasulullah, “jika aku menjalankan yang 
wajib 

shalat...” Artinya, jika saya membatasi diri pada shalat wajib yang 
lima waktu 


tanpa memperhatikan hal-hal yang bersifat supererogatif. “Puasa di 
bulan 


162 Dikumpulkan oleh Muslim (15) 
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Ramadhan” maksudnya, saya hanya membatasi diri pada puasa wajib 
saja 

Tanpa puasa dengan cara anjuran. “Dan saya mempertimbangkannya 
“halal sama halalnya”; yaitu, saya percaya pada keabsahannya dan 
bertindak berdasarkan hal itu, 

Dan aku mendapatkan yang halal dan menikmatinya. “Dan saya 
anggap haram hukumnya 

haram” artinya saya meyakini larangannya dan menghindarinya 

dia. “Apakah aku akan masuk surga?" Rasulullah (#) berkata: “Ya”: 
Artinya, Anda akan masuk surga. 


Hadits ini menunjukkan bahwa siapa pun yang melakukan wajib dan 
kewajiban-kewajiban yang telah ditentukan, dan menghindari hal-hal 
yang dilarang dan mencukupi 

dengan hal-hal yang halal sambil menghindari hal-hal yang dilarang 

seperti 

Makanan dan minuman yang diharamkan pasti masuk surga. 


Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung telah membagi orang- 
orang yang beriman menjadi 
tiga kategori: 


Yang Pertama: Orang yang menganiaya dirinya sendiri: Dialah yang 
menganiaya dirinya sendiri 

melakukan dosa lebih sedikit daripada Syirik. Orang seperti itu berada 
di bawah kekuasaan Allah 

akan; jika Dia menghendaki, Dia memaafkannya, dan jika Dia 
menghendaki, Dia menghukumnya. 

Namun dia termasuk penghuni surga. Meskipun begitu 

dihukum, tujuannya pasti surga. 


Yang kedua — dan dialah yang dimaksud dalam Hadits ini -: Al- 
Mugtasid (orang yang mengikuti jalan tengah). Dia membatasi dirinya 
pada 

kewajiban-kewajiban yang wajib tanpa memperhatikan kewajiban- 
kewajiban yang bersifat supererogatif. 

Selain itu, ia menghindari hal-hal yang dilarang dan mencukupinya 
dengan 

hal-hal yang diperbolehkan. 


Yang Ketiga adalah orang yang paling utama dalam beramal shaleh: 
Dialah orangnya 

yang melakukan apa yang wajib, ditentukan dan supererogatori 
kewajiban dan menghindari hal-hal yang dilarang dan tidak disukai 
pula 

beberapa hal yang diperbolehkan karena tindakan pencegahan. Orang 
seperti itu ada di dalam 

derajat tertinggi orang-orang beriman. 


Allah SWT berfirman: 
PL od p>7 » Cc TA rv 


cindy G GD bermain dognis Nath gs dan IE E55) 
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“Kemudian di antara mereka ada yang menganiaya dirinya sendiri, 
dan di antara mereka ada yang menganiaya dirinya sendiri 

ada yang mengikuti jalan tengah, dan di antara mereka ada yang 
mengikuti jalan tengah 

“Izin Allah yang pertama dan utama dalam amal shaleh.” (Fatir: 321 


Orang beriman tidak bisa keluar dari ketiga kategori ini: dan 
semuanya 


mereka akan masuk surga. Allah SWT berfirman: 
SL Yor sr IS eh atau 


[saya BANTU GRICE 
ron © 52 apd) 


““Adn (Eden) Surga (Taman yang kekal) mereka akan memasukinya, 
di dalamnya mereka akan dihiasi dengan gelang-gelang emas dan 
mutiara, dan 

Pakaian mereka di sana terbuat dari sutra (yaitu di surga)." IFatir: 33] 


Bahkan orang yang menganiaya dirinya sendiri akan masuk surga 
sekian lama 

karena dia tidak bersalah atas Syirik atau kekafiran. Hal yang tertinggi 
adalah itu 

dia bersalah atas dosa-dosa kecil dan besar lebih sedikit daripada 
Syirik. Orang seperti itu 

termasuk penghuni surga. Dia akan memasukkannya karena 
ampunan dan ampunan Allah, atau dia akan di siksa di neraka 
sebanding dengan apa yang akan menyucikan dia dari dosa-dosanya, 
maka dia akan melakukannya 

masuk surga. 


(GOO) 
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HADIS DUA PULUH TIGA 


Abii Malik, Al-Harith bin 'Asim Al-Ash'ari — semoga Tuhan 

senang dengannya — berkata: Rasulullah €%} berkata: “Kebersihan 
adalah setengah dari iman; dan pepatah: Alhamdulillih (artinya: 
Semua 

puji bagi Allah) memenuhi Timbangan; pepatah: SubhaanAllah 
wal-Hamdulillah (artinya: Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya 
Dia) keduanya mengisi - atau memenuhi - apa yang ada di antara 
langit dan bumi 

bumi. Sholat itu ringan dan sedekah adalah buktinya (kebenarannya 
Iman), ketekunan itu ringan dan Al-Qur'an menjadi imbauan bagimu 
atau 

melawanmu. Setiap orang berangkat pada pagi hari 
mempercayakan dirinya sendiri; dia akan menebusnya atau 
memasukkannya ke dalamnya 

kehancuran". Dikumpulkan oleh Muslim'63 


KOMENTAR 


Ini adalah hadis penting yang menunjukkan banyaknya kebaikan 
sifat dan amal shaleh. 


163 Dikumpulkan oleh Muslim (223) 
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Sabdanya: “Kebersihan itu separuh Iman”, kata At-Tuhiir, 

bila huruf ta mempunyai tanda Dommah artinya at-Tatahhur 
(membersihkan), kata benda verbal dari (kata kerja), tahura (dia 
membersihkan 


Up), yYatatahharu (dia akan membersihkan). Arti: membersihkan dari 
pengotor kecil dan besar. Adapun At-Tahiir, bila hurufnya, ta 

Itu membawa tanda Fatha, mengacu pada apa yang digunakan untuk 
penyucian 

Seperti air atau pasir jika tidak ada air. Ini disebut At- 


Tahir. 
Kebersihan ada dua jenis: 


e Kebersihan jasmani dari kotoran kecil dan besar 
menggunakan air 


eo Abstrak kebersihan dari dosa dan perbuatan jahat. 


Pepatahnya: “setengah dari Iman...” Shatrul-Iman artinya setengah 
dari 

keyakinan. Tuhur (kebersihan) di sini dikatakan bersifat fisik 
kebersihan: Pemurnian dari kotoran kecil dan besar. Jadi jika 
seseorang melakukan pemurnian fisik, ia telah mencapai satu- 
separuh iman karena bersuci secara jasmani adalah syaratnya 
keabsahan Sholat. Ada pula yang berpendapat bahwa: Tuhur 
(kebersihan) berarti pemurnian abstrak. 


Apa yang jelas - dan Allah SWT - adalah bahwa hal itu mencakup 
dua jenis kebersihan: Dan dengan demikian, pemurnian fisik 

saja tidak cukup dan pemurnian abstrak juga diperlukan. 

tidak cukup sendirian. Oleh karena itu, orang yang melakukan fisik 
pemurnian yang diperintahkan oleh syariat dan abstrak 

bersuci dari dosa dan keburukan telah mencapai setengahnya 
keyakinan. Yang tersisa baginya adalah babak kedua yaitu aksi, 
Karena iman - sebagaimana dijelaskan sebelumnya - adalah 
pernyataan, tindakan dan 


Sabdanya: “Alhamdulillah memenuhi Timbangan": Kata al- 
Hamd adalah pujian bagi pemberi nikmat. Ini adalah pernyataan 
bahwa jika 

seseorang yang mengucapkannya, maka itu akan memenuhi 
Timbangan amal pada Hari itu 

Kebangkitan karena amal shaleh dan amal keburukannya akan 
ditimbang 

pada hari kiamat di Timbangan. Itu adalah kata yang dimaksud 
dengan seorang budak 

wajib mengucapkannya dengan ikhlas dan memuji Allah dengan 
ikhlas, 
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dan melekatkan rasa syukur pada nikmat tersebut dan 
mengarahkannya kepada kepunyaan Allah 

ketaatan. Alhamdulillah tidak untuk diucapkan dengan lidah 
sendiri: melainkan harus dilakukan dengan lisan dan juga dalam 
tindakan. 


Nya {3 berkata: “SubhanAllah wal-Hamdulillah keduanya mengisi - 
atau mengisi 

- Apa yang ada di antara langit dan bumi.” Subhanallah 

Terdiri dari dua kata, artinya memerdekakan Allah SWT dan 

Sublim dari apa yang tidak bermanfaat bagi-Nya: membebaskan-Nya 
dari 

sekutu dan membebaskan-Nya dari kekurangan dan cela. Sama 
seperti 

sebelumnya, Alhamdulillah artinya puji syukur kepada Allah SWT dan 
Sublim. “..keduanya mengisi - atau mengisi -...” Tamlaan atau 
Tamla'u”: The 

ekspresi tunggal, memenuhi apa yang ada di antara langit dan bumi, 


Dan hamparan ruang terbuka antara langit dan bumi adalah 
diketahui. 


Hal ini tercatat dalam Hadits riwayat Ibnu Abbas (Lg dt 25) 
bahwa Nabi {4p bertanya kepada mereka: 


Mengapa $a 0 05 a 


“Tahukah kamu jarak antara langit dan langit 
bumi? 


Dia berkata, “Kami berkata: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 
Dia 

dikatakan: 

BI iklan pd penjualan Jl sls JS iy A Bla 5 Spems Logi 


'Di antara mereka ada perjalanan lima ratus tahun dan 

antara setiap surga ke surga berikutnya adalah sebuah perjalanan 
lima ratus tahun: Dan tebal masing-masing langit adalah a 

jarak perjalanan lima ratus tahun.” 164 


Maka jika seseorang mengucapkan kedua kata tersebut dengan 
sebenarnya dan ikhlas 

niatnya, mereka akan memenuhi apa yang ada di antara langit dan 
bumi 

Meskipun ada ruang antara langit dan bumi karena 


164 Dikumpulkan oleh Ahmad dalam Musnadnya (1/206, 207), al- 
Hakim dalam karyanya 

Mustadrak (2/316, 410) dan beliau mengatakan I'snad hadits tersebut 
Sahih 
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kehebatan kedua kata ini: bukan karena ucapannya melainkan 
karena makna dan tindakannya. Tujuannya bukan untuk itu 
mengucapkannya dengan lidah saja: seseorang harus bertindak 
mereka. 


Beliau bersabda: “Doa itu ringan”: wajib dan sunnah 

Doa terasa ringan di wajah. Oleh karena itu Anda akan menemukan 
kegelapan dan 

kusam pada wajah orang-orang yang lalai shalat— 

Dan perlindungan ada pada Allah - dan Anda menemukan kecerahan, 
cahaya dan 

keceriaan di wajah orang-orang yang menjaga kewajiban 

shalat dan melaksanakan shalat malam. Ini adalah sesuatu yang jelas 
orang-orang jika Anda merenungkannya. Maka doanya ringan bagimu 
wajahmu, cahaya untukmu di Jembatan Sirat, dan cahaya untukmu di 
dalam 

tingkah laku dan kehidupanmu. 


Allah SWT berfirman: 

sos KANG JEG dan RS Seal oy) 
CD 

ke 


“Sesungguhnya As-Saldh (sholat) menghalangi dari Al-Fahsha' (yaitu 
agung 

segala jenis dosa, persetubuhan yang melanggar hukum, dsb.) dan Al- 
Munkar (yakni kekufuran, kemusyrikan, dan segala macam keburukan 
yang fasik 

akta, dan sebagainya) (Al-Ankabit: 45] 


Dia juga berkata: 


a Nd menjadi vg BF Rist ap LE» PE a) PT 

{ (© audi EVES 5100 226) 

£2 5 al 

“Dan mintalah pertolongan dalam kesabaran dan As-Salat (doa) dan 


sesungguhnya itu benar 

Sangat berat dan keras kecuali Al-Khashi'in [yaitu yang sebenarnya 
beriman kepada Allah - mereka yang menaati Allah dengan penuh 
kepasrahan, rasa takut 

banyak dari azab-Nya, dan beriman kepada Janji-Nya (surga, 

dil) dan dalam Peringatan-Nya (Neraka, dll) |. (al-Bagarah: 45] 


Jadi persoalan shalat itu penting. 


Beliau bersabda: “Dan sedekah adalah buktinya.” Sadagah mengacu 
pada memberi 

kekayaan karena ketaatan kepada Allah. Pepatahnya: “...bukti...": 
Burhan 


LIP) 
Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 2 - 


yakni bukti sehatnya iman karena tidak ada seorang pun yang mampu 
Dermawan dengan harta meskipun dia mencintainya kecuali orang 
yang memilikinya 

keyakinan dalam hatinya. Jika tidak, kekayaan adalah sesuatu yang 
disayangi 

jiwa; dan jiwanya pelit. Maka jika seseorang mempersembahkannya 
dengan ketaatan 

di sisi Allah, itu adalah bukti keimanannya dalam artian harta 

lebih murah di matanya dalam ketaatan kepada Allah SWT dan 
Sublim. 


Adapun orang munafik tidak bersedekah; dia lebih suka menutupnya 
tangan dari bersedekah. Allah SWT berfirman: 


sc (0) 52,57, AHA Oke 


“Dan mereka tidak memberikan kontribusi tetapi dengan enggan.” 
(at-Taubah: 


54] 

Dia juga berkata: 
ay Ca itu f4d 

3 ~N Koyasis... 


“Dan mereka menutup tangan mereka [dari memberi (menghabiskan 
uang di sisi Allah 
Penyebab)sedekah, dll. |. (at-Taubah: 67] 


Oleh karena itu, sedekah adalah bukti keimanan, dan kurangnya 
sedekah atau 

kekurangannya adalah bukti kemunafikan sebagaimana Allah telah 
jelaskan 

orang-orang munafik dengan itu. 


Beliau bersabda: “Kesabaran itu ringan”: Kesabaran adalah menahan 
diri 
ketaatan kepada Allah. Ini terdiri dari tiga jenis!%: 


Yang pertama adalah kesabaran dalam memberikan ketaatan kepada 
Allah: Wajib 

pada seorang hamba untuk tetap taat meskipun itu sulit baginya 

jiwa karena ketaatan itu tidak mudah. Orang yang shalat lima waktu 
kali sehari dan menjalankan shalat malam perlu kesabaran. 


18 Simak penjelasan kategori kesabaran dan kadarnya pada: 
'Uddat as-Saabirin wa Dhakhirat ash-Shakirin (hlm. 13 ke atas), 
Madaarij as-Salikin (2/152-170) dan Tayseer al-'Aziz al-Hamid Sharh 
Kitab at-Tawhid (hal. 451), Bab tentang: Iman termasuk sabar 
Prioritas Allah. 
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Barangsiapa menafkahkan hartanya, berjihad di jalan Allah, maka ia 
memerintahkan 

yang baik, melarang yang munkar, dan mengajak ke jalan Allah 
perlu kesabaran dalam ketaatan kepada Allah. 


Orang yang tidak mempunyai kesabaran tidak dapat meneruskannya 
ketaatan. Dia mungkin energik pada hari pertama dan kedua, 
setelah itu dia akan menjadi lelah dan meninggalkan tindakannya 
ketaatan. Jika dia mempunyai kesabaran, dia akan tetap 
melakukannya. 


Yang kedua adalah kesabaran terhadap larangan Allah: 

Tidak diragukan lagi, jiwa menghasut kejahatan - kecuali yang dimiliki 
Allah 

menunjukkan belas kasihan. la menginginkan hawa nafsu dan hal-hal 
yang haram: itu suka menjadi 

Sukai orang-orang dan kendalikan mereka. Seorang mukmin 
menunjukkan kesabaran dan 

menahan diri dari hal-hal yang haram, dan dia tidak pernah tertipu 
olehnya 

banyaknya orang-orang yang melakukan perbuatan haram. 


Yang ketiga adalah: sabar terhadap ketetapan Allah yang tidak 
diridhai: Benar 

penting bagi seorang muslim untuk bersabar ketika musibah 
menimpa 

dia mengenai hartanya, atau dirinya sendiri atau keluarganya atau 
miliknya 

kerabat. Dia seharusnya tidak bersedih atau marah. Dia seharusnya 
ridha dengan ketetapan dan ketetapan Allah serta tunduk kepada-Nya 
urusannya kepada Allah karena Dia mengetahui bahwa tidak akan 
terjadi apa-apa 

dia - baik atau buruk - tanpa izin Allah 

Perkasa dan Agung. Dia tidak bingung: Jika dia sabar, dia akan 
melakukannya 

mendapat hadiah: tapi kalau dia tidak sabar, musibah sudah terjadi 
terjadi, dan dia tidak mendapat pahala. Sama seperti dia nantinya 
Bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya, hendaknya ia juga bersabar 
ketika bencana melanda. 


Mengenai sabda Nabi : “Doanya ringan... dan 
Kesabaran itu ringan.” Kata An-Nir dan Ad-Diya serupa tetapi 
ad-Diya lebih besar. Allah SWT berfirman: 


Lulus sebagai < % 2 Lr Kt > 

REPT PERGI J ONG.) 

“Siapa yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bersinar...” 
[Yinus: 5]. 


Tidak ada keraguan bahwa matahari dengan panasnya yang terik 
lebih besar darinya 
bulan. Jadi kesabaran memampukan seseorang untuk gigih 
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ketaatan dalam arti akan menerangi jalan baginya, 
Dan jika kesulitan atau kemalangan menimpanya, pasti ada jalan 
cerah di depannya dan itu tidak akan membingungkannya. 


Beliau bersabda: “Dan Al-Qur'an itu adalah imbauan yang 
memihakmu atau menentangmu." Itu 

Al-Qur'an yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya {%) adalah agar 
membimbing umat manusia dan menjelaskan kebenaran dan 
kebatilan: jika kamu bertindak 

padanya, maka itu akan menjadi permohonan bagimu di sisi Allah di 
sisinya 

Hari Kebangkitan. Namun jika ditinggalkan, itu akan menjadi 
permohonan 

melawanmu. Anda tidak punya alasan untuk tidak melaksanakannya 
apa yang diwahyukan dalam Al-Qur'an karena Al-Qur'an memilikinya 
datang kepadamu, dan itu dibacakan di masjid-masjid, pertemuan- 
pertemuan 

dan stasiun radio. 


Selain itu, Al-Qur'an telah dimudahkan bagi setiap orang yang berniat 
mempelajarinya 

itu, dan ini adalah bagian dari pembuktian yang memberatkan umat 
manusia. Jadi kamu 

akan selalu melihat salinan Al-Our'an: Anda akan selalu 
mendengarnya 

pembacaan Al-Qur'an; Dan kamu akan selalu membaca Al-Qur'an. 
Al-Qur'an sesungguhnya telah sampai padamu. Tidak akan ada alasan 
untuk itu 

siapa pun yang mengatakan pada hari kiamat: “Saya tidak 
mengetahui dan 

Tidak ada yang sampai padaku." Allah SWT berfirman: 


SAS Eade alias bn aan Ses 

{ © 5s ~ Tae 255 ~ Hee 5 

Segel Tio 

“Sesungguhnya ayat-ayatKu dahulu dibacakan kepadamu, namun 
kamu biasa berpaling 


mundur (menyangkalnya, dan dengan kebencian mendengarkannya 


mereka)." (al-Mu'miniin: 66] 


Oleh karena itu Al-Gur'an menjadi imbauan bagi anda jika anda 
mengamalkannya atau memohon 

merugikan Anda jika Anda meninggalkannya dan menghindari 
penerapannya. 


Kemudian dia (4) berkata: “Masing-masing umat berangkat pada pagi 
hari.” 

Kata al-Ghuduwwu artinya keluar pada pagi hari dari 

rumah. Orang-orang meninggalkan rumah pada pagi hari: Di mana 
apakah mereka akan pergi? Mereka pergi ke tempat kerja mereka: 
Entah untuk menjual atau 

membeli atau kantor. Tidak ada seorang pun yang duduk di rumah 
kecuali orang sakit atau orang yang sakit 

wanita. Sedangkan bagi laki-laki, dia keluar tanpa tinggal di dalam 
rumah 

Kecuali ketika dia sakit atau tua. 
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Namun, keluarnya seseorang dari rumahnya akan membuatnya 
mendarat 

menjadi jahat atau membawanya ke dalam kebaikan. Jika dia keluar 
untuk mencari 

ilmu dan mengerjakan amal shaleh, maka dia akan memperoleh 
kebaikan: tapi jika dia 

keluar untuk melakukan dosa, perbuatan jahat dan kesengsaraan, dia 
akan mendapat penghasilan 

kejahatan. Jadi melalui kepergiannya dari rumahnya di pagi hari, dia 
Entah mengarah pada kebaikan atau kejahatan. 


Dia berkata: “..mempercayakan dirinya sendiri: dia akan menebusnya 
atau memasukkannya ke dalamnya 

penghancuran." Di antara manusia ada yang akan dibantu oleh Allah: 
jadi dia 

akan menebus dirinya dengan mencari pengampunan, bertobat dan 
Berpaling kepada Allah dan menyesal. Dan diantara mereka ada yang 
menghendakinya 

melakukan dosa, kejahatan dan kesengsaraan sehingga 
menghancurkan dirinya sendiri. Jadi, 

Ketika seseorang berangkat ke tempat kerjanya di pagi hari, 
sebenarnya tidak 

bebas dari salah satu dari dua hal: dia menebus dirinya sendiri atau 
menghancurkan dirinya sendiri! 


Oleh karena itu, penting bagi seorang Muslim untuk mengingat dan 
menjaga hal ini 

Berhati-hatilah dalam keluar rumah dengan menjaga pendengaran, 
penglihatan dan 

anggota badannya agar termasuk orang-orang yang menebus dirinya 
sendiri. Tapi jika dia 

tidak melindungi anggota tubuh ini, dia pasti termasuk di antara 
mereka 

yang membinasakan dirinya sendiri - Dan tidak ada daya dan tenaga 
kecuali 

dengan Allah. 


Hadits ini terdiri dari sifat-sifat baik dan peringatan terhadap 
keburukan 


sifat-sifat. Ini adalah metodologi yang penting untuk diikuti oleh umat 
Islam 

hidupnya dan merenungkan keselamatannya. Segala puji hanya milik 
Allah yang 

telah memberi kita banyak kesempatan untuk berbuat kebajikan 
perbuatan. Ketika seorang hamba berbuat dosa, Allah memberinya 
rezeki yang berlimpah 

kesempatan untuk bertaubat dan tidak terburu-buru menghukumnya. 
Dia hanya memberinya kelonggaran dan kesempatan agar budak itu 
mau 

memeriksa dirinya sendiri untuk melihat apakah dia akan 
menghancurkannya atau menyimpannya 

perbuatan dan tingkah lakunya. 


(QOO) 
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Hamba-hamba, kalian semua telanjang kecuali yang saya beri 
pakaian, mencari pakaian 

aku dan aku akan memberimu pakaian. Wahai hamba-Ku, kamu 
berbuat salah di malam hari dan 


hari, dan aku mengampuni segala dosa; jadi, mohon maaf padaku dan 
aku akan melakukannya 
Memaafkanmu. 


Wahai hamba-Ku, kalian semua tidak mampu mencelakai-Ku seperti 
itu 

agar kamu dapat mencelakakan Aku dan kamu tidak mampu 
memberikan manfaat kepada-Ku 

Supaya kamu dapat memberikan manfaat kepada-Ku. Wahai hamba- 
Ku yang pertama 

dari kamu dan yang terakhir dari kamu: laki-laki di antara kamu dan 
jin di antara kamu 

sebagai hati orang yang paling bertakwa di antara kamu: itu tidak 
akan terjadi 

meningkatkan apa pun dari kerajaanku. Wahai hamba-Ku, kamilah 
yang pertama 

kamu dan orang terakhir di antara kamu, laki-laki di antara kamu dan 
jin di antara kamu, jadilah seperti 

hati orang yang paling buruk di antara kamu; itu tidak akan berkurang 
apa pun dari kerajaanku. 


0 hamba-hambaku adalah yang pertama di antara kamu dan yang 
terakhir di antara kamu: para pria dari 

kalian dan jin di antara kalian berdiri di dataran dan kalian semua 
berdoa 

kepadaku dan aku mengabulkan setiap orang apa yang dia minta: itu 
tidak akan berkurang 

apa pun dari apa yang kumiliki, kecuali apa yang dikurangi dari laut, 
jika a 

Jarum dicelupkan ke dalamnya. Wahai hamba-Ku, itu hanyalah 
perbuatanmu; saya simpan 

catatannya untukmu, dan kemudian, aku akan membalasmu dengan 
itu sebagai 

adalah karena. Maka siapa yang mendapat kebaikan, hendaknya ia 


mengucap syukur dan memuji 

Allah: dan siapa pun yang menemukan selain itu, janganlah dia 
menyalahkan siapa pun kecuali 

"diri." Dikumpulkan oleh Muslim!66 


KOMENTAR 

Ini adalah Hadis penting yang diriwayatkan oleh Nabi €3#)* darinya 
Tuhan, disebut dengan Hadits Qudsi, dalam uraian al-Guds 

Artinya “murni”. Hal ini karena ada dua jenis Hadis: 


Yang Pertama adalah Hadits Oudsi : Ini adalah bagian dari Firman 
Allah didalamnya 


susunan kata dan maknanya. 


166 Dikumpulkan oleh Muslim (2577) 
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Yang kedua adalah Hadits Nabawi: Ini terdiri dari pidato 
utusan :). 


Oleh karena itu, kata-kata dan makna Hadits Oudst berasal dari Allah, 
tetapi hal itu diriwayatkan oleh Nabi €#) dari Tuhannya bersama-Nya 
susunan kata dan maknanya. Adapun Hadits Nabawi, itu dari Allah. 
Artinya, itu adalah wahyu dari Allah, sedangkan perkataannya adalah 
wahyu 

dari Rasulullah €4”. Ada persoalan krusial dalam hal ini 

Hadis: 


Sabda-Nya - Maha Mulia Dia - : “Wahai hamba-Ku” dan 
pengulangannya 

Dalam setiap ayat hadits menunjukkan kebaikan Allah dan 

kasih sayang terhadap hamba-hamba-Nya. Dia bebas dari keinginan 
apa pun dari mereka 

Dan meskipun demikian, Dia mengundang mereka dan menekankan 
hal itu kepada mereka 

keuntungan mereka sendiri. 


Kata al-'Ibad merupakan bentuk jamak dari 'Abd sedangkan 
al-'Ubudiyyah 

berarti ketaatan dan kerendahan hati kepada Allah — Maha Agung 
dan 

Mulia. Jadi seluruh umat manusia - orang-orang yang beriman dan 
kafir 

Diantaranya adalah jin dan manusia, para malaikat dan para 
Seluruh ciptaan - semuanya adalah hamba Allah dalam pengertian 
umum. Semua 

diantaranya adalah hamba Allah dan tunduk kepada-Nya. Dia yang 
menentukan 

urusan mereka, mereka adalah makhluk Allah dan tidak ada satupun 
yang dikecualikan 


dari ini. 

Allah SWT berfirman: 

Fer seg Lo <3 fe kursi 2s = 
SOARES SOC IRTA ES RY 


qr 


pe 


“Tidak ada sesuatu pun yang ada di langit dan di bumi kecuali Yang 
Maha Esa 
Maha Penyayang (Allah) sebagai hamba.” (Maryam : 931. 


Ini adalah ketundukan yang dipaksakan dan wajib: tidak ada seorang 
pun yang dikecualikan 
dari itu. Keutamaan dan ketetapan Allah berlaku atas mereka. 


Tipe kedua adalah ketundukan yang spesifik: yaitu ketundukan 
dengan kemauan. Itu terjadi melalui ketaatan kepada Allah SWT dan 
penyerahan diri kepada-Nya. Budak melaksanakan pilihannya: jika dia 
menghendaki dia 

melakukannya dan jika dia menghendakinya dia meninggalkannya. Ini 
adalah bentuk spesifik dari 

'Ubidiyyah. Allah SWT berfirman: 


Ya) 
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“Sesungguhnya kamu tidak mempunyai kekuasaan atas hamba- 
hamba-Ku...” Jal-Hijr: 
421. 


Yang dimaksud dengan “hamba-Ku” pada ayat di atas adalah (yang 
bertunangan 

di) 'Ubiidiyyah tertentu, dan itulah orang-orang yang beriman. Iblis 
punya 

tidak ada otoritas atas mereka karena Allah telah melindungi mereka 
dari 

dia karena mereka berpaling kepada Allah dan menyembah-Nya — 
Maha Mulia 

Apakah dia. Inilah yang dimaksud dengan "'Ubiidiyyah tertentu. 


Jadi Allah menyapa seluruh hamba — jenderal 'Ubiidiyyah dan 
spesifik 'Ubiidiyyah - mengatakan, "Wahai hamba-Ku..." dengan ilahi 
ini 

panggilan. 


Pepatahnya: “Saya telah menahan diri dari penindasan, dan telah 
melakukannya 

melarangnya di antara kamu, Maka janganlah kamu menindas satu 
sama lain.” 

Secara bahasa, kata Zulm (penindasan) berarti menempatkan 
sesuatu di tempat yang tidak semestinya: Dan itu terdiri dari tiga 
jenis: 


Tipe Pertama: Yang pertama adalah penindasan antara hamba dan 
Tuhannya: yaitu dengan melakukan Syirik. Allah tidak akan 
memaafkan 

seperti: Dia Yang Maha Agung: 


Juli] -. 
woo Zhe SU Aa 0.y? 
"Sesungguhnya! Bergabungnya orang lain dalam beribadah bersama 


Allah adalah Zulm yang agung 
(salah) memang." [Tukang Log: 13] 
Allah juga berfirman: 


menang fi SEDI RE 5 1 500) 


“Mereka itu adalah orang-orang yang beriman (kepada Keesaan Allah 
dan tidak menyembah sesuatu pun 

tetapi Dia Sendiri) dan jangan mencampuradukkan keyakinan mereka 
dengan Zulm (salah yaitu 

dengan menyembah selain Allah)....” (al-An'am: 82). 


Yaitu dengan Syirik. Allah tidak akan memaafkan hal ini kecuali 
dengan ikhlas 
tobat. Allah SWT: 
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“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni jika seseorang dijodohkan 
dengannya 
beribadah...” (An-Nisa': 48] 


Tipe Kedua: penindasan antara budak dan dirinya sendiri, dan 

yang terjadi karena melakukan dosa dan perbuatan jahat. Jadi, dia 
menindas dirinya sendiri: artinya, dia meletakkannya di tempat yang 
tidak 

cocok untuk itu. Dia menindas dirinya sendiri mengenai sesuatu yang 
kurang dari itu 

Melalaikan. Namun, Allah - Maha Suci Dia - mengampuni siapa pun 
yang Dia 

harapan. Allah berfirman: 


C 
Jam py PNT Ares 4-7 Ts. 22.357 
a BES a GIS 835 Jaiss ca 375 ol Ja on (o) $ 


$A 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni jika seseorang dijodohkan 
dengannya 

ibadah, tetapi Dia mengampuni kecuali (apa pun) kepada siapa Dia 
Menyenangkan...” (An-Nisa': 48] 


Tipe Ketiga: penindasan antara seseorang dan rakyat oleh 
melakukan pelanggaran terhadap mereka mengenai harta benda, 
kehormatan dan 

darah.darah. Allah tidak akan mengampuni orang seperti itu kecuali 
dia tertindas 

maafkan dia. Jika tidak, maka tindakan pembalasan harus diambil 
tertindas melawan penindas. Hal ini karena merupakan hak a 
makhluk: tidak dapat diangkat kecuali dengan ampunan atau 
pungutannya 

dia. 


Allah SWT telah menahan diri dari penindasan; itu adalah 

dengan mengatakan, Dia menahan diri-Nya dari penindasan karena 
penindasan itu tidak terjadi 

cocok untuk-Nya — Maha Mulia dan Maha Mulia. Jadi, Dia tidak akan 
menahan 

siapa pun bertanggung jawab atas selain perbuatannya sendiri dan 
Dia yang akan melakukannya 

jangan pernah menghukum siapa pun kecuali sesuai dengan 
perbuatannya. Ini 

keadilan.keadilan. Tetapi apakah Dia akan menghukumnya karena 
sesuatu yang tidak dilakukannya, 

itulah penindasan: Dan Allah Mahabebas berdasarkan firman-Nya: 
“Aku 

telah menahan penindasan dari diriku sendiri...” 


Sabdanya: “...dan telah mengharamkannya di antara kamu.” Itu 
adalah, di antara para budak, “... dilarang”: Allah telah melarang 
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penindasan dan diberitahu bahwa Dia akan menangkap para penindas 
dan 
Hancurkan mereka. Allah SWT berfirman: 


tz.oorrsoe” Fo 
sf OAL JL EE bantuan ST EXIEY5 
$Y 


$ 
b3 


“Janganlah kamu menganggap bahwa Allah tidak mengetahui apa 
yang dilakukan kaum Zalimin 
(kaum musyrik, zalim, dsb) melakukan...” [Ibrahim: 42]. 


Tidak peduli bagaimana seseorang menindas dan bertahan, dia pasti 
akan menghadapinya 

dan menemui penuntutnya cepat atau lambat. Nabi {%) berkata 
kepada 

Mu'adz: 


Jalur a 5 i (3b jam 585 50 


“Waspadalah terhadap do'a orang-orang yang terzalimi karena ada 
tidak ada penghalang antara itu dan Allah.”67 


Terlepas dari apakah yang tertindas adalah seorang Muslim atau kafir; 
Tidak diperbolehkan menindas siapapun. Bahkan orang-orang kafir 
sekalipun, itu 

tidak boleh menindas mereka. Allah SWT berfirman: 


1A1z-».DA 

JANET 3.51442 233 OBC Je 200 
Catt aip kn te 2 

Kesepakatan palsu] $5 


“Dan janganlah permusuhan dan kebencian orang lain membuatmu 
menghindari keadilan. 


Bersikap adillah: itulah yang mendekatkan pada ketakwaan, dan 
bertakwa kepada Allah...” (al-Ma'idah: 81. 


Doa orang yang terzalimi akan terkabul meskipun dia a 

kafir karena Allah SWT yang Maha Agung dan Maha Agung tidak 
pernah ada 

senang dengan penindasan dan transisi. 


Pepatahnya: “...s0, jangan saling menindas” yaitu satu pihak diantara 
Anda tidak boleh menindas satu sama lain. Ini adalah peringatan dari 
Allah SWT - melawan kezaliman di kalangan 

orang orang. Allah memang telah memperingatkan kita terhadap 
penindasan di 


167 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (1395) dan Muslim (19) 
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banyak ayat dalam Kitab-Nya dan mengancam para penindas. Dia 
juga 

mengutip contoh kezaliman terhadap orang-orang Allah Yang Maha 
Perkasa 

dan Sublime - dihukum dengan cara menghalangi kita dari 
penganiayaan. 


Di antara kebiasaan umat manusia adalah berlaku zalim kecuali 
mereka yang diberi rahmat oleh Allah. Allah SWT berfirman: 


AL id 
menang f@ys gl 36 


“Sesungguhnya dia zalim (terhadap dirinya sendiri) dan tidak 
mengetahui (akibatnya)” 
(al-Ahzab: 72) 


Kecuali yang dikaruniai Allah dengan agama dan keimanan: misalnya 
Orang tersebut akan disucikan dari sifat ini. Al-Mutanabf berkata: 


Ketidakadilan adalah sifat alami manusia 


Jika Anda menemukan seseorang yang rendah hati karena alasan apa 
pun, dia tidak akan melakukannya 
curang.!68 


Dia - Maha Mulia Dia - bersabda: “Wahai hamba-Ku, kalian semua 
kekurangan 

petunjuk kecuali orang yang aku beri petunjuk: Maka mintalah 
petunjuk kepadaku dan aku 

akan membimbingmu." Seluruh hamba sesat kecuali siapapun 
Allah memberi petunjuk. Yaitu Dia yang memberi petunjuk dan 
mengarahkan kepada kebenaran 

dan membuat mantap cepat. Kalau bukan karena hidayah Allah 
dengan mengirimkannya 

para rasul, mengungkap kitab-kitab dan memunculkan bukti-bukti 
manusia, niscaya mereka tetap berada dalam kesesatannya. 
Namun karena rahmat Allah kepada mereka, Dia memberi petunjuk 


kepada mereka, 
mengarahkan mereka, membantu mereka dan membuat mereka 
stabil. 


Panduan dari dua jenis: 


Yang Pertama: Bimbingan yang artinya penjelasan dan bimbingan. Ini 
tersedia untuk semua orang. Sesungguhnya Allah telah memberi 
petunjuk seluruhnya 

umat manusia - orang-orang yang beriman dan orang-orang kafir - 
dalam arti bahwa Dia 

menjelaskan kepada mereka, membimbing mereka dan mengarahkan 
mereka kepada kebenaran 

Dengan mengutus para rasul dan mengungkap Kitab. Allah yang 
Yang Mulia berkata: 


168 Lihat: Diwan al-Mutanabi (1/166) 
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AYE SERBS Ssh EK Dia: 
waa D504 


“Maka bilamana datang kepadamu petunjuk dari-Ku, dan siapapun 
Ikutilah Petunjuk-Ku, maka mereka tidak akan merasa takut, begitu 
pula mereka 

bersedih." Jal-Bagarah: 38]. 


Dia juga berkata: 


a 53 VIA Sebagai layar Loz, musuh £25 ct 
Mat SN Je ZAligaes 6 iii 3.500 


“Dan mengenai kaum Thamiid, Kami tunjukkan dan jelaskan kepada 
mereka jalan 

Kebenaran (Monoteisme Islam) melalui Utusan Kami, (yaitu 
menunjukkan 


mereka jalan kesuksesan), namun mereka lebih memilih kebutaan 
daripada bimbingan..." 
(Fusilat: 17) 


“menjelaskan kepada mereka Jalan Kebenaran”: Artinya, Dia 
memberi petunjuk 

mereka kepada iman dan jalan yang benar tetapi mereka tidak 
menerimanya 

bimbingan.bimbingan. Sebaliknya, mereka lebih memilih kebutaan 
daripada bimbingan! Ini 

panduan umum. 


Yang kedua: Panduan khusus, dan itu adalah petunjuk dari 
persetujuan dan penerimaan. Tidak ada seorang pun yang dapat 
mencapainya kecuali 


orang beriman. Maka firman-Nya: “Kalian semua kekurangan petunjuk 
kecuali 

orang yang aku beri petunjuk...” artinya, 'Aku mengaruniainya 
kesesuaian dengan 

kebenaran', dan itu panduan khusus. Adapun secara umum 
bimbingan, ini tersedia untuk semua orang. 


Sabdanya: “...maka mintalah petunjuk-Ku” yaitu, carilah petunjuk 
dari-Ku 

dengan mengucapkan, “Ya Allah bimbinglah aku, ya Allah tuntunlah 
aku pada apa yang baik 

dan berilah aku keselarasan dengannya, ya Allah kuatkanlah aku 
dia." Perbanyaklah berdoa agar Allah memberi petunjuk. 


“Aku akan membimbingmu?”: Barangsiapa meminta petunjuk dari 
Allah - the 

Perkasa dan Agung - dengan ketulusan, penerimaan dan keinginan, 
Dia 

akan membimbingnya. Ini karena Dia dekat dan dia menjawab— 
Maha Mulia Dia. Allah telah berjanji bahwa siapa pun yang meminta 
kepada-Nya 

petunjuk, niscaya Dia akan memberinya petunjuk: Dan Dia tidak 
menghancurkan Dia 
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janji. Hal ini menekankan fakta bahwa hamba harus memberi banyak 
memohon petunjuk kepada Allah. 


Beliau bersabda, “Wahai hamba-hamba-ku, kalian semua lapar 
kecuali aku 

memberi makan...”: Nafkah itu dari Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung, Dialah 

Sang Pemelihara. Jika bukan karena ketentuan-Nya, maka umat 
manusia akan mengalaminya 

lapar: makhluk-makhluk itu akan menderita kelaparan. 

Namun, Allah menafkahi mereka dan memberikan rezekinya 
mereka karena nikmat dari-Nya—Maha Suci Dia dan Maha Tinggi. Jadi 
Rezeki bukan berasal dari kekuatan atau keperkasaan kita sendiri: 
rezeki hanyalah berkat 

dari Allah. Namun kami hanya menggunakan sarana untuk mencari 
rezeki 

Sedangkan hasilnya di tangan Allah SWT. Maha Suci Dia dan 

Mulia. 


Beliau bersabda: “Wahai hamba-hamba-ku, kalian semua 
telanjang...”: Kurangnya pakaian 

menutupi area pribadi dengan, menghangatkan dan mempercantik. 
Semua ini datang 


dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. Allah SWT berfirman: 
J "ap cre ASN Lov, SVR IL > 

—e { vi Las Sess Se 0 Cie G5 A pucat gS ¥ 

Saya 


“Wahai anak Adam!” Kami telah menganugerahkan kepadamu 
pakaian untuk menutupi 

dirimu sendiri (menyaring auratmu, dsb.) dan sebagai perhiasan...” 
[al-A raf: 26]. 


“ 


» 


, artinya, ini akan menyaring privasi Anda 


“ „untuk menutupi dirimu... 


“ 


area, “...dan sebagai hiasan...” arti, dekorasi dan 
kecantikan. 
Jadi kain ada dua jenis: 


Yang pertama: kain untuk menutupi aurat 
Yang kedua: kain untuk kecantikan. 


Sabda-Nya - Maha Mulia Dia -: “Maka carilah pakaian dari-Ku.” Itu 
adalah, 

mencari pakaian dari-Ku. “Aku akan memberimu pakaian” karena 
Allah itu dekat 

dan dia menjawab. Ini menunjukkan kelemahan manusia dan 
kebutuhannya akan hal itu 

Allah. Jika dia tidak berkuasa atas makanan dan pakaiannya kecuali 
dengan 

Memohon kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Mahakuasa untuk 
memberkatinya, yaitu 

bukti kelemahannya dan bukti nikmat Allah. Dia adalah 
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Orang yang memberi kita makan dan memberi kita minuman. Dia 
mendandani kita dari Dia 
nikmat dan kebaikan - Maha Suci Dia dan Maha Suci. 


Sabdanya: “Wahai hamba-hamba-Ku, kamu sesat siang dan malam." 
Artinya, Anda melakukan perbuatan jahat dan dosa karena hal 
tersebut 

sifat manusia. Dia banyak melakukan kesalahan. Nabi {3} berkata: 


Op' otlasd) 5 sila p37 oi! Saya 


“Semua keturunan Adam sering melakukan kesalahan: tapi yang 
terbaik dari 
mereka yang berbuat salah adalah mereka yang selalu bertaubat." 


Jadi para hamba banyak berbuat dosa dan perlu diminta 
mohon ampun atas dosa-dosa tersebut dari Allah SWT. 


Tidak ada seorangpun yang maksum kecuali Allah SWT yang Maha 
Agung dan 

Diagungkan - telah melindungi. Dan obatnya itulah yang patut Anda 
cari 

Memaafkan dan banyak-banyaklah meminta maaf. Jika Anda mencari 
Pengampunan dari Allah, Dia akan mengampuni Anda. “Jadi, mohon 
maaf 

dariKu” maksudnya, mintalah ampun atas dosa-dosamu 

Aku. “Aku akan memaafkanmu"': Allah Maha Pengampun dan 

Maha Penyayang. Dia - Yang Maha Tinggi berkata: 


A LAT ANE A dV] < ABET 2 

AY a 4 (©; $a) 3 bbs LP Onley Ob od lad abs ¥ 

“Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun kepada orang yang 
bertaubat dan beriman (kepada 

KeesaanKu, dan tidak ada yang mempersekutukanku dalam 
beribadah) dan tidak 


amal shaleh, lalu tetap mengerjakannya, (sampai 
kematiannya)." [Ta Ha: 82] 


Diantara Nama-namaNya adalah al-Ghafiir dan al-Ghaffar: Maka Dia 
mengampuni a 


banyak sekali, ampunan yang luas bagi siapa pun yang bertobat.!'" 
Jadi, tidak seorang pun 


169 Dikumpulkan oleh at-Tirmidz1l (2499), Ibnu Majah (4251), ad- 
Darimi (2727), 
Musnad Ahmad (2/384) dan lainnya dari Anas (4) 


10 Ibnul-Gayyim (& 4a) berkata: “Dan Dia (Allah) Maha Pengampun. 
Seandainya Dia datang dengan dunia yang penuh dosa kecuali Syirik, 
maka Dia akan melakukannya 


datanglah kepadanya dengan jumlah pengampunan yang sama. Mulia 
Dia, Dia 

luas dalam pengampunan.” Lihat: An-Niiniyah bi Sharh Ibnu 'Isa 
(2/231) 
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hendaknya menganggap dirinya suci dengan berkata, “Aku benar", 
“Aku benar”. 

saleh,” “Saya melakukan banyak amal shaleh.” Sebaliknya, memang 
demikian 

tak terelakkan baginya berbuat salah dan oleh karena itu, ia perlu 
mencarinya 


“ 


Pengampunan tidak peduli tingkat kebenaran yang telah dicapainya 
dan amal shaleh. 


Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung mengampuni dosa-dosa 
kekafiran dan 

kemusyrikan kepada siapa pun yang bertaubat dan meminta ampun, 
Dan dia 

Ampuni segala dosa yang kurang dari itu. Allah SWT berfirman: 


afo 
nf (Sed JAGR EE SAT 


“Katakanlah: “0 ‘Ibadi (hamba-Ku) yang melakukan pelanggaran 
terhadap 

diri mereka sendiri (dengan melakukan perbuatan jahat dan dosa)! 
Keputusasaan bukan dari 

Rahmat Allah, sesungguhnya Allah mengampuni segala dosa. 
Sungguh, Dia Sering- 

Pemaaf, Maha Penyayang." (Az-Zumar: 53] 


Tidak ada dosa yang dikecualikan dari ampunan Allah. Begitu juga 
jangan berputus asa dari rahmat dan ampunan Allah lalu 
meninggalkannya 

Mencari pengampunan dan pertobatan. Jangan berkata, “Dosa ini." 
tidak bisa dimaafkan.” Anda sebaiknya segera mencari pengampunan 
sungguh-sungguh: Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 


Kemudian Dia - Maha Mulia Dia - berkata: “Wahai hamba-Ku, kalian 
semua 
tidak mampu mencelakakan-Ku sehingga kamu dapat mencelakakan- 


Ku dan 

kamu tidak mampu memberikan manfaat kepada-Ku sehingga kamu 
dapat memberikan kepada-Ku 

manfaat...” Allah bebas dari kebutuhan hamba-hamba-Nya - Maha 
Suci Dia 

dan Diagungkan. Maka siapa yang kafir maka dia melakukan Syirik 
dan 

membangkang kepada Allah tidak akan pernah merugikan Allah SWT 
Bagaimanapun. Dia hanya akan merugikan dirinya sendiri. Allah SWT 
berfirman: 


i (DARI Bh HAA Lpds ERA fis 0). JF 
Aad hal 
“Jika kamu kafir, kamu dan siapa pun yang ada di muka bumi 


seluruhnya - 
Sesungguhnya Allah Maha Layak lagi Maha Terpuji” (Ibrahim: 8). 
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Maka Dia - Maha Mulia Dia - tidak membutuhkan ibadah kita dan 


ketaatan: Sebaliknya Dia memerintahkan hal-hal tersebut pada kita 
demi kemaslahatan kita sendiri 

nikmat dari-Nya. “...dan kamu tidak dapat memperoleh manfaatnya 
Aku...” Tidak peduli seberapa banyak kamu memberikan ibadah dan 
amal shaleh 

Anda tidak akan pernah bisa memberi manfaat kepada Allah dengan 
mereka. Andalah yang membutuhkan 

dari mereka. “...kamu tidak mampu memberikan manfaat kepada-Ku 
seperti yang kamu lakukan 

semoga memberiku manfaat...” 


“ 


Allah tidak akan pernah bisa dirugikan dengan dosa atau diberi 
manfaat 

amal shaleh karena Dia tidak memerlukannya: hanya itu 
mengembalikan pelayan itu. Amal shalehnya baginya sedangkan 
dosanya 

menentangnya. Allah Maha Pemberi manfaat dan Pembawa 
bahaya - Glorios adalah dia dan Ta'ala. 


Beliau bersabda: “Wahai hamba-hamba-Ku, merekalah yang pertama 
di antara kamu dan yang terakhir di antara kamu 

kamu...”: makhluk pertama dan makhluk sampai Hari Kiamat tiba 

. “Adalah orang pertama di antara kamu dan orang terakhir di antara 
kamu: itu 

umat manusia di antara kamu...” itulah keturunan Adam. "...Dan 

jin dari kalian...” itulah dunia kedua. Jin adalah ciptaan 

Dan tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. Kami tidak melihat 
mereka. 

Oleh karena itu, mereka diberi nama jin dari kata al-ijtinan. 

Artinya al-Ikhtifa (penyembunyian). Allah SWT berfirman: 


cy pr Cher oo A" (aku yd) 
Sangat £9p, KAMU merepotkanku 


“Sesungguhnya dia dan OGabiluhu (prajuritnya dari jin atau sukunya) 


melihat 
kamu dari tempat yang tidak dapat kamu lihat.” (al-A'raf: 271 


Mereka ada dan hidup di tengah-tengah kita. Diantaranya adalah 
beriman dan kafir: patuh dan tidak patuh: saleh dan 

jahat. Mereka sama seperti keturunan Adam. Mereka 

dari dunia gaib: Kami tidak melihat mereka. 


Dia - Gloriois adalah Dia - berkata: “...menjadi seperti hati orang yang 
paling bertakwa 

satu di antara kamu...” Jika mereka semua adalah orang-orang yang 
saleh dan bertakwa 

Tanpa melakukan dosa apa pun, “...itu tidak akan menambah apa pun 
Kerajaanku” karena Allah SWT tidak ada 

mendapat manfaat dari pengabdian orang yang taat karena Dia tidak 
membutuhkan 

dari itu. Kerajaan Allah yang sempurna dan ketundukan kepada-Nya 
patuh tidak bisa meningkatkannya. 
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Beliau bersabda: “Wahai hamba-hamba-Ku, merekalah orang pertama 
di antara kamu dan orang terakhir di antara kamu, 

laki-laki di antara kamu dan jin di antara kamu menjadi seperti hati 
yang paling buruk 

Diantara kamu...” Jika seluruh umat manusia menolak keimanan, 
maka 

Kerajaan Allah itu sempurna, tidak akan berkurang akibatnya 
penolakan makhluk terhadap iman. Mereka tidak akan pernah 
merugikan Allah dengan cara apa pun 

cara.cara. Oleh karena itu, Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung 
bersabda: 


i 59 £34 AR rs AG fyi 0) 5 JG; Y 
von {0 


“Dan Misa (Musa) berkata: Jika kamu kafir, kamu dan seluruh bumi 
bersama-sama, maka sesungguhnya! Allah Maha Kaya (Bebas dari 
segala keinginan), Pemilik segala sesuatu 

Pujian.” (Ibrahim: 8] 


Oleh karena itu, hendaknya seseorang tidak terperdaya dengan 
perbuatan baiknya dan 

Ketaatan dengan demikian menganggap mereka sebagai nikmat Allah 
SWT 

Mulia. Allah berfirman: 


AML jc untuk Pog ft { 240155 5.2 } 
Vv| UE menjadi 


“Katakanlah: 'Jangan anggap Islammu sebagai nikmat bagiku.' Tidak, 
tapi Allah 

telah menganugerahkan nikmat kepadamu, bahwa Dia telah memberi 
petunjuk kepadamu kepada Iman, 

jika kamu memang benar.” (al-Hujurat: 17) 


Maka nikmat itu milik Allah - Dia Maha Mulia dan Maha Mulia. 


Dia bersabda: “Wahai hamba-Ku adalah yang pertama di antara kamu 


dan yang terakhir di antara kamu; 

laki-laki di antara kamu dan jin di antara kamu untuk berdiri di 
dataran...” Itu 

Kata As-Sa'ld merujuk pada apa yang muncul di permukaan bumi. 
“...di dataran..." artinya, satu tempat. Jadi jika seluruh ciptaan: 
laki-laki di antara mereka, jin di antara mereka, dan juga jin di antara 
mereka 

yang lama dan yang belakangan di antara mereka berkumpul 
bersama dan 

Masing-masing dari mereka meminta kepada Allah kebutuhannya, 
Allah berfirman: “dan Aku kabulkan 

setiap orang apa yang dia minta, dan itu tidak akan mengurangi 
apapun 

dari apa yang kumiliki.” hal ini dikarenakan 


sebuah 
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“(Tangan) kanan Allah itu sempurna, sedang (kepenuhannya) tidak 
sempurna 

Dipengaruhi oleh pengeluaran malam yang terus menerus dan 
hari." 


Allah SWT berfirman: 
vim ESN | [EAA NF 3 


“Dan kepunyaan Allahlah harta langit dan bumi...” 
(al-Munafiqin: 7]. 


Harta Allah tidak akan pernah mengurangi kemampuan kita dalam 
membelanjakan. Sebagai 

bagi makhluk yang menafkahkan, hartanya dan apa yang dimilikinya 
mengurangi. Adapun Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, Dia 
menafkahkan untuk itu 

seluruh ciptaannya, dan hal itu tidak akan mengurangi sedikit pun 
dari-Nya 

harta karena Dia - Maha Mulia dan Maha Mulia - Dialah Yang Maha 
Esa 

penuh dengan kekayaan mutlak. 


“..dan aku mengabulkan semua permintaannya” meskipun demikian 
banyaknya orang yang bertanya: manusia, jin, orang-orang zaman 
dahulu dan 

orang-orang di kemudian hari. Masing-masing dari mereka 
mempunyai kekhususannya masing-masing 

meminta; Dan Allah mengabulkan permintaannya, hal ini tidak dapat 
dikurangi 

apa pun dari harta Allah — Maha Suci Dia dan 

Mulia. Ini menunjukkan kekayaan, kemurahan hati, dan kebajikan-Nya 


Maha Mulia Dia dan Maha Mulia. Seluruh makhluk bertahan hidup dari 
rezeki Allah dan apa yang ada pada-Nya tidak akan pernah berkurang. 


Maha Mulia Dia dan Maha Mulia. 


Dia berkata: “...berdiri di atas dataran" yaitu, di satu lokasi. "...Dan 
kalian semua berdoa kepada-Ku...” meminta kepada Allah berbagai 
macamnya 


kebutuhannya, dan Dia mengabulkan permintaannya setiap orang: 
seperti itu tidak akan terjadi 

mempengaruhi apa yang ada di sisi Allah dengan menguranginya. Ini 
menunjukkan 

kesempurnaan kekayaan-Nya. 


11 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (7419) dan Muslim (9930 dari Abi 
Hurairah 
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Kemudian Dia menyatakan di akhir kata-kata agung ini: “Wahai 
hamba-Ku, itu 

hanyalah tindakanmuj: Saya mencatatnya untuk Anda, dan kemudian, 
saya akan melakukannya 

membalasmu dengan itu sebagaimana mestinya...” yaitu, kamu tidak 
mempunyai apa-apa kecuali 

perbuatanmu: “...itu hanyalah tindakanmu” yang kamu lakukan 
apakah baik atau buruk. Allah SWT tidak akan melakukannya 
menghukum orang lain selain perbuatannya sendiri. Maka, Allah tidak 
akan melakukannya 

memberkahi orang kafir dan menghukum orang beriman. Ini tidak 
menguntungkan Dia 

— Dia bebas dari ketidaksempurnaan. 


Dia menempatkan urusan pada tempatnya yang semestinya: Dia akan 
menghukum 

kafir dan memberkahi orang mukmin karena nikmat, kebaikan, 
keadilan 

dan kemurahan hati dari-Nya—Maha Suci Allah dan Maha Tinggi. 
"dia 

tapi tindakanmu." 


Ini adalah bukti bahwa balasan hanya akan didasarkan pada tindakan 
dan 
Bukan garis keturunan, kedudukan, atau silsilah. Allah SWT berfirman: 


RECT GU <i {fe DI FR 


“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 
(orang beriman) yang 

memiliki At-Taqwa [yaitu salah satu dari Muttagiin (saleh).” [al- 
Hujurat: 

13). 


Maka tidak akan ada kesempatan untuk memperoleh rahmat Allah 
kecuali 
perbuatan yang kamu lakukan, dan kamu tidak akan disiksa kecuali 


perbuatanmu. Allah berfirman: 


anak @ SIE 20 andy. S 


“..Dan kamu juga tidak akan diberi balasan apa pun kecuali yang 
biasa kamu lakukan 
Mengerjakan." (Yasin: 54] 


Oleh karena itu, wajib bagi Anda untuk memperhatikan diri Anda 
sendiri 
Bertindaklah karena itulah kunci kebahagiaan atau kemalanganmu. 


Dia berkata: “Aku mencatatnya untukmu...” Ini adalah bagian dariNya 
kebaikan: bahwa Dia mencatat perbuatan, Dia Maha Perkasa dan 
Sublime mengenalnya dan menuliskannya melalui para malaikat yang 
menuliskan amalan anak Adam. Kekhawatiran ini dari 

Dia dengan amalan anak Adam merupakan bukti-bukti-Nya 
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nikmat dan rahmat pada mereka. Kalau tidak, Dia tidak 
memerlukannya 

tindakan.tindakan. Merekalah yang membutuhkan: Padahal Allah 
mencatat 

mereka dan tidak menyia-nyiakannya. 


Allah SWT berfirman: 
dari O SG (id 28 pA STR Dk 


"Tentu! Kita tidak akan kehilangan pahala dari siapa pun yang 
melakukannya 

melakukan amalnya (yang saleh) dengan cara yang paling 
sempurna.” (al-Kahfi: 

301 


Dia juga berkata: 
di O GN TLE) 


“Dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala Al-Muhsiniin (yang baik 
pelaku). (Yitsuf: 56]. 


Dia berkata: 


AEA)ari Bollipat 4 5K 5... 

“Dan Allah tidak akan pernah membuat iman (sholat) kamu hilang.” 
(Al- 

Bagarah: 143). 


Jadi. Allah - Maha Suci Dia - mengetahui amalan anak-anak 

adam; Mereka tidak tersembunyi dari-Nya. Namun, Dia mencatatnya; 
Dia 

telah menugaskan malaikat untuk menuliskan perbuatan baik dan 
buruknya 

anak-anak Adam. Kemudian pada hari kiamat, mereka akan ada 
mengingat catatan mereka yang berisi tindakan mereka. Dan mereka 
akan menjadi seperti itu 

dimintai pertanggungjawaban menurutnya. 


Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki tersebut tidak terabaikan. Dia 
pergi keluar, 

bersukacita dan berbuat dosa, kekafiran, peralihan dan menjadi 
Angkuh berpikir bahwa dia diabaikan. Tidak, semua tindakannya 
memang demikian 

direkam untuknya. Allah SWT berfirman: 
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“ 


Vi 
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5a 
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RCE Rc td La Ess 355 JEL KAMI 
itu milik kita 


"Pasti!" Allah tidak menganiaya bahkan seberat atom (atau sekecil 
apa pun). 

semut), tetapi jika ada kebaikan (yang dikerjakan), Dia 
melipatgandakannya, lalu memberi darinya 

Dia mendapat pahala yang besar.” JAn-Nisa': 40] 


Beliau berkata: “Kalau begitu, aku akan membalasnya kepadamu..." 
Kapan? Ini aktif 

hari kebangkitan. Thumma (kemudian) berkaitan dengan 

masa depan. masa depan. “Kalau begitu, aku akan membalasmu 
dengan itu sebagaimana mestinya.” Setiap 

seseorang akan mendapat balasan atas perbuatannya, baik yang baik 
maupun yang jahat. 

Dia akan diberi imbalan atas tindakannya dan tidak ada ruginya 

dia. 


Allah SWT berfirman: 

oleh rr, ron Sd sve. 

(STUN) (APU CITE senilai $56 C pe i023) Y 
. tahun fd Pi, PF a - - Po - 

adalah: wy oo 24 PEL IRV, 

ova f() dan 5 AES Vals 2 


“Dan Kitab (Catatan seseorang) akan ditempatkan (di tangan kanan 
untuk a 
yang beriman kepada Keesaan Allah, dan di tangan kiri bagi yang kafir 


dalam Keesaan Allah), dan kamu akan melihat kaum Muyjrimin 
(penjahat, 

musyrik, pendosa, dll. ), takut terhadap apa yang (tercatat) di 
dalamnya. 

Mereka berkata: 'Celakalah kami! Kitab macam apa ini (yaitu kitab 
malaikat pencatat) yang tidak meninggalkan sesuatu yang kecil 
maupun yang besar, 

tetapi telah mencatatnya dengan angka-angka!” Dan mereka akan 
menemukan semua yang mereka miliki 

melakukannya, ditempatkan di hadapan mereka, dan Tuhanmu tidak 
akan menganiaya siapa pun.” 

lal-Kahfi: 49] 


Allah berfirman: 


ET EE ET Pe 
Vala £-000 3245 A) ibei. 
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“Allah telah memperhitungkannya, sedang mereka melupakannya” 
[al- 
Mujadalah: 6]. 


Anda akan melupakannya seolah-olah Anda tidak pernah melakukan 
apa pun; tapi itu 

dicatatkan untukmu, dan kamu akan menemuinya pada hari itu 
Kebangkitan. Jadi perhatikan jiwamu. Jangan menderita juga 
membahayakannya atau berpikir bahwa Anda tidak diawasi atau tidak 
seseorang dapat mengalahkanmu. Anda lebih tepatnya berada di 
bawah pengawasan Allah — 

Maha Mulia dan Maha Mulia -: Tidak ada yang tersembunyi dari-Nya. 
Anda 

sedang diawasi dari kanan dan kirimu. 


Allah berfirman: 
cof 022 E85 GehE) 


“Tidak ada sepatah kata pun yang diucapkannya, melainkan ada yang 
mengawasinya 
siap (untuk merekamnya)." (Qaf: 18) 


Dia menyatakan sebelumnya: 


vo 25 JE uilis SEEIGEY 


“(Ingatlah!) bahwa kedua penerima (malaikat pencatat) menerima 
(masing-masing 

manusia setelah ia mencapai usia baligh), satu 

duduk di sebelah kanan dan satu lagi di kiri (untuk mencatat 
perbuatannya)." 


(Qaf: 17]. 


Mereka duduk bersamamu siang dan malam, tetapi kamu tidak 
melihatnya 


para malaikat seperti yang disabdakan oleh Nabi (3): 
40 Ty ly Bs 10 6 Bs 


“Sekelompok malaikat menemanimu pada malam hari dan lainnya 
sekelompok malaikat tinggal bersamamu di siang hari...”172 


Rekam tindakan Anda, * 
pada Hari Pembalasan. 
..maka aku akan membalasmu dengan itu” 


172 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (555) dan Muslim (632) 
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Beliau bersabda: “Maka barangsiapa mendapat kebaikan.” Artinya, 
pahala yang baik: "Dia 

Hendaknya mengucap syukur dan memuji Allah.” Dia seharusnya 
tidak mengatakan: “ini 

berasal dari penghasilanku atau aku telah memperolehnya." 
Sebaliknya dia harus melakukannya 

puji Allah karena nikmat itu dari Allah karena milikmu 

Tindakan tidak bisa berarti apa-apa. Bahkan jika Anda memaksakan 
diri 

siang dan malam, perbuatanmu tidak dapat menandingi nikmat Allah 
atas kamu. 


Namun, Allah melimpahkan nikmat kepadamu dan 
melipatgandakanmu 

perbuatan-perbuatan baik untukmu karena nikmat dari-Nya — Maha 
Mulia Dia dan 

Mulia. Jadi jangan berkata: “ini adalah tindakan saya atau saya pantas 
mendapatkannya.” 

Melainkan, Anda diwajibkan untuk memuji Allah karena nikmat 
tersebut 


dari Allah - Maha Mulia dan Maha Mulia. 


“Dan barangsiapa menemukan selain itu...” Artinya, selain kebaikan, 
“biarlah dia tidak menyalahkan siapa pun kecuali dirinya sendiri...” 
karena dia dan tindakannya 

adalah penyebabnya. Oleh karena itu, sebaiknya Anda menyalahkan 
diri sendiri karena hal ini 

adalah apa yang Anda kemukakan: jadi jangan salahkan siapa pun 
atau katakan, “inilah 

tidak adil” atau “Saya tidak melakukan ini” atau “Saya tidak pantas 
menerima ini.” Ini 

Hanya imbalan atas tindakan Anda. Anda akan bertemu dengan Anda 
Tindakan tatap muka yang akurat dan tepat serta membacanya 
secara lengkap 

tanpa keberatan dengan apa pun darinya. Allah SWT berfirman: 


“(Dikatakan kepadanya): “Bacalah bukumu, kamu sendirilah yang 
membaca 


cukuplah menjadi penghisab terhadap kamu pada hari ini.” (Al-Isra': 
14). 


Oleh karena itu, wajib bagi Anda untuk mengetahui hal ini dan 
mempersiapkannya. 


Ini adalah sebuah hadis yang hebat dan sangat penting. Para 
pendahulu yang saleh 

terbiasa menghormatinya dan dicekam rasa takut ketika 
membacanya 

Karena lugas maknanya, jelas dan mudah dipahami. 

Semua orang memahaminya, orang awam dan pelajar. Ini adalah 
sebuah 

bukti dari Allah pada hamba-hamba-Nya. Kapan pun Abu Idris al- 
Khawlani membaca Hadits ini, dia tersungkur.!? 


173 Dikumpulkan oleh Muslim (2577) 
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HADIS DUA PULUH LIMA 


Sekali lagi, Abl Dharr radhiyallahu 'anhu berkata: Beberapa 

di antara Sahabat Rasulullah €%* berkata kepada 

Nabi €3%}: “Ya Rasulullah, telah menjadi orang kaya 

imbalan yang luar biasa; Mereka melaksanakan shalat seperti yang 
kita lakukan dan amati 

puasa seperti kami dan mereka bersedekah dari kelebihan hartanya.” 


Beliau bersabda: “Bukankah Allah telah mengaruniakan kepadamu 
sesuatu yang dapat disumbangkan? 

Tentu saja, setiap Tasbih (mengucapkan: SubhanAllah — artinya — 
Maha Suci Allah) adalah sedekah, setiap Takbir (mengucapkan: Allahu 
Akbar 

—artinya—Allah Maha Besar) adalah amal, setiap Tahmid 
(mengucapkan: Alhamdulillah — artinya — Segala puji bagi Allah) 
adalah 

sedekah, setiap Tahlil (mengucapkan: La ilaha illAllah — artinya — 
tidak ada Tuhan yang patut disembah kecuali Allah) adalah sedekah, 
Memerintahkan kebaikan adalah sedekah, dan melarang keburukan 
adalah sedekah, dan 

Hidup bersama istri-istrimu adalah sedekah.” 


Mereka berkata: “Ya Rasulullah, siapa pun akan memenuhi (seksual) 
inginkan dan dapatkan imbalan darinya?” Dia {(#) berkata: “Jika dia 


mau 
memenuhinya dengan cara yang haram, apakah dia akan berbuat 
dosa? Demikian pula jika 


Sayax Komentar Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 26% - 


dia memenuhinya melalui cara yang sah, dia akan mendapatkannya 
"hadiah." 174 


KOMENTAR 


Hadits ini berisi penjelasan tentang berbagai cara 

mengerjakan amal shaleh, dan bahwasanya Allah Maha Suci dan 
Maha Tinggi 

telah dimudahkan cara beramal shaleh bagi siapa saja yang 
melakukannya 

bermaksud untuk beramal shaleh - baik kaya maupun miskin. 


Dia berkata: “Beberapa orang di antara para sahabat Allah.” 
Messenger (3) berkata: 'Ya Rasulullah, orang kaya memiliki 
“Dapatkan imbalan yang luar biasa.” Ahl Ad-Duthiir (orang kaya) 
adalah 

orang kaya yang mempunyai jumlah kekayaan yang jauh lebih banyak 
daripada kekayaannya 

kebutuhan. “Mereka melaksanakan shalat seperti yang kami lakukan, 
dan menjalankan puasa seperti kami 

melakukan...” Artinya, mereka melakukan tindakan fisik: dan itu 
Amalan jasmani seperti Sholat dan Puasa dapat dilakukan dengan 
cara 

semua orang termasuk orang kaya dan orang miskin. 


Beliau bersabda: “...dan mereka bersedekah dari kelebihan harta 
mereka” yaitu, 

dari kelebihannya: Dan inilah keunggulan yang dimiliki orang kaya 
melampaui penduduk miskin. Ini berisi bukti bahwa hal itu dianjurkan 
hartanya untuk dibelanjakan dari hartanya dan bermurah hati kepada 
masyarakat 

Dengan apa yang telah Allah anugerahkan kepada mereka 
sebagaimana difirmankan Allah 

Mengenai Oariin: 


LI RAY PIR © PP “Ss, 

vy mt HUA Les pall. B 

“Dan berbuat baiklah sebagaimana Allah telah baik kepadamu..." [al- 
Oasas: 771 


Artinya, berbuat baiklah kepada manusia dengan bersedekah 
sebagaimana yang Allah berikan 

memujamu dengan kekayaannya. Allah SWT berfirman: 
PADA 

os KES EL Lal B02 500 G6) 


174 Dikumpulkan oleh Muslim (1006) 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Habiskanlah sebagian rezeki yang 
telah Kami rezeki 
kamu...” (al-Baqarah: 2541. 


Dia juga berkata: 


Lihat A (9% 
34 a 13 Hala SI Lal 


“Dan infakkanlah sebagian dari apa yang Dia jadikan kamu sebagai 
wali.” [Al-Hadid: 
7] 


Tujuannya bukan agar seseorang menimbun harta tanpa memberi 
mengeluarkan apa pun darinya. Orang seperti itu akan seperti gudang 
Dimana barang-barang berharga dikumpulkan namun tidak ada 
manfaatnya. Dia 

akan menjadi pengurusnya tetapi tidak akan mengajukan apa pun 
darinya untuk jiwanya sendiri. Sayangnya dia sebenarnya tidak 
memiliki apa-apa 

dari harta ini kecuali yang dikeluarkan, baik kecil maupun besar; 
itu sebenarnya kekayaannya sendiri. Tapi apa yang tidak dia 
belanjakan 

milik orang lain. Namun, masyarakat miskin tidak mempunyai 
kekayaan; jadi, dari 

di mana dia akan menghabiskan waktu? 


Akibatnya, miskin di antara para sahabat Allah 

Messenger €%» menyampaikan keluhan ini. Ini berisi bukti bahwa itu 
benar 

Oleh karena itu, seorang muslim harus mempunyai semangat untuk 
berbuat baik 

perbuatannya, dan dia harus merasa menyesal jika dia tidak mampu 
melakukan dengan baik 

perbuatannya, dan dia akan mendapat pahala atas penyesalannya. 
Hal ini mirip dengan 

orang yang melihat orang kaya bersedekah dan berkeinginan memiliki 
kekayaan yang akan dibelanjakannya untuk bersedekah seperti orang 
kaya. 


Diriwayatkan dalam Hadits bahwa Nabi (#) bersabda: 

4 si Geys aw #-8afJsaes 

06 ii sw Fy le dT 5 de 2h a 

ho dn 05 06 O6 Jaki oi atau ad las ig O Jr 

siya 20 Agustus: (Ly le dl 

“Perumpamaan umat ini ibarat empat golongan manusia: 


Allah memberikan kekayaan dan ilmu kepada manusia, dan dia 


mengamalkannya 
mengenai kekayaannya dan pengeluarannya. [Yang kedua] adalah a 
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manusia Allah memberi ilmu tanpa memberinya harta. Tetapi 

Dia berkata, 'Jika aku mempunyai apa yang dimiliki orang ini, aku 
akan melakukannya 

seperti apa yang dia lakukan.” Utusan Allah {3} berkata: “Keduanya 


di antara mereka sama pahalanya.” 


Yang pertama akan diberi imbalan atas pengeluarannya, sedangkan 
yang kedua akan diberi imbalan 
mendapat imbalan atas niat baiknya. 


Para sahabat ini merasa terganggu dengan masalah ini. Jadi, mereka 
datang 

mengadu kepada Nabi {#». Kemudian Nabi (3) berkata kepada 
mereka: “Bukankah Allah telah mengaruniakan kepadamu apa yang 
dapat kamu sedekahkan?" kemudian dia 

membukakan pintu bagi mereka: “Sesungguhnya setiap tasbih 
(berkata: 

SubhanAllah) adalah sedekah, setiap takbir (mengucapkan: Allahu 
Akbar) 

adalah sedekah, setiap Tahmid (mengucapkan: Alhamdulillah) adalah 
sedekah, 

setiap Tahlil (mengucapkan: La ildha illAllah) adalah sedekah...” 


Ini adalah kebaikan yang berlimpah: Kata-kata kecil dianggap 
sedekah. Anda 

tidak akan kehilangan kekayaan apa pun. “Tasbihah” berarti Anda 
mengucapkan: 

“SubhanAllah”, takbirnya adalah kamu mengucapkan: “Allahu Akbar”, 
Tahmidah itu untuk kamu ucapkan: “Alhamdulillah, sedangkan Tahlil 
itu.” 

kamu mengucapkan, 'Laa ilaha illallah'. Setiap kata dianggap 
sedekah. 


Selain itu, “...mengajak kebaikan adalah sedekah dan menjauhi 
keburukan 

adalah amal.” Kata al-Ma'rif berarti ketaatan dan kebaikan 

akta. Dinamakan Ma'rif karena naluri alaminya yang terdengar 
ya'rifuhu (mengenalinya). Al-Munkar mengacu pada setiap perbuatan 


ketidaktaatan kepada Allah. Dinamakan Munkar karena pikirannya 
atau naluri alami yang lurus tidak menyukainya. Jadi, bergabunglah 
dengan baik dan 

Melarang kejahatan sangat penting dalam Islam. 


Allah SWT berfirman: 
sro istirahat ~ 3a jadi 14 inti «3% 
oF Lossy aad 5526 oll Ex AL of ey Y 


AAR B Ig adalah pif a 


175 Dikumpulkan oleh Ibnu Majah (4228), Ahmad (4/230), At-Tabarani 
dalam al- 

Kabir (862) dan al-Bayhaggi dalam al-Kubra (4/189) dari Abi Kabshah 
al- 

Anmari (ra dengan dia) 
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“Anda [penganut sejati Monoteisme Islam, dan pengikut sejatinya 
Nabi Muhammad dan Sunnahnya (cara hukum, dll) | Adalah yang 
terbaik 

tentang bangsa-bangsa yang pernah dibangkitkan untuk umat 
manusia, Anda bergabung dengan Al-Mar'rif (mis 

Monoteisme Islam dan segala sesuatu yang ditahbiskan dan dilarang 
oleh Islam 

Al-Munkar (politheisme, kekafiran dan segala yang dimiliki Islam 
haram), dan kamu beriman kepada Allah...” (Al-Imran: 110] 


Hal ini melibatkan seseorang yang menyebarkan kebaikan kepada 
orang lain. Itu tidak 

cukuplah kamu menjadikan dirimu benar: kamu harus berusaha untuk 
itu 

yang lain juga lebih baik. Jika Anda membimbing seseorang menuju 
kebaikan dan 

Waspadai dia terhadap kejahatan, kamu telah memberinya amal yang 
luar biasa 

Karena Allah bisa menjadikannya lebih bermanfaat baginya daripada 
bagaimana kekayaan akan menguntungkannya. 


Jadi, keutamaan dan kemaslahatan bergabung dengan kebaikan dan 
menjauhi keburukan adalah 

Besar. Namun sebaiknya sesuai dengan kemampuan seseorang. Jadi 
tak seorang pun boleh mengatakan, “Saya tidak bisa bergabung 
dengan kebaikan dan melarang kejahatan.” Itu 

Nabi {%) berkata: 


aa 00 SUD ala Bou 610 1K (SF Op 
dan Daftar! 3 bantuan 


“Barangsiapa melihat keburukan di antara kalian hendaknya 
mengubahnya dengan keburukannya 

tangan: tetapi jika dia tidak mampu, biarlah dia mengubahnya dengan 
lidahnya, 

dan jika dia tidak bisa, maka dengan hatinya, dan itu adalah 

tingkat keimanan yang paling lemah.”176 


Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada seorang pun yang dikecualikan 


dari amar ma'ruf 

melarang kejahatan. Namun hal ini bergantung pada kemampuan 
masing-masing 

individu. 


Yang mempunyai wewenang harus melarang, mengubah dan 
menghilangkannya 

jahat dengan tangannya. Tapi negara yang tidak mempunyai otoritas 
negara harus melakukannya 

melarang, menjelaskan, menasehati, menegur dan membimbing 
menuju kebaikan 

dengan lidahnya. Ini tidak akan menyusahkannya sama sekali. Tetapi 
Barangsiapa yang tidak mampu menggunakan lidahnya, maka 
diharamkan lidahnya 

jantung. Tidak ada seorang pun yang tidak mampu menolak 
keburukan yang dimilikinya 


176 Referensinya sudah ada sebelumnya. 


& Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 271 - 


jantung. Seseorang mungkin tidak mampu menggunakan lidah dan 
tangannya, 

Namun, tidak ada seorang pun yang tidak mampu menolak kejahatan 
dengan adanya 

jantung. 


Ketika Anda melarang kejahatan dengan hati Anda, Anda harus 
menjauh 

dari orang-orang jahat dan tempat-tempat jahat: menjauhkan diri 
Anda dari 

itu. Jangan duduk di sana dan bekerja sama dengan mereka dalam 
kejahatan dan kejahatan mereka 

kemudian berkata: “Saya menolak kejahatan dengan hati saya.” Ini 
bukan 

memadai. Sebaliknya, Anda harus menjauhkan diri darinya 
orang-orang jahat dan orang-orang jahat tanpa berbaur dengan 
mereka kecuali jika 

engkau benar-benar mampu melakukan perbaikan. Tapi jika kamu 
tidak dapat melakukan perbaikan, menjauhlah dan lindungi diri Anda. 


Kemudian dia (3) berkata: “...dan kamu tinggal bersama istri-istrimu 
adalah 

amal." “...hidup bersama...” al-Bud'u (seperti yang terjadi dalam 
bahasa Arab 

teks), berarti bagian pribadi. Namun, di sini, hal ini menyiratkan 
pemenuhan 

hasrat seksual. Umat manusia memiliki hasrat seksual alami yang 
dimiliki Allah 

dimasukkan ke dalam laki-laki dan perempuan di antara anak-anak 
Adam dan lain-lain 

Selain itu sebagai bentuk ujian bagi anak Adam dan a 

Manfaat: kelangsungan silsilah dan umat manusia. 


Hasrat seksual ini sangat penting bagi manusia: dimana dia 
memuaskannya? 

Di mana dia meletakkannya? Allah telah menjadikan pelampiasan 
yang mulia dan subur 

baginya untuk memuaskan hasrat seksualnya dengan menciptakan 
lawan jenis. 


Allah SWT berfirman: 


Y Hd OLEH +25. SEH IR 

Yh SEL El AS$ JETER FLY VP 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah Dia menciptakan 
untukmu pasangan dari dirimu sendiri” 

|(Ar-Ram: 21]. 


Artinya, istri-istri dari kalangan wanita yang bersama suaminya 
memenuhi hasrat seksualnya dan aman dari malapetaka. Juga dia 
adalah tanaman dan benih di dalam tanah yang akan menghasilkan 
kebajikan 

keturunan. Jadi jika dia membatasi hasrat seksualnya pada apa yang 
Allah telah sediakan 

boleh, dia mempunyai amal dalam hal itu. Ini karena dia telah 
melestarikannya 

dirinya dan istrinya. Dia juga berkontribusi pada pembangunan 
umat dengan menghasilkan keturunan yang shaleh. Dengan 
demikian, ada 


& Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 212 - 


kebaikan dan manfaat yang besar dalam pemenuhan seksual ini: Dan 
itu akan terjadi 


dianggap sedekah untuknya. 


Para sahabat terkejut, maka mereka bertanya: “Adakah yang mau?" 
memenuhi hasrat (seksualnya) dan mendapatkan pahala darinya?" 
Dia (£3) 

menjawab: “Jika dia memenuhinya dengan cara yang haram..." 
Artinya, 

Dengan selain istrinya seperti orang yang melakukan perbuatan 
seksual yang haram 

hubungan seksual atau homoseksualitas, “...apakah dia akan 
berdosa?" Dia 

bertanya kepada mereka tentang sesuatu yang terkenal sehingga ini 
juga 

menjadi mapan bersama mereka. 


Oleh karena itu, mereka berkata: “Ya.” “Demikian pula jika dia 
memenuhinya 
Melalui cara yang sah, dia akan mendapat pahala.” 


Dia {3} menjelaskan kepada mereka bagaimana seseorang akan 
diberi imbalan 

memenuhi hasrat seksualnya dengan istrinya dengan membuat 
analogi dengan 

orang yang memenuhinya melalui cara-cara haram dan dengan 
demikian melakukan 

dosa. Allah SWT berfirman: 


JUAL Sf ome) (5,5 rms 3000 3 
$ A dik HS APSR 5 Zaals Dia pps TH 


Yao res(0)GF 


“Dan orang-orang yang menjaga kesuciannya (yakni aurat, dari yang 
haram). 

tindakan seksual). Kecuali dari istri-istri mereka atau (para tawanan 
dan budak) 


yang dimiliki oleh tangan kanan mereka, maka mereka bebas dari 
celaan. Tetapi 

barangsiapa mencari lebih dari itu, maka mereka itulah pelanggar.” 
(Al- 

Mu'miniin: 5-71 


Allah telah menetapkan hukuman yang segera dan yang tertunda 
hubungan seksual ilegal. Ada hukuman yang ditentukan dalam hal ini 
dunia dan azab yang pedih di akhirat serta perlindungan 

adalah bersama Allah. Pelaku percabulan dan pezinah akan dihukum 
api khususnya, lebih dari hukuman orang lain sebagai 

diriwayatkan dalam Hadist. 


Sebagian ahli ilmu menyatakan bahwa: ini mengandung bukti 
bahwa Qiyas (analogi bunyinya) merupakan bukti shahih sejak masa 
itu 
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Nabi €%) menggunakannya. Ini adalah salah satu bukti yang 
membolehkan 

Penerapan Oiyds (analogi bunyinya) dalam syariat. Giyds adalah 
landasan keempat di antara landasan pembuktian dalam 
Syaritah. Landasan tersebut adalah: Al-Qur'an, Sunnah, Ijma' 
(konsensus) dan Oiyas (analog bunyi). 


Oiyas diartikan sebagai: menghubungkan materi tambahan dengan 
materi pokok 

satu dalam keputusan mereka karena tujuan yang sama.!" Jadi, itu 
adalah suara 

bukti yang digunakan oleh Nabi (3). 


Hadits ini menunjukkan betapa besarnya nikmat Allah dan nikmat-Nya 
Fasilitasi kebaikan bagi hamba-Nya. Dan itu jika memang demikian 
tidak mampu mengeluarkan uang, jangan kendur mengenai amalan 
itu 

tidak memerlukan kekayaan atau stres. Hal ini juga menunjukkan 
keunggulan orang kaya yang membelanjakan uangnya untuk 
bersedekah. Itu 

keinginan sahabat terhadap perbuatan baik juga ditonjolkan, 

dan hendaknya seseorang merasa menyesal jika tidak mampu 
beramal shaleh. 

Jika dia merasa menyesal dan menghendakinya, maka dia akan 
bergabung dengan masyarakat 

kebaikan melalui niatnya. 


Ini juga berisi bukti bahwa tindakan adat diterjemahkan ke dalam 
tindakan 

ibadah yang niatnya baik seperti pemenuhan nafsu seksual laki-laki 
menginginkan. Ini pada dasarnya merupakan tindakan adat: tapi jika 
dia berniat melakukannya 

menjaga dirinya dan isterinya serta menghindari hal tersebut 
Biasanya, hal itu menjadi suatu tindakan ibadah. Jadi, perlu adanya a 
Seseorang menyempurnakan niatnya dalam segala urusannya agar ia 
sejahtera 


(LOO) 


177 Al-Juwayni mengatakan dalam al-Waragat (hal. 26) bahwa: “Qiyas 
adalah menghubungkan suatu 
masalah tambahan ke masalah dasar melalui suatu sebab yang 


menghubungkannya 

keduanya dalam keputusan mereka. Dibagi menjadi tiga kategori: 
Oiyas 'Allah, 

Oiyas Dilalah dan Oiyas Shubh. Oiyas al-'Allah itulah yang 
penyebabnya 


memerlukan suatu putusan, Oiyas ad-Dilalah adalah memberikan 
bukti dengan salah satunya 

dua hal serupa satu sama lain. Dan itulah sebabnya, penyebabnya 
harus ditunjukkan 

kepada putusan dan tidak memerlukan putusan tersebut. Adapun 
Oiyas as-Shubh adalah a 

perkara pembantu yang serupa dengan dua perkara pokok: itu tidak 
akan 

terpaksa dilakukan selama orang-orang pertama mungkin masih 
bekerja.” Lihat Gawami'u 

al-Adillah fil-Usul (2/134) dan al-Ibhaj (3/3). 


dihargai untuk itu. 
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HADIS DUA PULUH ENAM 


Abi Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Milik Allah 

Messenger {4% berkata: “Setiap persendian manusia mempunyai 
sedekah masing-masing 

hari matahari terbit: Menegakkan keadilan di antara keduanya adalah 
Amal, membantu seseorang untuk menaiki tunggangannya atau 
membantunya menaikkan tunggangannya 

dampaknya adalah sedekah. Kata yang bagus adalah sedekah, dan 
setiap langkah yang Anda ambil 

mengambil pergi (melaksanakan) Sholat adalah sedekah, dan 
mengeluarkan 

hal-hal yang merugikan dari caranya adalah sedekah.” Dikumpulkan 
oleh al-Bukhari 

dan Muslim./7 


KOMENTAR 


Sabdanya: “Setiap sendi pada manusia” Sendi (as-Sulama 
sebagaimana terjadinya). 

dalam teks Arab) berarti al-Mafsal, gabungan; dan umat manusia 
memilikinya 

banyak sendi. Dilaporkan dalam Hadits bahwa Nabi {3 
dikatakan: 


aia & uy aku SI pL 


1968 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (2989) dan Muslim (1009) 
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“Ada tiga ratus enam puluh sendi pada manusia 
menjadi.”17 


Ada yang berukuran besar, ada pula yang kecil, tersebar di seluruh 
tubuh. 

Jadi setiap hari ada tiga ratus enam puluh badan amal yang menjadi 
hak Anda 

proporsional dengan sendi-sendi ini: dan siapa yang [di antara kita] 
mampu melakukannya 

memberikan tiga ratus enam puluh amal setiap hari? Allah— 

Maha Suci Dia dan Maha Mulia — telah menjadikan hal ini mudah, 
tidak membatasi 

amal untuk kekayaan saja. Dia menjadikannya termasuk selain 
kekayaan 

Sehingga setiap individu akan mampu melakukannya. Diantaranya 
adalah: 


Beliau berkata: “...setiap hari matahari terbit: menegakkan keadilan 
Di antara keduanya ada sedekah.” Anda bangun setiap hari dan 
berdamai 

antara dua pihak. Ketika perselisihan dan konflik terjadi 

antara dua pihak dan Anda mendamaikan mereka, menyelesaikannya 
konflik dan memuaskan keduanya sehingga kedua belah pihak 
menjadi senang satu sama lain. Anda menyatukan keduanya 
bersama: Ini adalah amal yang luar biasa. Allah SWT: 


. Aer OS 72% 


RIs Ker 3 Er Tor, ya. lebih 5 
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“Tidak ada kebaikan dalam sebagian besar pembicaraan rahasia 
mereka kecuali dia yang melakukannya 

perintah Sadaqah (sedekah di jalan Allah), atau Ma'rif (Islam 
Tauhid dan segala amal shaleh yang dimiliki Allah 

ditahbiskan), atau perdamaian antara umat manusia, dan dia yang 


melakukan ini, 

Mencari keridhaan Allah yang baik, Kami akan memberinya nikmat 
yang besar 

"hadiah." |An-Nisa" 114] 


179 Dikumpulkan oleh Abi Dawid (5242), Ahmad (5/359), Ibnu Hibban 
dalam bukunya 

Sahih 96/281), Ibnu Khuzaymah dalam Sahihnya (2/229) dan al- 
Bayhagl 

(7/512) dari Abii Buraydah, dan itu terjadi dalam hadits 'A'ishah — 
Semoga Allah meridhoi dia. 
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Hal ini menunjukkan bahwa seseorang harus berusaha 
menuju rekonsiliasi antara pihak-pihak yang bertikai terutama yang 
dekat 


sanak saudaranya dan jangan biarkan orang-orang berselisih. 
Beberapa di antaranya 

Manusia berbuat sebaliknya - dan perlindungan ada pada Allah - 
mereka 

ikut campur dalam suatu konflik sedemikian rupa sehingga konflik 
tersebut menjadi semakin buruk dan meresahkan 

satu pihak melawan pihak lainnya. Orang seperti itu adalah iblis. 
Adapun a 

Muslim, dia tidak senang umat Islam bertengkar dan 

berselisih satu sama lain: dia lebih suka mencoba berdamai dan 
menyelesaikan perselisihan itu walaupun harus mengorbankan 
sebagian hartanya 

untuk mendamaikan mereka. Ini adalah sifat yang penting, dan 
Allah SWT tidak akan menyia-nyiakan pahala mereka 

yang melakukan rekonsiliasi. 


Pepatahnya: “Menegakkan keadilan di antara dua orang adalah 
sedekah": It 

wajib bagi orang yang berniat rujuk untuk bersikap adil, bukan 
bersikap tidak adil dan tidak adil terhadap siapa pun di antara 
mereka. Dia seharusnya tidak menghakimi 

antara mereka berdasarkan keinginannya. Kedua pihak seharusnya 
begitu 

setara di matanya: mereka berdua adalah saudara laki-lakinya. Allah - 
Maha Suci 

Dia dan Ta'ala — berkata: 


{© Sb EL ETAT Jw i.) 
9:3) jaall 


“Kemudian jadikanlah perdamaian di antara mereka secara adil dan 
merata. 

Sesungguhnya! Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” [Al- 
Hujurat: 9] 


Rekonsiliasi hanya boleh dilakukan berdasarkan kesepakatan 
bersama: 

tidak satu pun dari mereka yang boleh dipaksa, tidak seperti ajudikasi 
di mana 

hakim wajib memaksa orang yang terlibat untuk melaksanakan 
peraturan. Adapun rekonsiliasi hanya diperbolehkan, bukan dengan 
cara 

paksaan. 


Beliau bersabda: “...dan membantu seseorang menaiki 
kendaraannya”: Maksudnya, 

Mengenai tunggangannya, apakah itu binatang tunggangan atau 
mobil; 

bantu dia jika dia tidak mampu atau lemah, dengan menggendongnya 
atau mengangkatnya 

di atasnya atau dengan mengangkat barang bawaan yang dibawanya 
pada hewan tunggangan atau mobil. 

Bantu dia dalam membawanya dan menempatkannya pada 
tempatnya. Begitupun jika dia 

perlu menurunkan barang bawaannya, bantu dia. Masing-masing dari 
ini adalah 
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sedekah darimu kepadanya. Anda tidak memberinya uang, tetapi 
Anda 
telah memberikan bantuan kepadanya. 


Allah berfirman: 


E setara. FO od [Xd Nd 
EF ¥Y) Is Sy Je 3508 5 053015 50 42 155 55. } 


Ya 


“Saling membantu kalian dalam Al-Birr dan At-Taqwa (kebajikan, 
kebenaran dan kesalehan); tetapi jangan saling membantu dalam 
dosa dan 

"pelanggaran." [Al-Ma'idah: 2] 


Nabi (4) berkata: 

wl 0 Wd 08 Bw oe dy 

“Allah menolong hamba-Nya selama hamba itu menolongnya.” 
saudara laki-laki." 


Jika Anda melihat orang yang lemah atau seseorang yang 
membutuhkan sesuatu, Anda 

hendaknya membantu dia menuju hal itu sesuai dengan manfaat dan 
kebaikannya 

itu untuknya. 


Beliau menjawab: “...kata-kata yang manis” ibarat menebarkan salam 
perdamaian, 

Mendoakan saudaramu, memujinya tanpa apapun 

akan menenangkan hatinya tanpa sanjungan. Masing-masing dari ini 
adalah kata yang bagus. 


Perkataan yang baik terjadi antara hamba dan Tuhannya melalui 
mengingat Allah, mengerjakan Tasbih dan Tahlil. Itu juga terjadi 
antara hamba dan rakyat. Lawan kata dari kata baik adalah 

kata jahat. Allah berfirman: 


Ld cabut LL Suse A585 S555 


KAPAL JAE rl Ove Rv a dvi 
RISA GI 


“Tidakkah kamu melihat bagaimana Allah membuat perumpamaan? - 
Kata yang bagus sebagai a 

pohon yang bagus, yang akarnya tertanam kuat, dan cabang- 
cabangnya (mencapai) sampai ke 
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langit (yaitu sangat tinggi). Memberikan buahnya setiap saat, dengan 
izinnya 

Tuhan...” (Ibrahim: 24-251. 

Lalu dia berkata: 


PH. 


~ setuju? eZee ~ EE et Ars 
RE (FRPP NP ORCC RFE BERTINDAK | 


13 AB SLBA CATE © Lebah © 

TI YY saya {0 

“Dan perumpamaan perkataan yang jahat adalah perumpamaan 
tentang pohon yang jahat yang dicabut darinya 

permukaan bumi tidak mempunyai stabilitas. Allah akan menjaga 
mereka tetap teguh 

yang beriman, dengan firman yang teguh di dunia ini (yaitu mereka 
akan terus menyembah Allah SWT dan tidak kepada yang lain), dan di 
Selanjutnya. Dan Allah akan menyesatkan orang-orang yang Zalimiin 
(orang musyrik dan zalim, dsb.), dan Allah melakukan apa yang 
dikehendaki-Nya.” 

(Ibrahim: 26-27). 

Allah juga berfirman: 

td ted 

os ABET ARENA SBRKINALS 0) 

“Kepada-Nya naiklah (semua) perkataan yang baik dan amal shaleh 


yang ditinggikan 
itu (kata-kata yang baik yaitu kata-kata yang baik tidak diterima oleh 


Allah 
kecuali dan sampai diikuti dengan amal shaleh)...” (Fatir: 10] 


Oleh karena itu, terjadilah perkataan yang baik antara hamba dan 
Tuhannya 

melalui mengingat Allah: dan itu terjadi di antara budak 

dan orang-orang dengan menenangkan hati mereka karena mereka 
mempunyai perkataan 

Efek pada jantung dan unit jantung. Adapun perkataan yang jahat 
menyebabkannya 

perpecahan antar umat manusia dan menimbulkan permusuhan. 
Banyak perang yang terjadi 

telah terjadi perkelahian dan pertumpahan darah akibat perkataan 
jahat. Jadi, pidato 

sangat berbahaya kecuali itu adalah kata yang baik. 
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Beliau bersabda: “...dan setiap langkah yang kamu ambil adalah 
untuk (melakukan) Sholat 

adalah amal.” Setiap langkah yang diambil dalam perjalanan menuju 
masjid adalah 

amal. Kapan pun Anda jauh dari masjid dan banyak lagi 

Semakin banyak langkah kakimu, semakin banyak pahalamu. Ini 
memerlukan 

Dorongan untuk shalat berjamaah dan menghadiri 

masjid [untuk melaksanakannya). Termasuk juga larangan untuk 
tinggal 

menjauhlah dari shalat berjamaah di masjid karena Anda akan 
melakukannya 

menimbulkan kerugian besar karenanya. Amal Anda akan sesuai 
dengan 

jumlah langkah yang Anda ambil ke masjid. Dalam sehari semalam 
bagaimana caranya 

Menurut Anda, banyak amal yang akan Anda dapatkan melalui jejak 
Anda 

ke masjid? Sesungguhnya nikmat Allah itu besar! 


Beliau bersabda: “...dan menghilangkan hal-hal yang merugikan 
adalah sedekah.” 

Artinya, menghilangkan apa yang dapat merugikan orang yang lewat 
dari jalurnya 

kaum muslimin atau dari kalangan masyarakat pada umumnya: serta 
dari 

jalur binatang. Jangan letakkan apa pun di dalamnya yang dapat 
membahayakan 

orang yang lewat dan jangan meninggalkan sesuatu yang dijatuhkan 
oleh orang lain 

orang atau sesuatu yang jatuh di jalan tanpa siapa pun 
menjatuhkannya yang dapat menghalangi orang yang lewat dan 
membahayakan mereka 

duri, kerikil, dan hal-hal yang merugikan. Hapus dari jalan 

Dan itu termasuk sedekah bagimu karena kamu mempunyainya 
kebaikan yang ditunjukkan kepada mereka. 


Tercatat dalam Hadits bahwa Nabi 4#) bersabda: 
Kd 436 lanjutkan untuk Jo 9 abry lanjutkan 2 J) GS 


4 


“Ketika seorang laki-laki sedang berjalan di jalan, dia menemukan 
sebuah dahan 

duri di jalan dan mencabutnya: lalu Allah menunjukkan 

terima kasih padanya dan maafkan dia.”180 


Satu cabang atau duri dia singkirkan dari jalan, dan dia masuk 

Surga didasarkan pada perbuatan sederhana ini. Ini karena, melalui 
Artinya, dia menunjukkan kebaikan kepada semua orang yang lewat. 
Bagaimana tentang 

Siapa yang menaruh barang-barang berbahaya di jalan? Dia 
menempatkan batu, 

potongan kayu, besi, dan cipratan air: dan dia membuang sampah 


180 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (652, 2472) dan Muslim (1914) 
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jalanan. Orang seperti ini melakukan dosa besar. Setiap orang yang 
lewat- 

dengan itu dirugikan dengan itu mengutuknya. Ini adalah penindasan 
dan 

Doa kepada kaum tertindas dapat diterima. 


Oleh karena itu, setiap umat Islam harus berusaha 

untuk meletakkan barang-barang di jalan. Dia juga harus berusaha 
untuk menghapusnya 

sesuatu yang merugikan yang terjatuh di dalamnya sehingga 
memperoleh pahala yang besar 

tindakan. Jadi, ini adalah amal yang berlimpah, sebanding dengan hal 
ini 

persendian yang ada pada dirimu. Sedekah itu haknya pada masing- 
masing sendi: tiga 

seratus enam puluh badan amal. Bagaimana Anda membayarnya? 
Allah punya 

Memberikan banyak kesempatan untuk Anda. Jadi perhatikan 

dirimu sendiri. Nabi {£) berkata: 


Fal) pr Ih OLS [oe 5 nd 


“Dua rakaat yang dikerjakannya di siang hari akan 
berdoa 
cukup untuk itu.”!8! 


Dua rakaat cukup untuk tiga ratus enam puluh 

amal! Jadi jika seseorang menggabungkan kualitas-kualitas ini dan 
juga 

Berdoalah, imbalan apa yang didapatnya? Ini sangat bagus, tapi 
Yang memperhatikannya sedikit! 


(00) 


181 Dikumpulkan oleh Muslim (720) dari Abii Dharr & 
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HADIS DUA PULUH TUJUH 


An-Nawwas bin Sam'an radhiyallahu 'anhu berkata: 
Nabi {#} berkata: “Ketakwaan adalah akhlak yang mulia: tetapi dosa 
adalah apa 


Itu muncul di benak Anda dan Anda ingin orang-orang menjadi sadar 
itu.” Dikumpulkan oleh Muslim 


Wabisah bin Ma'bad radhiyallahu 'anhu berkata: I 

datang kepada Rasulullah {%) dan dia berkata: “Kamu datang untuk 
bertanya 

tentang Ketakwaan?" Aku berkata; Ya. Dia (#) berkata: "Selidiki 
pikiranmu; kesalehan adalah 

apa yang membuat jiwa tenteram dan hati menjadi tenteram. Tetapi 
Dosa itulah yang terlintas dalam pikiran dan mendatangkan keragu- 
raguan dalam hati 

Bahkan ketika orang-orang memberimu keputusan, memberitahumu 
apa yang harus dilakukan.” 


Sebuah Hadits Hasan; kami diberi laporan dari Musnad 
dua ulama besar: Ahmad bin Hanbal dan Ad-Darimi, dengan 
rantai penularan Hasan. 
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KOMENTAR 


Kedua hadis ini berkenaan dengan penjelasan tentang ( 

konsep) kesalehan dan bagaimana hal itu dapat dicapai. Al-Birr 
(takwa) adalah a 

kata komprehensif untuk setiap kualitas yang baik seperti halnya 
Tagwa adalah a 

kata komprehensif untuk semua kualitas yang baik. Kebalikan dari 
kesalehan 

apakah dosa sebagaimana terkandung dalam firman Allah Ta'ala: 


Croare, 7 20 operasi 2-8 cela pr tA s 
A OHI SYT Je Tagld 35 & Gas HiT Je 55055... 
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ARS atau | 


“Saling membantu kalian dalam Al-Birr dan At-Tagwa (kebajikan, 
kebenaran dan kesalehan): tetapi jangan saling membantu dalam 
dosa dan 

"pelanggaran." (Al-Ma'idah: 21 


Dalam dua Hadits ini, Nabi {Eh menjelaskan kesalehan dan dosa. 


Pepatahnya: “Ketakwaan adalah akhlak yang mulia” artinya baik 
Perilaku adalah salah satu aspek penting dari kue. Ini tidak 

Ini berarti bahwa kesalehan sepenuhnya terbatas pada perilaku yang 
baik. Namun, 

Konduktor yang baik adalah bentuk kesalehan yang paling penting. Ini 
serupa 

dengan pernyataan Nabi 42): 


Ud 2 
“Ibadah haji di Arafah.” 


Tinggal di Arafah bukanlah satu-satunya hal yang diperlukan untuk 


menunaikan ibadah haji, namun itulah yang dimaksud dengan 
pilar terpenting dalam ibadah haji. Hal ini juga mirip dengan 
Sabda Nabi: 


30a 4a tahun) 
“Doa adalah ibadah” 


Padahal penerapannya hanya salah satu bentuk saja 
memuja. Oleh karena itu, konduktor yang baik merupakan aspek 
penting dari kesalehan. 
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Yang dimaksud dengan “...akhlak mulia” adalah besar hati, 
keceriaan dalam bertemu (orang), dan berhubungan dengan orang di 
a 

sikap yang baik sebagaimana Nabi {#) bersabda: 


“Dan berhubunganlah dengan orang-orang yang berakhlak baik.” 


Ini adalah sifat Nabi (x). Allah SWT dan 
Sublim berkata: 


Jauh 
£ oi ff pbie GIJAE p 


“Sesungguhnya kamu (wahai Muhammad) berada pada standar yang 


tinggi 
karakter." JAl-Galam: 41. 


Karakter yang baik mewujudkan banyak kebaikan dan menghasilkan 
cinta orang-orang 

bagi yang berkarakter baik. Begitupun jika ada yang mengundang 
orang yang menuju jalan Allah mempunyai akhlak yang baik: seperti 
itu akan mengarah pada 

petunjuk kepada manusia dengan menerima dakwahnya, dan inilah 
aspek paling penting dari kesalehan. 


Dia berkata: “...tetapi dosa”: Dosa adalah kebalikan dari kesalehan: 
transisi 

yang berasal dari tingkah laku, perbuatan dan sikap. "...Apa 
berputar di dalam hatimu...” Artinya, hal itu terjadi pada hati, dan 
Hati mengatakannya, tapi orangnya menyukainya. Dalam versi lain 
(itu 

mengatakan): “...dan mendatangkan keragu-raguan dalam hati.” Jika 
individu 

ragu untuk mengungkapkannya atau tidak, ini menunjukkan bahwa 
itu adalah dosa. 


Arti hati disini, adalah hati orang mukmin yang bertakwa. Adapun 
Orang yang berdosa, ia tidak mempunyai timbangan untuk menilai 


takwa dan dosa. Sebaliknya, 

mengacu pada Muslim saleh yang persetujuan dan penolakannya 

ada sesuatu yang penting. Jadi, orang yang membenci 
mengungkapkan a 

benda dan kesukaan yang orang lain dapat menemukannya: begitulah 
bukti bahwa itu adalah dosa. Jadi tinggalkan dan hindari. 


Jadi, hati orang beriman adalah tongkat pekarangan. Ini adalah hal 
yang penting 

prinsipnya, dan Hadits ini termasuk di antara ungkapan-ungkapan 
ringkas yang diberikan kepada 

Nabi {3}. Jawami' al-Kalim mencakup segalanya: dia 

mengacu pada apa yang mempunyai makna komprehensif, dan ini 
adalah 


kualitas pidato Nabi 1#). 
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Dalam Hadits Wabisah bin Ma'bad bahwa beliau mendatangi 

Nabi (x) bermaksud mengajukan pertanyaan kepadanya tetapi Nabi 
(Yo) mendahuluinya dan berkata kepadanya: “Kamu datang untuk 
bertanya.” 

tentang kesalehan?” Dalam versi lain, dia berkata: “Haruskah saya 
informasikan kepada Anda." 

atau maukah kamu bertanya padaku?” Wabisah berkata, “Tidak, 
sebaiknya kamu beritahu saja." 

Saya." Kemudian dia {4%} berkata, “Kamu datang untuk 
menanyakan tentang kesalehan dan 

dosa?" 


Inilah salah satu tanda kenabian: bahwa Allah Maha Perkasa 

dan Sublime memberitahunya tentang tujuan Wabisah datang 
sebelum dia 

tanya dia. Kemudian Nabi {#) menjelaskan kepadanya bahwa: 
“Tagwa itu 

apa yang membuat jiwa menjadi tenteram dan hati menjadi 
tenteram.” 

Ketenangan adalah kebalikan dari keresahan dan kebingungan. Itu 
berarti 

stabilitas dan kurangnya ketergesaan dan keresahan. Yang tenang itu 
stabil, dan 

sebaliknya adalah orang yang bingung dan gelisah. “...apa yang ada 
di dalam jiwa 

tenteram dan hati menjadi tenteram” Yaitu hati 

dan pikiran orang beriman. 


Beliau bersabda: “Tetapi dosalah yang terlintas dalam pikiranmu dan 
kamu tidak menyukainya.” 

orang-orang menjadi menyadarinya.” Dalam versi lain, tertulis, 
“dan membawa ketenangan dalam hati.” Jadi itu mungkin terjadi 
pada Anda 

berbuat dosa, tetapi kamu tidak berani menunjukkannya. Jika ya 
kebenaran, Anda tidak akan ragu-ragu untuk memberitahukannya. 
Tempat tinggal anda adalah bukti dosa karena Allah telah 
menetapkannya 

cahaya di hati orang mukmin dan pengetahuan tentang yang baik dan 
yang jahat. 


Allah SWT berfirman: 
ARTI TOPOR CRRR 


“Jika kamu menaati dan bertakwa kepada Allah, Dia akan memberimu 
Furgan sebagai kriteria 
Iluntuk menilai antara benar dan salah)” (Al-Anfal: 29). 


Kata al-Furgan (kriteria) berarti pembedaan antara kebaikan 

dan jahat: yang merugikan dan bermanfaat. Inilah yang dimaksud 
dengan al- 

Furgan. Maka Allah menempatkan al-Furgdn dalam hati seorang 
mukmin sehingga mampu 

membedakan antara yang baik dan yang jahat. 


Kemudian dia berkata: “...bahkan ketika orang-orang memberimu 
keputusan, memberitahukan 

kamu apa yang harus dilakukan.” Arti Aftaka (memberimu keputusan) 
dan 
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Aftawka (memberi tahu Anda apa yang harus dilakukan) menyiratkan 
hal yang sama. Namun, 

Bentuk ini ditegaskan karena pertimbangannya bukan sekedar 
tentang 

keputusan dari seorang ulama: pemikiran diberikan di sini untuk jiwa 
Anda sendiri 

tambahan. Jadi, jika Anda merasa nyaman dengan putusan tersebut, 
demikianlah 

kesalehan. Namun jika Anda mendapati jiwa Anda tidak menyukai hal 
tersebut, itu adalah dosa. 

Sarjana tidaklah sempurna; dia bisa saja berbuat salah atau 
merespons berdasarkan 

apa yang tampak, tanpa mengetahui apa yang tersembunyi 
mengenai masalah ini. Juga, ulama itu mungkin salah arah 

sarjana: para sarjana tidak semuanya sama. 


Jadi yang penting, jangan hanya mengandalkan putusan 

Jiwa Anda terasa santai dengannya. Namun jika jiwa sudah tenang 
dengan 

Putusan, demikianlah suatu bukti yaitu kebenaran dan ketakwaan. 
Namun jika 

Jiwamu membenci putusan itu, tegang karenanya, lalu pergi 

itu karena sebagian orang mempunyai kecenderungan dan keinginan 
terhadap sesuatu 

akan berkata: “Selama si fulan mengeluarkan putusan ini, maka ada 
Tidak ada apa-apa yang menimpaku, dan ini menimpa dia.” Kami 
katakan kepadanya: Si Anu- 

jadi hal itu tidak dapat memberikan manfaat apa pun kepadamu di sisi 
Allah. 


Dia tidak mengetahui hal-hal gaib dan juga tidak sempurna. Anda 
tidak tahu 

tingkat kesalehan dan agamanya, jadi jangan hanya mengandalkan 
diri sendiri 

pada putusan sampai Anda menyajikannya ke dalam jiwa Anda. Jika 
Anda menemukan milik Anda 

jiwa tenteram dengannya, dan tidak ada rasa ragu dan tidak suka 
padamu, 

tahan itu. Namun jika Anda melihat sebaliknya, tinggalkan saja. Ini 


adalah sebuah 
tolok ukur impor yang digunakan orang beriman mengenai putusan. 


Keluhan masyarakat saat ini banyak disebabkan oleh banyaknya 
putusan dan pihak yang mengeluarkannya. Namun, ini adalah 
standarnya 

Itu akan membantu Anda membedakan pendapat ini. Apapun milikmu 
jiwa merasa tenteram dengan di antara mereka adalah kebenaran, 
tapi terserah 

jiwamu diuji di dalamnya: itu bukti bahwa itu adalah suatu kesalahan: 
Dan 

kamu diharuskan untuk menghindarinya. Jangan katakan: “Si Anu 
mengeluarkan ini.” 

Putusannya, dia akan dimintai pertanggungjawaban.” Dia akan 
menanggung dosanya sendiri dan 

kamu akan menanggung milikmu juga. Dia tidak dapat mengambil 
manfaat dari Allah dengan cara apa pun 

cara.cara. 


Anda bisa saja menjelaskan masalah tersebut kepadanya atau 
mengatakan sesuatu 

Bertentangan dengan kenyataan dan dia memerintah berdasarkan 
apa yang dia dengar. Sama seperti 

Nabi (4) biasa memberikan penilaian berdasarkan apa yang 
didengarnya 
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karena dia adalah manusia'82. Oleh karena itu, wajib bagi seorang 
muslim 

untuk menjadikan Hadis ini sebagai standar yang akan ia terapkan 
apa yang didengarnya atau apa yang diucapkan atau ditulis mengenai 
putusan-putusan khususnya 

zaman dimana rasa takut kepada Allah sangatlah sedikit: Dan orang- 
orang berani melakukannya 

mengeluarkan putusan dan berbicara tentang Allah tanpa ilmu kecuali 
orang yang dikehendaki Allah. 


Hadits ini akan sangat bermanfaat di saat seperti ini: dan itu benar 
Sama-sama bermanfaat setiap saat. Namun, kapanpun seseorang 
berada 

sangat membutuhkannya, manfaatnya akan lebih besar. Jadi, apa pun 
a 

Seorang muslim mendengar ucapan dan keputusan, hendaknya ia 
membedakannya 

di antara mereka menggunakan ukuran jiwanya untuk melihat apa 
yang akan terjadi 

merasa nyaman atau benci. 


Akan tetapi, jika seseorang mempunyai keinginan jahat, ia akan 
mengikuti pandangan dan 

keputusan meskipun jiwanya tidak menyetujuinya. Dia hanya akan 
melakukannya 

menerimanya karena ketaatan pada keinginannya: Dan tidak 
diragukan lagi ini benar 

Itu dosa. 


(ZAT YANG LENGKET DAN KENTAL) 


182 Sebagaimana terdapat dalam Hadits yang dikumpulkan oleh al- 
Buharl (2458) dan 

Muslim (1713) dari Ummu Salamah (4s & 4»,) yang meriwayatkan: 
"the 

Nabi (90) mendengar beberapa orang berselisih di depan pintu 
apartemennya, 

maka dia keluar menemui mereka dan berkata: 'Aku hanya manusia 
biasa, dan 


pihak yang berperkara dengan kasus perselisihan datang kepada 
saya, dan beberapa dari Anda mungkin juga demikian 

lebih fasih (dalam menyampaikan kasusnya) daripada orang lain yang 
saya bisa 

menganggap bahwa dia adalah orang yang jujur dan memerintah 
demi kebaikannya. Jika saya menilai mendukung 

Seseorang dan dia mengambil hak seorang muslim secara tidak adil, 
maka apapun dia 

yang diambilnya hanyalah sepotong Api, dan terserah pada dia untuk 
mengambilnya atau meninggalkannya 

dia." 


pada 
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HADIS DUA PULUH DELAPAN 


Abu Najih, Al-Irbad bin Sariyah — radhiyallahu 'anhu 

dia — meriwayatkan: “Rasul Allah (3) pernah berkhotbah tentang 
kisah yang membuat hati merasa takut dan mata tertumpah 

air mata. Maka kami berkata: “Ya Rasulullah, ini seperti perpisahan 
khotbah; Jadi, beri kami nasihat.” Dia berkata: “Aku bergabung 
denganmu dalam rasa takut 

Ya Allah, untuk mendengarkan dan menaati bahkan jika seorang 
budak Abyssinian dijadikan milikmu 

pemimpin; Sebab siapa yang hidup lebih lama lagi di antara kamu, dia 
akan melihat sesuatu yang besar 

kesepakatan perselisihan 


Jadi, patuhi Sunnah saya dan garis perilaku orang-orang Benar. 
Khalifah yang dibimbing setelah saya. Pegang erat-erat dengan gigi 
geraham Anda. 

Waspada terhadap hal-hal yang baru ditemukan untuk setiap inovasi 
adalah a 

kesesatan". Dikumpulkan oleh Abii Dawid dan At-Tirmidzi, dan dia 


Beliau menjawab: Hadits Shahih Hasan. 
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bersama RY 


Dalam Hadits penting ini, Nabi (£» menyampaikan dengan baik 
Teguran yang diucapkan kepada teman-temannya. Peringatan 
diperlukan, 

mengingatkan tentang Allah, Surga, Api Neraka dan Kebangkitan. 
Allah SWT berfirman: 


“dan berbicaralah kepada mereka, perkataan yang mujarab...” [An- 
Nisa: 63] 


Jadi, teguran sangat dianjurkan: berbeda dengan mereka yang 
meremehkan 

memberi teguran jaman sekarang, mencemooh kata-kata nasehat 
tentang 

Surga, Api, Kebangkitan dan Pertemuan. Mereka mencela 

isu-isu ini seperti yang tersebar luas di surat kabar, dan mengejek 
Imam dan khatib yang menegur masyarakat. Ini adalah buktinya 
kemunafikan mereka, ketidaksukaan mereka terhadap kebenaran dan 
kekerasan hati mereka - 

Dan perlindungannya ada pada Allah. Allah SWT berfirman: 


oe SH) adil bantu @ bs sie AG 


rrz 
es 55 


“Lalu apa salahnya mereka (yaitu orang-orang kafir) sehingga mereka 
berpaling 

menjauhi (menerima) teguran? Seolah-olah mereka ketakutan (liar) 
keledai yang melarikan diri dari pemburu, atau singa, atau binatang 
pemangsa. [Al- 

Mudatshir: 49-51] 


Beliau bersabda: “...sebuah khotbah yang membuat hati mempunyai 
perasaan 
karena ketakutan”: Artinya, ia panik “...dan matanya menitikkan air 


mata.” Itu adalah 

bisa dikatakan, itu menghasilkan air mata. Ini dari kesehatannya 
teguran dan dampaknya terhadap masyarakat. Ini menunjukkan apa 
sahabat telah menerima teguran dan 

dampaknya terhadap mereka: berbeda dengan mereka yang 
mendengarkan teguran tanpa 

terpengaruh olehnya. Dipengaruhi oleh teguran adalah buktinya 
hati aman dari kekerasan. 


Dia berkata: “Maka kami berkata: 'Ya Rasulullah, ini seperti 
perpisahan 

khotbah'” yaitu, seolah-olah ini menunjukkan bahwa kematian Anda 
sudah dekat. Ini 
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Karena adat istiadatnya adalah seseorang akan menasihati orang 
yang ditinggalkannya 
tertinggal baik dalam perjalanan atau kematian. 


Dia berkata: “Jadi, beri kami nasihat.” Dia berkata: “Aku bergabung 
denganmu dalam rasa takut 

Ya Allah, untuk mendengarkan dan menaati bahkan jika seorang 
budak Abyssinian dijadikan milikmu 

pemimpin: Sebab siapa yang hidup lebih lama lagi di antara kamu, dia 
akan melihat sesuatu yang besar 

kesepakatan perselisihan. Jadi, patuhi Sunnah saya dan garis perilaku 
dari para Khalifah yang mendapat petunjuk yang benar." 


Jadi dia bergabung dengan isu-isu berikut: 


Pertama: Takwa kepada Allah dengan menjalankan kewajiban- 
kewajiban-Nya dan 

Menjauhi larangan-Nya, mengharap pahala-Nya, dan bertakwa 
kepada-Nya 

hukuman. 


Kedua: Mendengarkan dan menaati pemimpin. Hal ini karena di sana 
adalah kesatuan didalamnya dan (pencapaian) duniawi dan 
keagamaan 

keuntungan. Jika dunia bersatu atas salah satu imam dan pemimpin 
umat Islam, hal ini akan mendatangkan kebaikan dan persatuan dan 
kurangnya perpecahan. Hal ini juga akan memastikan implementasi 
menetapkan hukuman atas orang-orang yang berdosa, dan 
memerintahkan apa yang baik 

dan mengharamkan keburukan, menghakimi antara manusia di 
dalamnya 

perbedaan dan menghentikan perselisihan yang mungkin terjadi. 


Keselamatan jiwa, harta benda dan kehormatan juga akan terjamin, 
Jadi 

akan ada banyak kebaikan. Karena itu, dia ikut mendengarkan dan 
mentaati para pemimpin Islam. Tapi dalam hal yang baik: jika dia 
memerintahkan 

durhaka, maka ia tidak boleh ditaati dalam dosa. Nabi 


Yo) telah mengatakan: 


dh sais 3 tahun 2 
“Tidak ada ketaatan kepada makhluk di luar ketaatan 
Allah.”83 


Namun perintahnya tidak boleh ditolak sepenuhnya: dia seharusnya 
tidak hanya ditaati dalam dosa ini sedangkan dia harus ditaati dalam 
dosa lainnya 
hal-hal baik. 


183 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (4340) dan Muslim (720) dari Ali 


, 
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Dia berkata: “...bahkan jika seorang budak Abyssinian dijadikan 
pemimpinmu”, ini 

adalah dengan cara memberi contoh. Artinya, penguasa tidak 
seharusnya begitu 

diremehkan tidak peduli apa pun, bahkan jika dia seorang budak. 
Versi lain 

berbunyi: “...seorang budak Abyssinian dengan anggota tubuh yang 
terpisah.”'# Selama 

Dia penguasa umat Islam, kepribadiannya tidak seharusnya 


dibenci. 


Posisi dan wewenangnya sebaiknya dipertimbangkan: selama 
perkara ini khusus untuknya dan kesetiaan diberikan kepadanya, 
Menaatinya adalah wajib meskipun ada beberapa pelanggaran yang 
tidak kita lakukan 

mencapai tingkat Syirik yang berasal darinya. Dia seharusnya tetap 
begitu 

ditaati karena kemaslahatan menaatinya dan keburukannya yang 
besar 

dan kejahatan yang terlibat dalam pemberontakan melawannya. Dia 
harus diberi nasihat 

dan menasihati. Artinya, seseorang tidak boleh diam tentang dia: Dia 
sebaiknya disarankan. Dilaporkan dalam Hadits: 


Lily gy Sy 10 & iklan lama 
iklan comadit 


“Agama adalah nasihat yang tulus.” Kami berkata, “Kepada siapa, O 
Rasulullah?” Dia berkata, “Kepada Allah, Kitab-Nya, Kitab-Nya 


Rasulullah, para pemimpin Muslim dan rakyat jelata mereka." 


Ketiga: Mengikuti Sunnah ketika terjadi perbedaan pendapat karena 
perkataannya: “... barang siapa yang hidup lebih lama dari yang akan 


kamu lihat 

banyak perselisihan. Jadi, patuhilah Sunnahku...” Ini 

Informasi darinya merupakan salah satu tanda kenabiannya 

dia memberi tahu tentang masa depan dan tentang sesuatu yang 
belum terjadi 

terjadi dan itu terjadi seperti yang dia informasikan. 


“akan terjadi banyak perselisihan...”: Artinya, perbedaan 
Pendapat, perkataan dan tindakan akan muncul di ummat. Apa 
obatnya jika itu terjadi? Obatnya sesuai dengan sunnahnya 
Utusan 31. Hadits tersebut mirip dengan firman Allah: 


* Dikumpulkan oleh Muslim (1837) dari Abu Dharr 
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“(Dan) jikalau kamu berbeda pendapat dalam suatu hal, serahkanlah 
kepada Allah 
dan Rasul-Nya.” (An-Nisa': 59]. 


Solusi terhadap masalah-masalah ini bukanlah dengan mengadopsi 
pandangan-pandangan masyarakat. 

dan sebagainya. Apa yang ditetapkan oleh bukti-bukti dari Al-Gur'an 
dan 

Sunnah harus diambil. Itu adalah standar penyelesaiannya 

masalah. Allah tidak menyisakan sesuatu pun yang bermanfaat 
Ummat dalam agama dan kehidupan duniawi kecuali yang Dia 
sebutkan 

itu di dalam mereka. Jadi, Utusan Tuhan {4} akan mengatakan: 


UI) sony go ui ay gl cat) Jo oS55 

“Aku telah meninggalkanmu di jalan yang jelas: malamnya seperti 
siangnya: 

tidak ada yang menyimpang darinya kecuali ia binasa.”!8 


Dia juga berkata: 
» 2 . 00 P) 


Fy Ih DS pki J a (BC 01 GS B60) 

“Aku akan meninggalkan sesuatu untukmu: Jika Anda menaatinya, 
Anda 

tidak akan pernah sesat: Kitab Allah dan Sunnahku.”8 


Oleh karena itu, keduanya menjadi acuan bila ada 

perbedaan. Ini berisi bantahan terhadap orang-orang yang menyeru 
kebebasan berpendapat, dengan mengatakan: “Setiap orang berhak 
atas pandangannya, 


1 Dikumpulkan oleh Ibnu Majah (43), Ahmad dalam al-Musnad (4/126), 


Ibnu Abi 

Asim dalam as-Sunnah (1/27), Ajurri dalam asy-Sharee'ah (hal. 55), al- 
Lalkai dalam 

'tigad Ahl as-Sunnah (1/74), at-Tabarani dalam al-Kabir (642) dan al- 
Hakim dalam al-Mustadrak (1/175) dari hadits 'Irbad bin Sariyah £4 

'8 Al-Hakim melaporkannya dengan kata-kata ini dalam al-Mustadrak 
(1/93) dari 


hadits Abu Hurairahs, Ibnu Abdil-Barr menghimpunnya Jami' Bayan 


al-'Ilm wa Fadlihi (hal. 269) dari hadits 'Amr bin 'Awf <£ dengan 
kalimatnya: “...dan Sunnah Nabi-Nya {£%)”. Dan al-Hakim 
Demikian pula dikumpulkan (1/93) dari Ibnu Abbass radhiyallahu 
'anhu 

keduanya — dengan kalimat: “Kitab Allah dan Sunnahnya.” 

Nabi 46)”. Hal ini terjadi selain versi Muslim ini 

(2408), at-Tirmidzi (3788) dan Ahmad (14/3). 
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Dan kita tidak seharusnya menahan rakyat.” Itu, kami katakan kepada 
mereka: 

Kami tidak menahan rakyat, tapi kami justru mengatakan itu 
titik referensi kami, titik referensi Anda sendiri, serta 

Titik acuan setiap orang haruslah Kitab Allah dan kitab Allah 
Sunnah Rasulnya 4396). Allah tidak meninggalkan kita 

perbedaan dan Dia tidak meninggalkan kita pada pandangan dan 
perkataan. Alih-alih, 

Beliau memerintahkan kita untuk mengikuti Kitab Allah dan 
Sunnahnya 

Kurir4 4. Inilah yang dipersatukan Allah pada kita. 


Pepatahnya: “Peganglah Sunnahku": Ini adalah sebuah ungkapan 
menyiratkan ketertiban, mirip dengan firman Allah: 


Lihat mulai $54 SATE. Y 


“Jagalah dirimu sendiri, (berbuatlah amal shaleh, bertakwalah banyak 
kepada Allah 

(menjauhkan diri dari segala macam dosa dan perbuatan jahat yang 
dimiliki-Nya 

haram) dan banyak mencintai Allah (melakukan segala macam amal 
shaleh 

yang telah Dia tetapkan)].” (Al-Ma'idah: 105]. 


Artinya, tetaplah menjaga diri sendiri. Jadi, “...patuhi 
Sunnahku...” maksudnya, berpegang teguh pada Sunnahku. Dan 
Sunnahnya 

Utusan Tuhan {3} di sini menyiratkan jalannya yang dia ikuti 
akidah, perbuatan, tuntunan dan akhlak. Adapun orang yang 
mempertimbangkan 

Sunnah menjadi Hadits Nabi: kami katakan kepadanya: Hadits 
adalah aspek Sunnah Rasulullah (3) tetapi Sunnahnya adalah 
lebih mencakup. Maka sabdanya: “Tetaplah pada Sunnahku" 
artinya, “berpegang teguh pada jalan yang kujalani.” Dan itu adalah 
Karena dia 44 adalah teladan menurut firman Allah 


PENYORIT 225 F ACFE 2-4 


“Sesungguhnya pada diri Rasulullah (Muhammad) kamu mempunyai 
suatu kebaikan 
teladan yang patut ditiru...” Jal-Ahzab: 21] 


Beliau bersabda: “...dan garis perilaku para Khalifah yang mendapat 
petunjuk yang benar 

setelah saya." Mereka adalah empat khalifah: Abii Bakar, 'Umar, 
'Utsman 

dan semua. Itulah empat khalifah yang mendapat petunjuk. Apa yang 
tadi 

atas, apa yang mereka lakukan merupakan bagian dari Sunnah 

kurir €%). Jadi merekalah yang menjadi titik rujukan setelah Kitab 
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Allah dan Sunnah Rasulullah 4#). Jadi, kita harus melihat 
pada apa yang menjadi dasar para khalifah yang mendapat petunjuk 
dan berpegang teguh pada hal itu. 


Beliau bersabda: “...dan akhlak orang-orang yang mendapat petunjuk 
yang benar 
Khalifah.” Ini adalah atribut mereka (£4): 


Pertama: mereka adalah penerus Rasulullah 4(#): Allah 

memilih mereka untuk menggantikan Nabi-Nya 190) dan membimbing 
umat 

setelah Messengeri #). 


Kedua: mereka adalah “...benar...” Ar-Rashidin (seperti yang terjadi 
dalam 

Teks Arab), berasal dari Ar-Rushd (petunjuk yang benar), itu 
kebalikan dari Gayyi (sesat). Maka mereka mendapat petunjuk yang 
benar, 

Berbeda dengan orang-orang yang sesat. 


Ketiga: “...dibimbing...”, Al-Mahdiyin: Bentuk jamak dari Mahdiyy 
dan itu mengacu pada orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah 
kepada kebenaran dan 

kebenaran. Ini karena Allah telah memberi petunjuk kepada mereka, 
Dan ini adalah sebuah 

kesaksian bagi mereka bahwa mereka berada pada petunjuk yang 
benar. 


Setelah itu, dia menekankan hal itu dan berkata: “...tahanlah.” Ini 
penekanan pada ucapannya: “Peganglah Sunnahku." Saat disana 
Dalam perselisihan ini, umat berada dalam bahaya besar dan tidak 
ada yang bisa 

kecuali ketaatan pada Sunnah Rasulullah (3). Jika sebuah 
seseorang dalam bahaya atau tenggelam, dia berpegangan pada tali 
yang akan mengikatnya 

menyelamatkannya dari masalah. 


Tali yang akan menyelamatkan Anda dari bahaya tersebut adalah 
Sunnah 


dari Utusani #). Jika talinya terlepas dari Anda saat itu 

Anda berada di laut atau air, Anda akan tenggelam. Jika Anda takut 
akan hal itu 

mungkin akan menjatuhkan tanganmu, lalu kamu genggam dengan 
gigi gerahammu. 


Dia berkata: “...pegang erat-erat dengan gigi gerahammu.” 
Penekanan ini 

setelah menekankan pada berpegang pada Sunnah Rasulullah 
(Yo) saat kesusahan dan perselisihan karena ada perlindungan 
dan keselamatan bagi orang yang berpegang teguh padanya dan 
meninggalkan apa yang ada 

penentang Sunnah ada, tidak peduli siapa orangnya atau 
lawannya adalah. 


Kemudian dia berkata: “Dan waspadalah...” Ini adalah peringatan 
terhadap “yang baru 

hal-hal yang diciptakan...”: Al-Muhdathat, dalam bentuk akusatif yang 
ditunjukkan 

dengan tanda Kasrah (yang memberi huruf, bunyi ta ati di 
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Teks Arab) menggantikan Fatha karena (yaitu kata, 

Al-Muhdathat) menjadi bunyi jamak feminin. Al-Muhdat itu 

bentuk jamak Muhdathah, dan al-Muhdath (materi yang baru 
ditemukan) di 

agama mengacu pada apa pun yang tidak memiliki dasar dari Kitab 
Allah 

atau Sunnah Rasulullah di antara hal-hal yang diciptakan. 

Nabi 4) berkata: 


3) Od dw Sed Lobia Uf $ 

'Siapa pun yang memperkenalkan sesuatu dalam urusan kita ini, apa 
adanya 

tidak sebagian darinya akan ditolak.”8 


Dia menyatakan dalam versi lain: 
55 0 Val ade 3505 J 15 


“Barang siapa yang melakukan suatu akta yang belum kami setujui, 
maka ia akan mendapatnya 
itu ditolak.”!88 


Jadi apapun yang bertentangan dengan Sunnah adalah sesuatu yang 
baru diciptakan, 

Dan setiap hal yang baru ditemukan dalam agama adalah Inovasi dan 
pimpinan salah. “Untuk setiap hal yang baru ditemukan adalah 
Inovasi." @ Artinya, setiap materi yang baru ditemukan di 

agama. 


Mengenai apa yang diciptakan dalam hal-hal duniawi seperti mobil, 
pakaian dan tempat tinggal: itu bukan Bid'ah (Inovasi). Ini 

berasal dari aspek kemaslahatan yang diijinkan Allah bagi-Nya 
budak. Pembahasan di sini hanya berkaitan dengan agama; dia 
tidak diperbolehkan bagi siapa pun untuk menciptakan apa pun dalam 
agama itu 

tidak ada dalam Kitabullah dan Sunah Rasul-Nya sekalipun 

Niatnya baik dan keinginannya baik. Jika dia benar-benar 
menginginkannya 

baik, maka hendaknya ia mengikuti Sunnah. Namun, jika dia 
menginginkannya 


selain itu, hal tersebut tidak baik meskipun dia menganggapnya baik 
e itu bagus. 

"87 Referensinya sudah ada sebelumnya. 

"*@ Referensinya sudah mendahului. 


' Referensinya telah mendahuluinya. 


, 
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Sunnah tidak meninggalkan kebaikan apapun kecuali ia 
menjelaskannya. 

Jadi. Ini komprehensif dan tidak memerlukan hal-hal baru 
penting. penting. Allah SWT berfirman: 


cyt. 2. siapa [2 GPT | 

Tosa LL SG EIST 

“Pada hari ini, aku telah sempurnakan agamamu untukmu...” [al- 
Ma’'idah:2] 


Oleh karena itu, agama Allah adalah sempurna dan segala puji patut 
untuk itu 

Allah - dan kamu tidak perlu datang dengan tambahan apa pun 

dia. 


Beliau berkata: “...dan setiap inovasi adalah kesesatan.” Tidak ada 
satu pun dari itu 

Inovasi telah dikecualikan: karena saat ini, inovasi memang ada 
yang berkata: “Ada beberapa inovasi yang bagus dan itu 

itu adalah kesesatan ™.! Hal ini bertentangan dengan pernyataan 
tersebut 

Rasulullah€#%?*. Messenger €3* berkata: “Setiap baru- 

materi yang diciptakan adalah sebuah Inovasi, dan setiap Inovasi 
adalah sebuah Inovasi 

pimpinan salah." Namun mereka berkata: Tidak, ada yang bagus 
inovasi! Kita berkata: tidak ada inovasi yang bagus; itu 
bertentangan dengan pernyataan Rasulullah{#¥. Tidak ada 

baik dalam inovasi; semuanya menjijikkan. Kami memohon kebaikan 
kepada Allah 

makhluk. 


Ini adalah sebuah hadits penting yang berisi nasehat-nasehat yang 
sangat baik. Siapapun 

mematuhinya akan selamat dari kesengsaraan, bahaya, 

Kesesatan dan meluasnya pandangan dan pemikiran. Ini adalah 
bagian dari 


Shalawat Allah atas kaum muslimin, yang menjelaskan jalannya 
kepada mereka dan meninggalkan di tengah-tengah mereka Kitab 
Allah dan Sunnah 

Utusan-Nyat #5). Dia meninggalkan Al-Qur'an dan Sunnah di tangan 
kaum muslimin karena diri-Nya tidak disukai - Maha Mulia Dia dan 
Mulia. Dia tidak membiarkan mereka mengembara dalam pandangan 
mereka, 

pemahaman dan pemikiran sebagaimana kondisinya 


(QOO) 


1% Periksa komentar ash-Shatibi — semoga Tuhan melimpahkan 
keberkahan 

dia — dalam bantahannya terhadap penggolongan Inovasi ke dalam 
Hasanah 

(baik) dan lain-lain. 


negara-negara sebelumnya. 
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HADIS DUA PULUH SEMBILAN 


Mu'adh bin Jabal radhiyallahu 'anhu berkata: Aku berkata; 

“Ya Rasulullah, ceritakanlah tentang suatu amalan yang akan aku 
peroleh 

masuk surga dan jauhkan aku dari api neraka.” Dia berkata: 

“Kamu bertanya tentang suatu hal yang penting tetapi itu mudah 
bagi yang dimudahkan Allah: sembahlah Allah dan amalkan 

tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya, mendirikan Sholat, 
mengeluarkan Zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan menunaikan 
Ziarah ke Rumah”. Setelah itu, beliau berkata: “Haruskah aku 
membimbing 

kamu ke jalan kebaikan? Puasa adalah benteng, amal mengeluarkan 
dosa seperti air yang memadamkan api; begitu juga dengan doa laki- 
laki di dalamnya 

tengah malam". Kemudian, dia (3) membacakan (ayat): 
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“Sisi mereka meninggalkan tempat tidur mereka...” sampai dia 
mencapai “Dulu.” 
Mengerjakan." 


Setelah itu, dia berkata: “Haruskah saya memberi tahu Anda tentang 
hal yang paling banyak 

penting dari segala perkara, tiangnya dan puncaknya?" Jawabku: Ya, 
wahai 

“Utusan Allah.” Dia berkata, “Hal yang paling penting adalah 

Islam yang rukunnya adalah Sholat dan puncaknya adalah Jihad." 
Lalu, 

dia berkata: “Aku tidak akan memberitahumu dengan apa kamu bisa 
mencapai semua itu 

itu?" Aku berkata: Ya, Wahai Nabi Allah4 #): maka dia menahan 
lidahnya dan 

Dia berkata: "Anda harus mengendalikan ini." 


* Jadi saya bilang: Ya Nabi Allah 4#), kami akan bertanggung jawab 
apa yang kami katakan? Kemudian dia berkata: “Semoga ibumu 
kehilanganmu, 

0 Mu'adz! Apakah orang-orangnya jungkir balik - atau 

dia berkata: di hidung mereka - di dalam api kecuali akibat 

lidah mereka?" Dikumpulkan oleh At-Tirmidzi yang berkata: Seorang 
Hasan 

Hadits Shahih. 


KOMENTAR 


Dalam Hadits yang sangat penting ini Nabi 3) menjelaskan jalannya 
yang akan membawa seseorang ke surga dan menjauhkannya darinya 
Api adalah sesuatu yang dibutuhkan setiap Muslim. Setiap Muslim 
Menginginkan masuk surga dan selamat dari api neraka. 


Namun, bagaimana jalan menuju hal tersebut? Maka, Mu'adh «- 
bertanya kepada 

Nabi {> tentang hal itu. Hal ini karena manusia tidak memilikinya 
Kemampuan membedakan jalan menuju Surga dengan jalan Api 
Kecuali melalui wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah (3). 


Allah - Maha Suci Dia - tidak meninggalkan kita dengan akal kita, 
pikiran dan imajinasi: Dia mengutus Utusan ini dan mengirimkannya 
turunkan Buku ini untuk menjelaskan jalan Surga dan 

jalan api Neraka kepada kita. 


Hadits tersebut memuat bukti adanya kewajiban meminta 

ulama tentang persoalan agama: tidak ada yang perlu ditanyakan 
mereka kecuali para ulama. Begitu juga dengan dokter dan dokter 
insinyur ditanya tentang mereka. Masalah agama adalah 


@ L.J 
bukan berdasarkan kebijaksanaan intelektual; mereka bukannya 
wahyu yang diturunkan. 
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Sabdanya: “Ceritakanlah tentang suatu perbuatan yang dengannya 
aku dapat masuk ke dalamnya 

Surga dan jauhkan aku dari api neraka.” Inilah yang terjadi setiap 
orang 

keinginan umat Islam. Ini menandakan bahwa surga tidak dapat 
dimasuki 

kecuali melalui perbuatan. Begitu pula dengan Api; itu akan 
dimasukkan 

menurut perbuatan. Perbuatan baik akan masuk surga, sedangkan 
perbuatan buruk akan masuk surga 

menuju ke Neraka; maka tidak seorang pun akan masuk surga atau 
neraka tanpanya 


perbuatan. 


Pepatahnya: “Anda telah menanyakan suatu hal yang penting.” * 
Nabi {4%} menunjukkan pentingnya hal yang ditanyakan 

tentang darinya untuk mengalihkan perhatian para pendengar dan 
pembaca 

pentingnya hal ini agar mereka memperhatikannya. 


Sabda beliau: “Tetapi itu adalah hal yang mudah bagi orang yang 
diberi Allah kemudahan 

mudah." Meskipun penting, hal ini mudah bagi siapa saja 

Allah memudahkannya karena agama — dan segala puji wajib 
Allab — adalah agama yang berlimpah. Tidak ada kesulitan atau 
kesulitan 

di dalamnya. Itu adalah agama yang sejalan dengan kemampuan 
seseorang 

Tanpa beban, kemalasan dan pemborosan. Ini adalah jalan yang 
mudah. Tapi untuk 

yang baginya Allah mudahkan. Adapun individu untuk siapa 
Allah tidak memberikan kemudahan, yang sulit. 


Oleh karena itu, amal shaleh sangat sulit dilakukan oleh orang yang 


malas. 
Allah berfirman: 


sr PP atau /5z8eCN 
PELIHAT $ NP LVS 


“..Dan sesungguhnya itu sangatlah berat dan sulit (yakni Sholat) 
kecuali 

bagi Al-Khashi'un (yaitu orang-orang yang benar-benar beriman 
kepada Allah - orang-orang yang taat 

Allah dengan penuh kepasrahan, takut akan hukuman-Nya, dan 


percaya pada Janji-Nya (Surga, dll.) dan Peringatan-peringatan-Nya 
(Neraka, 


dll.)l." (Al-Baqarah: 45] 


Sehingga shalatnya akan membuat mata mereka nyaman dan ringan. 
Adapun bagi orang yang malas maka akan sulit dan berat bagi 
mereka 

Meski hanya beberapa unit saja, hal itu tidak akan memakan waktu 
lama 

waktu, namun itu akan sulit bagi mereka. 
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Demikian pula amal shaleh lainnya: misalnya, membelanjakan 
kekayaan 

sulit bagi orang yang tidak beriman. Adapun orang-orang 

kebaikan dan keimanan, maka hal itu mudah bagi mereka. Jadi 
mereka akan melakukannya 

menafkahkannya untuk sedekah karena ketaatan kepada Allah SWT. 
Ini 

kondisi mereka dalam semua perbuatan mereka. 


Sabdanya: “Sembahlah Allah dan jangan ikut-ikutan apa pun 
“bermitra dengan-Nya." Inilah landasannya: beribadah kepada Allah 
dan 

jangan mempersekutukan apapun dengan-Nya: Inilah Tauhid. Dia 
tidak melakukannya 

cukuplah dengan ucapannya: “...sembahlah Allah.” Sebaliknya, dia 
berkata, “Dan 

jangan mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya" serupa dengan- 
Nya 

mengatakan Yang Maha Agung: 


- 14 7% tahun, 
ea LEE IE BITALUZG & 


“Sembahlah Allah dan tidak ada satupun yang turut serta dalam 
ibadah bersama-Nya...” (An-Nisal: 
361. 


Hal ini karena ibadah tidak akan sah atau diterima kecuali dengan 
kejujuran. Maka jika Syirik masuk ke dalamnya, maka batal demi 
hukum dan 

ia tidak dapat memberi manfaat bagi pelakunya dan tidak dapat 
diterima oleh Allah — Maha Mulia 

Dia dan Yang Mulia. Oleh karena itu, tidak ada amal shaleh yang 
diterima 

dari seorang musyrik: Allah tidak akan pernah menerima amalan apa 
pun yang bercampur dengannya 


Melalaikan. 


Sabdanya: “dirikanlah shalat”. Ini adalah pilar kedua; itu 

kamu mendirikan shalat yang menjadi andalan Islam. Itu 

Arti shalat adalah shalat lima waktu. Dia berkata: “bangunlah” itu 
Dan dia tidak berkata, “berdoalah.” Hal ini karena apa yang 
diinginkan adalah 

Mendirikan shalat dan tidak ada yang menyamai shalat. Dia 
mengacu pada shalat yang didirikan, yang terdiri dari rukun-rukunnya, 
syarat, kewajiban dan sunnah. Inilah yang ditetapkan 

doa. Adapun shalat yang rukunnya atau syaratnya atau 
kewajibannya ditinggalkan, maka shalat di dalamnya tidak 
bermanfaat 

di sisi Allah - Maha Mulia dan Maha Mulia. 


Sabdanya: “berikan Zakat.” Ini adalah rukun yang ketiga, yaitu 
memberi 

amal yang diwajibkan Allah terhadap harta benda dan itu adalah 
kecocokan doa. Ini adalah perkiraan jumlah yang diberikan kepada 
masyarakat miskin 

dan orang miskin, dan delapan kategori Allah - Maha Suci Dia dan 
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Diagungkan - telah menjelaskan. Jadi, itu adalah ibadah yang 
berdasarkan kekayaan 

Sedangkan shalat merupakan ibadah yang berdasarkan anggota 
tubuh. 


Sabdanya: “Puasa di bulan Ramadhan." Ini yang keempat 

pilar: agar kamu berpuasa di bulan Ramadhan. Ini adalah sebuah 
bulan dalam setahun. Puasa di bulan Ramadhan adalah 
kewajiban dan salah satu rukun Islam. 


Sabdanya: “...dan berziarah ke Rumah.” Ini adalah 

yang kelima di antara rukun Islam. Nabi (3! disebutkan 

semua rukun Islam, dan yang terakhir adalah Haji. 

Hadits lain telah menjelaskan bahwa ibadah haji itu wajib 

sekali seumur hidup bagi individu yang mempunyai kemampuan. 
Adapun 

yang tidak mempunyai kemampuan finansial, maka hajilah 

tidak wajib baginya. Allah berfirman: 


ct atau sas Pod 2.2 720 Zz 48 
1) ee Ig oe Sol 0) UST 2 ST dari OTE = 


qv 


“Dan haji (ziarah ke Makkah) ke Rumah (Ka'bah) adalah suatu 
kewajiban 

bahwa umat manusia berhutang kepada Allah, yaitu orang-orang yang 
mampu membiayainya (untuk 

alat angkut, rezeki, dan tempat tinggal seseorang)...” [Al-Imran: 97] 


Kata as-Sabil [pada ayat di atas] berarti “rezeki dan 
alat angkut.”'! Ketentuan yang cukup untuk 
dia dan pemeliharaannya, serta alat angkut yang akan digunakannya 


"x! Dikumpulkan oleh at-Tirmidzi (813), Ibnu Majah (2896), al-Bayhagi 
(4/327) 

dari jalur Ibrahim bin Yazid dari Muhammad bin 'Abbad bin 

Ja'far berdasarkan riwayat 'Umar yang mengatakan: “Ada seorang 
laki-laki datang ke 

Nabi{#%) dan berkata, 'Ya Rasulullah, apa yang membuat haji 


wajib." Beliau menjawab, 'Perbekalan dan sarana pengangkutan.' Abu 
'Eesa berkata, “Hadits ini Hasan dan para ulama mengamalkannya 
bahwa: Jika a 

manusia mempunyai bekal dan sarana perjalanan, maka haji menjadi 
wajib atas dirinya. Dan Ibrahim (yang disebutkan dalam rantai) adalah 
Ibnu Yazid 

al-Khawzi al-Makki: beberapa orang yang berilmu telah mengkritik 

dia dari aspek ingatannya. Hadits ini telah diriwayatkan 

Melalui jalur lain dari hadits : Anas, Ibnu Abbass, Ibnu Mas'ud 

dan 'Aa'isha semuanya berhubungan dengan Nabi {%) namun dengan 
dipertanyakan 

rantai. Lihat: Nasb ar-Rayah (3/7,8) dan Tafsir Ibnu Katsir (1/387). 
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bawa dia ke sana dan bawa dia kembali setiap saat: Menurut 
generasi. Alat transportasinya bisa berupa mobil, pesawat atau 
lainnya 

bahkan bisa menjadi perahu. Setiap zaman mempunyai kekhasannya 
masing-masing. Tapi jika dia 

tidak mendapat bekal dan tumpangan, maka haji tidak wajib 
padanya. 


Jika dia mempunyai kemampuan finansial dan bukan kemampuan 
fisik, maka 

yang memerlukan penjabaran: jika ia mengharapkan bantuan dan 
permisi 

akan pergi, dia harus menunggu sampai hal itu hilang, barulah dia 
harus melaksanakannya 

ziarah sendiri. Jika alasan itu menghalanginya untuk pergi 

tidak bisa pergi, seperti usia tua, kepikunan atau penyakit kronis yang 
dideritanya 

tidak dapat menunaikan ibadah haji: dia harus menunjuk seseorang 
itu 

akan menunaikan ibadah haji atas namanya. Apapun yang melebihi 
satu kali 

bersifat sukarela. 


Lalu beliau berkata: “Haruskah aku membimbingmu ke jalan 
kebaikan?” Di dalam 

Selain rukun Islam yang lima karena seluruh agama tidak 
terbatas pada lima rukun Islam. Namun, itu adalah 

yayasan. Banyak sekali amalan yang mengikuti andalan tersebut 
dan menyempurnakannya: segala amal shaleh baik yang wajib 
maupun yang wajib 

perbuatan supererogatori atau wajib dan dianjurkan. 


Beliau bersabda: “Puasa adalah benteng.” Artinya, layar di antara 
pelayan dan api. Puasa bisa jadi wajib seperti 

Puasa Ramadhan, dan puasa yang haram seperti puasa pada hari- 
harinya 

Bukti-bukti menunjukkan bahwa puasa dapat dilakukan. Misalnya saja 
Enam hari dari bulan Syawal, Senin dan Kamis, tiga hari 

setiap bulan, sepersepuluh Dzulhijjah, hari Arafah, dan 


hari Aashooraa — sehari sebelum atau sesudahnya: semua ini adalah 
puasa supererogatori. 


Pepatahnya: “... sedekah menghapuskan dosa seperti air yang 
memadamkannya 

api." Amal juga dibagi menjadi dua kategori: 

e yang wajib, yaitu Zakat: 


eDan yang supererogatif, yaitu sumbangan 
menuju kebaikan. 
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Sedekah dapat memadamkan dosa sebagaimana air dapat 
memadamkan api. Jadi jika kamu 

ingin menghapuskan dosa-dosamu; kamu harus bersedekah kepada 
miskin. 


Beliau bersabda: “Demikian pula dengan shalat laki-laki di tengah 
malam. 

Kemudian beliau (Yo) membacakan (ayat): “Pihak mereka 
meninggalkan mereka 

tempat tidur..." sampai dia mencapai "Dulu begitu." Beberapa Doa 
adalah 

wajib, ada pula yang haram. Terbaik 

Sholat sunnah adalah salat laki-laki di tengah-tengah 

malam. Hal ini karena ini adalah waktu orang tidur dan waktunya 
ketenangan. 


Setelah tidur dan istirahat, seseorang akan waspada; memiliki 
tidur yang cukup. Jadi, dia berdiri dengan energik. Allah yang 
Yang Mulia berkata: 


soa f (Saat Es EG FEE 


“Sesungguhnya terbitnya malam (untuk shalat Tahajjud) sangat berat 
dan 

paling ampuh dan baik bagi pemerintahan (jiwa), dan paling cocok 
bagi 

(pemahaman) Firman (Allah).” IMuzzammil: 6] 


Nabi {$} berkata: 

Semua Jy lah Cay pl Le 33 al semua Jy sult Lf 

Gh nona Alle py ky Ih Citas 5 07 35 fis 

pengenal 

“Doa yang paling disukai di sisi Allah adalah doa 

Daud: Dan puasa yang paling disukai di sisi Allah adalah 
puasa Dawid. Dia akan tidur setengah malam: kemudian dia 


akan shalat pada jam ketiga dan tidur pada jam keenam. Dia telah 
menggunakan 
berpuasa sehari dan berbuka sehari.”192 


192 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (1131) dan Muslim (1159) dari 
'Abdullah bin 
"Amr (tertinggal &1 2) 
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Beliau shalat pada waktu ketiga setelah tengah malam. Ini 

Jawf al-Layl (di tengah malam) dan itu bertepatan 

dengan turunnya Allah di penghujung malam. Dia menggabungkan 
antara tengah malam dan akhir malam, 

waktu Keturunan Allah. Jadi dia menggabungkan kelebihannya. 

Siapa pun yang ingin memperoleh pahala ini hendaknya bangkit untuk 
berdoa di 

kali ini. 


Dia berkata: “Kemudian, dia {3} membacakan (ayat): “Pihak mereka 
meninggalkan 

tempat tidur mereka..." sampai dia mencapai "Dulu begitu." Artinya, 
mereka 

Lakukanlah shalat larut malam dan tinggalkan tempat tidur yang 
hangat selama itu 

musim dingin, tempat tidur yang nyaman. Mereka meninggalkan apa 
yang mereka sukai dan 

berdiri dalam shalat karena ketaatan kepada Allah SWT dan 

Sublim. Fakta bahwa mereka meninggalkan tempat tidurnya dan 
bangkit untuk berdoa adalah hal yang demikian 

bukti kebenaran keimanan dan kecintaan mereka pada kebaikan. Di 
dalam 

Selain itu, shalat tengah malam menunjukkan banyak hal 

ketulusan karena orang sedang tidur dan tidak melihatnya. 


Kemudian dia berkata: “Tidakkah sebaiknya aku beritahukan 
kepadamu tentang hal yang paling penting 

segala sesuatu, tiangnya dan puncaknya?" Artinya, apa 
menggabungkan semua masalah ini untuk Anda. 


Dia berkata: “Yang paling penting adalah Islam.” Islam maksudnya 
berserah diri kepada Allah melalui Tauhid, berserah diri kepada-Nya 
dengan 

ketaatan dan pemisahan diri dari Syirik dan umatnya. Ini dia 
definisi dengan lima pilarnya yang telah dijelaskan. 


Beliau bersabda: “tiangnya adalah shalat.” andalan Islam adalah 
Praver seperti tiang tenda dan rumah. Sebuah rumah dan atap 
tidak bisa berdiri tanpa pilar. Dengan cara yang sama, Islam tidak bisa 


berdiri kecuali dengan shalat. Jika Anda melakukan semua perbuatan 
Islam, kecuali shalat, maka Islammu tidak bisa 

berdirilah seolah-olah Anda mendapatkan tenda, pasak dan urat, 
tanpa 

menyediakan tiang tempat tenda berpijak: kamu tidak akan 
mendapatkan keuntungan 

dari itu. Oleh karena itu, penting untuk menggabungkan hal-hal ini, 
dan 

yang terpenting adalah pilarnya: Dan shalat adalah tiangnya 

Islam. 


Beliau menjawab: “...dan puncaknya adalah Jihad.” Menjadikan jihad 
sebagai penghalang 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung yaitu: memerangi 
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orang-orang kafir untuk meninggikan firman Allah dan menghapusnya 
politeisme dan kekafiran dari bumi. Ini karena Allah telah 
melakukannya 

menciptakan manusia untuk beribadah kepada-Nya. Dia Yang Maha 
Agung: 


vais © a0 HYG ALE 5 ) 


“Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia kecuali mereka 
yang seharusnya 
Sembahlah Aku (Sendiri).” [Adz-Dhariyat : 56] 


Maka jika mereka menyembah selain Allah, maka mereka harus 
dilawan sampai habis 

Mereka kembali kepada Islam dan beribadah kepada Allah jika kaum 
muslimin 

mampu melawan mereka. Namun jika mereka tidak mampu, mereka 
harus melakukannya 

Bersabarlah sampai mereka memiliki kemampuan dan kesempatan. 
Jadi, mereka 

akan memerangi mereka demi keuntungan mereka sendiri; umat 
Islam akan melawan 

orang-orang kafir demi keuntungan orang-orang kafir; ke 

untuk membawa mereka keluar dari kekafiran kepada iman, dari 
kegelapan kepada terang dan 

dari Api ke Surga. 


HAI 


Seharusnya bukan karena nafsu atau keinginan untuk melepaskannya 
darah mereka atau mengambil kekayaan mereka. Allah berfirman: 


(5538 55 lof 2 41 655 40 56 8 AA 
dari@uli 
“Dan perangilah mereka sampai tidak ada lagi Fitnah (kekafiran dan 


menyembah yang lain selain Allah) dan (semua jenis) 
Ibadah adalah untuk Allah (Sendiri).” [al-Bagarah: 193.] 


Jadi Jihad merupakan puncak Islam karena menandakan keperkasaan 
Islam. Punuknya, Sinam (seperti yang terdapat dalam teks Arab) 
hanya bisa 

ditemukan pada hewan yang sehat dan kuat. Agar ada Jihad di 
dalamnya 

Islam adalah bukti kekuatan Islam: dan meninggalkan Jihad 
menunjukkan kelemahan Islam. 


Lalu beliau berkata: “Aku tidak akan memberitahumu apa yang bisa 
kamu capai 

semua itu?" Aku berkata; Ya, Ya Rasulullah 4): jadi dia memegang 
miliknya 

lidahnya dan berkata: "Kamu harus mengendalikan ini." Jika Anda 
melakukan semuanya 

amalan tersebut, waspadalah terhadap apa yang membatalkannya. 
Dan yang paling banyak 
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ucapan tidak senonoh, fitnah, fitnah, kesaksian palsu dan sejenisnya 
menyukai. 


Hal-hal seperti itu membatalkan perbuatan baik: amal saleh akan ikut 
serta 

orang-orang tertindas yang telah Anda bicarakan atau lawan dengan 
buruk di dalam 

perasaan bahwa mereka akan membalas dendam pada Hari 
Pembalasan dari 

perbuatan baikmu membuatmu bangkrut. hal ini dikarenakan 

mereka akan mengambilnya sebagai imbalan karena diperlakukan 
tidak adil. 

Maka jika kamu ingin amal baikmu tetap ada padamu, tahanlah dirimu 
lidah dari ucapan jahat: itu sangat berbahaya! 


Pepatahnya: “Jadi, saya berkata, Ya Rasulullah 43961, kami akan 
ditahan 


Bertanggung jawab atas apa yang kami katakan?” Mu'ddh «4 terkejut 
karena 

berbicara itu mudah bagi orang-orang: lidah mereka selalu sibuk, 
berbicara. berbicara. Lalu apakah hal ini berpengaruh terhadap 
perbuatan dan kemauan seseorang 

dia harus bertanggung jawab atas hal itu? Kemudian Nabi {%) 
berkata: “Mei 

Ibumu kehilanganmu.”" Ini tidak berarti: “semoga 

ibu kehilanganmu." Meski awalnya ini adalah permohonan 
penghancuran: dari kata-kata itulah yang diucapkan 

Makna yang tampak jelas tidak dimaksudkan. 


Oleh karena itu, sabda Nabi: “Semoga ibumu menjadi 
kehilanganmu,” tidak berarti dia mengutuk Mu'adh 

dihancurkan. Itu hanyalah ungkapan yang diucapkan siapa 
implikasinya tidak dimaksudkan. “Apakah masyarakatnya jungkir 
balik? 

di wajah mereka - atau dia berkata: di hidung mereka - di dalam api 
kecuali di dekat 


akibat lidah mereka?" 


Hal ini menunjukkan bahayanya lidah dan ucapan. Seseorang 
mungkin 

mengucapkan Syirik dan kekufuran serta keluar dari Islam. Dia 
mungkin 

menyalahgunakan agama, menyalahgunakan Rasulullah {3 dan 
memanfaatkan yang terbaik 

agama dan murtad dari agama Islam. Dia mungkin mengucapkan a 
pernyataan kekafiran, ringan di lidah tetapi itu akan melemahkannya 
amal shalehnya sia-sia dan dia bisa menjadi kafir. Dia mungkin 
fitnah dan fitnah, keduanya termasuk dosa besar! 

Dia bahkan mungkin memberikan kesaksian palsu yang berat dan 
parah. 


Demikian pula, dia mungkin bersumpah dan secara teratur 
mengucapkan sumpah, beberapa di antaranya 

adalah sumpah palsu yang menjebloskan seseorang ke dalam neraka. 
Semua ini 
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adalah aspek pidato. Tetapi jika kamu menggunakan lidah ini untuk 
ucapan yang baik, 

itu akan menghasilkan buah bagimu: misalnya Tasbih, Tahlil, Takbir, 
Membaca Al-Qur'an dan mengingat Allah. Tapi jika kamu 


menggunakannya dalam ucapan jahat, itu akan membinasakanmu 
dan melemparkanmu ke dalam neraka 
Tembak tanpa kamu sadari. 


Seseorang dapat menjalankan shalat larut malam, berpuasa dan 
berbuat shaleh 

perbuatannya, namun duduk dan memfitnah orang-orang, sambil 
membicarakan keburukan 

mereka dan amal shalehnya menjadi sia-sia karenanya. Dia juga 
melenyapkannya dengan mengucapkan pernyataan kafir, Syirik, 
ejekan dan lelucon tentang agama, atau meniadakannya ketika itu 
dia diperlakukan secara tidak adil akan mengambil mereka darinya 
pada hari itu 

Kebangkitan akibat hasil panen lidahnya. Itu 

lidah sangat berbahaya! 


Oleh karena itu, Nabi €%» memperingatkan tentang hal itu. Jadi, 
orang Islam 

harus berhati-hati dalam mengucapkannya. Dia seharusnya hanya 
mengatakan itu 

kebenaran, dia seharusnya hanya menyampaikan pidato yang 
diperlukan, bermanfaat 

agamanya dan kehidupan duniawinya. Dia harus menghindari 
pembicaraan berlebihan 

yang mana dia tidak mendapatkan apa-apa apalagi yang haram 
dan ucapan tidak senonoh yang tentunya lebih buruk dan berbahaya 
ke lidah! 


Sabdanya: “Dikumpulkan oleh At-Tirmidh1" dalam karyanya Jami' At- 
Tirmidzi: 

Beliau merupakan salah satu dari empat penyusun empat kitab 
Sunan: Sunan 

At-Tirmidzi, Sunan Abi Dawid, Sunan an-Nasa't dan Sunan Ibnu 

Majah. Kitab-kitab ini disebut empat kitab Sunan. Pada- 


Tirmidzi adalah Imam yang terkenal di kalangan murid Imam 

Ahmad. dan dari orang-orang yang memperoleh ilmu dari Imam 
Ahmad dan Imam al-Bukhari. Beliau adalah seorang Imam yang mulia 
dan seorang yang berkecukupan. 

ulama hadis terkenal. Dia buta - semoga Tuhan mengampuni 

pada dia. 


Sabdanya: “Dia berkata: “Hadits Shahih Hasan.” Bagaimana mungkin 
Hasan dan Shahih? Hadis Hasan lebih rendah nilainya dibandingkan 
dengan Hadits Shahih 

Hadits karena Hadis mempunyai tingkatan: Shahih lalu Hasan lalu 
lemah. Ini adalah nilai-nilai Hadis. Jadi, perkataannya: “4 Hasan 
Hadits Shahih adalah terminologi khusus at-Tirmidzi. Mereka (yaitu, 
Para ulama) mengatakan, (artinya): Hasan dari satu jalur dan Sahih 
dari 

jalan lain. Maka beliau mencatatnya dari dua jalur: jalur Shahih 
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yang memenuhi syarat kesejatian dan jalan Hasan, 

yang menunjuk pada sebuah hadits yang keabsahan pelapornya 
ringan (dibandingkan dengan reporter Hadits Sahih). Jadi itu akan 
terjadi 

dianggap Hasan. 


Namun dalam kasus Hadits Sahih, pewarta mempunyai 
kesempurnaan 

presisi. Ini adalah salah satu syarat Hadits Shahih. Tapi jika 
ketepatannya ringan (dibandingkan dengan reporter Shahih 

Hadis) selama syarat-syarat lainnya terpenuhi, maka a 

Hadits Hasan. Ini tidak bisa dianggap sebagai hadis yang lemah: itu 
lebih tepatnya 

sebuah Hadits Hasan; antara sahih dan lemah. Terminologi ini adalah 
khas at-Tirmidhl. Namun para ulama hadis sebelum beliau 
mengklasifikasikannya menjadi dua: Sahih atau Hasan.!% 


(LO) 


193 Lihat pembahasan Hadits Shahih dan Hasan pada hal. 209. 
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HADIS TIGA PULUH 


Abt Tha'labah Al-Khushani, Jurthiim bin Nashir — semoga Tuhan 
senang dengannya — meriwayatkan bahwa Rasulullah {¥) bersabda: 
“Sesungguhnya Allah SWT telah menetapkan kewajiban, maka 
janganlah demikian 

mengabaikannya: dan telah memberikan batasan, jangan 
melebihinya. Dia punya 

juga melarang beberapa hal: jangan melanggarnya. Dia diam 

atas beberapa hal karena belas kasihan kepadamu, bukan karena 
kelupaan: lakukan.lakukan 

tidak menyelidikinya." Dikumpulkan oleh Ad-Darugutni dan lain-lain. 


KOMENTAR 


Allah Ta'ala telah mengatur bagi hamba-hamba-Nya apa yang akan 
mendatangkan 
memberikan manfaat bagi kehidupan beragama dan duniawi. 


Pepatahnya: “Menetapkan kewajiban.” Artinya, Dia telah bergabung 
kewajiban.kewajiban. Kata Fardhu sama dengan Wajib!%. Dikatakan 
bahwa 

Fardhu lebih ditekankan daripada Wajib. Wajib adalah apa yang untuk 
itu 

Pelakunya diberi pahala dan siapa yang meninggalkannya akan 
mendapat hukuman. Itu 

Artinya, Dia memerintahkan kewajiban-kewajiban dan mewajibkan 
mereka melakukan amal shaleh 

dan ibadah seperti shalat lima waktu, Zakat, itu 

Puasa Ramadhan, ziarah ke Rumah Suci Allah, kebaikan 


1% Merujuk pada pandangan para ahli ilmu mengenai 

perbedaan antara Fardhu dan Wajib dalam al-Muswaddah menurut 
rumah tangga 

dari Taymiyyah (hal. 45-46), al-Ahkam oleh al-Amidi (1/139-141), at- 
Tamheed karya al-Asnawi (hal. 58-59), al-Gawaid wal-Fawaid al- 
Usuliyyah 

oleh al-Ba'li (hal. 63, 64), Jami'u al-'Uloom wal-Hikam (hal. 277), Fath 
al- 

Bari (2/489) dan at-Tabsirah karya Fayruz-Abadi (hal. 94-95). 
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kepada orang tua dan bentuk kewajiban lainnya: mereka yang ada 
antara hamba dan Allah, dan antara hamba, 

antara lain seperti kebaikan kepada orang tua, menyatukan tali 
silaturahmi 

kekeluargaan dan kebaikan kepada mereka yang membutuhkan. Hal 
ini tidak diperbolehkan 

meninggalkan kewajiban-kewajiban tersebut, maka wajib 
melaksanakannya. 


Lalu beliau bersabda: “Maka janganlah kamu mengabaikannya." 
Artinya, jangan ditinggalkan 

atau lalai terhadapnya karena itu adalah milikmu sendiri 

manfaat dan termasuk di antara andalan agama anda. Itu 

Agama didirikan berdasarkan tugas dan kewajiban yang ditentukan, 
dan 

kemudian amalan yang dianjurkan di antara amalan shaleh. Itu 
kewajiban-kewajiban supererogatori memperbaiki kewajiban- 
kewajiban yang wajib jika ada 

kekurangannya dan menyempurnakannya. Sang Mustahab 
(perbuatan yang dianjurkan) adalah perbuatan yang mendapat pahala 
bagi pelakunya 

sedangkan yang meninggalkannya tidak dihukum: inilah arti dari 
suatu perbuatan Mustahab. 


Pepatahnya: “...dan telah memberi batas”: “batas”, al-Hadd”Y6 (as 
Terjadi dalam teks Arab) artinya: “pencegahan”. Allah telah 
menetapkan 

batasan bagi para hamba di antara hal-hal yang diperbolehkan yang 
harus mereka lakukan 

tidak melanggar. Cukuplah bagi mereka apa adanya 

tidak membutuhkan hal-hal yang terlarang. Maka Allah mengijinkan 
kebaikan 

sesuatu bagi hamba-hamba-Nya dan mengharamkan kepada mereka 
perbuatan-perbuatan buruk. Ada 

Halal, halal dan ada yang haram, halal. Ini 

adalah batas-batas Allah - Maha Suci Dia dan Maha Tinggi. Sehingga 
hal-hal yang diperbolehkan tidak boleh dilampaui. Allah SWT 
dikatakan: 


€vz 212. & 
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19 Referensi al-Kassani dalam Badai' as-Sanai' (7/33): “al-Hadd secara 
linguistik 

adalah ekspresi untuk pencegahan, dan dari situ, penjaga pintu 
disebut 

menjadi Haddad (nyanyikan Hadd) karena dia mengontrol masuknya 
orang-orang. Tapi di 

syariah, hal ini mengacu pada hukuman tertentu yang bersifat wajib 
dari hak Allah SWT." Lihat: al-Insaf karya al-Mardawi (10/150), 
al-Mabda' karya Ibnu Muflih (9/43), ar-Rawd al-Murabba' karya Bahuti 
(3/304) 

Dan Matalib uli an-Nuha (6/158). 
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“Itulah batas-batas yang ditetapkan oleh Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya.” 
[al-Bagarah: 229]. 


Demikian pula yang dilarang tidak boleh didekati; Allah SWT 
dikatakan: 


& Iklan 
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“Ini adalah batasan (yang ditetapkan) oleh Allah, jadi jangan 
mendekatinya.” (Al- 
Bagarah: 187] 


Inilah kedudukan seorang muslim dalam kaitannya dengan halal dan 
melanggar hukum; hendaknya ia mengambil yang halal dan baik serta 
mencukupinya, 

dan menghindari hal-hal yang haram dan segala cara yang mengarah 
padanya. 

“Dan jangan mendekati mereka” (pada ayat di atas) artinya, jangan 
ikuti cara mereka untuk berjaga-jaga. Jadi, seorang Muslim 
seharusnya 

singgahlah di batas-batas Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Agung. Dia harus 

tidak melanggarnya. Dia seharusnya hanya berpegang pada halal dan 
diperbolehkan dan menjauhi yang dilarang. 


Kemudian dia berkata: “...dan dia juga melarang beberapa hal.” Itu 
Hal-hal yang dilarang sangatlah banyak. Allah SWT: 


A st id ean K yaitu ivy 8 

“Yang diharamkan bagimu (untuk dimakan) adalah: Al-Maytatah 
(hewan yang mati - 

ternak-binatang yang tidak disembelih)....” Jal-Ma'idah: 31. 


Dia juga berkata: 


& 2052 27%, 4 
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“Padahal Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan Riba 
(riba).” 
[al-Bagarah: 2751 


Beberapa telah disebutkan dalam teks yang jelas, sementara Allah 
menyebutkannya 

melarang beberapa lainnya. Aturan dasar tentang hal yang dilarang 
apakah itu ilegal. Ini bisa saja “tidak disukai” karena tindakan 
pencegahan 

bila ada bukti bahwa hal itu meringankan larangan. 
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Pepatahnya: “...dan diam mengenai beberapa hal.” Dia juga tidak 
mengizinkannya 

juga tidak melarangnya: jangan bertanya tentang mereka karena 
Allah diam 

tentang mereka. Mencari mereka akan membawa kesulitan bagi 
rakyat. Selama mereka diam, tinggalkanlah mereka, orang yang 


apakah mereka tidak dipersalahkan karena, hal yang diperbolehkan 
itu diam saja 
pada. 


Al-Mubah" (yang dibolehkan) adalah hal-hal yang tidak boleh 
dilakukan oleh pelakunya 

(pada dasarnya) diberi pahala dan yang meninggalkannya tidak 
dihukum. 

Allah diam terhadap mereka karena suatu hikmah. Dia tidak diam 
karena kelupaan: Dia agak diam tentang mereka 

Rahmat bagimu, bukan untuk menyusahkanmu. 


Pepatahnya: “...bukan karena kelupaan.” Tentu saja, Allah SWT 
Perkasa dan Sublime tidak pernah lupa karena kelupaan itu 
kekurangan dan ketidakhadiran pikiran. Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Agung 

tidak diam terhadapnya karena Dia melupakannya, Dia hanya 
menyimpannya 

diam karena belas kasihan kepadamu, agar tidak mendatangkan 
kesulitan bagimu. 


Pepatahnya: “...jangan menyelidikinya.” Apapun yang ada buktinya 
menunjukkan halal, ambillah: dan apa pun yang terbukti 

secara melawan hukum, menjauhlah darinya. Dan apapun yang tidak 
disebutkan, lakukanlah 

tidak mencari hukumnya karena merekalah yang mempunyai hukum, 
Allah— 

Maha Mulia Dia dan Maha Tinggi - pasti bisa menjelaskannya. Itu 
Muslim harus mengikuti pedoman ini dalam agama, kehidupan, dan 
urusannya 

dan perilaku. 


Hendaknya ia melaksanakan kewajiban dan menghindari larangan, 
dan mentaati batas-batas Allah. Dia tidak boleh melanggarnya 
juga tidak bertanya tentang apa yang tidak dibutuhkannya dan 
rakyatnya. Allah 

Yang Maha Agung berkata: 


'% Ibnu Badran berkata dalam al-Madkhal (hal. 156): “al-Mubah 
secara leksikal bahwa 

yang diumumkan dan diumumkan; Dan secara yuridis maksudnya apa 
teks-teks syariat menunjukkan kesetaraan baik dilakukan atau 

Hindari tidak adanya pujian atau celaan saat melakukan hal tersebut 
terhubung dengan pengabaiannya. Yang Mubah tidak disuruh masuk 
pandangan mayoritas.” Lihat: al-Waragat oleh al-Juwayni (hal. 8). Al- 
Ihkam oleh al-Amidi (1/167) dan al-Maswaddah oleh rumah tangga 
Taimiyyah (hal. 516). 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jangan bertanya tentang hal-hal 
yang jika dibuat jelas 

kamu, mungkin menyebabkan masalah bagimu. Namun jika Anda 
bertanya tentang mereka saat itu 

Al-Qur'an diturunkan, semuanya itu akan dijelaskan kepadamu. Allah 
punya 

diampuni itu, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Sabar. Sebelum 
Anda, komunitas menanyakan pertanyaan seperti itu, maka karena itu 
mereka 

menjadi kafir.” Jal-Ma'idah: 101-102) 


Kewajiban dan pertanyaan yang tidak diperlukan dilarang: 

Mintalah sesuai dengan kebutuhan Anda saja. Jangan membebani diri 
sendiri secara berlebihan 

Dengan sesuatu yang tidak Anda perlukan atau apa yang tidak 
dibutuhkan oleh orang lain 

membutuhkan. 


LOO) 
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HADITS TIGA PULUH SATU 


Abu 1-“Abbass, Sahl bin Sa'd As-Sa'di — radhiyallahu 'anhu 
bersamanya - berkata: Seorang laki-laki mendatangi Nabi {%) dan 
berkata: “0 

Rasulullah, tuntunlah aku pada suatu amalan yang jika aku amalkan, 
ya Allah 

akan mencintaiku dan orang-orang akan mencintaiku.” Jadi, 
Rasulullah 

(Yo) berkata: “Jangan asyik dengan kesenangan dunia, 

Allah akan mencintaimu: dan jangan berharap itu ada di tangan 
orang orang: orang-orang akan mencintaimu". Sebuah Hadits Hasan 
yang dikumpulkan oleh 

Ibnu Majah dan lain-lain dengan rangkaian riwayat Hasan. 


KOMENTAR 


Ini adalah sebuah hadits yang luar biasa: para ulama telah 
menyebutkan hal itu 

salah satu andalan Islam yang harus dianut oleh umat Islam. 
Orang ini datang untuk bertanya kepada Nabi {3} tentang suatu 
tindakan yang jika 

Dia melakukannya, Allah akan mencintainya dan orang-orang akan 
mencintainya dengan baik. 

Tidak diragukan lagi, ini adalah perbuatan yang mulia: Jika Tuhan 
mengasihi Anda dan orang-orang 

mencintaimu juga, itulah kebahagiaan dan kebaikan yang berlimpah: 
itu tak seorang pun 

seharusnya membencimu. Tindakan apa yang ingin Anda capai 
keridhaan Allah dan keridhaan manusia? Ini berisi bukti 

bahwa keridhaan rakyat itu diinginkan asalkan tidak diinginkan 
mengandung dosa dan kemaksiatan. 


Nabi {%) berkata: “Jangan asyik dengan kesenangan 
dunia ini, Allah akan mencintaimu: dan jangan menantikan hal itu 
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tangan rakyat; orang-orang akan mencintaimu". Az-Zuhd artinya 
“melepaskan”; artinya, meninggalkan hal-hal duniawi. Itu tidak 
Artinya Anda harus meninggalkan apa yang Anda butuhkan dan 
penghasilan yang cukup 

untuk Anda dan perolehan yang sah. Ini dilarang. Namun, itu 


maksudnya adalah kamu harus meninggalkan apa yang tidak kamu 
perlukan. 


Zuhd bukan berarti meninggalkan hal-hal yang mubah yang anda 
miliki 

memerlukan: kamu dan anak-anakmu. Zuhd lebih berarti menyerah 
kelebihan yang tidak kamu butuhkan dari hal-hal duniawi. Seorang 
Muslim seharusnya 

bersikap moderat dalam penghasilannya: dia tidak boleh menembak 
tanpa kenal lelah 

hal-hal duniawi selagi dia mempunyai apa yang mencukupinya. Ini 
adalah 

Prinsip : “Janganlah kamu terlena dengan kesenangan dunia, 

Allah akan mencintaimu.” Jika Anda moderat terhadap dunia 
sesuatu, Allah akan mencintaimu. Ini berisi puji-pujian bagi Zuhd in 
untuk apa yang tidak dibutuhkan seseorang. 


Ini juga merupakan bukti bahwa Allah mencintai hamba-hamba-Nya 
yang beriman: dia 

berisi uraian tentang sifat cinta, mencintai sebagaimana dibencinya 
dan suka. Cinta kepada Allah SWT tidak seperti cinta kepada 
makhluk, dan kebencian dan ketidaksukaannya tidak seperti 
kebencian 

dan ketidaksukaan terhadap makhluk tersebut. Kepunyaannya 
sebagaimana layaknya Dia - Mulia 

dan Maha Suci Dia —, seperti Sifat-sifat-Nya yang lain. 


Hal ini menunjukkan bahwa para ulama hendaknya ditanya tentang 
masalah-masalah tersebut 

agama. Orang ini bertanya kepada Nabi 4 » tentang hal itu, dia tidak 
menjawabnya 


menciptakan apa pun dari dirinya sendiri karena siapa pun yang 
berinovasi 

Apa pun yang ada dalam agama dari dirinya menjadi Inovator. Itu 
Fakta bahwa Anda mencari kedekatan dengan Allah dengan sesuatu 
Messengerd 5» belum datang, berpikir bahwa itu baik, adalah sebuah 
Inovasi, jahat dan ditolak. Masalah agama ditanyakan 

tentang dari Rasulullah4$)” dan kemudian para ulama setelahnya 
siapakah yang merupakan pewaris para Nabi. Jangan memulai 
Sesuatu, mencari kedekatan dengan Allah dengan itu tanpa 
mengetahuinya 

Apakah itu dari agamanya atau tidak? 


Pepatahnya: “...dan jangan mengharapkan hal itu terjadi di tangan 
rakyat: Orang-orang akan mencintaimu.” Jangan mendambakan apa 
yang ada di dalamnya 

tangan manusia karena jika kamu mendambakan apa yang ada pada 
mereka 

tangan dan bertanya kepada mereka, mereka akan membenci. Ini 
karena mereka menyukainya 

dan tidak ingin memberikan apa yang mereka miliki. Jadi, jangan malu 
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mereka. Jika kamu ingin mereka mencintaimu, jangan memohon pada 
mereka. Mencari 

Pertolongan dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - 
sebanyak-banyaknya 

mungkin. 


Tetapi jika Anda terdesak untuk bertanya: itu diperbolehkan pada saat 
ada kebutuhan atau kebutuhan 

kebutuhan. Namun, sebisa mungkin, bebaslah dari kekurangan 
orang-orang karena ketika kamu membebani mereka secara 
berlebihan, mereka akan membencimu 

perkataan orang yang mengatakan: 


“Janganlah kamu menanyakan kebutuhan apa pun kepada anak cucu 
Adam. 


Tanyakan pada Dzat yang pintunya tidak pernah tertutup. 
Allah akan murka jika kamu tidak berdoa kepada-Nya, 
Tapi anak-anak Adam marah ketika ditanya." 


Ketika kamu bertanya kepada orang-orang, mereka akan 
membencimu. Tapi jika Anda bertanya 

Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, Dia akan mencintaimu 
karena Dialah Yang Maha Kuasa 

Terkaya dan Paling Dermawan. Inilah prinsipnya: jika Anda 
menginginkannya 

amalan yang Allah akan mencintaimu dan orang-orang akan 
mencintaimu: 

“Jangan terlena dengan kesenangan dunia, Insya Allah 

aku mencintaimu, dan jangan lama-lama menunggu apa yang ada di 
tangan 

rakyat: Orang-orang akan mencintaimu." 


(SOQ) 


197 Kedua bait ini disebutkan oleh Abu Sulaiman Al-Khattabi dalam 
bukunya, 'al-Uzlah (hal. 67) dan dia mengaitkannya dengan al- 


Khuzayml. Melihat: 
Sharh at-Tahawiyah dari Ibnu Abil-'lzz (hal.519), Fathul-Oadir (1/556) 


dan 
Tuhfah al-Ahwadhi (9/221) 
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HADIS TIGA PULUH DUA 


Abi Sa'ld, Sa'd bin Malik bin Sinan Al-Khudri — semoga Tuhan 
senang dengannya — mengatakan bahwa: Rasulullah 3) berkata: “Di 
sana 

“tidak boleh merugikan atau membalas kerugian”. 


Sebuah Hadits Hasan yang dikumpulkan oleh Ibnu Majah, Ad- 
Daragutni dan 

lainnya dalam bentuk Musnad; dan Malik dalam bentuk Muwatta' 
dalam bentuk Mursal 

Dari 'Amr bin Yahya dari ayahnya dari Nabi €» dan 

dia tidak menyebut nama Abu Sa'ld: dan ia memiliki rantai yang 
menguat 

satu sama lain. 


KOMENTAR 


Hadits ini diriwayatkan dari dua jalur dari sudut pandangnya 
rantai: 


Yang pertama: jalur Musnad (terkait): yaitu, terkait dengan Nabi 43). 
Yang kedua: jalan Mursal (terputus) yang di dalamnya 
pendampingnya tidak disebutkan, dan itu adalah Abu Sa'id. 


Jadi Mursal adalah yang diriwayatkan oleh seorang Tabi' (yakni 
muridnya 
para sahabat) dari Rasulullah (3%) sedangkan Musnad itu apa 


seorang pendamping melaporkan dari Messengeri $). Namun, itu 
Hadits itu kuat mengingat berbagai rantainya menyatu seperti yang 
dinyatakan 

oleh penulis. la menyebutkan, pihaknya memiliki berbagai jalur yang 
mana 

Memperkuat satu sama lain. 


Pepatahnya: “Tidak boleh ada kerugian atau timbal balik 
merugikan". Dikatakan: tidak ada perbedaan antara keduanya, 
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dan bahwa kata ad-Dirar sama dengan ad-Darar dan 

bahwa mereka diulangi dengan cara penekanan. Ad-Darar adalah apa 
merugikan seseorang dari antara apa yang mengandung bahaya atau 
kekurangan. 

Yang dikehendaki adalah seseorang membawa manfaat dan 
bukannya 

menimbulkan kerugian. Dia harus memberi manfaat bagi dirinya 
sendiri dan orang-orang. Dia seharusnya 

tidak merugikan dirinya sendiri atau orang lain. Lawan kata 
merugikan adalah manfaat. 


Dikatakan juga bahwa: ada perbedaan antara keduanya. 

Jadi ad-Darar itu dari sudut pandang satu orang: la Darar (seperti 
yang terjadi 

dalam teks Arab) artinya: kerugian tidak boleh datang dari Anda 
kepada orang-orang. Adapun ad-Dirar mengungkapkan partisipasi 
timbal balik, 

“Jangan menyakiti orang yang menyakitimu.” Anda harus 

Sebaliknya tunjukkan kebaikan, pengampunan dan pengampunan. Ini 
dari 

karakter orang-orang yang beriman. 


Allah SWT: 


£ dari HE Pri fy sed JZ os Ya 

“Tetapi siapa yang memaafkan dan berdamai, maka dialah 
pahalanya." 

dari Allah...” |Ash-Shira: 401. 


Hal ini serupa dengan sabda Nabi {3}: “Jangan berkhianat 
siapa pun yang mengkhianati Anda” dan aturan dasarnya: 
Pembalasan diperbolehkan 

dan itu adalah keadilan. Tapi pengampunan adalah yang terbaik 
karena itu adalah sebuah pahala. 


Allah SWT berfirman: 


[AHA hal eh Zo 
Jatuh tempo 15555 


“Dan balasan atas perbuatan jahat adalah perbuatan jahat yang 
serupa...” 


Ini adalah pembalasan. 


PY saya mi - az Fe 
saya akan melakukan 2 untuk 5% i 


“Tetapi siapa yang memaafkan dan berdamai, maka dialah 
pahalanya." 
dari Allah...” |Ash-Shira: 401. 


Jadi retribusi diperbolehkan tetapi pengampunan adalah hal yang 
lebih baik. 

Oleh karena itu, jika ada orang yang menyakiti Anda, jangan 
membalas 
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(2 

Dengan hal seperti itu. Ini adalah yang terbaik dan paling diinginkan 
karena 

orang yang kamu maafkan akan menjadi teman. Allah SWT 


dikatakan: 

z sr / 

S5E 52ce il BEA de 55 

Rwrs Srvoo, 

lo Sul 3 Grit A OFIE GK Bete ayy GLEE 


“Perbuatan baik dan perbuatan jahat tidak bisa disamakan. Mengusir 
(kejahatan) 

dengan yang lebih baik (yaitu Allah memerintahkan orang-orang 
beriman yang beriman 

sabar ketika marah, dan memaafkan orang yang mengobatinya 
buruk), maka sesungguhnya! Dia yang antara kamu dan kamu ada 
permusuhan, 

(akan menjadi) seolah-olah dia adalah teman dekat. Tapi tidak ada 
yang mengabulkannya 

(kualitas tertinggi) kecuali orang-orang yang sabar..." (Fussilat: 34- 
35] 


Kualitas ini tidak dapat dicapai oleh semua orang. Itu hanya bisa 
terjadi 

dicapai oleh orang yang sabar. Siapa yang tidak sabar tidak bisa 
maaf. Adapun orang yang bersabar maka dia bisa memaafkan karena 
Pengampunan terhadap pelaku kejahatan sulit bagi jiwa. Itu 
membutuhkan 

Kesabaran karena seseorang secara naluriah akan membalas 
dendam. Jadi 

menahan diri dari pembalasan patut mendapatkan kesabaran. Allah 
SWT: 


§ pb EAN GRG CHI dG 


Untuk berpakaian 


“Tetapi tidak seorang pun yang diberikan itu (kualitas tertinggi) 
kecuali mereka yang diberi 

sabar dan tidak ada seorang pun yang dikabulkan kecuali pemilik 
sebagian besar (dari 

kebahagiaan di akhirat yaitu surga dan di dunia a 

akhlak yang tinggi). 


Maka jika kamu menginginkan pahala pengampunan, maka 
bersabarlah. Melakukan 

Jangan menuruti nalurimu yang mendesakmu untuk membalas 
dendam pada orang yang 

menyakitimu. Jadi ini akan menjadi - dan Allah Maha Mengetahui - itu 
Makna perkataannya: “Seharusnya tidak ada salahnya” dari satu 
sudut pandang. 

Jangan merugikan orang lain dengan cara yang tidak menyenangkan 
bagi Anda 
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merugikan dirimu sendiri. Maka janganlah kamu menyukainya untuk 
saudara-saudaramu sama seperti kamu 

tidak ingin mereka menyakitimu. Jadi jangan menyebabkannya 
menyakiti. Nabi 44) bersabda: “Tidak ada seorang pun di antara kamu 
yang beriman sampai dia 

mencintai untuk saudaranya apa yang dia cintai untuk dirinya 
sendiri.”!Yo 


Adapun Dirar terjadi dari kedua belah pihak. Jika seseorang 
menyebabkan 

kamu menyakiti, yang terbaik adalah menerimanya dengan 
menghindari balas dendam dan 

menyakiti: Anda sebaiknya menggunakan pengampunan. Hal ini akan 
menyebar 

cinta di antara manusia, dan orang yang diampuni akan 
melakukannya 

Menjadi tawanan Anda dan akan selalu malu dengan tindakannya. 


Ini merupakan prinsip penting di antara prinsip karakter 
Sehubungan dengan berurusan dengan orang-orang. Hal ini perlu 
dihindari 

menyebabkan kerugian terlepas dari apakah hal itu berasal dari 
dirinya terlebih dahulu 

atau darinya karena pembalasan terhadap siapa pun yang 
menyakitinya. A 

Seorang Muslim harus menerapkan cara hidup ini dan menjadi orang 
yang dicintai di dunia 

pandangan Allah dan makhluk-Nya. 


(DOO) 


1% Referensinya telah mendahului. 
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HADITS KETIGA TIGA 


Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu dengan keduanya melaporkan 
bahwa: Rasulullah {33 bersabda: “Seandainya manusia dikabulkan 
klaim mereka, orang akan mengklaim kekayaan orang lain dan 
darah mereka; tetapi tanggung jawab pembuktian terletak pada 
penggugat dan sumpah 

harus diambil oleh orang yang menolak klaim tersebut.” Sebuah 
Hadits Hasan, 

dikumpulkan oleh Al-Bayhaqt dan lainnya; Dan sebagian darinya ada 
di dalam Dua 

Koleksi otentik." 


KOMENTAR 


Hadits ini sangat penting. Ini adalah aturan penting di kalangan 
prinsip-prinsip penilaian. Nabi {3} berkata: “Jika manusia 

tuntutan mereka akan dikabulkan...” Maksudnya, apapun tuntutan 
mereka. 

Penggugat adalah orang yang mencari sesuatu di tangannya 

yang lain. Ketika dua orang yang berselisih mendekati hakim, dia 
harus bertanya 

keduanya: “Siapakah di antara kamu yang mengaku?” Maka dia harus 
melakukannya 

Mulailah dengan dia karena kedua pihak yang berselisih terdiri dari 
penggugat dan tergugat. Dia harus mulai dengan penggugat 
Karena dia mengklaim sesuatu yang bertentangan dengan suatu hal 
yang mendasar. 


19 Dikumpulkan oleh al-Bayhagt (10/252) dan al-Bukhari 
mengumpulkan jalannya 
(2514) dan Muslim 


& Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 321 - 


Sedangkan bagi terdakwa, ia tetap berpegang pada aturan dasar dan 
kebebasan 

dari tanggung jawab. Maka hendaknya dia bertanya: “Siapakah di 
antara kamu yang menjadi penggugat?” 

Atau dia bisa tetap diam sampai penggugat mulai: dia seharusnya 
tidak melakukannya 

berkata, “Wahai fulan, apa yang ingin kamu katakan?” Ini bisa jadi 
dikhawatirkan akan memihak. Kemudian setelah penggugat 
berbicara, dia harus melakukannya 

Beralih ke terdakwa dan minta dia menanggapi tuntutannya 
lawan. Hal-hal inilah yang menjadi landasan dalam pengambilan 
keputusan. 


Jika terdakwa mengaku, kasusnya selesai, dan ada keputusan 

harus diteruskan kepadanya. Tapi kalau dia menolak, maka ada 
buktinya 

diminta dari penggugat. Al-Bayyinah (bukti) itu apa 

menjelaskan kebenaran dan mengklarifikasinya. Itu adalah kesaksian 
dari bukti 

Sehubungan dengan keaslian apa yang dia klaim. Jika dia 
memberikan bukti yang jujur, maka putusan dijatuhkan terhadapnya 
Terdakwa sesuai keterangannya. 


Namun jika tidak memberikan bukti, seharusnya terdakwa dimintai 
keterangan 

bersumpah untuk menyangkal klaim lawannya terhadap dirinya. Jika 
dia abstain dan menolak bersumpah, hukuman dijatuhkan padanya. 
Tetapi 

Jika dia bersumpah, dia bebas. Ini adalah prosedur penilaian 

Islam: metode yang sempurna, tidak memihak dan mudah. 


Dalam Hadits ini, Nabi {3 berkata: “Jika ada manusia 

jika tuntutan mereka dikabulkan, laki-laki akan menuntut kekayaan 
suatu bangsa dan 

darah mereka...” Penggugat mungkin menuntut sesuatu yang besar, 
menyukai 

mengklaim bahwa lawannya melakukan pembunuhan, dan memang 
demikian adanya 

Meminta (penerapan Hukum) Pembalasan. Atau dia 


meminta kekayaan yang mungkin besar atau kecil. Dia seharusnya 
tidak diberikan tuntutannya karena, jika pintu ini dibuka dan 

setiap orang diberikan apa yang dia klaim, korupsi dan pelanggaran 
Melawan rakyat akan menyebar. 


Setiap orang yang bias terhadap orang lain dapat mengajukan 
tuntutan yang menentangnya 

dia. Maka tidak boleh diterimanya darinya karena tuntutan belaka 
Sekalipun dia adalah orang yang paling jujur di antara umat manusia. 
Itu tidak akan diterima 

darinya kecuali dia memberikan bukti. Dengan demikian, Nabi x) 
bersabda: “...tetapi tanggung jawab pembuktian ada pada 
penggugat.” Al-Bayyinah 

adalah bahwa dia harus memberikan saksi karena dia mengklaim apa 
adanya 

Bertentangan dengan hal mendasar: kebebasan tanggung jawab. Jadi 
dia akan melakukannya 

diminta untuk membuktikan buktinya. Jika dia memberikan buktinya, 
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keputusan harus diambil untuk kepentingannya terhadap terdakwa 
menurut pembuktian karena itu menegakkan kebenaran. 


Namun, jika dia tidak dapat memberikan bukti, atau berkata, “Saya 
tidak punya 

bukti” atau ia mengajukan bukti yang tidak sah; Penyajiannya seperti 
itu 

ketidakhadirannya. Jadi hakim harus menghadap terdakwa; jika dia 
mengaku. dia dihakimi menurut pengakuannya. Tapi jika dia 
menolak dan berkata, “Ini bukan apa-apa bagiku”, dia seharusnya 
diminta melakukannya 

Aku bersumpah demi Allah dalam mengingkari apa yang diklaim 
lawannya 

melawan dia. bahwa dia tidak bersalah dalam hal itu. 


Jika dia bersumpah atas nama Allah, dia akan ditinggalkan karena di 
samping 

pihak tergugat lebih kuat; dasar dan kebebasan 

tanggung jawab mendukungnya. Maka sumpah darinya akan berhasil; 
Jika dia bersumpah, dia akan dibebaskan dan masalahnya selesai. 


(QO) 
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Abii Said Al-Khudrl - semoga Allah SWT meridhoinya 

bersamanya — berkata: Saya mendengar Rasulullah (x) berkata: 
“Siapapun 

Di antara kamu yang melihat keburukan hendaknya mengoreksinya 
dengan tangannya; jika dia 

tidak mampu, maka dengan lidahnya, dan jika tidak mampu, maka 
dengan lidahnya 

hati dan itulah tingkat keimanan yang paling lemah.” Dikumpulkan 
oleh Muslim 


KOMENTAR 


Amar ma'ruf dan haram munkar merupakan salah satu rukunnya 
Islam. Ini adalah salah satu aspek Islam karena meluruskan 
masyarakat. 


Al-Munkar adalah sesuatu yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya 
Ucapan, tindakan, dan perilaku. Dinamakan Munkar karena 
naluri alami dan kecerdasan yang sehat membencinya. 


Adapun al-Ma'rif itu adalah apa yang dimiliki oleh Allah dan Rasul-Nya 
diperintahkan. Dinamakan Ma'rif karena sifat manusianya 

naluri dan kecerdasan suara mengenalinya. Ini adalah hal yang 
penting 

aspek Islam. 


Allah SWT berfirman: 

Zzieders io SEH 2% pel 441 Z Aes AE LAr. 
#555 wb FOS Ks Ky 

soe dari ©) SNA AFH Ka 
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Biarlah darimu muncul sekelompok orang yang mengundang segala 
kebaikan 

(Islam), memerintahkan Al-Ma'rif (yaitu Monoteisme Islam dan 
sebagainya 

yang diperintahkan Islam untuk dilakukan) dan mengharamkan Al- 
Munkar 

(politheisme dan kekafiran dan segala sesuatu yang diharamkan 
Islam). Dan itu 

apakah merekalah orang-orang yang sukses.” (Al-Imran: 1041. 


Allah juga berfirman: 


rd Zs Ar Ss Ct dari Kapak soz 2 
Weide JL. . hal 


“Anda (penganut sejati Monoteisme Islam, dan pengikut sejatinya 
Nabi (#) Muhammad dan Sunnahnya (cara hukum, dil) | adalah 
bangsa-bangsa terbaik yang pernah dibangkitkan untuk umat 
manusia, Anda bergabung dengan Al-Ma'rif 

(yaitu Monoteisme Islam dan semua yang diperintahkan Islam) dan 
mengharamkan Al-Munkar (musyrik, kafir dan segala sesuatu yang 
dimiliki Islam 

haram), dan kamu beriman kepada Allah...” (Al-Imran: 110] 


Maka Allah menjadikan umat ini istimewa karena menyatukan 
kebaikan dan 

mengharamkan kejahatan tidak seperti ahli kitab: Allah bergabung 
memerintahkan kebaikan dan melarang keburukan atas mereka, 
namun mereka gagal 

untuk melepaskannya. Oleh karena itu, Allah melaknat mereka. Allah 
yang 

Yang Mulia berkata: 


Ar 


Itu A» 
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“Orang-orang kafir di antara Bani Israil dilaknat 

lidah Dawid (David) dan 'Isa (Yesus), putra Maryam 

(Maria). Itu karena mereka ingkar (Allah dan 

Utusan) dan selalu melampaui batas. Mereka menggunakan 
tidak melarang satu sama lain dari Munkar (salah, munkar, dosa, 
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kemusyrikan, kekufuran, dan sebagainya) yang mereka lakukan..." 
lal-Ma'idah: 
78-791 


Maka Allah melaknat mereka sebagai akibat dari hal itu; yaitu Dia 
menang dan 

mengusir mereka dari Rahmat-Nya. Dan Dia memuji mereka yang 
bergabung 

kebaikan dan melarang keburukan di antara mereka. Dia — Yang 
Perkasa dan 

Luhur - berkata: 


~~, 7 untuk Aer Menjadi HB Pa EA RLO “1 
AA JOA AE EF KAMI BA GEST di Saas 3&3 


> 
+ 
5 4 053 DARI 053855 65 gif 


~ ulangi. AerT Atos 
Nene 0g LL GAIT E 5585 Opal DAES 


“Tidak semuanya sama; sekelompok ahli Kitab berdiri 

di sebelah kanan, mereka membacakan Ayat-ayat Allah pada jam-jam 
tersebut 

malam, sujud dalam doa. Mereka beriman kepada Allah dan 

Hari terakhir; Mereka bergabung dengan Al-Ma'ritf (Islam Monoteisme, 
dan 

mengikuti Nabi (#) Muhammad) dan melarang Al-Munkar 
(politheisme, kekafiran dan menentang Nabi Muhammad)..” 
[Al-Imran: 113-114] 


Tidak semua Ahli Kitab meninggalkan amar ma'ruf dan 

melarang kejahatan; sebagian dari mereka melaksanakannya, dan 
Allah tidak pernah 

bersalah pada siapa pun. Demikian pula Allah mempersatukan umat 
ini untuk bergabung 


baik dan melarang keburukan karena hal itu berarti perbaikan 
masyarakat. 

Dosa dan kemaksiatan adalah penyebab kehancuran dan kehancuran 
Dan obatnya adalah dengan amar ma'ruf dan nahi munkar. 


Ini adalah dorongan terhadap apa yang diperintahkan dan dilarang: 
dia 

bukan dengan cara mencampuri urusan orang seperti sebagian orang 
kemunafikan menyatakan: “mengamar kebaikan dan melarang 
kemunafikan mengandung arti.” 

mengawasi orang lain dan mencampuri urusan orang lain”! Dia 

akan dikatakan kepada mereka, “Ini bukan soal berjaga-jaga atau 
intrusi: melainkan dari aspek pembetulan dan keikhlasan 

nasihat. 


Fakta bahwa Anda bergabung dengan saudara Anda untuk berbuat 
baik dan melarangnya 

kejahatan adalah bagian dari cinta dan kasih sayang terhadapnya. 
Tapi jika kamu pergi 
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dia, (tanpa menasihatinya,) kamu telah menerimanya namun gagal 
melepaskan haknya atasmu. Jadi ini bagian dari saling 
menguntungkan 

kerja sama dalam ketakwaan dan kebenaran, dan saling menasehati, 
Dan mencintai kebaikan bagi masyarakat. Ini bukan soal menyodok 
urusan orang lain atau mengawasi mereka. Allah menggambarkannya 
umat Islam sebagai orang yang saling menasihati tentang kebenaran. 
Jadi itu adalah nasihat dan 

tidak menonton. Allah SWT berfirman: 


rf A80 GOG5 SILAGE 


“Dan saling menasihati pada kebenaran dan saling menasihati pada 
kesabaran" 


(Al-*Ashar: 3). 
Ini adalah aspek yang penting, sangat krusial. 


Nabi 53 mencontohkan orang-orang yang ikut kebaikan dan 
melarang kejahatan dan orang-orang yang berbuat maksiat sebagai 
berikut: 


Bh Jo 1 sagt 2 JS” gd B11 allt 3505 Jo dl fea 
gg! 13) ial J Lilt OK AFR RAN RUE eran lol 

LL TEI 85 berharga 38d ZT saat ini, terlambat 
SP 3 Up mal (BU UT J O De do 1g sl Ce 


ri lo 1550 00) atau 1,808 1550 0 10575 Op Tp 


eh, yn 

“Contoh orang yang mentaati perintah Allah dan 

pembatasan dibandingkan dengan mereka yang melanggarnya 
adalah seperti 

Contohnya mereka yang mengundi tempat duduknya di perahu. 


Beberapa dari mereka mendapat tempat duduk di bagian atas dan 
yang lainnya di 
bagian bawahnya. 


Ketika penduduk di bagian bawah membutuhkan air, mereka akan 
pergi 

melewati orang-orang di atas mereka. Jadi mereka berpikir bahwa, 
“Bagaimana jika kita membuat lubang di bagian kita, agar tidak 
mengganggunya 

Di atas kita?" Jika mereka mengizinkan mereka melakukan apa yang 
mereka inginkan. Mereka akan melakukannya 
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xr 


27 

iklan 

semuanya akan hancur tetapi jika mereka mencegahnya, semuanya 
akan hancur 


diselamatkan." 


Mereka mengundi untuk memilih siapa di antara mereka yang akan 
berada di atas 

bagian dan yang mana yang berada di bagian bawah karena 

bagian atas lebih diinginkan. Jadi banyak yang menghasilkan 
beberapa di antaranya 

menempati bagian atas dan ada pula yang menempati bagian bawah. 
Mereka yang berada di kalangan atas seperti para pemuka di ummat, 
yaitu 

yang pendapatnya diperhitungkan dan orang-orang yang beragama. 
Dan mereka yang ada di dalamnya 

bagian bawahnya seperti dolar dan dosa. 


Orang-orang yang berbuat jahat ibarat orang-orang yang berada di 
lapisan bawah 

perahu, sedangkan orang yang melarangnya seperti orang yang 
berada di dalam perahu 

bagian atas perahu. Orang-orang di bagian bawah akan mendaki 

ke bagian atas untuk menampung air. Belakangan, mereka berkata, 
“Ya 

meresahkan mereka yang berada di atas kita; Mungkin kita bisa 
membuat lubang di dekat kita 

agar kita mendapatkan air secara langsung tanpa harus memanjat 
dan terluka 

mereka yang berada di atas kita.” Diketahui bahwa jika lubang dibuat 
di dalamnya 

perahu, air akan masuk ke dalamnya dan semua yang ada di 
dalamnya akan tenggelam dan mati. 


Ini gambaran tentang orang-orang berdosa yang hendak melubangi 
perahu Islam karena Islam adalah perahu yang menyelamatkan 


seseorang 
kehancuran dan tenggelam. Jika orang-orang yang berada di atas 
meninggalkan mereka yang berada di atas 

bagian bawah atas apa yang mereka inginkan, mereka akan 
dihancurkan 

bersama. Namun jika mereka mencegahnya, mereka akan selamat 
dan mereka akan diselamatkan 

diselamatkan juga. Ini adalah contoh nyata mengenai amar ma'ruf 
dan mengharamkan keburukan, dan itu merupakan perlindungan dari 
kebinasaan. Sebagai 

Demikianlah ketika azab dijatuhkan kepada bani Israf, 

tidak ada yang selamat kecuali orang-orang yang mengikuti kebaikan 
dan keharaman 

kejahatan. 


Allah SWT berfirman: 

227% a0 PE ta | w A se sz Tor 

CET SA oe Oi Gall meletakkan P23 GZS Lig 
sen ©) DE BG, pd 0 BE 


(berpakaian 


20 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (2493) dari Nu'man bin Bashir (gs 8 
o2)) 
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“Maka ketika mereka lupa akan pengingat yang telah diberikan 
kepada mereka, Kami 

Kami selamatkan orang-orang yang mengharamkan kejahatan, namun 
Kami tangkap orang-orang yang berbuat zalim 


Dengan siksa yang pedih karena terbiasa memberontak (tidak 
menaati Allah).” 
(al-A'raf: 165). 


Ketika azab turun, orang-orang yang biasa ikut serta dalam kebaikan 
dan 

melarang kejahatan disampaikan dan mereka yang tidak mau 
bergabung dengan kebaikan 

dan melarang kejahatan dirusak bersama orang-orang yang dirusak di 
antara mereka 

orang berdosa. 


Dalam Hadits ini, Nabi {#) sedang menjelaskan tata cara 
memerintahkan kebaikan dan melarang keburukan, dan hal itu tidak 
boleh terjadi 

ditinggalkan. Namun, hal itu harus sesuai dengan keinginan 
seseorang 

kemampuan. Beliau bersabda: “Barangsiapa melihat keburukan di 
antara kamu.” Adapun yang satu 

yang tidak terlihat atau tersembunyi, maka tanggung jawab atasnya 
ada 

pelakunya. Namun koreksi berkaitan dengan sesuatu yang nyata, 
itu terlihat. 


Lalu dia berkata: “...dia harus menggantinya dengan tangannya." 
Artinya, dia 

harus menghapusnya dengan tangannya, otoritasnya. Ini mengacu 
pada 

mereka yang berkuasa di antara para pemimpin dan keamanan yang 
memiliki 

wewenang untuk mengoreksi kejahatan dengan tangan mereka. 
Begitu pula dengan kepalanya 

pemilik rumah mempunyai wewenang di rumahnya. Dia bertanggung 
jawab dan berkehendak 


ditanyai tentang orang-orang yang berada dalam perawatannya, dia 
mempunyai otoritas atas miliknya 

rumah. Maka hendaknya ia menghilangkan kejahatan dengan 
tangannya dari rumahnya 

dan tidak seharusnya menerimanya. Tidak ada yang bisa menolaknya, 
bahkan penguasa sekalipun 

tidak bisa menolaknya mengenai rumahnya. 


Pepatahnya: “Jika dia tidak mampu, maka dengan lidahnya” yaitu 
siapapun 

mungkin tidak mempunyai wewenang, tetapi dia mempunyai 
pengetahuan dan wawasan 

harus melakukan koreksi dengan lidahnya. Dia harus menjelaskannya 
kepada 

orang-orang, menegur mereka, mengingatkan mereka, berkhotbah 
dan memberi informasi 

para pemimpin dan keamanan tentang apa yang terjadi sehingga 
mereka 

memperbaikinya. Dia harus memberi tahu siapa pun yang dapat 
mempengaruhi perubahan tersebut 

tangannya, sampaikan masalah itu padanya: ini membuat koreksi 
dengan 

lidah. 


Pepatahnya: “...dan jika ia tidak mampu, maka dengan hatinya.” Yang 
ke 

katakanlah, dia tidak mempunyai pengetahuan dan wawasan, dan dia 
tidak melakukannya 

tahu bagaimana cara melarang kejahatan, atau dia mungkin memiliki 
pengetahuan dan 
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pengertian tetapi dilarang memberikan ceramah. Orang seperti itu 
harus melarang dengan hatinya, membenci kejahatan dan orang- 
orang jahat 

dan menjauhkan diri dari mereka. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
demikian 

boleh meninggalkan haram munkar, dan paling sedikit adalah (tidak 
menyukai). 

itu) dengan hati. Jika umat Islam meninggalkan larangan munkar, 
mereka 

akan meniru bani Israel: 


LS Arr 


- A atau rl OA- 
vss Id JE-—md p SRC Y DIA 


“Dulu mereka tidak melarang satu sama lain untuk melakukan Munkar 
(salah, jahat- 

perbuatan, dosa, kemusyrikan, kekufuran, dan sebagainya) yang 
mereka lakukan...” Jal- 

Maidah: 79] 


Oleh karena itu, kejahatan harus dilarang baik dengan tangan 
maupun dengan 

dengan lidah atau dengan hati yang tingkat keimanannya paling 
lemah 

terkandung dalam Hadits: “...dan itulah tingkatan keimanan yang 
paling lemah." 

Dalam versi lain disebutkan: “Tidak ada yang sebanding dengan biji 
sesawi 

iman setelah itu.”O! 


Hal ini menunjukkan bahwa tindakan adalah bagian dari iman: 
melarang kejahatan adalah tindakan, 

dan Nabi 4#) menganggapnya sebagai bagian dari iman. Dalam 
perkataannya: 

“tingkat keimanan yang paling lemah” menjadi bukti betapa 
rendahnya keimanan 

agar beratnya bisa mencapai berat biji sesawi: dan itu meningkat 


menjadi 

setinggi yang Allah kehendaki. Jadi, iman bertambah dan berkurang: 
bukan itu 

pada tingkat yang sama di hati masyarakat: 


@ Di antara mereka ada yang kuat imannya. 
@ Dan di antara mereka ada yang lemah imannya. 
e Dan di antara mereka ada yang berada di antara keduanya. 


Jadi inilah hadis yang sangat krusial berisi tata cara 

memerintahkan kebaikan dan melarang keburukan. Ini juga 
menunjukkan kejahatan itu 

tidak boleh dibiarkan begitu saja meski dengan hati. Jika sebuah 
Hamba melarang munkar dengan hatinya, hendaknya ia menjauhkan 
diri 

dari masyarakatnya: dia tidak boleh mencampurkannya atau duduk 
bersamanya. Tapi untuk 

dia bergaul dengan mereka, duduk bersama mereka, makan dan 
minum bersama mereka 


201 Dikumpulkan oleh Muslim (50) dari 'Abdullah bin Mas'dd 


Je Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi -330 - 
sebuah A dari. 3 


dengan mereka. Mengatakan: “Saya melarang kejahatan dengan hati 
saya." Ini 
tidak benar, 


Dia sebenarnya melarangnya dengan hatinya. dia akan menjauhkan 
diri 

dirinya dari mereka agar apa yang menimpa mereka tidak menimpa 
dia. Dan agar mereka tahu bahwa dia menentang siapa mereka 

ada di sana. Tetapi jika dia duduk, makan, minum dan tertawa 
bersama mereka, maka mereka 

akan berpikir bahwa dia setuju dengan mereka dalam apa yang 
mereka sepakati. 


(QO) 
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HADIS TIGA PULUH LIMA 


Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Milik Allah 

Messenger {%} berkata: “Jangan iri satu sama lain; jangan 
mengalahkan satu sama lain; jangan saling membenci, jangan 
menjauhi 

satu sama lain dan tidak seorang pun boleh ikut campur dalam 
transaksi tersebut 

yang lain.yang lain. Anda harus menjadi hamba Allah; saudara satu 
sama lain. A 

Seorang Muslim adalah saudara dari seorang Muslim lainnya; dia 
seharusnya tidak bersikap tidak adil 

dia, jangan tinggalkan dia, jangan bohongi dia, dan jangan hina dia. 
Kesalehan ada di sini - 

Dan dia menunjuk ke dadanya tiga kali. Itu cukup bagi seseorang 
sebagai dosa karena dia menghina saudaranya yang Muslim. Semua 
sesuatu yang suci bagi seorang muslim bagi muslim lainnya: 
darahnya, 

kekayaan dan kehormatan.” Dikumpulkan oleh Muslim.22 


KOMENTAR 


Hadits ini memuat perbuatan-perbuatan yang harus ada di antara 
Muslim; Islam menganjurkan persaudaraan karena Allah SWT 

Perkasa dan Maha Agung, dan agar umat Islam menjadi seperti itu 
tubuh dan bagaikan sebuah bangunan, bagian yang satu memperkuat 
bagian yang lain. 


202 Dikumpulkan oleh Muslim (2564) 
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Oleh karena itu, melarang segala perbuatan jahat yang merusak dan 
menghilangkan tujuan ini atau menguranginya. 


Dalam Hadits Rasulullah {%) bersabda: “Jangan iri pada siapapun 
yang lain...” Hal ini karena rasa iri hati adalah yang paling memecah 
belah 

kaum Muslim. Jadi, ini adalah penyakit masyarakat yang paling 
berbahaya. Hasad 

(iri) artinya '? Berharap orang yang iri kehilangan keberkahannya 
apakah orang yang iri menginginkannya untuk dirinya sendiri atau 
memang seharusnya demikian 

Menghilang dan bukan milik siapa pun. 


Dan rasa dengki sebagaimana tercantum dalam Hadist: 

dari Cast 50 5 G8 cad 5 asd bg adi a8) 

Kode 36 

“Waspadalah terhadap rasa iri karena konsumen iri terhadap 
perbuatan baik seperti itu 

api menghabiskan kayu bakar atau padang rumput.” 20x 


Iri hati dapat membuat seseorang menjadi tidak beriman 
sebagaimana hal itu mendorong Iblis untuk melakukan hal tersebut 
ketidakpercayaan ketika dia iri pada Adam (saw) dan apa adanya 
menyebabkan orang-orang Yahudi tidak percaya kepada Muhammad 
(damai dan berkah 

besertanya) sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala: 


25 ba 85,55 J DAPATKAN DARI : KARET 

# Yo Yo 

HARES JADI RPS Cc 

Viel atau | 

“Banyak ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) yang menghendaki 


bahwa jika mereka dapat menjadikan kamu kafir setelah kamu 
melakukannya 


203 Lihat: Lisanul-Arab (3/149) dan Mukhtar As-Sihah (hal. 57) 


204 Dikumpulkan oleh Abi Dawid (4903) 'Abd bin Hamid dalam 
Musnadnya 

(1/418), al-Bayhagi dalam Shu'bah al-Iman (5/266) dan Ibnu 'Abdul- 
Barr dalam 

At-Tamhid (6/124) dari Abii Hurairah(4) 
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beriman, karena rasa iri dari diri mereka sendiri, bahkan karena 
kebenaran (itu 

Muhammad SAW adalah Utusan Allah) telah menjadi 

nyatakan kepada mereka..." (Al-Baggarah: 109] 


Iri hati menggerakkan mereka untuk tidak beriman kepadanya, 
padahal mereka mengetahui bahwa dia beriman 

Rasulullah4 31. ...Kebenaran (bahwa Muhammad Damai 

besertanya adalah Utusan Allah) telah menjadi nyata 

mereka...” Maka mereka tidak kafir kepadanya karena ketidaktahuan: 
mereka 

kafir padahal mengetahui bahwa dia adalah Rasulullah 

Allah{%); Mereka iri padanya. 


Iri hati dapat menyebabkan pengambilan jiwa yang dilarang oleh Allah 
salah satu anak Adam membunuh saudaranya. Dia iri padanya 

Karena Allah menerima darinya namun tidak menerima darinya 
pembunuh. Jadi rasa iri membuatnya membunuh saudaranya dan 
memutuskan hubungan 

ikatan kekerabatan. 


Iri hati juga dapat menyebabkan ketidakharmonisan di kalangan umat 
Islam dan 

kebencian satu sama lain. Oleh karena itu, rasa iri hati adalah 
penyakit yang berbahaya. Jika kamu 

Lihatlah keberkahan atas saudaramu, doakanlah keberkahan yang 
lebih banyak lagi 

dia dan mohon kepada Allah agar diberikan kepadamu yang serupa 
atau yang lebih baik dari itu. 

Hal ini seperti yang terdapat dalam hadis: 


dt Bain J dald Gu dN dT Jo ah BG) asd 
Ada juga 4 pon 67 25 


“Tidak ada rasa iri kecuali dalam dua hal: seseorang yang Allah 

telah memberi harta, siapa yang menafkahkannya dengan benar, dan 
a 

orang yang diberi hikmah oleh Allah (yaitu religius 

pengetahuan) dan dia memberikan keputusannya sesuai dan 


mengajarkannya kepada orang lain.”205 


Artinya, manusia yang diberi ilmu oleh Allah dan dia 

mengajar orang-orang: dan seorang laki-laki yang diberi kekayaan 
oleh Allah dan 

dia membelanjakannya untuk amal. Saudara laki-lakinya yang 
beriman melihatnya dan berharap 


205 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (73), Muslim (816) dari Ibnu Mas'ld: 
dulu 
Juga diriwayatkan oleh Abii Hurairah dan Ibnu 'Umar (4) 
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menjadi seperti dia untuk melakukan perbuatan serupa. Nabi (x) 
dikatakan: 


Rp Ke) 
“Keduanya sama pahalanya." 


Ini disebut al-Ghibtah, dan itu adalah keinginan agar Allah memberi 
kamu menyukai apa yang Dia berikan kepada saudaramu agar kamu 
bisa 

melakukan perbuatan baiknya yang serupa. Ini bukanlah rasa iri: itu 
disebut al- 

Ghibtah. Hal ini terpuji karena menandakan rasa cinta seseorang 
terhadapnya 

kebaikan. 


Lalu dia berkata: “Jangan saling mengalahkan.” An-Najsh artinya 
meningkatkan sesuatu.?'” An-Najsh dalam bisnis menyiratkan 
peningkatan 

harga komoditas tersebut. Demikianlah Tangjashit (mengalahkan 
penawaran 

lain) adalah (berdasarkan kata mengukur), Tafaa'ul tentang 
harga. Yaitu: bahwa seseorang harus menaikkan harga barang 
tersebut 

komoditas tanpa niat untuk membeli: tapi hanya untuk orang lain 
untuk mendengarnya dan menaikkan (harganya sendiri] karena 
kenaikannya. 


Hal ini haram berdasarkan hadis ini. 


Namun jika dia menaikkan harga barang tersebut karena 
keinginannya 

untuk membelinya tidak ada larangannya; Nabi CO melakukannya.2 
Adapun 


206 Referensinya sudah ada sebelumnya. 
207 Lihat: Lisanul-Arab (6/351) 


208 Sebagaimana terkandung dalam Hadits Anas radhiyallahu 'anhu 
dimana seorang laki-laki dari kalangan Ansar datang kepada Nabi 


{3%} memohon 

dia. Maka Nabi €%» berkata, “Tidakkah kamu mempunyai sesuatu 
dalam dirimu 

rumah?" Beliau menjawab: 'Ya, sehelai kain yang kami pakai sebagian 
lalu disebarkan.' 

beberapa: Dan cangkir yang kami gunakan untuk air minum.” Nabi 
{%} berkata: 

“Bawakan itu padaku.” Maka dia membawanya kepada Nabi 456) dan 
Utusan Allah memegangnya di tangannya dan berkata: “Siapa yang 
akan membeli ini?” 

dua?' Seorang laki-laki berkata, 'Saya akan membelinya seharga satu 
Dirham.' Dia berkata: 'Siapa yang mau? 

tambahkan ke satu Dirham?' — dua atau tiga kali -. Laki-laki yang lain 
berkata, 'Saya akan melakukannya 

membelinya dengan dua Dirham. Jadi dia memberikannya kepadanya, 
mengumpulkan keduanya 

Dirham dan memberikannya kepada kaum Ansar.” Dikumpulkan Abi 
Dawid (1641), di- 

Tirmidzi (1218), Ibnu M3jah (2198), Ahmad dalam Musnadnya (3/114) 
dan 

al-BayhagT di al-Kubra (7/256) 
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dia menaikkan harga tanpa bermaksud membelinya: dia lebih 
tepatnya 


hanya bermaksud menaikkan harganya karena dia adalah rekanan 
penjual 

atau teman baginya atau sejenisnya. Ini adalah penawaran yang 
melanggar hukum, 

itulah makna sabda Nabi: “Janganlah kamu mengalahkan siapa pun 
lain". Jadi jika Anda menginginkan komoditas tersebut. 
menambahnya:, 

tetapi jika kamu tidak menginginkannya, tinggalkan saja. 


Pepatahnya: “Jangan saling membenci...” Al-Bughd (kebencian) 
terjadi di hati: dan itu adalah ketidaksukaan. Hal yang diinginkan 
adalah miliknya 

sebaliknya, itulah cinta antar umat Islam: bahwa mereka harus 
melakukannya 

mencintai satu sama lain. Nabi (4 berkata: 


saya menemukan 9 Kode (ST i 


“Tidak ada seorang pun di antara kalian yang beriman sampai dia 
mencintai saudaranya 
apa yang dia sukai untuk dirinya sendiri.”20 


Yang diinginkan adalah cinta antar umat Islam. Tapi untuk 
membencinya 

lain: ini dilarang. Namun, ada kemungkinan bagi seseorang untuk 
melakukannya 

menghilangkan kebencian di hatinya? 


Ini lahir pada beberapa orang. Namun. Jika Anda benci, jangan 
bertindak 

sejalan dengan kebencian dan merugikan saudaramu. Jika Anda 
menemukan 

Kebencian dalam hatimu, tolaklah dengan mengingat cinta dan 
kebaikan yang seharusnya ada di antara umat Islam. Jangan bertindak 
berdasarkan 

Kebencian atau mengeksekusinya atau menampilkannya. 


Lalu beliau bersabda: “Jangan saling menjauhi.” Al- 

Mudabarah berpaling: suatu kelompok berpaling dari kelompok lain. 
Yang dituntut darimu adalah bertemu dengan saudaramu dengan 
gembira 

dan dengan bahagia. Namun agar kamu menjauhinya dan berpaling 
Dari dia, tunjukkan punggungmu padanya, itu menunjukkan kejahatan 
kecuali 

ketika hal itu sendiri membawa kebaikan. Maka jangan menjauhinya, 
Anda 

sebaiknya dekat dengannya dan ceria bersamanya. 


Pepatahnya: “dan tidak seorang pun boleh ikut campur dalam 
transaksi itu 

dari yang lain...” Hal ini mirip dengan apa yang telah disebutkan 
sebelumnya 

An-Najsh bahwa itu adalah kezaliman dalam bertransaksi. Jika 
saudaramu menjual a 

Komoditas jangan mendatangi pembeli dan berkata, “Kamu bodoh. 
SAYA 


Referensi 209 Jts sudah mendahului. 
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memiliki yang lebih murah dari itu atau sesuatu yang lebih baik dari 
itu” dengan demikian 

menyebabkan dia sedih. Bahkan mungkin akan merusak hubungan 
mereka 

mereka dan menyebabkan konflik di antara mereka dan kemudian dia 
mulai melakukannya 

permohonan pencabutan apalagi jika berdasarkan pilihan 

transaksi. Nabi {%) menyatakan dalam sebuah Hadits bahwa, 


Jlah B50 145 


“Tinggalkanlah manusia, niscaya Allah akan memberi rezeki sebagian 
dari mereka 
yang lain."210 


Demikian pula membeli atas pembelian orang lain: dimana 
seseorang membeli suatu komoditas, dan Anda menganggapnya 
bagus dan 

murah, lalu kamu pergi ke penjual dan berkata kepadanya: “Kamu 
bodoh 

dalam transaksi Anda — dan ada opsi pilihan di 

transaksi — Saya akan membelinya dari Anda lebih dari yang dibeli si 
anu 

itu darimu, Cabut transaksinya.” Hal seperti ini tidak diperbolehkan 
Karena itu merupakan peralihan pada hak seorang muslim. Kecuali 
jika 

penjual meminta saran Anda: maka berilah dia nasihat dengan 
setulus-tulusnya 

kamu anggap benar. Namun selama dia tidak meminta nasihat Anda, 
lakukanlah 

tidak mengganggu. Hal ini karena akan menimbulkan kerugian bagi 
umat Islam Anda 

saudara - apakah penjual atau pembeli. 


Setelah itu dia €%) berkata: “Kamu harus menjadi hamba Allah: kakak 
beradik 

satu sama lain." Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan tersebut 
berdampak pada persaudaraan. 

Jika kita menjauhi mereka, kita akan menjadi saudara. Allah Yang 


Maha Perkasa 
dan Sublime berkata: 


SECTRCP GUS Fed FcR (1) 


“Orang-orang beriman tidak lain adalah saudara (dalam agama 
Islam).” 
(al-Hujurat: 101. 


Artinya, bersaudara secara agama dan bukan dalam garis keturunan. 
persaudaraan 

keimanan lebih kuat dari pada garis keturunan. Maka orang kafir itu 
milikmu 

musuh meskipun dia saudara seimanmu. 


210 Dikumpulkan oleh Muslim (1522) dari Jabir bin “Abdullah (gs & 4)) 
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Bagaimanapun, seorang Muslim adalah saudaranya dalam agama 
meskipun dia bukan saudaranya 


saudaramu dalam garis keturunan. Dia adalah saudara kandungmu 
karena 

Persaudaraan hanya terjadi melalui agama. Adapun persaudaraan 
berdasarkan garis keturunan, hal ini dapat mengakibatkan kesetiaan 
etnis di antara masyarakat: dia 

tidak boleh mengarah pada kesetiaan beragama dan kebencian. Cinta 
dan Benci 

ada sesuai dengan iman. Jadi, saudaramu yang mengantri bisa jadi 
musuhmu dalam agama: dan seseorang mungkin bukan milikmu 
saudara secara nasab, namun dia adalah saudaramu secara agama. 


Kemudian dia berkata: “Seorang Muslim adalah saudara dari Muslim 
lainnya.” Ini 
mirip dengan firman Allah: 


¥'% | “itulah HOMIE 


“Orang-orang beriman tidak lain adalah saudara (dalam agama 
Islam).” 


“Dia seharusnya tidak bersikap tidak adil padanya.” Zulm artinya 
memasukkan sesuatu ke dalam 

selain tempatnya - dalam bentuk apapun - ketidakadilan mengenai 
diri atau kekayaan atau kehormatan. 


Pepatahnya: “...jangan tinggalkan dia...”: Jika dia melihat dia ada 
dipermalukan, dia membantunya dan mendukungnya tanpa 
meninggalkannya 

dia kepada musuh. Dan jika dia melihat seseorang berbicara 
menentangnya di dalam 

perkumpulan, dia membelanya karena jika dia meninggalkannya dan 
tetap tinggal 

diam, itu bagian dari meninggalkannya. Jadi jika kamu melihat 
saudaramu 

Karena tertindas, Anda harus membantunya dan mencegah 
penindasan tersebut 


darinya melalui cara apa pun. Nabi 43 berkata: 


U yliaa dari Gib Bef 22a 
“Bantulah saudaramu baik dia penindas maupun penindas 


tertekan." 


Kemudian seorang laki-laki berkata: “Ya Rasulullah, saya akan 
membantunya jika dia ada.” 

tertekan: tapi bagaimana aku membantunya jika dia seorang 
penindas? Dia 

menjawab: 


rig sebagai Is 0 oll op das of 
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“Tahan dia atau cegah dia dari penuntutan karena itu 
merupakan membantunya. "!! 


Maka janganlah kamu menindas saudaramu, ketidakadilan itu 
datangnya darimu 

mengenai haknya atau meninggalkannya ketika sedang tertindas 
Anda memiliki kemampuan untuk mencegah penindasan darinya 
Terlepas dari apakah itu terkait dengan kekayaan atau integritas atau 
sejenisnya 

itu karena kehormatan saudaramu sama dengan kehormatanmu. 


Pepatahnya: “...tidak membohonginya...”: Jangan berbohong 
kepadanya dalam urusan dan juga 

berbohong padanya dalam diskusi. Jujurlah kepada saudaramu sama 
seperti kamu 

akan senang kalau dia jujur padamu. 


Pepatahnya: “...jangan pula memandang rendah dia...”: Artinya, 
jangan meremehkan dia 

Karena seorang muslim penting di sisi Allah sekalipun dia 

tidak memiliki penampilan, kekayaan atau status yang baik. Selama 
dia 

adalah orang yang beriman, dia penting di sisi Allah SWT 

dan Diagungkan. Nabi €#%} bersabda: “Banyak orang yang tidak 
terawat, 

diusir dari pintu-pintu yang tidak mau menebus dosanya jika ia 
bersumpah 

bahwa Allah akan melakukan sesuatu.”212 


Jadi, bukan penampilan, status, atau status yang penting 

kekayaan atau kekuasaan. Yang terpenting adalah iman: orang 
beriman itu 

mendekatkan diri kepada Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung, 
mulia di mata 

Allah, dan dia adalah sahabat Allah. 


Karena itu. jangan meremehkan saudaramu yang beriman dengan 
meremehkannya 
atau mengatakan, “Dia tidak pantas menerima ini dan itu™ atau “Dia 


tidak layak.” 

benar untuk ini” atau mencemoohnya. Sebaliknya, Anda berkewajiban 
untuk melakukannya 

hargailah saudaramu dalam kondisi apapun dia, sekalipun dia berada 
tercela dalam penampilan atau dalam pertimbangan orang-orang. 
Anda harus menghormatinya karena dia terhormat di sisi Allah 

Maha Mulia Dia dan Maha Mulia. 


211 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (6952, 2443) dari Anasl() 


2 Dikumpulkan oleh Muslim (2622) dari Abii Hurairah (4) 
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Melalui karakter-karakter penting ini, masyarakat akan dibenahi, 
Dan ketika mereka kurang atau sebagian dari mereka kurang, maka 
masyarakat 

akan menjadi tidak teratur. Islam datang dengan segala hal itu 
membangun masyarakat, dan melarang segala sesuatu yang 
merusaknya. Itu 

Rasulullah (#) melarang larangan tersebut karena termasuk 
bagiannya 

tentang apa yang merusak pembangunan masyarakat Muslim. 


Dia berkata: "Kesalehan ada di sini" - dan dia menunjuk ke dadanya 
tiga kali. 

Artinya: ke dalam hatinya. Jadi yang penting adalah hati, bukan 
tentu saja penampilannya. Selama dia percaya pada hatinya, dia 
mempunyai nilai di sisi Allah SWT. Nabi (£73) 


dikatakan: 
Ply (li Jy JB a (Reh 48s Jy hari 


“Sesungguhnya Allah tidak melihat penampilanmu dan penampilanmu 
kekayaan; tetapi Dia hanya melihat hati dan perbuatanmu.” !3 


Jadi yang penting adalah iman dalam hati atau sebaliknya 
Sekalipun yang terjadi justru sebaliknya, hal ini tidak boleh 
dipertimbangkan. 


Maknanya bukanlah apa yang dipikirkan sebagian orang; yang itu 
seharusnya 

melakukan kejahatan dan dosa apa pun yang dia inginkan dan 
kemudian mengklaim itu, 

“Kesalehan ada di dalam hati.” TIDAK; Hal ini berbanding terbalik 
dengan apa yang di hadiskan 

menandakan karena jika hati tegak, perbuatan dan anggota badan 
akan tegak seperti yang disabdakan oleh Nabi {3}: 


- Jadi. 2°. . s9. El 

Rabu ganjil 13) y AS” Iklan 2 | pe Tanah 213) das Jd AREY 
0-0 z Rs PRP 1 

Iklan | 3) pil itu Nak | 


“Sesungguhnya di dalam tubuh ada segumpal daging: jika tegak, 
seluruh tubuh akan tegak. Dan hal itu menjadi rusak, itu 


Seluruh tubuh akan menjadi rusak. Tentu saja, itu adalah 
hati.”214 


213 Dikumpulkan oleh Muslim (34), (2564) dari Abii Hurairah(s) 


21% Referensinya sudah ada sebelumnya. 


. Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 34 - 


Orang yang mewujudkan dosa dan pelanggarannya: Itu adalah 
kesalahan 

kerusakan hatinya. Sebaliknya, orang yang melakukannya 
perbuatan benar dan baik: itu bukti kesehatannya 

jantung. Demikianlah makna sabda Nabi : “Tagwa itu Disini" 

adalah seseorang tidak boleh tertipu dengan penampilan orang-orang 
tersebut 

memandang baik padahal hati orangnya rusak: itu tidak akan terjadi 
keuntungan. Orang-orang munafik menunjukkan keimanan dan 
kebenaran tetapi mereka sendiri 

hatinya rusak, dan mereka akan berada di tingkat paling bawah 

Api. 


Pepatahnya: “Cukuplah bagi seseorang sebagai dosa...”: yaitu, 
memang demikian 

cukup jahat bagi seseorang “sehingga ia memandang rendah 
saudaranya.” Miliknya 

membenci saudaranya adalah kejahatan mutlak. 


Sabda beliau: “Segala sesuatu yang dimiliki seorang muslim adalah 
suci 

Muslim lain.” Allah - Maha Mulia dan Maha Mulia - memiliki 
melarangnya. Makna “Segala Sesuatu yang Bersifat Muslim" 
menyiratkan “darahnya, kekayaannya dan kehormatannya." Bagian 
terakhir dari 

kalimat menjelaskan yang pertama. 


Sabdanya: “...darahnya”: Allah mengharamkan pembunuhan terhadap 
a 
orang percaya, Dia Yang Maha Agung berkata: 


AE SO MAT AAS SH LASS 2» 
Gs VE Misalnya TESS LSA 43 


oO CE AE 5155 
4 


“Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja, maka 
balasannya adalah neraka 


tinggallah di dalamnya, maka kemurkaan dan laknat Allah 
menimpanya, 

Dan azab yang berat telah disiapkan baginya.” (an-Nisa': 931. 
Nabi (3) berkata: 


wy] a iY gov [JON si 4) od 1531 $3 oni 
ila) 3 UO) au 3.81, 


ar 
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“Darah seorang muslim tidak halal ditumpahkan kecuali di dalamnya 
Tiga perkara: nyawa ganti nyawa, zina, dan orang yang 
menelantarkan nyawanya 

agama dan memisahkan Jama'ah.”?'5 


Namun darahnya sah untuk ditumpahkan dalam tiga perkara ini, itu 
Hukum pembalasan harus diterapkan padanya, sebagaimana 
ditentukan 

hukuman untuk hubungan seksual ilegal harus dilaksanakan 

dia: Dan jika dia murtad, maka dia harus dibunuh. Tapi jika dia 
tidak bersalah atas salah satu dari ketiga kejahatan ini, darahnya 
tidak dapat diganggu gugat. 


Sabda beliau: “hartanya...”: Demikian pula harta seorang muslim: dia 
tidak dapat diganggu gugat: Dia Yang Maha Agung berkata: 


TRS RS fe LER Rf FA HR (A LA 
va ef 8a OLEH atau KAMI 850i 


“Wahai orang-orang yang beriman! Jangan memakan hartamu di 
antara kamu sendiri 

secara tidak adil kecuali jika itu merupakan perdagangan di antara 
kamu dengan persetujuan bersama...” Jan- 

Nisa': 29]. 


Oleh karena itu, kekayaan seorang muslim ibarat darahnya; itu sakral, 
itu 

Tidak boleh mengambilnya kecuali karena niat baik darinya 
terkandung dalam hadis: 


hd 2p dis B) £6,51 JV6 Jong U 


“Harta seorang muslim tidak dapat diganggu gugat kecuali (jika dia 
memberikannya) 
karena niat baik darinya.” 


Artinya, dengan senang hati. Harta miliknya tidak seharusnya 
disita atau dicuri: jangan menipu dia saat bertransaksi atau menipu 
dia dan mengambil kekayaannya secara tidak adil. 


Maka hartanya tidak dapat diganggu gugat kecuali yang berdasarkan 
suara 

transaksi seperti ketika terjadi transaksi bisnis berdasarkan 
persetujuan bersama. Demikian pula, dia tidak boleh dipaksa untuk 
membeli atau 

Dijual kecuali karena alasan tertentu. Misalnya, jika dia berhutang, 
dan 


Referensi 215 Jt sudah mendahului. 
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la menolak melunasinya, pemimpinnya akan mengambilnya dari 
hartanya atau menjualnya 

miliknya untuk menyelesaikannya karena ini tidak adil. Tapi jika itu 
benar 

Selain itu, tidak boleh memaksanya untuk membeli atau menjual 


Kecuali dengan persetujuan dan kesenangannya. 
V4 a | saya & adalah 2 
“..Dengan persetujuan bersama." (an-Nisa'": 29] 


Pepatahnya: “dan kehormatannya...”: Kata al-'Ird (kehormatan) 
adalah itu 

yang dipengaruhi oleh pujian dan kutukan. Jadi, dia seharusnya tidak 
melakukannya 

memfitnah saudaranya dengan fitnah, fitnah, dan hinaan 

atau melecehkannya atau meremehkannya karena dia dihormati. 
Sebaliknya, dia harus membelanya dan mengusir fitnah darinya: 
Inilah yang wajib. 


Tetapi baginya untuk mencemarkan nama baiknya dalam pertemuan- 
pertemuan dan memfitnahnya, 

Kalaupun dia berbuat salah dan berbuat maksiat, hal itu dilarang. Jadi, 
jangan 

memfitnah dia dalam pertemuan: Anda sebaiknya menasihatinya 
secara diam-diam: 

ini adalah haknya atasmu. Tapi bagi Anda untuk berdiskusi tentang 
dia di 

perkumpulan yang menyebutkan apa yang dilakukannya, hal tersebut 
tidak diperbolehkan: ini 

fitnah. Allah SWT berfirman: 


“... Jangan saling menggunjing. Apakah salah satu dari kalian ingin 
memakan dagingnya 
saudara ketika mati? Kamu pasti akan mengujinya...” (al-Hujurat: 12) 


Nabi 4#) berkata: 
550 tahun 2783 a 


“Ghibah berarti membicarakan saudaramu dengan cara tertentu 
dia suka." 


Seseorang bertanya: “Apa saran Anda jika saya benar-benar 
menemukan (itu 
gagal) pada saudara laki-laki saya yang saya sebutkan? Dia berkata: 


£21 48 048 6 dari 06”) 
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“Jika apa yang kamu katakan itu benar-benar ada pada dirinya, kamu 
punya faktanya 

menggunjingnya, dan jika hal itu tidak ada pada dirinya, maka 
kamulah yang mengalaminya 

memfitnahnya.” 216 


Sebab, Anda tidak boleh menyebutkan kegagalannya 

dalam dirinya di hadapan orang banyak. “...dan jika hal itu tidak ada 
pada dirinya, 

kamu telah memfitnah dia.” Artinya, Anda telah berbohong terhadap 
dia. Jadi 

Ketika kamu berbicara tentang saudaramu di suatu pertemuan, 
sebenarnya kamu tidak demikian 

Dikecualikan dari: 


e Entah menjadi pembohong, berbohong terhadap dia. 


e Atau kamu adalah seorang penggunjing karena kamu menyebut dia 
cacat. 


Hal ini tidak diperbolehkan: Umat Islam harus dihormati. Apa 

wajib menasihatinya secara sembunyi-sembunyi tanpa mencemarkan 
nama baik, 

mengutuk dan menyebarkan kesalahannya. Allah SWT berfirman: 


2S A dan II BadliL 5 S022 5002) 3 


C2-C Zea. Atas a 
ABET $ OFFA PI Ja PIL (AE 


“Sesungguhnya orang-orang yang menyukai itu (kejahatan) 
persetubuhan yang haram 

harus disebarkan di kalangan orang-orang yang beriman, niscaya 
mereka akan mendapat... 

siksa yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui 
Dan kamu tidak mengetahuinya.” (An-Nur: 19] 


Obat untuk kejahatan bukanlah pencemaran nama baik, kutukan dan 
diskusi 

dalam pertemuan. Penyembuhannya adalah dengan memberikan 
nasehat yang ikhlas, nasehat 

baik dan melarang keburukan sebagaimana disyaratkan oleh syariat 
sebagaimana yang dinyatakan oleh 

Syekh al-Islam Ibnu Taimiyah - semoga Tuhan mengasihaninya - 
dalam al-Agidah al-Wasitiyyah.?"”? 


216 Dikumpulkan oleh Muslim (2589) dari Abii Hurairah (#4) 


217 Lihat: al-Agidatul-Wasitiyyah beserta tafsirnya oleh penulis 
- Semoga Allah menjaganya 
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HADITS TIGA PULUH ENAM 


Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Milik Allah 

Rasulullah {3} berkata: “Barangsiapa meringankan kesusahan 
seorang mukmin 

Dari kesusahan dunia, Allah akan melepaskannya dari kesusahan 
dari kesusahan di hari kiamat. Dia yang memberikan kemudahan 
kepada seseorang yang berada dalam kesulitan, Allah akan 
memberikan kemudahan kepadanya di dunia ini dan 

akhirat. Barangsiapa menyembunyikan (kekurangan) seorang muslim, 
Allah akan menyembunyikan (kekurangannya) di dunia dan di dunia 
Selanjutnya. Allah membantu hamba-Nya selama dia membantu 
saudaranya. 


Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 
akan menjadikannya 

jalan surga yang mudah baginya; Tidak ada sekelompok orang yang 
datang 

bersama-sama di salah satu Rumah Allah, membaca Kitab Allah, 
belajar 

dan mengajarkannya di antara mereka sendiri kecuali ketenangan itu 
turun atas mereka, dan rahmat meliputi mereka, para malaikat 
mengelilinginya 

mereka, dan Allah menyebut mereka di hadapan orang-orang yang 
dekat dengan-Nya. 
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Barangsiapa malas dalam beramal shaleh, maka keturunannya tidak 
akan menghasilkan 
dia silakan". Versi ini dikumpulkan oleh Muslim.2!8 


KOMENTAR 


Hadits ini kebalikan dari hadis sebelumnya. Itu 

Hadits sebelumnya melarang sifat-sifat tercela sementara ini 

Hadits memerintahkan sifat-sifat yang terpuji. Oleh karena itu, penulis 
mengutipnya 

setelah itu: dan itu berdasarkan pemahamannya yang sehat (semoga 
Allah 

kasihanilah dia). Artinya, alih-alih mengambil alih 

sifat-sifat yang disebutkan dalam hadis sebelumnya, itu agak 

wajib bagimu untuk mengembangkan sifat-sifat terpuji ini. 


Pertama: Sabda beliau: “Barang siapa yang meringankan kesusahan 
seorang mukmin 

kesusahan duniawi: Allah akan melepaskannya dari kesusahan 
kesusahan di hari kiamat.” Meringankan kesusahan dari 
saudaramu: jika saudaramu terjerumus dalam kesusahan karena 
harta 

atau selain itu, bebaskan dia dari hal itu. Kata tanfees artinya di- 
Tausi'ah: yaitu meringankan kesulitan keuangannya dengan 
meminjamkannya atau 

memberinya sedekah. Dan dalam kaitannya dengan non-keuangan 
Kesulitan, seperti saat dia sedang khawatir dan sedih, sebaiknya Anda 
lakukan 

bebaskan dia dari hal itu dan masukkan kegembiraan ke dalam 
hatinya. 


Jika kamu melakukan hal itu, maka Allah akan melepaskanmu dari 
kesusahan 

kesusahan di hari kiamat karena pahalanya dari 

jenis tindakan. Kamu akan jatuh dalam kesusahan pada hari itu 
Kebangkitan: Maka jika kamu meringankan saudaramu dari 
kesusahan dalam hal ini 

dunia, Allah akan meringankan kamu pada hari kiamat dan 
memberkati 


Anda. 


Sabda beliau: “Barangsiapa memberikan kemudahan kepada orang 
yang berada dalam kesulitan, maka Allah akan memberinya 
kemudahan 

memberikan kemudahan baginya di dunia dan di akhirat.” Demikian 
juga al- 

Mu'sir adalah orang yang terlilit hutang dan tidak mampu 
melunasinya. Jika 

Anda adalah krediturnya, Anda harus memberinya kelonggaran 
sampai 

lain kali atau melunasi utangnya. Allah SWT berfirman: 


218 Dikumpulkan oleh Muslim (2699) 
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“Dan jika debitur dalam keadaan sulit (tidak mempunyai uang), maka 
kabulkanlah dia 

waktu sampai dia mudah melunasinya, tetapi jika kamu 
menyetorkannya dengan cara 

sedekah, itu lebih baik bagimu...” [al-Bagarah: 280] 


Pilihannya adalah Anda memberinya waktu istirahat sampai waktu 
lain 

Menambahnya atau Anda mengirimkannya darinya, dan inilah yang 
terbaik 

Bagian dari memberikan kemudahan kepada debitur. Inilah saatnya 
Anda menjadi 

kreditor. Namun jika krediturnya orang lain, ikut mendatangkan 
kemudahan 

baginya adalah membantunya melunasi atau meringankannya. 


Sabda beliau: “Barangsiapa menyembunyikan (kekurangan) seorang 
muslim, 

Allah akan menyembunyikan (kekurangannya) di dunia dan di dunia 
Selanjutnya." Ini kebalikan dari fitnah dan fitnah 

yang dilarang dalam hadis sebelumnya. Jadi jika Anda melihat a 
kekurangan saudaramu dalam agamanya, segeralah beri dia 
nasihat secara diam-diam. Dia mungkin orang yang tidak tahu atau 
mungkin sudah tahu 

dikalahkan oleh jiwanya atau iblis. Jadi, nasehatkan dia dan buatlah 
segala sesuatunya menjadi jelas baginya secara sembunyi-sembunyi, 
dan menyembunyikannya. Jangan mengekspos 

dia dalam pertemuan-pertemuan dan di hadapan orang banyak. 


Sabdanya: “Allah membantu hamba-Nya selama dia membantu 
saudaranya.” 

Ini bersifat umum; Jika Anda memberikan segala bentuk bantuan 
kepada Anda 

saudara dalam hal apa yang dia butuhkan, Allah akan selalu 


membantumu: 

yaitu, Dia akan membantu Anda. Sebab imbalannya berasal dari 

jenis tindakan. Jadi, jika Anda ingin Allah membantu Anda, maka Anda 
hendaknya membantu saudaramu semampumu dengan kekayaan, 
status dan sebagainya 

N. 


Sabda beliau: “Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari 
ilmu.” 

Artinya, ilmu hukum dan ilmu agama. Adapun mengikuti a 

jalan mencari ilmu duniawi, hal itu diperbolehkan. 

Namun mengikuti jalan mencari ilmu agama adalah 

apa yang diatur; bisa jadi itu wajib atau dianjurkan. 
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Mengikuti jalan meliputi jalan fisik dengan melakukan perjalanan dan 
berangkat mencari ilmu, dan jalan abstrak, dengan membaca, 
menghafal dan memahami teks-teks Al-Qur'an dan 

Sunnah. Ini mengacu pada mengikuti jalan untuk mencari 
pengetahuan. 

Membeli buku-buku bermanfaat, membacanya, merenungkannya dan 
Mempelajarinya dari para ulama adalah bagian dari mengikuti jalan 
masuk 

pencarian pengetahuan, dan itu adalah jalur abstrak. 


Sabdanya: “Allah akan memudahkan jalan menuju surga baginya." 
Hal ini karena ilmu syariat lah yang menjelaskan hal tersebut 
jalan menuju surga. Amal shaleh dan meninggalkan perbuatan 
munkar adalah 

jalan menuju surga. Anda tidak akan pernah bisa mengikuti jalan 
menuju Surga 

Kecuali melalui ilmu syariah yang dengannya Anda bisa 
membedakan yang halal dengan yang tidak halal. 


Anda mungkin mengerahkan diri dalam ibadah atau melakukan 
sesuatu saat itu 

jalanmu menuju Neraka karena itu bukan jalan yang disetujui: Dan 
itu tidak akan membawamu ke surga, melainkan akan membawamu 
ke surga 

Api seperti Inovasi, hal-hal baru dan takhayul yang ditemukan. 
Sekalipun Anda berusaha keras siang dan malam, Anda tetap 
bergerak 

menuju Api. Adapun jalan menuju surga adalah 

apa yang dibawa Rasulullah. 


Allah SWT berfirman: 

325% 

-jalan <= ze 5 > 47s 2% 

Ga JOA (Feit semua blo lin Ay 


ver layar IA 


“Dan sesungguhnya ini adalah Jalanku yang Lurus, maka ikutilah, dan 


jangan ikuti 

jalan (yang lain), karena jalan itu akan memisahkan kamu dari jalan- 
Nya.” [Al- 

An'am: 1531). 


Allah tidak membiarkan kita sendirian atau mengikuti siapa pun 
secara membabi buta 

orang atau untuk persetujuan diri sendiri. Sebaliknya Dia menetapkan 
jalan yang lurus 

bagi kami itulah yang dibawa oleh Rasulullah. Jadi, memang begitu 
Wajib untuk mengikuti jalan ini karena itu pasti akan menuntun 

kamu ke Surga. Adapun yang bertentangan dengan apa yang 
disampaikan Rasulullah 

datang bersamanya, niscaya ia akan membawamu ke neraka; jadi 
tinggalkan saja. 
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Sabdanya: “Tidak ada sekelompok manusia yang berkumpul di salah 
satu tempat Allah 

Rumah, membaca Kitab Allah, mempelajari dan mengajarkannya di 
antara 

diri mereka sendiri kecuali ketenangan dan rahmat yang turun atas 
mereka 

menutupi mereka, para malaikat mengelilingi mereka, dan Allah 
menyebut mereka 

di hadapan orang-orang yang dekat dengan-Nya.” Hal ini 
menunjukkan bahwa hal tersebut perlu dilakukan 

bahwa pembelajaran harus dilakukan di masjid-masjid karena di 
sanalah 

Rumah Allah, tempat tinggal para malaikat, dan apa yang ada di 
dalamnya 

ketenangan dan belas kasihan. 


Jadi, mencari ilmu itu perlu dilakukan 

masjid dan bukan di kamp atau di rumah peristirahatan. Tidak ada 
salahnya 

bahwa harus ada tempat berkumpulnya pembelajaran atau sekolah 
dimana 

pengetahuan diajarkan. Tapi masjidnya lebih bagus. Selama itu 
Bisa saja belajar di masjid, itu yang terbaik. Tapi jika 

Ada yang khusus berkumpul untuk belajar, tidak ada salahnya. 
Namun, manfaatnya lebih rendah dibandingkan dengan masjid. 


Dan “...tidak ada sekelompok orang yang berkumpul di salah satu 
Rumah Allah...” 

yaitu masjid-masjid, “..membaca Kitab Allah...” Mereka membacanya, 
pelajarilah cara yang benar dalam melafalkannya dan 
menghafalkannya karena itulah 

landasan pengetahuan. “...dan mengajarkannya di antara 

mereka sendiri...” Mereka memahami maknanya: tujuannya bukan 
untuk itu 

menghafal Al-Qur'an saja, dimana anda menghafal Al-Qur'an 

dan menyempurnakan sepuluh cara pembacaan. Tidak, ini sarana dan 
bukan tujuannya. Yang diperlukan adalah Anda harus memahaminya 
dan memahami maknanya dan bertindak berdasarkan hal tersebut. 


Pertama: Anda harus membacanya. Kedua: memahaminya. Ketiga: 
bertindak 
di atasnya. 


Bertindak berdasarkan Al-Qur'an adalah apa yang diinginkan. Namun, 
mengingatnya, 

membacanya dengan benar dan memahami maknanya dan 
penjelasan dengan cara yang benar adalah cara bertindak atas 
Alguran yang mulia. 


Sabdanya: “Kecuali ketenangan turun atas mereka”: Maksudnya, 
Kedamaian, ketenangan dan istirahat. 

Pepatahnya: “dan para malaikat mengelilingi mereka”: Para malaikat 
mendukung 


orang-orang beriman: mereka turun pada pelajar ilmu dan 
mendukung mereka, mengusir setan dari mereka. Mereka juga turun 
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kepada para pejuang di jalan Allah, menguatkan mereka dan 
mendorong mereka untuk berperang: Mereka mengusir musuh 

dari mereka juga. Jadi, mereka mendatangi orang-orang beriman saat 
berjihad 

dan dalam menjalankan amal shaleh, membantu kaum muslimin dan 
membantu mereka. 


“Para malaikat mengelilingi mereka”: Artinya, mereka mengelilingi 
mereka: 

Baik kejahatan maupun siapa pun tidak dapat menyentuhnya. “Dan 
Allah menyebutkan 

mereka di hadapan orang-orang yang dekat dengan-Nya.” Artinya, 
yang tertinggi 

perakitan: Allah akan menyebut mereka dengan mulia. Dia akan 
memberitahu para malaikat 

tentang mereka dan menyombongkannya di hadapan para malaikat. 
Ini menunjukkan 

pahala mencari ilmu dan kewajiban memberi yang banyak 

waktu dan perhatian padanya. Jadi siapa pun yang menginginkan 
status ini harus melakukannya 

mencurahkan waktu dan tenaganya untuk mencari ilmu dari 
orang-orang yang berilmu, di rumah Allah SWT dan 

Sublim: Rumah-rumah Allah hendaknya dipelihara dengan cara 
dipegang 

sesi pembelajaran di dalamnya. 


Sabdanya: “Barangsiapa ditarik kembali karena amalnya, maka garis 
keturunannya akan ikut 

tidak memaksanya untuk terus maju.” Yang penting amalnya baik dan 
tidak 

garis keturunan. Jika Anda berasal dari umat manusia yang paling 
mulia - dari Guraisy 

dari Banii Hasyim, anak Adam yang paling mulia — tetapi 

Anda tidak diberikan keberhasilan dalam melakukan perbuatan baik, 
Anda 

garis keturunan tidak akan menguntungkan Anda. Abii Lahab ada di 
Neraka dan memang begitu 

paman Rasulullah. Bilal adalah seorang budak Ethiopia dan dia 
termasuk orang yang paling awal memeluk Islam. 


Jadi yang terpenting adalah tindakan dan bukan garis keturunan, 
siapa pun yang percaya 

pada silsilahnya tentu akan ditarik kembali bersama orang-orang 
durhaka 

yang. Namun barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, maka ia 
termasuk dalam neraka 

perusahaan yang terdepan. Oleh karena itu, yang terpenting adalah 
kebaikan 

akta dan bukan garis keturunan. 


Pepatahnya: “Barang siapa yang ditarik ke belakang” yaitu, 
perbuatannya surut darinya 

dari kebaikan “silsilahnya tidak akan membuat dia maju..." Anda akan 
melakukannya 

janganlah kamu masuk surga hanya karena nasab meskipun kamu 
berasal 

yang paling mulia di antara umat manusia. Anda hanya akan masuk 
surga melalui 

tindakan meskipun Anda adalah umat manusia yang paling rendah 
garis keturunannya, meskipun demikian 

kamu termasuk orang non-Arab karena amal shalehnya 
memasukkanmu ke surga. Maka tidak boleh menyombongkan diri 
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garis keturunan dan silsilah, dan berpikir bahwa mereka bermanfaat 
pemandangan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung. 


(GOO) 
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HADITS TIGA PULUH TUJUH 


Ibnu Abbas - semoga Tuhan meridhoi mereka berdua - meriwayatkan 
dari Rasulullah € 6X di antara apa yang dia ceritakan darinya 

Tuhan — Maha Suci Dia dan Yang Maha Tinggi — bahwa: “Allah 
mempunyai 

tertulis amal shaleh dan keburukannya - lalu dia memberi 
penjelasannya: “Barangsiapa memutuskan untuk berbuat baik tetapi 
gagal 

Untuk melakukan hal itu, Allah mencatatnya di sisi-Nya sebagai amal 
baik yang sempurna: dan jika 

dia memutuskannya dan mengamalkannya, ya Allah - Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Agung - 

mencatatnya pada diriNya sebagai sepuluh kebaikan sampai tujuh 
ratus 

berjenis-jenis dan sampai banyak lipatan. Tapi jika dia memutuskan 
untuk melakukan kejahatan 

suatu perbuatan tetapi tidak melakukannya, maka Allah mencatatnya 
sebagai perbuatan baik yang sempurna. 

Namun, jika dia memutuskan untuk melakukan dan benar-benar 
melakukannya, Allah mencatatnya 

sebagai satu perbuatan jahat.” Dikumpulkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim.?” 


KOMENTAR 


Sabdanya: “Dari Rasulullah ¢%} di antara apa yang dia 
meriwayatkan dari Tuhannya." Inilah yang disebut dengan Hadits 
Oudsi: Dan 

itulah yang diriwayatkan Nabi {#3 dari Tuhannya. Dia berkata: 


219 Dikumpulkan oleh al-Bukhar (6491) dan Muslim (131) 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menuliskan amal shaleh dan 
keburukan 
yang lain - lalu dia memberikan penjelasan tentang hal itu.” 


Artinya, Dia menuliskan amal baik dan buruk di dalam Yang Dilindungi 
Tablet. Ia juga menuliskannya untuk bayi dalam kandungan ibunya 
sebagai 

terkandung dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'id.-?4 Lalu 
Dia— 

Maha Mulia Dia dan Maha Mulia - dijelaskan hal itu di dalam apa yang 
Nabi-Nya 

(x) laporan dari-Nya. Jadi tindakan dibagi menjadi dua: 


eo Tindakan hati, yaitu niat dan tujuan 
@Dan perbuatan anggota tubuh, yaitu perbuatan jasmani. 


Pepatahnya: “Barangsiapa memutuskan...” Maksudnya, memutuskan 
dan berniat. 

“melakukan suatu perbuatan baik, tetapi gagal melakukannya...” Dia 
tidak mampu melakukannya atau 

dia sibuk menjauhinya: dia tidak meninggalkannya, kan 

menahan diri. Dia hanya meninggalkannya karena gangguan tapi 
niat tetap benar. 


“Allah mencatatnya di sisi-Nya sebagai suatu amal kebaikan yang 
sempurna.” Allah akan melakukannya 

tuliskanlah untuknya sebagai amal kebaikan yang utuh karena ini 
adalah amalan hati. 

akta yang bersangkutan itu bersifat terus-menerus dan tidak 
ditariknya kembali darinya. 


Sabda beliau: “Dan jika dia memutuskannya dan mengamalkannya, 
maka Allah SWT 

Perkasa dan Agung - mencatatnya dengan dirinya sendiri sebagai 
sepuluh perbuatan baik 

sampai tujuh ratus lipatan dan sampai banyak lipatan.” Allah— 
Maha Mulia Dia - melipatgandakan amal shaleh dan 

kebaikan dari-Nya, sebagaimana firman-Nya: 


sre 
t Jb STN PE X11 » 
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“Barangsiapa yang membawa amal shaleh (Monotheisme Islam dan 
amalannya.) 

ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya) akan mendapat sepuluh kali 
lipatnya 

daripadanya, dan barangsiapa yang melakukan perbuatan jahat 
(politheisme, 

kekafiran, kemunafikan, dan perbuatan durhaka kepada Allah dan-Nya 


220 Referensinya sudah ada sebelumnya 
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Rasul) hanya akan mendapat balasan yang serupa dengannya...” Ial- 
An'am: 160] 


Dia berkata dalam ayat lain: 
FER ELF El PE 
ARERR {i 


“Siapakah dia yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, agar Dia meridhoinya 
Lipat gandakan padanya berkali-kali?” (al-Baqarah: 2451. 


Dia tidak menyebutkan kelipatan-kelipatan ini, dan tidak ada seorang 
pun yang mengetahuinya kecuali 
Dia. Dalam ayat lain, Allah SWT bersabda: 


Gn SE dan AAS GE 
Yi EY Boo 0 rn 8 Memudar 


“Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di Jalan 
Allah adalah 

bagaikan sebutir biji (jagung): Tumbuh tujuh telinga, dan masing- 
masing telinga 

mempunyai seratus butir...” [al-Baqarah: 261] 


Dia mengalikannya hingga tujuh ratus kali lipat. Ini — dan Allah 

tahu yang terbaik — sesuai dengan niat pelaku dan 

kekuatan imannya atau sesuai dengan tempat dan waktu atau 
kondisi dimana dia melakukan perbuatan baik tersebut. Jadi, Allah 
akan melakukannya 

gandakan itu untuknya ke manifold yang spesifik atau tidak terbatas 
nikmat dan kebaikan dari-Nya. Hal ini berkaitan dengan amal shaleh 
di dalamnya 

hati atau tindakan. 


Kemudian dia berkata: “Tetapi jika dia memutuskan untuk melakukan 
suatu perbuatan jahat tetapi tidak melakukannya 

itu, Allah mencatatnya sebagai amal kebaikan yang sempurna...” 
Maksudnya, niatnya 

berbuat dosa tetapi dia meninggalkannya dan tidak melakukannya 


karena takut kepada Allah 

Yang Maha Perkasa dan Maha Agung. Allah akan menuliskannya 
untuknya sebagai satu kebaikan 

perbuatan atas niatnya karena niat adalah perbuatan hati, 

Dan penolakannya karena takut kepada Allah adalah perbuatan yang 
lain 

dari hati. 


, 
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Maka Allah akan menuliskannya untuknya sebagai amal baik karena 
dia 

meninggalkannya karena takut kepada Allah. Tapi jika dia menahan 
diri 

Karena dia tidak mampu melakukannya sementara niatnya masih ada 
tetap, maka akan dituliskan terhadapnya sebagai perbuatan buruk 
karena miliknya 


niat jahat masih tetap ada. 


Kemudian dia berkata: “Tetapi jika dia memutuskan untuk melakukan 
dan benar-benar melakukannya, ya Allah 

mencatatnya sebagai satu perbuatan jahat.” Perbuatan jahat tidak 
dilipatgandakan 

Sebab imbalan bagi mereka adalah dari aspek keadilan dan 

Allah tidak akan menganiaya siapa pun atau menulis surat yang 
menentangnya, 

sesuatu yang tidak dia lakukan. Maka Dia menulis suatu perbuatan 
jahat terhadapnya. 

Adapun banyaknya amal kebaikan itu merupakan karunia dari Allah 
Maha Mulia Dia dan Maha Mulia. 


Ini adalah hadits yang agung dan kabar gembira bagi umat Islam dan 
an 

Dorongan baginya untuk berniat baik, mengamalkannya dan 
menjauhinya 

kejahatan. Di dalamnya juga terdapat peringatan terhadap niat jahat 
yang dikehendakinya 

membinasakan sahabatnya seperti yang tercatat dalam Hadits 
Rasulullah SAW 

sebuah berkata: 


“Jika dua orang Muslim saling bertemu dengan pedangnya maka 


(baik) yang membunuh maupun yang terbunuh akan berada di api 
(neraka).” 


Mereka berkata, “Ya Rasulullah!” Hal ini benar sehubungan dengan 
pembunuh. tapi bagaimana dengan yang terbunuh?” Dia menjawab, 


alo J3 Lo ay > 0 E) 
“Dia sangat ingin membunuh lawannya.” 22! 


Artinya dia mati tanpa berpaling dari membunuh lawannya. 

Dia bermaksud membunuhnya tetapi tidak mampu melakukannya: 
kejahatannya 

niat tetap ada. Oleh karena itu, dia layak masuk Neraka 

Terlepas dari kenyataan bahwa dia dibunuh - balasan atas 
kejahatannya 

maksud. 


Oleh karena itu, seorang muslim wajib meluruskan niatnya dan 
jadikanlah ikhlas kepada Allah SWT: dan dia harus melakukannya 


21 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (31) dan Muslim (2888) dari Abu 
Bakrah (4) 
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Menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan buruk dan menghindari 
niatnya. Dia seharusnya 

Tidak menaati ruhnya yang menyuruh maksiat, dan tidak pula 
menaati setan. Dia 

hendaknya meninggalkan perbuatan maksiat karena takut kepada 
Allah SWT 


dan Sublim. 


(LO) 
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HADITS TIGA PULUH DELAPAN 


Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Milik Allah 

Utusan {%) berkata: “Allah Ta'ala — bersabda: “Barangsiapa yang 
mengambil 

salah satu kekasihku sebagai musuh, aku telah menyampaikan 
pemberitahuan perang kepada 

seperti. Pelayanku tidak mendekatiku dengan sesuatu yang lebih aku 
sayangi 

seperti melaksanakan apa yang telah saya wajibkan kepadanya. Dan 
saya 

Hamba terus mencari kedekatan denganku melalui miliknya 
perbuatan-perbuatan yang haram sampai aku mencintainya dan 
ketika aku mencintainya, aku 

menjadi pendengarannya yang dengannya dia mendengar, 
penglihatannya yang dengannya dia 

Dia melihat, tangannya yang dia gunakan untuk menggenggam dan 
kakinya yang dia gunakan 

berjalan. berjalan. Jika dia berdoa kepada-Ku, Aku akan 
mengabulkannya, dan jika dia 

jika ia meminta perlindungan kepada-Ku, niscaya Aku akan 
melindunginya.” 

Dikumpulkan oleh al-Bukhari.222 


KOMENTAR 

Waliyy Allah adalah orang beriman yang bertakwa sebagaimana yang 
difirmankan Allah SWT 

Mulia: 


222 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (6502) 
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(Lainnya GY LE SEY aan SAN 
IY juga 


"Tanpa keraguan! Sesungguhnya Awliya' Allah [yaitu orang-orang 
yang beriman kepada 

Keesaan Allah dan banyak bertakwa kepada Allah (menjauhkan diri 
dari segala macam 

dosa dan keburukan yang diharamkannya), dan banyak-banyaklah 
mencintai Allah 

(melakukan segala macam amal shaleh yang telah diperintahkan- 
Nya)l, jangan takut 


akan menimpa mereka dan mereka tidak akan bersedih hati.” (Yinus: 
62) 


Kemudian Dia menjelaskan siapa mereka dengan mengatakan: 
ir IT Of ai (9 E=) HARGA | Y 


“Orang-orang yang beriman (kepada Keesaan Allah - Islam 
Monoteisme), dan sangat takut kepada Allah (dengan menjauhi 
kejahatan 

perbuatan dan dosa serta dengan mengerjakan amal shaleh." (Yinus: 
631 


Jadi, Awliya Allah adalah orang-orang beriman yang saleh. Setiap 
orang saleh 

mukmin adalah Waliyy Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung?23. 
milik Allah 

Walaayah adalah cinta dan dukungan-Nya kepada hamba-Nya, dan 
untuk bersama 

dia; mendukungnya, membantunya, membimbingnya dan 
mencintainya. Jadi, 

Al-Walayah artinya cinta, bantuan dan dukungan??. Allah SWT dan 
Sublime berkata: 


Adis: AA eS 


ny S FES 


Zd0 gE] J)ci Pada sore hari (A TY 570 


Ent 4¢ - z 22 Zz.” ri 172% 
CAT J), ar Ek i 2 sl 3a 


“Allah adalah Wali (Pelindung atau Penjaga) orang-orang yang 
beriman. Dia 

mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju terang. Tapi bagi 
mereka yang 


223 Lihat: Mihdju-Sunnah An-Nabawt (28/7), Majmi' al-Fatawa (2/224), 
Jami' al-'Ulim wal-Hikam (hlm. 361), Fathul-Bari (11/342) dan Sharh al- 
Arba'in dari Ibnu Utsaimin rahimahullah) hal. 377 


22¢ Lihat: Lisanul-'Arab (10/409) al-Misbahul-Munir (2/672) dan 
Mukhtar 
As-Sihah (hlm. 306) 
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tidak percaya, Awliya (pendukung dan pembantu) mereka adalah 
Taghit (salah 

dewa dan pemimpin palsu, dll. |, mereka membawanya keluar dari 
cahaya ke dalam 

kegelapan." (Al-Baqarah: 257] 


Dia juga berkata: 
20 ss LN Zaft 28855 2a 856 |) 


“Sesungguhnya Wali (Pelindung atau Penolong) kalian adalah Allah, 
Rasul-Nya, 
dan orang-orang yang beriman..." (al-Ma'idah: 55] 


Jadi Waldyah bukan sekedar klaim belaka: tidak semua orang 
mengatakan demikian 

Waliyy yaitu Waliyy Allah. Dia mungkin seorang Waliyy bagi 

iblis. Beberapa mengaku sebagai Awliya padahal mereka bukan orang 
beriman yang saleh. 

Beberapa di antara mereka adalah pesulap, peramal dan orang-orang 
kafir. 

Begitupun mereka yang mengatakan dirinya mempunyai keajaiban 
dan supranatural 

sesuatu padahal mereka tidak berdoa dan tidak takut kepada Allah 
Yang Maha Perkasa dan 

Sublime - mengaku tidak berada di bawah tanggung jawab hukum 
karena 

mereka adalah Awliya Allah dan karena mereka telah berhubungan 
dengan 

Allah dan tidak membutuhkan tindakan, beberapa orang 

Sayangnya menganggap mereka sebagai Awliyaa Allah padahal 
mereka memang demikian 

sebenarnya Awliya dari setan. Dan kami mencari perlindungan Allah. 
Dia 

kekeliruan belaka dan penghinaan terhadap Allah karena musuh- 
musuh-Nya dijadikan oleh-Nya 

Awliva! 


Ini adalah aturan yang mengatur mengenai menjadi Waliyy Allah: 


bahwa dia 

beriman kepada Allah dan takut kepada-Nya: dan dia tidak senang 
dengan orang lain 

Selain Dia harus disembah. Dia lebih memilih mengundang Allah 
Keesaan dan Ibadah-Nya. Adapun orang yang memerintahkan 
manusia untuk melakukannya 

Sembahlah dia, hormati dan muliakan dia, orang seperti itu adalah 
Waliyy 

setan sebagaimana firman Allah: 


J NEs B45 SAAN TRIG 

Untuk apa tT _~ ~44 tahun » 

{ © OE Gs 00 ggl Agi melakukannya 
Yoav 


Al 
“Tetapi bagi orang-orang kafir, Awliya mereka (pendukung dan 


pembantu) adalah Taghut [dewa palsu dan pemimpin palsu, dll. |, 
mereka membawa 
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mereka keluar dari terang menuju kegelapan. Itulah penghuni Neraka, 
dan mereka akan kekal di dalamnya selama-lamanya.” (al-Baqarah: 
257] 


Ada Waliyy Allah dan Waliyy Setan: tidak semua orang 

itulah yang disebut Waliyy dan di kuburnya terdapat makam dan 
kubah 

dibangun dan dirancang itulah Waliyy Allah; dia mungkin termasuk di 
antara mereka 

musuh Allah! Bahkan orang yang berhak menjadi Waliyy Allah 
sekalipun. 

dia tidak boleh disembah, diminta, atau ditolong 

dicari darinya; Padahal dipastikan dia adalah Waliyy 

Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung -. Meskipun kami tidak 
bersaksi untuk itu 

siapa pun bahwa dia adalah Waliyy Allah, kami juga tidak bersaksi 
akan hal itu 

siapa pun termasuk penghuni Neraka. Kami hanya berharap [dari 
rahmat] bagi orang yang berbuat baik dan ketakutan [akibat dosa] 
bagi orang yang berbuat baik 

pelaku kejahatan. Kecuali yang telah ditegaskan Allah atau Rasul {3% 
ditegaskan sebagai Waliyy Allah atau musuh Allah; begitulah 
dianggap seperti itu menurut bukti. 


Pepatahnya: “Barang siapa yang menjadikan salah satu kekasihku 
sebagai musuh...” 

Artinya, barangsiapa mencelakakan Waliyy-Ku; memusuhi dia dan 
menyakitinya 

dia dan membuatnya rentan terhadap kejahatan; Allah akan 
membalasnya 

Waliyy. 


Beliau berkata: “Saya telah menyampaikan pemberitahuan...”: 
Artinya: Saya telah memberitahu 

dia, “... perang” yaitu, dia berperang dengan Allah. Apakah ada orang 
mampu berperang melawan Allah — Maha Suci Dia dan 

Mulia? Allah - Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung - adalah Yang 
Maha Kuasa 

yang tidak dapat dikalahkan, dan tidak ada seorang pun yang mampu 


melawan 
Dia. Allah SWT berfirman: 


yaitu e Afr solr rr Z 
v kafe o minyak 13,55 43 


“Dan kepunyaan Allah lah bala tentara langit dan bumi.” (Al- 
Iman: 7). 


Dia akan menempatkan sebagian dari pasukan-Nya yang tersembunyi 
dan nyata untuk melawannya: 

Dia akan menjadikan tuan rumah-Nya seperti penyakit, penyakit, dan 
sebagainya 

orang-orang kafir dan setan-setan yang menentangnya, termasuk 
nyamuk 

dan terbang. Dia akan menjadikan dari balatentara-Nya apa yang 
merugikannya 

dan membuatnya gelisah. 
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Maka siapa yang menentang dan berperang melawan Allah, maka 
Allah SWT 

Mighty and Sublime tentu mampu menghancurkannya dengan 
apapun yang Dia kehendaki. Oleh karena itu, Allah membalas Awliya- 
Nya: lakukan.lakukan 

tidak merugikan hamba-hamba Allah yang beriman baik dengan 
ucapan maupun 


aksi.aksi. Waspadalah, karena Tuhan akan membalaskan dendam 
mereka. Allah yang 
Yang Mulia berkata: 


£0) kencing 2g (O FEEST LAY 
“Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Mampu membalas.” (Al-Imran: 4] 


Janganlah kamu menyakiti hati mereka dengan ucapan yang bersifat 
ghibah dan fitnah 

atau penyalahgunaan. Jangan menyakiti mereka dengan tindakan 
yang membebani mereka secara berlebihan: 

maka wajib bagimu untuk menyayangi dan membantu mereka 
Karena Tuhan mengasihi mereka. Allah SWT berfirman: 


[FPN A RAYA Conall asx Hai ¥ 
Cig 5c | ed 
2A Sal 80 KANDANG » lak! Ya 


“Dan orang-orang yang secara tidak patut mengganggu laki-laki dan 
perempuan yang beriman, menanggungnya 

atas diri mereka sendiri kejahatan fitnah dan dosa yang nyata.” [al- 
Ahzab: 58] 


Kemudian Dia - Maha Mulia dan Maha Mulia - berkata: “Hamba-Ku 
yang melakukannya 

jangan mendekatiku dengan hal yang lebih kusayangi seperti 
[implementasi] 

apa yang telah Aku wajibkan kepadanya. Dan pelayanku terus 


melakukannya 

mencari kedekatan denganku melalui perbuatan supererogatifnya..." 
Menggambar 

Mendekatkan diri kepada Allah dikehendaki bahkan diperintahkan. 
Dan itu dilakukan oleh Anda 

Melaksanakan amal shaleh, amalan ketaatan dan hal-hal yang 
menarik hati 

lebih dekat kepada Allah. Mendekatkan diri kepada Allah bukanlah 
sebuah tuntutan: itu oleh 

tindakan.tindakan. Hendaknya kamu mendekatkan diri kepada-Nya 
dengan amal shaleh, 

kamu tidak dapat mendekatkan diri kepada-Nya kecuali melalui apa 
yang Dia miliki 

disetujui. Janganlah mencari kedekatan kepada-Nya dengan inovasi 
dan 

takhayul. 


Nabi {%) berkata: 
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35.300 pound (ps Jos a 

“Barangsiapa melakukan suatu akta yang belum kami setujui, maka ia 
akan melakukannya 

sudahkah itu ditolak." 


Artinya: itu akan dikembalikan kepadanya. Jadi, jangan mencari 
kedekatan 

Dia kecuali dengan apa yang Dia ridhoi. Karena itu, dia berkata: 
“lebih aku sayangi seperti apa yang telah aku wajibkan kepadanya." 
Ini 

menunjukkan bahwa mendekatkan diri kepada Allah itu harusnya 
hanya dengan apa 

Allah telah mewajibkan atau menganjurkan. 


Kewajiban seperti shalat lima waktu, zakat, puasa 

Ramadhan, ziarah ke Rumah Allah dan silaturahmi 

kekerabatan: ini adalah kewajiban. Atau rekomendasi seperti 
amalan shaleh yang haram seperti shalat larut malam, itu 

salat zuhur dan salat sunah biasa yang tersambung 

shalat wajib: Tindakan-tindakan supererogatif ini tidak bersifat wajib. 


Mereka hanya direkomendasikan dan cocok untuk yang wajib 
kewajiban dan amal shaleh tambahan. Jadi tidak pantas bagi seorang 
Muslim 

untuk membatasi dirinya pada tugas-tugas wajib. Dia sebaiknya 
membuat 

pemberian tugas opsional juga. 


Demikianlah Waliyy Allah SWT: ia akan 

Mendekatkan diri kepada-Nya dengan kewajiban wajib dan kewajiban 
pilihan. 

Beliau bersabda, “Pelayanku tidak bisa mendekatiku dengan hal 
apapun yang lebih aku sukai." 

"Aku." Hal ini menunjukkan bahwa Allah menyukai amal shaleh 
sebagaimana Dia 

menyukai perbuatan jahat. Allah mencintai, tidak menyukai, dan 
marah karena manfaatnya 


Ini Yang Mulia — Maha Mulia Dia dan Maha Mulia. 


Sabdanya: “Dan hamba-Ku terus mencari kedekatan dengan-Ku 
melalui perbuatan supererogatorinya...": ini mendorong ke arah 
tugas opsional, dan seseorang tidak boleh menundanya 

mereka karena hal itu mengandung kebaikan yang berlimpah. Kata 
Nawaafil adalah bentuk jamak dari Naafilah, dan secara leksikal 
artinya 


"tambahan". Artinya, di samping kewajiban-kewajibannya. 

Kemudian Dia - Maha Mulia dan Maha Suci - bersabda: “...sampai aku 
cinta 

dia." Ini berisi penegasan cinta kepada Allah SWT 


Referensi 225 Jts sudah mendahului. 
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dan Maha Agung -, dan bahwa Dia mencintai hamba-hamba-Nya yang 
saleh dan 

perbuatan benar. Ini juga menunjukkan bahwa perbuatan baik 
membuahkan hasil 

cinta Allah kepada hambanya. Jadi jika Anda ingin Allah mencintai 


kamu, banyaklah melakukan amal shaleh. Dan jika kamu ingin Allah 
melakukannya 
cinta kamu, ikuti Messenger 4». Allah SWT berfirman: 


l iii Zar zo. 3 3 
Saya $55 dan 46 perl untuk itu Jenn 


“Katakanlah (0 Muhammad kepada manusia): Jika kamu (benar- 
benar) mencintai Allah maka 


ikuti saya (yaitu menerima Monoteisme Islam, mengikuti Al-Qur'an 
dan 


Sunnah), Allah akan mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” Al- 
Imran: 31) 


Beliau bersabda: “...dan ketika aku mencintainya, aku menjadi 
pendengarannya.” 

ia mendengar, penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat, 
tangannya yang ia gunakan 

meraih dan kakinya yang digunakannya untuk berjalan.” Artinya, Allah 
akan membantunya dalam urusan ini. Dia hanya akan melihat apa 
yang menyenangkan 

Ya Allah, dia hanya akan mendengarkan apa yang dikehendaki Allah. 
dia akan menurunkan miliknya 

memandang dari apa yang membuat Allah murka dan tidak mau 
mendengarkan apa yang Allah miliki 

terlarang. Dia hanya akan menggunakan indera ini dalam ketaatan 
kepada Allah 

-Yang Perkasa dan Agung. 


Pepatah: “...tangan yang disentuhnya”: la tidak akan mengambil 
atau memberi kecuali karena Allah SWT. Dia 


tidak akan menggunakan tangannya kecuali dalam ketaatan kepada 
Allah, “...kakinya 

yang dengannya dia berjalan.” Dia tidak akan berjalan kecuali menuju 
apa 

mohon Allah. Maka dia berjalan ke masjid-masjid, untuk menyambung 
tali silaturahmi 

kekerabatan dan ketaatan kepada Allah. Dia tidak akan berjalan ke 
sana 

teater, stadion dan tempat-tempat korupsi karena jejaknya 

akan ditulis melawan dia. Jika dia berjalan menuju kebaikan, bagus 
akan dituliskan perbuatannya untuk jejak kakinya. Dengan demikian, 
Allah akan membantunya masuk 

pendengarannya, penglihatannya, tangannya dan kakinya, dan 
sebagainya, dia tidak akan melakukannya 

menerima, mengambil, melihat, dan mendengar, kecuali yang 
mengandung manfaat 

dia di sisi Allah. 


Alasannya adalah karena ia mendekatkan diri kepada Allah dengan 
tugas-tugas wajib dan kemudian disusul dengan tugas-tugas pilihan. 
Jadi 

Siapapun yang menghendaki status ini hendaknya menjaga 
kewajibannya 
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kewajiban dan mengupayakan kedekatan kepada Allah dengan 
amalan-amalan yang haram 

sebanyak yang dia mampu. Ini tidak diragukan lagi merupakan hal 
yang hebat tetapi 

mudah bagi siapa saja yang dibantu oleh Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Agung, dan 

sulit bagi orang yang tidak diberikan Allah. 


Oleh karena itu hendaknya seorang muslim memohon kebenaran 
kepada Allah, 

bimbingan dan kesuksesan. Dia harus mencari bantuan kepada Allah 
dan 

dia tidak boleh sebaliknya, menentang Allah — Yang Maha Perkasa 
dan 

Sublim - dengan mengikuti hawa nafsunya, hawa nafsunya dan yang 
terkutuk 

Setan. Jadi dia harus menyadari hal ini. 


Sabdanya: “Jika dia berdoa kepada-Ku, Aku akan mengabulkannya, 
dan jika dia berdoa 

Untuk memohon perlindungan kepadaKu, niscaya Aku akan 
melindunginya." Itu 

Kesimpulan hadits ini menjelaskan bagian pertama. Pepatahnya: 
“Saya 

menjadi pendengarannya yang dengannya dia mendengar, 
penglihatannya yang dengannya dia 

Dia melihat, tangannya yang dia gunakan untuk menggenggam dan 
kakinya yang dia gunakan 

berjalan. berjalan. Jika dia berdoa kepada-Ku, Aku akan 
mengabulkannya, dan jika dia 

Jika ia meminta perlindungan kepada-Ku, niscaya Aku akan 
melindunginya." 


Bagian terakhir hadits menjelaskan bagian pertamanya. Ini tidak 
Artinya Allah akan merasuki dan masuk ke dalam diri hamba 
sebagaimana yang difirmankan 

oleh Huliliyyah dan al-Baha'iyyah - Semoga Allah menjelekkan 
mereka! 

Artinya Allah akan memberinya petunjuk, menolongnya, 


menolongnya, 
lindungi dia dan dukung dia: inilah maknanya. 


Oo) 
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HADITS TIGA PULUH SEMBILAN 


Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu keduanya berkata bahwa: 

Utusan Allah {3} berkata: “Allah telah mengampuni Komunitas saya 
kekeliruan, kelupaan, dan apa yang terpaksa mereka lakukan.” A 
Hadits Hasan yang dikumpulkan oleh Ibnu Majah dan Al-Bayhagi dan 
lain-lain 

daripada mereka berdua. 


KOMENTAR 


Ini merupakan kabar gembira bagi orang-orang yang beriman. 
Pepatahnya, “Tuhan telah 

Maafkan umatku.” Artinya, Dia - Maha Mulia dan Maha Mulia 

- telah memaafkan ummat Muhammad 46)». Jika seorang Muslim 
melakukan kesalahan dan melakukan sesuatu yang tidak pantas, 
seperti sebuah 

kesalahan yang tidak disengaja, tidak ada apa pun padanya. Allah - 
Mulia 

apakah Dia dan Ta'ala - akan memaafkannya. 


Pepatahnya: “...dan kelupaan": Jika dia lupa dan meninggalkan 
amal shaleh atau meninggalkan sesuatu karena lupa, bukan 
dengan sengaja: atau dia melakukan sesuatu karena kelupaan dan 
bukan 

Sengaja, Allah SWT tidak akan menghukumnya 

untuk itu karena nikmat dan kebaikan dari-Nya. Namun, sebuah 
kewajiban tidak dapat dihilangkan karena kelupaan, Dia harus 
mengamatinya 

dengan cara membayar kembali. 


Kemudian dia berkata: “...dan apa yang terpaksa mereka lakukan." 
Yang satu 
Terpaksa melakukan perbuatan jahat tidak akan mendapat hukuman 


karena 
seperti itu kehilangan kemauan. Dia Yang Maha Agung: 
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“Barangsiapa kafir kepada Allah setelah beriman, kecuali Dia yang 
beriman 

yang terpaksa melakukan hal itu dan hatinya tenteram dengan 
keimanan...” (An-Nahl: 

106] 


Oleh karena itu, jika seseorang terpaksa melakukan perbuatan jahat 
tanpanya 

menghendakinya, dia tidak akan dihukum karenanya karena dia tidak 
mempunyainya 

niat [untuk melakukannya]. Dia lebih memilih untuk melawan dirinya 
sendiri 

akan. Ini adalah karunia dari Allah; jika Allah menghendaki Dia bisa 
memilikinya 

menghukumnya. Namun, Dia lebih menyukainya. 


Ketika Allah menurunkan ayat: 


) menjadi p) rr A =A 
PERLU PX ay Ss 3 0 gr_>e5 


“Kepunyaan Allahlah segala yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi 

bumi, dan apakah kamu menampakkan apa yang ada pada dirimu 
atau menyembunyikannya 

itu, Allah akan meminta pertanggung jawabanmu.” [Al-Baqarah: 284], 


sulit untuk dihadapi oleh para sahabat; bahwa Allah akan 
melakukannya 

panggil mereka untuk mempertanggungjawabkan pemikiran jiwa dan 
hati. 

Hanya sedikit orang yang tidak bersalah akan hal itu. Jadi, itu adalah 
hal yang sulit 

hal untuk mereka. Kemudian mereka mendatangi Nabi {3%} sambil 
mengeluh 

dan berkata: “Kami telah dituduh melakukan tindakan yang tidak 
dapat kami lakukan." 


melakukan." Setelah itu, Rasulullah 190) berkata: 
25% 


Gale 1g J (oleh Gale GS 14d 5 0 au 
dengan cakap 
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“Apakah kamu ingin mengatakan seperti yang dikatakan bani Israel, 
‘Kami 

mendengar dan tidak taat?' Katakanlah, kami mendengar dan 
menaatinya.”226 


Maka mereka berkata: “Kami mendengar dan menaatinya.” Mereka 
menyerah dan percaya 
di dalam Allah, maka Allah menurunkan firman-Nya: 


PY oS - Ps atau 7 ~~ RIV 
PARA FA PP TPPU HIE A TA Pdt 


»2 Zz 
. tolong 4s 
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AOS 
“Rasulullah (Muhammad) beriman terhadap apa yang diturunkan 


kepadanya dari Tuhannya dan (demikian pula) orang-orang yang 
beriman. Masing-masing percaya 


Allah, Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan Rasul-rasul-Nya.” [Al- 
Baqarah: 
285] 


Setelah mereka yakin akan hal ini dan berserah diri tanpa 
berkeberatan, barulah 
Allah menurunkan firman-Nya: 


ya; (Aen Se Hw zt 53 CEST AR 
Saya ingin mengatakan: 


“Tuhan tidak membebani seseorang di luar jangkauannya. Dia 
mendapat imbalan untuk itu 

(kebaikan) yang ia peroleh, dan ia dihukum atas (keburukan) yang ia 
peroleh 

dia telah memperolehnya.” [Al-Baqarah: 286]. 


Maka Allah melegakan mereka dan membatalkan ayat sebelumnya: 
“Dan apakah kamu menampakkan apa yang ada pada dirimu atau 
menyembunyikannya, 

Allah akan memanggilmu untuk mempertanggungjawabkannya." (Al- 
Baqarah: 284] 

Allah membatalkannya dengan ayat ini: 


26 Dikumpulkan oleh Muslim (125) dari Abii Hurairah(). 
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“Tuhan tidak membebani seseorang di luar jangkauannya. Dia 
mendapat imbalan untuk itu 

(kebaikan) yang ia peroleh, dan ia dihukum atas (keburukan) yang ia 
peroleh 

dia telah memperolehnya. “Ya Tuhan kami, janganlah menghukum 
kami jika kami lupa atau terjatuh 

kesalahan, Tuhan kami! Jangan bebankan kepada kami beban seperti 
yang telah Engkau bebankan 

pada orang-orang sebelum kita (Yahudi dan Nasrani); Tuhan kami! 
Jangan pakai kami a 

beban yang lebih besar daripada kekuatan yang bisa kita tanggung. 
Maafkan kami dan berikan kami 

Pengampunan. Kasihanilah kami. Anda adalah Mawla kami (Pelindung, 
Pendukung dan Pelindung, dll) dan memberi kami kemenangan atas 
orang kafir.” [Al-Baqarah: 286] 


Allah berfirman: “Aku telah melakukan itu.” 


Maka Allah mengabulkan permohonan ini karena nikmat dan 
kehormatan 

Dari-Nya, dan segala puji dan karunia adalah milik-Nya. Dia - 
Maha Mulia Dia - Dia akan menguji hamba-hamba-Nya. Dia 
mengujinya dengan 

ayat pertama, dan ketika mereka berserah diri dan beriman 
kepadanya, Dia 

meringankannya bagi mereka dan mengabulkan doa mereka. Ini 
adalah sebuah 

nikmat dari Allah - Maha Mulia dan Maha Mulia. 


Kesimpulannya adalah: hal ini menguatkan hadis bahwa: “Allah 
telah memaafkan umatku: kesalahan, kelupaan." 


BATFE 3 CLE YES 


"Ya Tuhan kami! Jangan menghukum kami jika kami lupa atau 
melakukan kesalahan." 


Dan Allah berfirman: “Aku telah melakukan itu.” Allah SWT berfirman: 
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“Dan tidak ada dosa bagimu jika kamu melakukan kesalahan di 
dalamnya, kecuali di dalamnya 

sesuai dengan apa yang dikehendaki hatimu dengan sengaja.” (Al- 
Ahzab : 5]. 


Ini adalah nikmat dari Allah - Maha Mulia dan Maha Mulia - itu 

Dia tidak akan menghukum karena kesalahan dan kelupaan; Dan dia 
tidak akan menghukum karena paksaan. Ini adalah bagian dari apa 
yang terjadi 

negara-negara sebelumnya didakwa dengan cara menghukum 
mereka. 


Namun, Allah menganugerahkan rahmat kepada bangsa ini dan 
meringankannya 

urusan karena itu adalah umat Muhammad (%), dan memang 
demikian 

orang-orang yang beriman dan berserah diri kepada Allah SWT dan 
Mulia dan mereka tidak mendurhakai Allah. Ketika orang-orang Yahudi 
berkata: “Kami 

mendengar dan mendurhakai,” Allah mempersulit mereka. Tetapi 
Ketika umat ini berkata: “Kami mendengar dan menaati,” Allah 
melegakan mereka 

— dan ini adalah nikmat dari Allah. 


(G00) 
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Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhu keduanya berkata: Milik Allah 
Messenger {%)» memegang bahuku dan berkata: “Berada di sini 
dunia seolah-olah kamu adalah orang asing atau orang yang lewat." 
Jadi, Ibnu "Umar - 

Semoga Allah meridhoi mereka berdua - dan berkata: “Ketika itu 
terjadi 

malam, jangan menunggu keesokan paginya: dan ketika kamu 
bangun 

pagi hari, jangan menunggu malam hari. Ambil dari kesehatan Anda 
untuk 

penyakitmu dan dari hidupmu sampai matimu.” Dikumpulkan oleh al- 
Bukhari 22? 


KOMENTAR 


Dalam hadis ini, Nabi (#) memegang bahu Ibnu 'Umar 

(semoga Allah meridhoi mereka berdua) agar dia membayar 
memperhatikan apa yang akan dia katakan padanya. Hal ini 
menunjukkan kerendahan hatinya 

dan keinginan untuk memberi teguran. Dia {%) berkata: “Jadilah di 
dunia ini 

seolah-olah kamu adalah orang asing atau orang yang lewat." Nasihat 
ini ringkas, 

dan salah satu pidato komprehensif (Nabi (£3) 

mengandung banyak makna. 


227 Dikumpulkan oleh al-Bukhari (6416) 
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“Jadilah kamu di dunia ini seolah-olah kamu adalah orang asing: 
Artinya, jangan menjadi orang asing 

bergembira di dunia dan terlibat di dalamnya sambil melupakan 
duniamu 

Selanjutnya. Orang asing adalah orang yang berada di negeri 
selainnya 

miliknya. Jika orang asing berada di negeri asing, ia tidak bahagia di 
sana, Dia 

Tidak menginginkan akomodasi dan tinggal terus menerus di 
dalamnya. 

Dia lebih memilih bersiap dan bersiap untuk kembali ke negerinya 
kapan pun. 


Dunia bukanlah tempat tinggal bagi umat Islam: tempat tinggalnya 
Muslim adalah surganya. Dia dibawa ke dunia ini untuk 

bekerja untuk Surga. Jadi, dia mengambil kebutuhannya dari dunia ini 
untuk membantu 

dia bekerja untuk Surga. Adapun pencariannya terhadap dunia ini 
sebagai a 

tujuan itu sendiri: dia hanya menyibukkan dirinya dengan sesuatu itu 
bukan miliknya dan juga tidak kekal. Hal ini karena 

Dunia bukan miliknya. “Jadilah di dunia ini seolah-olah kamu adalah a 
lebih aneh..." 


Kondisi orang asing di tempat asing sudah diketahui dengan baik: Dia 
akan selalu mengingat negara dan rumahnya. Dia akan 
merindukannya 

Itu dan akan segera kembali ke negerinya kapan pun dia bisa. 


Pepatahnya: “...seolah-olah engkau orang asing”: Maksudnya, seperti 
orang asing: 

Artinya, Anda tidak boleh merasa senang dan mendapatkan hal itu 
sibuk dengan hal itu memberikan semua pikiran dan hati Anda 
Karena itu bukan ayahmu. Anda sebaiknya tinggal di dalamnya 

Untuk sementara menunggu untuk kembali ke tanah Anda. Begitulah 
caranya 

Muslim adalah orang asing di dunia ini, karena dia bukan ayahnya. Itu 
tempat tinggal yang Allah ciptakan bagi orang-orang mukmin adalah 
surga. 


Adam dan istrinya sama-sama berada di surga. Allah menciptakan 
mereka 

tinggal di Surga: lalu mereka berdua melanggar perintah Allah dan 
Keduanya bertaubat dan menyesal dan Allah menerima taubat 
mereka. 

Namun Dia mengeluarkan mereka dari surga dan menurunkan 
mereka ke sana 

bumi — ke tempat tinggal yang sebenarnya bukan milik mereka. 
Begitu pula putranya 

dari Adam: dia merindukan rumah pertamanya tempat dia diusir 
perintah untuk mengembalikannya. 


Kemudian dia berkata: “...atau orang yang lewat” itulah musafir. 
Penjelajah 

hanya bersantai selama perjalanannya dan setelah itu, dia 
melanjutkan 

perjalanan tanpa menetap. Oleh karena itu, umat Islam harus ikut 
serta 
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Dunia ini seperti seorang musafir. Dan pada kenyataannya, dia adalah 
seorang musafir dan bukan seorang 

menetap karena lamanya di dunia singkat: dia sebenarnya 
melanjutkan ke akhirat. Siang dan malam melewatinya menuju 
Selanjutnya. 


Beginilah seharusnya kondisi umat Islam di dunia ini; 

seperti yang dilakukan orang asing atau musafir: kekhawatirannya 
seharusnya adalah 

kembali ke negerinya, dan negeri seorang muslim adalah surga. Jadi 
dia 

harus mempersiapkannya: itu yang seharusnya menjadi perhatiannya 
dan apa 

memotivasi dia untuk itu. 


Ketika Ibnu 'Umar radhiyallahu 'anhu keduanya mendengar 

nasehat dari Rasulullah (31, katanya kepada orang-orang dan kepada 
setiap orang: “Jika sudah malam, jangan menunggu keesokan 
paginya: Dan 

Ketika kamu bangun di pagi hari, jangan menunggu sampai malam 
hari.” Jika 

kamu bangun di pagi hari, jangan tunda amal shaleh sampai nanti 
malam dengan mengatakan, “Saya akan melakukan tindakan ini di 
malam hari.” 


Anda sebaiknya bergegas melakukannya dan melakukannya, mungkin 
tidak 

mencapai malam. Dan jika sudah malam, jangan tunda lagi 

amal shaleh dan taubat sampai pagi: kamu mungkin tidak 

mencapai pagi hari. Anda tidak punya apa pun kecuali waktu di mana 
Anda: Maka bersegeralah dan jangan menunda amal shaleh dan 
pertobatan serta mencari pengampunan di lain waktu. 


Kemudian dia berkata: “...ambillah dari kesehatanmu untuk 
penyakitmu...”: Ini adalah 

Sebagian dari nasehat Ibnu 'Umar. Ketika seseorang dalam keadaan 
sehat 

dan kesejahteraan, dia kuat, dia akan bisa berpuasa, mengamati 
Sholat sunnah di malam hari, berjihad di jalan Allah, 


Ajaklah manusia kepada Allah dan beramallah. Tapi kalau dia sakit, 
dia akan sakit 

tidak bisa berpuasa atau menjalankan salat malam, maka dia tidak 
akan melakukannya 

dapat melakukan apa yang biasa dia lakukan ketika dia dalam 
keadaan sehat 

Karena penyakitnya. 


Kesehatan yang baik tidak akan bertahan lama: Jadi, jika Allah telah 
memberimu kebaikan 

kesehatan, bersegeralah beramal shaleh karena akan tiba saatnya 
ketika kamu tidak akan mampu melakukannya, entah karena sakit 
atau tua 

usia dan kepikunan. 


Pepatahnya: “...dan dari hidupmu untuk matimu”: Ambillah dari 
hidupmu di dunia ini untuk kematianmu: mempersiapkan kematian 
dan apa 
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akan datang setelah kematian. Allah telah memberimu kehidupan ini 
demi 

menggunakannya untuk apa yang bermanfaat bagi Anda di akhirat. 
Jadi jangan gunakan 

Ini untuk bersenang-senang, hiburan, dan menumpuk puing-puing. 
Gunakan hanya untuk apa 

Anda akan menemukan di sisi Allah - Dia Maha Mulia dan Maha Mulia. 


Ibnu 'Umar menyimpulkan nasehat ini dari nasehat Rasulullah 

(x) padanya. Maka seorang muslim diwajibkan untuk rutin 
menanggungnya 

pikiran dan sebagainya, dia akan hidup di dunia ini seolah-olah dia 
adalah orang asing atau 

wisatawan. la tidak boleh menunda perbuatan baik untuk lain waktu 
Karena dia mungkin tidak dapat mencapai waktunya, dan dia tidak 
boleh menyia-nyiakan waktunya 

kesehatan dan energi yang baik untuk bersenang-senang dan 
menghabiskan waktu. Begitu pula dia 

tidak boleh menghabiskan hidupnya dalam kesenangan dan masa lalu 
karena dia akan kalah 

segera, kecuali jika ia memanfaatkan peluang dan peluang tersebut 
apa yang bermanfaat baginya di sisi Allah — Maha Suci Dia dan 
Mulia. 


(QOO) 
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Abi Muhammad, 'Abdullah bin 'Amr bin Al-'As — semoga Allah 

senang dengan mereka berdua — berkata: Rasulullah 4$) berkata: 
“Tidak ada 

di antara kalian beriman hingga syahwatnya mengikuti apa yang aku 
miliki 

dibawa". Sebuah Hadits Sahih Hasan; telah kami laporkan dalam Kitab 
al- 

Hujjah dengan transmisi rantai otentik. 


ENTARI 

Pepatahnya: “Tidak ada seorang pun di antara kamu yang 
beriman...”: Ini meniadakan keimanan 

dia. 


Kemudian dia berkata: “...sampai keinginannya mengikuti 
keinginanku." 


telah membawa." Artinya, apa yang diinginkannya harus mengikuti 
apa yang diinginkannya 
Messenger 413) datang bersama. 


Padahal hadis ini patut dibantah (dari sudut rantainya 

transmisi), an-Nawawi (semoga Allah merahmatinya) 
mengautentikasinya dan orang lain selain dia mengautentikasinya 
sebagai 

Sehat. Al-Our'an juga mengujinya: Allah SWT berfirman: 
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“Tetapi tidak, demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sampai mereka 
menjadikanmu 

(0 Muhammad) hakimilah segala perselisihan di antara mereka, dan 
temukanlah 

mereka sendiri tidak ada perlawanan terhadap keputusan- 
keputusanmu...” [an-Nisa'": 65] 


Jadi, keinginan mereka harus mengikuti apa yang diperintahkan Nabi 
3)> dan 

Mereka tidak boleh menyukai apa yang diinstruksikan Nabi (3%); 
siapa pun yang menyukainya adalah kafir; Allah SWT berfirman: 


sim (AS ENHEIT AE asp 


“Itu karena mereka membenci apa yang diturunkan Allah (ini 
Alquran dan hukum Islam, dll. ), maka Dialah yang menjadikan amal- 
amal mereka 

“tidak membuahkan hasil.” [Muhammad: 9]. 


Oleh karena itu, hadis ini dikuatkan oleh Al-Qur'an. 


Arti dari hadis ini adalah hendaknya seseorang tunduk 

Allah dan Rasul-Nya tidak berbeda pendapat; dia seharusnya tidak 
menyukainya 

apa yang datang dari Allah dan Rasul-Nya meskipun di dalamnya 
terkandung 

beberapa kesulitan pada jiwanya. Dia harus bersabar dan menyadari 
hal itu 

Ini benar-benar kesejahteraan dan kebaikan baginya. Sekalipun itu 
berisi 

kesulitan atau kesusahan, hendaknya ia memahami surga itu 
dikelilingi oleh hal-hal yang tidak disukai. Allah SWT berfirman: 
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“Dan boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu yang baik bagimu dan 
bahwa kamu menyukai sesuatu yang buruk bagimu...” [al-Baqarah: 


216] 


Hal ini mengharuskan seorang muslim berserah diri kepada Allah dan- 
Nya 

Messenger, dan akui bahwa ada kesejahteraan dan 

kebaikan pada apa yang datang dari Allah dan Rasul-Nya sekalipun 
ada kelemahan dan kelonggaran dalam jiwanya sehubungan dengan 
hal itu: 


Yil FT EOS ERP Jam Cb 


“Tuhan tahu tapi kamu tidak tahu.” [al-Bagarah: 216] 
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Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata: Saya mendengar 

Utusan Allah (3) bersabda: “Allah - Maha Suci dan Maha Tinggi 

- berkata: 'Wahai anak Adam, sesungguhnya kamu tidak berdoa 
kepada-Ku dan 

berharap kepada-Ku kecuali Aku mengampuni kamu atas apa yang 
terjadi pada kamu (dari 

dosa) dan saya tidak menganggap penting hal itu. Wahai anak Adam, 
jika 

dosa-dosamu mencapai surga dan kemudian, kamu mencari 
pengampunan 

dariku, aku akan memaafkanmu. Wahai anak Adam, seandainya kamu 
mau datang 

Aku dengan bumi sebagai dosa (dalam jumlah atau ukuran) dan kamu 
temui Aku, tanpa mempersekutukan Aku dengan siapa pun; Saya 
akan memberi Anda hal serupa 

sebagiannya dalam ampunan". Dikumpulkan oleh At-Tirmidzi dan dia 
berkata: “A 

Hadits Shahih Hasan.”28 


KOMENTAR 
Ini adalah salah satu Hadits QudsT yang diriwayatkan Nabi {3%} 


dari Tuhannya, dan di dalamnya terdapat tiga ungkapan: 


Ungkapan Pertama: Allah SWT menyapa 


Seluruh anak Adam berkata: “Wahai anak Adam, tentu saja kamu 
melakukannya 

janganlah kamu berdoa kepada-Ku dan berharap kepada-Ku kecuali 
Aku mengampuni kamu 

apa yang terjadi padamu (dari dosa) dan aku tidak menganggapnya 
penting 


228 Dikumpulkan oleh at-Tirmidzi (3540) 


- Tafsir Empat Puluh Hadits An-Nawawi - 378 - 


itu." Artinya: barang siapa yang mempunyai pemikiran yang baik 
tentang Allah maka 

Maha Perkasa lagi Maha Agung, dan mendekatkan diri kepada-Nya 
dengan amal shaleh, 

Allah pasti akan mengampuni dosa dan perbuatan jahatnya karena 
Allah Maha Pengampun dan Maha Penyayang. 


Manusia mempunyai pelanggaran dan dosa; tetapi jika dia 
mempunyai pemikiran yang baik 
Allah dan kembali kepada Allah dalam taubat tanpa putus asa 


Rahmat Allah dan memohon ampun, niscaya Allah mengampuninya 
semua dosa. Allah SWT berfirman: 


SEG yaitu Gli Gates Sow p 
Apakah kamu sudah menikah dengan Jalal? 


“Katakanlah: 'O' Ibadi (hamba-Ku) yang melakukan pelanggaran 
terhadap 

diri mereka sendiri (dengan melakukan perbuatan jahat dan dosa)! 
Keputusasaan bukan dari 

Rahmat Allah, sesungguhnya Allah mengampuni segala dosa.” |Az- 
Zumar: 53) 


Ini berisi dorongan bagi manusia untuk kembali kepada Allah 
bertaubat meskipun dosanya besar. Dia tidak boleh mengatakan, 
“Allah 

Saya tidak akan mengampuni dosa ini.” Allah SWT justru mengampuni 
semuanya 

dosa. Maka hendaknya dia bersegera dan kembali kepada Allah untuk 
bertaubat 

Allah bebas dari keinginan dan Maha Pemurah. Tidak ada yang 
merugikan 

Dia juga tidak akan mengurangi otonomi atau kepemilikannya. 


Ini juga berisi memiliki pemikiran yang baik tentang Allah, 
mengandalkan 

Dia dan tidak berputus asa dari rahmat Allah: dan yang itu tidak 
seharusnya 


Anggaplah dosa apa pun terlalu besar untuk disesali karena Allah 
mengampuninya 
semua dosa. 


Ungkapan Kedua: Dia Yang Maha Perkasa lagi Maha Agung— 
bersabda: “O 

Hai anak Adam, jika dosamu sampai setinggi awan di langit.” Dia 
naik karena kelimpahannya hingga mencapai langit. “...lalu kamu 
bertanya 

Maafkan Aku, Aku akan memaafkanmu, dan Aku tidak akan 
keberatan. Ini 

menunjukkan bahwa pertobatan menghapus dosa-dosa masa lalu 
bagaimanapun caranya 

dosanya banyak dan besar: Bahkan jika mereka mengumpulkan dan 
mendapatkannya 

ke awan, Taubat Nasuha akan menghancurkan mereka. 


Taubat Nasuha harus memenuhi syarat-syarat berikut: 


@ Seseorang harus menghentikan dosa 
@ Seseorang harus membuat resolusi untuk tidak kembali ke sana 
@ Seseorang harus menyesali apa yang telah terjadi padanya 


e Jika hak budak itu ada padanya, ia harus mengembalikannya 
kepada mereka dan meminta maaf kepada mereka. 


Inilah Taubat Nasuha, bahkan yang menghancurkan dosa 
jika mencapai awan seperti yang terdapat dalam Hadits. Ini 
mendorong 

menuju taubat, berpikir baik tentang Allah dan 

bergegas untuk bertobat, 


Ungkapan Ketiga: Ini adalah yang paling penting dan terbesar, 

Allah berfirman: “Wahai anak Adam, seandainya kamu datang 
kepada-Ku bersamanya 

Bagaikan bumi yang penuh dosa (baik jumlah maupun ukurannya) 
dan kamu bertemu denganku, tidak 

Bergabung dengan-Ku yang mana pun, niscaya Aku akan memberikan 
kepadamu semisalnya bumi 

pengampunan": Maksudnya, memenuhi bumi yang luas. Apakah itu 
akan terjadi 


Penuh dengan dosa, namun terbebas dari pergaulan 

bersekutu dalam beribadah dengan Allah: jangan berputus asa dari 
Allah 

pengampunan untukmu. Hal ini seperti yang difirmankan oleh Allah: 


edi AE G3 G5 Jas hl FP fre pada 41) k 
ta 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni jika seseorang dijodohkan 
dengannya 

ibadah, tetapi Dia mengampuni kecuali (apa pun) kepada siapa Dia 
Menyenangkan...” (An-Nisa': 48] 


Dosa yang lebih kecil dari Syirik itu adalah kehendak Allah: jika Dia 
menghendaki, Dia 

menghukum orang yang bersalah, setelah itu dia akan dikeluarkan 
dari Neraka dan dimasukkan ke dalam Surga: Dan jika Dia 
menghendaki, Dia menghendakinya 

maafkan dia sejak awal teror dan dia tidak akan masuk 

api. Ini menunjukkan bahayanya Syirik - kita berlindung padanya 
Allah. Ini juga menunjukkan bahwa tidak ada tindakan yang dapat 
diterima 

Syirik, dan orang yang berbuat salah tidak mendapat hak Allah 
Pengampunan selama dia tidak bertaubat darinya.Maka siapapun 
yang mati karena Syirik, Allah tidak akan mengampuninya: Tetapi 
barangsiapa mati karena Tauhid, padahal dia adalah seorang pendosa 
dan pelaku keburukan 

Melakukan dosa besar lebih sedikit dari Syirik, maka Allah akan 
mengampuninya. 

Hal ini menunjukkan betapa luasnya ampunan dan ampunan Allah, 
dan 

itu hanya untuk iman dan tauhid. “Aku akan memberimu hal seperti 
itu 

itu sebagai pengampunan.” Semacam pengampunan yang memenuhi 
bumi 

serupa dengan apa yang mengisi dosa: Padahal ampunan Allah SWT 
lebih luas. 


Allah SWT: 


12 pak 2tC 
sebuah G55 EE) 
“Sesungguhnya Tuhanmu Maha ampunan yang luas...” |An-Najm: 321. 


5 
Tidak ada dosa yang dapat mengalahkannya. 


Hadits penting ini memuat tiga ungkapan yang mengandung 
kabar gembira bagi orang-orang beriman dan tauhid. Ini juga berisi 
peringatan kepada kaum Syirik dan kekafiran kepada Allah SWT 
dan Sublim; dan itu mendorong mereka untuk segera bertaubat 
dari kekafiran dan kesyirikan sebelum kematian. 


Oleh karena itu, barangsiapa meninggal dalam keadaan musyrik, 
maka tidak ada harapan lagi 

ampunan Allah bagi-Nya. Namun barangsiapa meninggal pada saat 
Tauhid 

Dia punya dosa dan pelanggaran yang banyak memenuhi bumi, Insya 
Allah 

Maafkan dia karena keyakinannya pada keesaan Allah SWT 

dan Sublim serta terbebas dari Syirik. Inilah keutamaan Tauhid dan 


apa yang menebus dosa. 


Hal ini menunjukkan bahayanya kesyirikan dan dorongan terhadapnya 
bergegas untuk bertobat. Hal ini juga menunjukkan keluasan 
kekuasaan Allah 

Pengampunan, dan taubat itu menghapus segala dosa sebagaimana 
yang difirmankan Allah 


Yang Mulia: 
g 1 ~ Z| LA 124 Tha 


“Sesungguhnya Allah mengampuni segala dosa. Sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun, Maha Pengampun 

Penyayang.” [Az-Zumar: 53] 

Semoga shalawat dan salam tercurah kepada Nabi kita *%) 
Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 


Komentar yang diberkati ini selesai pada waktu fajar pada hari Senin 
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